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KATA PENGANTAR

Sebagal kelanjutan Buku Penditian Tanaman Obat di bebergpa perguruan
Tinggi di Indonesia yang telah diterbitkan sampal Jilid VI, maka pada buku Jilid VII
jumfah abstrak yang dicantumkan Iebih banyak karena naskah yang tidak
mencantumkan abstrak dicoba dibuatkan abstraknya serta abstrak yang sudah ada
dicoba untuk disempumakan. Pembuat abstrak yang bertanggung jawab atas penulisan
abstrak yang bersangkutan dicantumkan pada akhir abstrak. Judul yang mempunyai
tanda bintang pada daftar penelitian tanaman obat, menunjukkan bahwa judul tersebut
tidak mempunya abstrak.

Garis Besar Haluan Negara tahun 1993 mengamanatkan agar " Pemeliharaan
dan pengembangan pengobatan tradisional sebagal warisan budaya bangsa terus
ditingkatkan dan didorong usaha pengembangannya melaiui penggalian, pendlitian,
pengujian dan pengembangan serta penemuan obat-obatan termasuk budidaya tanaman
obat tradisional yang secara medis dapat dipertanggung jawabkan".

Mengingat hal tersebut diatas diharapkan penelitian mengenai tanaman obat
akan terus meningkat selama Pembangunan Jangka Panjang Tahap Il khususnya
Repelita VI dimana daam Program Utama Nasiona Ristek penelitian mengenai
pengobatan tradisional dan tanaman obat mendapat perhatian besar.

Berdasarkan aasan tersebut diatas kiranya buku informasi seperti ini  perlu
diteruskan dan ditingkatkan. Oleh karena itu bantuan informasi sangat diharapkan
mengalir secara berkesinambungan, sehingga penerbitan buku ini  mash dapat
dilanjutkan. Mengingat keterbatasan yang ada seperti dana, personil dan sebagainya,
dimasa mendatang pengumpulan naskah diharapkan dapat berlanjut dengan kemauan
dan kesadaran dari institusi penelitian dengan mengirimkan hasil penelitian dimaksud
ke Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmass sehingga satah satu fungsi untuk
menyebarluaskan informasi penelitian dapat terlaksana dengan baik.

Semoga penerbitan ini dapat berguna dan dimanfaatkan dengan baik dan atas
kerja sama yang telah diberikan dari ingtitusi penelitian kami ucapkan terima kasih.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi
Kepala

Py

Drs- Sudjaswadi Wiryowidagelo
NI P. 140065226
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Ef ek mn?/ak atsiri bawang daun |ndah
(AlliumfistulosumL.) Setyanl ng-
terhadap bakteri sih

St aﬁhyll ococcus aureus dan

Escherichis coli serta profll

kromat ogr af i nya.

Efek protektif bawang prei Don! .
AlliumfistulosumLinn.) pada |swandani

tetraklorida.
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terhadap gula darah tlkus

putih.

Pengaruh canpuran ekstrak Soesie
bawang putih dan daun sirih | styorini
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serum darah tikus putih.

Efek hipoglikem k campuran Desak

ekstrak bawang putih dan daun Ketut

bel untas pada tikus putih. Andi ka
Andayani

Penetapan kadar dan analisa  YM Sri
kima mnyak atsiri daun dan  Eni
umbi bawang putih.

Analisis mnyak atsiri bawang Aflachah
utih (AlliumsativumL) yang

erbai k untuk farmasi dari
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Linn.).
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biji Annona reticulata L.
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secara invitro.
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Merr) pada binatang percobaan any
menci t.

Isolasi alkaloida dari akar  Nurw sa
tumbuhan Ardisia sutnatrana

Mq.

Ui tcksisitas beberapa Wasi ' ah

tunbuhan obat asal Baduy dan
sebaran senyawa toksik dari
daun Artocarpus el asticus

Rei nw.

Efek hipoglikem k perasan buah Suharti
bel;nbjnglwuluh tua (Averrhoa
bilinmdbi Linn,) pada marmit
Efek hi poglikem k perasan buah Yenni
bel i mbing wul uh nuda (Averrhoa Agustin
bilimbi Linn) pada narmit.
Pengar uh ekstrak buah Qunawan
Avi cennia marina (Forks) Set yabudi
Vierh. pada spermatogenesis
serta gambaran histologis hati
dan ginjal nencit dal am upaya
pencarian obat kotrasepsi
pria.
|solasi dan identfikasi Sie
senyawa triterpenoid dari Roest i ning
kuljt,batang Avi cenni a sih
officinale

Hoch.

Eek toksik buah api- aEi
(Avicennia officinale L,
hati dan ginjal mencit jantan. dkk.

Deteksi fraksi etil asetat Johanes
sari net anol rebun? banbu Seno
kun|ng (Bambusa vulgaris Tj ahj adi
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ant i hepat ot oksi'k terhadap

pemberian karbon tetraklorida

pada mencit jantan.

Pengaruh infus daun Barleria  Sudarnono
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68 F7ilnea I sol asi dan | denti fikasi Arlen FF
bal sam fera senyana gol ongan fl avonol d Darmantarl UNAIR
DC dari daun Bl umea hal samfera
DC
69 Borreria |aevis Penaplsan efek_hipogl okenmik  Haryanl 0
Q1 seb. fltokima Tinospora FM PA
tuberculata Beuree, I ndi gofera UNPAO
sumat rana Gaertn dan Borreria
| aevis Giseb.
70 Bosenbergl a Ui efek antimkroba ekstrak Yulvia JF
pandurata Roxb rinpang tenu kuncl FM PA
(Boesenbergi a pandurata Roxb. ) UNANO
terhadap beberapa bakteri
penyebab tukak secara in
vitro.
71 Brassica Penet apan kadar tiosianat Rata Mal em CF
ol eracea L. dal am kubi s secara B. Sitepu FMPA
spokt rof ot omet ri Usu
72 Pengaruh pemberian kubis Amn JB
(Brassica ol eracea var. Lestari  FMPA
capl tata) yang dl cemarl UNAI R
dl azi non terhadap perubahan
berat badan kelinci (Lepus
nigricollis).
73 Brucea Javanlca Ui daya antel mntik sari huah Noverman  JF
(L) Merr mal ur “(Brucea javanica (L) FM PA
merr) terhadap cacing UNAND
Ascaridia galli Schrank secara
74 BuPIeurun1 Anal i sl's pendahul uan akar Lukas JF
fal catum L. Bupl eurumfal catum . Miliyono  FM PA
elliferae) yang | TB
| budi dayakan dl daerah
kabupat en Bandung.
75 Caesal pinia | sol asi sterol dari hiji Mislim FF
ul cherrim Caesal pinia pul cherrim UNAI R
rtz. Snart z.
76 Caesal pinia Ui mkrobiologi ekstrak kayu Md. Anis JF
sappan L. secang ( Caesal pinia sappan FM PA
Linn.") ‘terhadap beberapa UNANO

bakteri penyebab tukak secara
invitro.

™

92
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77 Cananga odorata Penmeriksaan kandungan klma  Katrin
Hook. kulit batang kenanga (rCananga
odorata (LMK) Hook™ F&Thons.

/8 Capsicum annum Kerusakan cabe (Capsicumannum Yanetta
L. L.) oleh antraknose yang Boer ma
di pasarkan pada beberapa kota
di- Sumatra Barat.

79 Carica papaya Pengaruh infus akar Carica Bagijo
. EaPaya L. terhadap kelarutan Soerojo
al siumbatu ginjal secara in

vitro.

80 |solasi dan analisis pektin  Aris
dari buah Carica papaya L. H dayat
mentah serta daya antibak-
terinya terhaddp Sal nonella
typhi~ dan Escherichia coli.

81 Peneta‘oan, kadar aktlvitas Theopi | us
proteolitik papal na daun Melial a
papaya.

82 Cassia alata L Daya ant! bakterl sari Kint eki_
dikl ormetana bebas kl orofil Rarastri

daun Cassia alata L.(ketepeng
kebo) terhadap Staphyl ococcus

aur eus.
83 Cassia slamea Hek hi ngl | kem k air rebusan Salim
Lank. daun jonar (Casta siamea Hanggar a
pada tikus putih Purna

jantan.

84 Catharanthus  Efek hi oglikem’k akar tapak  Ana Rahayu
roseus G Don. dara (Catharanthus roseus (L) Whowo
G Don). bunga putih pada tikus
putih’jantan.

85 Ef ek hipoglikem k rebusan daun Suyanto
tapak dara merah (Catharanthus
roseus var. roseus GDon) pada
tikus putih jantan.

8 Ceiba pentandra Pengaruh infus kulit batang  Sutrisno
Gaerth. +"+ ¢ randu (Cei ba pentandra Gaerth) Untoro
batu ginjal secara in vitro.

INST  TH

K FPS 91
| TB

JB 92
FM PA
UNAND

FF UGV 90

FF UGM 91

JF 85
FM PA
Usu

FF UGM 92

FF UGV 91

FF UGM 91

FK UGM 92

FF UGM 90



NQ JUDUL PENELI TI AN PENULI S INST TH

87 Centella Ui khasiat sediaan daun Endang . FF UGV 87

asiatica (1.) pegagan (Centella asiatica Adri yan
U ban. éL% Uh.) terhadap
taphyl ococcus aureus,
Escherichia coli dan Candi di
al bi cans secara invitro

83 Isolasi dan penetapan kadar  Suswati FF UH 87
i solat asiatikosida dal amdaun Od Wéro
pegagan (Centella asiatica
él. “Urban)  secara

ensitometri.

89 Pengaruh biji kapas, pasak Quryo FF UM 91
bum, ginseng jawa, bawan Kart aw
Putlh, pegagan dan mangkokan nata
terhadap | rbrdo tikus putih
jantan.

0 Pengaruh infus daun pegagan  Sri Endah FF UGM &9
(Centella asiatica L.} Suhartatik
terhadap daya larut batu
ginjal kalsium

91 Cephaelis Penetapan kadar al kal oi da daun Ganda JF 80

| pecacuanha A | pecacuanhae radix menurut Maul i FM PA
Rich. beberapa farmakope. Etnorang- USU
ir

92 Chilocarpus Isolasi al kaloida dari kulit Linarni JF R

denudatus Bl,  batang tunmbuhan Chilocarpus  Janmil FM PA
denudat us Bl . UNANO

93 Chondant hus Studi isolasi dan penentuan  Azanul JK 91

spl endens Hass struktur nolekul senyawa kima Akbar FM PA
dan uji antibakteri dari daun U

9 Chrysant henum
I ndi cum L.

% Ci nchona
| i dgeriana

Chondant hus spl endens Hass
dal amfraksi metanol

Pen%aruh ekstrak bunga krisan Riyanto CH FK UGV 92
ternadap pertunbuhan”larva
Cul ex pipien fatigans.

Penet apan kadar al kal oi d Agnes ~ FF UGV 90
kinina dal amakar, batang dan |ndravati

Mens et Trinen daun C nchona |edgeriana Mens

10

et Trimen di daerah hutan
wi sata Kal i urang secara
spektrodensitonetri (TLC
scanner).



8

g7

100

101

102 O erodendron
serratum Spreng

103

104

105

106

G nchona
succirubra
Pavon et
Kl ot zsch

C nnanmonum

burnam Bl .

Gtrus

aurantifolia

Swingle

JUDUL PENELI TI AN

Penet apan kadar al kal oi d

PENULI S
E R Retna

ki nnina dal amakar, batang dan M ntarsih

daun G nchona succlrubra Pavon
et Kl otzsch dari daerah

Kaliurang secara
spektrodensitometri (TLC

Scanner).

Pengaruh daya hanbat kayu
mani's (G nnamonum burnam Bl

Ui daya anti bakteri dan,
i'dentitikasi mnyak atsiri
dari daun jeruk nipis (Gtrus
aurantifolia Swingle).

Ctrus maxima  Analisis metode terbaik

C ausena

har mandi ana

(P err_ae
ex Guill

G erodendron
cal am tosum L.

O erodendron
si phonant hus

R Br.

C i nacant hus
nut ans éBurm
au.

F.) Lin

Chesti s
(Lour.)

alala
rr.

isolasi pektin dari kulit
jeruk bali.

Peneriksaan kandungan kima
. dan aktivitas antimkroba dari
Pierre daun Causena harmadi ana

(Pierre) Pierre ex Guill.

Studi fitokima dan
far makognosi daun ke_JlbeI|nE
(Clerodendron calamtosum L.).

solasi dan identifikasi
| avoni od dari daun
Cl erodendron serratum Spreng.

Ui mkrobiologi ekstrak daun
pitulu (Cerodendron
si phonanthus RR).

Pereriksaan farnmakognosi dan
%o[ ongan kandungan Kima dari
] i nacant hus nutans (BurmF)
Li ndau

Efek ekstrak air daun dandang
endi s_(C.inacanthus nutans
%Burn. F) Li ,ndau%< terhadap
fungsi ” hati tikus.

|'sol asi pendahul uan kandungan
kima dari biji Cnesis palala
(Lour) Merr.

Ria Amelya

Rati h Dyah
Pertiw'w

Ninik
Pudyast ut |

Uniati
Triwahyuni
ngsih

lda Tri
Ast uti

Endang
Setiawati
S

Khai r ul

Si an
Nat alyi a

R. .
Mayagust | -

na

Andarini .

[ bnu
Suharto

INST  TH
FF UM 90

JB 92
FM PA
UNAND
FF UGM 92

FF UGM 89

FF UGM 89

FF UGM 88

FF UGM 92

JF 91
FM PA
UNAND

FF 92
W DMAN

FF UGM 90

JF 91
FM PA
UNAND

11



NQ

107 Eocos nucl fera

108

109 Coffea robusta

110

111

112

113

114 Cola acum nata

115

Codi aeum
variegatumBl .

Li nd.

Coffea sp.

Schott. & Endl.

Cola nitida
Schott. & Endl.

116 Co7eus

12

anmboni cus Lour

JUDUL PENELI Tl AN PENULI S

Per bandi ngan da a absorbs 1 Sam
akar tenplrung Ra yang Sainlia

di buat secara seder ana dengan

arang aktif terhadap

asetam nof en secara |n vitro.

Ui efek laksatif ekstrak Her! |

kulit batan ud| COdI aeum Hasan

vari egat um ter aa

menmt putiji jantan secara in

Vi vo.

Penel usuran konponen, akt i f Ester

antibakteri buah kopi hijau  Rositawat i

(Coffea robusta Lind.).

Ui aktivitas antibakteri U fah

fraksi etil asetat buah kopi ~ Hanum

hijau (Coffea robusta Li nds)

Efek hipoglikem k campuran S

ekst rak ba\/\anq putih dan kopi Ml yani

pada tikus puti Dew

Pengaruh canpuran ekstrak Rosi d

bawang putih dan kopi bebas  Sujono

kafein terhadap kadar

Pengar uh canpuran m nyak Jon

bawang putih dan ekstiak kopi Haizuzi
terhadap aktivitas |ipas Unar

(Blattella germanica L).

Penentuan kadar kofein dalam Kasmirul

biji Cola acumnata dan cola Ranian

pltl da secara spektrofotome-  Sinaga
[

Penentuan kadar kofein dalam Kasmrul

biji Cola acumnata dan Cola Ram an

nitida secara Si naga

spekt rof ot oret ri .

Ui daya anti bakteri ekstrak [fiwati

daun jinten terhadap dua macam Whowo

kuman' gram negatif hasi |

I solasi urine penderita irifeks

sal uran kemih dibandi ngkan
amoksilin tri hldrat

INST  TH

JF 86
FM PA

CF 92
FM PA

FF UGV 92

FF UGV 91
FF UM 89
FF UM 89

FF UGV 89

JF 82
FM PA

JF 82
FM PA

FF 92
W DVAN



NO

JUDUL PENELITIAN

117 Cosnos caudatus Isolasi dan uji daya :
antibakter| mhnyak atsiri daun Ersani

118 Cost us
specl osus
Smth.

119

120

122 Cryptocarya
I%&gMaym.

123 Eycunis sativus

124

125

Cosnos caudat us
HB K (kenikir).

LLI aktivltas estrogenik
ekstrak kering dan hasi|

hl drolisis ekstrak kering
rinpang pacing (Qostus
speci osus J.SM) pada tikus
betina dan skrinlng
fitokimanya

Produksi di osgenin dengan

teknik kultur”suspensi ~se
Costus speciosus J.Sm

Penet apan kadar di osgenin

PENULI S

Feri Sovia

Darini
Kur ni awat |

keny
Suryant

Julianti

dal amrinpang Costus speciosus |ndrayana

éKoe,n% SM' dengan cara
ensi tometri

Structural studies of two

S anmsul

bi oactive furanosesquiterpenes Arifin

from Cryptocarya denslflora
(Laur aceae)

Kriptokaryon dari Cryptokarya

| aevigata Bl.

| solasi dan identifikasi
triterpen dari biji Cucums
sativus Linn.

Penﬁaruh ethrel 40 PR

t erhadap Eertunbuhan dan
produksi ketinun (Cucum s
sativus L.)

Pengaruh penberian dharmasri
SEC terhadap perumbuhan dan
produksi mentinun jepang
(Cucums sativus L. var
soerer).

Achnad
dkk.

S amsul
Arifin
Achmad
dkk.

Li ndawat |
Ted] oke-
sSuno

Mar o] ahan
Siagi an

Devy
JulTana
Manal u

| NST

TH

FF UGV 92

FF UGM 90

FF UGV 90

JF
FM PA
Uusu

JK
FM PA
| TB

JK
FM PA
| TB

Fr
UBAYA

JB
FM PA
UNAND

JB
FM PA
UNAND

92

91

92

92

92

13



NO

JUDUL PENELI TI AN PENULI S

INST TH

126 Curcuma
aer ugl nosa
Roxb.

127

128

129

130 Curcum
domestica Va

131

132

133

14

| pendahul uan toksisitas Ri t
ekstrak Curcuma xanthorhiza  Rahay
Roxb, Curcuma aerugenosa Roxb  dkk.
dan Kaenpferla pandurata.
Pemi sahan konponen-konponen ~ Rina
mnyak atslr] Curcum
aeruginosa Roxb yang dl perol eh Ratna
dengan cara . penyulingan air
dan”uap dengan kromatografi
¥0I0n1dan kromatograf| | api san

| pis.

Daya ant el m ntika rebusan
rinmpang temu ireng (Curcum
aerugi nosa Roxh.) terhadap
Asfarldla gal 11 secara in
vitro.

Ri ayat

Pertunbuhan, produksi,
kandungan pati dan kurkumin
rinpang tem hitam tenm

Fauzi?
ari
e

mangga dan temu putih yang
di tanam pada nmusi m kenar au.
Pengaruh radi asi terhadap Elfia
kurkum noi d dari r|npang

Curcuma donestica Val. dan

Curcuma xanthorrhiza Roxb

Pembandi ngan kadar kurkum n,
desmet oksi™ kurkum n dan

bi desnet oksi  kurkumi n dal am
ekstrak metanol rinpang
Curcuma domestica Val. pada
berbagai usia

Penentuan susut pengeringan  Soe'oed
serta penetapan kadar mnyak Hasan
atsiri dan amlumdari rinpang Assegaff
Curcuma domestica Val .

d|t|nLau dari daerah tenpat

tunbuh.

Ui efek anti histamnergik
rimpang Curcuma domestica Val
ﬁan daun El ephantopus scaber

Endang
any W

Melani &
Pudyast ut |

Endah Eny

Evacuasi -

FF UH 82

FF UGV 89.

P3 92
Bl QL

CF 89
FM PA
UNAND

Rustyawati JF 91

FM PA
| TB

FF 92
UBAYA

> FPS 8
| TB



NO. AOl.  PENELITIAN PENULIS ~ INST TH

134 :\b\.a$1 efek ekstrak kering Ros SF FPS 88
napang Curcuma domestica Val. Sumarny 1TB
AZinciberaceae) terhadap hati
tikus betina Wistar.

135 C'va hambat sari rinpang Yulis JB 92
Vunut (Curcuma domestica val) Adriana  FMPA
terhadap jenis janur UNAND
oermatofita.

136 Efek ekstrak air kunyit Sri FK UGM 91
(Curcuma domestica Val.) Soel i stya-
terhadap ulkus kuli tikus yang ningsih
dl sobabkan salisilat.

137 Curcum ekstrak temu giring Tresnawati FF UGM 92

heyneanaVal .  (Qurcuma hyneana Val& Van
] L sebagai pewarna pada
bedak tabur modern.

138 Pava antel metika rebusan Septi FF UGM 89
rimpang temu giring (Curcuma  Nuraeni
heyneana Val &/ Zlgcp terhadap Hidayati
Ascan' dia galli Scrank in
vitro.

139 Curcuma mangos Perbedaan aktivitas |ta JF 91

Val: 9 ant?ﬂﬁkr-oba*iminyak atsiri Yukimar-  FM PA
dengan ekstrak eter m nyak tati UNPAO
bun rinpang tenu mang%/a -

(Curcuma mangga Val &V Zijp)

140 Studl perbanyakan tanaman Chaidir  JF 0
Curcuma rranEga Val & V.Zijp FM PA
mel al ul teknik kultur jaringan UNPAD
tanaman dan kemungkinan
pembent ukan mnyak atsiri
melal ui kultur “sel.

141 Pertumbuhan, produksi, Fauzi a P3 92
kandungan pat! dan kurkumin  Syarif BI QL
rinpang temu hitam tem oKk,
mangga dan temu putih yang
di tanam pada musi m kenar au.

Pengar uh " Qurcuma conpl ex Leo Agus JF 92

142 Qurcuma. sp. pl u%" terhadap kerusr;pkan hati Dwarrgavxan Gl\\/IIP/F;é

menci t yang di i nduksi karhbon
tetraklorida melal ui .
peneriksaan hi st opat ol ogi.

15



NO

JUDUL PENELITI AN PENULI S

INST TH

143

144

145

146

147

148

149

150

16

CQurcuma
xant horrhi za
Roxb.

L&l pendahul uan toksisitas Rita D
ekstrak Curcuma xanthorrhiza  Rahayu
Roxb, Curcuma aerugi nosa Roxb dkk

dan Kaenpferia pandurata.

Pengaruh umur tanaman terhadap Tri .
kandungan mnyak atsiri Her uwat |
Curcuma xant horrhi za Roxb

P3
Bl QL

FF UGM 83

92

Pengaruh pra perlakuan seduhan Sulistyani FF UGM %0

rinmpang temu |awak (Curcuma ngt yas
xJ?MﬂNzaRmb)%ahMa N%%i

konposi si metabol it paraseta- Handayani.

mol yang di ekskresi kan dal am
urin mencit jantan.

Pen%aruh.perlakuan seduhan Nunung
ser buk r|npanﬁ t enul anak Susana
(Curcuma xanthorrhi za Roxb.)

terhadap hepat ot oksisitas

parasetamol pada mencit

J antan.

Pengaruh pra perlakuan seduhan Aulia Nur
rinmpang temulawak (Curcum Rahmah
xanthorrhiza Roxb.jin vivo

terhadap kinetika absorbs

parasetamol invitro.

Analisis kurkumn dan mnyak  Safrudin
atsiri dari ekstrak bahan Jasa
faasah dan bahan kering rinpang

t enul awak.

Pengaruh radi asi terhadap Elfia
kurkum noi d dari rinpang

Qurcuma dotnestica Val. dan

Curcuma xant horrhi za Roxb.

Penent uan kadar susut Mased
Eengeryngan serta penetapan  Attamny
adar mnyak atsiri dan am|um

dari rinpang Curcuma

xant horrhi za Roxb ditinjau

dari daerah tenpat tunmbuh.

FF UGM 87

FF UGV 90

FF UGM 88

JF
FM PA
UNAND

i
UBAYA

92



NO JUDUL PENELI TI AN PENULI S INST TH

151 Ui efek anti Inplantasi post Hamonangan F FPS &
kol tus ekstrak kering bat an? Aritonang |TB
brotowal i dan ekstrak kenta
rinpang tenmul anak terhadap
tikus haml.

152 Pemeri ksaan efek temul anak El m da JF 91
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) |lyas FM PA
terhadap kerusakan hati ol eh Ul
karbon tetraklorida pada
tikus.

153 Curcuma Pertunbuhan, produksi, Fauzi a P3 92

zedaoria Rose. kandungan pati dan kurkumin  Syarif B QL
rinmpang temu hitam tenu Kk,
mangga dan temu putih yang
dl t anam pada nusi m kenar au.

154 L}/n‘oopogon Ana lisa konponen-konponen Elisviati JF 88

diratus Stapf. utama mnyak sereh dari daun FM PA
sereh wangi dan sereh sayur usu
secara spektrofotonetri infra
merah dan kromatografi cairan
as.

155 Cynmhopogon Pengaruh proses pelayuan daun Gusparyan- FF 92
nardus (I.) sere dapur (Cymbopogon nardus ti UBAYA
Rendl e. éL.) Rendl e terhadap kuantitas

an kualitas mnyak atsirinya.

156 Cymbopogon Anal i sa komponen konponen Elisviati JF &
W nterianus utama mnyak sereh dari daun FM PA
Jowni t. sereh wangi dan sereh sayur Usu

secara spektrofotonetri infra
merah dan kromatografi cairan
(as.

157 Isolasi sitronelal dari mnyak Ninik =~ FF UM %2
sereh hasi| penyulingan dan™ [Istitarini
m nyak sereh di” pasaran, yang
di perol eh dari tanaman sereh
wangi  (Cymbopogon wi nterianus
Jowni t).

158 CyPerus |'sol asi dan identifikasi Budi FF UGV 90

rotundus L flialvo(rj]m dearl umbi - Cyperus Rahar dj o
rotundus L.

17
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NO. JUDUL PENELI TI AN PENULI S INST  TH
159 Efek anthel mintik darl unbi Bi ada FF UGV 89
Cyperus rotundus Linn serta  Rahayu
profil kromatograf inya.
160 Datura nete/ L Skrining fitokima dan i . FF UGM 92
enetapan kadar al kal oi da W dayat i
otal daun kecubung (Datura
mete/ L) dengan Bengerlngan
| azi m pada saat Dberbunga.
161 Skrining fitokima dan Dyah  FF UGM 92
penetapan kadar al kal oid total Rochmating
daun kecubung (Datura netel rum
L.) ya6nOg di keringkan pada suhu
40 - 60° C secara ,
m krokimaw dan kronatografi
lapis tipis.
162 Dehaasi a |solasi alkaloida dari kulit oni JF 92
tomentosa (B.) batang Dehaasia tomentosa mar dj ono FM PA
Kost erm (Bl.) Kosterm UNAND

163 Dendr opht hoe
pentandra M q

164

165 Desnos

chinensi s Lour,

166 Dill enfa ovata
Wall. Cot.

167 [Eioscorea alata Studi isolasi dan identifikasj

Pengaruh sari  Dendropht hoe
pentandra M q terhadap
aktivitas glutamat piruvat

transam nase dan kadar protein
total serumtikus Eu“h jantan
ukan dengan

yang tel ah diperla
di meti|am noazo henzen.

Pengaruh sari Dendroht hoe
pentandra M g terhadap

aktivitas fosfatase alkali dan

kadar protein total serum

tikus putih jantan yang telah

di perl akukan dengan
di meti|am noazo benzen

|solasi al kal oida dari kulit
batang tunmbuhan Desnos
chinensis Lour.

Formul as! sanmpo anti ketonbe
dari sari buah anpal u
(Dellenia ovata Wal . (ot.).

sapogenin steroida di dalam
umbi ~tanaman huwi jurig
(Dioscorea alata L.).

ansu ~ FF UGV 90
ndart i

Sri . FF UGV 90
Pur want |

| rwan JF 92
FM PA
UNAND

| sman JF 92
FM PA
UNAND

Marta K
W dya Ell\/l PA



NO. JUDUL PENELI TI'AN PENULI S INST  TH

168 Dioscorea Pengaruh perendaman gadung Rudi Agus FF UM &
hi spl da Dennst  dal am adsor ben t er hadap Sidarta
penurunan kadar senyawa yang
di duga sebagai dioskorin
(Dioscorea hispida Cennst.).
169 Kul tur kalus Dioscorea hispida Sumarnie, P3 91
Dennst dan analisis kandungan Trl Bl
dl osgeni nnya. Mirnl ngsih

170 Dioscorea sp,  lsolasi glikosida steroid Sopi ah JF 83
Dioscorea dari tanaman jenis  Paputungan FM PA
Dioscorea asal kabupaten Maros UNHAS

171 Drynogl ossum  Daya antibakteri daun L. Nuraini FF UH 8
het erophyl lum  Drynogl ossum het er ophyl [ um C. Susi | awat |
C. Chr. Chr, (pakis duw tan) terhadap

Escherichia coli dan

St aphyl ococcus aureus serta

skriningfitokimanya.

172 Dysoxylum Telaah fitokima daun Dedi  JF 91
audi chaudi anumDys,ox?(/II umgaudi chaudi anum Herwandi  FM PA
?Juss.) Hig. (Juss) Mq., Meliaceae. | TB

173 Ei chhorni a Anal i sa kandungan sterol dalam Adriani JF 92
crassipes tanaman eceng gondok FM PA
Sol ns. (Ei chhornia crassipes Solns.) Ul

menE?unakan met ode
spektrof ot onetri.

174 Elaeis Pengaruh penberian m nyak Masrini JF 89
qui neensi s kel apa sawt di bandi ngkan Sisw Desy FM PA
Jacqg. dengan m nKak kel apa terhadap UNAND

kadar |emak darah pada
kel inci.

175 Pemanfaatan |imbah bungkil = Fifilianti JB 91

inti sawt (Elaeis quineensis FM PA
Jacq) untuk produksi protein UNAND

sel ‘tunggal oleh Saccharomyces
cerevisiae dan Candidi utilis.

17$*El ephant ophus Penq(ar uh ekstrak daun segar  Endy. JB 91
scaber L. tapak |iman (El ephantophus Supriyanto FM PA
scaber Linn.) terhadap |PB .

ganmbaran darah mencit (Nus
musculus 1.) anem a.

19



i

178
179

180 Elettan'9
car danonum
Mat on.

181 Emlia
sonchifolia

%Lg%t o
182 Erigeron

linrfolius
WIild.

183 Erythrina
| i thosper ma
M.

184 Erythrina sp.

185 Eugenia cunini
Druse.

10

JUDUL PENELI TI AN PENULIS  INST TH

Pengaruh rebusan (|nfus) daun Trisnanto (B 91
er| n% t apak FM PA

EIep ant.opus scaber L|nnJ | PB
terhadap jumah eritrosit an
kadar henoglobln mencit (
muscul us ! .
Ui anti bakteri dan - Tri Mirti FF UGM 92
i'dentifikas|, flavonoid dari  Andayani
daun taEak |iman (El ephant opus
scaber Linn.)-
Ui efek anti histamnergik  Endang S FPS 8
rinpang Curcuma domestica Val Evacuasi- |TB
dan daun El ephantopus scaber any W

Menent ukan kadar minyak atsiri Rism JF 80
dan mutu -mnyak atsiri dari FH PA
biji kapul aga. U

| efek anti inflamasi Vel ly Bend CF 92

ekstrak daun Emlia FM PA
sonchifolia (L) DC ex Wght UNAND
pada mencit putih jantan.

Efek hipoglikemk ekstrak air FX Esti  FF UGM &
daun jentik manis (Erigeron Medi astini
linifolius Wlld. ) pada tikus
jantan di abet es.

Efek anti piretik hasil Roswina  CF
penyarian dari infus daun Silalahi ~ FMPA
dadap serep terhadap burung Usu
merpati .

Penapi san aktivitas Roy F 92

farmakodi nam k ekstrak etanol Mistakim FMPA

daun beberapa species UNAND
Erythrina.

Pengaruh buah janbl an Atik FB UGM 92
(Eugenia cumni Druse Pur wani

terhadap kadar glukosa darah
tikus putih (Rattus
norvegl cus).



NO

186 Eugeniﬁ|| t
caryo ata
Thu%bp y

187 EuPenia

e

188

189

190 Euphorbia
antiquorumL

191

192 Euphorbi a
prunifolia
Jacq.

193

194 Eurycot na
longifolia
Jack.

JUDUL PENELITI AN

| sol asi eugenol dari kuncup

PENULI S

| dha Vhyu

bunga, tangkai bunga dan daun W ndarti

cengkeh (Eugenia caryophyllata

Thumb.) tipe Zanzibar.
I'solasi dan uji daya

antibakteri mnyak atsiri daun

sal am (Eugenia pol yantha
ng).( genia poly

Efek hi Pogl | kem k ekstrak air
daun sal am (Eu%en|a polyantha
W ght) pada ti es

gi m krobi ol ogi ekstrak

ugeni a pol yantha folium
terhadap bakteri penyebab
diare secara in vitro.

us di abe

| dentifikasi pendahul uan

senyawa yang terkandung dal am

sarl kloroformdari getah
Euphor bi a antiquarumLinn

Peneriksaan pendahul uan daya

anti bakteri dan anti jamr
etah Euphorbia antiquorum
inn, terhadap kuman

Pseudononas aer ugi nosa dan

Staphyl ococcus aureus serta
amur “Candi da al bi cans dan
ri chophyton rvbrum

| solasi flavonoid dari daun
Euphor bi a prunifolia Jacg.

gl efek ekstrak polar daun
uphorbia prunifolia (Jaq)
terhadap kontraksi ileum
HBPCItputlh jantan secara in
vitro.

Pengaruh biji kapas, pasak
bum , ginseng jawa, bamang
?Utlh pegagan dan mangkokan
terhadap [1bido tikus putih
jantan.

Ret no
Sudew

NI Putu
Maryat |

Beni
V\ar man

Siti
Maysar oh

Agusdi ni
Banun
Sﬁptanlngs
|

Syilfia
ngt

Masr ul

Eﬂryo.
Kartaw na-
ta

INST TH

FF UM 91

FF UGV 92

FF UGV 89

JF 90
FM PA
UNAND

JF 92
FM PA
U

JF 91
FM PA
U

JF 92
FM PA
UNAND

JF 9
FM PA
UNAND

FF UGV 91

21



1%

196

197

198

199

200

201

202

203

Evodia .
trichotom
(Lour.) Planch.

Foeni cul um
vulgare M.

Gardeni a
augusta Merr,

Airicidia
macul ata HBK

Qirici d(iJa !
sepi um (Jac
St gud. |

G ycine max
(1.) Merr.

204 @ycine soja
Bent h.

2

JUDUL PENELITI AN PENULIS  INST TH

|solasi alkaloida darl kulit  Zafriane- CF 92
batang; Evodia Cf. trichotom Hi FM PA

(Lour) Pl anch. UNAND
Pengaruh isolat buah adas Tri FF UGV 89
(Foeni culum vulgare Ml 1) Misyar of ah

ter hadaP kontraksi trakea
marnot terisolasi setelah
penberlan histamn.

Pengaruh fenil alanin terhadap Aeon Sri FF UGV 87

Eenanﬁoahan kadar senyawa \Mr dhani
umarin dal am kal us Foeni cul um
fulgarae M|,
L1i daya antibakteri fraksi Siti FF UM 91
etilasetat dan fraksi air daun Badriyah
Gardenia augusta Merr.
| solasi dan identifikasi Lucia FF UGV 92
| sof [ avonoi d dari daun Ki sm wi
@iricidia mculata HBK Arianti
Isolasi dan identifikasi Atik Sunar FF UM 92
| sof[avonoi d dari kulit kayu  Wdayat!
(S§t| r|dC| dia septum (Jacq)
eud.

Pengaruh dosjs penupukan KC1I  Zulhilda (B a1
Eada ber bagai ,tmgkat FM PA
etersediaan air tanah UNAND
terhadap pertunbuhan, tanaman

kacan%lbkedel ai (dycine max

(1.) Merr.)

Pengaruh pupuk TSP dan pupuk  Azwar B 91
kandang terhadap pertunbuhan  Abidin FM PA

dan produksi tanaman kedel ai UNAND
@ycine max L. Merril).

Pengaruh perasan biji kedelai Mrgareth FF 92
putih terhadap kadar  glukosa Elina W DVAN
darah kelinci pada uji

toleransi gl ukosa oral

|sol asi dan penetapan kadar Koesnul FF UGM 92
stigmasterol dal amkedel ai, Yaki ni
tahl dan anpas tahu.



205

206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

Gossypi um
ar bo?gum L.

Gew a
|%gm culata
xb.

Gynura
procunbens
(Lour.) Merr.

Hedyot i s
corynmbosa (L)
Lank.

Hem graphi s
colorata Hall

Heritiera
littoralis
Dryand.

JUDUL PENELI TI AN

Per:ﬁaruh, bijl kapas, pasak
bunl, ginseng jawa, ba\/\ang
Putl n, pegagan dan mangkokan
erhadap 11bido tikus putih.

| solasi flavonoid dari
tumbuhan Gew a panicul ata
Roxb.

Ui efek hipotensif daun dewa
(Gnura procunbens  (Lour)
Merr.) pada tikus jantan.

Skrining dan isolasi glikosda
flavonord dari dun Gynura
procunbens (Lour) Merr.

Analisis kualitatif kandungan
kima dan isolasi kandungan
kima utam daun dewa (Gynura
procunbens (SLour) Merr.) "
dengan netode kromatograf i
lapr's tipis.

Pengaruh sari air daun dewa
Gynura procunbens Merr.)
%eLhadap kadar gl ukosa dafah

| kus.

I'solasi dan identifikasi
flavonoi d dari herba Hedyotis
corynbosa (L) Lank.

Ui aktivitas anti bakteri
fraksi etil asetat daun
Hem graphis colorata Hall.

I'sol asi dan identifikasi
flavonoi d dari daun
Hem graphis colorata Hall.

Isolasi flavonoid dari daun
keji beling (Hem graphis
colorata Hal|. F) secara
kromatografi |api's tipis.

Peneri ksaan kandungan kim a
daun Heritiera littoralis
Dryand, Sterculiaceae.

PENULI S INST  TH

Sur%/o . FF UGM 91
tKar aw na-
a

Mehdi a JF 92

FM PA

UNAND
Endang SF FPS 90
Har dani | TB

Eliliyana FF 92
M OVAN

Hariyadi  FF UGM 90

Nur ul JF 91
H dayah H LFJIM PA

Mwrits  FF UGM 90
Sitepu

Serl?/ FF UGM 92
Sapul et e

Ay FF UM 87
Kristijono

Sar woko FF UGM 89

Si JF 91
Prihatin FMPA
| TB



NO

216 Hi bi scus
nutabilis L

217 Hyptis
suaveol ens
Poi nt.

218*/ nperat a
c?P

Beauv.
219
220
221 Indi?ofera

sumafrana
Gertn.

JUDUL PENELI TI AN PENULI S

INST TH

Daya anti bakteri ekstrak daun Masmariani FF 92
W DVAN

H bi scus nutabilis Linn,
terhadap StaPhoncoccus

aureuSj Bacillus subtilis,
Escherichia coli dan Shigella

sonner .

I'solasi dan identifikasi Har yono
fl'avonoi d utama dal am daun
Hypris suaveolens (L) Poit,

Penatapan biologi kualitatif  Rieke

indn'ca (I.) terhadap substansi penqatur Kusumani ng

perturnbuhan tanaman dal am rum
rhizom Inperata cylindn'ca
Beauv var Major Hubb.

Fitokima rinmpang al ang-alang Tit

Inperata cylindrica(l) Raeuch Wrahardja

var. najor’ (Nees)C E " Hubb.

Penggunaan Sacchar onyces SY
cerevisiae Hansen dal am ITyas
npnfernenﬁa3| h”drolk?at

rinpang. al ang-al an erata
cy??nd?ica (E) Beghv)rﬁhtuk
menghasi | kan al kohol

PenaPisan.etek hi pogl | kem k Har yan
dan fitokima Tinospora

tubercul ata Beunee, | ndigofera
sumatrana Gaertn dan Borreria

laevis Qi seb.

222 kponoea batatas Ui mkrobiologi ekstrak daun Meriyatni
0

[r.

223 | ponoea
crassicaulis
Rob.

ubi jalar (Ipomoea batatas

Poi ') terhadap bakteri
penyebab infeksi kullt secara

Invitro.

Skrining fitokima serta efek Selm
dari daun |ponoema Arsit
crassicaulis Rob. dan daun Selto
Pterocarpus indicus WIld. Si ahaan

terhadap pertumbuhan ranbut
kel inci jantan.

224 {éthropa curcas Ui efek hipotensif daun jarak Kus

24

pagar %Jathro a curcas L., Haryono
Euphor |aceae§ pada tikus
jantan.

af ruddin

FF UGM 8

FF UGM 81

S FPS 92
| TB

JB 0
FM PA
UNAND

FM PA
UNPAD

JF 0
FM PA
UNAND

FF UGM 86

S FPS 85
| TB



NQ
225 Justicia

JUDUL PENELI TI AN
Studi fitokima dan

l(1endarussa Burm farmakol ogi daun gendor usa

226

227
228

229 Kaenpferia
gal anga L.

230

231 Kaenpferia
pandurata Roxb.

232 Kal anchoe
innata (Lank.)
rs.

233 Kl einhovia
hospita L.

234 Lagerstroema
speciosa (I.)
Pers.

(Justicia gendarusa BurmF.).

E ek anal getik beberapa fraksi Ninik

daun Justicia gendarussa Burm Hariyati

F. pada mencit.

Studi tentang efek anal gesik
dari infus daun Justicia
ge?dﬁr ussa Burm F pada tikus
putih.

Ui efek spermsida infus dan Wahyu

fraksi etil asetat daun

PENLIS  INST TH
Didiet FF UGM 88
Et navat |
FF UGV 89
Riyani  FF 92
Puspasari W DVAN
FF UGV 91

| ndah

andarusa (Justicia gandarussa Wdowati

urn F) pada tikus putih.

Kandungan konponen aktif pada Chairul,  P3 92

Ee}ncur (Kaenpferia gal anga

Pert umbuhan, produksi dan
kandungan konponen utam

Mndarti  BIQL

Har api ni

Titi P3 92
Juhaet BI QL

kencur yang ditanam pada musi m dkk.

kenar au.

Ui pendahul uan toksisitas
ekstrak Curcuma xanthorrhi za,
Curcuma_aerugi nosa Roxb dan
Kaepferia pandurata.

|solasi dan identifikasi

flavonoi d utama dari daun

Kgé anchoe pinnata (Lank.)
rs.

Pengar uh ekstrak daun

Kl e nhovia hospita Linn pada
hati mencit yang telah

di i nduksi 'ofeh CC14 terhadap
waktu tidur.

Pengaruh penberian infus daun

bungur bunga putih

Rita D P3 92

Rahayu Bl QL

dkk.

Dhi en FF UGV 88

Juni ngt yas

Set yowat i

Tita JF 89

Mistiasih FMPA
UNPAD

Putu. FF 2

Pramta-  UBAYA

(Lagerstrom a speciosa L. Pers sari

var bunPa putih) terhadap
kadar glukosa darah kelinci
dengan cara uji toleransi
gl ukosa oral .

25



235

236

231

238

239

240

241

242

243

244

JUDUL PENELITI AN PENILIS  INST TH
Ui daya anti bakteri ekstrak Heriyanto FF 92
kulit batang bungur terhadap W DVAN
Escherichia coli "dan Shigella
sonnei dl bandl ngkan dengan
kI 'oranf eni kol base.
Lansi um Studi isolasi dan penentuan  Nufri X 0
donest i cum struktur mol ekul senyawa ki ma Wendri FM PA
Jack. dal am fraksi n-heksana kul it ul
buah . kokosan (iansium
dot nest i cumJack. ). '
Lantana camara Efek antim kroba akar Pur wani FF UGM 88
L. tenbel ekan (Lantana ca/nara ) Sulistyowa
terhadap Candidi albicans, t]
Escherichia coli dan
St aphyl ococcus aureus serta
skrining f Hoki m anya.
Lawsom a /nerns'Ui daya hanbat ekstrak daun Wralaga JF 0
L. pacar kuku (Lawsonia inerms FM PA
Linn.) terhadap bakteri UNAND
penyebab infeksi kuku secara
invitro.
Leucaena Studi pendahul uan efek . Robertus  FF UM 87
| eucocephala  hipoglikemk infus biji petai Mijianto
(Lank.) deW't cina (Leucaena |eucocephal a
(Lank) de Wt) pada tikus
putih jantan.
Pengujian efek ekstrak biji Nina JF 91
Leucaena | eucocephal a FLank) Har dani FM PA
de Wt terhadap kadar gl okosa | TB
darah tikus.
Leucas ~Isolasi dan identifikasi Joko FF UGM 89
| avandul aefolia mnyak atsiri dari Leucas Lestari
E Smth | avandul aefolia J.E Smth.
Litsea Al'kal oi d dari Litsea Sarworini - JK 0
accedentoi des  accedent oi des K&V. Rahayu FM PA
K&V. | TB
Litsea amara  Alkaloid fenolik dari Litsea  Yulfi K FPS 91
Bl . amara Bl une. Zetra | TB
A Sesqui terpene al cohol from § ansul JK 92
Litsea amara. Arifin FM PA

Achmad dkk 1B



NO JUDUL PENELI TI AN PENULI S INST TH
245 Litsea cordata |solasi senyawa non-al kaloid Adi SK FPS 92
Jack (Hook) F. dari tanaman Litsea cordata  Styawan  ITB

Jack (Hook) F. (Lauraceae). Budi man
246 |'solasi senyawa al kal oid dari  Jukwati K FPS 92
tanaman Litsea cordata Jack. | B
_ I-bok?,F. (Laur aceae) . N
247 Litsea cubeba Aterolin dari Litsea cubeba  Adji JK 92
Pers. Pers. Wdodo FM PA
| TB
248 Litsea | sol asi  senyawa aktinodafnin Diah K 92
diversifolia  dan B-sitosterol dari kulit Wdiastuti FM PA
Bl . batang Litsea diversifolia Indriyani 1TB

249 Isolasi senyawa non alkaloid  Hasan K FPS 90

dari Litsea diversifolia B.  Basri | TB
Daul ay
250 | solation of actinodaphnine Eui s JK 91
fromLitsea diversifolia. Hol i sotan FM PA
Hakim dkk 1B
251 Litsea, Isol asi dan karakterisasi Afinus  SK FPS 90
el liptica Bl al kal oi d dari Phoebe cuneata | TB
Bl. dan triterpenoid dari
Litsea elliptica.

252 I'solasi dan identifikasi Afrizal K FPS 90
senyawa kima dari Litsea | TB
el Iiptica (Lauraceae).

253 Eritrodiol 3-asetat dari § ansul JK %0
Litsea el liptica Bl. Arifin FM PA
(Laur aceae) . Achmad | B

dkk.
254 Litsea firma  Beberapa alkaloid dari kulit Adlis K FPS 92
) HK batang Litsea firma (B.)H.f Santoni | TB
(Laur aceae)

255 B-sitosterol dan beberapa Rat na K FPS 92
senyawa terpenoid dari kulit Wjaya | B
batang Litsea firtna Hook.

(Bl.) Hf
25 Litsea | sol asi senyawa non al kaloid  Deni JK 92
| utinosa dari kulit batang Litsea Ji ndar_ FM PA
£ZLour.) C.B gl utinosa (Lour.%J CB Wl dani | TB

27



NO JUDUL PENELI TI AN
Robi nson

257 U sea
| utinosa
iLo_ur.) CB
obi nson

258 Ut sea
nonopet al a

(Roxb.} Pers  monopetal a (Roxb.)

259 Lorant hus

gl obosus Roxb:
Roxb.

260 Mangifera

indica L

Robi nson (Lauraceae)

|solasi atranorin dan
aktinodafnin dari Litsea

Pers.

Ui daya antelmntik ekstrak
Kul it "batang marapal am

(Mangifera indica L
cacing Ascaridia gal

Schrank, secara in vivo.

261

|'solasi mangiferin dari daun

mangga (Mangifera indica L.,

Anacar di aceae?( dan

Benband|ngan.

erbagai Kul tivar
262 Mani hot
utilissim
Pohl . (

Massoi a

[solasi rutin dari

263

aromatica Becc batangi_nasoi (Massoi a Wahyudi
aromatjca Becc.) terhadap
kontraksi trakea marmot
setelah pemberian histamna
secara invitro.
264 Meiogyne v/rgatal solasi alkaloida dari daun  Yusmaniar
(BI.()J M q. Mei ogyne virgata (B.) Maq.
265 Mel al euca Prof 11 krormto?_rafi m nyak Bar kah
| eucadendron L. atsiri kayu pufih (Melaleuca  Siswoyo
| eucadendr on L.[) dari daun
muda, produktif dan gugur.
266 Isolasi dan uji daya Ani k

adarnya dari

aun mangga.
daun nuda
hl.).

tiga varietas singkon
nihot utilissim

1_tefhadap I\/ariag
|

PENULI S

| sol asi aktinodafnin dan bodin § anmsul
dari Litsea glutinosa (Lour.) Arifin
Achrmad

dkk.
S amsul
Arifin
Achmad
dkk.

Deteksi aktivitas asparaginase Um
dal am daun Loranthus gl obosus Nuraeni

Er hadi
Adan

Rd. Asep

\War dan

Reflinda

Pengaruh ekstrak heksana kulit Fajar

antibakteri mnyak atsiri buah Dwyanti

28

INST TH

JK 90
FM PA
| TB

JK 90
FM PA
| TB

FF UGM 90

JF 92
FM PA
UNAND

JF 92
FM PA
| TB

JF 92
FM PA
UNAND

FF UGM 90

JF 91
FM PA
UNAND

FF UGM 92

FF UGV 90



267 Melia dubia
Cav,

268 Merrem a
manmosa L.
Hal | i er F.

269 Mesona

pal ustris Bl.

2170

271

272 M chelia
chanpaca |.

213 M mosa pudi ca

274 Momor di ca
charantia L

275

JUDULPENELI TI' AN PENULI S INST TH
Mel al euca |eucadendron Linn,

(merica belong) serta

Eenarlksaan kandungan

Itnianya

Studi pendahuluan efek ~ Nunuk  FF UGM 87
hkgogllken]k infus daun mndi Istiyarsih

(MelTa dubia cav.) pada tikus

putih jantan.

Pengaruh perasan umbi bidara  Raharsih  FF UGM 87

upas (Merrema mammosa L.
Hal [ier F) terhadap kadar
gl okusa darah tikus putih
Jantan.

Efek hipoglikema air rebusan Ernanetti JF 89
daun Mesona pal ustris Bl. pada FH PA
penakai an sediaan gl ukosa, UNAND
sukrosa dan pati beras pada

orang sakit.

Zul fastian JF 89
FM PA

Ui efek air rebusan daun ~ Endjelbert JF 91
cincau hitam (Mesona palustris us Tjandra FH PA
Bl.) dengan canpuran pati UNAND
beras, pati gandum dan Ea“
sagu terhadap kadar gl ukosa
darah tikus putih jantan.

kLi efek air rebusan daun
sona palustris 1. terhadap

Isolasi alkajolda dari kulit — Trizayenni JF 92

batang M chelia chanpaca L. FH PA
UNAND

Pengar uh ekstrak daun putri Hetri JF 91

mal U (SM mosa pudica Linn.) Val di FM PA

terhadap batu kandung kenih UNAND

yang diinduksi pada tikus

putih jantan

Pengar uh rebusan herba pare L.H FF UGV 87

al as éhbnnrd|ca charantia L.) Sriwoelan

terhadap kadar glukosa darah

tikus.

Daya anal getika beberapa Sophi a FF UGM 91

fraksi buah ﬁere hijau Soer j anda-
(Morordica charantia Linn.) N
pada mencit betina.

29



NO.
276

277

278

279

281

282

283

284

285

Morinda
citrifoliaL

JUDUL PENELITI AN

Efek hipogllkemk endapan
perasan buah pare (Monordica
charantla L) pada tikus putlh
jantan.

Efek hipogl|kemk fraksi air
dari peraSan buah pare
(Monordica charantia L) pada
tikus putih jantan

Pengaruh ekstrak pare
(Mnordica charantia L)
terhadap spermat o?ene5| S pada
menci t PMJS muscul us) jantan.

L{(i banding efek hipoglikem k
ekstrak air buah paria bodas
dan buah paria hejo (Mnordica
charantia Linn.) pada mencit
di abetes al oksan.

Eek fraksi etil asetat buah
Pace ((jl\/bnndra citrifolia L)
erhadap pertunbuhan
St_ft:\phyl 0COCCUS aureus in
vitro.

Ef ek hipoglikemk perasan ajr
buah pace (Mrinda citrifolia
L.) pada tikus putih jantan.

Ui aktivitas antibakteri
fraksi etil asetat dan fraksi
air buah pace (Mrinda
citrifolia L).

Penelitian fitokima terhadap
buah dan akar tumbuhan pace
(Mrinda citrifolia L}.

Usaha isolasi identifikasi

sal ah satu konponen al kal oi d
dari air perasan buah mengkudu
(Mrinda citrifolia L),

Daya melarutkan ekstrak akar
mengkudu (Mrinda citrifolia
Linn-) terhadap batu ginjal
dan beberapa garamkal'si um
secara in vitro.

PENULI S INST TH
Mihammad  FF UGM 91
NLzar

Suwadi FF UGM 91
Nunuk Siti FB UGV 91
Rahayu

Dewi Retno JF 92

Kustiani  FMPA
UNPAD
Ester FF Uav 92

I\F_kt aHhdr FF UGV 91
atl

Endan

? H- UGV 90
Praset ya-

ni ngsi f

Supriyanto FF UGM &)

Suwar no FF UGM 87

Rita JF 91

Meuraksa  FM PA
UNAND



286

287

289 Mrus alba L

290

291 Murraya
pamculata
Jack.

292

293 Misa
brachycar pa
Back

2% Misa
paradi siaca L.

JUDUL PENELI TI AN PENULI S INST TH

Ui nikrobiologl ekstrak buah Zulklfli OF 91
mengkudu (Morinda citrifolia FM PA

Li nn) terhadap beberapa UNAND
bakteri penyebab Infeksi

tenggor okan” secara in vitro.

Ui efek ekstrak polar akar  Asrianto JF 92

nengkudu (Morinda citrifoil a fH PA
Linn,) sebagai |aksan pada . UNAND
mencit putih jantan secara in

Vivo.

Peneriksaan efek antelmntik [chsan JF 91
perasan buah mengkudu (Morinda Michtar FM PA
citrifolia Li nn.% t er hadap . Ul

nemat oda pada donba.

Pengaruh digerasi daun murbei  Fransiscus JF 81
(Morus alba Linn.) terhadap A FM PA
tekanan darah hewan percobaan Tejakusuma UNHAS
anjing.

Komposi si ki ma buah nurbei N PR3 91
pada berbagai tingkatan umur  Setyowati- BICL
panen dlkkn arto

Struktur histologi endometrjum lda Kusuma FB UGM 92
Mis muscul us setel ah penberian

ekstrak akar Mirraya

pancul ata pada keham | an.

Pereri ksaan efek anal gesik Dew JF 92
ekstrak-ekstrak daun kenuning MNurjannah FM PA
(Murraya panicul ata Jack) pada SB. Ul

mencit puti h.

Pen(t;aruh ekstrak pisang Siwi FF UGV 91
kluthuk (Misa brachycarpa Tj andr asa-

Back) terhadap ul kus |ambung i
tikus karena salisilat.

Kul tur beberapa neristem Mel at i JB 92
pisang raja (Misa paradisiaca FM PA
var. sapientun). pada medium UNAND

Mur asi ge- Skoog dengan
penanbahan BA dan :

31



NO.

295 liussaenda

296

297

298

299

300

301

302

303

304

32

philippica A.
Rich.

ristica
M’agans Hout t

Not hoPanax
scutel larium
Merr.

Qcl num
bassilicum L.

Cci mum
gratissinmmL

Qphi orrhi za
bract eat a
Kort h.

hiorrhiza
Iq())ngiflora Bl

Ot hosi phon
aristatus Mq

JUDUL PENELITIAN PENULIS  INST TH
Pener| ksaan pendahul uan Siti JF 87
kandungan k| m a daun nusai ndah Hasanah FM PA
(Missaenda philippica L). Nasution  USU
Isolasi dan Ident|fikasi Tri FF 87
senYaV\a ol ongan flavonoid Prihatin  UNAIR

dar1 braktea Mssaenda Sayenpr obo

phi lippica A Rich cultivar
"dona aurora".

Efek sedatif seduhan biji pala Un Sapta FF UGM 80
(Mristica fragans Houtt) pada Rini &

mencit. Nur fina
Aznam
Pengaruh biji kapas, pasak SurE/o . FF UGM 91
bum, ginseng jawa, bavvang Kar taw -
putih, “pegagan dan mangkokan nata
terhadap I1bido tikus putih
| ant an.
Isolasi citral dari mnyak D FF UM &7
atsiri yang diperoleh dari Andayani
daun kemangi (Cci num basilicum
LF. CtratumBack.).
Penelitian sifat fisika dan Siti Nur  FF UGM 87
kima serta khasiat Rochmah

antibakteri mnyak atsiri daun
sel asih merah (Ccimunt
gratissimmLinn.).

I sol lasi al kal oi da dari Nover sa JF 92

tumbuhan Ophiorrhiza bracteata Evrayoza ~ FM PA
Korth. UNAND
I'solasi al kal oi da dari Ecya Rozza JF 92
tumbuhan Qphi orrhi za FM PA
longiflora Bl. UNAND

Kar akt erisasi senyawa _ |rma JF 91
nonflavonoi d dal am Orthosi phon Fati mah FM PA
aristatus (B.) Maq. | TB
Pengaruh infus daun tenpuyung Agus Tri  FF UGM 90

dan”infus daun kums kucing = Cahyono
terhadap kel arutan kal si.um

batu ginjal secara in vitro.



NO QUDUL PENELI TI AN PENULI S INST TH
305 Oryza sativa L. Penﬁaruh penberian pupuk P Desnlwar (B 92
terhadap pertunbuhan dan FM PA
produksi padi go%o (Oryza UNAND
sativa L.S) pada tanah ultisol.
6 Paederia Ui daya antl bakteri fraksi — Kestri ~ FF UGM 92
foetida L. alr dan fraksi etil asetat Harj ant i
daun senbukan (Paederia
foetida L.
307 Pane/ anus Kandungan mnyak dan konposisi Trl =~ P3 92
conoi deus L asam | enak pada Pandanus Murningsih BICL
condi deus L.dan Pandanus
jiulianettii M
308 Pangium edule ldentiflkasi pendahuluan Endang FF UGV 88
Renw kandungan kim'a dan isolasi Temuni ng-
sal ah ‘satu konponen biji sih
pucung (Pan' gi utn edul e Rei nw)
ang beredar di pasar
ringharjo Yogyakarta.
309 Persea Pengaruh infus daun berbagai  Esti FF UGV 89
anericana M |1, Menls apokat (Persea americana Minpuni
i 11) terhadap daya larut batu
ginjal kalsium
310 i efek ekstrak daun apokat Sastra JF 91
(Persea americana MI1.) FM PA
terhadap batu kandung kem h UNAND
buatan pada tikus putih
j antan.
311 Phaeant hus Isolasi al kal oi da dari daun  Sakban JF 0
sumatrana M g. tumbuhan Phaeanthus sumatrana FM PA
Mg UNAND
312 Phaseol us Pengaruh penberian dharmasri  Suhardin JB 20
radiatus | 0Cterhadap pertunbuhan dan  Hutabalian FM PA
produksi kacang hijau UNAND
(Phaseol us radiatus L.).
313 Phaseol us i efek ekstrak kental buah  Ahmad, X FPS 87
vulgaris L aseol us vul garis Linn, Mihadi | TB
terhadap kadar gl ukosa darah
tikus
314 Pengaruh sari air buncis Prihatiwi JF 91
(Phaseol us vul garis Linn.) Setiati FM PA



315

316

317

318

319

320

321

322

323

Phoebe cuneata

Bl,

Phoebe grandis

Nees.

Phoebe rigida

Mq.

Phyl | ant hus

enblica L.

Phyl | ant hus

niruri L,

Physalis

angul ata L.

JUDUL PENELI TI'AN PENULI S
terhadap kadar gl ukosa darah

tlkus putih.

I'solasi dan identifikasi Yusni at
senyawa Kim a dari Phoebe

cuneata Bl ume (Lauraceae)

I'solasi dan karakterisasi Al finus
al kal oi d dari Phoebe cuneata

Bl. dan triterpenoid dari

Litsea el liptica.

Isolasi al kaloida dari kulit Nila
batang Phoebe grandis (Nees) Yosvita
Merr.

Isolasi alkaloida dari daun  Dian
Phoebe rigida M q. Handayani
Identifikasi triterpenoid Al ex
kulit batang ken aka Wjaya

(Phyllanthus enblica Linn) dan Karsiwan
penEaruhnya terhadap kadar
gl ukosa darah kelinci.

Efek antibakteri dekok herba
meni ran (Phyllanthus nirur
L.) terhadap Staphylococcus
aureus dan Escherrichia coli
Lkolek3| Lab. M krobi ol ogi,
KU UGV serta skrining
fitokimannya.

Elva
Anni sa

Usaha ﬁl ekstrak air M
Phyllanthus niruri L. terhadap Kusuma
kadar HBI Ag, HBSAG SQOT dan

SGPT bebek yang di i nfeksi

virus hepatitis B manusia

Pengaruh perasan buah ceplukan Yuniarto
(Physalis angulata L.) matang

terhadap efek hepat ot oksik

karbon tetraklorida pada tikus -

putih jantan.

Pengaruh infusa akar ceplukan Dorothea
(Physalis anEulata Linn.) Kuntarti
terhadap efek hepatotoksik Yudarin

Dadang

INST TH

U

JK 0
FM PA
| TB

X FPS 90
| TB

JF 91
FM PA

JF 0
FM PA
UNAND

FF 92
UBAYA

FF UGV 91

JF 92
FM PA
UNPAD

FF UGM 87

FF UGM 87



324 Thysalis m ni ma
325 Picrasm

javanica Bl .

326* P/ npf ne/ Ja
pruatjan Ml k.

327 Pinus merkusii
Jungh.

328 Piper 6et/e L

330

331

332

o

JUDUL PENELI TI AN

karbon tetrakl orida (CCl4)
pada tikus putih jantan.

| efek anti inplantasi darl
strak daun Physalis mnim

Linn, terhadap tikus betina.

PENULI S

Si ful
Bahr |

Isolasi dan transformasi kima Yulfiarti
triterpenol d akar Picrasm

javanica Bl.

ter

Pen%aruh zat pengatur tumbuh ,
adap penbentukan tunas dan Herawat i

akar purwoceng (Pinpinella
pruatjan) dengan kul'tur in

vitro.

Pengar uh cara pengerjngan
terhadap kadar dan sifat-sifat [ngan
fisl'ka mnyak pinus yang

di perol eh dari daun

merkusii,

| NUS

Pengaruh canpuran ekstrak

bavang

putih dan sirih

terhadap gula darah tikus

putih.

Pengaruh canpuran ekstrak:

bawang

putih

dan daun sirih

terhadap kol esterol serum
darah tikus putih.

Heni ng

Ant oni
Tarigan

Dui
Kut si at un

Soesie
I'styorini

Menbandi ngkan daya antibakteri Henny
infus siri’h dengan mnyak .
sirih secara invitro.

Kur ni ‘awat i

Daya anti bakteri mnyak sirih Dhiah
g I per bhetlQ L>) terhadap
taﬂhyl,occ,cus aureus dan
Escherichia coli serta

I dentifikasi secara

kromat ograf i

lapis tipis dan

kromatografi gas.

Santi
Nuri ngsih

Pemanfaatan mnyak atsiri daun Effiyanti

sirih (Plper'bétle L) sebagai

penol ak serangga.

INST  TH

S FPS 87
| TB

JF 89
FH PA
UNAND

JB 91
FM PA
| PB

JF 89
FM PA
usu

FF UGV 91

FF UM 90

FF UGV 83

FF UGM 92

FF UGV 89



333

334

335

337 Piper cubeba 1.

338

339 Piper nigrumlL

341 Pithecel | obi um
gtuhl ce (Roxb)

342 Pithecel | obi um
i ringa (Jack)

raln.

JUDUL PENELI TI AN

Eval uasi aktivitas antibatuk
ekstrak air daun sfrih (Piper
betle Linn.).

Pengaruh |arutan infusum daun
sirih terhadap waktu
perdarahan ekor nmencit yang
di beri praperl|akuan dengan
aspirin,

Pengaruh penyinpanan daun
sirih sebagai opbat kumur
terhadap akumulasi plak gigi
dan pertunbuhan bakteri
Streptococcus sanguis.

Efektivitas irigasi air sirih
pada perawatan abses
periodontal dengan bedah flap.

Membandi ngkan daya anti
bakteri infus kemukus dengan
mPyak kenukus secara in
vitro.

Pengaruh ekstrak buah kemukus
(Piper cubeba Lf.) terhadap
trakea marmot secara in vitro.

Pengaruh penberian seduhan
serbuk buah lada hitam (Piper
nigrumL ) terhadap

hepat ot oksi sitas parasetanol
pada nmencit jantan.

Penul i aan tanaman |ada (Piper
nigrumlL.) di Balai
Penelitian Tanaman Renpah dan
Chat  Bogor.

Peneri ksaan farmakognosi dan
i solasi flavonoid daun
Etlht hecel | obi um dul ce (Roxb)

Pengaruh rebusan dan ekstrak
etanol kulit batang. pohon
jengkol (Pithecel obiumjiringa
(Jack) Prain ex King terhadap
kadar™ gl ukosa darah kel inci.

PENULI S INST TH
Hel m SF FPS 90
Arifin | TB
Retno  LF FK
Laksm ning UNAIR
sih S.
| ndah FKG 90
men UGM
Supri hat i
akK.
Ahmad FKG 90
Syaef UGM
Susilawati FF UGM 83
S FF UGV 89
Pur wani ng-
sih
Sunaryo FF UGV 88
Sarwono
Drg at JB 89
Nugraha  FMPA

| PB
Ang FF 92
Liyunang W DVAN
Bambang  JF 91
W spriyono IL:JN PA



NQ

343 rlantago maj or

345 Pluchea indica

(L.) Less

346

347

349

350

351 Pogost enon

patchoul i Pell

353 Pol
bar

353 Psidium guajava Pengaruh anti bakteri dekok
L. daun

b

gonum
atum L.

JUDUL PENELI TI AN PENULI S

Ui daya anti bakteri ekstrak Heriana

daun sendok terhadap Sugiarto
Staphrlococcus.aureus dan

Shigel l'a sonnei di bandi ngkan

dengan kI oranpeni kol base

Pengaruh infus daun Plantago  Rochman
mayor L. (daun sendok) Yul i anto

terhadap daya larut kal sium
batu ginjal secara In vitro

Ui aktivitas anti bakteri dan Atik
I'dentifikasi mnyak atsiri Erawat |
daun Pluchea indica Less.

Efek hipoglikem k canpuran Desak
ekstrak bawang putlh dan daun Ketut
bel untas pada tikus putih. Andj ka
Andayani
I'solasi mnyak atsiri dari Sri D
daun bel unt as. Ast ut
Pengaruh canpuran ekstrak Nur

bawang putih dan daun bel untas gunawan
terhadap kadar kolestero
serum darah tikus putih.

Studi flavonoid sulfat dari Taslim
daun bel untas
Studi isolasi dan penentuan  Aditya

struktur nol ekul
dal am daun tanaman bel untas
(Pluchea indica (L) Less).

Isolasi dan uji aktivitas
penol ak serangga konponen
mnyak atsiri dari tanaman
ni | am (Pogostemon pat choul i
Pel |, var Suavis Hook.).

| nayat i

Studi kandungan kim a
Pol ygonum bar bat um L.

Prim.
janbu biji (Psidium Yuni arti

guajava L) terhadap

senyawa kima Grinda W

INST  TH

FF 92
W DHAN

FF UGM 89

FF UGM 92

FF UM 89

FF UGM 85

FF UH 89

JF 92

FM PA
UNAND

JK 92

FM PA
U

FF UGV 90

Dina Aslya SK FPS &
| TB

FF UGM 91

37



NO.

354

355
356

357

358 Psophocar Pus
t et ra&%na obus
(L)

39

360 Pterocarpus
indicus Wlld

JUDUL PENELITI AN PENULI S INST TH

St aﬁhyl 0coccus aureus dan
Escherichia coli (koleksi
Laborat ori um M kr obi ol ogi

Fakul tas Kedokt eran serta
skrining fitokimn anya.

Studi  pengaruh derajat halus  Ruth Hery JF 87
daun janbu biji (Psidium Nancy FM PA
guajava L.) terhadap hasil UNHAS
penyariantanin secara

I nfundasi dengan pelarut air.

Pengaruh infus daun Psidium  Mirni JF 84
guaﬂ’lava Linn terhadap bakteri  Siregar FM PA
scherichia coli secara in Usu
vitro.

Pemeri ksaan kadar tanin dan  Meliati FF 2

ciri-ciri morfologi anatom Soetanto W DVAN
daun berbagai kul tivar jambu
biji (Psidiumguajava L.).

Daya anti bakteri daun jambu Maria ~ FK UGM 92
bili (Psidiumguajava L.) dari Lucia Susi

Selarong terhadap Haryat i

St aﬁhyl 0coccus aureus dan

Escherichia coli (koleksi

Laborat ori um m krobi oogi  FK

UGV) secara in vitro.

I'solasi dan identifikasi AM FF UGV 87
kandungan fraksi eter b|{)| Hi mawan

Psophocar pus tetragonol obus Li stiyanto

e

Isolasi flavonoid dari seduhan T. Atik  FF UGV 85
biji kecipir (Pso;;hocarpus Subawat i

tetragonol obus (1) OC

Skrining fitokima serta efek Selm FF UQV 86
dari daun Iponoea crassicaulis Arsit

Rob. dan daun Pterocarpus Selto

indicus WIld, terhadap . Si ahaan

pertunbuhan rambut kel inci

J antan.

361 PLum ca granatum Penelitian pendahuluan pada  B. Prayogi JK 0

38

kul'it buah Pumca granatum FM PA

Li nn. | TB



362

363

364

365

366

367

368

369

Quercus
|'usi tani ca
Lamk

Raphanus
sativus L.

Rauwol fi a

sumatrana Jack.

Ri ci nus
comuni s L

%%Pindus rarak

Seshani a
randi fl ora
rs.

Sida
rhombifolio L.

JUDUL PENELI TI AN PENULI S
Ganbaran anti mkroba darl Si
kul it buah delima putih I ndrarini

(Punica granatumvar alba L
terhadap Candida al bicans,
Escherichia coli ,
Staphrlococcus aur eus,

Baci | [us cereus dan usaha
penbuatan sedi annya

Mencari titik tangkap efek

merah dan ekstrak kulit batang
turi putih terhadag_
Escherichia coli, Shigella
sonnei , Staphyl ococcus aureus
dan Bacillus subtilis.

Efek antimkroba ekstrak daun Herni
sidaguri (Sida rhombifolio L) Hartati
terhadap Staphyl ococcus aureus

dan Candidi albicans serta

skrining fitokinianya

INST TH

CF 91
FM PA
UNPAD

Kussudi yo- FF UGM 80

farmakol ogis infus dari apa no Slanet &
yang di sebut naj aan. Har doyo

Budi
Pemeriksaan efek akar | obak Sandra JF 92
(Raﬁhanus sativus Linn.) Li za FM PA
terhadap batu kandung kem h ul
buat an.
|solasi alkaloida dari daun  Abd. JF 0
Rauwol fia sumatrana Jack. Khol i k FM PA

Hp. UNAND
Ui anti bakteri dan . Erna FF UGM 92
i'dentifikasi flavonoid dari Prawita
daun jarak kepyar (Ricinus Set yowat |
comunis L.).
Studi pendekat an pen?aruh Kus FF 92
ekstrak daging buah Tlerak Subagija W OVAN
(Sapindus rarac DC. ) terhadap
motalitas dan viabilitas
spermat 0zoa manusia in vitro.
Perbandinqan daya antibakteri  Connie FF 92
ekstrak kulit batang turi Hartono W DMVAN

FF UGM 92



NO JUDUL PENELITI AN PENULI S INST TH
370 Solarium Analisls kima solasodin dalam Yur JF 91
capsi coi des kultur jaringan Sol anutn Pertam- FMPA

AT, capsi coi des Al | . sari Ul
371 Penet apan kadar sol asodin dari Refina JF 91
biji dan daun Solarium Marina FM PA
capsi coi des Al |, secara . u
kromatografi cair kinerja
tinggi.
372 Sol anum i ndi cum Pengaruh ekstrak akar terung Yufri Aldi JF 89
L. ngor ( Sol anum indi cum Li nn. FM PA
terhadap aktifitas enzi mserum UNAND
?Iutana. oksal oaset at
ransam nase (S30N) dan serum
| utamat piruvat transam nase
?SGUD pada tikus putih
j antan.
373 PEnﬁaruh sunber nltro?en Dl ~ FF 89
terhadap kecepatan pertumbuhan Nuliyanti- UNAIR
dan profil kandungan steroid ni
kal us Sol anum i ndi‘cum i
374 Sol anum Pengaruh beberpa konsentr asi Feri JB
| ycopersicumL cytozymecrop plus dan pupuk  Antoni FM PA
urea terhadap pertunbuhan UNANO
vegetatif tomat (Solanum
| ycopersicum L.).
375 Sol anum Kul tur jaringan pucuk tanaman Yelnititis JB 0
t uber osumL. kentang” ( Sol anum t uber osum L.) FM PA
C|ngkar|an8 pada medi um UNAND
Mirashi ge dan Skoog.
376 Sol anum torvum Peneriksaan pendahul uan af ei JF 87
Sw kandungan kim a yang terdapat chtar ~ FMPA
dal am buah ri nbang ?Solanun1 usu
torvum Sw)
377 Sol anum: |solasi solasodina dan senyawa Rini FF 87
wrightii Benth. steroid lainnya dari tumbuhan Bahtiar — WQOWAN
buah Solanumwightii Benth.
3718 Sonchus Pengar uh ekstrak air dan Gri FF UGV 88

arvensis L ekstrak al kohol daun Sonchus  Hardiyatmo
arvensis L. terhadap vol une
urin tikus invivo dan
pelarutan bhatu ginjal in
vitro.



NO. JUCUL PENELI TI' AN PENULI S INST TH

379 Pengar uh praper| akuan - Atiek FF UGM 91
flavonoi d dan bebarapa fraksi  Liestya-
daun Sonchus arvensis L. ningsih
ter hadaP hepat ot oksi si t as
karbon tetraklorida pada
mencit |antan.

380 Pengaruh infus daun tenpuyung Agus Tri  FF UGM 90
dan "Infus daun kurnis kucing Cahyono
terhadap kel arutan kal si um
batu ginjal secara in vivtro.

381 Peneriksaan glikosida Jamal udin CF 92
flavonoi d dari daun tanaman Mal i k FM PA
tempuyung (Sonchus arvensis | TB
Li nn.i.

382 Spil ant hes Efektifitas mnyak atsiri Edwi n JF 92

acmella L. bunﬂa Spi l anthes acnella L. FM PA
terhadap bakteri penyebab UNAND
infeksi gigi.

383 Stephani a |solation of protostephanine Gustini, — JK 91

corynhosa Bl from Stephania corynbosa. Szahbl rin FMPA
dkk | TB

B4 Sterculia Studi .farrrako%nosi dan ~Sui Ming  FF 92

foetida I. skrining kandungan kima dari W DVAN
biji Sterculia foetida Linn.

385 Sterculia Ui efek stimulan ekstrak air Bidayati  SK FPS 90

javanica RBr  biji pronojiwo (Sterculia | TB

javanica RBr) terhadap sistem
saraf pusat pada mencit dan

tikus putih.

36 Stevia Respon pertumbuhan potongan Edrima JB 0
rebaudi ana daun dan pucuk Stevia . Wlsa FM PA
Bertonl . rebaudi ana Bertoni pada medium UNAND

Mirashi ge dan Skoog.

387 Strobilanthus  Peneriksaan ekstrak etanol Eka JF 92

en' spa Bl. daun keji bellng Tjandrawin FM PA
(Strobilanthus crispa Bl.) astut | Ul
terhadap penghan‘oat an ,
Bertunbuhan atu kandung kem h
uatan pada tikus putih.

41



389* Syzygi um
aromaticumL

390 S(yﬁ/

391

392 Talinum
ani cul at um

393

€

rth.

394 Talinum

3%

42

tri

(Jacq.

an%ulare

gi um cum ni
Skeel s.

WIld.

Roxh)

JUDUL PENELITI AN

Pereri ksaan kual [ tatlp
kandungan al kal oi da dan

al lantoi n dalamdaun confrey
(Synphytum officinale L.
ts_ecara kromatografi |api$

i pis.

Kenungki nan sifat allel opati
tanaman cenkeh (Syzygium
aromaticutn L) terhadap
pertunbuhan tanaman | agung.

Isolasl dan identifikasi zat

warna dari kulit buah duwet

(Syzygiumcumni (1) Skeels),

Eek daun janblan &Syzygi um
cumni (L) Skeel s% er hadap
St aRhyI, 0eoccus aureus dan
Escherichia coli serta

skrining fitokima.

Pengaruh biji kapas, pasak
bum , ginseng java, bavxang
P““h pegagan” dan mangkokan
terhadap 11bido tikus putih
j ant an.

Studi taksonom dan isolasi
sal ah_satu kandungan kim a
dari Talinum panicul ata
Gaertn.

Peneri kassn pendahul uan
kandungan ki'ma tumbuhan
%all || Qum triangul are (Jacq)

Eval uasi efek stimulan susunan
saraf pusat ekstrak daun dan
batang Talinumtriangul are
(Jacq% W lld.

Peneriksaan kandungan kim a
daun sudanal a.

PENULI S

Nur ul
Chot i mah

Pratiwi

Kar yant o

Anindito

W dyant oro

ryo

Kartaw nat

a

Yul i
Subi akt o

Msra

Erlina
Rust am

Lg Made
us

Gl gel
Wrasuta

INST  TH

FF UH 8

JB 84
FM PA
| PB

FF UGM 87

FF UGV 89

FF UGV 91

J S %2
| TB "

F HS 91
| TB

JF 92
FM PA
| TB



NQ JUDUL PENELITIAN PENULI S INST TH

397 Termnal!a Studi . farmakognosl dan Ki ki FF 86
catappa L. fitokima daun Termnalia Respat | UNAI R
catappa L. Sriwijayan

t
398 TLheobrot na cacao Respons pertumbuhan potongan  Miswita JB 92

jaringan daun kakao (Theobroma FM PA
cacao L.) pada nmedium 2,4-D UNAND
| AA dan BA

39 Tinospora UU m krobi ol ogi s fraksi Mihanmad JF 0

crispa (L) ekstrak batang brotowal i | skandar ~ FHI PA
Mers. T|nosEora crispa (L) Mers ex UNAND
Hook F & Thens terhadap
beberapa bakteri penyebab
diare secara in vitro.

400 Pengaruh infus dari batang Titin  FF 0
TlnosEora crispa (L) Mers ex Wdhiarti W DMAN
Hook F. & Thorns dan kul it
batang Alstonia scholaris (L)

R Br. terhadap suhu tubuh
tikus putih yang dibuat demam
dengan penberian vaksin DPT.

401 Tinospora Ui efek anti inplantasi post Hamonangan SF FPS 86

tubercul ata koitus ekstrak kering batang Aritonang |TB
Beunree. bratawal i dan ekstrak kenta
rinpang teml awak terhadap
tikus haml.

402 Penapi san efek hipoglikemk  Haryani JF 92
dan titokima Tinospora, FM PA
tubercul ata Beunee, |ndigofera UNPAD
sumatrana Gaer dan Borreria
| aevis Giseb.

403 Tithonia Eek ekstrak daun kenbang Asri FF UM92

diversifolia A bulan (Tithonia diversifolia  Sulistijow
G ay A @Qay) terhadap Candi da ati Suroso
al bi cans dan Staphyl ococcus
aureus serta profil
kromat ogr af i nya.
404 Toona sureni ~ Analisis fitokima daun suren, Al JF 91
(Blune) Merril. Toona sureni (Bl ume) Merril, FM PA

Mel i aceae. | TB



NQ JUDUL PENELITI'AN PENULI S INST  TH

405 Jrigonel | a Efek ekstrak kering biji Sri Adi S 8
fo&num graecum Jrigonella graecum Sum wi FPS
| Li nn. (Legum nosae) t erhadap | T8
spermat ogenesi s tikus.
406 Jristania Peneriksaan kandungan kima  Ahmad SF FPS 86
sumatrana Mg kulit batang sibel oesoci Musi r | TB
(Tristania sumatrana M q,
Mirtaceae).
407 | efek anti fertilitas M Yanis SF FPS 87
ekstrak kering kulit batang  Misdja | TB
"kayu kasai" EZJrl stania

sumatrana M g, Mrtaceae)
terhadap tikus putih betina.

408 Studi teratogenitas ekstrak ~ Almady A, SF FPS 90
air kayu kasal (Tristania sum- | TB
trana q& terhadap mencit
secara makroskopis.

409 Turpinia Isolasi alkaloida dari kulit —Safitri JF 91

Is_ghaerocar pa  batang Turpina sphaerocarpa FM PA
ssk. Hassk. UNAND

410 Uncaria ganbir Ui mkrobiologi ekstrak daun Zulfadli  JF 89

(Hunter) Roxb. dan ranting Uncaria ganbir FM PA
Roxb. dibuat secara UNAND

tradisional terhadap beberapa
bakteri penyebab diare secara

invitro.
411 Uncaria I'solasi al kaloida dari kulit  Magda Mna JF 91
glabrata DC. batang tunbuhan Uncaria Putri FM PA
glabrata DC UNAND
412 Vernoni a |solasi konponen dari herba  Budi FF 8
Cinerea Less \Vernoni a ci nerea. Rahardjo UNAIR
413 Vitex aEnus Pembandi ngan kandungan kima Jalaluddin JF 92
castus buah Vitex trifolia L. Simamora  FMPA
(legundi) dengan buah Vitex | TB
agnus castus I.
414 Vitex pubescens Penapisan aktivitas Juri JF 2
L. far makodi nam k ekstrak daun altra FM PA
| aban (Vitex pubescens Linn) UNAND



415

416

417 \ftex trifolia

418

419

420 Zea mays |.

421

422

423 Zi ngi ber

424

ameri cans Bl

JUDUL PENELITI AN PENULI S

Pengaruh penberian ekstrak Rusdl |
akar |aban (Vitex pubescens  Anwar
Linn.) terhadap toleransi

El ukosa secara oral pada

elinci putih jantan.

I sol asi fIavone)d dari kulit  Dachriya-
Eat ang | aban (Vitex pubescens nus
inn.).

Ui daya antelmntik ekstrak N na Dew
daun legundi (Vitex tn'folia

Linn) t.erhada'o. cacing

Ascaridia galli Schrank secara

invivo.

Pembandi ngan kandungan kima  Jalal uddin
buah Vitex trifolia Si manor a
L. (I egundi) dengan buah Vitex

agnus castus L.

Pengaruh infus Andrographidis Endarti
herba dan Vitecis trifoliae  Yonoandi
folium terhada% suhu. tubuh

marmut yang dibuat demam

dengan penberian vaksin DT,

Pengar uh infus tongkol Jagung Sukensri

SZea mys L) nuda ferhadap ~ Hardianto
aya larut batu ginjal kalsium

secara invitro.

|solasi dan identifikasi asam Enti
linoleat dari jagung.

Pengol ahan mnyak lenak dari  Aisyah Bau
bijl jagung kuning asal Bulu  Kuneng
Kunba unt uk bahan™ makanan.

Kontrol efektifitas berbagai  Tri Astuti
cara pembuatan ekstrak

Zingi ber anericanus Bl.

ditrnjau dari dari kandungan

kurkumnoid, mnyak atsiri- dan

fvl avonoi dnya.

I'solasi dan identjfikasi Dar wat i
f1avonoi d dal am rinpang

INST TH

JF 91
FM PA
UNAND

JF 91
FM PA
UNAND

JF 91

FM PA
UNAND

JF 92
FM PA
| TB

FF 90
W DVAN

FF UM 89

F R
FM PA
UNAND
F &
FM PA
UNHAS

FF UGM 87

FF UGV 87



NO.

425 Zingi ber
aromaticumVal

426 Zi ngi ber
of ficinale
Rose.

427

428

429

430

431

JUDUL PENELI TI AN PENULI S

| enpuyang enprit (Zingiber
americans Bl.).

Pengaruh minyak atsiri rinpang Andria
| enpuyang wanql (Z|n%:ber
arotnaticumVal.) terhadap
kadar mukus |ambung tikus
putih betina

Isolasi enzimproteolitlk dari Riyastiti
rinpang Zingibe officinale

Rose dan uji daa

antel mntiknya.

Pengaruh proses pra Ml j ono
pengeringan r!npanP j ahe

(Zingi ber officinal’e Rose)

terhadap kualitas sinplisis

ditlnjau dari sifat

organol eptis simplisia serta

kual i tas dan kuantitas m nyak

atsirinya
Pen%aruh cara pengeringan  Asiani
terhadap rendemen, sifat fisik Wdayanti

dan susunan kima dari mnyak
atsiri jahe (Zingiber
of ficinal e Rose).

Penﬁaruh daerah tenpat tunbuh Ratnawat |
terhadap susut pengeringan

serta kadar dan kualitas

mnyak atsiri dari rinpang

ahe (Zingiber officinale

se).
Respon pertumbuhan kul tur Enretty
neristemtunas jahe nerah Selfira

(Zingi ber officinale Rose)
pada ned|un1HuraS|&§ dan Skoog

dengan penanmbahan BA dan NAA
Studi perbanyakan tanaman Yudarina
Zingi beraceaé officinale Sitaresm

Roscoe mel al ui teknik kul tur
jaringan dan analisis
pendahul uan kandungan m nyak
atsirinya

JF
FM PA
UNAND

92

FF UM 87

FF
UBAYA

FF UGM 92

FF
UBAYA

JB
FM PA
UNAND

JF
FM PA
UNPAD

92

92

91



432

433

435

437

439 Zingi ber

440

441

JUDUL PENELI TI AN

Penberian zat pen%atur tumbuh
dan pupuk daun datlam budi daya
jahe nerah.

Anal i sI's kandungan m nyak
atsiri dan patl jahe nerah,
hasi| panen berbagai macam
cara budi daya.

Pen?aruh perrupukan terhadap
per #nbuhan dan produksi |jahe
mer ah,

Pengar uh tingkat kandungan,
media tanam dan pemupukan
terhadap pertumbuhan dan
produkasi jahe nerah %I
officinale Roxb var. Rubra).
Pengar uh H']arak tanam dan unur
panen terha .

produksi rinpang jahe merah.

Pereri ksaan pendahul uan fek
anti jamur dari Zingiber
officinale Roscoe terhadap
jamur Trichophyton

ment agr ophyt es, Trichophyton
rubrum dan M crosporum canis

| dentifikasi komponen m nyak
atsiri jahe merah (Zingiber
of ficinal e Rose) dengan
kromatografi lapis trpis.

Analisis fraksi aktif
purpureum Roxb. antel mntik rinpang Zingi ber

pur pur eum Roxb.

Daya antelmntik fraksi
teroksigenasi mnyak atsiri

bengle atsiri bengle (Zingiber

pur pur eum Roxb. ).

I'solasi dan identifikasi
flavonoi d dari rinpang
Zingi ber purpureum Roxb.

I ngi ber

PENULI S

Saef udin

Rita D
Rahayu

Titi
Juhaet i

N

Set yowat | -

I ndarto

\lahyu

adap pertunmbuhan dan W diyono

Em Viaza

Siti Bibah

I ndraj ati

S
Har dani

|. Nyoman
Surra'\zada

afri zal
Ef f endi

INST  TH

P3 91
Bl OL

P3 91
Bl CL

P3 91
Bl QL

P3 91
Bl QL

P3 91
Bl L

JF 9
FM PA

ul

JB 91
FM PA

| PB

FF UGM 88
FF UGV 89
FF UGM 90
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442 Zi ngi ber sp.

43 Lain - lain

444

447

450

451

452

Membandi ngkan efektifitas dari Armawati — JF 92

beberapa Jenis Zingi beraceae  Anwar FM PA
yang nerupakan konposisi "jam UNAND
cacingan" terhadap Ascaris

| unbri coi des.

Ui pencemaran m krobi ol ogi Vahyuni FF UGV 8
dan afl atoksin dalam ranuan
obat tradisional.

Pen%aruh suhu pengeringan Siti FF UGV 91
terhadap penurunan angka kuman Sa'diyah

serbuk jamu hasil sterilisasi

dengan uap al kohol .

Pengaruh beberapa konponen Rukni ni FF uav &
penKusun jamu galian singset Lastri ES

terhadap ganbaran hematol ogi

dan lanmbung tikus serta

deteksi kandungan m nyak

atsirinya.

Peneriksaan jamur dan Lily FF UGM 85
af| at oksin pada ekstrak jamu  Suryani

yang berasal dari bahan basah

dan kering setelah

penyi npanan.
|solasi kandungan fraksi aktif Sri - FF UGV 8
dari jamu asna. Suli styani

ngsih
Efek sanping jamu yang ~ Jeanne JF 80
dirasakan ol eh pemakai janu di Ticoalu  FMPA
Kota Madya U ung Pandang. UNHAS

Fornmul asi sediaan fitoterapi  Prof.Or. PPOT 89
anthel mentika dan pengujian  Koesdianto UNAIR
kl'i ni snya Tantul ar dkk.

| dentifikasi bahan ramuan jamu Yayu B 92
&ng di perdagangkan di kotip Wdiawati UNSCED
rwokerto.

Survay penbuatan jamu gendong Séli(kHarti PPOT 92

di kodya Surabaya. FF
WL DMVAN
Peneri ksaan cemaran m kroba Gen PPOT 92

jam gendong, bahan baku dan Ariani L FF



453

455

456

457

458

459

461*

462

463

JUDUL PENELITI AN

PENULI S

air yang berasal dari produsen dkk.
di kotamadya Surabaya.

I ndentifikasi bahan baku jamu Soematojo
gendong di kotanmadya Surabaya. dkk.

Studi pustaka tanaman penyusun Mbh.

jamu gendong.

Al'i syahba-
na dkk.

| solasi kandungan fraksi aktif Sri

dari janu asm

Sul i styani
ngsih

Cbat Tradisional di kecamatan Ning
Panggang Gunung Ki dul sikap
penduduk, jeni's dan

penggunaannya

Ui aktivitas anti bakteri

dan antifungi beberapa tanaman
suku Conposit ae.

Ui aktivitas antibakteri dan

anti fungi beberapa tanaman

suku Sol anaceae.
Tumbuhan paku

Pteridophyta)

yang berguna sebagai obat
enyakit kul it secara

P

J
d
d

radi si onal

enis-genis Rut aceae yang

| dapa

kan pada beberapa

aerah di Sumatera Barat.

Pol a penapi san tanaman obat
untuk pengobat an.

Penelitian Aktivitas biolo
tanaman obat |ndonesia mel a
pendekatan 1.

Penyebaran tumbuhan bawah
berpotensi sebagai tanaman
obat di hutan lereng selatan

?

ang Sul i styani
yang Kk y

Raswani
Dar mawan

Jul'i
Sant 0so0

S
Martini

il

Wsnu
Setyari J.

is Sutarjad
ui - dkk.

INST TH

W DMVAN

PPOT 92
i

W DVAN
PPOT 92
FF

W DVAN

FF UGM &

FF UGV 87

FF uav 92

FF UGM 92

FB UGM 92

JB 92
FM PA
UNAND

FKG 92
UNAIR

PPOT 92
UNAIR

FB 88
UNSCED
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ggnung Sianet Baturaden KPH
nyunas Tinur.

PENULI S INST TH

Est|masi kadar sterol total

, Titien FF 91
darl Dbiji berbagal tanaman Indriana  UNAIR
fam 11 Fabaceae secara

densitonetri .



(No.l) ABELMOSHUSMANIHOT L. MEDIC
Pemeriksaan kandungan kimia daun gedi
(Abe/moscfms manihol L.,Medic,Malvacese)
JENI TRESNABUDI,1992; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr.Ny. Iwang Soediro

» Tdah dilakukan pemcriksaan fitokimia Abetmoshus maniho! L..Medic, Mavaceae. Sccara
kromatografi lapis tipis (KLT) selulosa dan spefctrofotomctri ultraviolet (UV) dari ekstrak metanol
tclah diidentifikas scnyawa flavonoid, salah satunya diduga tcrmasuk kclompok flavon atau flavonol 3
- OH tersubdtilusi. asam kafeatasam p-hidroks benzoat dan 4 asam fenolat lain.3 diantaranya diduga
schagal asam ferural .asam siringat dan esam klorogenat.

(No.2) ACANTHUSILLICIFOLIUSL.
Pemeriksaan kimia daun jeruju
(Acanthus illicifofius Linn.,Acanthaceae)
TUTI KOMALAWATM99I; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr.lwang Soediro; Dr.Komar Ruslan

Telah dilakukan pemcriksaan fitokimia ekstrak n-hexana dan ckstrak clanol daun jeruju
(Acanthus illicifolius Linn.. Acanthaceac) . Dari ekstrak n-hexana telah diisolas dan diidentifikasi
stigmastcrol sccaraKLT.

Dari ckstrak etanol tclah diisolas dan dikarakterisas verbaskosd sccara KLT selulosa dan
spektrofotometri UV. sedangkan asam asam fenolat yaitu asam fanilal. asam Srringat, asam ferurat.
asam p-hidroks benzoat dan asam p-kumarat diperiksa sccara KLT sclulosa.

(NoJ) ACASU AURICULIFORMISA CUNN EX BTHOC
Isolas dan identifikasi sterol dari biji
Acasia auriculiformis A Cunn ex Bthoc.
ARLITA ASIKARU992; FF UBAYA
Pembimbing: Dr. MulyaHadi Santosa; Drs.Tri Windono MS.

Biji beberapa anggauta Leguminosae mengandung sterol. Oleh karcna itu dicoba mengisolas
dan mengidentifikas sterol dari Acasia auriculiformis A. Cum ex Bthoc.

Serbuk kering biji disokdetad dengan pelarut petroleum cter. Sctclah filtrat tidak memberi
rcaks terhadap perceks Lieberman Buchard. filtrat dikentalkan dengan rolavapor. Pcnyabunan
dilakukan menggunakan KOH 10 %. Setelah ditambah air suling 5 kali volume diadakan ckstraks
dengan dietil eter menggunakan corong pemisah. Fase dietil eter dikeringkan dengan natrium sulfat
ekskatus dan disaring serta diuapkan. Setelah dilakukan uji warna, (KLT) dan kromatografi kolom .
diadakan rekrigdisas.

Dari isolat dan sctclah diidentifikad. biji tana man ini mengandung steral jenis sigmada
-7.22-dien-3-0l
Diubah dari naskah adi oleh :Drs B. Dzulkarnain
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(No4) ACHRASZAPOTAL.

Daya melarutkan daun sawo (Achraszapota Linn.) terhadap
batu ginja dan beberapa garam kalsum secarain vitro
NOVITA LETINA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. FauziaRozani Apt.; Drs. Harrizul Riva.MS

Telah dilakukan penditian mengenal daya melarutkan ekstrak daun sawo (Achras zapota
Linn) terhadap batu ginjal dan bebergpa garam kasum secara in vitro. Ekstrak dibuat dengan cara
kdetas dengan menggunakan pclarut metanol dan air suling.

Batu ginjd dan garam garam kalsum sebanyak 100 mg dilarutkan daam masing masing
daun sawo (Achras zapota Linn.) dengan kbnsentres 0; 03; 1 dan 2 % ddam garam sdtdah
diinkubaskan sdama 24 jam pada sum 37 + 2° C ditentukan kadar yang terlarut secara
kompleksometri.

Dai hasl pendlitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo dengan kedar 0,5; 1 dan 2 %
dapat meningkatkan fcelarutan batu ginja dan garam-garam kasum lainnya, dan juga daya larut
ekstrak metanol lebih besar dari pada ekstrak air.

(No5) ACORUS CALAMUSL.
Pengaruh umur terhadap kandungan minyak atsiri rimpang Acorus calamusLinn.
KARLIN WIJAYA, 1989, FF UGM
Pembimbing; Drs. M. Noordin Arzani Apt.

Tdah dilakukan pendlitian tentang pengarun umur terhadap kandungan minyak atsiri
rimpang Acorus calamus Linn. Sampd diambil dari desa Ngestiharjo - Bantul, ddam sau lokas
sawah yang dibagi dalam 2 kelompok, yaitu kelompok kena snar matahari langsung dan terlindung
sinar matahari (ditempat yang teduh). Pemanenan (pengumpulan sampd dilakukan pada saet tanaman
berumur 3, 6 dan 9 bulan (sdiang 3 bulan) dari tanaman yang sama.

Setelah rimpang dipanen dibershkan dari bagian yang tidak dikchendaki, kemudian
dilakukan pcrajangan dan dikeringkan dibawah sinar matahari tidak langsung dengan menggunakan
kain hitam sbaga peindung. Penetgpan kadar minyak atsiri dengan cara dedtilas  dengan
menggunakan da Stahl, sedangkan penetapan kadar air dilakukan dengan caradegtiles Tolucn. Dari
hagl ini kadar minyak atsiri dihitung atas dasar rimpang Acorns calamus Linn yang tidak
mengandung air.

Dari pendlitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1 Kadar minyak atsiri tergantung
pada umur tanaman Acorus calamus Linn. Kenaikan umur akan diikuti kenaikan kadar minyak atsri.
Rimpang umur 3 bulan kadar minyak atsiri kelompofc | dan Il adaah 0.77 % v/b dan 1,69 % vib,
sedang umur 6 bulan adalah 1,57 % v/b dan 2,14 % v/b dan untuk umur 9 bulan addah 2,27 % v/b
dan 2,88 % v/b. 2. Ada pengaruh sinar matahari terhadap pembentukan minyak atsiri pada tanaman
Acorus caamus Linn ini terlihat dari kadar minyak atsiri yang diperoleh dari kelompok | (terlindung
dari sinar matahari) yang lebih kecil dari kdlompok Il (kena sinar matahari langsung). 3. Indek bias
minyak atsiri Acorus calamus Linn berkisar antara 1,5353 -1,5424 .

(No.6) ACTBVODAPHNE GLABRA BL.
Isolas alkaloida dari daun tumbuhan Actinodaphane glabra Bl.
ELIDARMI,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: DR. Dayar Arbain Apt.; Drs. Mahyddin.
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Telah diisolas tiga akaloida dari daun turabuhan Actinodaphne glabra Bl. (Lauraccac).
Alkaloida ulama yang dischut akaloida £, bcrupa kristal jarum tidak benvarna dengan jarak Iclch
123 -126" C. daam pclarut kloroform mcnyerap cahaya ultra violet pada panjang gelombang
maksimum 230 nm (log £ = 4.32). 281 nm (log £ = 4.02J.304 nm (log 6 = 4,08) dan 312 nm (log£ =
4,06), menyerap cahayainframerah (1R) (plat KBr) pada 3450. 3000. 2900.1620 cm'. Spcktrum ' H
RMI mcnunjukkan adanya 3 proton aromatik, 6 proton yang tcrikat pada 2 gugus mctoksi, 3 proton
pada ( N - CH() dan tujuh proton alifalik.Spcktrum Y'C RMI menunjukkan adanya 9 atom karbon
kwatcrner. cmpat atom karbon tersier. 3 atom karbon sckunder dan tiga atom primer.

Data spektroskopi dari senyawa ini sangat mirip dengan data spektroskopi lastourvillinayang,
ada dalam literatur.

(No.7*) ACTINODAPHNE GLOMERATA (BL.) NEES
Isolas alkaloida dari kulit batang Actinodaphne glomerata (Bl.) Nees
PEKTRIWISNA,1992; JF FMIPA UNAND

Tedah diisoles akaoida dari kulit batang Actinodaphne glomerata (Bl.) Nccs Dari hasil
kristalisasi langsung alkaloida kasar dipcrolch alkaloida utama yang membcrikan satu noda pada
KLT. bcrupa kristal jarum tidak bcnvarna ( 0.0633 % dari sampel segar). Edcrifikasi dengan
/?-bromobery.oilklorida menghasilkan turunan benxol alkaloida I"* (jarak leleh 239 - 241" C) ber/.oil
alkaloida 12 (jarak Icich 140 - 142°C) dcngan perbandingan kirakira 3 : 2.

Karaktcrisast benzoil akaoida 1" dengan metode spektrosksopi (UV. 1R . masa resonans
magnitinti' H dan" C) mcnunjukkan bahwaakaloidaini adaah di-f-bromobenxoilaktinodafnina.

(No.8) ACTINODAPHNE SESQUIPEDALISWALL
Isolas akaoida dari kulit batang Actinodaphne sesquipedalis Wall
SYAFRUDIN, 1991; JF FMIPA UNAND

Dari kulit b& ang Actinodaphne sesquipedalis Wall. Iclah dapat diisolas satu dkaoidautama
berupa kridd jarum putih pucat denganjarak lebur 186 - 187 © C. Dalam bentuk acctil berupa kristal
jarum putih denganjarak lebur 228 - 229° C.

Dari data gpektroskopi infra merah didapakan adanya gugus fungs OH dan NH. Dari
spcktroskopi ' H-RMI didapatkan sinyal 17 proton dan dari * C-RM1 didapatkan ion molekul
(CisH,-OsN)" pada m/z 311.11 dengan fragmen-fragmen pada m/7. 296 dan 280. Dari spcktrum ultra
violet dalam pclarut metano! didapatkan sergpan maksimum pada panjang gelombang 3064 nm (log
e=4.33).

(No.9*) AERVA SANGUINOLENTABL.
Skrining fitokimia dan pemeriksaan mikroskopis
daun tanaman sambang colok (Aerva sangitinolenta Bl.)
ASIH LIZA RESTANTI,1992; FF UGM
Pembimbing: Drs.Sudarto Apt. SU.

Tanaman Aerva sanguinolenta Bl. dikenal oteh masyarakat dengan nama sambang colok.
Tanaman tersebut tumbuh liar dihadlaman dan diladang-ladang sampal ketinggian kira-kira 1000 m
dan pcrmukaan laul. Adajuga yang dilanaman dihalaman schega tanaman hias. Daun sambang
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colok digunakan olch khususnya wanita sebagai obat tradisional untuk siklus mengatur haid dan*
sebagai anthelmintik.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia daun sambang colok yang
sampa saat ini di Indonesia sepengetahuan pencliti belum ada yang mclakukan. Untuk staining
fitokimia, bahan dikeringkan dcngan sinar matahari tak langsung dan diserbukkan kcemudian
dickstraks dcngan akohol 80 %. Percobaan dilakukan secara mikrokimiawi. KLT, KLT preparatif
dan KLT bidimensional untuk akaloid dcngan menggunakan fase diam silika gd GF ., dan silika gel
G, seta fase gerak ctil asctat-metanol-air (100 : 135 ; 10) v/v. Kromatografi lgpis tipis untuk
golongan minyak atsiri menggunakan fase diam slika gd GF ,s4 dan fase gerak n-hexana -etil asctat
(96:4) v/\-. sedang untuk golongan flavonoid digunakan fase diam silika gd GF 4. slika ged G dan
selulosa dengan fase gerak etil asetat- metanol- air (100 : 135 : 10) viv. asam asetd 10, 15, dan 30%.

Hasil KLT untuk akaloid mempunyai HRf 42 sampa 44 dan 84 sampai 85 dengan \varna
biru bercak biru violet, golongan minyak atsiri mempunyai mlai hRf yang sangat bervarias mcnurut
metode Tanur TAS terdapat 7 bercak dengan hRf antara 6 sampal 30 dengan warna merah muda -
biru -merah violet, dan golongan flavonoid mempunyai hRf 40 - 50, 74 dan 79 .88-91 dcngan warna
bercak hijau-biru-kuning.

Uji spektroskopi dilakukan terhadap golongan alkaloid dan didapatkan hasil adanya scrapan
maksmum ada pada A, 200 sampai 220 mn. data tersebut mcnunjukkan adanya senyawa ikatan
lerkonyugasi.

(No.lO*) AGAVE AMANIENSISTREL. & NOWELL.
Percobaan penumbuhan kalus Agave amaniensis Trel & Nowell
sertaditeks steroidnya
SETIA DEWI WULANSARM988; FF UNAIR

Eksplan Agtnv amaniensis Trcl.. & Nowell dapat lumbuh baik menjadi kalus bila ditanam
pada media dasar Murashige-Skoog (MS) dengan penambahan hormon kinetin 1 ppmdan 24 - D 1
ppm. Kalus yang didapatkan mempunyai tekstur yang kompak dan berwarna kckuningan. Pada media
dasar dengan kombinasi hormon yang lain, kalus yang tumbuh mempunyai tckstur yang rapuh. Pada
pemeliharaan selanjutnya, kalus yang berasd dari media dasar MS dengan hormon kinetin 1 ppm dan
24 D 1 ppm dapat terjadi prolifcras sd sat kalus. Sedangkan pada kalus dari media yang lain, tidak
terjadi.

Pada kultur jaringan kadang kadang kandungan metaboliknya tidak sama dengan kandungan
tanaman induknya.Untuk itu pada kalus Agave amaniensis ini dilakukan deteks geroid. Ternyaa
dari hasil analisa dengan KLT mcnunjukkan bahwa dalam kalus Agal'e amaniensis terdcteks adanya

gteroid yang sama dcngan tanaman induknva, yaitu adanya hekogenin dan steral.

(No.ll) ALLIUM ASCALONICUM L.
Efek protektif bawang merah (Album ascalonicum L.)
pada kerusakan hati akibat karbon tetraklorida
TRI PURWANINGSfH,199l; JF FM1PA UI

Bawang merah yang dikenal dcngan nama botani Allium Ascalonicum L biasa digunakan
sebagal peneyedap makanan dan schagal obat tradisional untuk beberapa penyakit tertentu. Akan
tetapi. informasrjlmiah mengenai efek farmakologi bawang merah masih sangat scdikit.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian efek anti hepatotoksk bawang merah terhadap
hewan percobaan. 27 ekor tikus bcttna strain Wistar. berumur lebih kurang 3 bulan dan berat 130-160
0. dibagi secara acak dalam 3 keiompok. Kelompok | adalah kelompok kontrol. Kelompok |1 adalah
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kelompok yang diberi CC1 4 0.55 mg/g bb. dan kelompok 111 adalah kclompok yang diben foiwang
mcrah sebanyak 10 g/kg bb. selama 8 hari dan CCl, 055 mg/g bb. Efek anti hcpatotoksik Uuvang
mcrah ditcntukan melalui perubahan aktivitas GPT-plasma dan pemcriksaan dcrgjal Kcuisakim
jaringan hati.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa bawang mcrah mempunyai efck antihcpatoiokstk.
scperti tampak pada kclompok 111 yang menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap
Il. Maka dapat disimpulkan bahwa balvang mcrah mcngandung scnyawa yang dapat
pcningkatan GPT-plasma dan kcrusakan jaringan hati akibat CCl,

(No.12) ALLIUM FISTULOSUM L.
Efek minyak atsiri bawang daun (Alliumftshdosum L.) terhadap baktcri
Staphylococcus aitreus dan Kscherichia coli serta profil kromatografmy;»
INDAH SETYANINGSIH,1992; FF UGM

Penclitian ini untuk mcmpcroleh informasi scjauh mana khasiat bawang d:nm (.(//""»
Jistuhsum L.) tcrhadap bakteri Saphyhcoccus auretts dan Escherichia coli scrta bagainutu profil
kromatografinya.

Minyak atsiri dipcrolch dari scluruh bagian tanaman (kccuali bunga) yang sudah
dan disuling dcngan pcnyulingan air dan uap. Hasilnya diuji daya antibaktcriny:i
Saphyhcoccus aureus dan Escherischia coli dengan mctode difusi sumuran. Kromatografi
dengan mctode KLT dan kromatografi ges

Rendemcn minyak atsiri (0,11 £ 0.01) % v/b dengan indeks hias 14852 + 0O.000? KLT
mcnggunakan silika gel GFs5; sebaga fasc diam dan hcksana-etil asetat (6:4. 8:2) sebaga tow flp'a
Ada 6 tcrpen  terdetcksi  dengan  anisaldchidarasam  sulfat,  vanilin-asam  snlf;it.
fosfomolibdat-anisaldchida. Asam amino tcrdctcks dengan  ninhidrin.  Kromalop.nili  £5s
mcnghasilkan kromatogram yang terdiri dari 42 komponen. Uji mikrobiologi menunjukkan tlui'iK-'lcr
zona radikal minyak atsiri konsentrasi 60; 50 dan 40 % terhadap V. anreus bertunit-lurul (H-* -
0,63) dan (10.38 + 0.48) mm. sedangkan tetrasiklin 10 jag/ml diameter zona radikal (16.13 | ».4«).
Terhadap baktcri E. coli minyak atsiri konsentras 60; 50 dan 40 % (v/v) tidak inemin,jukkan
diameter /one radikal, sedangkan tetrasiklin 10 (ig/ml diameter zone radikalnya (11,38 + 0.0.)"™-

Minvak atsiri tanaman bawang daun (Allium fistulosum) dapat diisolas dengan pciiyulingan
air-uap. Komponen pcnyusun minvak asiri ini terdetcks 42. antara lain tcrpen dan awn” ii'»™
Minyak atsiri mampu menghambat pertumbuhan bakteri K. coli pada konsentrasi minyak :i
dan 40 % (v/v).

(No.13) ALLIUM FISTULOSUM L.
Efek protektif bawang prei (Alliumfistulosttm L.)
pada keaisakan hati akibat karbon tetraklorida
DONI ISWANDI,1991; JF MIPA Ul

Bawang-bawangan termasuk bawang prci. sudah dJgunakan selama 3000 lahun, baik wbagyi
pcnambah rasa pada makanan maupun sebegal obat tradisional. Penelitian mengena efck fii
bawang ini bclum banyak dilakukan.

Telah dilakukan percobaan mengenai efck antihepatotoksik bawang,prei (AUiwn J
L). Pada pcrcobaan ini tikus betina yang digunakan dibagi dalam tiga 'kelompok sccnnt- ~ca.
Kclompok | adalah kclompok normal, kelompok II adalah kelompok yang diberi CCl, denjv!" ™SS
0.55 mgig bb. Sedangkan pada kelompok 111 tikus diberi sari air bawang prei dosis 20 g/kg W> '/-lama

55



8 hari berturut-turut. 2 jam kemudian dibcri CCl< . Sclanjutnya efek hepatotoksik bawang prei
diperiksa melalui perubahan aktifitas GPT plasma dengan mengukur derajat kerusakan hati.

Melalui kedua cara pemeriksaan yang dilakukan, ternyata kelompok I11 memperlihatkan
perbedaan yang bermakna dengan kelompok HI. Maka dapat disimpulkan bahwa sari air bawang prei
mengandung suatu senyawa yang dapat mcnghambat kcrusakan sd g hati yang disebabkan oleh
CClk.

(No.14) ALLiUM SATIVUM L.
Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan sirih
terhadap kadar gulatikus putih.

DWI KUSTIATIATUN,1991; FF UGM
Pembimbing: Dr.Suwijiyo Pramono Apt.

Bawang putih (Allium sativwn L.) tclah lama diketahui berkhasiat schagal penurun kadar
glukosa darah. Akan tetapi mempunyai efck samping yang kurang mcnycnangkan yaitu bau badan
yang kurang cnak. Sadah satu bahan yang biasa digunakan dalam masyarakat kita untuk
menghilangkan bau badan addah daun sirih. Diharapkan bau kurang cnak bau bawang putih dapat
diatasi dengan adanya daun sirih ini tanpa mengurangi cfek hipoglikemiknya. Untuk itu tclah
dilakukan penelitian pcngaruh pemberian minyak atsiri daun sirih terhadap cfek hipoglikcmik bawang
putih.

18 ekor tikus putih jantan keturunan Wistar dengan berat badan 150 - 200 g, umur |ebih
kurang 3 bulan dibagi menjadi 3 kelompok dan 48 jam sebelum diberi perlakuan masing masing
hewan uji dibuat hiperglikemik dengan disuntik aloksan 100 mg/kg bb. secara intra vena.Tikus
dipuasakan sdlama 18 jam sebelum dibcri perlakuan. Pada kelompok | hewan uji diberi air suling,
kelompok 11 diberi ekstrak bawang putih 9,38 g /kg bb., kelompok I11 diberi campuran ekstrak bawang
putih dan minyak atsiri daun sirih pcrbandingan 5 ml : 7 tetcs dengan doss 9,38 g/kg bb. ,dan
kcsemuanya ini diberikan sccara oral. Sampel darah diambil dari bagian .vena opthalmik dan kadar
glukosa darahnya ditctapkan dengan metoda orthotoluidin setiagp 30 menit selama 3 jam. Intcnsitas
warna yang dihasil diukur dengan spcktrofotomcter UV-vis pada panjang gelombang 630 nm. Daa
kadar glukosa darah yang diperolch diandisa secara statistik dengan uji t dan andisa varian satu jalan
dengan taraf kcpercayaan 95 % selain itu dilakukan uji kandungan kimia terhadap ekstrak bawang
putih dan campurannya dengan daun sirih.

Hasilnya menunjukkan bahwa secara in vitro, ekstrak bawang putih dengan dosis 9,38 g/kg
bb. mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putihjantan yang telah dibuat hiperglikemik
dengan aloksan, dari 8508 mg % menjadi 61.80 mg % sampa dengan menit kc 180 stelah
pemberian.

Penambahan minyak atsiri daun sirih dapat mempengaruhi efek hipoglikemik ekstrak
bawang putih dan pcngaruhnya cenderung memgikan yaitu menurun kemampuan efek hipoiglikcinik
atau dengan kata lain menyebabkan kenaikan kadar glukosa darah tikus dari 61.8 mg % menjadi
74.98 mg % sampai dengan menit ke | SO setelah pemberian. Uji kwalitatif dengan KLT menunjukkan
bahwa selama proses pembuatan campuran ekstrak bawang putih dan minyak atsiri daun sirih tidak
terjadi kerusakan kandungan kimia aktif.

(No.15) ALLIUM SATIVUM L.

Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan daun sirih
terhadap kadar kholesterol serum darah tikus putih
SOESI ISTYORINI,1990; FF UGM
Pembimbing: DR.Suwidjio Pramono



dengan adoksan 100 mg/kg bb secara intravena 48 jam sebelum perlakuan. Sampd darah diambil dari
bagian venalatcralis ekor, dan kadar glukosa darahnya ditentukan dengan metode orto/toluidin, Kadar
glukosa darah diukur ssheum diadoksanises dan pada menit ke 0,30, 60, 90, 120, 150, sarta 1SO
Hdah perlakuan. Data yang diperoleh diandliss secara gatisik dengan menggunakan metode oji t
dan andisavarian satujalan dengan taraf kepcrcayaan 95 %.

Bad! menunjukkan bahwa secara in vitro, datin beluntas dapat menghilangkan bau bawang
putih dengan perbandingan 1:1. Kandungan kimiayang tcrdapa dalam ekstrak bawang putih maupun
beluntas tidak rusak sclama proses pembuatan campuran. Ekstrak bawang putih mempunyai efek
menurunkan kadar glukosa darah yang bermakna (P < 0,05) pada menit ke 30 sampai menit ke 120
setelah perlakuan, selanjutnya penambahan daun beluntas mempengaruhi efek ekstrak bawang putih
sehingga efek penurunan kadar glukosanya menjadi tidak bermakna (P> 0,05 %). Suspens tolbutamit
mempunyal efek penurunan kadar gula darah yang bermakna (P < 0,05 %) pada menit ke 60 , 120 dan
150 setdlah perlakuan.

(No.17) ALUUM SATIVUM L
Penetgpan kadar dan andlisakimiaminyak asri
dari daun dan umbi bawang putih.

YM. SRI ENI,1989; FF UGM.
Pembimbing: Dra.Koesnsoemardiyah SU. Apt.

Telah dilakukan penelitian tentang penetapan kadar dan andisis kimia minyak atsiri dari
daun dan umbi bawang putih. Pendlitian ini bertujuan untuk mencari sumber minyak atsri yang tain
dan membandingkan kandungan kimianya berdasarkan analisa kromatograf| |apis tipis.

Pendlitian ini dilakukan dengan cara penyulingan ar untuk mengetahui kadar sampel. Untuk
mengetahui kandungan kimianya, minyak atsiri hasil penyulingan diekstcaks dengan petroleum eter.
Hasl ekstraksinya diandisa secara kromatografi lapis tipis. Sebagal perbandingan digunakan kapsul
bawang putih (JF Garlic) yang diekstraks dengan petroleum eter dan metanol.

Hasil penditian menunjukkan , bahwa minyak atsri yang dihaslkan dari daun jauh lebih
kecil dibandingkan umbi bawang putih. Kadar rata-rata dari minyak atsri daun bawang putih yang
berumur kurang dari 2 bulan yaitu 0.017 % v/b, sedangkan yang berumur lebih dari 2 bulan yaitu
0025 % v/b. Untuk umbi bawang putih kadar rata-rata minyak atsirinya yaitu 015 % v/b. Kadar
minyak atsri dari daun bawang putih mengalami kenaikan dengan bertambahnya umur. Adanyadiin
dapat dideteks dengan peregks ninhidrin dan natriumnitroprusida. Dari hesil andlisis kromatograf|
lapis tipis tidak satu bercakpun yang memberikan reskd poditif tcrhadap kedua peresks tersebut.
Terhadap natrium sanida memberikan resks positif, berarti mash mengandung disin atau disulfida
lainnya.

Berdasarkan jumlah bercaknya, sari petroleum eter minyak atsiri dari daun bawang putih
mempunya kandungan kimia lebih banyak dibandingkan umbinya. Sedangkan sari air minyak atsii
umbi bawang putih mempunyai kandungan kimia lebih banyak dibandingkan daunnya.

(No.18) ALUUM SATIVUM L.

Andisis minyak atsiri bawang putih (Alliwn sativum L) yang terbaik
untuk Farmas dari beberapa daerah di Jawa Tengah
AFLACHAH,1988; FF UGM.

Pembimbing rDrs.S.Brotosisword Apt.; dr.llyas.
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Telah dilakukan penditian untuk mengetahui pengaruh penambalian minyak atsiri daun sirih
sebagal penghilang bau bawang putih terhadap hipokolesterolemia dari bawang putlh pada hewan
percobaan. Pendlitian dilakukan menggunakan 32 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) srain
Wistar dengan berat 160 « 200 g, umur 2- 3 bulan , yang dibagi menjadi 4 kcfompok .Sebelum diberi
perlakuan hewan uji diadaptasikan dahulu sdama 2 minggu .Percobaan berlangsung selama 3 bulan
tigp kelompok diberi perlakuan sebagal berikut:

Kelompok I.ransum pakan BRI

Keompok 1l.ransum pakan BR | + lemak babi (95:5)

Keompok Hl.ransum pakan BR | + lemak babi + sari air bawang putih yang setara dengan 0,504 g/
160 - 200 g bb./sari bawang putih .

Keompok [V.ransum pakan BR | + lemak babi (955 ) + sari air bawang putih yang stara dengan
0,504 g/160 - 200 g bb./sari bawang putih + minyak atsiri daun sirih.

Pemberian ransum pakan dan lemak babi dilakukan secara ad libitum bersama sania dengan
campuran sari air bawang putih dan minyak atsiri yang diberikan secara ora setigp hari sdama
tiga bulan. Setigp dua minggu sekati darah diambil melahii sinus orbitalis untuk ditetapkan kadar
kolesterolnya dengan metoda Liebermann Butehard. Intensitas warna yang terjadi diukur dengan
menggunakan spektrofotometer UV-vis pada panjang gelombang 610 nm. Setelah tiga bulan hewan
percobaan dibunuh, dan diambil organ-organ tubuhnya yang berupa hdti, jantung dan pembuluh darah
utama untuk pemeriksaan histopatologik. Data kolestcrol yang diperoleh diandisa secara statistik
dengan menggunakan metoda anova dua jalan dan metoda kontras non-orthogonad
Benferroni-t-statistics. Juga dilakukan pemeriksaan kandungan kimia bawang putih dan minyak atsiri
daun srih secara kromatografi lapis tipis.

Dari  hasl perhitungan datistik, dibandingkan dengan kelompok yang dibuat
hiperkolesterolemia (kelompok [1: 71,120 mg/100 ml) dapat menunmkan kadar kolesterol secara
bermakna (P < 0,05). Dengan pemberian bawang putih pada doss yang sama kemudian dicampur
dengan minyak sirih (kelompok 1V: 68,326 mg/100 ml) penurunan kadar kolesterol serum darah
secara datistik juga bermakna (P < 0,05). Perbandingan antara 2 kelompok terakhir (kelompok 111: vs
kelompok V) secara statistik juga bermakna (P < 0,05).

Hasl pemeriksaan histopatologik tidak mewujudkan perubahan pada pembuluhdarah,
jantung dan hati hewan percobaan pada semua kelompok. Hasil pemeriksaan kandungan kimia, baik
kandungan bawang putih maupun minyak sirih tidak rusak selama proses penyampuran.

(No.16) ALLIUM SATIVUM L.
Efek hipoglikemik campuran ekstrak bawang putih
dan daun beluntas padatikus putih.
DESAK KETUT ANDIKA ANDAYANI,1989; FF UGM
Pembimbing: DR.Suwijio Pramono Apt.; Dr.Ngatidjan MSc.

Bawang putih (Allium sativum L) sudah lama dikend sdbega obat tradisond yang
berkhasiat untuk oba kencing manis, tetapi mempunyai efek samping yang kurang menyenangkan
yatu menyebabkan bau badan yang tidak enak. Untuk menghilangkan efek samping ini dapat
diberikan bersama daun beluntas yang oleh nenek moyang kita biasa digunakan untuk menghilangkan
bau badan. Untuk mengetahui pengaruh penambahan daun beluntas terhadap khasiat bawang putih,
maka dilakukan penditian uji kemanfaatannya pada hewan percobaan.

Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan yang dibagi secara acak terdiri dari 4
kelompok sama banyak. Sebedum diberikan perlakuan secara ord, tikus dipuasakan sdama 18 jam.
Tiagp kelompok diberikan perlakuan sebagai berikut: kdlompok | diberikan air suling sebagai kontrol,
kelompok 11 diberi ekstrak bawang putih dengan dosis 9,38 g/kg bb, kdompok HI diberi ekstfak
campuran bawang putih dan daun beluntas dengan perbandingan 1 :1 dengan dosis 9,38 g/ kg bb,
kelompok 1V diberi suspens tolbutamid 0,3 % dengan dosis 62,50 mg/kg bb. Tikus dibuat digbetes
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Telah dilakukan penclitian pengaruh campuran ckstrak bawang putih dan kopi bebas kafein
terhadap kadar kolesterol serum darah tikus. Penanibahan kopi bebas kafein dimaksudkan untuk
menghilangkan bau yang kurang enak dan bawang putih.

Tiga puluh enam ekor putih jantan ( Kattus norvegicus ) strain "Wistar” berat 150 - 200 g,
umur antara 2- 3 bulan, dibagi menjadi cnam kelompok. Kelompok | diberi ransum pakan BR
I.kelompok 11 diberi ransum pakan BR | + lemak babi (95:5), kelompok 111 diberi ransum pakan BR |
+ lemak babi (95:5) + air sari bawang putih setara dengan 0,504 g bawang/160-200 g bb.hari.
kelompok 1V diberi pakan BR | + lemak babi (95:5) + air sari bawang putih setara dengan 0,504 g
bawang/160-200 g bb.hari + kopi bebas kafein, kelompok V diberi ransum pakan BR | + lemak babi
(95:5) + ar sari bawang yang sgtara dengan 0,252 g bawang/160-200 g bb./hari + kopi bebas kafein,
kelompok V1 diberi ransum pakan BR | + lemak babi (95:5) + air sari bawang setara dengan 1008 g
bawang/160-200 g bb./hari + kopi bebas kafein. Ransum pakan dibcrikan secara ad libitum,
sedangkan sediaan dibcrikan secara oral. Scbelum perlakuan tikus diadabtasikan terlebih dahulu
sdama 2 minggu. Percobaan berlangsung sdama 3 bulan, setelah 3 bulan tikus dibunuh untuk
diperiksa organ pembuluh darah darah dan hcparnya

Setigp 2 minggu sekdi darah diambil melalui sinus orbitalis untuk ditetapkan kadar
kolesterol serum darahnya menggunakan metode Liebermann-Burchard. Intensitas warna yang terjadi
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 560 nm. Kadar kolesterol
yang diperolch diandisa secara statistik analisa varian duajalan dilanjutkan dengan andisa varian
metode kontras non ortogona "Benferroni-t-Statistk” dengan taraf kepercayaan 95%. Dilakukan pula
pemeriksaan kandungan kimia bawang putih dan identifikasi kafcin dalam kopi bebas kafcin secara
KLT.

Haslnya menunjukkan , pemberian air sari bawang yang setara dengan 0504 g bawang
/160-200 g bb./hari menurunkan kadar kolesterol secara bermakna (tx > , ) * pemberian air sari
bawang dengan dosis yang sama kemudian dicampur kopi bebas kafein juga menurunkan kadar
kolederol secara bermakna (1c > ty). Organ pembuluh kedua kelompok lersebut dalam keadaan
normal. Pemberian air sari bawang yang setara dengan 0.252 g bawang/160-200 g bb./hari  + kopi
bebas kafein, menurunkan kadar kolesterol secara bermakna (tx > tg), kemampuan penurunannya
addah yang tercndah dibanding liga kelompok lainnya sesua dengan dosis yang digunakan adalah
terendah dan pada pcmbuluh darahnya masih menunjukkan gejala atcrosklcrosis. Pcmbcrian air sari
bawang yang setara dengan 1,008 g bawang/160-200 g bb/hari + kopi bebas kafcin, menurunkan
kadar kolesterol secara bermakna (t¢ >. IB) dengan kemampuan penurunannya adalah yang tertinggi
dibanding 3 kelopmpok lainnya sesuai dengan dosis terbesar yang digunakannya. Organ pembuluh
darah untuk kelompok ini dalam keadaan normal. Kandungan kimia bawang putih ternyata tidak
mengalami kerusakan selama pembuatan ckstrak dan kopi tidak mengandung kafcin.

(No.21) ALLIUM SATIVUM L.
Pengaruh biji kapas, pasak bumi bumi, ginseng jawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putih jantan
SURYO KARTAWINATA,1991; FF UGM

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk racngetahui pengaruh ekstrak biji kapas,
ekstrak pasak bumi. ekstrak akar ginsengjawa. ekstrak bawang putih. ekstrak herba pegagan dan

ekstrak daun mangkokan terhadap libido tikus putihjantan.

Penelitian libido tikus putih jantan menggunakan uji Split-Subjek dimana libido dinyatakan
dalam jumlah aktivilas pendekatan (introduks), penegangan (climbing) dan koitus. Penclitian
difakukan dengan cara menghitungjumlah introduks, climbing dan koitus tikus putih jantan selama 1
jani setelah dihadapkan tikus betina.

Ekstrak tanaman diberifcan secara oral dengan dosis setara dengan 100 mg serbuk/100 g bb. 1
jam sebelum penclitian dilakukan. Hasil perhitungan jumlah aklivitas tikus putih jantan dianalisis
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Tdah dilakukan pencUtian andlisis minyak atsiri bawang putih (Allium sativum L) dari
bcbergpa dacrah di Jawa Tengah dcogan bcbergpa parameter.  Tujuannya. inlah  unluk
mengctahui/mencari minyak atsiri isolas umbi bawang putih yang tcrbaik dan atau menguntungkan
untuk fannas dcngan mencari harga rendemcen. harga indcks bias, besarnya cfck ami bakteri dan
ongkos produks.

Isolasi minyak atsiri umbi bawang putih basah dilakukan dcngan alat destilas Stahl dan
ditcntukan rcndemennya. Mutu dari minyak atsiri ditcntukan dengan membandingkan harga indcks
bias dari pustaka. Pcrcobaan mikrobiologi menggunakan cara dilusi (pengenccran) yang dapat
ditcntukan dengan kadar hambat minimal.

Ternyata dan ke 3 dacrah yang menjadi sampcl penelitian. dipcrolch hasi| bahwa dari dacrah
Kabupatcn Karang Anyar yang dengan perhitungan statistik dengan standard score, mempunyai nilat
tertinggi. yang berarti nitai yang terbaik dan atau menguntungkan untuk fannasi dibanding dcngan 2
dacrahyang lain.

Diubah dari naskah adli olch: Lucie Widowati

(No.l9) ALLIUM SATIVUM L.
Efek hipoglemik campuran ekstrak bawang putih dan kopi pada tikus putih
SRI MULYANI DEWM989; FF UGM
Pembimbing; DR Suwijiyo Pramono Apt.; Dr. Ngatijan M.Sc.

Tclah dikctahui bawang pulih berkhasiat schagal penurun kadar glukosa darah.tctapi hawang
pittill dapat mcnirtmbulkan bau badan yang tidak cnak. Sccara tunm temurun kopi dapat digunakan
untuk menghilangkan bau yang tidak cnak. karcna ilu bau bawang putih diharapkan dapat tcrtutupi
dengan adanya kopi. Untuk mengctahui sceara ilmiah tentang pengaruh pembcrian kopi terhadap cfck
hipoglikemik bawang putih. maka perludilakukan suatu penclitian.

Dua puluh cmpat ekor tikusjantan kcturunan Wistar dengan berat badan 150 - 200 g. umur
lebih kurang 3 bulan. dibagi menjadi empat kclompok dan 48 jam schelum diberi perlakuan masing
masing hcwan uji dibuat hipoglikemia dengan disuntik doksan 100 mg/kgbb. sccara intr vena Tikus
dipuasakan sclama 18 jam sebeum dibcri perlakuan. Pada kclompok 1 hewan uji diberi air suling.
kelompok 11 diberi ekstrak bawang putih  9.375 g/kg bb.. kclompok [11 dibcri campuran ekstrak
bawang putih dan kopi 1 : 2 dengan dosis 9.375 g/kg bb.. kclompok 1V diberi suspens tolbutamid
dalam tragakan 0.3 % b/v dcngan dosis 625 mg /kg bb. dan kescmuanya ini dibcrikan sceara ordl.
Sctclah hewan uji diberi perlakuan, setigp 30 me nil sdama 3 jam diukur kadar glukosa darahnya
dengan metoda orthotolutdiii. Intcnstas warna yang dihasilken diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gclombang 630 nm. Kadar glukosa darah yang dipcrolch dianalisa sccara
dtatistik dengan uji "I" dan analisa varian satu jalan dengan taraf kepercayaan 95 %. Sclain itu juga
dilakukan uji kuditatif kandungan kimia bak tcrhadap ekstrak bawang putih. campurannya dcngan
kopi maupun tcrhadap kopi yang bcbas kafcin.

Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih dengan dosis 9.375 g/kg bb. dapat
membcrikan cfck hipoglckemik sccara bermakna (P> 0.05 ). Untuk uji kwalitatif kandungan kimia
ternyata tidak terjadi adanya kerusakan kandungan kimia ekstrak bawang putih dalam pembualan
campurannya dengan kopi.

(No.20) ALLIUM SATIVUM L.
Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan kopi bebas kafein
terhadap kadar kolesterol serum darah tikus
ROSID SUJONO.1989; FF UGM
Pembimbing: DR.Suwidjiyo Pramono Apt.,Drh.Sutjipto Nitisuwiryo M.Sc.



socara statistik dengan analisis varians metode “split-plot”. Uji datistik dilanjulkan dengan mclodc
"Duncan's New Multiple Range Test" bila tcrjadi perbedaan bermakna dari efck perlakuan. periode
atau intctaks perlakuan dengan periodc.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak ada perbedaan yang nyata
antara ketompok tikus yang diberi ekstrak tanaman yang satu dengan yang lainnya. telapi sccara
andlisis grafik diketahui bahwa ekstrak akar ginseng yang dipakal scbagai pcmbanding mcmpumai
kcmampuan mecningkatkan libido tikus putih jantan yang relatif seimbang dengan ekstrak akar pasak
bumi dan akar ginseng jawa. Sccara analisis gralk diketahui pula bahwa ekstrak biji kapas tidak
terbukti mempunyal aktivitas menurunkan libido tikus putih jantan. Ekstrak umbi Iapis bawang putih
meningkatkan libido tikus. walaupun kemampuannya tidak scbanding dengan kecmampuan yang
dipcrlihatkan oleh ekstrak ginseng. Ekstrak daun mangkokan memiliki rata-ratajumlah aktivitas yang
tchih tinggi dibandingkan ratarata jumlah aktivitas tikus yang diberi air suling tetapi tidak
menunjukkan sccara nygta kemampuan meningkatkan libido tikkus dari hari kehari. Ekstrak herba
pcgagan tidak mempunyal kemampuan libido tikus putihjantan.

(No.22) ALLIUM SATIVUM L.
Pengaruh campuran minyak bawabg putih dan ekstrak kopi
terhadap aktivitas lipas (Blatellagermanica L)
JON HAIZUZ1 UMAR,1989; FF UGM
Pembimbing:Dr. Suwijiyo Pramono Apt.

Tclah dilakukan penclitioan tentang pengaruh campuran minyak bawang putih dan ckslrak
kopi terhadap aktifitas lipas (Rlattelagermanico L). Peneiitian ini bertujuan untuk mcngetahui sejauh
mana pcngaruh kopi dalam usaha mengurangi atau menghilangkan bau yang ditimbulkan olch
bawang putih.

Penelitian didahului dengan melakukan uji aktivitas minyak bawang pulih dengan dosis: 0.5;
10 20; 2,5 dan 3.0 mg terhadap serangga uji lipas. Prosedur kerja uji aktivitas tcrhadap scrangga uji
lipas dilakukan menurut cam yang dikcmbangkan oleh Kanju Oshawa dkk. Pcrcobaan menggunakan
20 tabling gelas masing masing : panjang 20 cm diameter bagian dalam 25 mm. Scbagai scrangga uji
digunakan lipas dari jenis Rlattela germanica L. dcwesa tcrdiri das jenis jantan dan bctina
Kcmudian dilakukan percobaan sceara organolcptis dengan cara menambahkan ekstrak kopi dengan
kadar 0,2g/ml pada cmulsi yang mengandung 14,54 mg minyak bawang putih. sampai bau minyak
bawang putih benar benar hilang. SelanjuUiya uji aktivitas emulsi yang mengandung campuran
minyak bawang putih dan ekstrak kopi, terhadap lipas. Doss minyak bawang putih 0.5 mg dan varias
dosskopi 34,5 ; 69 dan 103.5 mg. Untuk mengctahui apakah ekstrak kopi juga berpengaruh terhadap
aktivitas lipas, maka dilakukanjuga uji aktivitas ekstrak kopi dcngan dosis @ 34.5 ; 69 dan 103.5 mg
terhadap serangga uji lipas.

Hasl penelitian ini menunjukkan secara organoleptis dengan bantuan penciuman langsung.
ekstrak kaopi dapat menghilangkan bau minyak bawang putih dengan dosis terkecil yang sctaradengan
69 mg serbuk kopi untuk sctigp mg minyak bawang putih.Penambahan ekstrak kopi dengan dosis: 69
; 138 dan 207 mg untuk sctigp mg minyak bawang putih pcngaruhnya tak bennakna tcrhadap aktivitas
minyak bawang putih pada lipas. Sedang kan minyak bawang putih mempunyai aktivitas schagai
penolak lipas dengan dods terkecil yang masih menunjukkan aktivitas posistip; 1,0 mg minyak
bawang putih sctara dengan 3 g minyak bawang putih segar. Hasil uji aktivitas ekstrak kopi tcrhadap
lipas, pada dosis 34.5 mg menunjukan aktivitas negatif, sedangkan pada dosis 69 mg dan dosis 103.5
mg menunjukkan aktivitas tak tentu.
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(No.23) ALLIUM SATIVUM L.
Andlisis bicautografi langsung pada lempeng KLT
senyawa antibakteri dari Attiwn sativwn L
SAFRIANSY AH,1988; FF UGM
Pembimbing; Dr.Suwijiyo Pramono Apt.

Suatu metoda pendcleksisn senyawa anti bakteri sccara bioautografi langsung pada lempeng
KLT tclah digunakan untuk menganalisis senyawa anti bakteri bawang putih.

Penyarian simpisia dilakukan dengan etanol panas. Senyawa dalam sari etanol dipisahkan
scaa KL T dengan fase diam siltka gd GFs, dan fase gerak khloroform: metanol (50:65). Jumlah sari
ditololkan berturut turut 20, 30. 40. 50. 60. 70 ul. Kromatogram yang diperoleh dinaisis secara
bicautografi dengan bakteri uji  Bacillus subfilis. Bercak senyawa antibakteri muncul pada Rf 0.80
unluk jumlah pcnotolan 60 dan 70 p.I. scdangkan untuk jumlah totolan Ichih kecil yaitu 20,10. 40 dan

50 ul. bercak tersebut muncul pada Rf 0.95 .

Dai sxi yang sama kemudian ofilakukan KLT prcparatif dengan fase gerak
kloroform:metanol (50:55). Pita-pita yang ingin diperjclas aktivitas anti baktcrinya dikeruk dari
lempeng dan disari dengan etanol. Hasl sarian dianalisis secara KL T dengan fase gerak heksan : etif
asctat (4:6) atau kloroform : metanol (6:4) tergantung pita yang dianalisis. Jumlah sari yang ditotolkan
berturut turut 10. 20. 30. 40, 50 dan 60ul. Kromatogram yang diperoleh dianalisis secara bioautografi.
Hasil pengujian mcnunjukkan hanya pita pada Rf 0,87 (pita paling atas) sgja yang aktif. Pita ini pada
pengembangan dengan heksan : ctil asdtat (4:6) memberikan 6 bercak yang 5 diantaranya bersifat
antibakteri. Kelima bercak tersebut pada volume totolan terkecil (10 jil) dengan konsentrasi sari 200
% blv sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri.

Untuk mcmperkirakan golongan scnyawa antibakteri diiakukan penyemprotan dengan
natrium nitroprusida. natrium sianida dan ninhidrin. Tiga bercak senyawa anti bakteri positip
tcrhadap natrium sianida. yaitu pada Rf 0,28; 0,09; 0,03. Diperkirakan ketiga senyawa tersebut adalah
golongan aisin. Dua senyawa aktif lainnya negatif terhadap semua peresks diatas dan bclum
dikctahahui golongannya.

(No.24) ALLIUM SATIVUM L.
Andigs kandungan kirnia utama berbagal sediaan bawang putih dipasaran
ITA RUCHANIYATI,1989; FF UGM
Pembimbing: Dr. Suwijiyo Pramono Apt.; Dra. Wahyuningsih Apt.

Dafam rangka mempermudah pemilihan sediaan bawang putih dipasaran sesua dengan
tujuan pengobatan penyakit tertentu. dilakukan andisis kandungan kimia utama berbaga sediaan
bawang putih dipasaran meliputi kapsuJ minyak bawang putih scrbuk bawang putih, dan acar bawang
putih, dibandingkan dengan bawang putih segar serbuk bawang buatan scndiri dan minyak bawang
has| dedtilas.

Sebdlum analisis kandungan kimia secara kromatografi. dilakukan penyarian terhadap
sediaan dengan berbagai macam pelarut yaitu petroleum cter. etanol suhu kamar, etanol suhu dibawah
0° Ct dan air suhu kamar. Kemudian senyawa dari masing masing sari dipisahkan secara KL T dengan
fase diam silika gd GF dan fase gerak kloroform: metanol (50:50) untuk sari petroleum eter.
kloroform : metanol (50:65) untuk sari etanol suhu kamar dan sai etanol suhu dibawah 0 ° C.
n-butanol : n-propanol : asam asctat : air (30:10:10:10) untuk sari air suhu kamar. Kromatogram
yang diperoleh disemprot dengan peresks natrium nitroprusida untuk deteks gugus -SH dan natrium
sianida untuk deteks gugus -SS. Dilakukan juga pemisahan senyawa dari semua sari dengan fase
gerak n-butanol: n-propanol : asam asetat: air (30:10:10:10). Kromatogram yang diperoleh disempraol
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dengan pereskd ninhidrin untuk detcks gugus-NH, . Senyawa yang mcngandung gugus -S-S didaam
sari petroleum cter dipisahkan secara KLT preparatif dengan fase gerak kloroform:metanol (50:50)
dan diukur spekira infra mcrahnya untuk mencgaskan adanya gugus gugus penting dalam molckul.
Senyawa yang mengandung gugus -NH, ddam sari etanol suhu dibawah 0°C dipisahkan secara KL T
preparatif dengan fase gerak n-butanol: -propanol: asamasetat: air (30:10:10:10) dan diukur spektra
infra merahnya.

Hasl penditian mcnunjukkan bahwa sediaan kapsul minyak bawang putih mengandung
allisin, sadiaan scrbuk mengandung allisin dan alliin, sedangkan sediaan acar mengandung aliin.

(No.25) ALLIUM SATWUM L.

Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan daun beluntas
terhadap kadar kolesterol serum darah tikus putih
NURGUNAWAN,1989; FF UGM
Pembimbing: Dr.Suwijiyo Pramono Apt; Drh.Sutjipto Nitisuwirjo MSc.

Dalam rangka mencari bahan yang dapat menghilangkan efek samping bawang putih
(Allium sativam L.) yang berupa bau badan tetapi tanpa mcmpcngaruhi potcns khasiatnya icleh
dilakukan penelitian pengaruh pcnambahan daun beluntas pada ekstrak bawang putih terhadap
penurunan kadar kolesterol darah tikus putih.

Pendlitian yang dilakukan menggunakan 36 ekor tikus putih (Rattus non'egicus) jantan yang

dibagi secara acak menjadi 6 kelompok sama banyak. Sebelum dibcri perlakuan,tikus diadaplasikan
terlebih dahulu sclama 2 minggu. Tiap tiap kelompok diberi perlakuan ssbaga berikut:
Kedompok | : ransum pakan BR I; KeompoK Il : ransum pakan BR | + lemak babi (95:5);
Kelompok 111 : ransum pakan BR | + lemak babi (95:5) + sari air bawang putih yang setara dengan
0.504 g /160 -200 g bb./hari bawang putih; Kelompok IV : ransum pakan BR | + iemak babi (95.5) +
sari air bawang putih setara dengan 0,504 ¢/160 - 200 g bb./hari bawang putih + daun beluntas.
Kelompok V : ransum pakan BR | + lemak babi (95:5) + sai air bawang putih setara dengan 0,252
g/160-200 g bb./hari bawang putih + daun beluntas;, Kelompok VI : ransum pakan BR | + lemak
babi (95:5) + sari air bawang putih setara dengan 1,008 ¢/160 -200 g bbThari bawang putih + daun
beluntas

Pemberian ransum pakan dan lemak babi dilakukan secara adlibitum bersama sama dengan
sari air bawang putih dan daun beluntas diberikan secara ord tigp hari selama 3 bulan. Setigp 2
minggu sekai darah diambil mclalui sinus orbitdis dan ditetapkan kadar kolesterolnya secara
spektrofotometri. Setelah 3 bulan hewan percobaan dibunuh, dan diambil organ organ tubuhnya yang
berupa hati , jantung dan pembuluh darah utama untuk dilakukan pemeriksaan histopatopatologik.
Data kadar kolesteral yang diperoleh diandisa secara Satistik dengan menggunakan metoda ANOVA
2jalan dan metode kontras non ortogond "Benferroni-t-statistics'.

HasiInya mcnunjukkan bahwa daun beluntas dapat menghilangkan bau bawang putih secara
in vitro. Kandungan kimia yang terdapat dadam ekstrak bawang putih maupun daun beluntas tidak
rusak sdama proses pencampuran. Ekstrak bawang putih dan campuran ekstrak bawang putih dan
daun beluntas dapat menurunkan kadar kolesterol darah yang bermakna (P<0,05). Jika dibandingkan
dengan efek penurunan kadar koleserol oleh bawang putih sga hasiinya tidak bermakna (PXJ.05)
schingga dapat disimpulkan bahwa pcnambahaii daun beluntas tidak mempengaruhi efek penurunan
kadar kolesteral dari bawang putih.

Dari hasl pemeriksaan histopatologi diperoleh bahwa semua hepar hewan percobaan yang
diperiksa tidak mengalami suatu perlemakan. Jantung dan pembuluh darah utama pada kelompok
tikus yang diberi ekstrak bawang putih dan campuran ekstrak bawang putih dengan daun bekmtas®
tidak menimjukkan teijadinya infiltrasi lemak maupun atcrosklcros's sehingga dapat disimpulkan efek

bawang putih dapat mencegah terjadinya infiltrasi lemak ataupun ateroskleros.
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(No.26) ALLIUM SATIVUM L.

Respons pertumbuhan subkultur kailus bawang putih (Allium sativum L.) terhadap
penambahan air keigpa pada medium Murashige-Skoog dengan 2,4-D dan BA
[N KURNIA,1992; JF FMEPA UNAND
Pembimbing: Dra. Netty WS MS.; Dra.ZuraidaDawsir

Pendlitian tentang rcspons pertumbuhan sub kultur bawang putih Allium sativum L terhadap
penambahan air keigpa pada medium Murashige-Skoog dengan 2,4-D dan BA tdah difakukan dari
bulan Juli sampai dengan bulan September 1991 di Laboratorium Kultur Jaringan Bala Benih [nduk
Tanaman Hortikultura, Lubuk Minturun. Padang.

Pencltian ini dilakiikan dengan cara-mensubkulturkan potongan kailus yang berasd dari
basad meristem dalam bawang putih yang telah dikulturkan seama 3 minggu pada medium MS. Yang
tdah diberikan 24-D 10"’Mdan BA 5 ,10"*M dengan pcrlakuan penambahan beberapa konsentrasi
ar keiapa. Masing-masing perlakuan air keigpa tersebut adalah air keiapa 0 % (A). 5 % (B), 10 %
(C), dan 20 % (E) per volume medium. Dari penditian ini didapatkan bahwa semua potongan kallus
mcmbentuk tunas dan tidak ada potongan kallus yang mcmbentuk akar. Tunas yang paling ccpat
terbentuk didapatkan pada perlakuan B dan tunas terbanyak tcrlihat pada perlakuan E.

(No.27) ALLIUM SATIVUM L.
Isolas dan identifikas minyak atsiri dari umbi
lapis bawang putih (Allium sativumL.)
CHRISTIANA LETHE,1980; JF FMBPA UNHAS

Telah dilakukan pencliiian terhadap minyak atsiri dari umbi Iapis bawang putih alau Allium
sativum Linn., mcnurut cara penyarian minyak asri yaitu penyulingan uap ar cfiekstraks
menggunakan alat sokdet dengan pclarut benzen.

Minyak atsiri yang diperolch kemudian ditentukan sifat-srfat fisika dan kimia antara lain:
bobot jenis, indcks bias, pcmutaran bidang polarisasi, kdlarutan daam etanol, kemungkinan adanya
minyak lcmak dan resks-reskd warna. Dilakukan pula pada penditian ini  identifikes
komponen-komponen minyak atsiri secaraKLT.

(No.28) ALLIUM SATIVUM L.
Pendlitian pengaruh perasan bawang putih (Allium sativum Linn)
terhadap tekanan darah hewan percobaan anjing
ABD. RASYID THALIB,1981; JF FMIPA UNHAS

Pengaruh perasan bawang putih adau Allium sativum Linn dari umbi lapisnya terhadap
tekanan darah anjing sebagal hewan percobaan secaralangsung telah dilakukan.

Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan mengukur tekanan darah arteri dengan
manometer air raksa

Perasan bawang putih disuntikan sebanyak 0,1 ml/kg bb. dengan konsentrasi pengenceran
masing-masing 10; 20 dan 40 % dalam air suling. Perubahan tekanan darah dicatat pada kertas
kimografi.



(No,29) ALLIUM SATIVUM L.

Dayaanti bakteri Allium sativum L. dari pasar Bringharjo Y ogyakarta terhadap
Saphyllococcus anreus dan Escherichia coli koleksi Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada in Vitro
ANASTASIA ADRIANI,1992; FF UGM

Untuk menguji apakah umbi bawang putih bermaruaat dalam pengobaan infcksi tclah
dilakukan uji kcpckaan kuman dengan bebcrapa scdisan umbi bawang putih schagai bahan coba
Umbi bawang putih dibuat menjadi scdigen perasan, infusa dan ekstrak  etanol. Ketiga macain scdiaan
terschut dibuat dalam 4 peringkat konsentras untuk mengctahui pengaruh peringkat dods terhadap
daya antibaktcri. Agar dipcrolen gambaran spekirum daya anti bakteri bahan coba uji kepekaan
kuman dilakukan terhadap Staphylococcus anreus dan Escherichia coli schaga wakil bakteri gram
positip dan gram ncgatip.

Uji kepckaan kuman dilakukan puta terhadap 4 koloni Saureus dan K.cott /solat klinis dari
mas>"arakat untuk mengctahui daya antibakterti umbi bawang putih terhadap koloni koloni kuman
terschut dalam masyarakat.

Hasil penclilian menunjukkan bahwa perasan umbi bawang putih mempunyai daya anti
bakteri tcrhadap 5. aureusdan E .coli. Terhadap 9 .aureus pcrasan konsentrasi 12.5. 25; 50 dan 100 g
% berturut-tumt menimbulkan zone radika bcrdiameter rata-rata (12,83 + 1,60) mm. (22 + 3) nm,
(28 £ 2.61) nm. dan (39.17 £ 2,04) nm. Dcngajtt uji analisis varians yang dilanjutkan uji postcirori
student Ncwman Kculs tcrnyata /.one radika terscbhut berbeda berbeda bermakna dibandingkan
konlrol (P<0.01).

Pcningkatan konsentrasi ternyata diikuti peningkalan daya anti bakteri (P < 0,05). Daya anti
bakteri tcrhadap S . aureus lebih besar daripada terhadap K. coli (P < 0,01) perasan umbi bawang
putih tidak mampu membunuh bakteri mclalnkan hanya menghambat pertumbuhannya. Infus dan
ekstrak etanol umbi bawang putih tidak teibukti mcmpunyai daya antibakteri . Scdiaan infusa hanya
mampu membcentuk /one iradikal tcrhadap Saureus dan E.coli scdangkan ekstrak tidak membcniuk
fona hambatan tcrhadap keduannya.

Hasil pendlitian yang dilakukan sccara in vitro ini tidak sama dengan hasil penelitian sccara
invivo. Oleh karcna itu tidak diterapkan begitu sgja pada manusia.

(NO.30P) ALUUM SATIVUM L.
Penggunaan akstrak bawang putih (Allium sativum L.) sebaga bahan antibakteri.
DRSSLAMET PRIYANTO,MS, DRSSLAMET SANTOSO SP.MS,
DRS.YUSRON SUWARSO M S,,1992; FB UNSOED

Pendlitian tentang pcnggunaan ckdrak bawang putih (Allium sativum L) schagai bahan
antibaktcri. tclah dilakukan antara bulan Oktober sampai E>esember 1992, di  Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirmari.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengctahui konsentrasi ekstrak bawang putih yang cfcktif
dalam mcnghambat pcrtumbuhan bakteri patogen, dan perbedaan pengaruh ekstrak  terhadap
masing-masing bakteri. Mctoda penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan
acak tengkap pola faktorial dengan perlakuan ekstrak yaitu O ; 2 ; 4; dan 6 ¢/100 ml scrtajcnis
baklcri yaitu: E. coli; V. cholera; R. subtilisdan S aureus.

Hasil penelitian yang dipcroleh setelah dianalisis dengan F test dan HSD yaitu. ckstrak
bawang putih berpcngaruh menghambat pertumbuham masing-masing bakteri dengan konsentras
cfcktif 6 ¢/100 ml (6 persen) dimana kcmampuan menghambat pertumbuhan masing-masing bakteri

berbeda-beda.



(No.3I). ALPINIA GALANGA L.
Identifikasi komponen utama flavonoid dari Alpiniagalariga L. sscara
kromatografis lapistipisasd desaPariaKab.Wagjo.
NY.AISYAHFATMAWATI S.,1981; JF FMIPA UNHAS.

Tclah dilakukan tcrhadap komponen flavonoid dari tanaman laos (Alpinia galanga(L) Swarts
yang berasal dari desa Paria. Kabupaten Wajo.

Pendlilian ini mcliputi penyarian dcngan cara mengekstreks  serbuk rizoma  dengan

racnggunakan pelarut ctanol 96 %. Hesl ckdraks tadi dibagi dua : hasl ekstraks pcrtama
dipckatkan sclanjutma diidentifikasi secara KLT dengan mcnggunakan adsorben silika gd dan
bcbergpa macam cairan pcmbilasyaitu :
Benzen ; ascton (9: 1) dengan penampak noda campuran vanilin sulfat 5 % dadam  HASO, pckat
mcmbcrikan 6 nodayang benvarna ungu tua. Asam asctat: HC1 p: air (5: 5 : 15) dengan penampak
noda campuran vanilin sulfat 5 % memberikan 3 noda yang bcrwama ungu tua. Butanol: asam asctat:
air (4:1: 5) dengan penampak noda FeCl , 4 % dalam HC1 05 N memberikan 2 noda yang
benvarnajingga, Tolucn : kloroform : ascton (8:7:5) dengan penampak noda FeCl; ddam HC1 05
N memberikan 3 noda benvarnajingga kuning.

Hasil ckstrak kedua dipekatkan, tambah KOH kemudian direfuks, sclanjutnya diidentifikas
secara kromatografi lapis tipis dengan nicnggunakan absorben silika gd dan beberapa cairan pecmbilas
seperti ckdrak pertama yaitu pembilas dan penampak noda 1 memberikan 4 noda yang benvarna
ungu tua: pcmbilas dan penampak noda 2 membcerikan 3 noda benvarna ungu tua;, pcmbilas dan
penampak noda 3 memberikan 2 noda yang benvarna jingga kumng dan dengan pcmbilas dan

penampak noda4 memberikan 2 noda yang benvarnajingga kuning.

(NO.32) ALSTONIA SCHOLARIS (L) R.BR..
Aktivitas anti askarisdari ekstrak air korteks Alstonia scholaris (L) R.Br.
THERESIA RANTI,1991; JF FMIPA ITB.
Pembimbing: Prof.DRJ.R. Wattimena MSc; Dr.Anna Setiadi Ranti.

Telah diuji aktivitas anti cacing ekstrak air kortck pule (Alstonia scholaris (L) R.Br secara
invilro dan invivo terhadap cacing gelang babi atau Ascaris suum. Uji invitro mendlagh efek ekstrak
lerhadap perkcmbangan telor cacing menjadi telor berembrio dan perkembangan tclur bercmbrio
menjadi lar\'a

Uji invivo mcmpelgjari efek ekstrak terhadap migrasi larva cacing ke paru-paru mencil LCy,
ekstrak yang dapat menckan daya infeksi telur cacing adalah 130 mg/ml dan yang dapat menefcan
perkembangan teiur bercmbrio menjadi larva addah 65 mg/ml. (Dosis invas) 50 ekgrak terhadap
migras larva ke paru-paru mencit jantan dan betina adalah 2-3 g/kg bb. Setelah doss ord 9 g/kg bb.,

cfck toksik yang diamati adalah gangguan reflck dan pemulihan posis tubuh.

(No.33) ALSTONIA SCHOLARIS (L) RBR.
Pengaruh infus dari batang Tinospora crispa (L) Miers Hook.F & Thoms
dan kulit batang Alstonia scholaris (L) R.Br terhadap suhu tikus putih
yang dibuat demam dengan pemberian vaksin DTP.
TITIN WIDHIARTI,1990; FF WIDMAN.
Pembimbing: Prof J.A. Wibowo; Drs.|.G.P.Santa.
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Telah dilakukan penelitian mengenai penganih pcmberian infos batang Tinoxpora crispa
dosis 40 % dan infus batang Alstonia scholaris dosis 40 % tcrhadap suhu tikus putih yang dibuat
demam dengan suntikan vafcsin DTP ( 0,25 ml/100 g bb.) secara intramuscular. Sebagal kontrol
digunakan air suling dan sebagai pembanding digunakan parasstamol (6 mg/100 g bb tikus putih).

Setelah tikus putih dibuat deraam dengan suntikan vaksin DTP secara intramuskuler. suhu
tubuh tikus putih diukur melalui rektum setigp 30 menit. Setdah 3,5 jam pcmberian vaksin, diberi
infus atau obat secara oral kemudian pengukuran suhu tubuh tikus dilanjutkan sampa pengukuran ke
19, Selama percobaan tikus putih dipuasakan dan temperauir ruangan dicatat.

Dari hasil penelitian yang diperoleh temyata infus batang Tinospora crispa dosis 40 % dan
infus kulit batang Alstonia scholaris dods 40 % dapat menurunkan suhu tubuh tikus putih yang
didemamkan dengan vaksin DTP secara bermakna ( P 0,05). Dari ke duainfus tersebut ternyata infus
batang Alstonia scholaris 40 % lebih bermakna untuk menurunkan suhu tubuh tikus putih.

(N0.34).ALSTONIA SCHOLARIS (L) R.BR.
Pengaruh triterpenoid dari Alstonia scholaris (L) R.Br.
terhadap kadar glukosa darah kelinci.
SETYARINU987; FF UNAIR

Telah dilakukan penclilian tentang pengaruh triterpenoid dari kulit batang Alstonia scholaris
tcrhadap kadar glukosa darah kelinci dengan pembanding tolbutamid. Untuk melihat khasiat
triterpenoid digunakan dua cara: dengan tolerans glukosa dan tanpa tolerand glukosa. Metoda
penctapan kadar glukosa darah yang digunakan adalah Somogyi Nelson. Dosis triterpenoid yang
digunakan 100 mg/kg bb. scdangkan dosis tolbutamid yang digunakan 35 mg/kg bb.

Besar dava hipoglikemik dari kelinci yang mendapat triterpenoid pada pcrcobaan dengan
tolerans glukosa padajam ke 1, 2, 3, 4. dan 5 yaitu 16,37; 1380; 1166; 18,77, dan 17,71%. Daya
hipoglikemik dari kelinci yang mendapat tolbutamid padajam ke 1. 2, 3, 4, dan 5 yaitu 2312, 26,59;
25,09; 30,03 dan 26,97 %. Sedangkan besarnya daya hipoglikemik rata-rata triterpenoid 15,66%,
bcsar daya hipoglikemik ratarata tolbutamid 25,92%. Jadi daya hipoglikemik triterpenoid dibanding
tolbutamid schesr 64.55%. Scdangkan tanpa tolerans glukosa untuk triterpenoid tidak dapet
menurunkan kadar gula darah. sedang tolbutamid dapat menurunkan kadar gula darah kelinci. Besar
daya hipoglikemik tolbutamid padajam ke 1. 2, 3. 4, dan 5 adalah 347, 1337, 16,76, 22,76 dan

12.25%.

(N0.36). ALYXIA REINWAROTH BL.

Identifikasi struktur senyawa terisolas dari fraksi COM kulit pulasari
(Alyxia reurwardiii) dengan spektrometrik.
TRIYANTO,1992; FF UGM
Pembimbing : Dr. Subagus Wahyuono Apt.; Dr. Achmad Mursidi MSc Apt.

Usaha peningkatan dergat kesehatan. seladu berkaitan dengan penggunaan obat, baik obat
modern maupun oba tradisiond. Pengobatan yang bersifat rasional harus didukung oleh data-data
ilmiah dari bahan yang digunakan. Mcskipun oba tradisionad dianggap tidak mempunya efek
samping, tctapi cara pcmisahan dan identifikas senyawa aktif yang tepat sangat mendukung
tcrcapainya tujuan penggunaannya.

Penelitian ini bertujuan mengandisis kandungan kimia kulit pulasari ( Alyxia reinwardtii
Bl.) yang diperoleh dari PT Air Mancur. Surakarta. memisahkan bebergpa senyawa didalamnya, serta
menganalisis senyawa terisolas.

Penelitian pertama dilakukan skrining fitokimia untuk 'mengetahui kandungan kimia
berdasarkan golongan. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa kulit pulosari  mengandung
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senyawa-senyau'3 alkaloid, triterpen dan polifcnol. Penelitian kedua dilakukan dengan sokselas

scrbuk pulosari menggunakan dikloromctana (DCN). dan setclah kering ampas 9sa sokletes disari
kembdi dengan melanol ( MeOH ). Fraks DCM dipisahkan mcnjadi ftaks larut aseton (LA), dan
tidak larut aseton (TLA). Fraks LA dipisahkan dengan partis 3 pelarut yaitu n-heksana : metanol :

air (25 : 10 : 05\ ). Lapisan atas dari campuran ini dipisshkan dan dilakukan KLT preparatif
dengan pengembang toluol : n-heksana ( 4: 1 v/v). Pitano 2 dari atas dikcrok dan didus dengan
DCM : MeOH (| : i viv). Setdah diuji kemurniannya dengan KLT, senyawa terisolas direkam
spektranya dengan spcktrofotometer UV. 1R dan resonand magnit inti (NMR).

Spektrum UV menunjukkan scrapan pada 239 dan 2864 nm sedangkan spektnim IR
mcmberikan puncak serapan utama pada 3398,5 ; 3007.5 dan 2863,2416 ; 1717,7 ; 1654 ; 1460 ; dan
1376,7 cm"*. Selanjutnya spektnim NMR memberikan puncek pada 2,26 ; 2,03 ; 16 ; 13 ; 1,1; dan
0.7 ppm dengan intcgrasi yang memberikan pcrbandingan tinggi relatif 59 : 1 : 53 : 08 : 0,2 dan
jumtah atom hidrogen 67. Bcerdasarkan atas KL T dengan peresks gpesifik dan spektrum UV, IR dan
NMR senyawa terisolasi diduga mcrupakan senyawa dengan kerangka triterpen.

(No.37) AMOMUM CARDAMOMUM WILL.
Pengaruh cara pengenngan terhadap kadar serta komponen penyusun
minyak atsiri dari buah kapulaga (Amomwn cardamomum Will.)
ASNARTI BUD! SISWATI,1987; FF UGM.
Pembimbing; Dr.Sasmito Apt.; Dr.Suwijiyo Pramono Apt.

Tclah dilakukan pcnelitian pengaruh cara pengenngan terhadap kadar serta komponen
pcnyusun minyak aisiri dari buah kapulaga (Amomum cardomomum Will) . Buah yang diperoleh
dibagi 3 bagian. Bagian 1 langsung dikeringkan pada sinar mata hari, bagian 2 dircndam dalam air
panas selama 5-10 menit bant dikeringkan pada sinar matahari dan bagian 3 direndam dalam akohot
panas selama 5-10 menit baru dikeringkan pada sinar raatahari. Isolas minyak atsiri dilakukan sccara
penyulingan air dan uap. Dari pengeringan cara | dihasilkan paling banyak yaitu 2,21 %, sedang dari
pengenngan cara |l diperoleh 2.15% dan dari pengeringan cara |1l diperoleh paling scdikit yaitu 1,16
%.

Kemudian dilakukan pemeriksaan komponen pcnyusun minyak atsiri hasl ketiga cara
pcngcringan diatas. dengan kromatografl cairan gas menggunakan fase diam carbowax dan fase gerak
helium, diperoleh 7 komponen minyak atsiri baik pada pengeringan cara 111 maupun 111, dari hasl
pengeringan cara | terdapat sdah satu komponen yang muncul lebih tinggi dari yang lain.
Pemeriksaan KLT menggunakan fase diam silika gl GFw4 dan fase gerak hcksan - kloroform - etil
asdtat - ctanol (60:20:15:5), diperoleh 7 komponen minyak atsiri pada pengeringan cara 1,11 dan 5
komponen minyak atsiri pada pengeringan cara FILDua komponen yang tidak muncul pada
pengeringan caralll ini mungkin disebabkan karena kecilnya kadar sehinggatidak terdeteks.

Dari hadil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dengan dilakukannya 3 cara pengeringan,
menyebabkan perbcdaan secara kuantitatif terhadap minyak atsiri yang dihasilkan. Pengeringan cara 1
addah paling cfektif. karena paling banyak mcnghasilkan minyak atsiri. Sedangkan sccara kualitatif
tidak terdapat perbcdaan terhadap jenis maupun jumlah komponen minyak asri dari ke tiga cara
pengeringan tersebut.

(N0.38).AMPELOCISSUS THYRFLORA (BL) PLANCH.
AndisaKLT ekstrak daun dari tigajenistumbuhan
"Gagaten harimo" yang dipakal sebagal obat tradisional Karo
serta pemeriksaan mikroskopik serbuknya
ADALINA BR SINURAYA, 1989; JF FMIPA USU



Telah dilakukan pcmcriksaan dan peniisahan kandungan kirnia yang terkandung da)am
ekstrak daun dari 3 jenis tumbuhan gagaten harimo yaitu : Ooea treubii (HO) Forbes, Ampelocissus
thyreJJor (BI) Planch dan Ampelocifantsfilipes Planch yang digunakan schagal obat tradisional Karo.

Pemcriksaan kimia pendahuluan menunjukkan adanya tanin, tritcrpen/steroid dan saponin.
Untuk mengekstraks  kandungan kimia dari simplisia dilakukan dcngan ckstraks  sinambung
mcmakai atat soklct menggunakan pelarut cter minyak tanah, kloroform dan ctanol.

Pemisahan senyawa kimia pada kromatografi lapis tipis dipaka pelarut campur n-hcxanc :
elil asctat. Schaga penycrap digunakan slika gd 60 GF ,4. Bercak pada kromatogram didctcks
dengan peresks pcnyemprot H,SO, 50% dan Carr-Price. Pada penggunaan pelarut n-hexanc : etil
asctat (5: 5), (4: 6 ) diperoleh 4 berecak senyawa tritcrpen steroid dalam ekstrak cter minyak tanah dan
3 bereak dalam ekstrak kloroform dari daun tumbuhan gagaten harimo ( Boea treubii (HO) Forbes).

Pada penggunaan pelarut campur n-hcxane : clil asdat (4: 6 ). (3: 7 ) diperoleh 4 bercak
senyawa triterpcn/steroid dalam ekstrak eter minyak tanah, 3 dalam ekstrak kloroform dan 1 bercak
dalam ekstrak etanol dari daun tumbuhan gagacn harirao (Ampelocisstts thyrflora (B\.) Planch.

Pada pcnggunaan pelarut campur n-hcxanc @ etil asctat (2: 8 ) diperoleh 3 bercak senyawa
tritcrpen/steroid dalam ekstrak der minyak lanah dan 2 bercak dalam ekstrak kloroform dari daun
tumbuhan gagaten harimo (Ampel ocissusfilipes Planch ).

(No.39) ANACARDIUM OCCIDENTALE L.
Pemeriksaan kandungan kulit batang jambu mete
(Anacardium occidental Linn.,Anacardiaceag)
varietas berbuah kuning dan merah.
DARJANTO,1992; JF FMXPA ITB
Pembimbing: Dr. Soediro Soetarno; Dra Siti Kusmardiani MSc.

Telah diteliti sccara fitokimia kulit batang dua varietas jambu mete buah kuning dan merah
(Anacardium occidental L., Anacardiacese). Penapisan kimia mcnunjukkan adanya senyawa
sterioid/triterfenoid. flavonoid, sgponin dan tanin. Sccara KLT dan spektrofotometri UV ekstrak

kloroform mcnunjukan adanya asam anakardat.
Uji spcktrofotodensitometri kuantitatif menunjukan kandungan asam anakardat pada kulit

batang berbuah kuning Icbih tinggi dari buah merah. Uji hayati "Brine Shrimp " ekstrak heksan dari
kulit batang varictas buah kuning mcnunjukkan LC<, = 69,19 ppm dan untuk varictas berbuah mcrah
adalah6119ppm

(No.40) ANACARDIUM OCCIOENTALE L.

Pengujian efek arrtiinflamasi infos daun jambu mede
(Anacardium occidental Linn) terhadap udem yang ditimbulkan dengan
karagenin pada telapak kaki tikus putih
PERTAMININGSIH WAHYU PERTFWI,1992; FMIPA Ul

Dari penditian dikctahui daun jambu mete dapat menghambat "Conditioned Avoidance
Escape Responee'  pada tikus putih, bersifal anaigetik  pada mencit. tikus dan pada sukarelawan
scha. Daya anadgetiknya tidak diserta ketergantungan fisik, yang belum diketahui adan\-a sifat
antiinflamasi seperti obat analgesik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengctahui gpakah infus
daun mete sccara oral dapat menghambat udem. Secara empirik daun jambu mete digunakan untuk
pengobatan radang gusi. sariawan dan rematik.
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Pcnelilian dilakuakan mcnurut nictodc Winter dkk. yang tclah dimodifikas. Udem bualan
ditimbulkan dengan suntikan 0,2 ml karagcnin t% dalam NaCl fisiologis sccara sub plantar pada
tikus putih jantan. berat badan antara 200 - 250 g. Infus daunjambu mede diberikan oral dengan dods
6; 12 dan 24 g/kg bb., Sebagal pcm ban ding digunakan natriun diklofenak 006 g/kg bb. Secara ord
tiap kelompok pcrlakuan dibandingkan dengan kelompok kotrol perlakuan yang diberi akuadcs dan
kclompok kontrol murni yang hanya diberikan karagenin.

Pengukuran volume udem dilakukan dengan mcnggunakan Pletysmomcter dan dilakukan
sctigp jam  sedlama lima jam. Hasil pengukuran dianaiisa secara statistik dengan mctoda analisis
varian. Antiinflamasi dinilai dengan menghitung pcrscntase penghambatan udem  menggunakan
rum usNisadkk,

Infus daunjambu mede dengan dosis 6 dan 12 g/kg bb. tidak mcnunjukkan efekantiinilamasi
yang bermakna. namun mempcrlihatkan penghambalan. Infus dengan 24 g/kg bb. memperlihatkan
daya antiinflamas bermakna pada jam kc 2 setelah pemberian karagenin (P < 005). Daya
antiinflamasi daunjambu metejauh lebih kecil dari Na diklorofenak.

(No.41) ANDROGRAPHIS PANICULATA NESS
Efek rebusan daun sambiloto (Andrographispaniculata Ness.)
terhadap kadar glukosa darah pada tikus putihjantan
W. SUGIYARTCM987; FF UGM

Pembimbing:: Dr.Ediarti Sasmito Apt;Dr. Sabikis Apt.

Daun sambiloto (Andrographispaniculata Ness) telah digunakan ncnck moyang kita unluk
pengobatan diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk menguji cfck rebusan daun sambiloto terhadap
pcnurunan kadar glukosa darah pada tikus dengan meloda uji toleransi glukosa oral.

Rancangan pcrcobaan yang digunakan adalah rancangan lambang lugas. Tikus pulihjanlan
schanyak 15 ekor dibagi sccara acak dalam 3 kelompok. Tigp kclompok mendapat satu niacam
pcrlakuan secara oral. Kelompok pertama diberi air suling 20 mi/kg bb., kelompok kedua diberi
rebusan daun sambiloto 40 % (b/v) 20 ml/kg bb., dan kclompok ke tiga dibcri suspens tolbulamid
050 % (b/v), 50 mg/kg bb. Kadar glukosa darah tikus ditctapkan tiapjam dari jam ke 1 sampa jam ke
6 dengan metoda Nelson - Somogyi.

Hasii penclitian sctclah dianalisa secara datistik dengan taraf kepcrcayaan 95 %
menunjukkan rebusan daun sambiloto dan suspensi tolbutamid mempunyai efek pcnurunan kadar
olukosa darah yang bcrmakna. Efek pcnurunan glukosa darah pada tikus putih jantan dengan
perlakuan pemberian rebusan daun sambiloto schesar 27.99 %, adapun dengan pemberian suspens
tobutamid sebesar 67,50 %.

(No.42) ANDROGRAPHIS PANICULATA (BURM.F.) NEES
Pengaruh inius Andrographidis herba dan Viiecis trifoliae folium terhadap
suhu tubuh marmut yang dibuat demam dengan pemberian vaksin DTP
ENOARTI YONOADJU990; FF WIDMAN
Pembimbing: Prof, JA. Wibowo; Drs. |.G.P Santa

Tclah dilakukan pcnelitian mengenai pengaruh infus Andrographidis herba dan |-Hecis
trifoliae folium terhadap suhu lubuh marmut yang dibuat demam dengan pcnyunlikan vaksn DTP
secaraintra muscular. Sebaga pecmbanding digunakan perasetamol (20 mg/100 g bb. marmut) scdang
schagal kontrol digunakan air suling.

Marmut schanyak 25 ekor dikclompokkan sccara random masing-masing kelompok tcrdiri
dari 5 ekor marmut kemudian marmul dibuat demam dengan penyuntikan \-alsin DTP 0.140 mi/100 g
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bb. secara intra muskuler. Kecmudian setelah + 3 jam setelah penyuntikan vaksin diberi obat/infus
sceara ord, kemudian diukur temperatur tubuhnya sctigp 30 menit sclama 9 jam. Ald yang dipakai
untuk mengukur tempcratur tubuh marmut adalah termomcter rcktum " Clinical Tcrmomcter” dan
pengukuran dilakukan mclalui rektum marmut. Selama percobaan marmut dipuasakan dan tempcratur
ruang dicatat. Analisa datayang dipakai anova rancangan rambang Lugas.

Dai hasl penditian ini ternyala infus Andrographidis herba 40 % dapal menurunkan suhu
tubuh marmut (bcrmakna pada P < 0.05) yang didemamkan dengan vaksin DTP.

(No.43) ANDROGRAPHISPANICULATA NESS
Uji teratogenitas fraksi etanol ekstrak tumbuhan ampadu tanah
(Andrographispani culata Ness.) terhadap mencit secara makroskopis
BUDI NURUL HAMDU992; JF FMIPA UNAND
Pembinibing : Drs. Asmaedy Samah Apt; Drs.AJmahdy.A MS.Apt.

Tclah dilakukan uji tcralogenitas fraksi  ctanol  ekstrak  tumbuhan ampadu lanah
(Amfrographis paniculata Ness.) pada mencit. Scdiaan diberikan sccara oral dengan bcberapa variasi
dosisyailu 0; 600; 1200; dan 2400 mg/kgbb.. pada hari kc 6 sampai kc 15 kehamilan

Dua pertigajumlah fetus dircndam dalam larutan ali/arin merah. dan sisanya dalam larutan
Bouin's. Tidak tcrlihat kelainan yang bermakna pada bagian-bagian tubuh yang diamati. Pada dua
kciompok dosis besar yaitu 12(K) dan 2400 nig/ kg bb. dan tcrnyata incnvebabkan terjadinya abortus
dan pcnurunan jumlah fetus dari hcwan uji. Dapat dilarik kesimpulan bahwa fraksi ctanol tumbuhan

ampadu tanah tidak mcnycbabkan tcralogen, mclainkan bersifat abortifasicn terhadap mencil.

(No0.44) ANNONA CHERIMOLA MILL
Isolasi insektisida dari biji srsak australia (Annona cherimola Mill.)
SUPARIYATI,1987; FF UGM
Pembimbing: Dra. Amini MSc. Apt.; Dra. Kunsumardiyah Apt.

Tclah dilakukan penelitian tentang isolad insektisida yang tcrdapat dalam biji sirsak
Australia (Annona cherimola Mill.) serta daya insektisidanya terhadap kutu beras yang tclah
didcterminasi sebagai Calandra oryzae. Penyarian senyawa insektisida dilakukan dengan cara
mengckstraks scrbuk biji sirssk Australia dalam cter. kemudian diberi petroleum cter schingga sari
insektisida akan mcngendap dalam bentuk masa rcsinus.

Percobaan daya insektisda menggunakan metodc toksisitas rcsidu dengan pembanding
diazinon. Dari pcrcobaan dipcrolch hasil LDy sari insektisda 8841 mg, sedangkan LD,o dia/inon
2.17 mg. Dari pencntuan sifat-sifat fisika dengan KL T dipcrolch 4 komponen yaitu komponen Bl. B2.
B3 dan komponen D. Jarak lebur komponen D raarata 63,3-71.3° C. Hasil penentuan gugus
fungsional dengan spcktrofotomctri IR pada masing-masiug komponen mcnunjukkan adanya gugus
00, gugus akil yaitu mctil dan metilen, kemungkinan adanya gugus OH. juga kemungkinan adanya
ester.

Dari hasil pcnelitian dapat distmpulkan bahwa sari insektisida yang terdapat didalam biji
drssk Australia dapat digunakan membunuh serangga. Dibandingkan dengan dialinon. sari
insektisida ini potcns daya bunuhnyajauh Ichih rendah kira-kira 1:25. Dari hasil andisa fisika yang
tclah dilakukan. kemungkinan sari inseklisida biji sirsak Australia ini berupa senyawa ester yang
mcmpunyai gugus hidroksi.
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(No.45) ANNONA MURI1CATA L.
Pemeriksaan kandungan kimia biji sirsak (Annofia maricata Linn,Annonaceae)
NURAINI PULUKANDANG,1992; JF FMIPA ITB
Pembimbing; Dr.Soediro Soetarno; Dra. Siti Koesmardiyani MSc.

Tclah dilakukan pcnapisan fitokimia kulit biji (tcsla) dan daging biji (endosperm) buah sirsak
(Annona muricata Linn. Annonaccac).

Hasil menunjukkan bafroa endosperm mcngandung senyawa golongan alkaloid, Iritcrpenoid,
asctogennin. protein dan asam amino. sedangkan dalam testa dilcmukan scnyawa golongan
trilcrpenoid. tanin galat. protein dan asam amino. Dalam ckstrak kloroform endosperm tciah
diidentifikasi scnyawa golongan triterpcnoid dan asctogennin dan dalara ekstrak ctanol 95 % tclah
diisolad sukrosa. Dalam ckstrak clanol 95 % peda tclah diisolasi lanin galat. Terhadap fraksi clanot
95 % dan asclogennin yang lerisolas dilakukan uji toksisitas dengan mcthodc"® Brine Shrimp".
Toksisitas tertinggi ditunjukkan oleh ckstrak kloroforrn endosperm (LC,o = 10,99 ppm).

(No.46) ANNONA MURICATA L.

Sebaran senyawa toksik ekstrak kulit kaju, daun dan biji tumbuhan sirsak
(Annona muricafa Linn) dan srikaya (Annona squamosa Linn).
DEWI ANGRAINU992; JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Dra. Ny. Clara Sunardi MS. Apt.;Dr. Supriyatno Apt.

Daam upaya mcngungkapkan kandungan ckstrak/fraksi yang memiliki sifat toksik dari
bahan lumbuhan srsak (Annona muricata Linn) dan srikaya (Annona squamosa Linn) yang bcrupa
daun. biji, dan kulit kayu tclah difakiikan penciitian di Laboratorium dan studi kepuslakaan.

Dari hasil pcneiitian di Laboratorium. tcnyata ckstrak/fraksi pada umumnya memiliki sifal
toksik tcrhadap Artemia xalina Leach . Namun demikian sifat toksik tcrsebul kekuatannya bervariasi
dan yang paling kuat ternyala dimiliki oleh biji srikaya. Ekstrak/fraksi yang mcmcgang pcranan
pcenting addah fraks mctanol-air (MeOH-H,0). Fraksi aktif McOH-H,0 hiji srikaya tcrsebul
dipisahkan sccara KL T dengan pecngecmbang heksan. ctilasetat. dan metanol scrta menghasilkan spot
Umgga dengan pcnampak bercak percaksi Dragendorff.

(No.47) ANNONA RETICULATA L.
Uji daya insektisida dan skrining fitokimia pendahuluan biji
Annonareticulata L.
TATAG MULYADI,1989; FF UGM
Pembimbing: Dra. Amini MSc. Apt.

Biji Annona reticufala L. mcngandung senyawa yang bersifat insektisida. Senyawa terschut
disari dengan cara sokdelasi, menggunakan pclarut cter kemudian dicndapkan dengan petroleum ctcr,
sehanyak 5 kali berat. Scsudah disaring fasc yang tidak larut didalam petroleum eter dikumpulkan
dischut dengan sanipcl |. Kemudian sampel | dilakukan fraksinasi dengan kolom kromatografi (KK)
dan dipcrolch sampel 11. Kemudian sampel tcrsebul diuji daya inseklisidanya terhadap seranggajenis
Stophilax oryzg L. Hasil pengujian mengunakan sampel | dipcrolch LDsy schesr 206,83 mg dan
17151 mg. Sampcl 1l dipcrolch LD secara kasar =75 mg. Schagai pcmbanding digunakan dial/inon
60 EC, LDysebcsar 0.237 jng. Schingga perbandingan daya insektisidanya kira-kira = 1:316.

Hasl pengujian fasc larut dalam petroleum eter dari sampel scrbuk biji dengan percaks
warna/pengendap menggunakan sampel serbuk biji adalah schagai berikut:
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a tanin. flavonoid, saponin bercaks negatif.
b. alkaloid, gtikosida. steroid, polifenol, scnvawa sianogen bercaks positip.

Hasil uji kualitatif dengan KLT unluk sampct | dipcroleh bercak postif golongan akaloid,
steroid, scnyawa sianogcen. ditcrpen. polifenol. Icmak. Hasil uji kualitatif dengan KLT mcnggunakan
sampcl 11 dipcroich bercak posilif golongan: akaloid, steroid, scnyawa sianogen. polifenol. lemak.
Hasil uji kuailatif dengan KLT menggunakan serbuk biji diperoleh bercak postif golongan: glikosida
dan minvak atsiri.

(No.48) ANNONA RETICULATA L.
Pemeriksaan fitokimia kulit batang nona (Annona retiailata Linn)
ANAN SUPARMAN,1992; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr. Iwang Soediro; Dra. Siti Koesmardiani MSc.

Tclah dilakukan pcmcriksaan fitokimia kulit batang pohon nona. Annona reticulata Linn
(Annonaceag). Hasil pcnapisan kiinia menunjukkan adanya golongan senyawa akaloid, saponin dan
steroid /iritcrpcnoid. Dengan mcthode KLT dan spekirofotometri UV dalam ekstrak ctanol 95 %
ditcmukan scnyawa golongan akaloid, trilcrpenoid dan scnyawa golongan asclogennin. Tcrhadnp
fraks ekstrak ctanol 95 % dilakukan uji hayai "Brine Shrimp" dan dipcroich LC y  freks air -
21.66 ppm .fraksi diklormctan = 6.67 ppm: fraks tidak larut = 8.20 ppm; fraksi mctanol ~ 0.01 ppm
dan fraksi hcksan 816 ppm.

(No.49) ANNONA SP
Analisis minyak lemak dari biji tanaman Annona sp dengan kromatografi gas
SRIDANA,1989;FFUGM
Pembimbing: Dra. Amini, MSc.Apt; Dra. Si Mulyani Apt.

Tclah dilakukan penclitian mengenai kandungan minyak Icmak biji sirsak, srikaya dan
kemlua. hasil soksictasi dengan penyari petroleum cter. Penelitian mengenai sifat fisika mcliputi :
analisis warna minyak Icmak mcnggunakan cahaya tampak, analisisjumlah ikatan rangkap dari asam
Icmak tidak jenuh menggunakan cahaya ™ UV" dengan "Double Beam Spectrofotomcler”. Scdangkan
pcnelilian sifal-sifat minyak. meliputi penctapan bilangan asd, bilangan pcnyabunan, bilangan
yodium. bilangan tcroksida dan bilangan asgtil. Kandungan asam Icmak diandisis dengan ™" Gas
Liquid Chromatography”. baik sccara kualitatip maupun secarakuantitalif.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kandungan minyak Icmak sirsak adaiah (25,87 +
0,576) % b/b dihilung terhadap berat serbuk. Hasil penclitian secara fiska menunjukkan bahwa
serapan warna dari minyak lcmak biji sirssk maupun srikaya hasil pcnyarian dengan petroleum cter
masih memenuhi. pcrsyaratan warna minyak lemak. Minyak lemak mengandung asam lemak tidak
jenuh dengan 2 ikalan rangkap Icrpisah oleh satu atom C dan asam lemak tidak jenuh dengan 3 ikalan
rangkap relatif kecil. Minyak lemak tidak mengandung asam lcmak tidak jenuh dengan 4 ikatan
rangkap maupun 5 ikalan rangkap. Hasil penelitian secara kimia menunjukkan bahwa minyak lcmak
biji sirssk mcmpunyai bilangan asam (1.436 + 0,035); bilangan pcnyabunan (177.63 + 1.594):
bilangan yodium (102.63 + 2.09); bilangan tcroksida (11,44 + 0,61); bilangan asdtil (9.91 + 1,32)
scdangkan minyak Icmak srikaya mempunyai bilangan asam 1.234; bilangan pcnyabunan (149.02 +
0.63); bilangan yodium 34.898; bilangan asetil (6.68 + 0.66).

Analisis kandungan asam lemak pcnyusun minyak lemak mcnunjukkan bahwa asam lemak
pcnyusun minyak Icmak biji sirsak dihitung sebagal metil ester terdiri dari mctil palmitat.- mctil
palmitolcat. mctil stcarat. mctil olcat, mctil linolcat. dan metil linolenat. Demikian juga dcngan asam
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Icmak penyusun minyak Ictnak biji kemlua. scdangkan asam Icmak pemiisun minyak Iemak biji
srikayaterdiri dari mctil palmitat. metil stcarat. mctil olcat. mclil linolcat dan mctil linolcnat.

Dari penclilian terhadap mutu minyak Iemak biji sirsak didapatkan bahwa minyak Icmak
terschut layak untuk dijadikan minyak makan. Schelum digunakan schaga minyak tnakan. minyak
Icmak terschut hams dimurnikan dahulu untuk mengliilangkan fraksi toksis yang kemungkinan ikut

tersari. juga untuk mcnurunkan kadar asam Icmak bcbasnya.

(No. SO)ANNONA SQUAM.OSA L.
Isolasi insektisida dari biji srikaya (Amiona sgitamosa Linn.)
KUSWINARTU985; FFUGM
Pembimbing; Dra. Amini MSc.Apt; Dra. Sri Mulyani Apt.

Tcldi dilakukan penclilian Ientang scnyawa insektisida scrta daya inscktisidanya tcrhacUip
cktoparasit caplak yang tclah didctcrminasi sebagai Rhipii cephalus.

Pcnyarian scnyawa insektisida dilakukan dengan cara mengckstraksi scrbuk biji srikaya
dalam cler. kemudian diberi pelrolcum cter schingga scnyawa insektisida akan mcngendap dalani
bcnluk masa rcsinus. Percobaan daya inscklisida menggunakan mclodc toksisilas residu dengan
pcmbanding dia7.inon.

Didapat hasil LD,y scnyawa insektisida 16.50 mg, scdangkan LD,, dia/inon 6.70 mg. Dari
pcnenluan sifal-sifat fisika dengan KLT preparatif diperolch 2 scnyawa dengan Rf scnyawa A rala-raia
0.60 dan scnyawa B 0.32. Jarak Ichur scnyawa A rata-rala 43.7- 46.3" C. scnyawa B 47.5-50" C. Hasil
pcnentuan gugus fungsional dengan spektrofotometri IR untuk scnyawa A maupun B, kcduanya
mcnunjukkan adanya gugus C=0 kaibonil. gugus alkil yaitu mctii dm mctilcn. kemungkinan adanya
gugus O-H asam karboksilat dan gugus eter.

(No.51) ANNONA SQUAMOSA L.
Uji efek hasil fraksinasi ekstrak etanol biji srikaya (Annona sgitamosa Linn)
terhadap kontraksi uterus tikus putih secarain vitro
HANDY,1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Rusdi MS.Apt.; Drs Surya Dharma MS.Apt.

Tclah dilakukan uji farmakologis ekstrak clanol biji Annona sgitamosa L. yang difraksinasi
dengan pelrolcum cter dan kloroform lerhadap kontrakst uterus tikus putih yang tclah pcrnah
mclahirkan sdii kali sccarain vitro dengan mctodc Magnus.

Percobaan ini menggunakan larutan injeksi syntocinon schaga pcmbanding dan injcksi depo
provcra schaga antagonis. Hasil uji menunjukkan bahwa fraksi kloroform dan fraksi sisa ckslrak
etanol menyebabkan kontraks uterus tikus. Kontraks ini dapat dihambat olcli dcpo provera yang
dibcrikan schelum pembcerian ekstrak. Sctclah dilakukan uji statislika, fraks kloroform 3.1 mg/50ml

dan fraks g9sa 0,3 nig/50 ml mempunyai efck yang sctara dengan larutan injcksi syntocinon 0,02 |I
g/50ml(CC =0.05).

(No0.52) ANNONA SQUAMOSA L.
Identifikasi aktivitas fraksi butanol ekstrak etanol biji Annona sguamosaLinn
terhadap kontraksi uterustikus putih secarain vitro.
ERVA ERTG5, 1990; JF FM PA UNAND
Pembimbing: Drs.Rusdi MS. Apt.; Drs. Surya Dharma MS. Apt.
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Tciah ditakukan idcntitikasi aktifitas fraksi butanol ckdrak etanoi biji Annona squamoxa
Linn tcrhadap kontraksi uterus tikus putih sccara in vitro dengan menggunakan scnyalva scnvawa
yang cUipal mcnghambat kontraksi uterus yaitu atropin sulfat schaga antagonis kolincrgik, depo
pro\'cra schagai scnvawa yang dapat mengurangi scndtivitas uterus dan indomctasina schagai schyawa
yang dapat menghambat sintesa prostaglandin,

Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi butanol cksrak ctanol biji Annona squamosn Linn
mcmpunyai akiivitas mcrangsang kontraksi uterus tikus sccara in vitro, aklivitasnya ini dapat
dipcngaruhi olch atropin sulfat dan dcpo provera. scdangkan indomctasina tidak mempcengaruhi sama
sckali.

(No.53) ANNONA SQUAMOSA L.
Telaah titokimia kulit batang srikaya (Annona squamosa Linn,Annonaceae)
D. ALAUDIN R,P.,1992, JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr. Soediro Soetarno; Dr.Komar Ruslan W.

Tclah dilakukan pcmeriksaan iitokimia kulit batang sikaya (Annona squamosa L.
Annonaccac).

Pcnapisan kimia menunjukkan adanya golongan scnvawa dcriod /tritcrpenoid. asctogennin
dan tanin. Dari ckdrak kloroform tclah dipisaikan scnvawa tritcrpenoid, dan dari ckstrak ctil asctal
diicmukan asctogennin. Uji hayati "Brine Shrimp"ekstrak kloroform menunjukkan LC\ = 25.01 ppm.

<N0.54) ANNONA SQUAMOSA L.
Sebaran senyawa toksik ekstrak kulit kayu, daun dan biji
tumbuhan sirsak (Annona mttricata Linn) dan srikaya (Annona sgttatnosa Linn.)
DEWI ANGGRAINM992; JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Dra. Ny. Clara Sunardi MS.Apt; Dr. Supriyatna Apt.
(Lihat No.46)

(No.55) APIUM GRAVEOLENSL.
Isolas dan identifikas flavonoid dari daun AphtmgraveolensL.
FEBR1ANA RAT1H DEWM992; FF UGM
Pembimbing: Dr. Purnomo Utoro Apt.

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi flavonoid dari daun selcdri (Apium gra\>ealens L.)
dengan ntetode KL T dan spektroskopi UV.

Pcnyarian dengan ctanol. dan hasil penyarian diftaksinasi dengan cter dan etil ascUit
dilanjutkan dengan KLT. Flavonoid dalam fraks air diisolasi dan dimurnikan dengan KLT preparalif.
Flavonoid yang sudah dipcriksa kemurniannya dengan KLT bidimensional kemudiari dipcriksa

dcngan spektroskopi UV.
Hasil analisa menunjukkan bahwa flavonid hasil isoles adalah suatu flavon, dengan kemungkinan

flavonoid 12 maupun 3 masing-masing mempunyai gugus OH bebas pada kedudukan C5 dan
tersubstitusi pada C7, perbedaannya adalah pada cincin B dimana flavonoid | mempunyai gugus orto
dihidroks, flavonoid 2 mempunyai gugus OH tersubstitus pada C4. Dipcrkirakan flavonoid 1
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mcmpimyal struktur yang raengarah pada turunan lutcolin. flavonoid 2 pada turunan diosmctin dan
flavonoid 3 pada turunan apigenin. Jdentinkasi gula dilakukan dengan KLT dengan pcmbanding
olukosa. Diperkirakan gugus gula yang terikat pada flavonoid 1,2 dan 3 adalah glukosa.

(No56) APIUM GRAVEOLENSL.

Pengaruh ekstrak etanol tanaman seledri (Apmm graveoletisL.) terhadap
efek diuresis dan tolerans gfukosa pada tikus albino betina galur Wistar.
ASTR1ANI,1992; JF FMIPA JTB
Pembimbing: Dr. Mathilda B. Widianto.; Dr. Anna S. Ranti.

Tclah diteliti pcngaruh ekstrak clanol yang diperolen dan ckstraks sinambung scluruh
tanaman sdedri (Apium graveolens Linn, Apiaceae) terhadap efek diuresis dan toleransi glukosa pada
tikus dbino betina galur Widtar.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa ekstrak etanol seledri dosis 2; 2,5 dan 3 g/kg bb. dapat
meningkatkan kadar glukosadarah dan raenurunkan tolerans terhadap glukosa. Dosis 2; 3; 4; 6 dan 8

g/kg bb. tidak menunjukkan efek diuresis yang berarti .

(No.57) ARACHISHYPOGEA L.
Kandungan aflatoksin pada kacang tanah serta pengaruhnya terhadap darah
dan struktur mikroanatomi ren mencit (Mus mittsatlus L.)
VERONIKA RETNO SRI WAHYUNI,1992; KB UGM

Telah dilakukan penelitian mengcnai adanya cemaran aflatoksin pada kacang tanah yang
beredar di pasaran.

Sampel penelitian diperoleh dari pasar Beringhardjo Kodya Y ogyakarta terdiri atas kacang
tanah mutu tinggi dan kacang tanah mutu rendah. Sampe dismpan sdama 30 hari, setigp 5 hari
sekafi diperiksa kadar aflatoksin Bl dan diperoleh hasil yaitu untuk kacang tanah mutu tinggi kadar
aflatoksin Bl berkisar antara 4,5-4,87 ppb., sedangkan untuk kacang tanah mutu rendah kadar
aflatoksin Bl berkisar antara 91-110,6 ppb.

Semcntara itu ditcliti pcngaruh pecmbcenan kacang tanah mutu tinggi dan kacang tanah mutu
rendah yang tercemar aflatoksin Bl terhadapjumlah komponen darah (eritrosit, hemoglobin, leukosit
dan ncutrofil) serta struktur ren mencit (Mus musculus L.) dengan lama waktu perlakuan 10 , 20 dan
30 hari.

Hasil pengamatan terhadap jumlah komponen darah menunjukkan tcrjadi penurunan jumlah
gritrosit dan hemoglobin serta terjadi peningkatan jumlah leukosit dan neutrofil. Sedangkan
pengaruhnya terhadap ren addah pemberian kacang tanah mututinggi dengan lama waktu perlakuan
10. 20 dan 30 hari menunjukkan struktur ren yang norma. Untuk pemberian kacang tanah mutu
rendah dengan lama waktu perlakuan 10 , 20 dan 30 hari terjadi adanya nekrosis pada sd tubulus
rendis, pembengkakan sd tubulusdan perdarahan di daerah tubulus.

(No.58) ARCANGELISIA FLAVA L. MERR.
Penentuan LD,y ekstrak kayu kuning (Arcangelisiaflava L.MERR)
padabinatang percobaan mencit. ....
RIONA L. TATTINASARANY,1986; JF FMIPA UNHAS.
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Tclah dilakukan penclitian LDy ckslrak kavu kuning (Arcangefi.via /Java L. Mcrr.)
mcnggunakan binatang pcrcobaan mencit jenis albino. Ekslrak dipcroleh dengan cara sokdctas
mcnggunakan larutan penyari ctanol. Ekstrak diberikan mclatui oral daiam bentuk suspens schanyak
1 ml/27 g bh.

Data dikumpulkan berdasarkan hasil pcngamatan selama 7 hari Icrhadap delapan kclompok
binatang percobaan yang masing -masing terdiri dari 5 ckor jantan dan 5 ckor bctina. Tujuh kclompok
diantaranya diberi ekstrak kayu kuning dengan dosis yang berbeda untuk masing-masing kelompok.
dan yang satu kelompok 'agi diberi larutan musilago gom arab daiam air schanyak 1 ml/ 27 g
bb.,sebagaikontrol.

Hasil pcrhitungan LD,y ekstrak kayu kuning menggunakan melode grafik log-probit dengan

uji chi kwadrat adalah 66.069 mg/ 27 g bb. atau 2.447 g/ kg bb.

(No.59) ARDISIA SUMATRANA JV1Q.
Isolasi alkaloid dari akar tumbuhan Ardisia smnatraiia Miqg.
NURWISAL,1989; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: DR. Dayar Arbain Apt; Drs. Mahyuddin.

Dari akar scgar tumbuhan Ardisia suwatrana Mig. tclah dapat diisolasi sualu alkaloida utama
berupa kristal berbentuk plat lidak benvarna, jarak lebur 161-162 "C . Daiam bentuk garam bromida
berupa kristal berbentuk plat tidak bervvarnadarak lebur 186-187 © C.

Spcklrum ultraviolet daiam melanol mcnunjukkan absorps maksimaum pada panjang
gdombang 226 nm dan 280 nm. Spektnun infra mcrah mcmpcerlihatkan puncak-puncak pada
bilangan gelombang 3600 cm " (rcgang OH). 3050 cm™ ( regang C-H , aromatik ). 2650 cm® (
regang C-H . alifatik ). 1640 . 1540,1450 cnV* ( regang C=C . aromatik ). 1280, 1120 cm' ( regang
C-Odor. aromatik ). 850. 800. 770 cm"! (I cntur C-H. substitusi orto dan paraaromatik ).

(No.60) ARTOCARPUS ELASTICUS REINW.

Uji toksisitas beberapa tumbuhan obat asad Baduy dan sebaran
senyawa toksik dari daun Artocarpus elasticus Reinw.
WASI'AH,1992; JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Prof. Dr. Sidik.; Dr. Supriyatna.

Dari 49 cupiikan tumbuhan obat baduy yang berhasil dikumpulkan. scmbilan cupiikan yang
ditcliti. Pemilihan ini didasarkan atas masih sedikdtnya informasi tumbuhan tersebut. Terhadap
scmbilan cupiikan dilakukan penelusuran senyawa bioaktif dan uji hayati dengan mcnggunakan
bioindikator/Ir/em/<7 salina Leach. Cupiikan tumbuhan yang diteliti adalah : Gahniajavamca Zoll. et
Mor.. Coiocosia sp.. Sandoricum koetjape (Burm. F.) Mer., Albizia procera (Roxb.) Bth,
Villebrunea ruherscens Bl.. Clerodendrum serratwn (L.) Moon.. Leea indica (Burm. F.) Mctr.,
Artocarpus elasticus Reinw. dan Achasma megalochilos Griff.

Cupiikan tumbuhan diekstraks dengan metanol 80 % kemudian difraksionas dengan
n-heksan pada pH 7-8 dan etil asetat berturut turut padapH 7-8 dan 3-4. Dari setiap fraksi dipcriksa
efek mortalitas 100 % terhadap bicindikator A. salina Leach.

Hasl uji hayati menunjukkan 32 fraksi ( 89 % ) dari 36 fraks memberikan efek mortalitas
100 % terhadap bioindikator pada konsentras 400 mg - 25 mg berat cupiikan segar. Fraks etil astat
netral - basa dari daun Artocarpus elasticus (fraksi aktif NE-3 pada konsentrasi 25 nig/ml berat
cupiikan segar) memberikan efek mortalitas 100 % terkuat .terhadap A. sahng™

Untuk membandingkan efek mortditas yang dihasilkan Artocarpus elasticus dengan jcnis
Artocarpus lainnya. dilakukan uji hayati banding antara Artocarpus elasticus dengan Artocarpus
heterophyllus Lamk. Ternvata pada konsentrasi 400 - 25 mg tidak didapat mortatitas pada Artocarpus
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hctwophyllus. Ha ini menunjukkan bahwa efek mortalitas yang dihasilkan Artocarpuselasticvs Ichih
kuat dibandingkan Artocarpus heterophyllus.

Hasil uji fitokimia mcnunjukkan scnyawa kimia yang terkandung dalam daun Artocarpus
elasticus adalah golongan scnyawa steroid dan saponin.

Pcmisahati dan pcmurnian frakss NE-3 dilakukan secara kromatografl kolom scphadcx
LH-20 dan kromatografl lapis tipis silika g GF jv. Kjoniatogram yang mcmpunyai pola yang sama
disatukan. schingga dipcrolch fraks baru. Pada fraksi baru ini dilakukan uji hayati schingga dipcrolch

fraksi aktif baru NE3-3 (konscntrasi 0,25 mg/ml berat fraksi). Fraks NE3-3 ini bersifat relatif polar
(Rf=0.6).

(No.61) AVERRHOA B1L1MB1 L.
Efek hipoglikemik perasan belimbing wuluh tua (Averrhoa bilimhi Linn)
pada marmut.
SUHARTI,1982; FF UGM.
Pembimbing. Drs. Mulyono Apt.; Dra. Nurlaila Apt.

Tclah dilakukan penclilian efck hipoglikemik perasan buah belimbing wuluh tua (Averrhoa
bi/imhi Linn) dcngan dosis 20 mg/kg bb. secara oral pada marmut. Efcknya dibandingkan dengan
tolbutamida 5 % 250 mg/kg bb. secaraoral.

Hcwan yang digunakan 21 ckor marmut jantan yang dibagi secara acak dalam 3 kclompok.
Masing-masing kelompok mengalami perlakuan, yaitu kclompok | diberi air suling, kelompok 11
dibcri perasan buah belimbing wuluh tua. kclompok 111 diberi suspens tolbutamida.

Untuk mengctahui cfek hipoglikemik digunakan mctodc uji toleransi glukosa oral dengan
pcmbcrian glukosa 1.75 g/kg bb. Kadar glukosa darah ditctapkan padajam kc -1 0. +1. +2, +3. +4.
+5. +6. +7. Jam kc 0 pembcrian air suling, pcrasan buah belimbing wuluh tua, suspens tolbutamida.
jam ke -1 pcmberian iaruUm glukosa 40 %. Data hasil percobaan diuji dengan andlisa varian satu
jalan dengan taraf kepercayaan 95%.

Dari hasil pcrcobaan ternyata bahwa perasan buah belimbing wuluh tua tidak mcnmijukkan
pcnurunan kadar glukosa darah yang bermakna, cfck penurunannya 20.75 % . Untuk suspens
tolbutamida mcnunjukkan cfck penunuian kadar glukosa darah yang bermakna. cfek pcnurunannya
141.79 %. Dcngan pereaks fenilhidrazin dikctahui adanya glukosa dalam perasan buah belimbing
wuluh tua. hal ini mungkin discbabkan sd-sclnya pecah schingga mengandung suatu zat yang karcna
suatu proses menghasilkan glukosa. Pada penctapan didapat kadar glukosa dalam pcrasan 360.8 mg

(No.62) AVERRHOA BILIMBI L.

Efek hipoglikemik perasan buah belimbing wuluh muda
(Averrhoa bttimbi Linn.) pada marmut.
YENNI AGUSTIN,1982; FF UGM.

Pembimbing: Drs. Mulyono Apt., Dra. Nurlaila Apt.

Tclah dilakukan pencfitian efek  hipoglikemik pcrasan buah belimbing wuluh muda (
Averrhoa bilimbi Linn) dengan dosis 20 ml/kg bb. secara ora pada marmut. Efeknya dibandingkan
dengan tolbutamida dosis 250 mg/kg bb.

Rancangan pcrcobaan yang digunakan adalah analisa varian satu jalan dengan taraf
kcpercayaan 95.%. Digunakan.21 ckpr._mannut jantan yang dibagi secara acak dalam tiga kclompok.
Masing- masing 'kclompok mcndapat satu macam perlakuan, yaitu kclompok | mcndapat perlakuan
dengan air suling. kelompok 11 dengan perasan buah belimbing wuluh muda. dan kclompok 111
dengan suspens tolbutamida 5 %. Unluk mclihat cfck hipoglikemik digunakan metode uji toleransi
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glukosa ord dengan 1,75 g/kgbb.. Kadar glukosadarah ditctapkan padgjam kc -1.0, +1. +2, +3. -*4,

+5, +6 dan +7.

Dari hasil penclitian lernyata perasan buah belimbing wuluh muda muda tidak mcnunjukkan
pcnurunan kadar glukosa darah niarmut yang bermakna dengan P > 005, cfck penurunannya hanya
21,70 %. Scdangkan suspend tolbutamida 5 % mcnuujukkan penurunan kadar glukosa darah yang
bcrmakna, cfck penurunannya sampa 141,79 %.

Sctclah diteliti Ichih lanjut diduga buah belimbing wuluh mengandung suatu zat yang cleh
pcngaruh proses analisa menghasilkan glukosa. Dari hasll analisa didapat kandungan glukosa buah
belimbing wuluh muda 315.2 mg %.

(N0.63 2) AVICENNIA MARINA (FORSK) V1ERH
Pengaruh ekstrak buah Avicennia marina (Forsk) Vierh pada spermatogenesis
serta gambaran histopatologis hati dan ginja niencit putih
dalam upaya pencarian obat kontrasepst pria.
GUNAWAN SETYABUD1,1992; FPS UNAIR
Perabimbing: Dr.dr. Koentjoro Soehadi; Dr.drs. Cede Nyoman Astika Apt.

Tdlah dilciiti pcngaruh ekstrak  buah Avicennia marina tcrhadap gambaran hidologis tedis,
hati dan ginja mcencit.

Pada penclilian ini digunakan ckstrak buah Avicennia marina yang dipcrkolasi dengan
mctanol dan memakai hewan coba mencit schanyak 28 ckor yang dibagi menjadi 4 kclompok sccara
acak yaitu kclompok kontrol dan kclompok perJakuan yang diberi ckstrak buah api-api 0.1 ; 0,3 dan 1
g/kg bb./hari. Pcnelitian dilakukan selama 6 minggu dan sesudah dikawinkan, hcwan coba di
euthanasia untuk dipcriksajaringan testis, hati dan ginjalnya.

Dari hasil penclitian didapat:

1. Pada kctompok perlakuan tcrdapat jarak antar scl spermatogeness, diameter artcri dan vena testis
yang bcrtambah besar dan berbeda bermakna bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dan
terdapat pcrbedaan bermakna pula pada sctiap peningkatan kadar ckstrak yang dibcrikan.

2. Jumlah sd scrtoli pada scluruh kclompok perlakuan berkurang sccara bermakna bila dibanding
dengan kclompok perlakuan.

3. Tidak ditcmukan adanya efck samping padajaringan hati dan ginjal.

Pendlitian Ichih lanjut tentang pengaruh ekstirak buah Avicennia marina perlu dilakukan
dalam upaya pencarian obat KB untuk pria

(No.64) AVICENNIA OFFICINALISL,
Isolas dan identifikasi senyawatriterpenoid dari kulit batang
(Avicennia officinalis L.)
SRIE ROESTININGSIH,1992; FF UBAYA
Pembimbing; DR. Noor Cholies Zaini; Drs. Tri Windono Apt. MS.

Baru-baru ini telah ditemukan senyawa triterpenoid oleh Astika GN. pada tanaman Avicennia
marina Vierh, yang diduga mempunyai khasat anti fertilitas. Sedangkan pada Avicennia officinalis
L. (api-gpi) juga mcngandung senyawa dan khasiat yang sama karena kedua tanaman tersebul
termasuk dalam suku sama yaitu Verbenacese. Tclah dilakukan penelitian kandungan triterpenoid
dari kulit batang Avicennia officinale L"-dengan tujuan mengisoles dan mengidentifikas senyawa

triterpenoid tersebut diatas. "



Isolasi dilakukan mcnuiut metodc Manyang Y. Schega adanya tritcrpenoid dilakukan KIT
pada ckstrak n-hcksana dengan percaks Lieberman- Buchard dan Salkowski. Sclanjutnya dilakukan
pcmisahan komponcn dengan KK (Kromatografi Kolom) pada scbagian ckstrak n-heksana dcngan
mcnggunakan fase diam Kiexd gd or; 70230 mesh dan fasc gerak n-heksana : il asctat (9:2).
Fraksi-fraks dengan hRf sama dikumpulkan scdang bagian ckstrak n-heksana yang lain dimurnikan
dengan arang aktif dalam pelarut metanol panas, kcmudian disaring. Uji kemurnian hasil KK
dilakukan dengan reskd warna, KLT, pcngukuran pada spektrofotometer tcmbayung dan
spcktrofotometer infra merah.

Dari penclilian ini dapat diisolas scnyawa trilcrpenoid yang berupa masa sctengah padat.
yang mempunyai gugus OH.

Dibuat dari naskah adi olch: B. Wahjoedi

(No.65.P) AVICENNIA OFFICINALISL..
Efek toksik buah api-api Avicetmia offtcinalisL.) pada hati dan ginja mencit jantan
Dr. MOCH. SOEDJAK DKK.,1992; FK UNAIR

Buah pohon api-api (,'ivicennia oflisinaiis L.) dari famili Verbcnccae mempunyai cfck anti
fertilitas. Pada mencit dibuktikan bahwa dckokta buah api-gpi dapat menurunkan fertilitas mencit
jantan.Pada penclilian sclanjutnya dibuktikan bahwa pcnurunan fertilitas mencit jantan, terjadi karcna
adanya hambatan pada spcrmatogencsis. Melihat hasil penclitian yang tclah adadan pcmakaian yang
fuas olch mas>'arakat, khususnya di Madura maka perlu dilakukan penclitian mengenai toksisitas buah
api-api tersebut pada mencitjantan, tcrulama pada hati dan ginjal.

Dekokta buah api-apitcrschut dengan konsentras 15 ; 20 ; 25 dan 30% dengan dosis 05 ml
/ 20 g bb. sekai schari secara ord sclama 28 hari. Dari hasil pemcriksaan gambaran histopatologis
hati dan ginjal mencit. ternyata buah api-api menunjukkan kerusakan /kelainan pada hati dan ginjal.
Pada konscntrasi 15 %. sd hatr mengalami degeneras keruh. Pada konscntrasi 30% sd tubulus ginja

mcngalami degeneras ringan.

(No0.66) BAMBUSA VUL GARIS SCHRAD.
Detekd fraks etilasstat sari metanol rebung bambu kuning
(Bambnsa vulgaris Schrad.) serta uji daya antihepatotoksik terhadap
pemberian karbon tetraklorida pada mench jantan
JOHANES SENO TJAHJADI,1992; FF UGM
Pembimbing : Drs. Wahyono SU. Apt.; Drs. Imono Argo Donatus SU. Apt.

Tclah dilakukan pcnelitian tentang efek antihepatotoksik fraks etilasetat sari metanol rcbung bambu
kuning (Bambusa vulgaris Schrad) pada mencit jantan serta uji kualitatif kandungan fraksi tcrsebut.

Penelitian dilakukan dcngan mengikuti rancangan acak lengkap pola scarab menggunakan
duapuluh lima ckor mencit dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing kclompok terdiri atas lima
ekor mencit. Kclompok | kontrol negatif dengan perlakuan air suling. Kelompok 11 kontrol positif CC1
5% 125 ml/kg bb. secara ord. Kclompok 111, 1V dan V diberi fraks etilasetat sari metanol rcbung
bambu kuning dengan dosis berturut-turut 500, 1.000 dan 1.500 mg/kg bb. secara ora sclama tujuh
hari berturut-turut. Kemudian diberi CC1 5 % 1,25 mi/kg bb. secara ora. Selanjutnya scluruh
kdompok diambil darahnya dan ditctapkan aktivitas GPT plasmam’a secara spektrofotometri. Data
yang diperoleh diuji secara satistik dengan metode analisis varians satu jalan dan dilanjutkan” uji
Tukcy dengan taraf kepercayaan 95 %. Uji kualitatif dilakukan dengan metode KLT mcnggunakan
fasc diam silikagd GF ,y dan fase gerak benzen - etilasetat (55:45) viv.

80



Hasil pendlitian menunjukkan bahwa fraks ctitasctat sari mctanol rcbung Bambusa
vulgarly Schrad dengan dosis 5(K). 1000 dan 1500 mg/kg bb. yang diberikan sccara ord mampu
mcnurunkan aktivitas GPT bertumt-turut ssbesar 249; 2.18 dan 4,55 % terhadap komrol posilif.
Namun penurunan tcrschut sccara ddidik tidak bermakna (P > 0.05). Scdangkan uji kualitatif
mcnunjukkan fraksi ctilasctet terschut mengandung satu senyawa fenolik, dua scnyawa flavonoid dan
dua scnyawa terpenoid. Dapat disimpulkan bahwa fraksi ctilasetat sari metanol rcbung bambu kuning
dengan doss 500. 1000 dan 1500 mg/kg bb. sccara ord tidek mcmpunyal efck  schaga
anlihcpaloloksik.

(No.67) BARLERIA PRIONITISL.
Pengaruh infus daun Barleriaprionitis L. terhadap
kelarutan kalsium batu ginjal secara in-vitro
SU»ARMONO,1990; FFUGM
Pembimbing : Dr. Ediati S, Apt.

Tclah dilakukan penelitian untuk mengctahui kemampuan mclarutkan infus daun ftarleria
prionitis L. terhadap batu ginjal kalsium dengan tujuan mengetahui konsentrasi yang paling baik dari
infus daun Barleria prianitis L. untuk melarutkan balu ginjal kalsium.

Batu ginjd yang didapatkan sccara oporas.  dianaiisis sccara kualitatif - dengan
membandingkan spektra dari spektrofolomctri 1R antara sampel dan standar dari "Analyse dcs calculs
par spectrofotomclric infrarouge avantages e Hmites de la methode'. schingga komposis batu ginjal
dapat dikctami.

Penclitian dilakukan dengan merendam bam ginjal (£ 100 mg) dalam 10.0 ml. infus daun
Barteria prionitis L. pada kadar 05; 1, 25; 5; 7,5 dan 10 % pada tcmperatur 37" C selama 5 jam.
Kadar kalsium yang tcrlarut ditctapkan dengan spcktrofolomcter scrapan atom pada panjang
gclombang 422.7 nm. scdangkan untuk kalium dalam infus pada panjang gclombang 7665 nm. Dari
penctapan kadar kalsium dan kalium yang larut dalam infus secara spektrofotomctri scrapan atom
didapatkan hasil schagal berikut: kalsium dan kalium larut ke dalam infus, lebih tinggi konsentrad,
bahan yang larut lebih banyak kecuali kalsium 7.5 % tcriinggi.

Dari andisis varian satu jalan dikctahui ada perbedaan varias kadar kalsium yang nyata
(F-uji 972,17 > F labe 2.59). Hasil uji-t setelah analisis varian satu jalan (uji Scheeffc) menunjukkan
bahwa antara infus kadar 0,5 % dengan 1 % tidak ada perbcdaan mean yang nyata. Dcmikian juga
untuk kadar kalium infus. ada perbedaan varians yang nyata (F-uji 2404,40 > F-tabel 2,56). Dan hasil
Uji-t setelah analisis varian satu jalan menunjukkan tidak ada perbcdaan mean kalium dalam infus
yang nyata pada kadar 05 % dengan 1%.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa antara kadar kalium dan kelarutan batu ginjal kalsium
terdapat kordas yang bermakna. Infus dengan kadar 75 % melarutkan batu ginjal kalsum yang
paling baik.

Diubah dari naskah adli oleh: B. Dzulkarnain

(N0.68) BLUMEA BALSAMIFERA D.C.
Isolasi dan identifikasi senyawa golongan flavonoid dari
daun Blwnea balsamifera D.C.

ARIEN DARMANTARI,1989; FF UNAIR

Tclah dilakukan .penelitian isoles dan identifikasi senyawa golongan flavonoid dari daum
niumea balsamifera DC. (sembung).

Isolasi racnggunakan mctode Charaux-Paris menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam
fasc cter. fasc ctilasclat dan fasc n-butanol. Pcmisahan flavonoid fase-fase terschul dilakukan dengan
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kromalografi ccpa cara vakum, menggunakan fasc diara mifcrokristal selulosa, scdang fase geraknya
atr-mctanol dalam berbaga macam pcrbandingan. Femisahan fraksi-fraks yang didapat
menggunakan fcromatogragi lapisan tipis dengan fase diam. lapisan tipis sclulosa dan fase gerak asam
asctat - air (50:50), n-butanol - asam asetat - air (4:1:5) dilanjutkan dengan kromatografl kertas
preparattf dengan fase diam kertas Whatman nomor 1, fase gerak asam asdta - air (50:50) untuk fase
cter dan fase il asctat dan fase gerak n-butanot - asam asctet - air (4:1:5) untuk fase n-butanal.

Dari hasil kromatografi kertas prcparatif terssbut diperolen senyawa A, B, C, D, E dan F,
kcsemuanya merupakan senyawa golongan flavonol. Idcntifikas dengan spektrofotometer lembayung
ultra meminjukkan bahwa :

- senyawa A dan B mcrupakan senyawa golongan flavono! dalam bentuk flavonoid bebas dengan
gugus OH pada atom C nomor 35.3 dan 4*.

- senyawa C merupakan senyawa golongan flavonol dalam bentuk glikosida dengan gugus OH pada
atom C nomor 3.5.3 dan 4, gugus gula terikat pada gugus OH pada atom C nomor 7 scdang
agJikonnya merupakan senyawa golongan flavonol dengan gugus OH pada atom C nomor 3.5,7.3 dan
4

- senyawa D mcrupakan senyawa golongan flavonol dalam bentuk glikosida dengan gugus OH pada
atlom C nomor 5.7.3 dan 4. gugus gula terikat pada gugus OH pada aom C nomor 3 sedang
aglikonnya merupakan senyawa golongan flavonol dengan gugus OH pada atom C nomor 3,5,7,3 4%

- senyawa E mcrupakan senyawa golongan flavono! dalam bentuk glikosida dengan gugus OH pada
atom C nomor 3,7,3 dan 4, gugus gula terikat pada gugus OH pada atom C nomor 5 sedang
glikonnya merupakan senyawa golongan flavonol dengan gugus OH pada atom C nomor 3,5,7,374'.

- senyawa F mcrupakan golongan flavonol dalam bentuk flavonoid bebas atau bentuk C-glikosda
dengan gugus OH pada aom C nomor 3.7.3 dan 4.

Diubah dari naskah adi olch : Nurendah P. Subanu.

(No.69) BORRERIA LAEVIS GRISEB.

Penapisan efek hipoglikemik dan fitokimia Tinospora tuberculaia Beumee,,
Indigofera sitmatrana Gaertn.dan Borreria laevis Griseb.
HARYANI,1992; JF FM1PA UNPAD
Pembimbing : Dr. Supriyatna; Drs. Ahmad Muhtadi MS.

Tanaman Tinospora tuberculata Beumee. Indigofera swnatrana Gaertn. dan Borreria laevis
Grisch. bersifat anti baktcri yang mungkin ada tambahan sebaga anti diabctik. Untuk memperolch
info ilmiah dilakukan pcrcobaan efck hipoglikemik kctiga tumbuhan di das.

Pengujian efek hipoglikemik dilakukan menggunakan mctode uji Tolerans Glukosa Ord
terhadap tikus putih jalur Wistar secara bertahap. Pertama diuji ekstrak kasar dan cksirak yang
prospektif setclah di fraksionasi hingga diperoleh fraksi n-heksan (NH), fraksi etil asdat netral basah
(NE), fraks etif asctat asam (AE) dan fraks air (W) juga diuji. Bahan diuji dibcriken secara ord
dengan dosis sctara dengan . 20 g tumbuhan segar / kg bb. Pcnentuan kadar glukosa dan dilakukan
dengan mctode enzimatik GOD-POD secara fotomelri.

Dari ketiga ekstrak. pengaruh B. laevis paing menonjol dan dari kccmpat fraks. frakst AE
paling kuat disusul berturut-turat fraksi NE. W dan NH.

Diubah dari naskah adli olch: B. Dzulkarnam

(No.70) BOESENBERGIA PANDURATA ROXB.

Uji efek antimikroba ekstrak rimpang temu kunci (Boesenbergiapandurata Roxb)
terhadap beberapa bakteri penyebab tukak secarain-vitro
YULVIA,1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing : Dr. Injomanoto DMM. MSc.; Dra. Junuarty J.
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Baktcri Saphylococcux ., Pseudomonax sp., Klebsidla sp. dan Sreptococcus s
mcnycbabkan lukak yang tclah diisolns di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kcdoktcran
Univcrsilas Andalas. Tcniu kunci olch raasyarakat digunakan schaga obat luar terhadap tukak. Untuk
mecmpcerolch in form a 9 ilmiah khasiat temu kunci perlu dilakukan penclitian uji cfck anti mikrota
ckstrak rimpang tcmu kunci.

Tclah dilakukan penclitian uji efck anliniikroba ckstrak rimpang tcmu kunci (Bocsenbergia
pandurata Roxb) terhadap bcherapa baktcri penycbab tukak scecarain vitro.

Hasil pcngujian yang diJakukan sctclah pemisahan ekstrak kasar mclanol dengan memakai
pclarut pctrodium etcr dan ktoroform lcrnyata ckstrak Ssa dapat menghambal pertumbuhan baktcri
Staphylococcax albus. Saphylococctis aureux. Pxcudomonax aeruginosa, Klebsiella pneumonia dan
Streptococcus- beta hemolitlkus. Dari analisa statidlik terlihat adanya hubungan efck antara dosis dan
daya hambat pcrtumbuhan baktcri.

Diubah dan naskah adi olch : B. D/ulkarnain

(No.71) BRASSICA OLERACIA L.
Penetapan kadar thiosianat dalam kubis secara spektrof otometri
RATA MALEM Br. SITEPU,1991; JF FMIPA USU

Masyarakat di Kabupaten Tanah Karo banyak yang mcndcrita pcnyakit gondok karcna
kckurangan iodium (z 15%). Diduga hal ini deschabkan oleh karcna tingginya konsumsi kubis dalam
bentuk mentah ataupun dimasak tertcbih dahulu. Kubis (Brasxica oleracea L.) mcrupakan tanaman
yang mcngandung tiodana. salah satu zat yang dapat menghambat transportasi iodium ke kclcnjar
tiroid.

Dilakukan penctapan kadar tiosianat dalam kubis sccara spektrofotometri. Bahan tanaman
kubis diperolch dari 14 dcsa mewakili 4 kccamatan yaitu Tiggpanah. Barugahe. Babanjahc dan
Simpang empat di kabupaten Karo. Penetapan kadar terhadap kubis mentah (tanpa pamanasan) dan
kubis masak (dengan pemanasan sclama 20 nicnit) sccara spektrofotometri sctelah direaksikan dengan
bcs nitrat pada panjang gelombang 460 nm.

Kadar tiosianat dalam kubis mentah (tanpa pemanasan) adalah 83,9365 ppm < u < 89.7097
ppm. dan kadar tiosianat dalam kubis yang telah dimasak (dcngan pemasakan) adalah: 83.7744 ppm <

U < 84,6038 ppm.

(NO.72) BRASSICA OLERACEA L.
Pengaruh pemberian kubis (Brassica oleracea var. capitata) yang dicemari
diazinon terhadap perubahan berat badan kelinci (Lepus nigricollis)
AMIN LESTARI,1991; JB FMIPA UNAIR

Pcngendalian  hama  penyakdt dengan  inscktisda mcenimbulkan  tcrjadinya  dcposs
senyawa-senyawa beracun lersebut pada tanaman dan hinatang baliken sering tcrjadi penctrasi
kcdalamjaringan tanaman dan hewan yang kemudian digunakan untuk konsumsi manusia.

Berdasarkan pemikiran terscbut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian
kubis (Brassica oleracea var. capitata) yang dicemari diazinon konsenlras 65 ppm terhadap
perubahan berat badan kelinci (Lepus nigricollis). Penelitian ini menggunakan rancangan acak
Icngkap dengan andisis satistik anova dan regresi linear sederhana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kubis yang dicemari diazinon konsentrasi 65
ppm terbukti mcnurunkan berat badan kelinci secara bermakna (P < 0.01). Di samping itu terbukti
pula bahwa terdapat hubungan linier dan negetip (b = -49,08) antara frekuens peniberianfoibis yang
dicemari diazinon konsentras 65 ppm dcngan berat badan kelinci. Semakin tinggi frekuens
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pemberian kubis yang dicemari dJazinon konscntrasi 65 ppm, maka akan semakin turun berat badan
kclinci.

(No.73) BRUCEA JAVANICA (L.) MERR
Uji daya antelmintik sari buah malur (Bruceajavanica (L.) Merr,
terhadap cacing Ascaridiagalli Schrank. secarain vitro
NOVERMAN,1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Asmi llyas, Dra. Ratnawilis

Untuk hal di atas tclah dilakukan penclitian uji daya antelmintik sari buah malur (Brucea
jal'(inica (L.) Mcrr.) secara in vitro dengan menggunakan cacing gclang ayam (Ascaridia galli
Schrank.) sthaga binatang pcrcobaan. Penclitian ini dilakukan dengan menggunakan mctodc
percndaman cacing gelang ayam dalam larutan medium glukosa sdin 5% yang dibcri 3 macam sari
buah matur, kemudian diamati waktu kematiannya.

Ternyata dari penclitian yang dilakukan. air rcbusan 10 % biv, ckstrak ctanol dan fraksi sisa
mcmpunyal khasiat schagal antelmintik. Pada dosis 20 ml. air rcbusan 10 % blv, 150 mg ckstrak
dand dan 150 mg fraks 9sa. masing-masing dilarulkan mcnjadi 100 ml. dengan medium glukosa
salin 5 % membcrikan daya antelmintik yang tidak bcrbeda nyata dengan 32 mg pipcrazin sitral yang
dilarutkan menjadi 1(X) ml. dengan glukosa salin 5 %. pada taraf kepercayaan p = 0,01 maupun p =
0,05.

Untuk dapat dikcmbangkan kearah mcnjadi obat fitotcrapi dengan data ilmiah yang dapat
dipcrtanggungjawabkan scperti cfck farmakologik dan loksikologik.

Diubah dari naskah adi olch: B. D/ulkaniain

(No.74) BUPLEURUM FALCATUM L.

Analisis pendahuluan akarBup/ewnmfalcarum L. (Umbelliferae)
yang dibudidayakan di daerah kabupaten Bandung
LUKAS MULIYONO,1992; JF FMIPA ITB
Pembimbing; Prof Dr. Kosash Padmawinata; Dr.H. Asegp Gana S.

Tanaman Ruplewumfalcatwn L. schaga sumbcer saiko (akar dari Bupleurum fatcatum L.
tanaman asli China dapat tumbuh di daerah Kabupaten Bandung.

Untuk mcemperolch informasi kandungan dari bahan ini asd Bandung, dilakukan penclilian
pendahuluan ckstrak ctanol dari hasil ekstraksi sinambung secara KLT kualitatif

Pcmceriksaan pendahuluan scrbuk akar menunjukkan adanya scmawa golongan saponin
tritcrpcnoid dan salah satu diantaranya addah saiko-sgponin a
Diubah dari naskah adli olch : B. Dzulkamain.

(No.7S) CAESALPIN1IA PULCHERRIMA SWARTZ.
Isolas sterol dari biji Caesalpiniaptt/cherrima Swartz.
MUSLIM,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan isolas sterol dari biji tanaman Caesalpinia pulcherhma Swartz. (kcmbang
mcrak) yang diperoleh dari Rambipujf''desa Balung Kabupaten Jembcr. Jawa Timur. Hasil isolas
dipcriksa kuantitatif dcngan reaks warna menggunakan peresks Liebcrman-Burchard dan Salkowski
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sdita KLT ntcuggunakan fase diam Kicselgd 60 F.,, fase gerak kloioform - ctil asctat (1):}) dan
pciiampak nodi anisaldchid-asam sulfat pekat.

Pcmurnian hasil isolas rekristalisas dengan pelarut  campuran  kloroform-mctanol
mcnghasilkan kristal jarum yang benvarna putih. Identifikasi dengan rcaks warna, KLT, KLT yang
diimpregnasi dengan larulan AgNO, 10 % dan kromatografi gas mcnunjukkan baluvabiji Caesaipinia
pulcherrima Swart/., nicngandung dua komponen steral.

(No.76) CAESALPINIA SAPPAN L.

Uji mikrobiologi ekstrak kayu secang (Caesal piniasappan Linn.)
terhadap beberapa bakteri penyebab tukak secarain vitro
MHD. ANIS1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing : Dr. Injomanoto DMM.MSc.; Dra. Junuarty Jubahar

Karcna kayu Cacsalpinia sappan digunakan untuk mcngobati luka diduga kayu ini
mcngandung bahan bersifat antibaktcri. Untuk itu dilakukan penclitian daya anti baktcri ekstrak kayu
sceang (Cacsalpinia sappan Linn.) terhadap beberapa baktcn penyebab tukak sccara in vitro. Ekstrak
dibuat dengan cara mascrasi. lahi difraksinas memakai pelarut petroleum cter, kloroform dan ctanot

Baktcri pcrcobaan diisoiasi dari 15 orang pendcrita tukak dan dari hasil isolas didapatkan
bakleri antara lain : Saphylococcus alhus, Saphyhcoccus aureits, Proteus vulgaris, Coliform dan
Diphthcroid.

Dari hasil pcrcobaan menunjukkan bahwa fraksi petroleum eter dan fraksi kloroform tidak
mcmpunyal daya antibakicri. scdangkan fraksi ctanol konscntrasi 25 ; 50 dan 75 % biv dan air
rcbusan 25 ; 50 dan 75 % blv ada. Pada konscntrasi yang sama, fraksi ctanol mcnunjukkan daya anti
baktcri Ichih baik dibandingkan air rcbusan kayu sccang terhadap bakteri S albux, S aureus, 1
wulgaris. Coliform dan Diphthcroid.

(No. 77 82) CANANGA ODORATA (LM HOIX F. & THOVS
Pemeriksaan kandungan kimiakulit batang
kenanga (Canatiga odorata (Lmk) Hook. F.& Thorns)
KATRIN,1991; SK FPS ITS
Pembimbing: Dr.Ny. Iwang Soediro; Prof. Dr. Kosash Padmawinata

Pemeriksaan pcndahuluan komponen kimia kulit batang kenanga (Canatiga odorata (Lmk)
Hook. f. & Thorns) nienunjukkan adanya akaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpcnoid.
Dalam abu ditcmukan adanya kalium. kalsium. natrium dan magnesium.

Pemisahan dilakukan secara ekstreks cair-cair, kromatografi kolom cair vakum dan KLT
prcparatif. Dari fraksi metanol-air dan fraks air yang diperoleh dari ekdrak ctanol ditcmukan
scnyawa asetogenin dan akaloid yang diduga liriodenin scdangkan dari fraks n-hcksana dipcrolch
dua senyawa triterpenoid. Senyawa tersebut diidentifikas secara KLT dengan peresks kimia.
spektrofotometri UV dan 1R. Uji hayati dengan Artemia salina Leach, raenunjukkan bahwa keempal

senyawamembcrikan aktivitashiologi.

(No 78) CAPSICUM ANNUM L.
Kerusakan cabe (Capsicumannum L.) oleh antraknose yang
di pasarkan padabeberapakotadi SumateraBarat
YANETTA BOERMA,1992; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Dorian Rangkuti MS.; Prof. Drs. Jasmi Jusfah MS.



Penclitian mengenal kemsakan cabe (Capsicum annum L.) oleh antraknose yang di pasarkan
pada bebergpa kota di Sumatcra Baral telah dilakukan dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 1991
di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas Padang.

Pada penclitian ini dipakai pola faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dcngan 3
ulangan. schagal faktor pertama adalah kota tenipat pengambilan sampd (Payakurabuh, Bukittinggi,
Pariaman. Padang) scdangkan faktor kedua addah lamanya penyimpanan, masing-masing satu. dua
dan tiga hari.

Hasil penclilian menunjukkan bahwa kcrusakan yang tertinggi terjadi pada pcnyimpanan tiga
hari yaitu; perscntase serangan 37,76 %, intcnsitas serangan 12,76 % dan persentase kehilangan bobot
37,05 %. Bak pcrsentasc serangan. intcnsitas scrangan maupun persentase kehilangan bobot tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata untuk masing-masing kota dcngan masa penyimpanan yang
sama

(No. 79) CARICA PAPAYA L.
Pengaruh infiis akar Caricapapaya L. terhadap kelarutan
kalsium batu ginjal secara in-vitro
BAGIJO SOEROJO,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sasmito Apt.

Penyakit batu ginjal merupakan suatu penyakit yang sudah lama dikenal dikalangan masyarakat. Akar
pepaya merupakan salah satu bahan nabati yang dapat digunakan untuk mcngobati penyakit ini.
Tujuan penclitian adalah untuk mecngctahui kemampuan dan konsentrasi paling baik  infus akar
Caricapapaya L. cultivar Cibinong dan cultivar Jingga melarutkan batu ginjal kalsium.

Batu ginjal yang didapat secara operas dianaliss secara kualitatif dengan membandingkan
gpektra dari spcktrofotometer infra merah (IM) antara sampel dengan standar dari "Andyse dcs
caculs par spectrofotomctrie infrarouge avanlages et limites de la methode'. Penelitian dilakukan
dengan nicrcndam batu ginjal ( 150 nig) dalam 100 ml infus pada kadar 05; |; 2.5; 7,5 dan 10 %
pada temperatur 37° C sddlama 5 jam. Kadar kalsium yang larut ditctapkan dengan spektrofotomcler
scragpan atom pada panjang gclombang 422,7 nm, sedangkan untuk kalium dalam infus pada panjang
gclombang 766,5 nm.

Hasil dari penetapan kadar kalsium yang larut ddam infus 05; 1, 25; 5 75 dan 10 % sbega
berikut : untuk infus akar Carica papaya L. cultivar Cibinong masing-masing ssbesar 3646 4,05,
4397 597, 10468 6,08, 12061 648; 94,59 7,43; 92,29 3,59 ppm, unluk infus akar Carica papaya
L. cultivar Jingga masmg-masing sehesar 54,01 854; 71,69 988, 81,67 2,39; 13649 591; 130,35
789 136581 4,85 ppm. Adapun kadar kalium yang terdapat dalam infus 0,5; 1; 25; 5; 7,5 dan 10%
schaga berikut: untuk infus akar Carica papaya L. cultivar Cibinong masing-masing sebesar 302,11
11,05, 537.40 21,71; 128886 38,30; 2022,02 55,93; 2144,39 84,85; 2459,36 93,22 ppm, untuk
infus akar Carica papaya L. cultivar Jngga masng-masing sebesar 250,28 16,65, 422,35 1560;
119395 10046; 1834,23 102,89; 2092,26 124,64; 273884 75.97 ppm.

Dari andiss satu jaan diketahui ada perbedaan varias kadar kalsum yang nyata, demikian juga
untuk kadar kalium. Hasl uji Scheeffe untuk kadar kalsium menunjukkan ada perbedaan mean yang
nyata, kecuai untuk infus akar Carica papaya L. cultivar Cibinong antara infus 0,5 % dcngan 1 %;
25 % dengan 7,5 %; 75 % dengan 10 % dan infus akar Carica papaya L. cultifar Jngga antara infus
0,5 % dengan 1 %; 5 % denga 7,5 %; 5 %; 5 % dengan 10 % dan 7,5 % dengan 10 %. Uji Student
untuk infus akar Carica papaya L. cultivar Cibinong 5 % dan infus akar Caricapapaya L. cultivar
Jingga 5% menunjukkan adanya perbedaan kemampuan melarutkan yang bermakna. Uji F dari Fisher
untuk kedua infus tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan ketervariansian yang bermakna.

Hasil pendilian menunjukkan bahwa sctigp kenaikkan kadar kaium tidak sedu menambah
kelarutan kalsium batu ginjal. Infus dengan kadar 5 % melarutkan kalsiura batu ginja yang paling
baik.
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(No.80) CARICA PAPAYA L.
Isolas dan analisis pektin dari buah (".arica papaya L.mentah serta
daya antibakterinya terhadap Salmonella typhi dan Escherichia colt
ARISH1DAYAT,1991; FF UGM
Pembimbing : Dra. Koensoemardiyah SU.Apt.; dr. Kusniyo; Drs. Wahyono SU.Apt

Tclah dilakukan pencliti tentang isolasi dan analisis pektin dari buah Carica papaya L.
mcntati scrla daya antibakterinya terhadap Salmonella typhi dan fescherichia coli.

Daam penclitian ini buah Carica papaya mecntah dipilih dari kultivar jingga dan kullivar
mcksiko yang diambil dari dacrah Yogyakarta. Pektin kcring hasil isolas ditimbang dan didapatkan
kadar pektin dalam buah Carica papaya kultivar jinggo 053 + 0,035 % dan dari kultivar mcksiko
0.61 + 0.050 % dan kadar keduanya mempunyai pcrbcdaan yang signiflkan. Terhadap pektin terschut
dilakukan uji kualitatif. uji kuantitatif dan uji daya antibakteri, kemudian hasil dari keduajcnis pepaya
itu dibandingkan. Dari uji kualilatif diketahui bahwa scnyawa yang diisolas adalah : pektin. Uji
kuantitatif dilakukan terhadap kadar mctoks dan asam galakturonat dengan mctodc asidi alkaliroctri.
Dari uji ini diketahui bahwa kadar mctoksi dalam pektin dari buah Carica papaya L. kultivar jinggo
4,57 £0,112 % dan dari kultivar meksiko 4.16 + 0.092 %. Scdangkan kadar asam galakturonat dari
culitivar jinggo 53.20 + 0,634 % dan dari cultivannMeksiko 50.47 + 0,880. Kadar metoksi dan asam
galaktironat ini tcrnyata lebih rendah dari yang disyaralkan daiam Farmakopc. Sedangkan kadar
mcloks dan asam gatakturonat peklin dari Carica papaya kullivar jinggo dan kultivar meksiko
mempunyai perbedaan yang signiflkan. Uji daya antibakteri dilakukan dengan mclode difusi cara
sumuran. Hasilnya mcnunjukkan bahwa pektin hasil isolas pada kadar 0.75 - 1250% tidak
racmpunyai daya antibakteri terhadap Salmonella typhi dan pada kadar 6.25 - 12.50% mempunyai
daya antibakteri terhadap Escherichia coli.

(No.81) CARICA PAPAYA L.
Penetapan aktivitas proteolitik papaina daun papaya
THEOPILUS MELIALA,1985; JF FMIPA USU

Telah diiakukan penelitian ekstraks papaina dari daun tumbuhan Carica papaya Linn,
dengan memakal cairan penyari; akuadcs dan alkohol 25% v/v dan pcnentuan aktivitas proteolitiknya
dengan cara Maher dan Wirth.

Penyarian dengan akuadcs terhadap daun tua segar diperoleh kadar papaina 0.11% aktivitas
proteolitiknya 87.08%; terhadap daun tua yang dikeringkan diperoleh kadar papaina 0.18%, aktivitas
proteolitiknya 79.37%. Penyarian dengan akohol 25% vAlerhadap daun tua segar diperoleh kadar
papaina 0.14% aktivitas proteolitiknya 8366%; terhadap daun tua yang dikeringkan diperoleh kadar
papaina 0.17%. aktivitas proteolitiknya 77,56%.

(No.82) CASSIA ALATA L.
Daya antibakteri sari diklormetana bebas klorodfil daun
Cassia a/afa L. (ketepeng kebo) terhadap Staphylococcus aureus
KINTEKI RARASTRM992; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sudarsono, Apt.; dr. Kusnijo

Pcnelitian aktivitas antibakteri sari diklonnctana dengan komponen utama antrakinon yang
lerdapat dalam daun Cassia alata L. merupakan salah sau rangkaian penclilian dalam rangka
mcmaniapkan pcranan tanaman tcrsebut schaga bahan obat antiinfcksi. Cassia alata L. banyak
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tumbuh liar dan bclum dibudidayakan, Tanaman ini mcngandung asam krisofanat, krisarobin dan
senyawasenyawa lain yang termasuk dalam golongan antrasena seperti antrakinon. antron dan
diantron. Daunnya digunakan schaga pencahar, obat sakit kulit dan antiparasit.

Pendlitian dimulai dengan  pengcringan daun di bawah snar matahari, kemudian
discrbukkan. Serbuk disari dengan diklormetana menggunakan alat destilas kontinyu (sokdet) sctelah
dibebaskan dari lcmak-lemak dengan petroleum eter. Sari diklormetana diproses lebih lanjut untuk
menghilangkan klorofil yang masih ada. Sari ini digunakan sebagai cuplikan untuk uji antibakteri.
Berbagal kadar sari diujikan terhadap Staphylococcus aureus dengan metode difusi sccara sumuran.
Pcngukuran aktivitas antibakteri dilakukan aas dasar besarnya hambatan pertumbuhan bakteri.

Pemisahan komponen senyawa dalam sai diklormetana dilakukan dengan mctodc KLT.
Kadar relatif komponen senyawa dalam sari diukur dengan "TLC Scanner”.

Berdasar hasil penclitian diperoleh bahwa sari diklormetana (5,4%) serbuk daun Cassia alata
L. yang telah dibebaskan dari klorofil mengandung paling sedikit 4 macam senyawa bila didcteks
dengan sinar ultraviolet pada panjang geiombang 254 nm dengan propors : puncak A : 69.9%
(antrakino n); puncak B : 6.8% (bclum diketahui); puncak C : 5,3% (bclum dikctahui); puncak T :
180% (belum diketahui). Sari diklormetana tersebut dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus pada kadar 10 rng/mL, 15 mg/ml dan 20 mg/ml sebesar 14,8 mm; 185 mm dan 20,2 mm.

(No.83) CASSIA SSAMEA LAMK.
Efek hipoglikemik ar rebusan daunjohar (Cassia siamea Lamk.)
pada tikus putihjantati
SALIM HANGGARA PURNA,1991; FF UGM
Pembimbing : Drs. Wahyono SU. Apt.; Drs. Imono Argo Donatus SU. Apt.

Telah dilakukan penclitian tentang efek hipoglikemik air rebusan daunjohar (Cassia siamea
Lamk.) dengan dosis 25; 50 dan 100 ¢/ kg bb. pada tikus putih jantan. Efek hipoglikcmiknya
dibandingkan dengan efek hipoglikemik tolbutamid.

Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan rambang lugas. He wan percobaan
schanyak 40 ekor tikus putih jantan galur Wistar dibagi sccara acak menjadi 10 kclompok. Kelompok
| sampa dengan V merupakan kclompok tikus untuk uji diabetes mclitus tidak tergantung insulin
dengan diberi beban glukosa 1,75 g/kg bb. secara ord (DMTTI- UTGO), sedangkan kelompok VI
sampai dengan X tanpa diberi beban glukosa (DMTTI). Kelompok | dan VI diberi air suling 20 mi/kg
bb. secara ord sehaga kontrol negatif. Kelompok |1 dan VI diberi suspens tolbutamid 62,5 mg/kg bb.
sccaraoral sebegal kontrol positif, sedangkan kclompok 111, 1V, V, VI, 1X dan X untuk pengujian air
rcbusan daunjohar dengan dosis 2,5; 5,0 dan 10,0 g/kg bb. sccaraord.

Untuk mengetahui efek hipoglikemiknya dilakukan dengan menctapkan kadar glukosa darali
pada menit ke 0, 30. 60, 120, 180, 240. 300 dan 360 dan mengukur luas daerah di bawah kurva kadar
glukosa darah (LDDK °~*®). stelah diuji secara statist] k dengan andlisis varians satu jalan dan uji
Tukey dengan taraf kepercayaan 95%.

Has| penelitian menunjukkan bahwa air rcbusan daunjohar dosis 2,5; 50 dan 100 g/kg bb.
mampu menurunkan LDDK °~®° kadar glukosa darah terhadap kontrol negatif, pada kelompok tikus
norma yang diberi beban glukosa (DMTTI-UTGO). Pada kclompok tikus norma yang tidak diberi
beban glukosa (DMTTI), air rebusan daunjohar dosis 100 g/kg bb. mampu menurunkan LDDK °~®
kadar glukosa darah sshesar 15,06% terhadap kontrol negatif.

Analisis kualitatif air rchusan daunjohar dilakukan dengan metode KLT. Dari hasil yang
diperoleh kemungkinan air rcbusan daun johar mengandung senyawa akaoid, flavonoiddan
antrakinon.

Diubah dari naskah adi oleh: B. Dzulkamain



(No.84) CATHARANTHUS ROSEUS (L.) G. DON.
Efek hipoglikemik akar tapak dara (Catharanthtts roseus (L.) G. Don)
bunga putih pada tikus putihjantan
ANA RAHAYU WIBOWO,1991; FF UGM
Pembimbing : Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; Dr. Lukman Hakim MSc.Apt.

Pcnggunaan tapak dara schagal obat atau campuran obat bagi pendcrita kencing manis atau
diabetes millitus tclah dilakukan sgak jaman nenek moyang kita baik di seluruh Nusantara maupun di
luar negeri. Pendlilian ini bertujuan membuktikan adanya efek hipoglikemik (kemanipuan
mcnurunkan kadar glukosa darah) tanaman terschut pada tikus putih jantan baik yang telah dibuat
diabetes dengan aloksan maupun tikus sehat.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan rambang lugas. Sebanyak 40 ckor
tikus putih jantan galur Wistar dibagi sccara acak menjadi dclapan kelompok. Tikus kclompok |
sampai 1V merupakan kelompok tikus digbetes millitus tidak tergantung insulin (digbetes tipe 1)
masing-masing diberi air suling 10 ml/kg bb. sccara ord, suspens tolbutamida 0.5% 10 mi/kg bb.
sccara oral, infus 80% akar tgpak dara 20 mi/kg bb. dan ekstrak etanol 100% akar tapak dara sccara
oral. Empat kclompok berikutnya merupakan kelompok diabetes millitus tergantung insulin (diabetes
tipc 1) masing-masing diberi pcrlakuan air suling 10 mi/kg bb. secara ord, insulin 0,63 unit/kg bb.
iniravena, infus 80% akar tapak dara 20 ml/kg bb. sccara ord dan ekstrak etanol  100% akar tapak
dara 20 mi/kg bb. secara oral.

Efek hipoglikemik infus dan ekstrak etanol akar tapak dara diuji dengan menctapkan kadar
glukosa darah (mctodc orto-toiuidin) pada mcnit ke 0. 15 30. 45. 60. 90, 120 dan 180, Efek
hipoglikemik dinyatakan schagai adanya penurunan luas daerah dibawah kurva (LDDK °~'S°) kadar
glukosa darah dibandingkan dengan kontrol.

Hasil penclitian mecnunjukkan bahwa efek hipoglikemik akar tapak dara tidak bermakna baik
pada kclompok tikus DMTI maupun DMTTI.

Terhadap tanaman tapak dara sdain dideterminas, juga dilakukan uji kualitatif dengan
kromatografi lapis tipis untuk mcnambah pengetahuan tentang senyawa akaoid Vinca yang spesifik.
yaitu dengaa fase diam Slikagel GFx, dan fasc gerak kloroform - metanol (955, viv) untuk
kromatografi lapis tipis satu dimens. sedang untuk dua dimens menggunakan fase gerak 1 : el
asetat-etanol (75:25, 1\ )dan fasc gerak Il : kloroform - asgton - amonia (50:40:10 v/v). Sebaga
pcmbanding digunakan senyawa adkaoid antara lain gmaisina (hRf =81. bercak berpendar lemah
hijau kuning). katarantina (hRf = 46. bercak hijau gelap), vindolina (hRf = 74, bercak ungu) (Dixon.
1985) dan reserpina.

Perncriksaan mikroskopik penampang mclintang akar tanaman telah dilakukan dan dipcrolch
kcterangan yang sifathya memperbaiki uraiandalam Materia Mcdika Indonesia tentang  mikroskapi
simplisia akar tapak dara.

(No.85) CATHARANTHUSROSEUS G.DON.
Efek hipoglikemik rebusan daun tapakdara merah
(Catharcmthus roseusvar. roseus, G.Don.) padatikus putihjantan
SUYANTO,1992; FK UGM

Pcngobatan tradisional dan obat tradisional mash banyak dijunipai di Indonesia. Tapakdara
(Catharanthus roseus G. Don.) tclah digunakan secara tradisional sebagai obat kencing manis di
samping berbagai tanaman lain.

Kencing manis (diabetes millitus) di Indonesia merupakan tipe tak tergantung insulin (DM,
tipe 11) yang dapat dikonlrol dengan obat-obatan antidiabelik. Olch karcna itu pcnggunaan obat



tradisona yang telah terbukti efektif sebagal antidiabetik tennasuk tapakdara, merapakan atcrnatif
terhadap obat-obat modern.

Penclitian ini bertujuan melihat adanya efek hipoglikemik setelah pcmberian rebusan daun
tapakdara merah perord. Percobaan dilakukan pada 30 ekor tikus putih jantan yang dipuasakan
sdama 12 jam. Sampd darah diambil pada menit ke 0, 60, 90,120,150, 180, 210.240, 270 dan 360.
Pcengukuran kadar guta darah roenggunakan metode o-toluidin dan dibaca dengan spektrofotomcter
Bausch & Lomb. Pengolahan datamenggunakan andissvariand, uji Student-Newman-Keuls dan uji
t-student.

Efek hipoglikemik didapatkan dari rebusan berkadar 15% pada menit ke 210, 240 dan 270 (P
= 0.05). Rebusan berfcadar 30% memperlihatkan efek hipoglikemik pada menit ke 240 dan 270 (P =
0,01). Potend rel at if rebusan daun tapakdara merah kurang Icbih 1/2 dari potens reatif tolbutamid
tcrhadap air.

Efek lersebul sangat lemah bila dibandingkan dengan tolbutamid Namun kcmungkinan
pemakaian sebagal obat antidiabetik jangka panjang dapat dipertimbangkan dan untuk itu mash
dipcrlukan penelitian lagi.

(No.86) CEIBA PENTANDRA GAERTN.
Pengaruh infiis kulit batang randu (,Celbapentandra Gaertn)
terhadap daya laait kalsium batu ginjal secarain vitro
SUTRISNO UNTORO,1990; FF UGM
Pembimbing : Dr. Sasmito Apt.

Kulil batang Ceiba pentandra Gaetrn (randu) merupakan sdah satu bahan yang digunakan
untuk pengobdan batu ginjal. Penclitian bertujuan mengetahui daya larut infus kulit batang Ceiba
pentandra Gaetrn tcrhadap batu ginjal in vitro.

Batu ginjal sctclah diidentifikes dan dibandingkan dengan spcktrogram standart  dari
"Daudon M.. Progtat M.F. ReveiHand R.J', direndam dalam infus kulil batang randu kadar 0,5; 1,2)5;
5 75 danlO % sdamna 6 jam pada suhu 37°C. Kadar kadsium yang larut ditentukan dengan
spektrofotomeicr scrapan atom dan dibandingkan dengan kurva standart. Data diolah raenggunakan
uji T dan dibandingkan dengan blangko.

Bcerdasarkan grafik yang dipcroleh dilihat  bahwa semakin tinggi kadar inius batang randu
setalu diikuti dengan kenaikan kadar kadium dan naiknya kelarutan kalsium batu ginjal. Karcna itu
infus kulil batang randu mempengarahi kelarutan kalsium batu ginjal.

Dibual dari intisari oleh: B. Dzulkarnain

(No.87) CENTELLA ASIATICA (L.) URBAN
Uji khasiat sediaan daun pegagan (Centellaasiatica (L.) Urb.)terhadap
Saphyhcoccus cmreus, Escherichia co/i dan Candida atbieans secarain vitro

ENDANG ADRIYANU987; FF UGM
Pembimbing: Drs. M. Noordin Arzani; Dr. Moch. Amin Romas

Telah dilakukan penelitian sediaan-sediaen daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
tcrhadap Staphylococcus aifreus, Escherichia coli dan Candida albicans secara in vitro.

Untuk mengetahui daya anti mikrobanya sediaan-sediaen yang digunakan yaitu dalam bentuk
infus dan ckstrak alkohol dari serbuk daun pegagan, menggunakan metode dilusi.

Dari pendlitian ini dalam bentuk inJEusf hasil yang didapatkan terhadap C. albicans dengan
kadar awd 400 mg/ml tidak memmjukkan harga KHM maupun KBM, untuk S. aureus KHM = 50
mg/ml dan KBM = 100 mg/ml, untuk E. coli KHM = 100 mg/ml dan KBM = 200 mg/ml. Scdangkan
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unluk ekstraknyatcrhadap C. at hi cans dengan kadar awal 400 mg/ml tidak menunjukkan hargaKHM
maupun KBM, untuk S. aureusKHM - 125 mg/ml dan KBM = 50 mg/ml unluk E. coli harga KHM
= 50 mg/ml dan KBM = 100 mg/ml.

Dari hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa scdiaan-scdiaan daun pegagah mempunyai
daya antimikroba khususnya tcrhadap baktcri S aureus dan E. coli. Daam bentuk ekstrak akohol
harga kadar hambat minimum (KHM) maupun kadar bunuh minimum (KBM) tcrhadap keduajcnis
baktcri di atas Ichih besar dibandingkan dalam bentuk infusnya. Daya anti haklcri daun pcgagan
tcrhadap .S aereus lebih besar dibandingkan E. coli, sedangkan daya anti mikotik tcrhadap C.
albicans tidak kelihatan efcknya.

(No0.88) CENTELLA ASIATICA (L.) URBAN
|solas dan penetapan kadar isola asiatikosida dalam
daun pegagan (Centellaasiatica (L.) Urban) secara densitometri
SUSWATI DWI WORCM987; FF UGM
Pembimbing: Drs. M. Noordin Arzani Apt.; DR.CJ. Soegihardjo Apt.

Centella asiatica (L.) Urb. (pegagan) mcngandung bebergpa macam glikosida tritcrpenoid.
Asialikosida schaga glikosida utama dapat diisotosi dengan cksraks berturut-turut dengan ctanol
70%. penghilangan klorofil dengan arang scrap, petroleum cter untuk menghilangkan Icmak
lumbuhan, ctcr. ctil asctat dan butanol jenuh air. Glikosida masuk dalam Case butanol jenuh air.
Pcinisahan dilakukan dengan kromatografi lapis tipis. Penetapan kadar dilakukan secara in situ
dengan mengukur luas dacrah dibawah kurva (AUC) dengan aat densitimeter. Kurva baku sctclah
pcmisahan dengan fasc gerak BAW (3:1:1 v/v) terdapat hubungan antara kadar asiatikosida dan AUC
dengan r = 0,991 lebih besar dari r labd (0,95) (P : 0,05; db : 2). Didapat kadar asiatikosida isola
(0,178 + 0,011 % b/v). Kurva baku setelah pcmisahan dengan kloroform-metanol-air (13:7:2, v/v)
terdapat hubungan antara kadar dengan AUC dengan r = 0.0974 (P : 0,05; db : 3). Kadar isolat yang
tertclapkan (0.167 + 0,045%, b/v). Uji t kedua puruta didapat t: 0,46 lebih kecil dari t labd (2,78) (P :
0.05; db: 4), jadi pcrbedaan kedua puratatidak signifikan.

Glikosida dan aglikon dianalisis secara KLT dcngan fase diam silika gel GFy, fase gerak
kloroform-metanol-air (13:7:2 v/v). dctcks dengan 5% asam sulfat didapat bercak asiatikosida dan
satu bercak dengan Rf 0,13, aglikonya Rf 0,09. Gula diidentifikes dengan KLT fase diam sdlulosa,
fasc gerak ctil asctal-piridin-air (12:5:4 viv), dctcks anilin asam ftalat didapat bercak dengan Rf dan
warna yang sebanding dengan Rf dan warna glukosa dan ramnosa standar.

(N0.89) CENTELLA ASIATICA (L.) URBAN
Pengaruh biji kapas, pasak bumi, ginsengjawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putihjantan
SURYO KARTA\VINATA,1991;FF UGM
(Lihat No. 21)

(N0.90) CENTELLA ASIATICA (L.) URBAN
Pengaruh infus daun pegagan (Centella asiatica L.)
terhadap daya larut batu ginjal kalsium
SRI ENDAH SUHARTATIK,1989; FF UGM
Pembimbing: DR. Ediati S. Apt., DR. Sasmito Apt.
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Tujuan penelilian ini adaah mencari konsentras infus daun pegagen sehingga dapat
mclarutkan batu ginjal kalsium yang paling bak.

Untuk mengctahui koraposis batu ginja maka dilakukan pendlitian sccara kudlitetif dengan
mecnggunakan spektrofotomcter infra mcrah kemudian spektranya dibandingkan dengan  standart
"Andyse des Caculs per Spectrophotometrie Infrarouge et Limites de la Methode'.

Batu ginjd ditimbang (+ 1500 mg), dircndam dalam infus (100 ml) dengan berbaga macam
kadar. Kalsium yang larut kemudian ditetapkan dengan spcktrofotometcr atom pada panjang
gelontbang 422, 7 run sedangkan kaium infus pada panjang geombang 7665 nm.

Has| penelitian ini adalah schagal berikut : infus daun pegagan dengan kadar 0,5% dapat
melarutkan batu ginja kalsum sebesar 20,8096 + 03285 mg/l, infus dengan kadar 1% sebesar
22,0491 + 0,7095 mg/l, infiis dengan kadar 2,5% sebesar 31,4469 + 0,5318 tag/l infus dengan kadar
5% sebesar 99.8534 + 05318 mg/1 infus dengan kadar 7,5% sebesar 1537273 + 10185 mg/l, infus
dengan kadar 10% sebesr 1326425 + 1,7466 mgy/L. Adapun kadar kalium dari infus addah schagai
berikut: inAis kadar 0.5% sebesar 57,6432 + 0,8207 mg/1, infus kadar 1% sebesar 61,1289 + 0.5837
mg/1, infus kadar 25% sehesar 1401944 + 0,7808 mg/1, infus kadar 5% sebesar 5540450 + 10484
mg/l. infiis kedar 7,5% sebesar 754,5102 + 0.8037 mg/L infus kadar 10% sebesar 882,7940 + 1,1377

mjl

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa infiis daun pegagan dengan kadar 7,5% yang
paling baik untuk mclarutkan batu ginjal kalsium. hal ini berarti dengan kenaikan kadar infus tidak
sddu diikuti dengan kemampuannya melarutkan batu ginja kalsium.

(No. 9t ) CEPHAEUS IPECACUANHAE A. RICH
Penetapan kadar akaoida dari |pecacuanhae radix menurut bebergpa Fannakope
GANDA MAULI SSIMORANGKIR,1980; JF FMIPA USU

Dalam pendlitian ini telah dibandingkan penetapan kadar dkaoida tota yang dikandung
akar ipeka menurut bebergpa Fannakope. Ternyata kadar dkaoida yang tertinggi diberikan oleh cara
penetapan kadar menurut U.S.SR. Pharmacopeia

Juga ditelapkan kadar cmctina dari akar gpeka tersebut secara spektrofotometri, setelah
diekstraks menurut cara bebergpa Farmakope. kemudian dipisahkan dengan kromatografi lapisan
tipis.

Ternyata kadar emetina yang tertinggi diberikan oleh hagl ekstraks menurut cara Farmakope
Indonesia Edis 11 dan yang terendah oleh Pharmacopee Nederland Edis V.

(No.92) CHILOCARPUSDENUOGATUSBL.
|soles akaloid dari kulit batang tumbuhan Chilocarpus demidaius Bl.
LINARNI JAMIM992; JF FMIPA UNAND

Telah diisolas dua dkaoida yang dinamakan dkaoida X dan adkaoida Y dari kulil batang
Chilocarpus denudatus Bl. (Apocynacese) bcrupa masa kental kekuningan dengan bau haram yang
khas.

Spcktrum ultraviolet dkaoida X ddam ctanol memperlihatkan sergpan maksmum pada
panjang gelombang 209; 240 dan 290 nm, spektrum inframerah memberikan sergpan pada bilangan
gelombang 2940 -2850 cm™ (regangan C-H dliiatik), 1735 cm™ (regangan C=O ester), 1605 cm™,
1460 cm* (regangan C=C aromatik), 1375 cm' (lentur C-H difetik), 1200 cm™ (regangan C-O ester),
745 cm™* (lentur C-H aromatik).

92



Spcktrum ultraviolet alkaloida Y dalam etanol memperlihatkan sergpan maksimum pada
panjang gclombang 202 nm. 229 nm dan 284 nm, spektrum inframcrah mcmberikan serapan pada
bilangan gelombang 2940 - 2850 cm' (regangan C-H difatik), 1760 cm™.1738 cm (regangan C=0
ester), 1608 cm'™. 1460 cm' (regangan C=C aromatik), 1375 cm” (lentur C-H difatik), 1210 cm™,
1165 cm"* (regangan C-O ester), 745 cm' (lentur C-H aromatik).

Kedua alkdoida ini memberikan resks positif dengan serium (1V) ammonium sulfat.

(No.93) CHODANTHUS SPLENDENS MASS.
Studi isolas dan penentuan struktur molekul senyawa kimia dan uji antibakteri
dari daun Chodatithus spledens Hass. dalam fraksi metanol
AZANUL AKBAR,1991; JK FMIPA Ul

Chodanthus splendens merupakan tanaman tropis di  Indonesia tanaman tcrschut
dimanfaatkan schaga tanaman penghias pagar. Daun tanaman tcrsebut mempunyai aroma yang khas
dan tgjam.

Penelitian terscbut bertujuan untuk mengisolas dan  menentukart  struktur  molekul
scnyawa-senyawa kimia dan menguji daya antibakteri dari daun C. splendens dalam fraksi metanol.

Daun tanaman C. splendens diekdraks dengan petroleum cter kemudian dengan mctanol.
Sclanjutnya komponen-komponen dalam fraks metanol tersebut dipisshkan melaui  tcknik
kromatografi kolom dan kromatografi lapisan tipis uhtuk menguji hasil pemisahan, slika gd dipakai
schagal fasa diam dan fasa gerakrtya adalah campuran petroleum eter dan etil asctat. Komponen
terisolas ditentukan strukrurnya dengan menggunakan spektrofotometer infra merah, spektromcter
resonans magnetik inti (‘"H dan'>C) dan massa

Senyawa yang berhasil diisoles dan diidcntifikasi adalah
3.25-dihidroks-dammar-5-en-29-oa. Pcngujian antibakteri  menunjukkan bahwa ekstrak fraks
mclanol daun C. splendens mempunyai aktivitas terhadap baktcri Bacillus subtilis UICC B9,
sedangkan senyawa terisolas tidak mempunyai aktivitas.

(No. 94*) CHRYSANTHEUM INDICUM L.
penganih ekstrak buah krisan terhadap pertumbuhan larva Culex pipienfatigans
RIYANTO CH.,1992; FF UGM

Nyamuk Culex pipien fatigans merupakan vektor penyakit filariasis yang disebabkan oleh
ff'uchereria bancrofti. Pada penditian ini digunakan ekstrak bunga krisan untuk membunuh larva
Culex pipienfatigans, dengan pertimbangan bahwa bunga krisan sudah dikend masyarakat, mudah
didapat dan murah. Komponen utama yang terdapat dalam bunga krisan adaah piretin yang
merupakan suatu senyawa yang bersifat racun.

Tujuan pendlitian adadah untuk mengetahui potens ekstrak bunga krisan schegal larvasida
terhadap larva Culex pipien fatigans dengan cara mengamati pertumbuhan larva uji dalam medium
ekstrak bunga krisan dengan variasi konsentras dan kontrol dalam medium air sumur. Dari hasil
penelitian terhadap mortdlilas larva yang kemudian dilakukan uji statistik dengan analisa varian,
lernyata diperoleh perbedaan yang bermakna antara kelompok konlrol dengan kelompok perlakuan
(P<0.05). Dilanjutkan uji datistik dcngan Tukey's HSD tedt, tampak bahwa ekstrak bunga krisan
mulai bercfck pada konsentarai 3,00 g% dan efek ini semakin meningkat pada konsentras 3,05 g%
hingga- 550 g% (P<0.05). Pada uji statistik dengan analisa probit diperoleh LC;o sebesar 387 g%,
LCgo sehesr 547 g% dan persamaan garis rcgres probit kematian Y = 8,62991X-8,69890. yang
secara bermakna menggambarkan hasil percobaan ini.



Pada uji dtatistik dengan analisa vanan tcrhadap lama stadium larva dipcrolch perbedaan
yang bcrmakna antara kelompok kontrol dengan kclompok perlakuan (P < 0,05). Dilanjutkan uji
statigtik Tukey's HSD test tampak bahwa ekstrak bunga krisan mempunyai efek memperpanjang lama
stadium larva pada konscntrasi yang tinggi (5.50 g%), sedang pada konsentrasi yang lebih rcndah
tidakberefek(P<0.05).

Berdasarkan uji statistik dengan andisa varian tcrhadap prosentase larva yang nicnjadi
nyamuk Culex pipienfatigans, ternyata diperolch perbedaan yang bermakna antara kelompok konlrol
dengan kelompok perlakuan (P< 0.05). Dilanjutkan uji statistik dengan Tukey's HSD test, tampak
bahwa prosentase larva yang nicnjadi nyamuk mulai menurtm pada konsentars 3,00 g% dan sccara
bermakna akan lebih menurun lagi pada konsentras 3,50 g% hingga konsentras 550 g% (P < 0,05).

Dari uraian diatas nampak bahwa ekstrak bunga krisan berpotcns sebagai larvasida terhada
larva Ca/ex pipienfatigans sehingga dapat menurunkan prosentese larva yang dapat tumbuh menjadi
nyamuk dewasa. Disamping itu ekstrak bunga krisan pada dosis sublet ha | juga dapat mempcrlambat
lama stadium Ctilex pipienfaligans.

(No.95) CINCHONA LEDGERIANA MOENSET TRIMEN.
Penetapan kadar alkaloid kinina dalam akar, batang dan daun
Cinchona ledgeriana Moens et Trimen di daerah hutan wisata
Kaliurang secara spektrodensitometri (TLC Sanner)

AGNES INDRAWATI,1990; FF UGM
Pembimbing: Drs. S. Brotosisworo Apt; Drs. Supardjan AM:MS.Apt.

Telah dilakukan penelitian penctapan kadar alkaloid kinina dalam akar, batang dan daun
Cinchona ledgeriana Moen € Trimen di daerah hutan wisata Kaliurang secara spektrodensitometri
(TLC scanner). Tujuannya adalah untuk mengctahui distribusi akaoid kinina di dalam bagian-bagian
tanaman terschut.

Penclitian diambil dengan isolas akaoid kinina menggunakan pelarut organik berupa
campuran etcr-kloroform (2:1. b/b) daam suasana dkalis dari hasil ekstraks air asam serbuk kulit
akar. akar bagian kayu. kulit batang, batang bagian kayu serta daun Cinchona ledgeriana. Hasl
isoled  sdanjutnya ditetapkan kadarnya secara  spektrodenstomeri  (TLC  scanner)  dengan
menggunakan fase diam silika gl G dan fase gcrak campuran klorpform-dietilamina (9:1, viv).

Kadar akaloid kinina dalam kulit akar, akar bagian kayu. kulit batang, batang bagian kayu
dan daun Cinchona ledgeriana yang didapat bcrturut-turut adalah (05595 + 0,0103)%; (0.0547 +
0.0018)%: (0.28! 3 + 0.0085)%; (0.0317 + 0,0029)%; (0,0245 + 0,0021)%.

Dari hasl pcnetapan, setelah diandisis ssecara datisik menggunakan andisis varian satu
jalan taraf kepcrcayaan 95% dapat disimpulkan bahwa kadar akaoid kinina daam kulit akar, akar
bagian kayu. kulit batang. batang bagian kayu sertadaun Cinchona ledgeriana mempunyai perbedaan
yang bcermakna.

(N0.96) CINCHONA SUCCIRUBRA PAVON et KLOTXSCH
Penetapan kadar alkaloid kinina dalam akar, batang dan daun Cinchona sitccirubra
Pavon et Klotzsch dari dagrah Kaliurang, secara spektrodensitometri (TLC Scanner)

E.R. RETNA MINTARSIH,1990; FF UGM
Pembimbing: Drs. S. Brotosisworo Apt.; Drs. Supardjan AM.MS.Apt

Kina dikenal olch masyaraka Indonesia sebagai obat anti mdaria dan banyak digunakan
sccara tradisional maupun modercn. Didalam tanaman kina terdapat dkaloid kuinolina yaitu kinina,
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kindina. sinkonina dan sinkonidina yang berpotensi sebagal anti malaria. Alkaoid kinina mcrupakan
kandungan yang tcrbesar. Kandungan adkaoid kinina Icrschut terschar discluruh bagian tanamn. dan
pcnelitian ini bertujuan untuk mengcetahui distribusinya pada tanaman Cinchona sucdrubra Pavon d
Kloty-sch.

Pcnelitian dilakukan dcngan mcnggunakan bagian kulit kayu dan daun dari tanaman
Cinchona succiruhra yang diambil dari dacrah hutan wisata Kaliurang. Penyarian dilakukan dcngan
mcnggunakan air yang diasamkan. Kemudian dilanjutkan isolas dcngan pclarut organik yaitu
campuran eter kloroform (2:1) daam suasana NaOH. Penetapan kadar dilakukan sccara
spcktrodensitometri yang didahului dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Untuk KLT digunakan
fasc diam silika g¢! G dan fasc gerak kloroform-dictillamin (90:10). Pcnelusuran (scanning) dengan
spcktrodensitometer pada panjang gclombang 333 nm.

Dari hasil pcnelitian didapat kadar alkaoid kinina dalam kulit akar, kulit batang. akar bagian
kayu. batang bagian kayu dan daun dalam tanaman Cinchona sucdrubra berturut-turut : (0,289 +
0.0279) %: (0.2434 + 0,0048)%; (0.0311 +_0.0011)%; (0.0166 + 0.0010)% dan (0.0128 + 0.0003)%.

Sctclah diuji sccara statistik dengan analisis varian satu jalan dan taraf kepercayaan 95%.
maka disimpulkan bamva ada perbcdaan yang bcrmakna antara kadar alkaloid kinina dalam kulit akar
dan daun. Kemudian setclah dilanjutkan dengan uji Scheffe (uji t sctdlah andisis varian) ternyata
tidak ada perbcdaan yang bermakna antara kadar alkaloid kinina dalam balang bagian ka>"u dan daun.

(No.97) CJNNAMOMUM BURMANNII BL.
Pengaruh daya hambat kayu manis (Cinnamomum burmannii BI.)
terhadap Staphyfococcus aureus Rosenbach.

RIA AMELYA,1992; JB FMIPA UNAND

Karcna kurangnya infonnas mengcnal pengaruh kayu manis tcrhadap mikroorganismc
ditentukan daya hambal tcrhadap bakteri patogen Staphylococcus aureus Rosenbach.

Serbuk kayu manis setelah diayak . dibual sari air dcngan konsentrasi 0.3: 0.5; 0.7; 0,9; 1.1
%. Sddah sgumlah sari diderilkan dibuat cakram yang mcngandung sai kayu manis dcngan
masing-masing konscntrasi.

Daya hambat tcrhadap bakteri diuji dengan cara difusi dan diamati daerah bebas baklcri. Uji
dilakukan mecnggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan.

Dari hasil pcnelitian diketahui bahwa kayu manis dapat menghambat pertumbuhan .V, aureus
pada konsentrasi 1.1% sedangkan konsentrasi 0.3%: 05%; 0.7% dan 0.9% tidak dapat menghambat
perturabuhan $ aureus.

Diubah dari naskah adli oleh: B. Dzulkarnain

(N0.98) CITRUSAURANTIFOLIA SWINGLE
Uji daya anti bakteri dan identifikasi minyak atsiri
dari daunjeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle)
RATIH DYAH PERTIWU992;, FF UGM
Pembimbing: Dra. Wahyuningsih Apt,; Drs. B. Sudarto SU. Apt.

Citrus aurantifolia Swingle atau lebih dikcnal dengan namajcruk nipis merupakan lanantan
liar yang kini tclah dibudidayakan. Daunjeruk nipis Citrus aurantifolia Swingle mempunyai banyak
komponen yang tcrkandung di dalamnya, diantaranya minyak alsiri.

Tclah dilakukan sualu pemcriksaan komponen dan uji antibaktcri minyak atsiri hasil isolas
dari daun Citrus aurantifolia Swingle yang dipcrolch dengan dedtilas air dan ugp air.  Uji - kudlitalif
minyak atsiri sehagai pcnelitian pendahuluan dilakukan dengan mciodc kromatografi lapis lipis (KLT)
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dilanjutkan kromatografi ges serta pemeiiksaan dengan mctodc tanur las. Uji aktivitas minyak asiri
menghambat pertumbuhan bakteri dilakukan tcrhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan cara difusi.

Uji KLT digunakan dua macam fasc gcrak yaitu hcksanaetil asetat (96:4)% viv dan
hcksana-ctil asctat (80.20)% v/v. Sebagai penampak bercak digunakan vanilm-asam sulfat pckal,
anisaldehida-asam sulfat pekat dan sinar ultra violet 254 nm dan 366 nm. Hasil penelitian
mcnunjukkan bahwa kromatogram dengan fase gerak heksana-etil asetat (80:20)% v/v dan dengan
pcnampak bercak anisadehida-asam sulfa menghasilkan jumlah komponen paling banyak dibanding
dengan fasc gerak dan penampak bercak yang lain. Uji kromatografi ges diperolch 18 komponen dan
dengan mctodc tanur tasyang diukur pada tcmpceratur 150:180; 200; 240; 260 dan 280° C.

Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa minyak atsiri daun jeruk nipis metnpunyai aktivilas
hambatan tcrhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus pada kadar 20; 40; 80% dan tcrhadap
h'scherichia coli pada kadar 40% dan 80%.

(N0.99*) CITRUSMAXIMA L.
Analisis metode terbaik isolasi pektin dari kulitjeruk bali
NINIK PUDYASTUTU989; FF UGM
Pembimbing: Drs. S. Brotosisworo Apt.; Drs. B. Sudarto Apt.

Tclah dilakukan pendlitian mencari metode terbaik isolas pcktin dari kulitjcruk Bali. Isolas
pcktin dikcrjakan dengan berbagai macam bahan pengendap, pH. suhu dan lama waktu pecmanasan.
Sebaga  bahan pcngendap digunakan alkohol 95%. ascton 99,5% dan isopropil alkohol 99,5%
menggunakan asam sulfat pH 10; 1.2; 15 suhu 90. 95 dan 100° C; lama waktu pcmanasan 10. 15
dan 20 menit.

Pendlitian dibagi dalam bebcrapa tahap yaitu : mencari pengendap terbaik, pH terbaik, suhu
terbaik dan lama waktu pemanasan terbaik, dalam arti ssgi kualitas dan kuantitas pektin yang
dihasifkan. Sctclah kondisi lerbaik dalam tahap pertama diperoleh, digunakan untuk isolas
berikutnya. Demikian seterusnya sampai scmua kondisi terbaik diperoleh.

Terhadap pektin hasl isolas dilakukan identifikasi. uji persyaratan kualitas mcliputi pH, ada
tidaknva amilum dan warna. Dari hasil yang didapat. ternyata bahan pcngendap, pH, suhu dan lama
waktu pcmanasan berpengaruh terhadap harga rendemen dan kualitas pektin, Hal ini dapat dibuktikan
dengan uji t dari masing-masing mctodc isolas yang dilakukan. FCemudian dengan perhitungan
datistik "standard score’, yaitu dengan menjumlahkan angka standard harga rendemcen, kualitas,
biaya dan lama waktu isolad. ternyata metode isoles pektin dari kulitjeruk bali yang menggunakan
pcngendap alkohol 95%. asam sulfat pH 1,2, suhu 100°C dan lama waktu pemanasan 15 menit,
mcrupakan metode terbaik.

(No. 100) CLAUSENA HARMANDIANA PIERRE EX GUILL
Pemenksaan kandungan kimia dan aktivitas antimikroba
dari daun Clausena harmandiana (Pierre) Pierre ex Guill
UNIAT1 TRNVAHYUNINGSH,1989; FF UGM
Pembimbing; Dr. CJ. Soegihardjo Apt.; dr. M. Amin Romas

Taitaman Clausena harmandiana (Fierre) Pierre ex Guill dapat digunakan sebagal obat
tradisional. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan khasiat daun Clausena hannandiana
yang mengandung suatu senyawa yang dapat merighambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Pemenksaan skrining fitokJmia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa

kimiayang terdapat dalam daun tumbuhan terschut berdasarkan kemotaksonomi - suku Rutaceee.
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Skrining fitokimianya dilakukan dcngan mascrasi dengan flitrat yang dipcroleh difraksinas
dengan petroleum eter dan eti! asetat. Uji aktivitas antibaklcri ekstrak dilakukan dengan nietodc difusi.
Pemcriksaan senyawa untuk golongan scnyawa dilakukan menggunakan mclodc KLT.

Ekstrak ctanol dan fraksi etil asetat mempunyai aktivitas hambatan lerhadap pertumbuhan S.
aureits pada kadar 0.25: 0.75 dan 1,23%. Fraks petroleum eter dan Ssa air tidak dapat menghambat
pertumbuhan R. Cali.

Hasl pemeriksaan dcngan menggunakan mctodc KLT dapat ditunjukkan bahwa dalam daun
Ciausena hartnandiana terdapat paling sedikit lima senyawa sterol. lima senyawa tritcrpen. saponin,
dua senyawa flavonoid sdu senyawa kumarin, delapan senyawa monoterpcn dan scpuluh scnyarwa
scskuilerpen. Tanin tidak dapat ditunjukkan.

Uiubah dan naskah adli olch: B. D/ulkarnain

(No.10l) CLERODENDRON CALAMITOSUM L.
Studi fitokirtiia dan fannakognosi daun kejibeling (Clerodendron cafamitosttm L.)
IDATRIASTUTU988; FFUGM
Pembimbing: DR.CJ. Soegihardjo Apt.; DR. Sudarsono Apt.

Clerodendron calamito.wtn L. sudah lama digunakan schagai obat tradisional. scmentara itu
kandungan kimianya bclum diketahui dengan pagti. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengctahui
adanya tanda kJias susunan anatomi dan kandungan kimia daun Clerodendron calamitoxum L.
berdasarkan pada kemotaksonomi suku Verbenaceae.

Penclitian dilakukan dengan pengamatan mikroskopi serta penyarian serbuk  daun.
Identifikasi dengan KLT. metode TAS (unluk minyak menguap) dan uji buih (untuk saponin).

Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan adanya tanda khas daun kejibeling yaitu kristal
kalsium oksdat bentuk jarum dan prisma. stomata tipe anomosilik dan sisk kclenjar yang tcrdiri
cmpat atau lima sd. Dari KLT disimpulkan bahwa daun kcji bcling mengandung paling sedikit: satu
senyawa kumarin umbeliferon); dua senyawa flavonoid (flavon dengan atau tanpa 5-OH) sdvon atau
auron; satu senyawa iridoid (kornin); satu senyawa iriterpen dan sterol; minyak menguap yang terdiri
dari satu komponen monoterpcn dan cnam komponen seskuiterpen dimana satu diantaranya
mempunyai gugus keton, satu mcmpunyai ikatan rangkapi; zat pdiit (bukan dkaoid).

Diubah dari naskah adli olch: Lucie Widowati

(No.102) CJLEODENDRON SERRATUM SPRENG
Isolas danidentifikasi flavonoid dari daun Cleodendron serratum Spreng
ENDANG SETIAWATI S,1992, FF UGM
Pembimbing: DR. Purnomo Untoro

Karena kurangnya informasi tcntang flavonoid dalam daun Cleodendron serratum Spreng
(segugu). dilakukan isolas dan idcnlifikasi bchergpa flavonoid .

Ekstrak ctanol daun segugu sctelah dipckatkan. difraksinasi dengan etcr dan etil asctal
kemudian diperiksa masing-masing fraksi kandungan flavonoid dengan KLT. Fla\-onoid difraksinasi
setelah dipisshdengan kromatografi kertas preparatif dan  dengan sinar UV 366 nm diambil pita
benvarna ungu, dinamakan flavonoid A, B dan C. Sctdah dimurnikan isolat ketiga fraks diekstraks
dengan metanol. Isolat kemudian dihidrolisa dengan HC1 2N dan diekstraks dengan cter hingga
dipcroleh sari aglikon,. Ketiga isolat flavonpid dan aglikonnya diperiksa dengan KLT dan
diidentifikasi spektroskopi UV mengguHakimperaksi-peresks diagnostik.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, baik dengan KLT maupun spektroskopi UV.
maka dapat disimpulkan bahwa flavonoid A mengarah pada 5.7.3.4" tetrahidroksi flavon
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6-O-glikosda flavonoid B mengarah pada 54 dihidroks flavon 7-O-glikesda dan flavonoid C
mcngarah pada 5.4' dihidroks 6-alkoks flavon 7-0-glikosida

(Nb. 103) CLERODENDRON SI PHONANTHUS. RBR.
Uji mikrobiologi ekstrak daun pitalu (Clerodendron siphonanthus R.Br.)
terhadap beberapa bakteri penyebab tukak secarain vitro.
KHAIRUL,1991; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan pcnelitian uji roikrobiologi ekstrak daun pitalu (Clerodendron siphonanthus
R.Br,) terhadap beberapa bakteri penyebab tukak secarain vitro. Ekstrak dibuat dengan cara maserasi.
ldu difraksinasi dengan memakai pelarut petrolium eter, kloroform dan etanal.

Ternyata hasl percobaan menunjukkan bahwa fraksi petrolium eter dan fraksi kioroform
tidak mcmpunyai daya antibakteri. sedangkan fraks etanol mempunyai daya hambatnya terhadap
bafcteri-bakteri Staphylococcus albus, Saphylococcus aureus, Klebsiella pneumonias. Pseudomonas
aeruginosa, yang diisolas dari pus yang diperoleh dari penderita tukak.

(N0.104) CLINACANTHUS NUTANS (BURM. F) LINDAU
Pemeriksaan farmakognosi dan golongan kandungan
kimiadari Clinacanthusmttans (Burm. F) Lindau
SIANY NATALIA,1992; FF WIDMAN

Telah dilakukan penclitian untuk mengenal identitas daun Clinacanthus nutas (Burm.F.)
Lindau secara makroskopik. mikroskopik, organoleptik dan staining fitokimia.

Pada pendlitian makroskopik didapatkan daun yang berwarna hijau. berbentuk bulat tefur
dengan tepi berombak. ujung meruncing dan pangkal daun yang membulat. Pada kedua
permukaannya tidak berbulu dan pcrmukaan atas benvarna lebih tua dan mengkiJap dari pada
permukaaan bawahnya. Filitaksis daun berhadapan dan (ulang daun menyirip. Dari penelitian
mikroskopis, dapat diamati sd epidermis atas dan bawah, jaringan tiang (1 lapis), rambut penutup
bersd satu dengan sistolit. stomata tipe diasitik. Selain itujuga terdapat Ssik kelenjar tipe labiatae dan
tetes-tetes minyak. Tipe daun dors ventral, berkas pengangkut tipe kolateral.

Ciri-ciri organoleptis dari serbuk daun Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau adaah serbuk
berwarna hijau, rasa pahit dan berbau aromatis. Dan pada pcmeriksaan mikroskopik serbuk daun
didapatkan fragmen pengena : rambut penutup bersd satu atau dua, stomata tipe diasitik, sisk
kelenjar tipe labiatae. trakea dengan penebdan spirdl.

Dari hasil skrining fitokimia, diketahui bahwa dalam daun Clinacanthus nutans (Burm.f.)
Lindau terdapat senyawa golongan akaoida glikosida saponin dan minyak atsiri.

(NO.105) CLINACANTHUS NUTANS (BURM. F) LINDAU
Efek ekstrak daun dandang gendis (Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau
terhadap fungsi hati tikus.

Rr. MAYAGUSTINA ANDARINI,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Achmad Purnomo Apt.; Drs. Imono A.Donatus SU. Apt.



Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap fiings hati dan efek toksiknya pada tikus,
dilakukan penclitian mengcnai efck ekstrak air daun dandang gendis pada hati bita digunakan sccara
subkronis (3 bulan).

Pendlitian ini dikerjakan mengikuti rancangan "Split-plot", pada 4 kelompok tikusjantan dan
betinagalur Wistar. Kelompok | (kontrol negdiO diberi air suiing sebanyak 2,500 g/kg bb.. sedangkan
tikus di kdompok 11, 111 dan IV, diberi ekstrak daun dandang gendis bcrturut-turul dengan dosis
2520; 3276 dan 5,250 g/kg bb. Aktivitas glutamat piruvat transaminasc dilakukan sebefum
percobaan dan pada semua kelompok uji tigp selang waktu 1 bulan sdama 3 bulan. Pada akhir
penclitian, scluruh hewan uji dikorbankan dan diambil organ hatinya, guna dibuat prcparat histologi
mengikuti metode pengecatan hematoksilin-eosin. Perbedaan aktivitas GPT plasma diantara kelompok
perlakuan, diandisis sccara dtatistik mengikuti metode " Split-plot”, diikuti dengan "Duncan New
Multiple Range Tedt", taraf kepcrcayaan 95%.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pemberiao ekstrak air daun dandang gendis dosis
2,520; 3.276 dan 4.250 g/kg bb., skdi sehari sdama 3 bulan. sccara iidak konsisten meningkalkan
aktivitas GPT plasma pding tinggi 2 kali lipat harga norma (P < 0.05). Mcskipun dcmikian.
peningkatan ini tidak memiliki makna klinis yang berarti. Tidak diketemukan kcrusakan sd hati yang
cukup berarti pada pemeriksaan histologinya. Dengan demikian dapat disimpulkan ekstrak air daun
dandang gendis, sampa dengan dods 4.250 g/kg bb. (sekali schari sdama 3 bulan). tidak
menimbulkan efek hepatotoksisk yang berarti pada tikus.

Dibuat dari naskah adi oleh: Drs. B. Dzulkarnain

(No.106) CNESTIS PALALA (LOUR.) MERR*
Isolasi pendahuluan kandungan kimia dari
biji Cnestispalala (Lour.) Men.
IBNU SUHARTO,199; JF FM1PA UNAND

Telah dilakukan usaha untuk mengisoias metabolil sckunder utama dari biji kcring Cnestix
palala (Lour.) Merr.

Fraks petroleum eter ditemukan aktif selama uji aktifitas biologis pendahuluan. Usaha untuk
mendapatkan senyawa murni yang aktif biologisini tidak berhasil.

Komponen utama dari fraks polar telah diisolasi berupa cairan kental bcrwarna kekuningan.
setelah dihidrolisis. dikromatografi dan dibuat turunan. Senyawa ini bcrcaks dengan air brom.
memberikan harga Rf 057 (kloroform). memberikan reskd podtif dengan perceks
Liebermann-Buchard. menunjukkan absorbs ultraviolet pada panjang gelomfaang 230 nm dan 275
nm, menP/erap infra merah pada bilangan gelombang 3150; 2950-2875; 1760; 1600-1410; 1380 dan
1240cm*", dan menunjukkan ion molekul pada m/z 270.

(No.107) COCOSNUCIFERA L.
Perbandingan daya adsorbd arang terapurung kelapayang dibuat
secara sederhana dengan arang aktif terhadap asetaminofen secara in vitro.
SAM SAINUA,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian perbandingan daya adsorbs arang tempurung kelapa yang dibuat
secara sederhana dengan arang aktif terhadap asetaminofen secara in vitro.

Pendlitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan arang tempurung
kelgpa yang dibuat sccara sederhana dibandingkan dengan arang aktif. yang dilakukan kc dalam
larutan-dapar dengan pH 1.2 4.0; 4,6; 6.0 dan 7.6 sertajumlah orang yang bervariasi beralnya mulai
dari 0.1 ;0.2; 0,3 ; 04 hingga 1,0 g.



Hasl penelitian menunjukkan bahan arang aktif mempunyai daya adsorbs Jchih baik
dibandingkan arang tempurung kelapa yang dibuat secara sederhana. Waktu aktifasi dengan uap air
secara sederhana ini tidak berpengaruh tcrhadap daya adsorbs. Asetaminofen yang teradsorbs
semakin besar gpabilajuinlah arang yang digunakan semakin besar pula. Daya adsorbs terbesar
tcrdapat pada lamtan dapar dengan pH 7,6.

(No, 108) CODIAEUM VARIEGATUM BL.
Uji efek lassatif ekstrak kulit batang puding (Codiaeum variegatnm Bl.)
terhadap mencit putihjantan secarain vivo.
HERL| HASAN,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing : Dra. Junuarty Jubahar; Dra. Armenia MS.

Telah dilakukan uji efek laksatif dari ekstrak polar kulit batang Codiaeum variegatwn BI.
terhadap mencit putih jantan secarain vivo.

Parameter yang diamati adalah frekucnsi defckasi, berat dan konsistensi fcscs selama delapan
jam pada pemberian ekgrak polar dengan doss 10. 20, 40 dan 80 mg/kg bb. Sdain itu dilakukan juga
pcngujian ekstrak polar dengan dosis 40 dan 80 mg/kg bb. terhadap panjang lintasan kimus dengan
menggunakan indicator suspend norit (0.36%) dalam gom arab.

Hasi! percobaan menunjukkan bahwa konsistensi facses menurun dengan peningkalan dosis
sedangkan frckuensi defekasi, berat faeses dan lintasan kimus meningkat dengan peningkalan doss.
Ekstrak polar kulit batang Codiaeum variegatum Bl. dengan dosis 80 mg/kg bb. dapal menghilangkan
kongipas mencit yang diinduksi dengan Lopcramine HCI dengan dosis 0,1 dan 0,2 mg/kg bb. scrta
tanin dengan dosis 1 dan 5 mg/kg bb.

(N0.109) COFFEA ROBUSTA LIND.
Penelusuran komponen aktif antibakteri buah kopi hijau (Coffea robusta Lind.)
ESTER ROSITAWATU992;, FF UGM
Pembimbing; Dr. Subagus Wahyuwono Apt.; dr. Kusnijo

Buah kopi (Coffea robusta Lind.) mempunyai banyak kegunaan antara lain untuk minuman.
penawar racun, penurun panas dan desinfektan.

Dalam penelitian ini buah kopi disari dengan diklormetana dan metanol. Sari diklormetana
difraksinasi menggunakan corong sinter glass chiperoleh fraksi 1. 11, 111 dan IV. Kcmudian fraksi 1. 11,
[11. 1V dan sari metanol diuji aktivitas bakterinya terhadap Staphylococcas aureus dan Escherichia
coli. Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan dengan mengukur diameter hambatan pertumbuhan
baktcri. Isolas senyawa hasil fraksinasi dilakukan dengan KLT preparatif. Senyawa ini kemudian
jugadicobatcrhadap kedua bakteri tersebut.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa fraksi 1. I, Ill. 1V dari sai diklormetana tidak
menghambat pertumbuhan S aureus dan E. coli pada kadar 10, 20, dan 30 mg/ml. Sedangkan sari
metanol pada kadar tersebut menghambat pertumbuhan kedua bakteri tersebut. Pendekatan struktur
senyawa terisolas dilakukan dengan spektrofotometer IR dan UV. Spektra infra merah menunjukkan
bahwa senyawa terisolas memiliki gugus C=0, gugus C-O;, rantai CH, dlifatik dan gugus OH.
Spektra ultra violet menunjukkan seragpan maksimum senyawa tersebut pada panjang gelombang
242,7 dan 2724 nm.



(No.110) COFFEA ROBUSTA L.
Uji aktivitas antibakteri fraks etilasetat buah
kopi hijau (Coffea robusta Lind.)
ULFAH HANUM,199I; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sudarsono Apt.; dr. Kusniyo

Penelitian  aktivitas antibakteri fraks ctilasclal buah kopi hijau (Coffea robttsia Lind.)
dilakukan sehaga salah satu usaha untuk mcngembangkan kcgunaan tanaman obat dibidang
keschatan. Pcnelitian dilakukan dengan menyari buah kopi hijau menggunakan blender dan
"Liquid-liquid continuous extraction” dengan pcnyari ctanol, timba asclat dan etil asetat. Fraks
elilasetat dengan berbagal kadar dipcrlakukan pada baktcri gram positip (Staphylococcus aureus) dan
baktcri gram negatip (Escherichia co(i). Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan dengan mengukur
diameter dacrah hambatan pertumbuhan bakteri. Pemisahan scnyawa yang tcrdapat pada fraks
etilasctd dilakukan dengan mcloda KLT. Identifikasi dilakukan dengan peresks yang scsuai untuk
scnyawa tertentu, spektrofotometer UV dan TLC Scanner.

Basil penclitian menunjukkan bahwa fraksi etilasetat sari buah kopi dapat menghambat
pertumbuhan Saphylococcus aureus dan E. Coli dengan rentang kadar 52 sampai 468 mg %. Hasii
pemcriksaan scnyawayang lerdapd dalam buah kopi dikctahui terdapa scdikilnya 1 dkaloid tunman
purin. 3 buah senyawa lurunan asam kafeat.

(No.111) COFFEA SP.
Efek hipo glikemik campuran ekstrak bawang putih
dan kopi padatikus putih
SRI MULYANI DEWM989; FF UGM
(Lihat No. 19)

(No.112) COFFEA SP.
Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan kopi bebas kafein
terhadap kadar kolesteroi serum darah tikus
ROSIDSUJONO,1989;FFUGM
(Lihat No. 20)

(No.113) COFFEA SP.
Pengaruh campuran minyak bawang putih dan ekstrak kopi
terhadap aktivitas lipas (Biattellagermanica L.)
JON HAIZUZ1 UMARJ989; FF UGM
(Lihat No.22)

(No.114) COLA ACUMINATA SCHOTT. ENDL.
Penentuan kadar kofein dalam biji Cola acuminata
dan Cola nitida secara spektrofotometri
KASMffiUL RAMLAN SINAGA,1982; JF FMIPA USU

Telah dilakukan penetapan kadar kofein dalam biji Cola acuminata dan Cola nitida yang
diperofeh dari Lembaga Penelilian Tanaman Induslri Bogor. secara spektrofotometri.
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Kofcin yang dikandung serbuk bij i Cola acuminata dan Cola nitida diisolas dengan cara
ckstraks dan kemudian dengan kromatografi lapisan tipis. Hasil pcmisahan ini ditentukan kadanna
sceara spektrofotometri; ternyata bahwa kadar kofcin dari biji Cola acuminata lebih tinggi daripada
Cola nitida.

(No.115) COLA NITIDA SCHOT.ENDL.
Penentuan kadar kofein dalam hiji Co/a acuminata
dan Cola nitida secara spektrofotometri
KASMIRUL RAMLAN SINAGA,1982; JF FMIPA USU
(Lihat No. 114)

(N0.116) COLEUSAMBOINICUSLOUR
Uji daya antibakteri ekstrak daun jinten‘terhadap dua macam
kuman gram nebatif hasil isolasi urene penderita infeksi saluran
kemih dibandingkan amoksisilin trihldrat
IFIWATI WIBOWO,1992; FF WIDM AN
Pembimbing: Dra. Dien Ariani L; dr. Invan Setiabudi

Daunjintcn digunakan sebaga obat terhadap radang saluran kemih dan kurangnya informasi
tcntang daya anti bakteri daun ini dilafcukan percobaan anti bakteri terhadap Escherichia coli dan
Proteus mirabilisyang di isolas dari urine penderita infeksi kandung kemih.

Dari tanaman jinten yang telah dideterminasi yang diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi
dibuat ckstrak dengan cara pcrkolas dan setclah dipckatkan dengan vakum evaporator (40 - 50° C)
sehingga diperolen 1 ml ekstrak sctara dengan 2 g bahan. Amoksislin trihidrat digunakan sebaga
pembanding yang diperoleh dari PT New Interbat dengan nomor batch 025 Z OD, dduwarsa April
1993. Hasll Kadar Hambat Minimal amaksisilin trihidrat dengan uji pengenceran berderct, pada
Escherichia coli adalah 14 |ig/ml. pada Proteus mirabilis 10 [ig/nA.

Hasl pcrcobaan dapat dismpulkan bahwa ckdrak daun jinten dapat  menghambat
pertumbuhan E. coli mulai konsentras 1,2 g/ml, pada P. mirabilis mulai konsentrass 1.0 g/ml.
Ekstrak daunjinten menunjukkan daya antibakteri yang lebih besar terhadap P. mirabilis daripada K.
coli dan menunjukkan peningkatan daya antibakteri dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak
(sampai 5,0 g/ml.) baik terhadap E. coli maupun P. mirabilis. Daya antibakteri ckstrak daun jintcn
konsentrasi 1,2 - 2,0 g/ml terhadap E. coli setara dengan 1,61 - 6,13 Jig/ml Amoksisilin Trihidrat,

terhadap P. mirabilis sctara dengan 186 - 5,32 (Ig/ml. amoksisilintrihidrat.

(N0.117) COSMOSCAUDATUSH.B.K.
Isolas dan uji daya antibakteri minyak atsiri
daun Cosmos caudatusH.B.K. (kenikir).
FERI SOV1A ERSANI,1992;FF UGM
Pembimbing: Dra. Si Mulyani SU.Apt; dr. Kusnijo

Kenikir (Cosmos caudalus H.B.K.) hiasanya ditanam disekitar rumah sebagal tanaman hias
dan digunakan juga terutama sehagai penyedap dan perangsang nafsu makan. Daun kenikir diketahui
mengandung minyak atsiri yang mengandung komponen-komponen yang dapat digunakan sebagal
anti bakteri. Bdum ada pcnelitian yang dilakukan terhadap komposis komponen minyak atsiri daun
kenikir dan dgfat antibakterinya, maka pendlitian ini dimaksudkan untuk mengetahui komposis
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komponen minyak atsiri daim kcnikir dengan KLT dan kromatografi ges scrta diteliti sifat
antibaktcrinya terhadap Staphyhcoccus aureus dan Echerichia coli.

Daun kenikir scgar didcstilasi dengan cara destilasi uap air sclama Ichih kurang 3 jam.
Didtilat yang dihasilkan diuji daya antibakterinya terhadap Staphyhcoccus (wrens dan Escherichia
coli dengan metode difusi. yang sebelumnya dilakukan identifikasi baktcri yang akan digunakan
schagai bahan uji. Penctapan fisika minyak atsiri dilakukan dengan pengukuran indcks bias
menggunakan refraktomcter Bausch and Lamb dan unluk mecngctahui komposis komponen minyak
atsiri daun kcnikir dilakukan KLT dan kromatografi ges.

Diameter hambatan rata-rata terhadap Staphyhcoccus auretis dan larutan minyak atiri dalam
minyak kelapa dengan kadar 20 %, 40 % dan 50 % berturut-lurut adalah 8,2 + 0,1897; 11,5 £
0,4082; 15,1 + 0,2898 mm. Diameter hambatan rata-rata terhadap Escherichia coli dari larutan di
atas kadar 405 dan 50 % berturut-turut adalah 86 + 0,3768; 10,7 £+ 05177 mm. Pcngukuran indcks

bias minyak atsiri daun kenikir mcnghasilkan n® D (hampa) terkoreks 1,5144 + 0,0024. Hasil
pcmeriksaan komponen .minyak atsiri daun kenikir dengan KLT yang nicnggunakan fasc diam siiika
gd GF,y dan fase gerak toluen - ctil asetat (90:10) didapat 8 bercak yang memberi reaks positif
dengan anisaldehid-asam sulfat. 6 bercak dengan dinitrofenilhidrazin yang mungkin mcrupakan
senyawa tritcrpcnoid bentuk keto atau ddchid, 7 bercak dengan asam sulfat pekat dan 5 bercak dengan
uap iodium. Dengan kromatografi gas didapat 33 puncak dengan puncak utama mempunai waktu
rctensi 1,94 menit dan konscntrasi 96,95 %.

(No.H8) COSTUS SPEC10SUS J. SM.

Uji aktivitas estrogenik ekstrak kering dan hasil hidrolisis ekstrak kering
rimpang pacing (Costus specials J. Sm.) padatikus betina dan skrining fitokimianya
DARINI KURNIAWATU990; FF UGM
Pembimbing: Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; Drs. Imono A. Donatus Apt.;

Dra. Koensumardiyah S. Apt. SU

Rimpang pacing mengandung senyawa steroid, sedangkan kandungan lainnya belum
diketahui. Oleh karena itu, penclitian ini dikerjakan dengan tujuan untuk membuktikan apakah
ekstrak ctanol 70% yang dikeringkan (ekstrak kering) dan hasil hidrolisis ekstrak kering rimpang
pacing memiliki aktivitas estrogenik, serta mencari kandungan senyawa yang kemungkinan terdapat
di daamnya.

Penelitian estrogenik dikerjakan mengikuti rancangan rambang lugas menggunakan 56 ekor
tikus yang telah diovariektonii dan dibagi dalam 8 kelompok. Pada hari ke 8 setelah ovariektomi,
kelompok | dan 11 berturut-turut diberikan larutan PVP 28,6 % dan larutan etinil ehadiol 100 (Ig/kg
bb. Kelompok 111, 1V dan V berturuHurut diberikan ekstrak kering pacing dengan dosis 0,357; 1,71;
1,785 g/kg bb. secara oral. Tikus kdlompok VI, VII dan VIII diberi larutan hesil hidrolisis ekstrak
kering rimpang pacing dengan doss sama seperti kelompok 111, 1V, V. Pada hari ke 11 dilakukan
pengamatan dan pengukuran aktivitas estrogenik mengikuti metode Lee dkk, 1985. Adanya aktivilas
estrogenik diamati secara kudlitatif berdasarkan kriteria status, tipe sd vaginag, perkembangan vagina
dan uterus serta secara kuantitatif berdasarkan peningkatan bobot uterus.

Has| penditian menunjukkan bahwa secara kualitetif ekstrak kering dan hasil hidrolisisnya
bersifat estrogen. Dan secara kuantitatif, ekstrak kering dapat meningkatkan bobot uterus secara
bermakna (P - 0,05 ) berturut-tturut sebesar 48,03; 50,00 dan 54,93 % kontrol negatif, sedang hasil
hidrolisisnya hanya bermakna pada dosis tertinggi (1,785 g/kgbb.) sebesar 69,74 % kontrol negatif.

Peningkatan bobot uterus pengaruh rimpang pacing ini setingkat dengan meningkatnya bobot
uterus pengaruh etinil estradiol (kontrol positif) yaitu 67,11 % kontrol negatif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rimpang pacing memiliki aktivitas estrogenik yang tergantung dosis. Pendlitian
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skrining fUokiniia dilakukan dengan metode Bcttolo dkk. 1981 dan KLT dengan fasc dJam silika gd
GFju scrta fase gerak tertentu tergantung scnyawa yang dipisahkan.

Hasil skrining filokimia menunjukkan bahwa rimpang pacing kemungkinan mengandung
paling scdikit cmpat buah scnyawa steroid tiga buah scnyawa fenol. cnam buah scnyawa tanin, dan
minyak atsiri. Salah satu scnyawa steroid dengan kromatografi adalah diosgenin.

(N0.119) COSTUS SPECIOSUS J. SM.
Produksi diosgenin dengan teknik kultur suspens sd Cost us speciosus J.Sm.
HENY SURYANTI,1990; FF UGM
Pembimbing: DR. C.J. Soegihardjo Apt.; Drs. Ari Indrianto SU.

Tclah dilakukan pencfilian yang bertujuan untuk inemproduksi diosgenin dari kahis biji
Costus speciosus J.Sm dengan menggunakart teknik kultur suspensi sel.

Untuk maksud tcrschut perlu dilakukan pecmbentukan kalus dalam medium padat RT-1
(Revised Tobacco Medium). Medium RT-1 terscbut mengandung hormon 24-D schanyak 1 nig
perfiter dan mengandung agar satu proscn. Eksplan yang digunakan adalah irisan biji Cost ax
speciosus J. Sm. yang harus distcrilkan dulu dengan cara dicciup dalam akohol 70 % dan kemudian
digojog daam larutan sublimat 0.1 % sdama 10-20 mcnit. Pcnaburan cksplan dilakukan secara
ascptis dan telah terbentuk kalus dilakukan subkullur sctigp 4 minggu sampai dipcroleh kalus yang
cukxip untuk penelitian sclanjutnya.

Eksplan yang tclah ditaburkan sampai terbentuk kalus disimpan dalam ruangan yang bcrsih
dan diatur suhunya dengan air conditioner pada (25 + 3) ° C dan disinari lanipu TL 40 W padajarak
50 cm. dengan sdang pcnyinaran 18 jam lerang dan 6 jam gclap. Kalus yang bersifat 'mawur'
kemudian ditaburkan ke dalam medium cair RT-OI yang mengandung hormon 2.4-D scbanyak O.1 mg
perlitcr. Subkultur dalam medium baru dilakukan sctiap 3 minggu dengan volume media dari 1t) ml
dipindahkan kedalam media 20 ml. kemudian 80 ml dan tcrakhir 80 ml.

Pemanenau biomasa dari kultur suspensi sd dengan cara disaring. dan biomasa ditimbang
dalam kcadaan basah dan setclah dikeringkan dadam amari pendingin maka akan diperolch bcrat
sogar dan berat kering biomasa. Biomasa yang tclah kering kemudian dihidrolisa dengan asam dan
dickstraks dengan kloroform. ckstrak kloroform ini sclanjutnya digunakan untuk analisis kualitatif
senvawa steroid dan analisis kuantitatif diosgenin.

Dari analisis kualitatif yang dilakukan secara KLT dapat ditunjukkan adanya diosgenin yang
bcrdampingan dengan diosgenin baku yang  terjadi baik pada kromatogram suspenss sd. kalus
maupun pada biji. Andisis kuantitatif dilakukan secara spcktrodensitomeleri, diperolch kadar
diosgenin untuk suspens s& sehesar (0.1126 + 0.0005) %. kalus (0,2382 + 0.0034) % dan biji pacing
(0.2516 + 0,0032 )%. setclah dilakukan andisis varian sdu jalan, taraf kcpercayaan 95 %. dan
selanjutnya dengan uji Student-Ncwman-Keuls dapat dikctahui bahwa antara kadar diosgenin dalam
suspens 4. kalus dan biji menunjukkan perbedaan yang bermakna.,

(N0.120) COSTUS SPECIOSUS (KOEN) SM.
Penetapan kadar diosgenin dalam rimpang Costiis speciosus (Koen) Sm.
dengan cara densitometri
JULIANTI INDRAYANA,1988; JF FMIPA USU

Telah dilakukan ekstraks, isolad dan penetapan kadar diosgenin yang terdapat dalam
rimpang Costus speciosus (Koen) Sm.
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Ekstraksi dilakukan sccara  sokslclasi dengun pcliinii n-heksana. Ekstrak basil sokdelas
dianalisa sccara K.LT dengan larulan pengembaug n-hcksami-asclon (6:4) dan pcnampak bcrcak
percaks Carr-Pricc.

Diosgcnin (Rf @ 0,53) dilciapkan kadarnva sccara spcktrodensilomelri pada panjang
gclombang 405 nm dan dipcrolch kadarnya 1,57 %,

(No.I21)CRYPTOCARYA DF.NSIFLORA BL.
Structural studies of two bioactive furanosesquiterpencs
from Cryplocwya densiflora
SJAMSUL ARIFIN ACHMAD CS,1992; JK FM1PA ITB

The dtructures of Uvo bioactive gcrmacranolide furanoscsquiterpencs from  Crypiocaiya
tlensifiora Bl. (Lauraccac) have been determined by X-ray crystallogaphic methods and have been
shown to correspond to Hndcrane and pscudolindcradine. The ambiguity regarding the stereochemistry
of the C1-C2 cpoxidc in pscudolindcradine is clarified. This compound has not been reported
previously as a natural product.

(No.122 P.) CRYPTOCARYA LAEVIGATA BL.
ll/mu kimia tanaman Lauraceae Indonesia :
VI. kriptokaryon dari Cryptocarya laevigata Bl. (Lauraceae)
SJIAMSUL ARIFIN ACHMAD, DKK,199I; JK FMIPA ITB

Ekstraksi kulit akar dan kulit batang tanaman Cryptocarya laevigata Bl. (Lauraccac) dengan
n-heksan menghasilkaii sualu calkon yang diidentifikasi schagal kriptokaryon (1). Struktur scnyawa ini
diletapkan berdasarkan data spektroskopi dan analisis krisial sinar X

Kesimpulan mengcna Struktur kriptokaryon (I) mendukung saran pencliti scclumnya. yang
Iclah merevisistruktur (U) yang pertaniakali disarankan . (. laevigata adalah spcsics kedua anggota
suku Lauraceac yang telah ditcmukan mengandung kriptokarson (1). Tambahan pula. kriptokanon (!)
adalah senyawa alam kedua dari jenis fiavonoid yang mcngandung cincin A yang tcreduks schegian.

yang pernah ditemukan.

(N0.123) CUCUMIS SATIVUSL.
Isolasi dan identifikasi triterpen dari biji Cucitmis sativns Linn.
LINDAWATI,1992; FF UBAYA
Pembimhing: DR. Noor CholiesZ.; Dra. Elisawati W.

Kintia dan Wojcicchouski telah berhasil mengisolasi senyawa trilcrpen pentasiklis (dan
amyrin) dan senyawa sicrol (4 mono monomcthylsterol dan 4.4-dimethylsierol) dari semaian Cucumis
sativus.

Telah dilakukan penelilian tentang kandungan tritcn?en dari biji mentimus (Ciicumis saiivus
Linn) yang dipcrolch dari daerah kabupaten Sidoarjo.

Mctode pcnclitian adalah isolasi dan identifikasi. Isolasi dilakukan menurut melodc
modifikasi Manjang. Identifikasi dilakukan dengan rcaks \\arna. kromatografi lapis tipis. pcnentuan
lilik lelch, pcngukuran pada spekirofotometcr ultra \iolet dan infra merah.

Hasil penclitian adalah bahwa biji tanaman menlimus mengandung senyawa triterpen berupa
krisia jarum dengan titik leleh 183-184.66° C . mcmpurryai scrapiin maksimum pada panjang
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gclombang 208 nm. dan dengan spckirofotometer infra merah menunjukkan adanya gugus OH. CH
akana stretching, -CH3 bending. -CH2- bending dan C=C.
Diubah dan abstrak oleh: B. Wahjocdi

<No.124) CUCUM1S SATIVUSL.

Pengamh ethrel 40 PGR terhadap pertumbuhan dan produksi
ketimun (Cucttmissativus L.)
MAROJAHAN SIAGIAN,1992; JB FMIPA UNAND
Pembimbing : Dra. Watyati Burhan MSc.; Dra. H. Zuraida D.

PeneHtian pcngaruh Ethrel 40 PGR lerhadap pcrtumbuhan dan produks ketimun (Cucumix
WIYWV L.) Iclah dilakukan dari bulan Descmber 1991 sampai dengan April 1992 di Rumah kaca dan
Laboratorium Fsiologi Tumbuhan Jurusan Biologi Fakullas Maematika dan [1mu Pcngclahuan Alam
Univcrsilas Andalas.

Mctodc penclitian adddt rancangan acak Jengkap (RAL) dengan cnam perlakuan yailu
pemberian elhrel 40 PGR dengan konscntrasi O ppm schagal kontrol, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm. 200
ppm dan 250 ppm. dcngan cnam ulangan. Pcrlakuan diberikan pada saet lanaman berumur dua dan
cmpat minggu setelah lanam.

Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa elhrel 40 PGR menghambat pertumbuhan panjang
internodus dan panjang batang. menunda munculnya bunga jantan dan bunga bctina, mcnurunkan
rasio bunga jantan dengan bunga belina. tctapi tidak mcnunjukkan pcngaruh yang nyaa terhadap
produks lanaman. scperti berat kering akar dan pucuk, jumlah buah dan beral scgar buah. Pembcrian
ethrel 40 PGR dengan konsentrasi 50 ppm meningkalkan berat kering buah.

(N0.125) CUCUM 1S SATIVUSL.

Pengaruh pemberian dharmasri SEC terhadap pertumbuhan
dan produksi mentimun jepang (Citcumis sativus L.var. Soarer)
DEW JULIANA MANALU,1992; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. H. Zuraida D.; Dra Walyati Burhan MSc.

Penelitian tentang pengaruh pemberian dharmasri SEC tcrhadap pcrtumbuhan dan produksi
mentimun jepang (Cucumix sativus L. Var. Soarer). telah dilakukan dari bulan Agustus smpai dengan
bulan Nopember 1991 di rumah kawat dan Laboratorium Fisologi Tumbuhan JB FMIPA Universitas
Andalas Padang.

Metoda penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tujuh
pcrlakuan. cmpat ulangan. yaitu tanpa pemberian dharmasri 5EC schagai kontrol. pemberian
dharmasri SEC 50: 100 ; 150 ; 200 : 250 dan 300 ppm.

Hasl penelitian mcnunjukkan bahwa pemberian dharmasri 5EC dcngan konsentrasi 50
sampai 150 ppm berpengaruh meningkalkan jumlah bunga belina. berat buah dan berat kering akar.
Pemberian 100 sampai 200 ppm menurunkan jumlah bungajantan dan 100 ppm mempercepat saet
panen. Perlakuan 50 ppm sampai dcngan .100 ppm lidak meningkatkan tinggi lanaman. jumlah daun.
luas daun. bera kering lanaman bagian atas (shoot) lanpa buah dan kadar klorofil total. Pemberian
dharmasri 5EC 100 ppm (0.5 ppm TRIA) mcmbcri hasil yang terbaik dalam percobaan ini.
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(No.126) CURCUMA AERUGINOSA ROXB.
Uji pendahuluan toksisitas ekstrak Curcuma xanthorrhiza Roxb.,
Curcuma aerugenosa Roxb. dan Kaempferia pandurata
RITA D. RAHAYU DKK,1992; P3BIOL

The studies on bioassay of Curcuma Xanthorhiza Roxb.. Curcuma acruginosa Roxb. and
Kaempferia pandurata were applaicd 1o Yigna radiata germination and Lebistes reticulatux mortality
with Factorial Design. The a factor was kinds extract and B factor was concentarion of extract with
three replications.

The resulth showed that extract of Curcuma was not effective to 1'igna radiata germination.
The concentration of the Kaempferia pandurata extract was a higher toxicity (LDy = 100 ppm) than
Curcuma xanthorhiza and Curcuma aeruginosa (LDss = 675 ppm and LD, + 725 ppm). The extract of
Kaempferia pandurata showed more significant than Curcuma xanthorhiza and (‘urcuma aeruginosa,
but both of them were not significant each other. The increament of extract doses gave a higher
percentage of mortality of/Jbistes rettculatus.

(No. 127) CURCUMA AERUGI NOSA ROXB.
Pemisahan komponen-komponen minyak atsiri Curcuma aeruginosa Roxb.
yang diperoleh dengan cara penyulingan air dan uap dengan
kromatografi kolom dan kromatografi lapisan tipis
RINA MELANI, RATNA PUDYASTUTM982; FF UGM
Pembimbing: Drs. Taroeno Djojodiningrat; Dr.Moch. Samhoedi

Tclah dilakukan penclitian komponen-komponen yang tcrkandung dalam minyak atsiri
Curcuma aeruginosa Roxb.

Curcuma aeruginoxa ril.omc yang Iclah dipotong-potong melintang disuling dengan cara
penyulingan air dan uap. Minyak atsiri yang diperoleh dipisahkan menjadi dua ffaksi yaitu fraksi
hidrokarbon dan fraks hidrokarbon teroksigcnas dengan cara mcnggunakan cara kromatografi
kolom. Kemudian masing-masing fraks dipisahkan komponen-komponennya dengan cara KLT.
Unluk mengetahui gugus-gugus fungsional yang mcnyusun komponen-komponen fraks digunakan
berbaga macam peresks. Kromatografi cairan ges dilakukan dengan penegasan terhadap hasl
pemisahan komponen-komponen fraksi minyak atsiri Curcuma aeruginosa Roxb.

Dan hasil penclitian mcnunjukkan bahwa fraks hidrokarbon antara lain mcngandung
senyawa tak jenuh sedangkan bcberapa komponcen dan fraks hidrokarbon teroksigcnas mengandung
gugus hidroksil. keton. karboksil dan senyawa ikalan rangkap. Dengan kromatografi cairan gas
hasilnya dan masing-masing fraks masih ada kontaminasi. Mcskipun dcmikian dengan KLT sudah
dapat dilihat pemisahan fraksi hidrokarbon dan fraksi hidrokarbon teroksigcnad.

(Nb. 128) CURCUMA AERUGI NOSA ROXB.
Daya antel mitika rebusan rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.)
terhadap Ascaridiagalli Schrank invitro
ENDAH ENY RIAYATI,1989;, FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sudarto Apt.; Dra. Sri Sumarni SU.

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) mcrupakah salah satu anggota familia
Zingiberaceae. yang mempunyai cfek sebagal anteimintika. Yang berefek schagal antclminlika adalah
minyak atsiri. Dalam kehidupan schari-hari. masyarakat sudah mengcnal khasia rimpang lemu ireng
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schagal ohut cacing. Rimpang temu ireng tersebut dibuat daiam bentuk sediaan yang berbedabeda
meka dari itu perlu dilakukan penclitian secara ilrniah untuk mengetahui gpakah ada perbedaan
cfcktifitas anlara bentuk sediaan parutan, insan dan serbuk dalam rimpang temu ireng antclmintika
tcrhadap Ascaridia galli.

Penciltian daya antelmintika rebusan rimpang temu ireng dalam bentuk parutan, irisan dan
serbuk dilakukan tcrhadap Ascaridia galli in vitro dengan metode rendaman untuk bcrbagai
konsentrasi. Setiap pcrlakuan Ascaridio galli yang digunakan !0 ckor, dan volume rebusan 25 mil.
Setigp jam dicatat jumlah kematian Ascaridia galli dan diandisa secar datistik anava 1 jaan.
Identifikasi kandungan minyak atsiri rebusan rimpang temu ireng dilakukan secara kromatografi lapis
tipis silikagc) GF,y dengan fase gerak heksan-etil asctet ( 80:20) (v/v).

Hasil penclitian menunjukkan bahwa daya antclmintika yang terbcsar adalah pada sediaan
rebusan irisan yang dapat mematikan Ascaridia galli dalam waktu 7-17 jam, diikuti sediaan rebusan
dengan waktu kematian Ascaridia galli pada 11-20 jam , dan yang terakhir sediaan rebusan serbuk
dengan waktu 11-25 jam. Bcrdasar pengamatan identifikes kandungan minyak atsiri pada
kromatografi lapis tipis, anlara sediaan parutan, irisan dan serbuk secara kualitatif adalah sama.
Tetapi dari pcndckatan kuantitatif. sediaan serbuk intcnsitas bercaknya paing lemah sedang antara
sediaan parutan dan irisan intensitas bercaknya hampir sama, tctapi pada sediaan irisan ada bercak
yang intensitas warnanya Icbih kuat bila dibandingkan yang lain yaitu bercak violet (hRf - 64).
Kemungkinan bercak iniiah yang mempunyai pcranan pada efek antelmintika yang lebih besar
dibanding bercak yang lain. Jadi berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan irisan
merupakan sediaan yang paling efektif sebaga antelmintika dan sediaan ini mempunyai kandungan
minyak atsiri yang Ichih besar dibanding kedua sediaan yang lain.

(No.129) CURCUMA AERUGINOSA ROXB.
Pertumbuhan, produksi, kandungan pati dan kurkumin rimpang
temu hitam, temu mangga dan temu putih yang ditanam pada musim kemarau
FAUZIA SYARIF DKK.,1992; P3BIOL

The effect of drought Seesons on growth, productivity, carbohydrate and curcumin content
were done on 'temu hitam’. 'lemu mangga® and 'temu putih'. The three Zingiberaceae species were
planted with Randomized Block Design, with 10 replicated. The rhizome were sampled for at 5, 7 and
9 months analysing of carbohidrate and curcumin contents.

The results showed that plant heigh from three spedies of Zingiberacese were not significant
at P 0.05. however, the numbers of plantsbush were significant. The grestes number plants per bush
was temu hitam 13,1. The fresh weight of rhizome per bush were dso showed sgnificant, the fresh
weight of rhizome were as followed: temu putih (1,5 kg/bush), temu hitam (1,47 kg/bush) and temu
mangga (1.05 kg/bush).

The carbohydrate content at 5. 7 and 9 months were temu hitam (83,67; 42,67 and 47,75 %),
temu putih (31.14: 40.77 and 44,76 %) and temu mangga (31,92; 36,06 and 40,59 %). meanwhile the
curcumin content of three Zingiberaceae were very low temu hitam (0,0025; 0,0029 and 0,003 %),
temu putih (0.0025: 0.003 and 0,003 %) and temu mangga (0,0023; 0,003 and 0,003 %).

(No.130) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Pengaruh radiasi terhadap kurkumin dari rimpang Curcuma domestica Val.
dan Curcuma xanthorrhiza Roxb.
ELFIA,1989- JF FMIPA
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Tclah dilakukan penclitian penganih radiasi sinar gamma Co-60 terhadap scnyawa kurkumin
dari rimpang Curcuma domestica Va. dan Curcuma xanthorrhiza Roxb. Rancangan yang digunakan
adalah acak Icngkap dengan memakai sistim faktorial dengan P = 0,05 dan P < 0,01

Rimpang dari Curcuma domestika Val. dan Curcuma xanthorrhiza Roxb. diradias dcngan
dosis 0,5 KGy dan 10 KGy dan disimpan sclama tiga bulan. Parameter yang dipcriksa adalah kadar
air. pH. kadar kurkumin dengan HPLC.

Hasil mcnunjukkan dengan menggunakan sinar gamma pada dosis 05 KGy dan 10 KGy
mempcrlihatkan pcrubahan yang nyata pada kadar kurkumin dari Curcuma domestica Va dan

Curcuma xanthorrhiza Roxb. terhadap pcrlakuan dosis dan penyimpanan pada P < 0,05 dan P< 0,01.

(No.131) CURCUMA DOMESTICA VAL.

Pembandingan kadar kurkumin, desmetoksi kurkumin dan bidesmetoksi kurkumin
dalam ekstrak metanol rimpang Curcuma domestica Val. pada berbaga usia
RUSTYAWATI,1991; JF FMIPA ITS
Pembimbing: Dr. Midian Sirait dan Dr. Moesdarsono

Tclah dilakukan pcmeriksaan fitokimia kurkumin. desmoloks kurkumin dan bisdcsmotoksi
kurkumin dafam rimpang Curcuma domestica Val. bcrumur 4, 6, 8 dan 12 bulan. Hasil penclitian
mcnunjukkan bahwa kadar kurkumin meningkat dcngan umur dan mencapai kadar lertinggi pada
umur 12 bulan. Kadar desmetoks kurkumin dan bidesmetoks kurkumin meningkat sampai umur 8

bulan. Kctiga komponcn diduga bukan senyawa artcfak.

(N0.132) CURCUMA DOMESTICA VAL
Pencntuan susut pengeringan serta penetapan kadar minyak atsiri dan amilum
dari rimpang Curcuma domestica Val. ditinjau dari daerah tempat tumbuh
SOE'OED HASAN ASSEGAFF,1992; FF UBAYA
Pembimbung: Drs. Tri Windono Apt. MS,; Dra. Ririn Sumiani Apt.

Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) famiii Zingiberacese adalah sdlah satu dari
sckian bahan nabati yang digunakan untuk bahan baku jamu. Mutunya bervarias menurul iklini,
suhu. curah hujan, tinggi tempat tumbuh. umur waktu pancn dan cara penyiapan sediaan scrta
penyimpanan.

Telah dilakukan penelitian terhadap susut pengeringan, kadar minyak atsiri dan kadar
amilum dari kunyit yang berasal dari Dinas Perkcbunan Daerah Bangkalan-Madura (9 m DPL) dan
Dinas Kcsehatan Daerah Unit Materia Mcdika Batu, Malang 9875 m DPL). Metode yang digunakan
untuk penclitian susut pengeringan dan kadar minyak atsiri adalah mcnurut Farmakopc Indonesia
edis Ill. sedang untuk penetapan kadar amilum adalah sccara gravimetri. Pengolahan data
mcnggunakan analisat-tcst dengan replikasi sebanyak cnam kali.

Hasl menunjukkan bahwa susut pengeringan rata-rata rimpang kunyit asd Bangkaan
-Madura adalah 20.83 % sedang asd Batu adalah 17,54 %. Hasil kadar minyak atsiri rata-rata dari
Bangkalan-Madura adalah 5,33 % sedang asdl Batu adalah 4,28 %. Kadar amilum ralarala asa
Bangkalan-Madura adalah 2.48 % sedang dari Batu adalah 1,78 %.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tinggi tempat tumbuh dari permukaan laut dapat
mempengaruhi mulu rimpang kunyit. khususnya ditinjau dari bobot susut pengeringan, kadar minyak
atsiri dan kadar amilunmya.

Diubah dari naskah agli olch: B. Wahjoedi



(No. 133) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Uji efek antihistaminergik rimpang Curcuma domestica Val.
dan daun Elephantopus scaher L.
ENDANG EVACUSIANY W.,1986; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr Ny. NC. Soegiarso

Kontraks yang diinduksi oleh histamin pada ileum marmut diuji dengan infus dan ekstrak
etanol larut air dari rimpang Curcuma domestica Va.dan daun Elephantopusscaber L.

Kedua ekdrak tanaman dalam dossdods meningkat menginhibis kontraks yang
distimulas oleh histamin pada iJcum marmot teisolas.Ekstrak etanol larut air dari Curcuma
domestica Vd. lebih efektif dari pada infusnya pada (P < 0,05). Schaliknya tidak terdapat perbcdaan
bermakna antara inftis dan ekstrak etanol larut air dari Elephantopus scaber (P > 0,05).

Pada percobaan anafilaktik aktif kedua ekstrak tanamazt memprotcks marmot terhadap dosis
tentangan antigen <serum kuda). Efcknya lebih bermakna pada dosis yang diberikan oleh
Elephantopus scaber L (P < 0,05)

(No0.134) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Evaluas efek ekstrak kering rimpang Curcuma domestica Val
( Zingiberaceae ) terhadap hati tikus betina Wistar.
ROS SUMARNY,1988; JF FMIPA ITB
PembJmbing: Dr.Ny.N.C. Soegiarso.

Telah dilakukan evduas efek perlindungan ekstrak kering rimpang Curcuma domestica Val.
terhadap kerusakan hati tikus putih Swiss Wistar betina yang disebabkan oleh karbon tetraklorida
(CCLY.

Hastl pendlitian menunjukkan bahwa ekstrak kering rimpang Curcuma domestica Kal. dosis
100, 200, 400 mg/kg bb. badan mempengaruhi sistim enzim mikrosoma hati dengan mempcrpendck
waklu tidur tiopentobarbital natrium secara bermakna (P < 0,01).

Pemberian CCL, secara oral pada dosis 1,2 dan 3 mi/kg bobot badan pemberian pemngkatan
aktivitas enzim transaminase sebasar 528 sampal 2806 % serta pertambahan bobot hati tikus 22
sampai 34 %.

Pada dosis 400 mg/kg bb. ekstrak kering rimpang Curcuma domestica Vd. mengurangi
scaa bermakna ( P < 0,05 ) pemngkatan aktivitas enzim transaminase, akai fosfatase dan kadar
bilirubin tota (terkonyugasi dan tak terkonyugasi), 72 jam setelah pemberian karbon tetraklorida
secara ord. Bagaimanapun, peourunan parameter biokimia diatas belum menggambarkan peniulihan
dari cidera hati yang terjadi, oleh karena itu sepantasnyaah dilakukan pendlitian Iebih lanjut.

(No.135) CURCUMA DOMESTICA VAL.

Daya hambat sari rimpang kunyit (Curcuma domestica Vaj.)
terhadap duajenisjamur dermatofita.
YULISADRIANA,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Dorian Rangkuti MS;; Dra Narhelmi Djamaan.

Pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui daya hambat sari rimpang kunyit (Curcuma
domestica Vad.) terhadap jamur dermatofita Trichophyton mentagrophytes dan Microsporum canis,
telah dilakukan pada bulan April sampa Me 1992 di Bala Laboratorium Kesehatan, Gunung
Pangilun, Padang dan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas.
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Dalam penelitian ini digunakan sari rimpang kunyit masing-masing 0; 25; 50; 75 dan 100 %.
Hasil penelitian diolah sceara statistik dengan Rancangfin Acak Lengkap Bersarang .

Dai hasil penelitian diketahui bahwa 25 - KM) % sari rimpang kunyit dapa menghambat
pertumbuhan T. mentagrophytes dan A/, cants . Daya hambat sari rimpang kunyit yang paling tinggi
didapatkan dengan konscntrasi 100 %dan terendah 25 % untuk kcdua jenisjamur terschut. Terhadap
jumlah, bentuk dan ukuran konidia keduajenisjamur, bahan kimia tersebut lidak berpengaruh.

(No.136) CURCUMA DOMESTICA VAL
Efek ekstrak air kunyit (Curcuma dome siica Val.)
terhadap uikus ventrikuli tikus yang disebabkan salisilat
SRI SOELISTYANINGSIH,1991; FK UGM

Telah dilakukan pcnelitian tentang cfck ckstrak air kunyit lerhadap ulkus ventrikuli tikus.
Penclitian dilakukan terhadap 72 ekor tikus (/faliwr ratus) jantan dan bclina beral antara 140-160 g.
yang dibuat ulkus venlrikuli dengan salisilal dosis 150 mg/kg bb. Pcnelitian dilakukan mclalui 3
pendekaan, metodc profilaksi, metodc kuratif dan metode antisckrctorik.

Pada masing-masing metodc profilaksi dan kuratif. tikus dikclompokkan secara acak mecnjadi
5 sub kelompok. masing-masing terdiri dari 6 ekor tikus. Sub kclompok 1, 2. .3, 4 dan 5 bcrturut-turut
diberi perlakuan dengan air, obat pembanding. ckstrak kunyit 12.5 ; 50 dan 200 mg sctiap kali
dibcrikan. Ulkus yang tcrbentuk diberi skor menurul cara yang dianjurkan Best e a dan hasilnya
dibandingkan sntara sub kclompok dengan analisis varians. Hasil penclilian menunjukkan bahwa
ckstrak kunyit 12,5 ; 50 dan 200 mg dapat mencegah dan menycmbuhkan ulkus ventrikuli yang
discbabkan salisilat. Efck ckstrak kunyit 12,5 mg tidak berbeda bermakna dibandingkan ckstrak 50 mg
maupun 200 mg.

Pada melode antisckrelorik akan dilihat cfck ekstrak kunyit terhadap sekres getah lambung.
Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa ekstrak kunyit berpengaruh terhadap sckresi getah lambung.

(No.137) CURCUMA HEVNEANA VAL & VAN ZUP.
Evaluas ekstrak temu giring (Curcuma heyneana Vaé& Van zijp)
sebagal pewarna pada bedak tabur modern.
TRESNA\VATI,1992; FF UGM.

Pembimbing: Dra. Koensoemardiyah S. SU. Apt.; Dra.Siti Sundari SU. Apt.

Temu giring (Curcuma heyneana Vd & Van Zijp) telah banyak dikena di masyarakat.
mudah tumbuh dan harganya rdatif murah. Sdama ini penggunaannya hanya terbatas pada
pengobatan rnaupun kosmetika tradisonil sgja. Kandungan zat wamanya belum banyak ditcliti, begilu
pulabclum banyak kepustakaan yang membahasnya secara mendalam.

Zat warna alami merupakan zat warna yang perlu dikembangkan potensinya, karena efck
sampingnya yang bolch dikatakan tidak ada sama sekali, Disamping itu, tcmugiring incmpunyai
kelebihan sebagal anti seplik. Dalam pencHtian ini dilakukan evaluas ekstrak temu giring yang
digunakan sebagal pewarna pada bedak tabur modern. Adapun tujuannya adatah untuk mengctahui
apakah zat warna yang terdapat dalam temu giring stabil gpabila digunakan sebagai pewarna bedak
tabur modern. Ekstrak temu giring diperoleh dengan cara merendam serbuk kering temu giring
didalam etanol p.a selama 24 jam, setelah sebelumnya direndam dalam petroleum eter selama 24 jam
pula.

Perendaman dalam petroleum eter dimaksudkan untuk menghilangkan minyak menguap dan
minyak lemak yang ada didalamnya. Setelah ekstrak diperoleh. digunakan sebega pewarna pada
bedak tabur modern yang dibuat dengan formula dasar. Hasilnya kemudian dievaluasi lerhadap sinar
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mafahari, sinar lampu 60 watt dalam kondis norma, terhadap lamanya penyimpanan scrta pada pH
5. HasiInya kemudian dianalisa secara spektrofotomctri.

Dari andisa dcngan menggunakan spektrofotometer UV - Vis diperoleh bahwa hanya pada
serapan didacrah UV sgja yang teramati, sedang didaerab sinar tampak tidak teramati adanya serapan.
Di daerah UV sergpan yang teramati mengatami pergcseran dari panjang gclombang yang seharusnya
schesr 206 nm dan tidak menunjukkan angka yang tetap. Dengan hasii andisa terscbut, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak temu giring kurang stabil bila dipergunakan sebagai pcwarna pada bedak
tabur modem, dengan formula yang dipergunakan dalam penelitian ini . Kemungkinan lain adalah
bahwa zat warna yang terekstrakd bukan desmetoks kurkumin seperti penelitian rang dilakukan
terdahulu.

(No0.138) CURCUMA HEYNEANA VAL & VAN ZIJP.
Daya antel mimtika rebusan rimpang temu giring Curcuma heyneana Val & V Zijp)
terhadap Ascaridiagalli Schrank in vitro .
SEPTINURAENI HIDAYATI,1989; FF UGM.
Pembimbing: Drs.B. Sudarto Apt.; Dra E. Sutarti SU.; Dra. Sri Mulyani D.G. Apt.

Rimpang temu giring (Curcuma heyneana Va & Van Zijp) sudah sgjak lama digunakan
sehagai obat tradisional, antara lain sebagai obat cacing gelang dan dapat dijumpai dalam berbagai
bentuk scdiaan yaitu bentuk parutan, irisan dan serbuk. Untuk mengetahui efektifitas kctiga bentuk
sediaan rimpang temu giring tersebut, telah dilakukan penelitian daya antclmintikanya terhadap
Ascaridiagalli invitro scrta kandungan kimianya.

Percobaan daya antelmintika rebusan rimpang temu giring dalam bentuk parutan, irisan dan
scrbuk dilakukan dengan metode rendaman untuk berbaga konscntrasi.  Setiap percobaan digunakan
Ascaridia galli 10 ekor dan volume rebusan 25 ml. Waktu kematian cacing dicatat per jam dan
diandisa dengan anova satu jalan. Identifikas minyak atsiri dilakukan denganjalan KLT silika gd
GF2u dan fase gerak heksan -etil asctat = 80 : 20 (v/v), Untuk kurkumin digunakan silikagd G dan
fase gerak kloroform- metanol (15 ; 1) (v/v).

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara scdiaan rebusan parutan.
irisan dan serbuk rimpang temu giring. Pada parutan. Ascaridia galli mati dalam waktu 10 - 23 jam,
pada irisan 7-16 jam, dan pada serbuk 10 -24 jam. Pada identifikas minyak atsiri dan kurkumin
secara kualitatif jumlah bercak yang terdapat pada sedisan irisan dan parutan sama, bercak pada
sediaan serbuk 'lebih sedikit. Secara pendekatan kuantitatif intensitas bercak pada sediaan scrbuk
paing lemah. Pada scdisen irisan dan parutan intensitas bercaknya relatif sama, akan tetapi pada
sediaan irisan terdapat satu bercak yang lebih intensif yaitu bercak dengan hRf = 52 pada identifikasi
minyak atsiri dan hRf = 64 pada identifikasi kurkumin. Kemungkinan bercak inilah yang mempunyai
pcranan lebih besar pada cfek antelmintika sedisan yang ditcliti. Jadi berdasarkan hasil pencil dan
dapat disimpulkan bahwa scdiaan irisan merupakan sediaen yang paling cfcktif. dan sediaan ini
mempunyai kandungan minyak atsiri lebih besar dibanding kedua sediaan yang lain.

(No.139) CURCUMA MANGGA VAL & VAN ZIJP
Perbedaan aktifitas antimikroba minyak atsiri dengan ekstrak eter minyak bumi
rimpang temu mangga (Curcuma mangga Vd & Van Zijp.)
ITAYUKIMARTATU991; JF FMIPA UNPAD.
'‘Pembimbing: Dra. Clara Sunardi MS.; Drs. Zainal Alim.
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Tclah dilakukan penelitian tentang aktivitas antiraikroba niinyak alsiri dan ekstrak cicr
minyak bumi dari rimpang tcmu mangga (Curcuma mangga Val. & Van Zijp.) dengan cara uji
mikrobiologi, dilanjuUtan dengan analisa kualitatif secara KLT.

Bahan penelitian diambil dari pasar dengan tidak memperhitungkan usia tanaman dan cara
pcngambilannya. Bahan penelitian terdiri dari minyak atsiri dan ekstrak yang dipcroieh dengan cara
destilas dan ekstraks dengan eter dan niinyak bumi dari scrbuk kcring tcmu mangga. Uji antimikroba
dilakukan tcrhadap Bacillus subtilis. Candida albicans, Microsporum gypseum dan Trichophyton
rubrum . Kemudian ditentukan MIC dengan cara pengenceran tabung dan uji scnsitivitas dengan cara
cakram kertas.

Dari hasil penelitian MIC dengan cara pengenceran agar dan pengenceran tabung didapatkan
bahwa MIC minyak atsiri terhadap B. subtilis dan T. rubrum pada dosis 0,004 g. scdangkan MIC
ekstrak eter minyak bumi terhadap B. subtilisdan T. rubrum pada dosts 0,06 g. Terhadap C alblcans
dan M. gypseum. kedua ckstrak tidak dapat ditentukan MIC nya. Pcngujian scnsitivitas dengan cara
cakram kertas mcmbcrikan hasil bahwa, B. subtilis sengitif terhadap minyak atsiri poda scmua dosis.
Dan padajamur T. rubrum sensitif pada dosis 0,016 g . Sedangkan terhadap 1$. subtilis ckdlrak der
niinyak bumi sengitif pada dosis 0,18 dan 0,24 g tcrhadap T. rubrum sensitif pada dosis 0,24 g .

Anaisa kualitatif secara KLT menggunakan fasa diam silika gl GF ,,.4, pcngcmbang cler
minyak bumi -eter ( 9:1 ) dan penampak bercak vanillin -asam sulfat. Didapatkan hasil untuk niinyak
atsiri memberikan hRf 5,75; 1609; 34.48; 48.28; 62.07; dan 82.76 dan untuk ckstrak etcr minyak
bumi membcrikan hRf 13.24; 30,88; 41.18; 57.35 dan 80,88. Jumlah komponcn minyak atsiri Icbih
banyak dibandingkan dengan komponen ektrak etcr minyak bumi.

Pencntuan kadar minyak atsiri rimpang ternu mangga adalah 44 % v/b. Hasil ini tergantung
dari bcherapa faktor antara lain : usiatanaman. suhu pengcringan dan ukuran partikcl.

(No.140) CURCUMA MANGGA VAL. & V. ZIJP
Studi perbanyakan tanaman Curcuma mangga Va.& V.Zijp
melalui teknik kulturjaringan tanaman dan kemungkinan
pembentukan minyak asiri melalui kultur sd.
CHAIDIR,1990; JF FMIPA UNPAD.
Pembimbing: Dra. Clara Sunardi M.; DR. Resmi Mustarichie;
Drs. Daya Pamudji DEA Phys.

Telah dilakukan penelitian mengcnal perbanyakan tanaman obat dari pscsics Curcuma
mangga Vd. & V. Zijp. dengan teknik kultur jaringan tanaman. dan pcnyclidikan mengcnai
kemungkinan pembentukan minyak atsiri dalam kultur sclnya.

Kultur diinisas dengan penanaman tunas rimpang dalam media Murashigc dan Skoog dan
dilihat pcngaruh pcnambahan senyawa pengatur tumbuh pada media tcrhadap difercnsiasi kurtur.
Difercnsiasi kultur kearah pembentukan plantlet dengan perakaran tinggi dan banyak pucuk (multiple
shoot) paling baik terjadi pada pcnambahan NAA 05 ppm BAP 1 ppm. Scdangkan untuk inisiasi
kalus digunakan 2,4 -D dengan kadar | ppm.

Studi mengenai  kemampuan pembentukan minyak atsiri dalam kultur s tanaman
menggunakan kalus sebaga obyek penelitian. Selanjutnya pcnambahan praxat L-leusin dan asam
mevalonat pada media dilihat pengaruhnya terhadap kapasitas biosintesis kultur. Analisa dilakukan
secara mikroskopik dan kromatograit lapis tipis kinerja tinggi. yang mcmperlihatkan adanya
kemampuan biosintesis pada kultur sef dengan atau tanpa pcnambahan pral.at.
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(No.141) CURCUMA MANGGA VAL.
Pertumbuhan, produksi, kandungan pati dan kurkumin rimpang
temu hitam, temu mangga dan temu putih yang di tanam pada musim kemarau
FAUZIA SYAR1F DKK.,1992; P3BIOL
(LihatNo.129)

(142) CURCUMA SP.
Pengaruh "Curcuma complex plus' terhadap kerusakan hati mencit
yang diinduksi karbon tetraklorida melalui pemeriksaan histopatol ogi
LEO AGUS DHARMAWAN,1992; JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Prof. dr. Subowo MSc, PHD.; Prof. Dr. Sidik

Tclah dilakukan penclitian mengenal cfek antihcpatotoksik “curcuma complex plus' (terdiri
dari kurkuminoid kunyit dan minyak atsri temu lawak) terhadap kcrusakan hati mencit sctclah
diinduksi olch karbon tetraklorida. 90 ckor mencit dibagi sccara acak menjadi 6 kelompok. Kclompok
| addah kelompok kontrol alamia, kelompok 11 mendapat 0,3 mi/kg bb. CCl, sceara sub cutan (sc),
kelompok 111 mendapat 0,3 mi/kg bb. CC1, <c. dan "curcuma complex™ dengan dosis 1,144 mg/kg bb.
curcuminoid dan 0,28 mg/kg bb. minyak atsiri (dosis 3) dalam suspens 5% twcen-80 sccara oral (po)
dan kelompok 1V, V. VI mendapat 0,3 mlAg bb. CCl, sc. dan "curcuma complex plus' (po) dchgan
dosis masing-masing 0.286 mg/kg bb curcuminoid dan 0,07 mg/kg bb. minyak atsiri (dosis I); 0.572
mg/kg bb. curcuminoid dan 0,14 mg/kg bb. minyak atsiri (dosis 2); 1,144 mg/kg bb. curcuminoid dan
0.28 mg/kg bb. minyak atsiri (dosis 3).

Sdama percobaan pecmbcrian "curcuma komplex pada kelompok 111 dan "curcuma complex
plus' pada kelompok 1V, V dan VI dilakukan setiap hari dan diberikannya sehari sebeluni induksi
CC\;. Pemeriksaan histopatologi dilakukan pada hari ke dua dan keempat setelah satu kali diinduksi
olch CCl< dan padahari kc 13 dan ke 21 setelah 2 kali seminggu diinduksi oleh CC1,

Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa "curcuma copiex plus' dosis 2 dapat memberjkan cfck
anlihepaloloksik yang paling baik (optimum) daripada "curcuma complex" dosis 3 dalam suspensi 5%
tween 80 dan "curcuma complex plus' dods 1 dan 3. Namun demikian efek antihepatotoksiknya tidak
dapat menghcntikan proses fibrosis hati akibat induksi CCI* 2 kali seminggu sclama 3 minggul.

(Nb. 143) CURCUNMA XANTHORRHI ZA ROXB.

Uji pendahuluan toksisitas ekstrak Curctima xanthorrhiza Roxb.,
Curcuma aerugenosa Roxb. dan Kaempferiapandwata
RITA D. RAHAYU DKK,1992;P3BIOL
(LihatNo0.126)

(Nb. 144) CURCUNMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh umur tanarnan terhadap kandungan minyak atsiri
Curcuma xanthorrhiza ROXB.

TRI HERUWATU983; FF UGM
Pembimbing; Drs.S.Brotosisworo Apt.; Drs. Sudarsono Apt.

Tclah dilakukan penclitian pcngaruh umur tanaman terhadap kandungan minyak atsiri dalam
Curcuma xanthorrhiza Roxb. Rhiroma yang akan ditanam bcrasal dari dacrah Bantul ditanam pada
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pot yang berdiamctcr Icbih kurang 40 cm dilctakkan pada tcmpat yang cukup mendapat sinar matahari
dan cukup mendapat air.

Sampcl diambil periodik sctiap sctengah bulan (15 hari). mutai umur 4 bulan sampai urnur 8
bulan. Pada waktu yang tclah ditcntukan diambil sctiap kali pcngambilan 6 pohon, kemudian
rhi/oma dibcrsihkan diiris mclintang dan dijcmur pada sinar matahari sccara tak langsung dengan
pclindung kain hitam. Sctclah kering dibuat scrbuk. Dari 6 sanipcl terschut masing-masing ditctapkan
satu kali penctapan kadar minyak atsiri dan satu kali penctapan kadar air. Penctapan kadar minyak
atsiri menggunakan alat Stahl scdang penctapan kadar air menggunakan alat destilas tolucn. Dari
hasi| tersebut diatas kadar minyak atsiri dihitung tanpaair dalam v/b %

Dari penctapan ini dapat disimpulkan bahwa kadar minyak atsiri dari Curcuma xanthorrhiza
Roxb mcnunjukkan kcnaikkan pada tanaman yang bcrumur 4 bulan sampai 7 bulan, scdang pada
umur 7,5 bulan dan 8 bulan kadar minyak atsiri menurun. Kadar minyak atsiri tcrtinggi pada umur 7
bulan vaitu 1542 v/b %

(Nb. 145) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh praperlakuan seduhan rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) terhadap komposisi metabolit
parasetamol yang diekskresikan dalam urin mencit jantan
SULISTYANINGTYASATMINI HANDAYANJ,1990; FF UGM.
Pembimbing: Drs. Imono Argo Donatus SU. Apt.

Tclah dilakukan penclilian tentang pengaruh praperlakuan seduhan rimpang temulawak
terhadap komposisi metabolit parasclamol yang diekskresikan kcdalam urin mencit. Penelitian ini
dikcrjakan dengan tujuan untuk mengctahui schergpa besar pra perlakuan temulawak dan kandungan
akiifnya dapat mecmpengaruhi komposis metabolit parasetamol.

Pendlitian ini dikcrjakan mengikuti rancangan rambang lugas. Dua puluh ckor mencit pulih

jantan dibagi sccara rambang mcnjadi empat kelompok sanip banyak. Mencit kclompok | diberi
parasetamol 3 % dalam PVP 10 % secara oral dengan dosis 100 mg/kg bb. Mencit kclompok 11, 111
dan IV diberi pra pcrlakuan seduhan rimpang tcmu lawak 5 % dalam air hangat secara oral, sckdi
sehari selama 6 hari. berturut - turut dengan dosis 200, 400. dan 800 mg/kg bb.
Sebelum dibcri parasetamol scperti pada kelompok |. dipuasakan selama satu hari. Empat kelompok
mencit tcrsebut seluruhnya dimasukkan dalam alat penampung urin selama 24 jam tanpa diberi
makanan, tetapi tctap diberi minum secukupnya. Metabolit parasetamol yang'diekskresikan kcdalam
urin tampung 24 jam ditetapkan kadarnya secara kromatografi (HPLC) mengikuti metodc Howie. Data
yang diperoleh dihitung sebagai % doss ekskres metabolit parasetamol. dan selanjutnya dianalisis
secara dtatistik dengan anava menggunakan taraf kepercayaan 95 %. Analisa kuditatif kandungan
seduhan rimpang temulawak dilakukan secara kromatografi lapistipis (KLT) mengikuti metodc Stahl
dan analisis kuantitatifnya secara TLC Scanner.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa praperlakuan seduhan rimpang temulawak 200 mg/kg
bb. (mengandung kurkumin 30.720 |ag dan dcsmctoks kurkumin 7950 (ag) secara bermakna
menaikkan % dosis ekskres parasetamol utuh sebesar 29.61 % (P<0.05). Schaiknya praperlakuan
temulawak 400 mg/kg bb.(mengandung kurkumoin 61.440 Jj.g dan desmctoks kurkumin 15,912 ug)
secara bermakna menurunkan % dosis ekskres parasetamol utuh schesar 24.89 % (P< 0,05).
Demikian juga dengan praperlakuan temulawak 800 mg/ kg bb. (mengandung kurkumin 122.880 [0g
dan dcsmetoks kurkumin 31.824 |Ag) secara bermakna menurunkan % dosis ekskres parasetamol
utuh sehasar 35.11 % (P< 0.05). Sedangkan perubahan % dosis ekskres metabolit parasetamol pada
ketiga praperlakuan temutawak tersebut secara statistik ¢ tidek bermakna-(P<"(M>5). Selain itu.
meskipuri perbcdaan dengan kelompok kontrol tidak bermakna (P< 0.05). tetapi terlihat ada
praperlakuan tcmulawak 800 mg/kg bb. ada kecendcrungan untuk mcnurunkan % dosis ckskrcs
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metabolit parasctamol sulfat, glukuronida. dan asam mcrkapturat berturut-turut schasar 4.49; 11,50;
dan 75,59 % dari normal.

Dengan dcmikian dapat disimpulkan bahwa prapcrlakuan scduhan rimpang temulawak
berikut. pada doss rcndah 200 mg/kg bb. (mengandung kurkumin 30,720 u,g dan dcsmetoks
kurkumin 7.950 fig) mcnaikkan % dosis ckskres parasetamol utuh, scdang pada dosis Iebih linggi
400 mg/kg bb. (mcngandung kurkumin 61,440 u,g dan dcsmetoks kurkumin 15, 912 (Jg) dan dosis
800 mg/kg bb. (mcngandung kurkumin 122880 u,g dan dcsmetoks kurkumin 31,824 Jig)
menurunkan doss % ckskres parasetamol utuh, scrta ada kecenderungan mcnurunkan % dosis
ckskres metabolit parasctamol.

(Nb. 146) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh praperlakuan seduhan serbuk rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) terhadap hepatotoksisitas

parasetamol pada mencit jantan
NUNUNG SUSANA,1987; FF UGM.
Pembimbing: Drs. Imono Argo Donatius Apt. SU.

Tclah dilakukan penclitian tentang pengaruh  praperlakuan  scduhan  serbuk  rimpang
temulawak terhadap hcpatotoksisilas parasetamal.

Penelitian ini dikcrjakan mengikuti rancangan rambang lugas pola scarah. Lima puluh ckor
mencit jantan galur Swiss, umur 40-60 hari, berat badan 25-35 g, secara rambang dibagi menjadi 10
kelompok sama banyak. Kclompok J. tanpa dibceri perlakuan. Kelompok 11 dan I11, masing-masing
diberi perlakuan air 13,3 ml/kg bb. dan tilosc 1 % schanyak 8.3 ml/kg bb. Keduanya dibcrikan secara
ora sehari sckali sclama 6 hari. Kclompok 1V, diberi parasctamol 3 % dalam tilosc 1 % dcngan dosis
250 mg/kg bb. secara oral. Kelompok V. Vf dan VII dibcri perlakuan seduhan serbuk rimpang
temulawak dengan dosis berturut-turut 200, 400, dan 800 mg/kg bb., sckai sehari sdlama6 hari secara
ord. Kelompok VIII, IV dan X sepcrti kelompok |V setclah diberi praperlakuan berturut- turut sepcrti
kelompok V. VI dan VII.

Sctelah seluruh hewan uji mendapat perlakuan sesua dengan kclompoknya, kemudian
diambil darahnya melalui vena optalmikus untuk ditetapkan aktivitas Glutamat-Piruvat-Tranaminase
(GPT)-nya. Setelah itu hcwan uji dikorbankan. diambil hatinya untuk pemcriksaan higtologi scl hati.
Data aktivitas GPT dianalisa secara datistik dengan anal i Ss vanan satu jalan dilanjutkan dengan uji
Tukey dengan taraf kepcrcayaan 95%. Sedangkan data histologi &g hati dianalisis secara kualitatif.

Hasl penclitian menunjukkan, kelompok perlakuan parasetamol mempunyal aktivitas GPT
97,05 (I/I, kurang lebih 10 kali aktivitas GPT kelompok tilosa 1%. Dan secara histologi terlihat
adanya kerusakan sd (nekrosis) disekitar vena sentrd. Sedangkan kelompok  praperl akuan temul awak
200, 400 dan 800 mg/kg bb. mempunyai aktivitas GPT berturut-turut 56,74; 56,14 dan 37,08 UA
Terlihat adanla penurunan aktivitas GPT kelompok parasetamol. Dan secara histologi, juga terlihat
adanya penurunan luas dacrah nekrosis dengan scmakin naiknya dods temulawak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa praperlakuan seduhan serbuk rimpang temulawak tcrutama dosis 800 mg/kg
bb. dapat menghambat hepatotoksisitas parasetamol 250 mg/kg bb.

(No. 147) CURCUNMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh praperlakuan seduhan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
in vivo terhadap kinetika absorbs parasetamol in vitro
AULIA NUR RAHMAH, 1990,FF UGM
Pembimbing: Drs. Imono Argo Donatus SU. Apt.
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Sccara in vivo, rimpang tcmulawak mampu mcningkatkan kinctika absorps parasctamol.
Nanum mckanismcnya behim dikctahui dengan pasti. Karena itu, penélitian ini dikerjakan dengan
tujuan untuk mengctahui scherapa besar kinctika absorps parasctamol in vitro dipengaruhi oleh
praperlakuan scduhan rimpang temulawak in vivo, dan juga untuk mengetahui schergpa besar
kandungan pigmen kurkuminoid dalam tcmulawak yang mampu mcmpengaruhi kinetika absorps
parasctamol.

Pcnelitian ini dikerjakan mengikuti rancangan acak Icngkap pola searah, menggunakan 16
ekor tikusjantan dan bctina . galur Wistar, umur 2-3 bulan, yang dibagi menjadi 4 kclompok sama
banyak. Tikus kclompok | dibcri praperlakuan air suling 17,15 mi/kg bb., scdang kclompok I1, 111 dan
IV, berturut turul dibcri scduhan tcmulawak 2% dosis 85.78; 171,56 dan 34.1,12 mg/kg bb., sckali
sehari sclama 6 hari. Pada hari kc 7 tikus dikorbankan, diambil ilcumnya sepanjatig 5 cm untuk uji
kinctika absorps parasctamol in vitro, mengikuti mctode Ritschel. Kinctika absorps parasctamol,
dicvakiad berdasarkan harga Ictgpan keccpatan absorps (ka), hasil regred In linicr konscntras
parasclamol yang dapat dipindahkan lawan waktu, scrla harga tctapan keccpatanfanvard (kf). tctapan
keccpatan reverse (kr), dan tctapan kesetimbangan (K). Pada sis lain, juga dilakukan uji kualitalif
dan kuantitatif kandungan pigmen kurkuminoid yang tcrdapat dalam scduhan rimpang temulawak
yang dibcrikan pada hewan uji, mengikuti metode Stahl.

Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa praperlakuan lemulawak dosis 85,78 mg/kg bb. lidak
mcrubah harga ka. kf. kr dan K sccara bermakna (P>()-05). Schaliknya untuk dosis tcmulawak 171.56
mg/kg bb. mampu mcnurunkan harga ka, kf dan K berturut turut schesar 25.29; 58,79; dan 50,34 %
harga nonnalnya. Scdangkan doss tcmulawak 343,12 mg/kg bb. mcnurunkan hargal ctapan-tctapan
terscbut berlurut-turut 26,75; 53.75; dan 41,83 % harga normalnya (P<0,()5). Dcngan demikian dapal
dikatakan bahwa penurunan kinctika absorps parasctamol mulai tcrlihat pada pcmbcrian dosis 171,56
mg/kg bb.

Hasil uji kualitalif dan kuanlitalif seduhan tenmlawak 2 % dengan KLT mcnunjukkan bahwa
terdapat 2 macam pigmen kurkuminoid yakni kurkumin dan kemungkinan dcsmetoksikurkumin.
Jumlah kurkumin dan dcsmetoks kurkumin pada dosis temulawak 85,78 mg/kg bb. berturut turut
schesar 0,0815 dan 00160 mg, untuk dods 171,56 niglkg bb. berturut -turut schesar 0,1230 dan
0,0319 mg, scdang unluk dodis 343,12 mg/kg bb. schesar 0,2460 dan 0,0638 mg.

(Nb. 148) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Analisa kurkumin dan minyak atsiri dari ekstrak bahan basah
dan bahan kering rimpang temulawak
SAFRUDIN JASA,1988; FF UGM
Pembimbing: DR. Suwijiyo Pramono

Dalam rangka mencari metode pengolahan rimpang temulawak yang terbaik telah dilakukan
penelitian kandungan kimia tcmu lawak terutama kurfcuminoid dan minyak atsiri tcrhadap berbagai
ekstrak temulawak.

Rimpang tcmulawak diperlakukan dengan cara yang bcrbeda yaitu pengolahan basah dan
pengolahan kering dengan mcmakai penyari air dan dkohol yang menghasilkan ekstrak air bahan
basah. ekstrak air dan ekstrak akohol bahan kering. Ekstrak yang diperolch dianalisis minyak
atsirinya dengan mctode destilas Stahl dan TAS oven dengan fase diam silika g GFay. fase gerak
bensen (1) dilanjutkan dengan dikloroetana (11).  Untuk analisis kurkumin digunakan metode TLC
scanner dengan fase diam dilika gel G, fase gerak kioroform: bensen: etanol = 45:45:10 (v/v), dengan
volume dan berat ekstrak yang sama. Dan sebagai pembanding digunakan kurkumin standart 4,8 ja
g/ul pada panjang gclombang 425 nm.

Hasl yang didapat dari -kctiga mctode yaitu mctode TAS oven, dediles Stahl dan TLC
scanner memberikan kadar atau bercak kurkumin maupun minyak atsiri yang paling besar pada
ekstrak kering pclarut akohol, diikuti ekstrak air bahan basah dan bahan kering penyari air.
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(Nb.149) CURCUNMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh radiasi terhadap kurkumin dari rimpang Curcuma domestica Val.
dan Curcuma xanthorrhiza Roxb.
ELFIA,1989; JF FMIPA ANDALAS.
(LihatN0.130)

(No. 150) CURCUMAXANTHORRHI ZAROXB.

Penentuan susut pengeringan serta penetapan minyak atsiri dan amilum
dari rimpang Curcuma xanthorrhiza Roxb. ditinjau dari daerah tempat tumbuh
MASED ATTAMIMY,1992; FF UBAYA
Pembimbing: Drs. Tri Windono Apt. MS,; Dra. Sayekti Palupi Apt.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Famili Zingiberaceae, adalah suatu tanaman yang
banyak digunakan schagai bahan baku obet tradisional. Sebagaimana dikctahui mutu suatu ssimplisia
dipengaruhi banyak faktor a.l iklim yang meliputi temperatur, curah hujan, tinggi tempat tumbuh dari
permukaan laut, juga pengumpulan, pengeringan dan penyimpanan.

Telah dulakukan penclitian terhadap susut pengeringan, kadar minyak atsiri dan kadar
amilum dari temulawak yang berasa dari Dinas Perkebunan Dagrah Bangkalan-Madura (9 m DPL)
dan Dinas Kesehatan Daerah Unit Materia Mcdika, Batu, Malang (875 Dm DPL).  Metode yang
digunakan untuk penelitian susut pengeringan dan kadar minyak atsiri adalah menurut Farmakope
Indonesia edis 111 sedang untuk penetgpan kadar amilum adalah secara gravimctri. Pengolahan data
mcnggunakan uji-t.

Hasil menunjukkan bahwa susut pengeringan rata-rata rimpang temulawak asd Bangkalan
addah 1742 % sedang asd Batu addah 13,38 %. Kadar minyak atsiri raarata asd Bangkalan
adalah 11,75 % sedang asd Batu adalah 5,05 % ; kadar amilum rata-rata asal Bangkalan adalah 3,27
% sedang asal Batu adalah 2,10 %.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tinggi tempa dari permukaan laut dapat
mcmpengaruhi mutu rimpang temulawak khususnya ditinjau dari bobot susut pengeringan, kadar
minyak atsiri dan kadar amilum.

Diubah dari naskah adli oleh: B. Wahjoedi.

(No. 151 ) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.

Uji efek anti implantasi post koitus ekstrak kering batang bratawali dan
ekstrak kental rimpang temulawak terhadap tikus hamil
HAMONANGAN ARITONANG,1986; SF FPS ITB

Pembimbing; DR. Ny. N.C. Soegiarso

Telah dilakukan pengujian cfek anti fertilitas ekstrak kering batang bratawali (Tinospora
(uberculata Beumec) dan ekstrak kental rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) terhadap
tikus betina strain Widtar.

Pcmberian ekstrak sccara oral dengan dosis 5 g/kg bb. terhadap tikus pada hari 1 - 5
kehamilan menyebabkan pengurangan implantas yang bermakna pada P dengan a 0,01

Namun demikian kalau diberikan pada hari ke 6 - 9 dan hari ke 7 - 9 kehamilan tidak tcrjadi
efek pengurangan implantasi, ha terscbut menunjukkan bahwa bratawali maupun temulawak
memenuhi cfek anti implantasi pada kurun awal kehamilan ( hari 1-5 dan hari 1-7 kehamilan), Juga
kelihatan bahwa bratawali diperkirakan lebih kurang 75 % dapat menghilangkan fetus sedahgkan
temulawak tidak mempengaruhi jumlah fetus.
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(No. 152) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pemeriksaan efek temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
terhadap keiusakan hati oleh karbon tetraklorida pada tikus

ELMIDA ILYASJ991; JF FMIPA Ul

Tclah dilakukan pcmcriksaan cfck antihepatotoksik temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.
) terhadap efck hepatotoksk CO, pada tikus. Percobaan ini dilakukan terhadap 21 ekor tikus yang
dibagi secara acak menjadi 3 kclompok. Kelorapok | merupakan kelompok kontrot kelompok 11 dibcri
CClj 0.40 mg/g bb. dosis tunggal dan kdlompok 111 adalah kelompok yang diberi CCl< 0,40 mg/gr bb.
dosistunggal dan temulawak 500 mg/kg bb. empat kali dalam 48 jam. Tikus dimatikan 48 jam sctelah
perlakuan. darah dikumpulkan untuk pcmeriksaan aktivitas GPT dan hati d iambi | untuk pemeriksaan
tustologi.

Has! yang diperolch menunjukkan bahwa pembcrian temu lawak 500 mg/kg bb., empal kali
dalam 48 jam dapat mengurangi cfck hepatotoksik CCL, 0,40 mg/kg bb. dosis tunggal pada tikus.
Berdasarkan pcnelitian ini perlu dilakukan penclitian lebih lanjut untuk mencari dosis optimum
temulawak dan pemeriksaan cfck icmulawak tcrhadap bahan hepalotoksik lainnya.

(N0.153) CURCUMA ZEDAORJA ROSC
Pertumbuhan, produksi, kandungan pati dan kurkumin rimpang
temu hitam, temu mangga dan temu putih yang di tariam pada musim kemarau
FAUZIA SYARIF DKK.,1992; P3BIOL
(LihatNo.129)

(No.154) CYMBOPOGQN NARDUS (L.) RENDLE
Analisa koniponen komponen utamaminyak sereh dari daun sereh wangi dan
sereh sayur secara spektrofotometri infra merah dan kromatografi cairan gas
ELISVIATU988; JF FMIPA USU

Telah dilakukan analisa komponen-komponen utama minyak sereh hasil destilas uap dari
daun scrch wangi dan scrch sayur secara spektrofotometri infra merah dan kromatografi cairan ges.

Minyak scrch tersebut diperolch dari daun yang segar. dikcringkan dengan cara
diangin-anginkan pada suhu kamar * 7 hari dan dikeringkan di bawah sinar matahari langsung
sclama + 4 hari.

Dari hasil pcrcobaan tidak diperolch adanya perabahan atau terbentuknya suatu scnyawa baru
pada minyak sereh yang berasal dari daun yang dikeringkan dibandingkan dengan daun yang scoar.
Komponen-komponcn ulama minyak sereh yaitu sitronellal, sitronellol dan geraniol dengan kadar
yang tinggi diperolch pada minyak sereh yang berasd dari daun sereh wangi dibandingkan sereh
sayur.

(No.155) CYMBOPOGON NARDUS(L.) RENDLE
Pengaruh proses pelayuan daun seree dapur Cymbopogon nardns (L.) Rendle
terhadap kuantitas dan kualitas minyak atsrinya
GUSPARYANTU992; FF UBAYA
Pembimbing: Drs. Tri Windono,Apt.MS; DR MuljaHadi Santosa

Minyak scree dapur dalam jumlah besar digunakan untuk mcnghasilken sitral yang
merupakan komponen utama dari minyak tcrsebut. Isolat sitral banyak digunakan dalam flavor.



kosmclik, parftim atau sebagai bahan baku untuk pembuatan ionon (suatu senyawa aromatik sintclik
berbentuk cair dan berbau wangi scperti bunga violet yang digunakan untuk pembuatan vitamin A
sintctik). Pada umumnya sifat fiskakimiadari minyak atsiri bervariag, sukar diperoleh kwalifas yang
tctap. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adaJah penanganan pasca pancn.

Telah dilakukan pencilfian proses pelayuan daun scree dapur (daun segar. pelayuan 3 hari
dan 8 hari) terhadap kualitas dan kuantitas minyak seree dapur hasil destilas air dan uap air Mctode
penelitian pelayuan didalam ruangan bersh ukuran 3 X 2 X J M dengan sirkulas udaraterbuka. Suhu
ruangan (25-34°C) dan kelembaban ruangan sekitar (57-85) %. Uji kuantitatip dan kualitatip adalah
penetapan kadar minyak. pemerian, penentuan indeks bias dan analisis koraponen pcnyusun minyak
dengan kromatografi lapis tipis dan kromatografi gas spcktra massa
Dari hasil pendlitian dapat dismpulkan bahwa
1 Kadar minyak scree dapur menunjukkan tidak adanya perbedean bermakna, pada dergjat
kemaknaan 1 %dan 5 %.

2. Berdasarkan data KLT dan KGSM, proses pelayuan meningkatkan sedikit kadar komponen utama
adan p sitral dan menurunkan kadar komponen transgeraniol.
Diubah dari naskah adli oleh: B. Wahjocdi

(No.156) CYMBOPOGON WINTERIANUS JOWWIT
Analisa komponen komponen utama minyak sereh dari daun sereh wangi dan
sereh sayur secara spektrofotometri infra merah dan kromatografi cairan gas
ELISVIATU988; JF FMEPA USU
(LihatNo.154)

(No.157) CYMBOFOGON WINTERIANUS JOWWIT
Isolas sitronelal dari minyak sereh hasil penyulingan
dan minyak sereh di pasaran, yang diperoleh dari tanaman
sereh wangi (Cymbopogon winierianus Jowwit)
NINIK ISTITARINI,1992; FF UGM
Pembimbing : Dra Amini MSc. Apt.

Tciah dilakukan pendlitian isolas sitronelal minyak sereh hasil penyulingan dan minyak
sereh di pasaran dari tanaman sereh wangi (Cymbopogon winterianus Jowwit). Minyak sereh yang
diperolen dengan metode penyulingan uap dan  air sata minyak sereh di pasaran dilakukan
pemeriksaan sifat fisikanya mcliputi bobot jenis pada 20 © C menggunakan refraktometer Bausch &
Lomb. Dilanjutkan dengan isolas sitronelal dari minyak sereh dengan penambahan larutan jenuh
natrium bisulfit. Sitroneld yang diperoleh diperiksa indeks biasnya pada 20 ° C, dan diperiksa
kemurniannya dengan kromatografi gas.

Tujuan penelitian ini untuk mengisolas sitronelal dari minyak sereh dan melihat apakah ada
perbedaan sifat fisika dan kemuraian sitronelal minyak serah hasil penyulingan dan minyak sereh di
pasaran.

Hasil penelitian yang diperoleh, bobot jenis minyak sereh hasil penyulingan (0,8870-0,8880)
dan bobot jenis minyak sereh di pasaran (0,8565-0,8571). Hasil pemeriksaan indeks bias minyak sereh
hasil pcnyulingan (1.4771-1,4775) dan indeks bias minyak sereh di pasaran (1,4694-1,4693). Setclah
diiakukan perhitungan andisist ternyata bobot jenis dan indeks bias kedua minyak sereh mempunyai
perbedaan yang bermakna. Pada hasil sitroneld yang diperoleh dengan metode natrium bisulfit
diperiksa indeks biasnya, harga indeks bias dtrondd dari minyafc rserch' hasil  penyulingan
(1,4814-1.4820) dan indeks bias sitronelal dari minyak sereh di pasaran (1,4820-1,4824). Setdlah
dilakukan perhitungan analisis t keduanyatidak ada perbedaan yang bermakna. Kemurnaian sitronelal
minyak sereh hasil penyulingan dan minyak sereh di pasaran diperiksa dengan kromatografi ges.
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Sitronelal niinyak scrch hasil penyulingan memiliki \\-stnn retl'.nsi = 11,29 menit, dan kcmurnian =
74,85 %, sedangkan untuk sitronclai dari miityak scrcli di na.sarun tncmiliki waktu rctensi = 1 1.44
menit, kemuntian 71,19 %.

(N0.158) CYPERUS ROHINDUS L.
Isolasi dan identifikasi flavonoid dari umbi C\ypenisrotwidu.s L.
BUDIRAHARDJOJ990; FF UGM
Pembimbing : Drs. Wahyono SU. Apt.; DR. Soedarsono Apt.

Telah dilakukan isolas dan identifikasi flavonoid dari umbi Cypem.s rotundus L. (rumput
teki). Pcnyarian awa digunakan petrolium ctcr untuk mcnghilangkan scnyawa yang polarilasnya
rendah, dan flavonoid yang Icrkandung disari mcnggunakan clanol 70 %. Sari ctanol yaug tclah
diuapkan disari dengan etil asgtat (cuplikan A), kemudiun dilakukan pcemeriksaan kandungan
flavonoid menggunakan KLT.

Isolasi flavonoid dalam cuplikan A mcnggunakan kromalografi kcrtas prcparalif.
menghasilkan 5 bereak. yaitu bercak Aj-As. Bercak A,. A, dan A, dilakukan KLT preparatif dcngan
fase gcrak asam asetat 45 %, mcnghasilkan Ag. A., dan A,,. Kciiga bereak terscbut disari dengan
inctanol dan dipcriksa dengan KLT dua dimcnsi dengan fasc gerak |. t-butanol-asam asctal-air (3:1: 1.
v/v) dan fasc gerak || asam asetat 15 %. Harga Rf I A : 043. A : 054 dan A, : 0.14 dan Rf I | yang
rclatif kecil.

Dari analisis data yang dipcrolch dengan KLT. spcktrofblomcter. dan percaks diagnostik,

maka dapat disimpulkan bercak A, A,e dan A,, adalah aglikon flavonoid golongan auron.

(No0.159) CYPERUS ROTUNDUS L.
Efek anthelmintik dari umbi Cyperus rotundus Linn, serta profil kromatograf mya.
BfADA RAHAYU,1989; FF UGM
Pembimbing : Drs. Wahyono SU. Apt.; Drs. Djoko Suhardjono MSc.

Telai dilakukan penclitian kromatografi lapis tipis dim daya anthelmintik dari scdiaan infus.
lumbulian umbi tcki scgar dan minyak tcki. Pen\-ulingan minyak atsiri dari tcki dilakukan sccara
pcnyuiingan uap. dan pemisahan minyak atsiri dari air dikerjakan dcngan cara menambahkan garam
natrium sulfal anhidrat kedalamnya.

Pada uji daya anthelmintik dari infus, penimbangan bcrat sampcl dikcmbalikan ke berat
umbi tcki kcring yang digunakan untuk pcnyuiingan minyak teki, sedang untuk lumbukan
dikecmbalikan kc berat sampel basah.  Kromatogram dengan fasc diam silika gel OF 4y, bercak akan
nampak bila dilihat dibawah lampu UV 254, atau didctcks dengan anisaldchid asam sulfat, vanilin
asam sulfat, Lieberrncnn-Burchard. Sedang untuk fase diam selulose, bereak akan nampak jika dilihat
di bawah sinar lampu UV 366, atau dideteks dcngan sitroborat dan aluminium klorida. Untiik fasc
diam silika gd GF,;4 fase gerak yang digunakan adalah hcksan ; etil asetat = 8;2. fase diam sclulosc
digunakan fase gcrak asam asetat (HOAC) 15 % dalam air suling untuk satu demensi. dan fasc gerak |
TBA (t-butanol : asam asclat : air = 3:1:1), fase gerak 11 15 % dalam air suling, unluk kromatogrufi
lapistipisduadimensi.  Dari berbagai bercak tampak adanya perbcdaan sccara kualitatif Bcercak
dari minyak teki jumlahnya paling banyak dan bereak infus yang paling scdikit. hai ini terlihat pada
kromatogram dcngan fasc diam sifika ged GF,s4. Sedangkan untuk fase diam seluiosa, scdiaan minyak
tcki tidak mcmbcerikan bercak.  Ujrdaya anthelmintik dilakukan dengan cara rcndaman pada
tcmpcratur 42° C dan terlindung cahaya. Pada uji ini digunakan pembanding pipcrasin silrat. Dari
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hasil perhitungan diperoleh harga potcnsi reiatif dari minyak teki (134,33 2,713)%. Potens rclalif
tumbukan(113,U 2,097)%.

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa infus tcki membcrikan efek yang lemah untuk
uji dayaanthclmintik. Terdapat perbedaan yang bennakna antara potens reiatif tumbukan dan minyak

teki, pada uji statistik dengan uji t.

(No.160) DATURA METEL L.

Skrining fitokimia dan penetapan kadar alkaloida total daun kecubung
(Datura mete! L.) dengan pengeringanlazim pada saat berbunga
SRI WIDAYATI,1992; FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sudarto SU. Apt.

Kecubung (Datura metel L.) sangat terkcna sebagal obat untuk berbagal penyakit .Sclain
hampir scmua bagian tanaman kecubung dapat diracik untuk obat , tapi yang banyak digunakan

adalah daunnya.

Pendlitian sebelumnya telah membuktikan bahwa daun kecubung tnengandung akaloida
skopolamina, hiosiamina dan atropina . tctapi sampai sekarang menurut penelitian belum banyak yang
membudidayakan tumbuhan ini. Menurul Wallis daun kecubung >'ang dipanen pada saat berbunga
mempunya kandungan alkaloida yang paling besar prosentasenya, dibanding sebelum atau sesudah
berbunga.

Penelitian ini dilakukan karena sampai dengan saat ini belum ada penelitian tentang kadar
kandungan alkaloid total dalam daun kecubung yang dibudidaya di Indonesia, yang dipanen pada szl

berbunga..
Setedlah dilakukan skrining fitokimia mcliputi mikrokimiawi dan KLT, maka diperoleh

hasil-hasil sebagai berikut : alkaloida menunjukkan reakd postip dengan peresks Mayer dan
Wagner, secara KL T dengan fase gerak toluene-aseton-etanol 96 % -amoniak 25 % (5:5:0,75:0,25) viv
dan fase diam silika ge G timbul bercak dengan hRf 50 dan dideteks berwarna merah jingga
Flavonoid positip untuk uji sanida, resks Wilson, dan resks pengendapan dengan timbal (11) asdtat,
sedangkan secara KLT dengan fase gerak kloroform-benzena (75:25) viv dan fase diam slika gd GF
2i< timbul bercak dengan hRf 28 dan dengan pereaks sitrobora yang dipanaskan pada HXPC sdama 5
menit terjadi fluoresens hijau kekuningan dibawah lampu UV 366.

Hasil penetapan kadar alkaloida total dalam daun kecubung secara asidi alkalimetri dengan
larutan baku asam sulfal 0,0418 N dan natrium hidroksida 0,0416 N, serta indikator merah mctil
adalah 0,83 % yang dihitung sebagai hiosiamina

(No.161) DATURA METEL L.

Skrining fitokimia dan penetapan kadar alkaloid total daun kecubung
(Daturametel L.) yang dikeringlcan pada suhu 40 - 60° C secara
mikrokimiawi dan kromatografi lapistipis
DYAH ROCHMATINGRUM,1992; FF UGM
Pembimbing: Drs. Sudarto Apt. SU.

Daun kecubung (Datura metel L.) telah lama dikend sebaga bahan yang mempunyai
kegunaan potensid ddam pengobatan, maka dirasa perlu dilakukan skrining fitokimia untuk
mengetahui kandungan kimianya, dan dilakukan penetapan kadar alkaloid total.

Skrining dilakukan dengan cara mikrokimiawi diantaranya reeks wama dan pengendapan
terhadap golongan berbagai senyawa. Untuk golongan akaloid dilakukan penegasan dengan metode
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kromatografi lapis tipis preparatif dan KLT bidimensional menggunakan fase diam silika gd GF dan
fasc gerak tolucna-ascton-ctanol 80 % - amonia 25 % (20:20:3:1) v/v dengan larutan petnbanding
skopolamina hidrobromida dan atropina sulfat serta percaks scmprot Dragendroff. Untuk golongan
flavonoid digunakan fasc diam silikagel GF, dengan fasc gerak kloroform-bertzene (11,25:2,75) vA
dcngan uap aminiayang dilanjutkan pcnycmprotan peresks sitroborat dengan pecmanasan 1(K)°C.

Penctapan kadar alkaloid totd dilakukan dcogan mctode netralisas mcnggunakan titrasi
kembali  menggunakan indikator mcrah mctil. Skrining fUokimia menunjukkan adanya alkaloid,
flavonoid dan tanin yang didukung olch hasil positip dari mctode mikrokimiawt.

Dari KLT bidimensiona dipcroleh bercak warna coklat orange yang sama sepcrti bercak
golongan akaoid skopolamina. Ini berarti adanya scnyawa skopolamina dalam golongan alkaloid.
Hasil KLT golongan flavonoid hRf 28-46 dcngan bercak warna hijau kuning sclclah discinprot
pereks Sitroborat. Kadar akaloid tota dengan cara perkolas didapatkan hasil (046 + 0,01}
dihitung schaga hiosiamina

(No.162) DEHAASIA TOMENTOSA (BL.) KOSTERM.
Isolasi alkaloida dari kulit batang Dehaasia tomentosa (B\.) Kosterm.
DJONI SUWARDJONO,1992; JF FMFPA UNAND

Tclah diisolas satu akaloida dari kulit batang Dehaasia tomentosa (BL) Kosterm. yang
discbut alkaloida X berbenluk masa kental kecokiatan, dalam bentuk komplck dengan garam reinckat
berupa scrbuk amorf berwarna merah jambu, tidak meldeh lgpi terurai pada suhu 173° C. Turunan
alkaloidaini asctil alkaloida X becrupamasakental kccokiatan.

Spektrum ultra violet alkaloida X dalam etanol memperlihatkan gerakan maksimun pada
panjang gclombang 214. 276, 304 nm. Spektrum infra merah memperlihatkan serapan pada bilangan
gclombang 3400 (regang OH dan NH), 3050 (rcgang C-H aromatik). 2925 (regang C-H alifalik) dan
1440cm"(lenturC-H).

Spektrum ultraviolet asctil alkaloida X dala etanol memperlihatkan serapan maksimum pada
panjang gclombang 204. 266, 296 nm. Spektrum infra merah memperlihatkan serapan pada bilangan
gclombang 3025 (regang C-H aromatik). 2950 (regang C-H alifalik). 1770 dan 1630 (regang C=0).
1580 dan 1465 (regang C=C aromatik), 1440 (Icntur C-H), 1220 (rcgang C-O- dari ester) dan 1060
cm'? (regang C-O-C eter).

(No.163) DENDROPHTOE PENTANDRA MIQ.

Pengaruh sari Dendrophtoe pentandra Miqg. terhadap aktivitas
Glutamat Piruvat Transaminase dan kadar protein total serum tikus putihjantan
yang telah diperlakukan dengan dimetiaminoazobenzen
SYAM SU WINDARTI,1990;, FF UGM
Pembimbing: Dr. Mulyadi Apt; Dra. Si Mulyani M. SU. Apt.

Pada akhir-akhir masa ini. banyak sckai dilcliti khasiat tanaman obat maupun budi diva
tanaman obat dari tumbuhan liar. Seperti hainya dengan tumbuhan Dendrophtoe pentandra Mig, yang
biasa hidup schaga parasit pada tumbuhan lain, ternyata mengandung glikosda querselrin. yang
termasuk scnyawa flavonoid yang bersifal sitotoksik/anti kanker..

" Tujuan penelitian ini adaah untuk mengetahui toksistas sari Dendrophtoe pentandra Mig..
dan pcngaruh  terhadap aktivitas Glutamat PiruVat Transaminase (GTP), kadar protein total scrum
tikus putih jantan baik yang normal maupun yang telah diperlakukan dengan dimetilaimnoazoben/en.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 24 ekor tikus putih jantan, umur 40-60 hari, bcrat
100-200 g. dibagi secara acak mcnjadai 4 kclompok. Kelompok 1 tikus kontrol, kelompok |1 tikus
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dibcri sari Dendrophthoe pentandra Miq. sccara ord sctiap hari sclama 6 hari dengan dosis 25 g/kg
bb., kelompok 111 tikus dibcri injcksi subkutan DAB dosis 40 mg/kg bb. di bagian tcngkuk sctiap 2
hari sclama 20 hari. kelompok 1V tikus dibcri injcksi subkutan DAB dosis 40 mg/kg bb. dibagian
tengkuk setigp 2 hari sclama 20 hari, dilanjutkan pcmberian sai Dendrophthoe pentandra Mig.
sccaraoral sctiap-hari sclama 6 hari dengan dosis 25 g/kg bb.

Penentuan aktivitas GPT dilakukan mcnurui mctodc Rcitmen dan  Frankcl. sccara
spcktrofotometri menggunakan "Mcrckotcst GPT Colorimctric Test" scdangkan kadar protein lota
ditentukan dengan metodc Lowry. "Masing-masing penetapan dilakukan scbclum dan scsudah
pcrlakuan dengan uji Anavadilanjutkan dengan uji "t" sctclah Anava dengan taraf kepercayaan 95 %.

Hasil pendlitian mcnunjukkan bahwa sari Dendrophthoe pentandra Mig. praktis tidak toksik.
Pcmberian sari D. pentandra Mig. pada tikus putih jantan normal maupun yang telah dipcrlakukan
dengan dimetilaminoazobcnzen dapat menurunkan aktivitas total dan aktivitas spesifik GPT scrum
tikus. Pcmberian injeksi DAB subkutan dengan dosis 40 mg/kg bb. setigp 2 hari sekali sclama 20 hari
menyebabkan kenaikan tidak bcrmakna aktivitas totadl GPT dan kenaikan yang bcrmakna aktivitas
spesifik GPT. Sedangkan pembcrian sari D. pentandra Mig.. dimctilaminoazobcn/cn dan kcduanya
lidak berpcngaruh tcrhadap kadar protein total scrum likus putihjantan.

(No.I64) DENDROPHTOE PENTANDRA MIQ.
Pengaruh sari Dendrophtoe pentandra Miq terhadap aktivitas
fosfatase alkali dan kadar protein total serum tikus putihjantan
yang telah diperlakukan dengan dimetilaminoazobenzen
SRI PURWANTM990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Mulyadf Apt.; Dra. Sri Mulyani M. SU. Apt.

Tanaman Dendrophtoe pentandra Mig. digunakan untuk oba batuk, pclindung kulit. tapal
luka kecil dan hisul. Tangkat dan daun dan tumbuhan ini mcngandung glikosida quirsctrin, diduga
bersifat silosikfik sebagal anti kaiikcr.

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mcngctahui toksisitas sari Dendrophtoe
pentandra Mig. pada tikus putihjantan normal, pengaruh sari Dendrophtoe pentandra Miq. tcrhadap
aktivitas fosfatase alkali scrum  tikus putih jantan yang telah diperlakukan dcngan
di metilaminoazobenzea.

Penelitian ini dilakukan tcrhadap empat kelompok tikus putih janlan. usia 2-3 bulan, bcrat
badan 120230 g. Kelompok | tikus normal, kelompok Il tikus dipcrlakukan dcngan sari
Dendrophtoe pentandra Mig. kelompok 111 tikus dipcrlakukan dengan dimetilaminoazoben?.cn.
kelompok 1V tikus yang diperlakukan dengan dimctilaminoazobenzen, kcmudian diperlakukan
dengan sari Dendrophtoe pentandra Mig. Sari Dendrophtoe pentandra Mig. yang digunakan adalah
sari dalam air kadar 200 %, diberi sccara ora 1 x sehari sclama 6 hari dengan dosis 17 mi/kg bb.
Dimetilaminoazobenzen dibcri secara subkutan 2 x sehari sclama 20 hari dengan dosis 40 mg/kg bb.
Penetgpan aktivites fosfatse akai serum dilakukan dengan mctodc Besxcy, Lowry dan Brock.
Penetapan kadar protein total dengan metode Lowry.

Has| penelitian mcnunjukkan bahwa sari D. pentandra Miq. tidak pcrpengaruh tcrhadap
aktivitas fosfatase alkali, kadar protein total maupun aktivitas spesifik fosfatase akali serum tikus
putih jantan normal. Pcrlakuan dimetilaminoazobcn/.en menaikkan aktivitas fosfatase alkali schesar
13153 %, mcnaikkan kadar protein total sebesar 52,32 % dan mcnaikkan aktivias spesifik fosfatase
alkali sebesr 90,06 %. dan perlakuan sari Dendrophtoe pentandra Mig. pada tikus putihjantan yang
telah diperlakukan dengan dimelilaminoazobenzen menyebabkan aktivitas fosfatase alkali, kadar
protein total dan aktivitas spcsifik fosfatase alkali serumnya lidak berbeda dcngan normal (P < 0,05).
Diubah dari naskah asli olch: B. D/ulkarnain
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(No.165) DESMOSCHINENS1ISLOUR
Isolas akaloidadari kulit batang tumbuhan Destnos chinensis Lour
IRWAN,1992; JF FMIPA UNAND

Dari kiilit batang tumbuhan Desmos chinensis Lour, telah diisolas suatu alkaloida berbenluk
amorf berwarna cokJal. denganjarak lebur antara 174-177° C. Pcmeriksaan spektrum UV scnyawaini
dalam metanol member ikan scrapan maksimum pada panjang gclombang 224 nm dan 283 nm.
Spektrum IR (pclct KBr) menunjukkan pita serapan pada bilangan gclombang 3350. 29(X), 16(K),
1390. 1210, 1130, 805 dan 780 cm’.

Spektrum 'H RM1 (DMSO) pada 300 MHz menunjukkan adanya empat proton aromalik,
enam proton mctoks, cnam proton mitilcn dan tiga proton alifatik. Spektrum massa (70 cV)
mcmperlihatkan ion molckul (CioH2,NOy4)* pada m/e 327 dengan fragmen pada m/e 326, 309 dan 296.

(No.166) DILLENIA AVATA WALL. COT.
Formulasi sampo antiketombe dari sari buah
ampalu (Qilicttia ovata Wall. Cot.)
ISMAN,1992; JF FMIPA UNAND

Tclah dilakukan formulasi sampo antiketombe yang mengandung sari buah ampalu (Dillenia
ovata Wall.Cot.), sebaga dasar krim dipakai campuran natrium lauril sulfat, setil alkohol, ccra alba,
propiten glikol dan air. Sebagai pcngawet dipakai campuran propil parabcn dan mctil paraben dan
sebagal oksidan digunakan natrium metabisulfit. Untuk mendapatkan bau yang harum dan warha
yang menarik, masing-masing ditambahkan charlie dan tatrazin.

Sampo ini dicvaluas mengenai pemerian (bentuk, bau dan warna), pH, homogcnilas, daya
pcmbasaru daya busa terhadap air suling dan air sadah, uji iritasi kulit dan daya anti jamur kctombc.
Sampai penyimpanan sclama duabulan pada sihu kamar, sediaan masih cukup batk.

(N0.167) DIOSCOREA ALATA L.
Studi isolas dan identifikasi sapogenin steroida di dalam
umbi tanaman huwi jurig (Dioscorea alaia L.)
MARTA W1DYA,1992; JK FMIPA Ul

Dioscorea alaia L. mcmpakan tanaman mcrambat yang banyak lerschar di Indonesia
Bcberapa spesies dari genus Dioscoreacese telah diketahui merupakan sumber penghasil steroida
sapogenin yang sangat baik, dimana schagian besar bahan dasar semi sinletis progcsterion adalah
diosgenin.

Isolasi senyawa kimia dari umbi tanaman ini dilakukan dengan cara ckstraks dalam soxlct
dengan pelarut n-heksana. Selanjutnya ssa bubuk sampel dickstraksi kembali dalam sokdet dengan
pclarut metanol, ekdrak etanol inilah yang kemudian dilakukan uji pcndahuluan dan pemisahan
dengan mcnggunakan kolom. Pemisahan dengan kolom menggunakan silika ge sebaga fasc diam
dan sebagai fase geraknya campuran kloroform dengan metanol. Pcmurnian dilakukan dengan cara
rckristalisasi. Komponcn yang sudah murni diidentifikasi strukturnya dengan membandingkan hasil
spckirum dari pecngukuran dengan spektrofotometer inframerah, spektrometer massa, spektrofotomcler
ultraviolet dan bcherapa sifet fisika dan kimianya terhadap standar. Senyawa yang berhasil diisolasi
dan diidentifikasi adalah diosgenin dan solasodin.
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(No.168) DIOSCOREA HISPJDA DENNTS.

Pengaruh perendaman gadung dalam adsorben terhadap
penurunan kadar senyawa yang diduga sebagai dioskorin
(I)ioscorea hispida Dennts.).

RUDIAGUS SIDARTA,t988, FF UGM
Pembimbing: Drs. Sudibyo Martono MS. Apt.; Drs. Sidik Gunawan SU. Apt.

Teah dilakukan penclilian tentang pengaruh perendaman gadung dalam air din adsorben
(karbo adsorben, abu dan magnesium trisilikat) terhadap penurunan kadar dioskorin.

Dalam penclitian ini digunakan umbi gadung scgar yang dipotong tipis-tipis kemudian dibagi
dalam tiga kelompok. Kelompok | dilakukan pcrandaman dafam air dan karbo adsorben , kelompok 11
dircndam dalam air dan magnesium trisilikat dan kelompok 111 dircndam dalam air dan abu dengan
kadar masing-masing kelompok adalah (0; 50; 75 dan 100 g). Masing-masing pcrlakuan dircndam
sclama0, 12, 24. dan 48jam.

Sctelah dilakukan perendaman umbi dikeringkan dan discrbuk kemudian dilakukan isolasi
terhadap dioskorin. Isolas dilakukan menggunakan sokdct dengan pclarut clanol-asam asetal-air
(80:15:5). Ekstraksi lerliadap isolal dengan elcr dan kloroform. Sctelah diisolat dibasahkan dengan
menambah natrium karbonat, dickstraksi lagi dengan kloroform. Pada fasc kloroform yang dipcrolch
dilakukan tes warna terhadap dioskorin. kromatografi dan pcmbacaan scrapan  dengan
spcklrofotometer UV.

Data serapan yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan metode andlisis varian tiga
jalan dengan taraf kepercayaan 95 % kemudian dilanjulkan dengan uji Tukcy menggunakan laraf
kepercayaan 95 %. Pada tcs warna sampel scrbuk maupun isolat membcri reaksi positip dengan
peregks warna yang digunakan (Mcyer, KMnQ,. Na nitroprusid dan H,SO, + K1QOs). Scdang hasil
kromatografi dengan berbagai pcrbandingan fasc gerak yang digunakan. masing-masing hanya
mcnunjukkan satu bercak.

Hasil pcngukuran scrapan pada pa'J'S gelombang maksimal menunjukkan penurunan
sergpan.  Penurunan sergpan kelompok 111 adalah yang terbesar (37,34 %) diikuti kelompok | (35,28
%) dan kelompok 11 (34,33 %) dibandingkan dengan kontrol.

Diubah dari naskah adi olch: Lucie Widoxvati

(No. 169 P) DIOSCOREA HISPIDA DENNST.
Kultur kalus Dioscore hispida Dennts dan analisis kandungan diosgeninnya
SUMARNIE, TRI MURNINGSIH,1991; P3BIOL

An experiment intended to establish callus culture of Dioscorea hispidida Dennts was
attempted using young stem and shoot cxplants on MS basal medium containing 0-10 mg/1 BA and
NAA. Calus was formed in all treatments, but the browning of the media were still problem. Analysis
of tch diosgenin content of the calus showed that its content was dightly lower than that of young
gem of field grown plant.

(No.170) DIOSCOREA SP.
Isolas glikosida steroid diosgenin dari
tanamanjenis Dioscorea asd Kabupaten Maros.
SOPIAH PAPUTUNGAN,1988; JFjFAffIPA UNHAS

Diketahui bahwa bahan baku utama untuk mensintesis hormon steroid menggunakan sckitar
60 % senyawa diosgenin yang bcrasal dari tumbuh-tumbuhan. Untuk mendapat tumbuhan yang dapal
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dijadikan somber diosgenin untuk tujuan mensitesis hormon geroid terutama scnyawa kontraseptik
makatclah dilakukan penditian terhadap tanamanjenis Dioscoreaasd kabupaten Maros.

Andisa kuditatif meliputi uji busa, uji warna dengan pereafcs Liebermman Burchard,
peresks Karr Price, penambahan adkohol 60% dan antimon (HI) klorida ddam asam Kklorida pekat
stauji KLT dan pemisahan dengan kromatografi kolom (KK). Isolas dengan sokdet menggunakan
pelarut petroleum eter dan hasil isolas diidenlifikas dengan KL T, dan pemisahan dengan KK. Hasl
pemisahan diuji kembali dengan KLT menggunakan diosgenis baku sebaga pembanding.

Dan basil pendlitian dapat dianalisa bahan yang memberikan hasil positip terhadap diosgenin
addah : Dioscorea hispida Dend, Dioscorea alata var. alba. Linn., Dioscorea alata var. purpurea
Linn. Dioscorea glabra Roxb., sedangkan Dioscorea esculenta (Lour) Burk. tidak memberikan hasil
positip terhadap diosgenin.  Harga Rf contoh hampir sama dengan harga Rf pembanding, demikian
pula dengan titik lebumya.

Diubah dan naskah adi oleh: Lucie Widoweti

(No.171) DRYMOGLOSSUM HETEROPHYLUJM C. CHR.

Daya antibakteri daun Drymoghsswn heterophyllum C.Chr.(pakis duwitan)
terhadap Escherichia coli dan Streptococcus aureus serta skrining fttokimianya.
L. NURAINI SUSILOWATI,1988; FF UGIVf
Pembimbing: Drs. Didik Gunawan SU. Apt.; dr. Moh. Amin Romas

Daam rangka pengcmbangan obat alamiah tclah dilakukan penelitian terhadap aktivitas
ckdrak daun Dnwoglossan heterophyllum C. Chr. (pakis dwvitan) dalam menghambat pertumbuhan
baktcri facherichia. coli dan Sreptococcus aureus serta kandungan kimia dari daun tersebut.

Ekstraks dilakukan dengan jalan sokdetes serbuk daun sccara bertahap menggunakan
pelarut petroleum eter dan .etanol kemudian dilanjutkan ekstraks dengan air (infus). Pemeriksaan
aktivitas ckstmk dalam menghambat pertumbuhan bakteri dilakukan dcngan mctode diros (sumuran)
dengan konsentrasi 3.0; 4.5 dan 6,0 g/ml Aktivitas dapat dilihat dcngan mencatat diameter hambatan
masing-masing ckdrak dari masing-masing konsentrasi. Pemeriksaan kandungan kimia ekstrak
.meliputi scnyawa sterol/tritcrpen, akaoid, fcnol, flavonoid, tanin.. gula dan minyak atsiri yang
dianalisissccaraKLT.

Hasil penelitian mcnujukkan bah\va eksirak daun D. heterophyllum C.Chr. mcmpunyal
aktivitas menghambat pertumbuhan E. coli dan S aurcus. Aktivitas hambat tcrhadap E. coli
ditunjukkan oleh ekstrak alkohol sedangkan aktivitas hambat terhadap S. aureus ditunjtikkan oleh
ekdrak akohol dan ekstrak air. Hasl pendlitian juga menunjukkan bahwa dalam ekstrak petroleum
eter mengandung paling scdikit cnam scnyawa sterol/triterpen, Ekstrak alkohol mengandung paling
scdikit satu senyawa sterol/ftriterpen, empat senyawa fenol, lima senyawa flavonoid, dua senyawa tanin
dan satu scnyawa gula. Ekstrak air mengandung paling scaikit satu scnyawa fenol, cmpat senyawa
flavonoid. dua senyawa tanin dan satu senyawa gula. Selain kandungan kimia tersebut ddlam daun D.
heterophyttwii C.Chr. juga mengandung paling scdikit sembilan senyawa minyak atsiri.

(No.172) DYSOXYLUM GAUDICHAUDIANUM (JUSS) MIQ.
Telaah fitokimia daun Dysoxylum Gaudichaudianum (Juss) Mig. Meliaceae

DEDI HERWANDU991; JF FMfPA ITB
Pembimbing: Dr. Soediro Soetarno; Dra. S. Kusmardiyani MSc.

Tclah dilakukan tclash fitokinu'a daun Dyxoxylttm gaudichaudianvm (Juss) Miq (Mdiacese).
Pcnapisan kimia daun menunjukkan adanya golongan sgponin stcrol dan triterpenoid. Secara
kromatografi lapis tipis dan spcktrofotometri dalam ekstak etanol dapat diidentifikasi golongan
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sgponin  sedangkan dalam ekstrak heksan dapat ditemukan golongan tripcipenoid dan terpcnoid
lainnya. Uji tokssitas dengan uji hayati "Brine Shrimp” fraks heksan ekstrak etanol memberikan LQ
sehesar 1,76 ppm.

(No.173) EICHHORNIA CRASSIPES SOLMS.
Andisa kandungan serol dadlam tanaman eceng gondok
(Echhornia crassipes Soims) menggunakan metode spektrofotdmeteri
ADRIANI, 1992, JF FMIPA Ul

Telah dilakukan pendlitian kandungan sterol dalam bagian- bagian (daun, gondok dan akar)
tanaman eceng gondok (Echhornia crassipes Solms). Tujuan pendlitian ini addah mengetahui
kandungan gerol dadam tanaman eceng gondok, yang nantinya dapat dijadikan sébega sdah satu
sumber bahan baku hormon teroid kontraseptif.

Isolas sample dilakukan ddam Metode Standart International Union of Pure and Applied
Chemistry (IUPAC). Identifikas dan pcnetapsa kadar sterol dilakukan secara KLT dan metode
spektrofotometri berdasarkan resks Liebermann-Buchard.

Hadl analisakualitatif menunjukkan bahwatanaman mengandung steral yang diduga shagai
stigmasterol. Kadar sterol terbesar terdapat pada bagian gondok (+ Img/g bobot kering).

(No.174) ELEAISQUEVEENS SJACQ.

Pengaruh pemberian minyak kelapa sawit dibandingkan dengan
nilnyak kelgpa terhadap kadar lemak darah pada kdinci.
MASRINI SISWI DESY,1989; JF FMIPA UNAND

Pembimbing: Dr.AmirmuslimMalikPHD.; Dra.HusnaRudli

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian minyak kelapa sawit terhadap kadar
lemak darah pada kelinci. Penelitian ini menggunakan 15 ekor kelinci yang dibagi atas 5 kelompok,
sdtigp kdlompok diperlakukan sebagai berikut :  kdlompok | minyak kelgpa 100 % (12,5 ml)
keompok n minyak kelgpa 75 % (9,375 ml), dan kelapa sawit 25% (3,125 ml), kelompofc 111 minyak
kelgpa 50 % (6,25 ml) dan nunyak kelapa sawit 50 % (6,25 ml):, kedompok 1V minyak fcelgpa 25 %
(3,125 ml) dan minyak kelapa sawit 75 % (9,375 ml) dan kelompok V minyak kelgpa sawit 100 %
(125 ml).

Satedah 14 hari pemberian hasil menunjukkan bahwa penggantian 25 % minyak kelapa
dengan minyak kelapa sawit dapat mengurangi kadar triglikiserida (P < 0,01), penggantian 50 %
minyak kelgpa dengan minyak kelgpa sawit mengurangi kenaikkan kadar trigliserida, kholesteral dan
LDL darah kdinci (P < 0,01) dan penggantian 100 % minyak kelapa dengan nunyak kelapa sawit
dapat mengurangi kadar trigliserida, kholeteral, LDL dan menambah kenaikan kadar HDL darah
kelinci (P< 0,01).

(No.178) ELEPHANTOPUS SCABER L.
Uji antibakteri dan identifikas flavonoid dari daun
Tapak liman (Elephantopus scaber Linn)
TRIMURTI ANDAYANU992; FF UGM
Pembimbing: Dra. Wahyuningsih Apt.; dr.M.Amuin Romas; Dr.C.J.Soegihardjo Apt.
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Elephantopus scaber Linn mcrupakan salah satu lanainan obat Indonesia yang antara lain
digunakan sebagal obat domain, discntri, batuk. sariawan, mencrct, Hal ini mcnunjukkan penggunaan
Sehaga antibaktcri. Kandungan utama smplisa ini adaah flavonoid lutcolin -7-glucosda. Bcherapa
efek biotogis yang diketahui, saiab satu diantaranya hercfck sebagal beklerisda Tclah dllakukan
penditian untuk mengidcntifikas scnyawa flavonoid yang tcrdapat dalam daun tapak liman
(Elephantopus scaber Linn) yang mcmpunyai aktifitas antibakteri.

Untuk mcncapai tujuan tersebut. dilakukan fraksinasi serbuk daun  Elephantopus scaber
Linn, dengan pelarul petroleum eter (40-60 ° C), ctanol 70 % dan etil ascUit. Ketiga fraksi yang
didapat diuji aktivitas antibakterinya menggunakan Staphylococcus aureus yang mewakili baktcri
gram postif dan Escherichia colt  yang mewakili baktcri gram negatif. Fraks yang mcmpunyai
aktifitas antibaktcri diisolasi flafonoidnya dengan cara kromatografi kertas preparatif. Zona-zona yang
didapatkan dipotong kedll keail, dickstraks dengan mctanol, dikeringkan dan dilanitkan dalam air
dengan konsentras 50 mg/inl dengan PVP 1 %. Zona yang mempunyai aklifitas antibakteri paling
besar diuji kembali aktifitasnya dengan dibuat peringkat konsentrasi, yaitu 10, 20, 30. 40 dan SO
mg/ml dan diidentifikas dcngan menggunakan spektrofc to meter UV.

Hasil penelitian menunjukkan zat aklif yang mempunyai aktivilas antibakteri adalah senyawa
flavonoid, golongan flavonol. yang menunjukkan aktifitasnya tcrhadap Staphylococcux aureus pada
konsentras 30 mg/ml.Terhadap Eschena coli pada konsentras flavonoid maksimum 50mg/ml bclum
dapat menghambal pcrtumbuhannya. Dengan uji kolerasi dengan taraf kepercayaan 95 % didapatkan r
A (0,960) > r g (0,950) semakin besar konscniras flavonoid semakm besar pula diameter /ona
radikanya

(No.179 S2) ELEPHANTOPUS SCABER L.
Uji efek anti histaminergik rimpang Curcuma domestica Val. dan
daun Elephantopus scaber L.
ENDANG EVACUASIANY W. ,1986; SF FPS ITB
(LihatNo0.133)

(No0.180) ELLETARIA CARDAMOMMUM MATON
Menentukan kadar minyak atsiri dan mutu minyak
atsiri dari biji kapulaga
RISMA,1980; JF FMIPA USU

Telah dilakukan pcnetapan kadar minyak atsiri dari biji kapulaga (Elletatia cardamammum
Maton) yang bcredar dipasaran beberapa daerah dengan menggunakan aat Stahl. Disamping iru
dilakukan juga pcmeriksaan mutu dari minyak kapulaga.Ternyata kadar minyak atsirinya mcmenuhi
syarat Pharmakope Indonesia Edis | jilid I dan mutunya memcnuhi syarat Dcpartcmen Perindustrian.

(No.181 ) EMILIA SONCHIFOLIA (L) DC. exWIGHT
Uji efek anti inflamasi ekstrak daun
Emilia sonchifolia (L).DC. ex Wight, pada mencit putih jantan.
WELLY BEND,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing : Drs.Radjuddin Dahlan M.Pharm ;Drs.Rusdi MS.



Tclah dilakukan uji cfek anti inflamasi dari ekstrak polar daun Emilia sonchifolia (L) DC. ex
Wight pada mencJ pulihjantan.

Ekstrak polar daun Emilia aonchifolia (L) DC. ex WIGHT pada dosis 40 mg/25 g bb.
mcmberikan efck anti inflamasi pada edema tetapak kaki mencit yang diinduks dengan karagen. Efek
diatas tidak berbcda secara bermakna dengan efck yang diberikan olen asam asetil sallsilat pada dosis
5,25 mg/25 g bb.

(No.182) ERIGERON UNIFOLIUSWILLD
Efek hipoglekemik ekstrak air daun jentik manis
(Erigeron linifolius Willd) pada tikusjantan diabetes
F.X. ESTI MEDIASTINU989; FF UGM
Drs. Imono Argo Donates Apt. SU.; Drs. Djoko Suhardjono M.Sc Apt.

Dengan tujuan untuk membuktikan cfek hipoglekemik eksrak air daun jentik manis
(Erigeron linifolius Willd) maka telah dilakukan penclitian efek hipoglekemik ekstrak tcrschut dengan
kadar 30% b/v, 10 ml/kg bb. secara oral pada tikus disbetes melitus tcrgantung insulin (DMTI) dan
tidak tcrgantung insulin (DMTTI).

Pcnelitian ini dilaksanakan mengikuti rancangan rambang lugas pada enam kclompok tikus
yang masing-masing terdiri dari lima ckor tikus. Tikus kclompok 1,11 dan 111 untuk pengujian efck
hipoglekemik ekstrak daunjentik manis 30% b/v, 10 mi/kg bb. secara oral padatikus DMTTI dengan
kontrol positif suspens tolbutamida 0,5 % biv, 10 mi/kg bb. peroral. Scdang tikus kelompok 1V,V dan
VI untuk pengujian efek hipoglikemik pada tikus DMTI, dengan kontrol positif injcks insulin 0,63
unit/kg bb. Efek hipoglikemik ekstrak air daun jentik manis diuji mengikuti metode uji toleransi
glukosa oral (UGTO) dengan menctapkan kadar glukosa darah pada menit 0, 15, 30, 45, 60, 120 dan
180 s#dah pemberian glukosa, baik pada tikus DMTTI maupun DMTI yang sebelumnya telah
mcndapat pra perlakuan ekstrak daun atau kontrol positif. Efek hipoglikemik dinyatakan schega
adanya penurunan luas daerah dibawah kurva (LDDKP *"* ) kadar glukosa darah. berdasarkan uji
statistik analisis varian dan uji "TUKEY" dengan taraf kcpercayaan 95 %.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pada tikus DMTTI ekstrak daunjentik manis 30 % blv,
10 ml/kg bb. tidak menurunkan harga LDDK™=° - UTGO socarabermakna (P X>,05 %). Sebdiknya
dapat menurunkan LDDK °-™ - UTGO sshesar 27,01 % secara bermakna pada (P < 0,05 %) pada
tikus DMTI. Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa pada tikus DMTI ekstrak air daun jentik.
manis memiliki efek hipokligemik yang cukup berarti.

(No.183) ERYTHRINA LITHOSPERMA BL. NON MI1Q.
Efek antipiretik hasil penyarian dan infus
daun dadap serep terhadap burung merpati
ROSWINA SILALAHI,1988; JF FMIPA USU

Telah dilakukan penelitian efck antipiretik dari hasil penyarian dengan kloroform dan infus
daun dadap serep terhadap burung merpati yang telah didemamkan dengan 2,4 dinitrofenol doss 7
rag/kg bb. secara intra muskular, dibandingkan suspend parasetamol dosis 300 mg/kg bb. dengan
mengamati perubahan suhu setigp 10 menit sdama 2 jam.

Ternyata hanya infus daun dadap serep yang berkhasiat antipiretik sedangkan hasil penyarian
dengan klorQform tersebut tidak.  Efck antipiretik yang ditimbulkan infus daun dadap serep hampir
bcrsamaan dengan efek antipiretik dari suspensi parasetamol dengan dosis 300 mg/kg bb.
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(No.184) ERYTHRINA SP.
Penapisan aktivitas farmakodinamik ekstrak etanol daun
beberapa spesies Erythrina
ROY MUSTAKIN,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing :Drs.Rusdi MS.; DraArmenia MS.

Teah dilakukan penélitian untuk mengetahui aktifitas farmakodinamik ekstrak etanol daun
3 gpeses Erythrina (Erythrina orientahtnn L., Erythrina indica Lamk. dan Erythrina lilhosperma
Miq) menggunakan meloda penapisan hipokretik terhadap mencit putihjantan.

Hasil penapisan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 3 spesies Erylhrina tcrsebut
memiliki ~ aktifitas penekanan sydem syaraf pusat, reaksas otot, sympstolitik dan
parasympatomimetik, scdangkan aklifitas anadgesk hanya terdapat pada speses Erythrina indica
Lamk, dan Erythrina lithosperma Miq .Uji kordas raemperlihatkan baluva intensitas cfck
meningkat dengan meningkatnya dosis yang diberikan (P < 0.05).

(No.185) EUGENIA CUMIN! DRUSE
Pengamh buah jamblang (Eugenia cwnini Druse)
tewrhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus)
ATIKPURWANU992; FB UGM
Pembimbing :DR.Sukarti Moelyopawiro M.Sc;Prof.Dr.HM ; Ismadi;Drs.Suharno,S.U.

Digbetes millitus merupakan sdah satu masdlah kesehatan penting didunia. Pcmakaian
insulin untuk tcrapi memerlukan biaya mahal. Scdangkan pcnggunaan obat anti diabetek oral banyak
menyebabkan efek sampmg karenanya pengobatan secara (radisional merupakan atcrnaifnya
Jamblang telah lama dikcna masyarakat untuk pengobatan diabetes secara tradisionai. Buah
merupakan bagian dari tumbuhan ini yang dapat dikonsums oleh manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buah jamblang (Eugenia cummini
Druse) tehadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus nor\>egicus). Pendlitian dilakukan dengan
rancangan acak lengkap dengan 8 perlakuan dan masing masing perlakuan dengan 5x ulangan.
Pengaruh buah jamblang dilihat melalui penetapan kadar glukosa darah dengan mctoda glukosa
oksdasa padajam ke 0; 0,5; 1, 15: 2 dan 3 sctelah perlakuan. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan
anadliss variand dan dilanjutkan dengan Duncan's Multiple Range Test dengan taraf kcpercayaan
B%.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa pada tikus diabetes,pemberian daging buah dengan
dosis0,5 ml/100 g bb. dan 2 ml/200 g bb. menaikkan. Padatikus norma doss 0,5 mi/100 g bb. tidak
dapat menurunkan kadar glukosa darah. Dari pendlitian ini dapat dismpulkan bahwa daging buah
jamblang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus diabetes pada dosis tercndah (0,05 ml/100 g
bb.) yang diberikan dan kadar glukosa darah naik seiring dengan bertambahnya dosis. Pengaruh
daging buah jamblang dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus putih lebih kecil dibanding
bijinya. Pemberian daging buah jamblang pada tikus normal tidak berpengamh terhadap kadar
glukosa darah.

(No.186 ) EUGENIA CARYOPHYLLATA THUNB
Isolas eugenol dari kuncup bunga ,tangkai bunga dan daun
cengkeh (Eugenia caryophyHata Thunb) tipe Zanzibar
IDHA WAHYU\VINDARTI,1991; FF UGM
Pembimbing: Dra.Koensoemardyah SU. Apt.; Dra.Sri Mulyani SU. Apt.
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Minyak ccngkeh diperolch dari penyulingan kuncup bunga .langkai bunga,dan daun ccngkch
(Eugenia caryophyllata Thunb). Minyak yang dihasilkan oleh pabrik pabrik pcnyulingan pada
umumnya masih berupa minyak yang berwarna gelap sehingga harganya relatif murah. Mutu minyak
cengkeh terutama dilentukan oleh persenyawan eugenol yang merupakan persenyawaan pding
penting dadam minyak cengkeh. Dengan demikiaa perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut dari
minyak ccngkeh yaitu dengan mengisolasi cugenoi dari minyak cengkeh.

Telah dilakukan isolas minyak kuncup bunga tangkal bunga dan daun cengkeh tipe
Zanzibar dengan menggunakan mctoda penyulingan uap dan air, dilanjutkan dengan isoles eugeno!
dari minyak cengkeh yang dihaslkan. dengan penambahan natrium hidroksida 10 % sampai semua
eugenol bereaks. Dari Eugcnol hasil isolad dilakukan pemeriksaan sifat fisk meliputi pemeriksaan
bobot jenis pada 20° C menggunakan piknomer .indek bias pada 20° C menggunakan refraklometcr
Bausch Lomb, dan kelarutan dalam dkohol 50 %, serta diteruskan dengan pcmeriksaan kadar
eugenol menggunakan kromatografl ges.

Dari hasil penclitian yang dieproleh ternyata rendemen eugcnol terbesar terdapd pada
kuncup bunga cengkeh (65,86 + 0,69)%, kemudian tangkai bunga cengkeh (58,93 + 0,41)% dan
rendemen eugenol lerkecil terdapat pada daun cengkeh (49,53 = 0,79)%.Setelah dilakukan
penghitungan statistik dengan amilids varian satu jalan.serta dilanjutkan dengan uji Tukey lernyata
perbedaan rendemen hasil isolas tersebut bermakna. Dari perhitungan stetigtik bobot jenis dan indck
bias dengan andliss varian satu jalan, ternyata bobot jenis dan indck bias dari eugenal hasil isolas
mempunyai perbedaan yang tidak bermakna. Kcmurnian eugenol hasil isolas dari kuncup bunga
tangka bunga, dan daun cengkeh tipe Zanzibar dipcriksa dengan kromatografl ges Kadar eugenol
hasi| isolas dari kuncup bunga cengkeh = 99,74 %, dari tangkal bunga cengkeh 99,13 % dan dari
daun ccngkeh 9882%. Kelarutan eugenal badil isoled dalam akohol 50 % mcngalarni kenaikkan
dengan naiknya kadar eugenol. Kelarutan yang paling besar dalam alkohol 50 % adalah eugenol hasil
isolas dari kuncup bunga (1:3), kemudian eugenol hasl isolas dari tangkai bunga (1:3 sampal 35)
dan kelarutan paling kecil adalah eugenol hasil isolad dari daun cengkeh (1:35 sampai 4).

(No.187) EUGENIA POLYANTHA WIGHT.
Isolas dan uji daya antibakteri minyak atsiri daun salam (Eugeniapolyantha Wight.)
RETNO SUDEWI,1992; FF UGM
Pembimbing: Dra. S Mulyani SU. Apt.; dr. Koesnijo

Daun sdlam (Eugenia polyantha Wight.) merupakan tanaman dari famili Myrtacese, telah
lama dikenal masyarakat sehagal penyedap masakan. Sdan itu daun sdam dapat digunakan untuk
mengcbati diare, sdah satu penyebab diare addah bakteri. Maka diadakan suatu penditian untuk
mengetahui daya hambat minyak asiri daun sdam terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
danm Escherechia colt scrta untuk mengetahui profit kromatogram lapis tipis dan kromatogram gas
minyak atsiri daun salam. .

Minyak atsiri daun sdam diperolch dengan dedtiles air dan uap air. Pemeriksaan secara
kromatografl lapis tipis (KLT) dilanjutkan dengan kromatografl gas (KG). Fase diam yang digunakan
dalam KLT addah silika gd GF,y. dengan fase gerak toluen-etil asetat (95:5). Detcks dilakukan
dengan sinar ultra violet pada panjang gelombang 254 nm, peresks anisddehida-asam sulfat, ferri
klorida, asam sulfat pckat, uap i odium dan 24-dinitrofenilhidrazin. Sedangkan untuk mengetahui
komponen minyak atsiri daun sdam dengan KG, digunakan larutan pembanding eugcnol. Untuk
mengetahui daya antibakteri , digunakan meode difiis.

Bcerdasarkan hasil penelitian diperolch hasil sebaga berikut: rendemen minyak atsiri sehesar
(007 + 001)%. dengan indeks bias terkoreks sebesar 14345 ~-0,0001. Kromatografi gas
menunjukkan minyak atsiri daun sdlam mengandung 28 komponen dan sdah satunya addah eugenal.
Dengan kromatografl lapis tipis dapat dissmpulkan bahwa minyak atsiri daun sdam terdiri dari
seskuiterpen lakton dan mengandung fenol. Sedangkan konscntras terkecil minyak yang masih
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niampu menghambat pertumbuhan E. coli adalah 40 %, scdangkan terhadap S. aureus masih bisa
menghambat sampai 5 %.

(Nb. 188) EUGENI A POLYANTHA W GHT
Efek hipoglikemik ekstrak air daun salam
(Eugeniapolyantha Wight) pada tikus diabetes
NI PUTU MARYATI,1989; FF UGM
Pembimbing: Drs.Imono Argo Donatus SU. Apt,; Drs.Djoko Suhardjono M.Sc. Apt.

Dcngan tujuan untuk membuklikan efek hipoglikemik daun sdlam (Eugenia polyantha
Wight). niaka tclah dilakukan penditian efck hipoglikemik ekstrak air daun sdam tersebut dengan
kadar 55 g/kg bb. sccara oral pada tikus digbetes lak tergantung insulin (DMTTI) dan tcrgantung
insulin (DMTI).

Pendlitian ini dilaksanakan mengikuti rancangan rambang lugas pada 6 kclompok tikus yang
masing masing terdiri dari 5 ckor tikus. Tikus kelompok 111, dan ke Ill untuk pcngujian efck
hipoglikemik ekstrak daun salam 55 g/kg bb. sccara oral pada tikus DMTTI dengan konlrol positio
suspens tolbutamida 0.5 %, 10 mi/kg bb. Sedang tikus kclompok 1V. V dan VI untuk pengujian
ekdrak air daun sdam pada tikus DMTI. dengan kontrol positip injcks insulin 0,1 unit/ kg bb.

Efek hipoglikemik ekstrak air daun salam diuji mengikuti metoda uji toleransi glukosa oral
atau UGTO dcngan menetapkan kadar glukosa darah pada menit ke 0;15; 30; 45; 60; 120 dan 180
setdah pcmbcrian glukosa baik pada tikus DMTTI maupun DMTI, yang schclumnya telah mendapat
pra pcrlakuan ekstrak air daun salam atau kontrol positip. Efck hipoglikemik ekstrak air daun salam
terschul dinyatakan sebaga adanya penurunan luas dacrah dibawah kurva (LDDK)*'™ kadar glukosa
darah UTGO, stdah diandisis secara statistik mengikuti andisis varian satu jalan dan uji TUKEY
dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penditian menunjukkan bahwa pada tikus DMTTI ekstrak air daun salam 55 g/kg bb.
secara oral mampu menuninkan harga LDDK °*® glukosa darah sebesar 27,60 % atau 47,46 %
potens tolbutamida. Namun secara getistik penurunan ini Udak bermakna (P > 0,05).Sedang pada
tikus DMTI tidak menunjukkkan efek hipoglikemik yang tidak berart (P > 0,05) . Dengan demikian
maka dismpulkan bahwa pada tikus DMTTI eksrak air daun salam cendenmg memiliki efek

hipoglikemik sedang pada tikus DMTI tidak nampak.

(N0.189) EUGENIA POLYANTHA WIGHT
Uji mikrobiologi ekstrak Eugeniapolyantha folium
terhadap bakteri penyebab diare secara in-vivo
BENI WARMAN,1990 ; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. A. Aziz Jamd MSc. DTM & H; Dra. Junuarty Jubahar Apt.

Telah dilakukan uji mikrobiologi ekstrak daun salam terhadap bcberapa bakteri penyebab
diare secara in-vitro. Bakleri penyebab diare diisolas dari feses penderita diare yang berobat kerumah
sakit umum Dr.M.Jamil Padang dan bakteri terscbut adalah E. coli. Enterobacter sp.. Salmonella sp.
dan Vibrio cholera.

Penelitian menggunakan metoda cakram, dengan pembanding kloramfenikol dan ampisilin.
Ternyata ekstrak etanol daun salam dapat menghambat pertumbuhan bakteri E.coli, Vibrio cholera.
Salmonella sp., scdangkan EnterobaKter sp. resgten.
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(No.190) EUPHORBIA ANTIQUORUM L.
Identifikasi pendahuluan senyawayang terkandung
dalam sari kloroform dari getah Euphorbia antiquontm Linn
SITI MAYSAROH,1992; JF FMIPA VI

Tclah dilakukan identifikasi pendahuluan senyawa yang terkandung dalam sari kloroform
dari getah Euphorbia antiguorum Linn. Getah kering diekstraks dengan petroleum benzen
menggunakan alat sokdet. ampasnya dikeringkan kemudian diekstraks  dengan  kloroform.
Pcmisahan dilakukan dengan KLT, dan dielus menggunakan cluen etil asatat:metanol = 40:20. Pada
pengamatan sinar UV panjang gclombang 366 nm. terlihat bercak berfluoresens biru terang.
Senyawa berfluoresensi bini lerang tersebut diisolas dan diandlisis dengan  spektrofolometri
ultraviolet, spektrofotomctri infra merah, kromatografi ges, spcktrometri massa

Dari hasil andlisis struktur yang dilakukan dapat dikctahui bahwa senyawa berfluorescns
biro terang merupakan senyawa alkena terkonyugas yang mempunya gugus amin dan karbonil.
Didalamnya terkandung 2 senyawa yaitu senyawa A dan B. Senyawa A dengan waktu retcns 4,6
mempunyai berat molckul 223, dan senyawa B dengan waktu rctens 11,3 berat molekulnya 394.
Keduanya mcmpunyat struktur dasar yang sama dcngan messa 149.

(No.191) EUPHORBIA ANTIQUORUM L.

Pemeriksaan pendahuluan daya antibakteri dan antijamur getah
Euphorbia antiquorttm Linn terhadap kuman Pseudomonas aeruginosa dan
Saphylococcus aureus sertajamur Candida a/bicatis dan Tricophyton rubrum
AGUSDINI BANUN SAPTANINGSIH,1991; JF FMIPA Ul

Telah dilakukan penclilian aktivitas antibakteri dari getah tumbuhan Euphorbia antiquorum
Linn terhadap kuman Pseudomonas aerugina ATCC 27853 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923
dan antijamur terhadap Tricophyton rubrum dan Candida albicans, yaitu dengan metode cakram serta
mencntukan kadar hambat minimal dengan metoda pcngenceran tabling.

Dalam penclitian ini menggunakan getah segar dan getah yang dikeringkan. Penyarian
dilakukan dcngan menggunakan sokdlet dengan pelarut petroleum benzen, kloroform, etanol 95% dan
al.

Hasil penclilian menunjukkan bahwa getah segar, sari etanol 95 % dan sari air menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap kuman Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan anli jamur terhadap jamur Tricophyton rubrum, scdangkan sari petrolium
benzen dan sari kloroform tidak mempunyai aktivitas anti bakteri dan antijamur terhadap kuman dan
jamur uji.

Dari scluruh sari dan getah segar Euphorbia antiquorum Linn yang diuji, kadar hambat
minimal yang rendah adalah 488.28 (ig/ml, yaitu dari sai etanol 95% dan getah segar terhadap
Staphylococcus aureus dan getah segar terhadap Tricophyton rubrum. Kadar hambat minimal yang
tertinggi adalah 31.25 nig/ce yaitu kadar hambat minimal getah segar, sari etanol 95% dan sari air
dari getah Euphorbia antiquorum Linn terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

(No0.192) EUPHORBIA PRUNIFOLIA JACQ.
Isolas flavonoid dari daun Euphorbiaceagpnmifolia Jacq.
SVILFIA«ASTI,199:r;jrFMIPA UNAND
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Telah diisolas dua flavonoid dari daun Euphorbia prunifolia Jacq. Flavonoid pertama
berbentuk amorf, berwarna kuning yang lerurai pada suhu 177-178° C dan flavonoid kedua berbentuk
amorf berwarna kuning yang temrai pada suhu lebih dari 300 ° C.

Dari data kromatografi kertas spektrum infra merah dan spektrum ultraviolet diduga
flavonoid pertama adalah senyawa 5, 7, 3, 4-tetrahidroks-3-O-glikosil flavonol dan flavonoid kedua
adaah senyawa 3, 5, 7,3, 4-pentahidroksi| flavonol atau kuersetin.

<No0.193) EUPHORBIA PRUNFFOLIA JACQ.

Uji efek polar daun Euphorbiaprunifolia (Jacq) terhadap
kontraksi ileum putihjantan secarain vitro
MASRUL,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Junuarty Jubahar; Dra. Surya Dharma MS.

Telah dilakukan uji farmakologi ekstrak polar daun Euphorbia prunifolia Jacg. terhadap
kontraksi ileum dari mencit putih jantan secara in vitro dengan memakai melode Magnus. Percobaan

ini menggunakan larutan karbakol dan laratan hisgamin sebagal pembanding, scrta larutan atropina
sulfat dan larutan difenhidramin sebegai antagonis.

Hasil uji menunjukfcan bahwa ekstrak polar dari daun tumbuhan ini dapat menyebabkan
kontraksi ileum mencit pulihjantan. Kontraks ini dapat dihambat oleh atropina sulfat yang dibcrikan
tiga menit sebelum pembcrian ekstrak polar, sedangken pemberian difenhidramin tidak dapat
menghambat kontraksi yang terjadi. Ini menunjukkan bahwa ekstrak polar daun tumbuhan ini bckerja
pada rescptor muskarinik ileum mencil dan tidak bekerja pada reseptor histamin.

(1949) EURYCOMA LONGIFOLIA JACK.
Pengaruh biji kapas, pasak bumi, ginsengjawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putihjantan
SURYO KARTA\WINATA,1991; FF UGM
(LihatNo.21)

(No.195) EVOD1A CF. TRICHOTOMA (LOUR.) PLANCH
Isolas akaloidadari kulit batang Evoida Cf. tnchotoma (Lour.) Planch.
ZAFRIJANELLI,1992; J\F FMIPA UNAND

Telah diisolas dkaoida terser minor ZI dari kulit batang Evoida cf. trichotoma (Lour.)
Planch. Alkdoida ZI diisolas sebaga kristal jarum berwarna kekuningan, meleleh pada suhu 136
-147 °C, mcmbcrikan ion molckul pada m/'z 229. Spektrum inframerah akaloida ZI menunjukkan
adanya gugus fungs -CH3. -OCH3, C=0O eder, -C=C,, =CH, CO ce dan bcnzena
1.2, 3trisubdtitus, sedang spektrum RMI proton memperlihatkan adanya proton dari benzcna
1,2, 3-trisubgtitusi, 2 proton aromatik dan dua gugus metoksi. Usaha mengisolas akaoida utama
polar dari fraksi butanol belum berhasil.

(No.196) FOENICULUM VULGARE MILL.
Pengaruh isolat buah adas Foeniculwn vtilgare Mill, terhadap
kontraics trakea marmot terisolas setelah pemberian histamin

TRI MUSYAROFAH,1989; FF UGM
Pembimbing: Prof. Dr. Moh. Samhudi Apt.; Dr. Suwidjiyo Pramono
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Telah dilakukan fraksinasi kandungan aktif dari buah adas (1"oeniculum vulgare Mill.) dan
uji farmakodinamik in vitro dengan organ uji irakca marmot yang diinduks dengan hislamin dcngan
praperlakuan simetidin 10° M. propanolol 1C"® M dan perlakuan infus buah adas sebaga uji
pcndahuluan untuk mengctahui adanya cfck pcnghambatan kontraksi trakca yang discbabkan
histamia tersebut.

Fraksinasi buah adas dilakukan dengan pcnyulingan minyak atsiri dan sokdetas bertahap
dengan pelarut heksan. etanol dan air. Uji farmakodinamik selanjutnya untuk masing-masing fraksi
menunjukkan yang paling aktif adalah fraksi minyak atsiri. Tcrhadap fraks minyak atsiri dilakukan
kromatografi lapis tipis preparatif dengan fasc diam silika gd GFas fasc gerak heksan-ctil asetat
(85:15 v/v) dan penampak bcrcak sinar UV 254 terbagi manjadi 5 zona  dilanjutkan uji
farmakodinamik untuk masing-masing zona. Kcmurnian zona aktif dipcriksa dengan kromatografi
lapis lipis bidimensional. detcks dcngan sinar UV 254 diikuti pereaks semprot dan mclalui
kromatografi cairan gas. Identifikas dilakukan dcngan spektrofotomelri UV, IR dan massa

Hasil penclitian menunjukkan bahwa zona 5 merupakan komponen minyak atsiri yang paling
aklif jika dibandingkan dengan zone aslinya.ldentifikasi dengan spektrofolomcter UV menunjukkan
bahwa senyawa yang berasal dari zona 5 mempunyai panjang gclombang maksimum 258,3 nm, dari
spektrofotometri IR diketahui adanya gugus-gugus bcnzen yang tersubstitusi pada kedudukan para,
gugus C=C sebagai ikatan rangkap trans, gugus eter dan -CH3. Hasl pemcriksaan mclalui
kromatografi gas spcklrofotomctri massa dipcrolch kromatogram yang terdiri dari tiga puncak. hasil
speklra massa sclanjutnya menunjukkan kctiganya mempunyai BM 148, puncak dasar untuk
masing-masing spektrum yaitu spektrum puncak kromatogram 1 mempunyai puncak dasar pada m/z
117.0000; kromatogram 2 mempunyai puncak dasar pada puncak ion molekulnya, yaitu m/z
148,0000; kromatograra 3 mcmpunyai puncak dasar pada m/z 79.0000. Hasil tafsiran mcngenal
komponen yang tcrkandung dalam masing-masing puncak ternyata yang paling mendckati adalah
[-metoksi-4-(2-propenil) bcnzen atau trans anctol. kemudian |-metoksi-4-(2-propenil) benzen atau
metil kavikol dan ion isomer lain.

(N0.197) FOENICULUM VULGARE MILL.
Pengaruh fenil alanin terhadap penambahan kadar senyawa kumarim
dalam kalus Foenicithtm vu/gare Mill.
ACON SRI WARDHANU987; FF UGM
Pembimbing: Dr. Suwidjiyo Pramono Apt.; Dra. Susiani Purbaningsih

Tclah dilakukan penclitian yang merupakan kelanjutan dari pcnelitian mengenai analisis
kandungan kimia kalus tanaman adas (f'oeniculum wvutgare Mill.). Dalam penclitian dilakukan
penambahan prekursor fenil danin kedadam media untuk mempengaruhi produks metabolit sekundcr
dari kalus yang dihasilkan sehingga diharapkan dapat tcrjadi  penambahan kadar senyawa kumarin
dalam kalus.

Untuk tujuan tersebut dibuat media MS dcngan zat tambah 2,4-D sebanyak 2 mg/l, 1AA 2
mg/L. kinetin Img/1. air kclapa 150 ml/1 dan fenil aianin 500 mg/l. Bagian tanaman yang digunakan
diambil dari bagian batang dan daun yang masih muda. Sterilisasi tanaman dengan larutan sublimat
0.04 % dan 2 teles tween 20 selama 15 menit. Dismpan dalam ruang pemeliharaan sampa tumbuh
kalus. Kalus diambil untuk dianalisa sctelah berumur tigabulan. Lalu kalus dickdraks dengan etanol
absolut dan diandiss sccara KLT. Fase diam yang digunakan slika gel G dan dlika GF oy, fase
gerak gerak kloroform: metanol: air (65:25:2). Penampak bercak sinar UV 254 nm dan UV 366 nm.
KOH metanolis 1%. Fc Cl,dan K3Fe(CN)s.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa di dalam kalus yang ditambahkan fenil alanin
dalam media Kulturnya menunjukkan adanya penambahan kadar serfyawa kumarin diddam kalus
setelah dilakukan analisis pendekatan kuantitatif.
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(No. 198) GARDENIA AUGUSTA MERR
Uji daya antibakteri fraks etilasetat dan fraks air
daun Gardenia atigttsta Merr
SIT1 BADRIYAH,1991; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sudarsono Apt.; dr. Kusniyo

Untuk mengctahui apakah fraks hasil cksiraks daun Gardenia augusta Marr. dapa
menghambat pcitumbuhan baktcri Staphylococcax aureus dan Kscerichia coli  dilakukan penclitian
antibakteri scrta dilakukan penclitian kandungan kimianya.

Penclitian ini dilaksanakan dengan cara ckstraksi serbuk kering daunGardenia auguxta Mcrr
dcngan berbagai pelarut menggunakan “Liquid-liquid continuous extraction”. Hasit akhir dipcrolch
tiga fraksi yaitu fraksi petroleum cter. fraksi etilasetat. dan fraks air. Fraks efilasetat dan fraksi air
diuji aktivitasnya tcrhadap baklcri gram positip (S. aureus) dan gram ncgatip (K. coli) dengan mctodc
difusi dengan cara memasukkan larulan uji kcdalam sumuran media padat MH- agar yang
pcrmukaanya tclah ditanam baktcri uji. Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter hambatan
yang terjadi. ldcnlifkasi scnyawa lerkandung dalam fraksi diatas dilakukan kromatografi lapis lipis
dan dcleks dilakukan dengan berbagai pereaks diagnostik. spektrum folometer UV TLC scanner.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa fraksi clilasctat dan fraksi air dapat menghambat
pcrtumbuan S, aureus pada rcnlang kadar 0.16 - 1.40 (g/ml) untuk fraksi eilasclat dengan diameter
hambatan 1,53-2.12 cm dan kadar 0.33-296 (g/ml) untuk fraksi air dcngan diameter hambatan
163-2,62 cm. Fraksi clilasctat dan fraksi air kcduanya tidak menghambat pertumbuhany..”. coli.

Bcrdasarkan hasil kromatografi lapis tipis dengan dcleks berbagai peresks diagnostik
menunjukkan bahwa dalam daun Gardenia augusta Merr. lerkandung dua senyawa iridoid. 3 buah
senyawa flavonoid dan 8 buah senyawa triterpen.

(No.199) GLIRICIDIA MACULATA H.B.K.
Isolasi dan identifikasi isoflavonoid dari daun (jliricidia macitlata HBK
LUCIA KTSMrWI ARIATNI,1992; FF UGM
Pembimbing: Dr Purnomo Untoro Apt.

Tclah diiakukan isolasi dan identifikasi salah satu flavonoid dalam daun Gliricidia macitlata
H.B.K..Penyarian dilakukan dengan metanol 70 %. kemudian dipekatkan dan dilarutkan dalam air.
Sari air difraksinasi dengan kloroform dan dihidrolisis dengan HCL. Setclah itu disari dengan etif
asctat sehingga diperolch fraksi etil asctat hasil hidrolisis atau sari aglikon dan fraksi air yang diduga
mcngandung gula. Dari masing- masing fraksi dilakukan kromatografi lapis tipis.

Flavonoid yang didapat dalam fraksi ctil asctat diambil yang harga Rf 089 kemudian
diisolas dengan KLT preparatif menggunakan fase diam sellulosa dan fase gerak BAW. Diambil pita
dengan harga Rf 0.89 yang bcnvarna ungu dibawah sinar UV 366 nm. Pita yang diambil kemudian
dikembangkan dalam fase gcrak asam asatat 15 %. diperoleh 2 bercak dan pita dengan harga Rf 0.38
diambil serta dilakukan KLT preparatif sehingga diperoleh isolat isoflavonoid.Isolat isoflavonoid ini
sudah cukup murni sctclah diperiksa dengan KLT dua dimensi.fase diam selulose dan fase gerak |
BAW, fase gerak |1 asam asam asctat 15 %.

Identifikasi gula dilakukan secara KLT dengan fase diarn sdulose dan fase gerak BAW
dengan pembanding gula standard. Ternyata diperolch glukosa dalam fraksi air hasil hidrolisis
icrsebut. Isolat isoflavonoidyang diperoleh memberikan seragpan niaksimum pada panjang gelombang
248 nm dan 312 nm (bahu) pada spcktroskopis UV. Andisis dilanjutkan dengan menggunakan
pcresks diagnostik NaOH. AICIj. A1CL1/HCI, NaOAc/H,BO, Dari analisis datayang telah dilakukan:
baik dengan KLT maupun idcntifikasinya secara spekiroskopis UV dengan menggunakan pcresks
diagnogtik. maka dapat disimpulkan bahwa flavonoid hasl isolas addah suatu isoflavon dengan
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gugus OH hcbas pada kedudukan 4' dari cincin B. sedangkan pada cincin A terdapat gugus OH pada
poss 7.

(No.200 ) GLIRICIDIA SEPfVM (JACQ) STEUD
Isolas dan identifikasi isoflavonoid dari kulit kayu Gliricidia sepiitm (Jacq) Steud
ATfK SUNAR WIDAYATI,1992; FFUGM
Pembimbing: Dr.Purnomo Untoro

Telah dilakukan isolas dan identifikasi isoflavonoid dari kulit kayu Gfiriciefia sepium (Jacq)
Steud. Penyarian menggunakan petroleum eter untuk menghilangkan senyawa non polar, sedangkan
isoflavonoid disari menggunakan ctanol SO %. Sari ctanol yang telah diuapkan dipartis dengan
n-butanol. Kemudian sai n-butanol dipartis dengan isopropanol-diklormctan (1:1 v/v) untuk
selanjutnya dilakukan pemeriksaan kandungan isoflavonoid.

Isoflavonoid yang terdapat dalam isopropanol diklormetan diisolas dengan KLT preparalif
dengan menggunakan fase diam silica g G dan fase gerak campuran klolroform - etil asctat (3:1 viv).
Dari hasil pcmJsahan ini. diambil pita pemisahan Rf.= 0.88 (tidak benvarna secara visibcl; dengan
UV-UV/NH; benvarna ungu-ungu).lsolat isoflavonoid ini relatif murni  setelah dipcriksA  Dengan
KLT dua dimens: menggunakan fase diam selulosa dan fase gerak butanol-asam asetat-air (4:1:5 v/v)
dan fase kedua asam asctat 15 %.

Pada andliss spektroskopi UV larutan isolat isoflavonoid dalam metanol
menghasilkan puncak absorbsl pada panjang gelombang 248, 292", 298 * | 3284 "
nm.Analisis dilanjutkan dengan penambahan peresks diagnostik NaOH, AI1CI3,
AJCI/HCL, NaOAc, NaOAc/H3B0s;. Dengan penambahan NaOH didapat puncak
absorps 258, 288 P, 208° 3284™ nm. Pada penambahan A1Cl; dihasilkan puncak
absoirbs 248 291 ® 310 ~ nm. Dan pada penambahan A1CI/HC1 didapat puncak
absorbs 248, 2934 dan 312" nm, dtmana tidak terjadi pergeseran hipokromik. Pada
penambahan NaOAc didapat puncak absorbsi dengan panjang gelombang 254, 324 %
347 9 nm dimana terjadi pergeseran batokromik sebesar 6nm pada pita |. Pada
penambahan NaOAc/H;BO; didapat puncak absorbs dengan panjang gelmbang 244 "\
249*, 204, 309" nm ,dimanaterjadi pergeseran hipsokromik.

Dai hasil analisis kromatografi lapis tipis dan spektroskopis ultraviolet dapat disimpulkan
bahwa hedl isolas tersebut adalah suatu senyawa turunan isofla'on dengan struktur parsa 4. 7
dihidroksi isoflavon.

(N0.201) GLYCINE MAX (L.) MERR.
Pengaruh dosis pemupukan KC1 pada berbagai tingkat ketersediaan air tanah
terhadap pertumbuhan tanaman kacang keddla (Gfycine max (L) Merr.)
ZULHILDA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing; Dra. H. Zuraida Dawair; Dra.Netty WS MS.

Penclitian tentang pengamh dosis pemupukan KC1 pada berbagai tingkat ketersediaan air
tanah terhadap pertumbuhan tanaman kacang kedelai (Glycine max (L) MERR ) telah dilakukan dari
bulan September sampal bulan November 1990 di rumah kaca Fakultas Pertanian dan Laboratorium
Fisologi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Anda as Padang.

138



Metode pendlitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dalam faktorial
dengan 16 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah tingkat kelersediaan air tanah dan faktor
kedua adaah dod's pemupukan KG.

Basl penelitian menunjukkan bahwatingkat ketersediaan air tanah dibawah kapasitas lapang
(200 %) bcrpengaruh nyata menurunkan tinggi lanaman, luas daun maemuk, jumlah daun
majemuk,bcra basah dan berat kering tanaman kacang kedclai bagian atas. Pemberian pupuk KC1
dengan dosis 125 kg per hektar berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman,luas daun mgjemuk,
jumlah daun majemuk, kadar klorofil total, berat basah dan berat kering bagian atas dan akar tanaman
kacang kedda, bila dibandingkan dengan kontrol dan ternyata tidak didapatkan interaks antara
pemberian dosis KC1 dengan berbagal tingkat ketersediaan air tanah terhadap pertumbuhan tanaman
kacang kedda padatanah podsolik yang tclah dilakukan pcngapuran.

(No.202 ) GLYCINE MAX (L.) MERR.
Pengaruh pupuk TSP dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai (Glycine max (L) Merril)
AZWARABIDIN,199l; JF FMIPA UNAND
Pembimbing; DraWalyati Burhan MSc.; Dra.Netty WS MS.

Penetitian tentang pengaruh pupuk TSP dan pupuk kandang tcrhadap pertumbuhan dan
produks tanaman kedelai (Glycine max L Merril) telah dilakukan dari bulan November 1990 sampai
dengan bulan Jamiari 1991, di Rumah Kawa dan Laboratorium Physiology Tumbuhan Jurusan
Biologi FMIPA Uivcrsitas Anddas Padang. Pendlitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dalam vaktorial dengan 3 ulangan. perlakuan yang dtberikan adalah: Faktor A yaitu Pupuk TSP
sebagal berikut: tanpa pupuk TSP (Ao). 50 kg/ha (A,): 100 kg/ha (A,); 1 50kg/ha (A, ), 200 kg/ha
(A4). Faktor B yaitu pupuk kandang sebagai berikul; lanpa pupuk kandang ( B,,). 2 ton/ha (B,). 4
ton/ha(B,), 6 tonvha(Bs).

Dari hasil pendilian didapalkan bahwa pemberian 50 kg/ha pupuk TSP (A i ) tclah
meningkatkan tinggi tanaman jumlah daun majemuk . jumlah cabang ulama . berat bintil akar,jumlah
polong.bcrat polong. berat biji dan berat kering tanaman. Pemberian 2 ton/ha pupuk kandang (B, )
telah meningkatkan tinggi tanaman . jumtah daun majemuk, jumlah cabang utama, jumlah polong,
berat biji dan berat kering tanaman, Pcmbcrian 4ton/ha pupuk kandang (B») telah meningkatkan
berat bintil akar. Interaksi antara pemberian 150 kg/ha pupuk TSP tanpa pupuk kandang (As B, )
telah meningkalkan jumlah polong berat biji dan berat kering lanaman. Interaksi antara pemberian
200 kg/ha pupuk TSP tanpa pupuk kandang (A4 B ) telah meningkatkan berat poiong.Pemberian
pupuk TSP dan pupuk kandang tidak mempercepat saat munculnyabnnga.

(No.203) GLYCINE MAX (L.) MERR.
Pengaruh perasan biji kedelai putih terhadap kadar glukosa darah kelinci
pada uji toleransi glukosa ora
MARGARETH ELINAt992; FF WIDMAN
Pembimbing : Dr.Irwan Setiabudi; Dr.Hidayat Dharmasagara

Mcnurut tinjauan tcnlang tanaman obat, dJscbutkan baln\a kedclai mempunyai khasiat
anlidiabetes. Sejauh ini belum pcrnah ditclili atau ditemukan data data ilmiah tentang penggunaan biji
kedelai putih sebagai anti diabetes. Co

Maka dilakukan pcnelitian pengaruh pemberian perasan biji kedclai putih terhadap kadar
glukosa darah scsuai dengan mctoda yang ada. Pada penelitian ini digunakan 25 ekor kelinci jantan
sehat dengan bobot rata rata 2 kg. Kelinci dibagi sccara acak mcnjadi 5 kclompok. Kelompok |
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sebaga kontrol kelompok ke 11, 111, dan ke 1V diberi perasan biji keddlai putih 20 %; 30 %; 40 dan
kelompok ke V diberi sugpend gliklazida sebaga pembanding cfek. Sebelum percobaan semua hewan
dipuasakan sdama 10jam.

Dan hasl pendlitian ternyata 2 jam setelah pemberian perasan biji kedda putih 20 %, 30 %
40 % secara daigtik tidak berbeda bermakna, tetapi memberikan peibedaan yang bermakna
dibandingkan dengan kelompok kontrol  dan berbeda bermakna dibandingkan pembanding..

(No.204) GLYCmE MAX (L) MERR
Isolas dan penetapan kadar stigmasterol dalam keddla, tahu dan ampas tahu
KOESNUL YAKINI,1992; FF UGM
Pembimbing: DrsWahyono SU. Apt.

Telah dilakukan penditian yang bertujuan mengisolas dan menetapkan kadar stigmesterol
yang terdapat dalam keddla, tahu dan ampas tahu dengan metodc kromatografi ges cair (KGC).

Isolas dilakukan menggunakan eter, ditnana sebelum penyarian minyak kedda disabunkan
menggunakan kaium hidroksda etanolis. Identifikas stigmesterol hasll isoles dilakukan pada fase
gerak diklormetan-etil asetat dan metanol-kloroform. Untufc penampakan bercak digunakan peregks
semprot Lieberman-Buchard dan anisaldehid-asam sulfatJCemumian stigmasteral Icbih dimantapkan
dengan pengujian titik lebur stigmadterol hasil isolas.

Hasl penelitian yang diperoleh, ternyata dari 50 g sampcl kedda dapat diisolas minyak
keddla sehesar 11,67 ml dengan bobot 9,2'g dari 50 gsampel tahu dapet diisolas minyak tahu schesar
11,773 ml dengan bobot 10,31 g, dan dari 50 g sampel ampes tahu dihasilkan minyak ampas tahu
sehesar 7,039 ml dengan bobot 5417 g. Stigmasteral kedela mempunya kemurnian paling tinggi
dengan titik lebur sebesar 16945 °C. Penetapan kadar dengan KGC diperoleh hasil sebaga berifcut:
kadar stigmesterol kedda sebesar 2,3542 %, kadar sigmadterol tahu sebesar 2,0175 % dan fcadar
sigmasterol ampas tahu sebesar 0,8680 %.

(No.205) GOSSYPIUM ARBOREUM L.
Pengaruh biji kapas, pasak bumi, ginseng jawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putih
SURYO KARTAWEVATA,1991; FF UGM
(LihatNo.21)

(No.206 ) GREWIA PANICULATA ROXB.
Isolas flavonoid dari tumbuhan Grewiapaniculata Roxb
MAHDIA,1992; JF FMIPA UNAND

Dari daun tumbuhan Grewia paniculata Roxb telah diisolas suatu flavonoid berbentuk
amorf, kuning pucat, meldeh pada 185-190° C.

Dari data kromatografi kertas, kromatografi lgpis tipis, spektroultraviolet, spektrum infra
merah dan reaks kimia, ternyata flavonoid yang berhasi| diisolas adalah nitin.

(No.207 S2) GYNURA PROCUMBENS (LOUR.) MERR.
Uji efek hipotensif daun dewa (Gynuraprocumbefjs(I”our.} Merr. pada tikusjantan.
ENDANG HARDBV14990; SF FPSITB
Pembimbing: DR.N.C. Soegiarso
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Telah diiakukan percobaan pcndahuluan dengan pcmbcrian sccara intravena infus daun
Gynuraprocumbens (Lour.) Merr. doss 12.5; 25; 50 dan 200 mg/kg bb., dapat menuninkan tekanan
darah arteri tikusjantan putih dewasa galur Wistar.

Pada doss 50 mg/kg bb., infus daun Gynura procumbens (Lour.) Merr, tidak menghatamb
peningkatan tekanan darah yang disbabkan oleh adrendin dan nor adrendin. Efek hipotensf ini
tidak dipcngaruhi oleh yohimbin ( a adrenolitik), isoprcnalm (amin simpatomimetik yang bekerja
baik pada ressplor {}, , maupun reseptor p,). asctilkolin (parasimpalomimctik). Aktivitas hipotensif
infus Gynura procumbens (Lour.) Merr. dapat menghambat efek yang ditimbulkan oleh tiramin dan
efedrin. Diduga inftis Gynura procumbens (Lour) Merr. menghambat kcrja dari obat obat
smpatomimetik yang bekcrja tidak langsung.

(N0.208) GYNURA PROCUMBENS (LOUR.) MERR.
Skrining dan isolas glikosida flavonoid dari daun Gynura procumbens (Lour.) Merr.
ELILIYANA,1992; FFWIDMAN
Pembimbing: Drs.Moh.Alisyahbana Apt.MS.; Drs.l.G.P.Santa

Telah diiakukan skrining dan isolasi glikosida flavonoid dari daun Gynura
Merr. DMndonesa (Jawa) tanaman ini lebih dikena dengan nama daun sambung nyowo yang
digunakan oleh masyarakat schagai obat diabetes dengan cara dimakan schagai lalap.

Skrining fitokimia scnyawa golongan flavonoid diiakukan dengan uji kualilatif antara lain
rcaks warna Wildatter dan KLT.

Isolas glikosida flavonoid dengan menggunakan metoda Charaux-Paris dkk. schagai penyari
digunakan metanol SO %. Pemisdian komponcn diiakukan dengan cara kromatografi kolom dengan
fase gerak air : metanol = 25 : 75 dan schagal fase diamnya digunakan avicel mikrokristal sellulosc.
Pcmurnian diiakukan dengan cara rekristalisas dengan metanol kloroform. Kristal yang dipcrolch
bentuk amorf berwarna kuning muda. Identifikas dengan resks warna, KLT dan spcktrofotomctri
snar lcmbayung ultra menunjukkan bahwa scnyawa hasil isoles terscbut adalah glikosida flavonoid

yang mempunyal scrapan maks mum pada panjang gelombang 264 nm.

(No.209) GYNURA PROCUMBENS (LOUR.) MERR
Analisis kualitatif kandungan kimiadan isolas kandungan kimia utama
" daun dewa" (Gynura procumbens (Lour.) Merr)
dengan metode kromatografi lapistipis.
HARIYADI,1990; FF UGM.

Pembimbing; Dr.CJ.Soegihardjo Apt.; Drs. B.Sudarto Apt.

Telah diiakukan pencliiian analisis kualitatif kandungan kimia daun Gynura procumbens
(Lour.) Merr. dengan metoda KLT dan isolas juga identifikasi flavanoid ulama dengan mctodc
kromatografi lapis tipis dan spektrofotometri ultraviolet

Untuk penciltian kandungan kimia. diiakukan penyarian dari serbuk dengan berdasarkan
polaritas dari senyawa yang ditdliti. Dari hasl penyarian yang diperoleh diiakukan KLT (kecudi
saponin) dengan fase diam silikagel GF,y (kecuali flavanoid dengan sdulosa ) dan fase gerak yang
sesual dan resks reaksi yang spesfik.

Untuk isolas flavanoid penyarian diiakukan dengan cara merendam dan menggojok serbuk
lersebut dalam campuran mctanol-air. Dari hasil penyarian filtrat diuapkan sampai tertinggal sari
arnya. Sari air kemudian dihilangkan senyawa-senyawa yang kepolarannya rendah dengan
menggunakan petroleum eter dan kloroform. Sisa penyarian/sari air kemudian dihidrolisis dengan
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asam klorida 2 N sdama | jam. Hasil hidroliss disari  dengan menggunakan etil asctat. Isolas
flavanoid dilakukan terhadap sari clil asctat dengan fasc diam sclulosa dan fase gerak bulanol-asam
axctat air (4:1:5) dengan fasc gerak kedua asam asctat 15 %. Untuk isolasi diambil bercak sctclah
pengambangan dengan asam asetat 15 % yang mempunya harga hRfa 2 dan hRfg 4 (Gb 11). Hasil
isolas kemudian dimurnikan denganKL T dengan memakai fasc gerak asam asetat 45 %.

Berdasarkan hasl rcéks dan kromatografi daun Gynura procwnbens (Lour.) Mer
mcngandung paling scdikit 2 senyawa fenol, satu senyawa sterol, dua scnyawa tritcipena. tujuh
senyawa flavanoid dan minyak atsiri yang mempunyai  enam komponen senyawa monoterpcna. cmpat
komponen senyawa. scskuitcrpena .dua komponen senyawa yang mempunyai ikatan rangkap dan dua
komponen senyawayang mempunyal gugus ddchidaatau keton.

Dari hasil andlisis data yang diperolch dengan kromatografi lapis tipis dan spcktrofotomctri
ultraviolet dengan pereaksi diagnostik, maka dapat disimpulkan bahwa dalam fraksi etilasetat tcrdapat
suatu flavanoid pada bercak satu ada golongan fiavonol dengan gugus hidroksi padapods 3. 4. 5 dan
golongan auron yang tidak mecngandung gugus hidroks. Sedang pada bercak dua tcrdapat suatu
flavanoid golongan fiavonol dengan gugus hidroks pada posis 3 /4. 5. dan 7 yang diduga schaga
scnyawa kacmferot.

(N0.210) GYNURA PROCUMBENS (LOUR.) MERR
Pengaruh sari air daun dewa (Gynura procumbens Merr.)
terhadap kadar glukosa darah tikus
NURUL HIDAYAH HADIYATI.1991; JF FMIPA Ul

Telah dilakukan penditian untuk mcngctahui pengaruh sari air daun Gynura procumbens
Merr. terhadap kadar glukosa darah tikus. Penelitian ini menggunakan metode uji tolcrans glukosa
ora pada tikus normal, dengan cara membandingkan tolerans glukosa oral tikus normal yang diberi
glukosa dan tanaman obat dengan tolerans glukosa oral tikus normal yang diberi glukosa dan air
sebaga kontrol. Digunakan 3 dosis, yaitu dosis 1 (setara dengan 10 mg daun/100 g bb.). dosis 1|
(setaradengan 100 mg daun/100 g bb.) dan dosis 11 (setaradengan 1 g daun/100 g bb.).

Sai ar daun Gynura procumbens Merr. memperlihatkan efek penurunan kadar glukosa
darah (efek hipoglikemik) yang tidak bermakna secara sdistik kecuai pada dosisyang setara dengan
100 mg daun/100 g bb. 1 jam setclah perlakuan. Dari kurva tolerans glukosa terlihat bahwa efek
penurunan kadar glukosa darah terkecil ditimbulkan oleh dosis | dan yang terbesar ditimbulkan oleh
dosisll.

(No.21t) HEDYOT1S CORYMBOSA (L.) LAMK.
Isolas dan identifikas flavonoid dan herba Hedyotis corymbosa (L) Lamk .
MAURITS SITEPU,1990;, FF UGM.
Pembimbing DR. C.J.Soegiardjo.Apt; DR.Soedarsono Apt.

Telah dilakukan isolas dan identifikas senyawa flavonoid dalam herba Hedyotis corymbosa
(L) Lamk dengan metode KK. KL T dan spektrofotometri ultraviolet.

Untuk penelitian kandungan kiniia. dilakukan penyarian dari scrbuk dengan air mendJdih
sdama 30 menit. Sari air yang diperoleh diekstraks dengan pclarut ctanal. etilasetat dan ctcr.
kemudian setigp fraksi diuji dengan menggunakan KLT tanpa melalui proses hidrolisa asam. Hasl
yang diperolch pada isolas senyawa flavonoid tanpa hidrolisa asam kurang memuaskan.

Selanjutnya pemerikssan kandungan flavonoid utama dilakukan dengan meredam dan
menggojok scrbuk tersebut dalam campuran metanol air ( 7:3 ). Dari hasil penyarian filtrat diuapkan
sampai tertinggal sari airnya. Sari air kemudian di hidrolisis dengan asam klorida2 N sddama 1 jam.
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Hasil hidrolisis disari dengan ctilesttat. I1solas fjavonoid dilakukan tcrhadap sari etilasclatdengan
mcnggunakan kromatografi kertas dengan fasc gerak asam asdlat 45 %. Hasil dari pcngecmbangan ini
6 bercak yang dilihat ddam sinar UV 366 nm dengan warna berbcda dan diberi tanda 1.2.345 dan 6.
Pita 1 dan 2 diisolas lagi dcngan kromatografi lapis tipis untuk menguji kemurniannya.

Identiflkasi dengan menggunakan spektra resgpan UV sari metanol dan percaks diagnostik.
Sari bercak nomor 1 dalam mctanol yang telah diencerkan diskaning kemudian dibandingkan atau
diamati perubahan yang tcrjadi akibat pcrcaks gescr. Perubahan yang ada akibat pcnambahan
pcrcaks geser kurang begitu nyata, hal ini mungkin disebabkan bercak tcrscbut behim murni.
Scdangkan akibat pcnambahan pcrcaks gescr pada sari bercak nomor 2 mengakibatkan perubahan
panjang gclombang pada pita resgpannya.

Dari analisa data yang dipcroleh dengan KK. KLT dan spektrofotometri UV dengan percaks
diagnostik, maka dapat dismpulkan bahwabercak nomor 1 yang diamati padaspcktrofotomclri bclum
murni. scdangkan bercak nomor 2 terdapat suatu flavonoid golongan flavonol dengan gugus hidroksi
padaposs 35 dan 4.

(No.212) HEMIGRAPHIS COLORATA HALL.
Uji aktivitas anti bakteri fraks etilasetat daun Hemigraphis coloraia Hall.
SERLY SAPULETTE,1992; FF UGM.
Pembimbing: Dr.Sudarsono Apt.; Drs. B.Sudarto SU Apt.

Pendlitian aktivitas anti bakteri fraks etilasstat daun Hemigraphis cohrata Hall, dilakukan
schagal sdah satu usaha untuk mengembangkan kegunaannya dibidang kesehalan tcrutama untuk
mcmenuhi kebutuhan akan bahan obét.

Daun Hemigraphis cohrata Hall, yang sclama ini dikcnal schagai tanaman hias, juga
dimanfaatkan sebagai obat diarc, radang mala, tuberkulosis, peluruh batu ginjal, diurclikum dan untuk
pcndarahan. Sebagai obat diare dan radang mala diperkirakan karena adanya senyawa yang
mcnipunyai aktivitasanti bakteri.

Penelitian dilakukan dengan menyari daun Hemigraphis cohrata Hall, dengan mcnggunakan
blender dan "liquid-liquid conlinous extraction” dcngan menyari air, mctanol dan ctilasetat. Fraks
elilasetat dengan berbagal kadar diperlukan pada bakteri gram positif $taphyhcocus aureus) dan
bakteri gram negatif (Escherichia coli). Pengukuran aktivitas anti bakteri dilakukan dengan mengukur
diameter daerah hambatan penumbuhan anti bakteri. Pemisahan senyawa yang terdapat pada fraksi
ctilasetat dan fraks air dilakukan dengan mctoda KLT. Identifikas dilakukan dciigan percaks yang
sesual untuk senyawa tertentu dan spektrofotometer UV.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etilasetat daun Hemigraphis cohrata Hall, dapat
menghambat pcrtumbuhan Saphylococcus aureus pada kadar 13, 26, 52, 78, 104 mg % dan
Escherichia coli pada 52, 78 dan 104 mg %. Kenaikan kadar berbanding lurus dcngan luas daerah
hambatan anti bakteri. Hasll pcmeriksaan senyawa yang terdapat dalam daun Hemigraphis cohrata
Hall, diketahui terdapat sedikitnya satu senyawa flavonoid.

(N0.213) HEMIGRAPHIS COLORATA HALL. F
Isolas dan identifikasi flavonoid dari daun Hemigraphis cohrata Hall.
ARY KRISTIJONO,1987; FF UGM
Pembimbing: DR.Suwidjijo Pramono Apt.

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi flavonoid dari daun Hemigraphis cohrata Hall.
Penyarian daun dilakukan dengan air mendidih sdama 30 menit. Sai air hasil diekstraksi dengan
pclarul etcr. etanol dan etilasetat. kemudian dipcriksa kandungannyadengan KLT.
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FJavonoid dalam fraks etcr diisolas dengan KK preparatif menghasilkan 5 macam pitayang
diberi nomor 1 2, 3, 4dan 5. Fila 3 diisolasi lagi dengan KLT preparatif menghasilkan sari 3adan 3b
dalam mclanol. Sari metanol 3a dan 3b diuji kemurniannya dengan KK bidimensiond, fase geraknya
TEA dan fase gerak |1 asam asetat 15 %.

Identifikasi menggunakan spcktra resgpan ultra violet sari metanol dan peresks diagnostik.
Sari metanol 3a diskaning diperolch pita resgpan | 330 nm dan pitaresapan |1 274 run, sedang 3b pita
resgpan | 330 nm dan 274 nm pita resapan Il. Sari metanol ditambahkan peresks NaOH
mengliasiikan pergcseran  batokromik 57 nm pada pita resapan | tanpa penurunan intensitas untuk
3a.3b menghasiikan pergcseran batokromik 40 nm dengan penurunan intensitas pada pita resgpan |.
Sari 3a dan 3b ditambahkan NaOAc. pita resapan 1 nyatcrjadi pcrgeseran batokromik sebesar 46 run
dan 35. run. Bila ditambahkan HjBQ,. tidak terjadi pergescran resapan.

Pada tahap akhir identifikes sari flavonoid ditambalikan AICI,. 3a terjadi pergcseran
batokromik sebcsar 27 nm dan 23 nm pada pita resapan | dan pitaresapan |1, 3b bergeser batokromik
schesar 30 nm dan 27 nm pada pita resapan | dan pita resapan |1. Bila ditambahkan HCI diperolch
pergcseran hipsokromik sebesar 7 nm dan 10 nm pada pitaresapan |.

Dari daa terschut dapat dismpulkan bahwa sari 3a diasumsikan menjurus ke aglikon
5.4'dihidroks. 7-OR1 navon, sedang 3b adalah 5 hidroksi, 7-OR2. 4-OR3 flavon.

(No,214) HEMIGRAPHJS COLORATA HALL F.
Isolas flavonoid dari daun kejibeling (Hemigraphis cohrata Hall. F.)
secara kromatografi lapistipis.
SARWOKO,1989; FF UGM.
Pembimbing: DR.Suwidjiyo Pramono Apt.; Drs.Didik Gunawan SU. Apt.

Tedah diiakukan isoles flavonoid dari daun keji beling (Ifemigraphis colorataliall F) daam
rangkaian pencarian /at aktif yang bcrkasiat menyembuhkan kencing batu dan /atau diuresis.

Penclilian  diiakukan dengan pcnyaringan scrbuk  daun  kejibeling secara sokdctasi
menggunakan metanol. Residu hasil penguapan metanol dilarutkan dalam air panas dan pcnyarian
dengan petroleum eter dalam corong pisah. Fese air dilanjutkan penyariannya dengan eter kemudian
dengan etiiasetat. Fasc air Ssanya diluapkan dan dilarutkan dalam alkohol. Bagian yang tidak larut
ditarik kembali dengan air panas. Semua fraksi yang diperolch dianalisis secara KLT.

Hasl pcnelitian menunjukan bahwa flavonoid terdapat pada fraksi etiiasetat. yang pada
percobaan KLT dengan fase diam sdulosa dan fase gerak butanol tersier - asam - asdtet air (3:1:1)
mcmpunyal Rf 0.61. Dan pada fase dihidrolisis dengan asam terural menjadi aglikon dan gula. Pada
ke dua fase gerak diatas aglikon tersebut mempunyai Rf 0,90 dan 0.07. Bak glikosida maupun
aglikon mempunyai fluorosensi ungu padam dibawah UV 366 mm. menjadi benvarna kuning secara
visibel dan benvarna coklat dibawah UV 366 nm apabila diluapi amoniak. dengan peresks Strobora
berfloresensi kuning kehijauan dibawah UV 366 nm.

Hasil KLT fraksi gula tidek menunjukkan kcterangan jenis gula yang terikat pada molekul
aglikon. Pada perbandingan data dengan litcratur berdasarkan harga Rf dan fluorosensi menunjukan
bahwa flavonoid yang diisolasi menjurus glikosida golongan ilavon. dengan gugus hidroksi bchas
pada kcdudukan 5 dan 4' scdangkan gulakemungkinan terikat pada posis 7.

(N0.215) HIERJTIERA LITTORALISDRVAND
Pemeriksaan kandungan kimia daun
Heritiera littorais Dryand, Sterculiaceee.
SRI PRIHATIN,1991; JF FMIPA ITB.
Pembimbing :Dr.Ny.lwang Soediro; Dr. Komar Ruslan
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Tclah diiakukan pcmcriksaan fitokimia daunHeritiera littoralis Dryand. Sterculiaceac. Dari
ckstrak n-heksan tclah diisolas dua scnyawa tritcrpenoid, salah satu diidentifikasi secara kromatografi
lapistipis. spektrofotometri ultraviolet dan inframerah sebagal f ridel in.

Dalam ckstrak ctanol 95 % tclah diidcntifikasi asam vanilat secara kromatografi kcrtas dan
spcktrofotomertri ultra violet dan dua asam fenolat lain secara kromatografi kertas. salah satunya
diduga asam sinapat.

(N0.216) HIBISCUSMUTABILISL.

Daya anti bakteri ekstrak daun Hibiscus mittabilisLinn, terhadap
Saphylococcusaureus. Bacillussubtilis, Kscherichia coli dan Shigella sonnet.
MASMARIAN1,1992; FFWIDMAN
Pembimbing: Dra. Dien Ariani L.; Drs. Engkun Kuswono Apt.

Tclah diiakukan penclitian terhadap daun Hibiscus mutabifis L. yang dalam masyarakat
Indomesia dikenal dengan naina waru landak (Jawa)dan saya ngali-ngali (Tcrnatc) dan scring
digunakan untuk mecngobali bisul bernanah dan berbagai macam penyakit lain.

Tujuan penelitian ini adalah menentukan daya anti bakteri ekastrak daun Hibiscus mutabilifi
L. terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923Masillus subtilis, Escherichia coli ATCC 25922 dan
Sgella sonnet. Pembuatan ekstrak diiakukan dengan mcrefiuks scrbuk daun dengan ctanol 96 %.
Scdangkan daya anti bakteri ditcntukan dengan mctodc difusi sumuran.

Dari pecrcobaan diperoleh ekstrak daun Hibiscus mutabilis L. pada konsentrasi 1,2, 3,4
dan 5 g/ml tidak menghasilkan daerah hambat pertumbuhan terhadapB. subtilis, E. coli ATCC 25922
dan S. sonnei. Sedangkan terhadap A', aureus ATCC 25923, daerah hambat pertumbuhan dihasilkan
pada konsentrasi ckstrak 3 . 4dan 5 g/ml.

Berdasarkan analisa statistik dengan Anova rambang lugas dapat disimpulkan ekstrak daun
Hibiscus, mutabillis L. pada lima konsentras yang dicoba, tidak menunjukan daya anti bakteri
terhadap B. subtilis ,E- coli ATCC 25922 dan S sonnei sedangkan ckstrak daun Hibiscus mutabilis
L.pada konsentrasi 3 ,4 dan 5 g/ml menunjukkan dayaanti bakteri terhadgp.S". aureus ATCC 25923.

(No.217) HYPTIS SUAVEOLENS(L.) POIT.
Isolas dan identifikasi flavonoid utama dalam daun Hyplis suavelens (L.) Poit.
HARYONO,1988; FF UGM
Pembimbing: Drs.Didik Gunawan SU Apt.; DR.Suwidjiwo Pramono Apt.

Telah diiakukan isolas dan identifikas sdah satu flavoniod dalam daun Hyptis suaveolen
(L.) Poit. Penyarian digunakan etanol 95 %. kemudian disaring dan difiUratnya diugpkan. Residu
ctanol dilanitkan dalam air panas dan difraksinas dengan menggunakan kloroform. cter, etilasctat
dan n-butanol.

Isnlas  senyawa flavonoid diiakukan terhadap fraksi n-butanol dengan KK prcparatif
menggunakan fasc gerak BAW. Diambil pita dengan harga Rf 0,60. Sari flavonoid ini relatif sudah
murni, kemudian dihidrolisa menghasilkan agdikon dan gula-gula. Gula-gula diidcntifikasi secara
KLT dengan fase diam sdulosa dan fase gerak etil asetat-piridin-air serta BAW. dengan pembanding
gula-gula standar, diperoleh glukosa dan satu gula lain yang tidak diketahui.

Glikosda yang dihasilkan memberikan sergpan maksimum pada panjang gelombang 253 nm
dan 355 nm dalam gspektroskopi UV. Scdangkan aglikonnya memberikan sergpan maksimum pada
252 nm dan 366 nm. Dilanjutkan dengan analisa menggunakan pereaksi-percaks diagnostik untuk
menentukan spektro UV dari flavonoid
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Dari analisa data yang tclah dilakukan.baik dengan KLT niaupun identifikasinya secara
spcktroskopi UV dengan menggunakan pcresksi-percaks diagnostik, maka dapat disimpulkan
flavonoid hasil isolasi adaiah suatu flavanol dengan 2 gugus gula pada posis atom C-3. dimana salah
satunya merupakan glukosa. scdangkan gugus OH ada pada kedudukan 5.7,3 dan 4'. poss 8 diduduki
olch alkil atau alkoksi.

(No.219) IMPERATA CYLINDRICA (L.) RAEUSCH.
Fitokomia rimpang aiang-alang, fmperata cylindrica (L) Raeusch.
var. major (Nees) C.E.Hubb.

TITI WIRAHARDJA, 1992; SF FPS ITB.

Pembimbing : Prof.Kosasih Padmawinata,Ph.D.dan DR.Soediro Soetarno.

Telah dilcliti secara fitokimia rimpang alang-alang. Imperata cylindrica (L) Raeusch.var
major (Necs) C.E.Hubb. (Gramineag). Sitostcrol dan stigmastcrol dalani ckstrak n-hcksan diisolas
dengan cara kromatografi cair vakum dan diikuti dengan rckristalisas dalam eter minyak bumi.
Identifikasi dilakukan secara KLT. spcktrofotomelri UV dan IR, spektrofotomctri rcsonans magnit
inti proton dan spektromctri massa.

Pada ekstrak n-hcksan juga didctcks senyawa golongan trilcrpenoid dan suatu scnyawa
berfluoresensi biru tcrang yang bcreaksi positif dengan peresks Dragendroff. Dalam ekstrak mctanol
ditcmukan sakarosa. |dentifikasi dilakukan dengan cara KLT. resks warna menggunakan pereaks
Molisch. reaks pcmbcntukan osalon dan spektrofotomctri inframerah. Isoiasi dan identiftkasi asam
fcnolat bebas niaupun hasil hidrolisis asam dan hidrolisis basa ckstrak mctanol secara KK dua arah
dan spektrofotometri UV menunjukkan adanya asam kafcat, vanilat, p-kumarat. p-hidroksibcnzoat dan
ferulat.

(No.22l) INDIGOFERA SUMATRANA GAERTN
Penapisan efek hipoglikemik dan fitokimia Tinospora tuberctt/ata Beumee,
Indigofera stimatrana Gaertn dan Borreria laevis Griseb
HARYANI,1992; JF FMIPA UNPAD
(Lihat No.69)

(No.222) IPOMOEA BATATAS POIR.
Uji mikrobiologi ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas Poir)
terhadap bakteri penyebab infeksi kulit secarain vitro.
MERIYATMM990; JF FMIPA UNAND

Tclah dilakukan uji mikrobiologi ckstrak daun ubi jalar ( 1pomoea batatas Poir ) tcrhadapj
bakteri penyebab infeksi kulil secara invitro. Ekstrak daun ubi jalar didapat dengan cara mascrasi
menggunakan pclarut mctanol dan kemudian difraksinasi secara berurut dengan pctrolium eter,
kloroform dan mctanol. Bakteri yang dilakukan untuk uji kepekaan adaiah Staphylococcus aureus.
Saphyhcoccus albus dan Streptococcus betahemolitic yang diisolas dari pus penderita infeksi kulit.

Hasil penclitian menunjukkan bhwa fraksi pctrolium eter tidek menghambat pertumbuhan
bakteri percoban. fraksi kloroform menghambat peruimbuhanjbakleri Streptococcus betahemolitic dan
fraksi mctanol menghambat pertumbuhan bakteri percobaan.



(No.223) IPOMOEA CRASSICAULIS ROB.
Skrining fitokimia serta efek dari daun Ipomoea crassicaulis Rob
dan daun Pterocarpiis Miens Wild terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan.
SELMA ARSIT SELTO SIAHAAN,1986; FF UGM.
Pembimbing: Dra. Wahyuningsih Apt.; Drs. Didik Gunawan Apt. SU;
Dra Si Mulyani Apt.

Telah dilakukan penclitian untuk mclihat efck daun Ipomoea crassicaulis Rob (kangkung
hutan) dan daun Pteracarpus indicus Wild (angsana) terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan.
dan juga skfining fitokimia sccara kasar guna mcndapatkan gambaran konstitucn gpa yang
Icrkandung dalam daun daun tersebut yang berkhasiat membanlu pertumbuhan rambut.

Penelitian pertumbuhan rambut yang dilakukan berpcdoman kepada mctode yang digunakan
Tanaka dick, yaitu sebagal bertkut : bagian punggung kelinci dibersihkan dari rambut sampai benar
benar licin, bagian kiri punggung dcngan mctode pclunakan dan bagian kanan punggung dengan
metode pencukuran. Masing masing bagian dibagi menjadi 4 dacrah , dimana daerah kesatu
diperlakukan dengan alkohol sebaga kontrol. daerah kedua dengan ckstrak angsana, daerah ketiga
dengan ckstrak kina sebagal standard dan dacrah kccmpat dengan ekstrak kangkung hutan.
Pertumbuhan rambut diamati. kemudian setelah tumbuh diukur pertumbuhan rambutnya tiga hari
sckali sebanyak enam kali pengukuran. Data >'ang dipcroleh diandisis dengan uji t dan kemudian
dibuat grafik panjang ranibul terhadap waktu. Sedangkan skrining fitokintia dirakukan dengan uji
tabung dan pemeriksaan kromatografi lapistipis.

Dari hasil yang didapat. daun kangkung hutan membantu memperccpat pertumbuhan rambut
sedangkan daun angsana ada kecenderungan mcmbantu pertumbuhan rambut. Dan dari skrining
fitokimia didapatkan bahwa daun kangkung hutan mengandung fenol. tanin , flavonoid, saponin dan
diduga akaloid, sedangkan daun angsana mengandung fcnol, flavonoid dan diduga saponin.

(No.224 S2) JATROPA CURCASLL.

Uji efek hipotensif daun jarak pagar
(Jatropa curcas L, Euphorbiaceae) pada tikusjantan
KUSHARYONO,1985; SF FPS ITB
Pembimbing: Dr. Ny. N.C.Soegiarso

Telah diteliti efek infus daunjarak pagar (Jairopha curcas L. Euphorbiaceae) dalam berbagai
kenaikan dosis pada tikus putihjantan dewasa strain wistar yang dianestes.

Pemberian obat secara intravena menaikkan tekanan darah arteri dengan cepat namun
efeknya pendek. Sdang waktu pemberian masing-masing oba berjarak 510 menit. tekanan normal
dicapa kembdi satelah 10 menit. Efek hipotensip ini tidak dipengaruhi oleh aropin (kolinolitik) dan
propanolol ( a adrenolitik). Pada dosis 100 mg/kg bb.. infus daunjarak pagar menghambat kenaikkan
tekanan darah yang discbabkan oleh adrendin, ncradrendin seta tiramin dengan dosis
masing-masing 2. 2, 200 Hg/kg bb. (menginhibisi reseptor adrenergika).

Karena infus daun jarak pagar dapa memperpanjang efek dari yohimbin (adrenolitik a ).
maka hal ini mendorong dugaan bahwa efek daunjarak pagar bekerja dengan perantaraan mekanisme
adrenolitik a.

147



(N0.225) JUSTiICIA GENDARUSA BURM.F
Studi fitokimia dan farmakognosi daun gondorusa
(Justiciagendarmsa Burm.f.)
DIDIET ETNAWATI,1988;FF UGM
Pembimbing: Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; Drs. Djoko Suhardjono MSc. Apt.

Tananian Justicia gendarussa Burm.f. (tcrutama daunnya) sgak lama telah digunakan
schagal obat tradisional. yaitu untuk mengurangi rasa sakit, pcluruh dahak, peluruh haid, pcluruh
keringat, obat memar, obat penurun panas. serta obat KB bagi laki-laki tctapi zat aktifnya belum
dikctahui dengan padti.

Tujuan penelitian ini adafah untuk mcngetahui adanya tanda khas susunan anatomi dan
kandungan kimia daun goodorusa. Adapun macam golongan senyawa yang diteliti didasarkan pada
kcniotaksonomi suku Acanthaccac. Untuk mencapal tujuan jni diadakan pendckatan antara golongan
senyawa yang dikandung dan cfck farmakologi dari sebagian golongan senyawa yang telah diketahui.
Dari data pengguaan tradisional. kemotaksonomi dan cfek farmakologi sebagian golongan senyawa
maka diduga dalam tumbuhan tcrschut mengandung minyak menguap, triterpen/sterol, iridoid,
akaloid, kumarin, flavonoid.

Untuk mcngetahui adanya tanda khas susunan anatomi dilakukan pcngamatan mikioskopi
tcrhadap serbuk daun, irisan mclinlang dan irisan mcmbujur daun gondorusa. Unluk penelitian
kandungan kimia yang tcrdapat dalam daun gondorusa dilakukan dengan penyarian bertingkat dari
serbuk daun bcrdasarkan polaritas senyawa yang diteliti. Dari hasil penyarian yang diperoleh
dilakukan KLT untuk golongan senyawa yang diteliti (kecuali minyak mcnguap dengan mctode TAS)
dengan fasc diam silika g8 GF,y4 dan fasc gerak yang sesual. Schagai pcnampak bercak digunakan
sinar UV 254 run, 366 nm serta percaks yang khas dalam bentuk semprolan serta digunakan beberapa
pcmbandiog dari golongan senyawa yang diteitti baik asli maupun turunannya.

Hasil pcngamatan mikroskopi mcnunjukkan tanda khas bcmpa stomata tipe diasitik dan
sisk kclenjar yang terdiri dai cmpat sd. Berdasarkan kromatogram diketahui bahwa dalam daun
gondorusa mengandung paling sedikit; satu senyawa kumarin (kcmungkinan umbiliferon), tiga
senyawa flavonoid (kecmungkinan tipe flavanon, flavanolol. flavonol dengan 3-OH atau 3-OH atau
gugus orto dihidroks), satu senyawa iridoid (kemungkinan tipc kornin), empat senyawa
triterpcn/sterol  (kemungkinan satu senyawa stigmasterol dan yang lain belum diidentifikasi lebih
lanjut). scmbilan komponcn minyak menguap (kemungkinan komponen pcnyusunnya adalah
scskuiterpen. dimana dua komponen diantaranya mempunyai ikatan rangkap dan gugus keton, satu
diantaranya mempunyai ikatan rangkap dan komponcn yang lainnya belum diidentifikasi Icbih lanjul).
Alkaloid lidak dapat dilunjukkan.

(No.226) JUSTICIA GANDARUSA BURM. F.
Efek analgetik beberapa fraksi daun Justicia gendarusa Burm. F. pada mencit.
NINIK HARIYATI,989; FF UGM
Pembimbing: Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; Drs. Djoko Suhardjono MSc. Apt.

Salah satu oba tradisional yang masih banyak digunakan dalam pengobatan di dacrah
pcdesaan addah tanaman Justicia gendamsa Burm. F. Sdak lama daun tanaman ini digunakan
schaga obat untuk mcngurangi rasa sakit dan nycri, oba penuron panas, peluruh hacL obat
pcnghambat konlraksi otot dau kejang otot, serta obat KB bagi orang laki-laki.

Telah dilakukan pcnelitian lentang efck analgetik beberapa fraksi daunJusticia gendarusa
Burm. F. padamencit.  Dari hasil penelitian terhadap fraksi-fraksi daun. yaitu fraks etil asetet,
fraksi n-butanol dan fraksi air ternyata kctiga fraks daun mengandung senyawa flavonoid . Dalam
fraksi ctil asctat kemungkinan mengandung flavonoid tipe flavon dengan sebagian ada gugus hidroksi
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pada poss C-3 dan C5 sorta gugus orlo dihidroksi. Sedang fraksi n-bulanol kemungkinan
mengandung flavonoid tipc dihidrofiavonol dengan schagian ada gugus hidroksi pada posis C-3 dan
C-5 serta gugus orto dihidroksi. Dalani fraksi air kemungkinan mengandung ilavonoid tipc flavon dan
flavonol dengan scluruhnya ada gugus hidroks pada posiss C-3 dan C-5 scrta gugus orto hidroksi.
Adanya flavonoida dalam daun gendarusa ini mcndukung kegunaannya scbaga analgctik.

Pada pcngujian analgetik terhadap ketiga fraks daun dikerjakan mengikuti  rancangan
rambang lugas pola searah. Tujuh puluh lima ckor mencit betina dibagi secara rambang menjadi 5
kclempok sama banyak. Kclompok | diberi perlakuan tilosan 1 % dosis 20 ml/kg bb. secara oral
schaga kontrol. Kclompok 11 diberi perlakuan parasslamol 1 % dcngan dosis 200 mg/kg bb. secara
ord schaga pembanding. Kclompok. I11. 1V dan V berturut-turut diberi perlakuan fraks ctil ascta 10
% dosis 2 g/kg bb, fraks n-butanol 10 % dosis 2 ¢/ kg bb dan fraksi air 10 % dosis 2 g/kg bb. secara
oral. Setedlah perlakuan tersebut. sclang waktu 20 menit diberi asam asctat 0.50 % dengan dosis 50
mg/kg bb secara intra peritonial. Sclanjutnya diamati jumlah geliat sctiap interval waktu 5 mcnil
sdama 1 jam. Dengan pcrsamaan Handershot dan Forsaith (1959) dapat dipcrolch proscntasc daya
andgctik. Daa yang dipcrolch dianalisis secara statistik dengan mctode anafisis varian pola searah
dengan taraf kepercayaan 95 % dan dilanjulkan dengan uji Turkey menggunakan taraf  kcpercayaan
95 %.

Hasl penclitian menunjukkan. ketiga fraksi daun mcmpunyai efck analgctik. Daya analgctik
kctiga fraks daun tcrscbut adaiah: kelompok fraksi clil asctat (43.51 + 2.24) %. kclotnpok fraksi
n-bulanol (39.88 £ 1.46) % dan kelompok fraksi air (28,04 + 164 )%. Scdangkan daya analgctik

untuk kclompok parasctamol adaiah (36.37 = 1.51)%.

(No.227) JUSTICIA GENDARUSSA BURM.F.
Studi tentang efek analgetik dari infus daun
Jitsticia gendarussa Burm.f. pada tikus putih
RIYANI PUSPASARI,1992; FF WIDMAN
Pembimbing: Prof. JA. Wibowo; Drs. IGP. Santa

Salah sdu tumbuhan yang digunakan penduduk untuk pcngobatan tradisional adaiah Justicia
gendarussa Burm.f. Daunnya digunakan untuk menghilangkan rasa nycri. sakit kcpala. datang haid
kurang lancar, demam. rematik. Melihat banyaknya kcgunaan dari Justiciagemlarussa Burm.f. dalam
pengobatan tradisional. kami tertarik untuk mencliti cfck analgetik dari infus daun Justicia
gendanssa Burm.f. pada tikus putih yang dibcrikan secara oral.

Pada penclitian ini digunakan tikusjantan yang sehat schanyak 40 ekor. yang dibagi mcnjadi
cmpa kelompok. masing-masing kclompok terdiri dari 10 ekor. Metodc pengukuran rasa nyeri yang
dipakai adaiah mclodc mckanis : Randall-Sellito test. Unluk niclihat adanya cfek analgclik yang
bermakna. maka digunakan anava faktorial.

Anava statistik menunjukkan. dengan pemberian infus daun Justicia gendantssa Burm.f.
secara ord dengan kadar 20; 40 dan 60 % dapat mcmberikan efck analgelik yang bermakna jika
dibandingkan dengan kelompok tikus yang hanya diberi air suting. Efck analgetik meningkat secara
bermakna (P < - 0.05) pada kcnaikan dosis dari 20; 40 dan 60 %.

(No.228) JUSTICIA GANDARUSSA BURM F.
Uji efek spermisida infus dan fraksi etii asetat
daun gandarusa (Justicia gandantssa Burm f.) pada tikus putih.
WAHYU INDAH WI-DOWATZ1,199I; FF UGM
Pembimbing: Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; dr. R. Sumstuti
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Telah dilakukan penelitian tentang cfck spermisida dari infus dan fraks etil asetet daun
gandarusa secara in vitro dan in vivo. Penclitian ini dilakukan karena di masyarakat (khususnya Irian
Jaya) rebusan daun ini digunakan untuk obat KB bagi pria

Secara in\ilro uji efek spermisid ini dilakukan dengan mereaksikan infus daun gandarusa
2,5; 5; 10 dan 20 % dengan spermatozoa cauda cpidydimis secara langsung. Efek ini dikatakan positip
bila spermatozoa langsung maii setelah 5 dclik setelah pengadukan . Secara in vivo efek ini diuji
dengan cara membcri perlakuan pada masing-masing kelompok hewan uji (tikus) inrus daun
gandarusa dosis 0.63; 1.26; 2.52 g/kg bb. dan larutan fraksi ctil asetal; sedang kolompok kontrol dibcri
perlakuan akuadcs 25 ml/ 100 g bb. secara oral. Pemberian bahan setiap hari selama 49 hari,
kemudian tikus dibunuh dan diambil lestisnya untuk dipcriksa secara histologi.

Untuk rnenentukan struktur flavonoid yang terdapat dalam daun gandarusa dilakukan secara
KLT dengan fase gerak etil asctat diam formal-asam asetat-air (100:11:11:27 v/v) dan n-butanol-asam
asetat- air (4:1:5 v/v) dan secara spcktroskopi sergpan ultraviolet tampak setelah dilakukan preparas
secaa KLT dan diekstraks dengan mctanol. Informasi tentang pola substitusi gugus hidroksi dan
substitucn lain dilakukan dengan mengukur pergeseran panjang gelombang setelah ditambah peresks
geser NaOH 2 M. Natrium asetat. asam borat. alumunium klorida dan asam klorida.

Hasil penelitian tentang efek spermisida secara in vitro ternyata ncgatif. sedangkan secara in
vivo untuk infus daun gandarusa terjadi efek sebaga berikut : Doss 063 g/kg bb. terjadi ocdem
jaringan testis dan gejala degenerasi sei-sel tubulus seminiferus, dosis 1.26 g/kg bb. terjadi oedema
dan nekrods tingkat awal tubutus seminiferus dan doss 252 g/kg bb. tcrjadi oedema dan nckross
yang berat pada tubulus seminiferus dan untuk larulan elil asetat 3.377 mg/200 g bb. tidak ada efek.
Identifikas flavonoid secara KLT didapat bercak-bercak yang padam dibawah sinar UV 254 nm dan
warna coklat setelah diugpi amonia. serta berflurosensi kuning setelah disemprot dengan peresks
stroborat. Penentuan struktur flavonoid secara spektrofotomelri sergpan ultraviolet tampak didapat
panjang gelombang 329.1 dan 272.5 nm untuk flavonoid I; 327.7 nm dan 271.9 nm untuk flavonoid
Il. Setelah ditambah peresks geser NaOH 2M terjadi degradas, dengan peresks natrium asetat/asam
borat dan aluminium klorida/asam klorida terjadi pergcseran batokromik.

Dari hasl penditian tersebut diatas maka dapat dismpulkan bahwa infus daun gandarusa
tidak mempunyal efek spcrmisida tetapi mampu menghambat spermatogenesis sedangkan fraksi ctil
asetat tidak. Dan flavonoida yang didapat dalam daun gandarusa adaiah golongan flavon.

(N0.229 P) KAEMPFER1A GALANGA L.
Kandungan komponen aktif pada kencur (Kaempferiagalangal.)
CHAIRUL ,MINDARTI HARAPINI,1992; P3BIOL

Rhizome of Kaempferia galan$>a L.. have long been used as folk medicine and spices in
Southeast Asian Countries especiadly in Indonesia by Javanese. This rhizome contained trans and
cis-p-methoxy cinnamate cthylester and bomeol. Trans-p-methoxy cinnamate ethyl ester and borneol
arc the major components. Their structure were determined by spectroscopy methods.

The economic values of this species can be incrccased by developing of these major
components. From these component can be use for starting materials in the synthese/ed of some
medicines and other chemical compounds in chemica and pharmaceutical manufactures.

(N0.230 P*) KAEMPFERIA GALANGA L.
Pertumbuhan, produksi dan kandungan komponen utama kencur
yang ditanam pada musim kemarau T
TITI JUHAETI DKK.,1992; P3BIOL



The gdudy of growth, production and the major component content of kencur (Kaempferia
galanga) rhizomes which were cultivated during the drought seasons. The field were houwed and
manured 20 tons/ha. The land were devided in sub plot by 2 x 1,5 m and the number of plots were 30.
The plots were replicate of the treatments. The kencur rhizomes were planted 20 g each with the
distance 20 x 25 cm.

The parameters observations were the number of plants perper bush and dry weight and the
major component content of the rhizome were determined at the 5, 7 and 9 months after planting.

The result of the experiment indicated that the growth of kencur plants were inhibeted by the
drought season. The plant begun to grow well after the rainfall. At the 39 weeks after planting the
number of plants per bush were 17,93 and the number of leaves 46,91. The dry weight of rhizomes
increased due to the old of the plants. The dry weight of rhizomes were 55,23 g per bush a 9 months
after planting. The p-methoxy cinnamic aso increased according to the periods cf harvesting 5. 7 and
9mounthsuchasO,33; 050 and 1,00%.

(231) KAEMPFERIA PANDURATA ROXB.

Uji pendahuluan toksisitas ekstrak Curcuma xanthorrhiza,
Curcuma aeruginosa Roxb. dan Kaempferia pandurata
RITA D. RAHAYU DKK.,1992; P3BIOL
(LihatNo.126)

(N0.232) KALANCHOE PINNATA (LAMK) PERS
|lad dan identifikasi flavonoid utarna dari
daun Kalanchoe pinnata (Lamk) Pers
DHIEN JUNINGTYAS SETYOWATI,1988;, FF UGM
Pembimbing: Drs. Kismonohadi Apt.; Drs. Surname MSc. Apt.

Teah dilakukan isolas dan identifikas flavonoid utama daun Kalanchoe pinnata (Lamk)
Pers. yang tumbuh di daerah Itimewa Y ogyakarta. Penyarian dilakukan dengan air, dan sari terschut
dickstraks dengan eter, etanol dan etil asttat.

Isolasi flavonoid dilakukan terhadap fase etil asdtat secara kromatografi kertas preparatif
menggunakan fase gerak TEA. Isolat flavonoid yang diperoleh, dan sesudah diperiksa kemurniannya
dihidrolisa dengan HC16%, diperoleh sari aglikon dan glikon.

Identifikasi glikon dengan kromatografi lapis tipis menggunakan fase diam sclulosa dan fase
gorak etil astat-piridin-air, dengan gula pembanding, diperoleh ramnosa dan glukosa. Isolat yang
rctatif murni dari sari glikosda sebcdum dan sesudeh hidrolisis, dilakukan identifikas secara
spektroskopi UV. Sari glikodda memberikan panjang gelombang maksimal 256 nm pita Il dan 350
nm pital. Jikadibandingkan dengan spektrum dalam metanol, maka penambahan NaOH memberikan
pergeseran batokromik pada pita | 47 nm tanpa penurunan intensitas. Adanya NaOAc memberikan
pergeseran batokromik pita Il 12 nm. Pengarun NaOAc/H:BOj memberikan pergeseran batokromik
pita I 19 nm. Dengan pcngaruh AlICIj/HCI memberikan pergeseran batokromik pita | 45 nni .
Penambahan A1Cl; /HCI memberikan pergeseran hipsokromik pita | 5 nm terhadap spektra dengan
pcngaruh A1CL, Untuk sari aglikon memberikan panjang gelombang maksimal 255 nm pita |1 dan
371 nm pita |. Jka dibandingkan spektrum daam metanol, maka penambahan NaOH memberikan
pergeseran batokromik pita | 54 nm dengan penurunan intensitas. Adanya NaOAc memberikan
pergeseran hipsokromik pita Il Snrn, dan adanya NaOAC/HjBOj memberikan pergeseran batokromik
pita | 16 nm. Penambahan AICIj/HCI memberikan pefgeseran batokromik pita | 56 nm. Pcngaruh
AICIj/HCI memberikan pergeseran hipsokromik pita | 3 nm terhadap spektra dengan pcngaruh AICly,
Untuk mempertegas gugus OH pada sari aglikon dilakukan spektroskopi IR.
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Dari hasil andisa data yang dipcrolch. maka dapat disimpulkan bahwa dalam daun Kalanchoe
pinnata (Lamk) Pers terdapat suatu glikon yaitu flavonol dengan gugus gula ramnosa dan glikosa.
pada poss C-3, sedangkan gugus hidroks bebas tcrdapat pada posisis C-5.7.3 4.

(N0.233) KLEINHOVIA HOSPITA L.
Pengaruh ekstrak daun Kleinhovia hospita Linn
pada mencit yang telah diinduksi oleh CCL4 terhadap waktu tidur
TIA MUSTIASIH,1990, JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Prof Dr. Sidik ; Dra. Sri Adi Sumiwi MS.

Tclah dilakukan penclitian pendahuluan sifat perlindungan ckstrak Kleinhovia hospita Linn,
pada mencit putih galur Wistar yang telah dirusak hatinya dengan karbon tclraklorida (CCl,).

Aktifitas perlindungan didasarkan pada perhitungan waktu tidur sodium pentothal sctclah
pemberian karbon tctraklorida dengan dosis 0.01 mi/kg bb. secara oral. Waktu tidur untuk kclompok

kontrol, kclompok kontrol dengan pembcrian akuades. kelompok pembcrian ekstrak. adalah 25.66 +
356, 33.04+ 3.44:19.40+ 54 mcnit

Hasl penelitian menunjukkan bahwa pada dosis ekstrak 85.72 mg/kg bb. mcnunjukkan
pecrpendekan waktu tidur yang paling tinggi.

(No.234) LAGERSTROEMIA SPECIOSA (L.) PERS.
Pengaruh pemberian infus daun bungur bunga putih
(Lagerstroemia speciosa L. Pers var bunga putih) terhadap
kadar glukosa darah kelinci dengan carauji toleransi glukosa oral
PUTU PRAMITASARU992; FF UBAYA
Pembimbing: Drs. Tri Windono Apt. MS dan Dr. Hasan Assegaff

Telah dilakukan penelitian tentang pcngaruh infusa daun Lagerstroemia speciosa (L.) Pers
var bunga putih tcrhadap kadar glukosa darah kelinci jantan putih. Ada 3 macam konsentrasi bahan
pcrcobaan yaitu masing-masing 10: 20 dan 30%. Schagai kontrol digunakan akuades.

Rancangan percobaannya addlah rancangan sding slang (cross over design) scsual
Farmakope Indonesia edid I11. Pengamatan hasil adalah 1, 1,5 ; 2 ; 3 dan 4 jam, setelah perlakuan
percobaan.

Dari hasl percobaan dapat dismpulkan bahwa: 1). Infus daun Lagerstroemia speciosa (L.)
Pers var. bunga putih 10 % dan 20 % dengan takaran 5 ml/kg bb. dapat menurunkan kadar glukosa
darah keinc. Sedang pemberian infus 40 % dengan takaran sama tidek menunjukkan efek
hipoglikemi yang bermakna dibandingkan kontrol (pada P=0,05). 2). Daya hipoglikemi infiisa daun
Lagerstroemia speciosa (L.) Persvar bunga putih 10; 20 dan 40 % dengan uji tolerans glukosa adalah
11741; 11335 dan 11308 %obila dibandingkan dengan kontrol (air suling).

(No.235) LAGERSTROEMIA SPECIOSA (L.) PERS.
Uji daya antibakteri ekstrak kulit batang bungur terhadap Escherichia coli
dan Shigella sonnet dibandingkan dengan kloramfenikol base
HERIYANTO,1992; FF WIDM AN
Pembimbing: Dra. Dien Ariani Limyati; Drs. IGK Artawan



Masyarakat pada uniumnya scring menggunakan oba yang berasa dari tanaman. Adapun
sdah satunya adalah tanaman bungur. Kulit batang bungur sccaracmpiris dipakal sebegai obat diarc

Pada kesempatan ini dilakukan penclitian tentang daya antibakteri ekstrak kulit batang
bungur terhadap Escherichia coli dan Shigella sonnet dengan metode difusi scecara perforas. Ekstrak
dibu.it dengan refluks. hasil yang didapat dipekatkan dalam Vacuum Rotary Evaporator sehingga
didapat ekstrak dengan konsentras 5 g/nti. Selanjutnya ekstrak ini diencerkan sehingga didapa
ekstrak dengankonsentras 1; 15; 2, 25 dan 3 g/ml.

Dari hasi| percobaan didapat bahwa ekstrak kulit batang bungur menunjukkan adanya daya
antibakteri terhadap Escherichia coli dan Shigella sonnei pada konsentras 1 g/mJ- 3 g/ml.

(No.236) LANSIUM DOMESTICUM VAR
Studi isolas dan penentuan struktur molekul senyawa kimia dalam
fraksi n-heksana kulit buah kokosan (Lansium domesticwn var.)
NUFRIWENDRU990; JK FMIPA UJ

Lansium domexticum mcrupakan tanaman Kuitivasi yang terdiri dari bebarapa varietas dan
tumbuh tesebar hampir dischimh Indonesia. Salah satu verietas dari speses ini adaah kokosan.
Varietas dari Lansium domesticum yang sudah pcrnah diteliti kandungaan kimianya adalah duku dan
diketahui mengandung senyawa kimia diantaranya ada yang bcrsifat racun.

Pada penelitian ini merupakan pcnelitian lanjutan yang bertujuan mengisolas dan
mcnentukan struktur molckul senyawa-senyawa kimia dari kulit buah kokosan.

Isolas senyawarsenyawa kimia dari kulit buah tanaman ini dilakukan dengan cara ekstraksi
dalam pelarut n-heksana. Selanjutnya kompenen-komponen yang terdapat dalam fraksi n-heksana ini
dipisahkan dengan menggunakan kromatografl kolom dan KLT untuk menguji hasil pemisahan.
dengan silika gd sebaga fasa diam dan fasa geraknya adalah campuran pelarut n-heksana dan ctil
asetat. Pemurnian dilakukan dengan cara rekristalisasi. Komponcn yang sudah murni ditentukan
struktumya dengan menggunakan spektrofotometcr IR spektrometer resonans magnetik inti (proton
dan C) socara sepkrometer massa

Senyawa yang berhasi| diisotas dan diidentifikasi adalah onocerandiendion.

Diubah dari naskah adli oleh: B. Wahjoedi

(N0.237) LANTANA CAMARA L
Efek antimikroba akar tembelekan (iMntana camara L.)
terhadap Candida albicans, Escherichia coli
dan Stapilococctts aureus serta skrining fitokimianya
PURWANI SULISTYOWATU988; FF UGM
Pembimbing: Drs. Didik Gunawan S.U. Apt dan dr Moh. Amin Romas

Pendlitian ditujukan untuk mengetahui aktivitas hambatan ekstrak akar Lantana cainara L.
terliadap pertumbuhan Candida albicans. Escherichia coli dan Staphylococcus aureu.s serta untuk
mengetahui kandungan kimianya dilakukan skrining fitokimia.

Dibuat manual dengan etanol absolut sslama 24 jam dan membuat infusa dari akar Lantana
camara L. Bahan diuapkan sampai kering, dilarutkan dengan akuades steril panas sampai diperoleh
kadar 0,6 g/ml. 0.5 g/ml dan 04 g/ml untuk dicampur dengan media uji mikrobiologi. Kemudian
dilakukan untuk uji hambatan pertumbuhan Candida albicans dengan metode dilusi.

Untuk mengetabui aktivitas hambatan Lantana camara L. terhadap pertumbuhan Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus serta skrining fitofcimianya, dilakukan sokdetas akar dengan
petroleum eter, etanol 80 % dan terakhir dibuat infus. Sebagian ekstrak digunakan untuk skrining
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fitokimia, scdangkan Ssarrya masing-masing diuapkan sampai kcring dan masing-masing dilarutkan
dengan akuadcs dcril panas hingga diperoleh kadar 6.0 : 45 dan 3,0 g/m!. Uji dilakukan dengan
metode difnsi dan mcnggunakan media Mucller Hinton Agar.

Skrining fitokimia yang dilakukan mclipuli uji terhadap scnyawa golongan akaloid
flavonoid, sterol. Iritcrpen. asam-asam fenol. tanin iridoit, saponin dan gula secara kromatografi lapis
tipis. Untuk scnyawa yang raudah menguap dilakukan dengan raetode tanur TAS. Untuk uji scnyawa
iridoid dilakukan juga uji tabung dengan peresks Trim-Hill, dan juga uji buih untuk mcngctahui
saponin.

Hasil penciltian mecnunjukkan bahwa. ckstrak etanol dan infus lidak mempunyai aktivitas
terhadap hambalan pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak petrolium etcr, ckstrak clanoi dan infus
lidak raempunyai aktivitas tcrhadap hambatan pertumbuhan Escherichia coli. Ekstrak etanol dan infus
mempunyai aktivitas hambatan tcrhadap pcrtumbuhan Staphylococcux aureu.s. scdangkan ckstrak
petroleum eter tidak.

Bcrdasarkan hasil kromatografi lapis tipis dan tanur TAS, dengan menggunakan pereaks
diagnogtik, danjuga dengan uji tabung menggunakan pereaks Trim-Hill dan uji buih. mcnunjukkan
bahwa. dalam akar Lantana camara L.mengandung paling sedikit 3 senyawa sterol dan tritcrpen, 4
scnyawa iridoid. 3 scnyawa saponin dan 9 komponen minyak atsiri. Dan lidak mcnunjukkan adanya
senyawa akdoid, flavonoid, asam-asam fenol dan tanin.

Diubah dari naskah adi oleh B.Dzulkarnain

(No.238) LAWSONIA INERMISL.

Uji dayahambat daun pacar kuku (Lawsonia inermis L.) terhadap
bakteri penyebab infeksi kuku secarain vitro
WIRALAGA,1990; JF FMIPA UNAND

Pembirabing: Dr. Injomanoto DMM. MSc.; Drs. Rusjdi Djamal

Telah dilakukan penclitian uji mikrobiologi sari daun pacar kuku (/.awsonia inermis Linn.)
tcrhadap bakteri-bakteri penyebab infcksi kuku secara in vitro. Setelah dilakukan fraksinasi tcrhadap
sai metanol memakai petroleum eter dan kloroform ternyata fraksi metanol dapat menghambal
pertumbuhan bakteri Saphylococcus albus.  Streptococcus haemolytic-alpha, Pseudomonas
aeruginosa dan Enterobacter sp, yang diisolasi dari nanah pcndcrita infcksi kuku di Kalumbuk kota
madya Padang Sumalcra Barat Indonesia.

(No. 239) LEUCAENA LEUCOCEPHALA (LA DEWT
Studi pendahuluan efek hipoglikemik infus biji petai cina
(Leucaetia leucocephala (Lmk) De Wit pada tikus putih jantan
ROBERTUSMUJIANTO,1987; FF UGM
Pembimbing:Dra.Sri Mulyani M. SU. Apt.; Drs. Djoko Suhardjono MSc. Apt.

Teah dilakukan penelitian pendahuluan tentang efek hipoglikemik infus biji pcta cina
(I.elicaena leticocephala (L mk) De Wit) dengan dosis 40 % b/v 20 mi/kg bb. secara oral padatikus
pulih jantan. Efek hlpoglikemiknya dibandingkan dengan suspens tolbutamida 0.50 %b/v 10 ml/kg
bb. secaraoral.

Penelitian ini menggunakan rancangan ambang lugas. dimana 18 ckor tikus putih janlan
dibagi secara acak menjadi 3 kelompok. Msing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor. Sebelum
praperlakuan tikus dipuasakan sdlama +18jam dan masing-masing kelompok mendapat satu macam
prapcrlakuan. Kelompok | diberi air suling 20 mi/kg bb. kelompok |1 diberi infus biji petai cina 40 %
b/v 20 ml/kg bb. dan kelompok I 11 diberi suspens tolbulamida 0.50 % bA> 10 ml/kg bb.
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Untuk mengetahui adanya cfek hipoglikemik setefah praperlakuan digunakan uji tolerans
glikosa oral dengan dosis glukosa 1,75 g/kg bb. Kadar glukosa darah ditetapkan pada menit ke O
sebelum pemberian glukosa dan pada menit ke 15, 30. 60. 120 dan 180 sctelah pemberiaii glukosa
dengan metode enzimalik "GOD-POD". Parameter yang digunakan adalah nilai luas daerah dibavvah
kurva antara menit ke 0 sampa menit kc 180. Data yang diperoleh dianaiisis secara Statistik dengan
analisis varian satujalan. dilanjutkan dengan uji "Turkey". Kedua analisis tersebut menggunakan laraf
kepercayaan 95 %.

Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa inftis biji petai cina 40 % biv 20 mi/kg bb. mempunyai
kemampuan menurunkan kadar glukosa darah secara statislik bermakna dcngan p < 0,05. Efck
penurunannya nilai LDDK®® |ersehut terhadap kontrol adalah 17.92 %. Sedangkan suspcnsi
tolbutamida 050 % bfv 10 mi/kg bb. mempunya kemampuan menurunkan kadar glukosa darah
secara statistik bermakna dengan p < 0,05. Efek penurunan nilai LDDK°~* suspens tolbutamida
terhadap kenlrol sebesar 32.67 %.

(Nb. 240) LEUCAENA LEUCOCEPHALA (LAM) DEW T
Pengujian efek ekstrak biji Leucaena lencocephala (Lam) De wit
terhadap kadar glukosa darah tikus
NINA HARDANU991; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr. N.C. Sugiarso; Dr. Anna Setiadi Ranti

Tclah ditcliti pcngaruh ekstrak biji Leucaena leucocephala (Lam) de Wit (Mimosaceer)
terhadap toleransi glukosa dan kadar glukosa darah tikus didbetes yang diinduksi dengan aloksan
tetrahidrat dosis 250 mg/kg bb.

Ekslrak yang diberikan secara oral dosis 05 g/lkg dan | g/kg bb. menunjukkan pcnurunan
kadar glukosa darah tikus diabetes yang berarti sebesar 27.28 mg/dl dan 43,72 mg/dl. efck penurunan
ini lebih kecil dibandingkan terhadap tikus yang diberi gliklazid 7.2 mg/kg bb.

(No.241) LEUCAS LAVANDULAEFOLIA J.E. SMITH
Isolasi dan identifikasi minyak atsiri dari Lcucas lavanduiacfoliaJ.E. Smith
JOKO LESTARU989; FF UGM
Pembimbing: Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; Dr. Sudarsono Apt.

Telah dilakukan suatu pemeriksaan terhadap hasil isolas minyak atsiri dari tumbuhan Leuca
lavandualaefolis J.E. Smith atau leng-lengan (jawa) yang diperoleh dengan pcnyulingan uap air,
dimana pemeriksaan yang dilakukan adalah tentang sifat fisika dan kimia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui komponen penyusun minyak atsiri secaa kualitatip sebagal  penelitian
pendahul uan.

Pemeriksaan dilakukan «dengan metode KLT , kromatografi cairan gas serta pemeriksaan
dengan spektrofotometer IR dan spektroskopi massa. Hasil yang diperoleh mempunya rendemcn
minyak atsiri sebesar 0,029 % dari bahan basah. minyak benvarna kuning betting, mempunyai indeks
bias 1.5022 + 0.00046 dan mempunyai pemutaran bidang polarisas sebesar 2,05 + 0,599 dergjat ke
Kiri.

Penelitian KLT menunjukkan dengan komponen penyusun minyak atsiri sedangkan dengan
kromatografi cairan gas diperolen empat puluh sembilan komponen penyusun. Salah satu komponen
penyusun minyak atsiri setelah. .dilakukan KLT dan dilakukan preparas maka mempunyal harga Rf
058, harga terssbut mendekati harga Rf senyawa standart sitronelol, juga diperjelas dengan
kromatografi cairan gas dengan waktu retens 1.7 menit serta menaikkan puncak antara cuplikan
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preparatip dan pcmbanding. bobot molekul 156. mempunyai gugus-gugus fungsi hidroksil (OH), mctil
alifatis (CH3) serta gugus alkena (OC), maka komponen tersebut adalah sitronelol.

(No.242) LITSEA ACCEDENTOIDESK. & V.
Alkaloida dari Litsea accedentotdes K. & V.
SARWORINI RAHAYU,1990; JK FMIPA ITB

Alkaoid adalah scnyawa metabolit sekunder yang nieniiliki akLivitas fisiologis yang
bermacam-macam. dapat digunakan sebagai obat, ada yang bersifat racun, antifidan. dan lain-lain.
Alkaloid dapat dipcroleh melalui cara sintesis maupun cara isolas bahan alam. Isolas alkaloid dalam
penclitian ini didasari pengelahuan kemotaksonomi.

. Lauracege addah sdlah satu famili tanaman yang menunjukkan kandungan alkaloid yang
tinggi dan terdapat dalam jumlah besar di daerah tropis dan sub Iropis. Litsea adalah salah satu genus
dari famili Lauraceae yang mcmiliki 478 macam species, dan bam 34 spedies yang telah diteliti dan
dilaporkan mengena akaloidnya

Litsea accedentoides K&V tclah diteliti kandungan alkaloidnya, uji secara kualitatif dengan
reagen yang sepesifik unluk akaloid, pemisahan komponen lemaknya, ekstraks akaloid, pemisahan
scnyava non  akaoid, pemisahan akaoid fcnolik dan  non fenolik. pemisahan das
komponen-komponen akaloid lelah dilakukan.

Dari 2 kg sampd ditemukan 6 scnyawa akaloid, dan 4 diantaranya dapa dipisahkan dengan
murni: 2 dkaoid fcnolik dan 2 adkaoid non fcnolik. yang sdanjutnya diidentifikas dengan
spcktroskopi ultraviolet, inframerah. resonans magnet inti dan spektroskopi massa untuk mcnenlukan
struktur. Dua akaloid fenolik masing-masing diperkirakan mcrupakan alkaloid aporin tcrsubstitus 1,
29, 10 dan alkaoid gporiin tersubstitusi 1, 2. 10, I 1. Sedangkan alkaloid non fcnolik masing-masing
diperkirakan benziltetrahidrobcn/illsokuinolin dan morfinan.

(N0.243 S2) LITSEA AMARA BLUME
Alkaloid fenolik dari Litsea amara Blume
YULFI ZETRA,1991; SK FPS ITB

The flora of Indonesia rich with organic compounds. However, one agpect that has not been
studies extensively isthe chemical constituents of the flora. The akaloid congtituens of the Indonesian
goecies Litsea amara Blume has 0 far not yet been investigated.

The-stem bark of the Litsea amara Blume were extracted for akaloid using the norma acid-
base procedures. The plant material which has been deaned, dried and miled into fine powders were
extracted successively with n-heksanc and methanol. The methanol extracts whice containing the total
akaoids were fractionated with abasic solution, to give the basic soluble and non soluble fraction.

Phenolic akaloids in the basic soluble fraction were separated via acetate derivatitive, to give
abrownish needle-liked crystalline compound, m.p 202-204° C, identified as a noraporphine akaloid
substituted at C-1,2.9 and 10 position by -OH, -OCH3 and -O-CH2-O- groups.

(No.244 P*) LITSEA AMARA BL.
A sesquiterpene acohol from Litsea amara
SJAMSUL ARIFIN ACHMAD DKK.,1992; JK FMIPA ITB



A new tricychc scsguilerpenc alcohol was isolated from ljtsca anmra. The structure was
deduced from spectroscopic analysis. The new scsquitcrpenc. which has been named indoncsiol. has a

«76fl-ishwarane skel eton.

(N0.245 S2*) LITSEA CORDATA JACK (HOOK) F.
Isolasi senyawa non-alkaloid dari tanaman
Litxea cordata Jack (Hook) F., (Lauraceae)
ADI STYAWAN BUDIMAN,1992; SK FPS 1TB
Pembimbing: Prof DR. Sjamsul Arifin Achmad

Litsia cordala Jack (Hook) F. adalah sdah satu lanaman yang tcrmasuk kedalam genus Lilsca
dari famili Lauraceae yang tidak peniah dilaporkan sebelumnya akan kandungan kimianya.

Penyelidikan kandungan senyawa kimia dari kulit batang /. cordata dilakukan tcrhadap
ekstrak heksannya.

Uji Liebcrmann-Burchard tidak menunjukkan adanya steroid, triterpen ataupun flavomoid.
Pemisahan komponen dilakukan dengan kromatografi kolom dan dianalists dengan spcktromelri
massa. Beberapa senyawa yang diperoleh adalah p-simen. miristaldehid, stcaraldehid dan a/ulen.

(N0.246 S2*) LITSEA CORDATA JACK (HOOK) F.
Isolas senyawa dkaloid dari tanaman
Litsea cordata Jack (Hook) F., (Lauraceae)
JUK\VATI,1992; SK FPSITB

Litsea cordata Jack (Hook) F. is a high tree, whice grows in West Java.

The adkaoid condituents were isolated from matanol extract, by the usua acid base
extraction to produce a total akaloid. The total alkaoid was separated into phenolic and non-phenolic
fraction with the same way.

Two dkaoids components isolaed from the phenolic fraction suggeded to be
tetrahydrobenzylisokuinoline derivative and aporphine derivative based on spectroscopic data, UV and
mass spectrum.

(No.247) UTSEA CUBEBA PERS.
Aterolin dari Litsea cubeba Pers
ADJI WIDODO,1992: JK FMIPA ITB

Litsea cubeba Pers. addah salah satu gpesies Litsea famili Lauracese. Spedes ini merupakan
lanaman pohon yang dapat ditemukan di Jawa Barat dengan nama "ki lemo".

Ekgtraks dari kulit batang tanaman ini dengan pelarut metanol menghasilkan akaoid, yang
kemudian dipisshkan menjadi dkaoid fenolik dan nonfenolik. Pemisahan sdanjutnya dilakukan
dengan kromatografi kolom, kromatotron dan KLT preparatif.

Pada pemisahan akaloid fenolik dengan kromatotron diperoleh kridal kuning tgjam dengan
titik Ideh 237 ° C. Andisa spektroskopi UV, 'H-NMR, "C-NMR dan Massa menunjukkan bahwa
senyawa tersebut adalah aterolin. suatu akaloidjenis oksoaporfm.

Fraks akaoid fenolik lainnya hasl pemisshan dengan kromatotron dan KLT preparatif
masing-masing menghasilkan padatan putih, daam jumlah kecil. Andisa spektroskopi UV
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mcnunjukkan bahwa masing-masing isolat adalah akaloid aporfin tcrsubstitusi  1.2.9.10 dan
Iclrahidrobenzilisokuinolin. Dengan dcmikian sccara kemotaksonomi  penclilian ini mempcerkaya
penelitian sebelumnya yang hanya mencmukan akaloid jenis aporfm dan tetrahidroben/ilisokuinolin

pada spesicsini.

(No.248) LITSEA DIVERSIFOLIA BL.
Isolas senyawa aktinodafnin dan beta-sitosterol
dari kulit batang Litsea diversifolia
DIAH WIDIASTUTI INDRIYANI,1992; JK FMIPA ITB

Litsea suatu genus tanaman yang termasuk familia Lauraccae. dilemukan di dacrali tropis dan
sub tropis di bcnua Amerika, Afrikadan Asa Genus Litsea mengandung senyawa dkaoid, dan yang
paling banyak ditentukan adalah dari jenis aporfin. Jems tanaman ini juga mengandung senyawa
terpenoid, steroid dan asam Icmak.

Salah satu spesies Litsea yang ditemukan di Jawa Barat adalah Litsea diverxifofia yaig~
mengandung kadar dkaoid yang cukup tinggi. Kulit akar tanaman ini mengandung senyawa alkaoid
aktinodafhin sebagal senyawa yang dominan.

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan kandungan senyawa kimia di bagian kulit
batang dan kulit akar dari Litsea difersifolia.

Seperti yang terdapat pada kulit akar. dari kulit batang berhasil diisolas senyawa akaoid
yang sama, yaitu aktinodafnin. senyawa non akaloid yang berhasil diisolas dari kulit batang adalah
senyawa beta-sitosterol.  Penentuan struktur kcdua senyawa ini dilakukan dengan caracara
spektroskopi UV. IR, MS, KLT dan titik |eleh. dan membandingkan data dari senyawa ini tcrhadap
Sandar.

(No.249 S2*) LITSEA DIVERSIFOLIA BL.
Isolas senyawa non-alkaloid dari Litsea diversifolia Bl.
HASAN BASRI DAULAY,1990; SK FPSITB

Litsea diversifolia adalah sdah satu spesies dari tanaman famili Lauracese, yang terdapat di
Indonesia dan beclum pernah diungkapkan kandungan kimia senyawa non-alkaloidnya.

Sclama ini peneliti lebih banyak memberikan perhatian pada senyawa akaloid, dibanding
dengan senyawa non-akaloidnya. Pengujian senyawa kimia non-alkaloid dari kulit akar Litsea
diversifolia, ddam pendlitian ini dilakukan dengan mengekstraks bahan tanaman yang telah
dikcringkan menggunakan pclarut n-heksan.

Pemisahan niclalui kolom kromatografi dan kromatografi lapis tipis, preparatif terhadap
fraks non-fenolik menghasilkan senyawa berupa kristal jarum berwarna putih, dengan TL. 107-10if'
C. Penetapan struktur dari senyawaini dilakukan dengan cara-cara gpektroskopi yang lazim.

Dari data spektroskopi UV, IR, MS dan NMR diperoleh informasi bahwa senyawa terschbut
mengandung gugus karbonil, tidak mengandung gugus karboksil dan mcrupakan senyawa aromatik,
dan isarankan sebaga suatu senyawa turunan 2-piron. Karena data yang belum lengkap, maka
struktur dari senyawatersebut belum dapat diketahui dengan pedti.

(No.250 P) LITSEA DIVERSIFOLIA BI.
Isolation of actinodaphnine from Litsea diversifolia
EUISHOLISOTAN H.; SJAMSUL ARIFIN A.,1991; JK FMIPA ITB



Actinodaphninc (1) has been isolated from root bark of/.itxea diversifolia BI. and identified
its physical propertiesand chemical conversions.

(No.251 S2) LITSEA ELLIPTICA
Isolasi dan karakterisasi akaloid dari Phoebe cuneata Bl dan
triterpenoid dari Litsea elliptica
ALFINUS,1990; FPS1TB

Tumbuhan Phoebe cuneata Bl. dan Utxea dliptica tcrmasuk famili Lauraceae yang lumbuh
di Indonesia dan sampa sckarang kandungan kimianya belum dilaporkan oleh pcneliti. Uji
pendahuluan terhadap tumbuhan Phoebe cuneata Bl. memperlihatkan kandungan alkaloid dan
tumbuhan Litsea elliptica memperlihatkan kandungan tcrpenoid.

Isolas adkdoid dari kulit batang Phoebe cuneata BI. dilakukan sccara mascras dengan
metanol. diasamkan, dibasakan, diekstrakst dengan kloroform dan difraksinasi schingga dipcrolch
akaloid fenolik dan nonfenolik. Alkaloid nonfenolik tidak berhasil dipisahkan karena mcnunjukkan
suatu campuran yang rumit. Sedangkan fraksi akaoid fenolik dipisahkan mclalui asctilasi terhadap
campuran senyawa schingga diperoleh sshuah dkaoid yang tidak terasetiias. berbentuk krislal jarum
dengan tilik leleh diatas 245 ° C. Data spektroskopi ultra violet menyerap pada max (MeOH) 226,
285 dan 305 nm karaktcristik untuk alkaloid aporfm yang tersubdlitus pada C-1,2,9.10. Spcktrum
niassa memberikan M' 355 yang schanding dengan C,H,,0O,N dan analisa 'H-NMR mcnunjukkan
adanyagugus OCH, dan -OH.

Sebuah triterpenoid telah dipisshkan dari kulit akar lumbuhan Litsea clliplica, mclalui
mascrasi dengan n-hcksan dan rckristalisasi memberikan lilik lelch 109 - 110 ¢ C. Andisa
spektroskopi menunjukkan runius molekul CjjH”Oj dengan NT 528. dua gugus mctoksi. satu gugus
asetil dan ikatan rangkap pada C;,=C;3.

(No.252 S2*) LITSEA ELLIPTICA
Isolad dan identifikas senyawa kimia dari Litsea elliptica (Lauracese)
AFRIZAL,1990; SK FPSITB

Tumbuhan Litsea elliptica merupakan salah satu spesies yang termasuk ke dalam famili
Lauracese yang terdapat di Indonesia, dan belum pernah dilaporkan kandungan kimianya.

Penditian kandungan kimia Litsea dlliptica ini menghasilkan 2 jenis senyawa. yaitu triterpen
eritrodiol-3-asetat dan bis-(2-etilheksil) flatat. Penemuan eritrodiol-3-asetat dari Litsea elliptica pada
penelitian ini adalah yang pertama bagi tanaman Lauracese.

Data spetroskopi dan titik |eleh dari eritrodiol-3-asetat yang dihasilkan scsuai dengan data
spektroskopi dari eritrodiol-3-asetat yang dilaporkan oleh pticliti terdahulu.

Senyawa bis-(2~etilheksl)flatat yang ditemukan ini, menunjukkan data spektroskopi yang
mendukung senyawaini.

(N0.253 P) LITSEA ELLIPTICA BI.
Eritrodiol 3-asetat dan Litsea elliptica Bl. (Lauraceae)
SIAMSUL ARIFIN ACHMAD DKK., 1992; JK FMIPA ITB

Suatu triterpen, jenis oleanan, yang diperolen dari kulit tanaman Litsea dliptica BI.
(Lauracese) telah diidentifikasi sebaga olean-12-en-3,28-diol-3-asetat atau eritrodiol 3-asetat (1).
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Tclah ditemukan pula suatu flatalat dan telah diidentifikasi schaga bis(2-etilhcksil) ftalat (111).
Struktur kedua scnyawa ini tclah ditclapkan dengan menggunakan cara spekiroskopi. Isolal lain, sualu
triterpcn yang diberi nama lilsclligenin. niasih terus dilcliti. Baik critrodiol 3-ascid (1) maupun bis
(2-ctilheksil) ftalat (111) tidak pcrnah dilemukan schclumnya pada tanaman Lauraceac. scdangkan
scnvawa terakhir merupakan scnyawa ftalat kedua yang ditemukan pada Lauraccac.

(No.254 S2) LITSEA FIRMA (BL) HK ,F
Beberapa alkaloid dari kulit batang Litseafirrna (Bl.) Hk.f (Lauraceae)
ADLIS SANTONU992; SK FPS 1TB

jAlseafinna (Bi.)HK.f. adalah salah satu species dari familia Lauraccac yang bclum pernah
dileliti kandungan kimianya.

Empat akaloid fcnolik turunan benzilisokuinolin tclah berhasil dipisahkan dari kulit batang
tanaman ini, yakni dua alkaloid aporfm; suatu alkaloid bam norlaslorvilin dan laslorvilin. salu
akaloid morfinan; pallidin dan satu alkaloid jenis beiuiltctrahidroisokuir.olin yaitu rctikulin. Struktur
akaloid tersebut ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV. Massa, 'H-NMR dan "C-NMR.

Ditcmukannya rctukulin. palidin. laslorvilin dan norlastroviiin dalam satu tanaman dapat
digunakan schagai dasar untuk taksonorai. Hasil ini juga mendukung pendapal Pattersbv-Kupchans
(1975). tentang biosintesis aporfin  mclalui  pcnataan ulang  morfinandicnon  mclalui
tetrahidrobenzilisokuinolin, morfmandienon, ncoproaporfin dan aporfin.

(N0.255 S2) LITSEA FIRMA HOOK (BL) HKF
p-sitosterol dan beberapa senyawa terpenoid dari kulit
batang Litseafirma Hook (BI) Hkf
RATNA WIJAYA,1992; SK FPSITB

Pendlitian ini dimaksudkan untuk mengisolas dan mengidentifikasi kandungan kimia kulit
balang Litsea finna Hook (BI) Hkf. Tiga lahap isolas. ekstraks, fraksinasi dan rekristalisasi tclah
dilakukan. Hasil fraksinasi meghasilkan suatu kristal putih, berbentuk 1empeng yang mempunyai titik
lelch 137-139 ° C. Uji Lieberman Buchard menunjukkan kristal ini adalah suatu steroid. Identifikasi
Struktur Iebih lebih lanjut didasarkan pada data spektroskopi UV. IR, MS dan C'-NMR menunjukkan
bahwa krigtal tersebut adalah beta-Stogterol. Sclanjulnya, dari analisis GCMS ditemukan jumlah
bebergpa senyawa seskuiterpen. Diantara senyawa tersebut dapat disarankan antara lain pacouli
akohal, kalamenen, kopaen. qui-4-en.

(No.256) LITSEA GLUTINOSA (LOUR) C.B. ROBINSON
Isolasi senyawa nonalkaloid dari kulit batang
Litsea ghttinosa (Lour) C.B. Robinson (Lauraceae)
DENI JINDAR WILDANIJ992; JK FMIPA ITB

In csxcnse the natural product chemicals will disgppear together with the speciess
disappearance. It could be overcome by doing the chemica researchs continously to find new natural
product chemicals/The Indonesian tropica forest is very famous for one its diverse ecosystems and it
isrich of vegetation. Litsea gtutinosa (Lour) C.B. Robinson is one of the goecies of Lauraceae which
growsin Indonesa It isknown to contain akaoid as well as non-aka oid compounds.
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Isolation of constituents using vacuum chromatography method toward the hexanc extract of
the skin bark of Litsea glutinosa (Lour) C.B. Robonson produced a nonalkal oid compound.
Based on the spectroscopic data of ultra violet, infra red, 'H-NMR, and mass spcctrometry, supported
by the mdlting point, chemicals testings, and comparasion with the data recorded in the literature, it
may be concluded that the recorded in the literatur. it may be concluded that the isolated compound is
a P gtoderdl. Further separation of (he fractions obtain by vacuum chromatography,using the
chromatotron method, produced another nonalkaloid compound. Based on the spcctromctry. and
supported by the melting point, and chemicd anaysis, it may be suggested that the second isolated isa
triterpen, Further work are required to ascertain the molekular structure of this compound.

(N0.257 P) LITSEA GLUTINOSA (LOUR) C.B. ROBINSON
Isolas aktinodaftun dan bodin dari Litseaglutinosa (Lour.)
SJAMSUL ARIFIN ACHMAD, DKK, 1990; JK FMIPA ITB

Aktinodafnin (1) dan boldin (1), dua senyawa dkdoid dari jcnis ben.ilisokuinolin, tclah
dipisahkan dari kulit akar tanaman Utsea glutinosa (Lour) C.B. Robinson var. liitoralis Bl.. suatu
varietas yang belum pernah disclidiki pencliti lain. Struktur kedua alkaloid ini tclah ditetapkan
dengan cara-cara spektroskopi. Penemuan ini melanjutkan pencmuan kami sebelumnya tcntang suatu
akaoid fcnantren baru, yang dinamai itebein. dari spcsies tanaman yang sama.

(No.258 P) LITSEA MONOPETALA
Isolag atranolin dan akttnodafhin dari Litsea monopetala
SIAMSUL ARIFQ9 ACHMAD,DKK,1990; JK FMIPA ITB

Atranorin (1) tdah ditemukan pada kulit batang tanaman Litsea monopetala (Roxb) Pers.
(Lauraccae). Dapat diperkirakan bahwa atranorin (1) yang ditemukan pada tanaman ini adalah produk
smbioss antara goeses ini dengan suatu lumut kerak. Tetapi tidak tertutup kemungkinan bahwa
senyawa terschut adal ah metabolit yang sepenuhnyaberasa dari spesesini.

Diduga pula bahwa atranorin (I) yang terdapat pada tanaman ini berfungsi sebaga penengka
tcrhadap serangan jamur patogen. Aktinodafnin (If), suatu akaloid benzilisokuinolin, telah
dipisshkan pula dari bahan tanaman yang sama. Struktur kedua senyawa ini telah ditetapkan

berdasarkan data spektroskopi.

(Nb. 259) LORANTHUS GLOBOSUS ROXB
Deteks aktivitas asparginase dalam daun
Loranthusglobosus Roxb
UMI NURAENI,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Mulyadi Apt.; Drs.Moh. Anief Apt.

Pada saat ini pcngembangan obat-obat anti kanker yang berasd dari bahan alamiah banyak
digalakkan, mengingat obat-obatan tersebut banyak tersebar di Indonesia. Salah satu contoh bahan
obat alamiah tersebut addah Loranthus globosus Roxb., yang biasanya dikena dengan nama benalu
teh, yang tiimbuh sebagai parasit pada tanaman teh.

Tanaman ini digunakan oleh ssbagian masyarakat -yang tinggal di bebergpa daerah di
Indonesia, sshaga obat anti kanker yang diramu atau dikombinasikan dengan bahan-bahan lain.
Daun dan batang tanaman ini mengandung kuersetrin dan melislakohal, isoleusn, fenilaanin, sein,
treonin, tirosin, lisin, arginin, prolin, Sgtin, metionin, glisin, aspartin, L-asam aspartat. Maksud dan
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adaiiya aktifilas L-asparginase. Hal ini merupakan
langkah awal untuk mengetahui kemampuan tanaman alamiah khususnya Iwantfws globosus Roxb.
dalam mengobati penyakit kankcr.

Penenluan aktivitas asparginasc didasarkan das kemampuan enzim terscbut dalam
mcnguraikan aspargin menjadi asam aspartat dan amoniak (NH,), selanjutnya amoniak yang
terbentuk akan ditetapkan kadarnya secara spekirofotomctri, dengan percaks Nesder. Selain
menentukan aktivitas spcsifik L-aspargjnase dari daun Loranthus globosus Roxb, ditetapkan juga pH,
waktu dan suhu inkubasi optimum dari cnzim tersebut, serta penetapan proteinnya.

Berdasarkan hasil pendlitian ternyata L-asparginase yang terdapat dalam daun Loranthus
globosus Roxb, mempunya aktivitas maksimum pada pH 85 sedangkan temperatur dan waktu
inkubas optimalnya adalah 37 ° C, sdama 30 mcnit. adapun aktivitas spesfik dari enzim tersebut
adalah 1,370 + 0,115 u/mg protein. Berdasarkan haldiatas maka daun Loranthus globosus Roxb, atau
yang lebih dikenal dengan sebutan benaiu ten, tentunya dapat digunakan schaga obat anti kanker.
Untuk itu periu dilakukan pendlitian lebih lanjut khasiat sparginase tcrhadap binatang percobaan.

(No.260) MANGIFERA INDICA L.
Uji daya antelmintik ekstrak kulit batang marapalam (Mangifera indica L.)
terhadap cacing Ascaridiagalli Schrang., secarain vivo
ERHADIADANG MARIA,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Arnes Aziz; Drs. Rusjdi Djamal Apt.

Telah dilakukan penelitian uji daya antelmintik ekstrak kulit batang marapalam (Mangifera
indica L.) terhadap cacing Ascaridiagalli Schrank.. secarain vivo.

Ekstrek diberikan dengan konsentrasi 5; 10; 20: 40 dan 80 % b/v sebanyak 2,5 mi/kg bb.
secara oral pada ayam petelur jenis Strain Decab Warren. Jumlah penurunan teiur cacing ditentukan
setigp 2 hari selama seminggu, dimana pengamatan ini dilakukan dengan metode Kato.

Ternyata hasil penelitian menunjukkan bahwa pemfaerian ekstrak kulit batang niarpalam
dengan konsentrasi 5; 10; 20; 40 dan 80 % b/v dapat menurunkanjumlah teiur cacing Ascaridiagalli
Schrannk, yang bermakna.

(No.261) MANGIFERA INDICA L.
Isolas mangiferin dari daun mangga (Mangifera indica L,, Anacardiaceae)
dan pembandingan kadarnya dari berbagai kultivar daun mangga
RD. ASEP WARDAN,1992; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Dr. Ny. lwang Soediro

Telah dilakukan isolas mangiferin dari daun mangga (Mangifera indica L., Anacardiacese)
dan pembandingan kadar tujuh kultivar pohon mangga, secara ekstrakd sinambung dibandingkan
cara refluks. Eksraks secara sinambung menghasilkan mangiferin lebih banyak. Mangiferin
dikarakterisas secara penentuan tutik lebur, KLT dan spektrometri. Pembandingan kadar mangiferin
dari tujuh kultivar mangga dilakukan dengan cara spektrofotodensitometri, dan kadar mangiferin
teitinggi terdapat pada kultivar mangga bapang.

(No.262) MANIHOT UTILISSIMA POHL
Isoles rutin dari daun mudatiga varietas singkong (Manihot utilissima Pohl.)
REFLBVDA,1992; JF FMIPA UNAND
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Tclah dilakukan isolas nitin dari daun nuida liga varictas singkong (Mamhoi ntilis\inm
Pohl.) mcnggunakan resin Ambcrlitc XAD4 dan mctoda pcngendapan. Variolas loka Kaliki
mengandung rutin 0,75 % b/b). varictas Vdcnca 0.70 % (b/b) dan varictas Mcntciga 0.24 % <b/b)
yang dihitung tcrimdnp sampcl scgar.

Hasii pcmeriksaan kualitatif rutin memenuhi persyaratan ckstrak Farmakopc Indonesia, dm
pemeriksaan kromatografi kertas. spcktnim ultraviolet scrta inframcrah memmjukkan hasii yang saina
dengan rutin pcmbanding.

(N0.263)M ASSOIA AROMATICA BECC.
Pengaruh ekstrak heksana kulit batang masoyi
(Massoia aromatica Becc.) terhadap kontraksi trakea marmot
setelah pemberian histamina secarain vitro
FAJARWAHYUDM990; FFUGM
Pembimbing: Prof. Dr. Moch. Samhoedi R. Apt.; Dr. Suwidjiyo Pramono Apt.

Ddam pcngobatan tradisional kulit balang Masoyi aromatica Bcce. mcrupakan salah salu
komponcn jamu lcga nafas yang ditujukan untuk pcngobalan asma. Mcskipun demikian bclum ada
bukti ilmiah terhadap kcbcnaran khasiatnya. Pcnclitian tcrdahulu mcnunjukkan bahwa ekstrak
heksanajama tcrschut dapat mengurangi kontraksi trakca marmot sclelah pemberian histamina secara
invitro.

Penelitian ini dilakukan unluk mengelahui pengaruh ekstrak heksana kulit batang masoyi (
yang selanjutnya disebut dengan Massoiae cortex) terhadap konlraksi trakca marmut sctclah
pemberian histamina secarain vitro serta menentukan golongan kimia komponen-komponennya. Pada
penelitian ini juga dilakukan uji pendahuluan infus tanaman kaki kuda (Ccenlclla herba), infus biji
kcdawung (Parkia semen), infus buah kapulaga (Cardamomi fructus) scrta infus kulit batang masoyi
(Masoiae cortex), yang mcrupakan bebcrgpa komponen jamu lega napas. Untuk tujuan tcrschut
dilakukan pcnelitian menggunakan trakca marmot terpisah di dalam bcjana organ yang beris larutan
Krch's dengan praperlakuan propanolol 10"® molar dan simetidin 10¢ molar.

Dari hasii penelitian ini tcrnyata infus dan ekstrak heksana Massoiae cortex dapat
mengurangi  kontraks trakea marmot “setelah pemberian histamina secara in vitro. Hd ini
mcnunjukkan bahwa infus dan ekstrak heksana Massoiae cortex kemungkinan mempunyai aktivitas
schaga antihistamina dan diduga kandungan kimia utamanya merupakan senyawa lakton.

(264) MEIOGYNE VIRGATA (BL.) MIQ
Isolas alkaloida dari daunMeiogyne virgata (Bl.) Miq.
YUSMANIAR,1991; J= FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Daryar Arbain; Drs. Rusjdi Djamal

Dari daun scgar tumbuhan Meyogyna virgata (Bl.) Mig. telah diisolas suatu alkaloida utama
berbentuk masa kental kecoklatan. Turunan akaoida ini daam bentuk p-broraochenzoil-akaloida
berupa hablur kuning.

Spektrum UV akadoida utama mcnunjukkan scrapan maksimum pada panjang gelombang
207 nm dan 285 nm, p-bromobenzoil-akaoidannya mcnunjukkan sergpan maksimum yang tidak
berbeda nyata. Spektrum IR memperlihatkan adanya gugus fungsi OH, aromatik, alifatik dan eter yang
jugaterlihat nyata pada spektrum 'H RMI turunan p-bromobenzoil-akaloda ini.

Sekalipun dengan analisis KLT hanyaterlihat satu noda, spektrum' H RMI memperlihatkan

bahwa turunan p-bromobenzoil-akaloida utama ini belum murni.
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(N0.265) MELALEUCA LEUCADENDRON L
Profil kromatografi minyak atsiri kayu putih
(Mefaleitca leucadendron L.) dari daun muda, produktif dan gugur
BARKAH SISWOYO0,1992; FF UGM
Pembimbing: Drs. Didik Gunawan SU. Apt.

Tananian kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) merupakan salah satu tanaman obat yang
tumbuh di Indonesia, terntasuk famili Myrtaceae. Masyarakat Indonesia menggunakan hasil dari
tanaman kayu putih sebagai obat batuk dengan campuran bahan lain. Minyak kayu putih dalarn
indugtri digunakan sebaga bahan pcmbuat sabun, parfum dan kosmctika. Kandungan dari minyak
atsiri kayu putih : sineol, apha-pineria, aphaterpinol, valeraldehida, benzaldehida, limoncna.

I olag minyak atsiri kayu putih dilakukan dengan pcnyuHngan uap dan air dari daun muda.
produkiif dan daun gugur. Penctapan sifat fiska minyak atsiri kayu putih meliputi bobot jcnis dengan
piknometer, indeks bias dengan refraktometer dan sudut putar optik dengan polarimctcr. Analisa
komponen minyak atsiri kayu pulih dilakukan dengan KLT dan KGC, Pada KLT sebaga fasc gerak
digunakan heksanaetil asctat (19,2:0,8) v/v, hcksanaetil asetat (17,2:2,8) viv, toluenactil asetat
(18,6:1,4) v/v dan kloroform sehagal fasc diam digunakan silika gel GF ,s4. Detcks dilakukan dengan
UV 254, anisddehida-asam sulfat pckat, asam sulfat pckat, antimon kJorida, asam fosfomolibdat dan-
24 DNP. Idcntifikasi komponen dengan KGC, sebagai fase diam digunakan 5% ov-17 dan sebagai
detektor digunakan FID.

(No.266) MELALEUCA LEUCADENDRON L.
Isolas dan uji daya antibakteri minyak atsiribuah Melaleuca leucadendron Linn.
(mericabelong) serta pemeriksaan kandungan kimianya
ANIK DWIYANTI,1990; FF UGM
Pembimbing; Dr. C.J. Soegihardjo Apt.; dr. llyas

Telah dilakukan suatu pemeriksaan kandungan kimia dan daya antibakteri terhadap minyak
atsiri hasil isolasi dari buah Melaleuca leucadendron Linn, atau merica bolong yang diperoleh dengan
penyulingan uap dan air sertadegtilasi air.

Adapun tujuan penclitian ini adaah untuk mengctahui komponen penyusun minyak atsiri
secara kuditatif sebagai penclitian pendahuluan, dengan metodc KLT dilanjutkan kromatografi gas
serta pemeriksaan dengan spektrofotometer IR. Disamping itu juga untuk mengetahui daya antibakteri
terhadap Eacherichia coli dan Staphyhcoccus aureus.

Hasil yang diperoleh mcmpunyai rendemcn minyak atsiri schesar (0,44 + 0,06) % dengan
destilasi air dan sebesar (0,60 + 0,08) % dengan degtilas air dan uap air, minyak benvarna kuning
muda, bening.

Penelitian KLT menunjukkan bahwa tcrdapat 15 komponen penyusun minyak atsiri merica
bolong scdang kromalografi gas diperoleh 20 komponen. Salah satu komponen utama minyak atsiri
dengan Rf 0.71 dilakukan preparasi. harga tersebut berbeda dibandingkan dengan Rf 18 sineol
dengan fase gerak yang sama (dalam penelHian ini adalah 0,50), juga diperjelas dengan kromatografi
gas bahwa komponcn utama minyak kayu putih pembanding (1,8 sineol) mempunyai waktu retens
shesar 7,585 menit. Diperjelas lagi dengan spektra IR bahwa alifatik dan C=C tidak terkonjugas
serta dengan tidak adanya pita absorbs pada 1250-1000 cm'? yang menunjukkan adanya vibrasi ulur
C-O, dapat disimpulkan bahwa komponen utama minyak atsiri hasl isoias bukan 1,8 sineol.

Uji aktivitas antibakteri dengan metodc difusi menunjukkan bahwa minyak' atsiri merica
bolong menghambat pcrtumbuhan Staphyhcoccus aurevs pada kadar 267 mg;, 567 mg;, 9.17 mg;
11,92 mg dan 13,75 mg. scdangkan tarhadap Escherichia coli pada kadar 9,17 mg; 11,92 mg dan
13,75 mg.
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Dari hasil penyulingan didapatkan rcndemen minvak atsiri kayu putih dari daun muda 1.00
%. dari daun produktif 1,04 % dan dari daun gugur 0.68 %. Bobot jcnis minyak atsiri dari daun muda
0,9143, dari daun produktif 0,9123 dan dari daun gugur 0.9150. Sudut putar optik minyak atsiri dari
daun muda 1,4, daun produktif 0,9 dan dari daun gugur 3.2. Indcks bias minyak atsiri dari daun muda
14702, dari daun produktif 14642 dan dari daun gugur 1,4734. Dari KLT didapatkan banva minyak
atsiri dari kctiga macam daan masing-masing mcmpunyai paling sedikit 3 komponcn tcrpen. 1
komponen ddchida. Pada KGC dipcrolch bahwa minyak atsiri dari daun muda mempunyai 22 puncak
dengan puncak utama kadar 59,7656 %. minyak dari daun produktif mcmpunyai 24 puncak, puncak
utama berkadar 73.2341 % dan minyak dari daun gugur mcmpunyai 25 puncak puncak utama
berkadar 49,6809 %.

(No.267) MELIA DUB1A CAV
Studi pendahuluan efek hipoglikemik infus daun mindi
(Mélia dithia Cav) pada tikus putih jantan
NUNUK ISTIYARSIH,I987; FF UGM
Pembimbing: Dra. Sri Mulyani M. SU. Apt.; Drs. Djoko Suhardjono MSc. Apt.

Telab dilakukan penclilian terhadap 18 ckor tikus putih jantan. guna mclihat cfck
hipoglikemik infus daun mindi. Efcknya dibandingkan dengan cfck suspens tolbutamida. Uji efek
hipoglikemik dilakukan dcngan  mcmberikan praperlakuan infus daun mindi dan suspens
tolbutamida, sebelum dilakukan uji toleransi glukosa (UTGO). Schaga parameter digunakan
penurunan nilai luas daerah dibawah kurva (LDDK) dari kurva UTGO kclompok prapcrlakuan infus
daun mindi dan suspens tolbutamida terhadap kontrol. Kurva UTGO dibuat dengan mcngcpfotkan
nila kadar glukosa darah Vs waktu pcngambilan cuplikan, dan nilai LDDK dihitung dcngan
menggunakan metode aturan trapesoid

Rancangan penclitian dilakukan dcngan rambang lugas, menggunakan kelompok hewan uji
masing-masing mendapat praperlakuan yang bcrbeda. Kclompok | diberi air suling 20 ml/kg bb.,
kclompok |1 diberi  infus daun mindi 40 % b/iv 20 ml/kg bb. dan kelompok HI diberi suspens
tolbutamida 0.50 % 10 mi/kg bb. secaraoral .UTGO dilakukan 20 menit sateiah praperlakuan dengan
memberikan glukosa 1,75 g/kg bb peroral. Cuplikan darah diambil sesaat sebelum pecmberian glukosa
dan pada menit kc 15. 30, 60, 120 dan 180 seteiah pcmberian glokosa Kadar glukosa darah
ditctapkan dengan metode enzimaik GOD-POD. Untuk menganais data LDDK 0-180 ketiga
kclompok, digunakan analisis varian satujalan dengan taraf kepercayaan 95 %.

Hasl uji Anava antara kclompok yang diberi praperlakuan air suling, infus daun mindi dan
suspens kadar tolbutamida mecnunjukkan adanya efek penurunan kadar glukosa darah yang bermakna
(p < 0.05). Besarnya efek penurunan kadar glukosa darah dari praperlakuan infus daun mindi 40 %
b/v 20 ml/kg bb. terhadap kontrol adalah sebesar 12,65 %. Sedang efek penurunan dari prapcrlakuan
suspens tolbutamida 0,50 % 10 mi/kg bb. terhadap kontrol sebesar 29,01 %.

(No.268) MERREMIA MAMMOSA L. HALLIERF
Pengaruh perasan umbi bidara upas (Merremia mammosa L. Hallier f)
terhadap kadar glukosa darah tikus putihjantan
RAHARSIH,1987; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sabikis Apt.

Umbi bidara upas (Merremia mammosa L Hallier f) telah lama digunakan oleh masyarakat
sehegal obat tradisional untuk penyembuhan penyakit "didbetes mellitus’. Penggunaan sebagal obd
dapat berbentuk godogan atau perasan umbinya. Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah perasan
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umbi bidara upas dapat menurunkan kadar glukosa darah ukus dalam uji tolcrans glukosa oral. Efek
tersebut dibandingkan dengan efck suspens tolbutamid 0.50 % biv dosis 10 mi/kg bb.

Rancangan percobaan digunakan rancangan rambang lugas, data diandisis sccara statistik
dengan andigis varian satu jalan dengan taraf kcpercayaan 95 %. Pada pcrcobaan ini digunakan
hewan percobaan tikus putihjantan strain Wistar umur 3 sampai 4 bulan, bobot badan 200 sampai 300
gram. Tikus schanyak 15 ekor dibagi secara acak dalam 3 kelompok, masing-masing kclonipok
sebanyak 5 ekor tikus. Tikus diberi perlakuan secara peroral. Kelompok pcrtama diberi perlakuan
dengan air suling, kelompok fcedua diberi perlakuan dengan umbi bidara upas, dan kelompok kctiga
diberi perlakuan dengan suspens tolbutamid.

Uji tolerans glukosa oral digunakan larutan glukosa 25 % biv dosis 1.75 g/kg bb. Kadar
glukosa darah ditctapkan padajam kc -I hinggajam ke + 6 secara spcktrofotomclri memirut mctodt
Nelson Somogyi.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa perasan umbi bidara upas 100 % b/v dosis 20 ml/kg bb.
dan suspengt tolbutamid 0,50 % biv doss 10 mi/kg bb. mcnunmkan kadar glukosa darah vang
signifikan. Penurunan kadar glukosa darah akibat pcmberian pcrasan umbi bidara upas 100 % biv
dosis 20 ml/kg bb. sehesar 65,48 % adapun penurunan kadar glukosa darah akibai pembcrian suspensi
tolbutamid 0,50 % b/v dosis 10 mi/kg bb. sebesar 118.41 %.

(No.269) MESONA PALUSTRISBL.
Efek hipoglikemia air rebusan daun Mesoiiapahistris BL
pada pemakai sediaan glukosa, sukrosa dan pati beras pada orang sehat
ERNANETTI,1989; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Amimiuslim Malik, Ph.D.;Drs. Rusdi, MS.

Tclah dilakukan penelitian tentang cfek hipoglikemia dari air rebusan daun Mesona palustris
BI. terhadap pemakaian sediaan glukosa, sukrosa dan pati bcras pada orang sehai. Penclapan kadar
glukosa darah dilakukan dengan metode orto toluidin-giukosa pada waktu 0; 0.5; h 15 dan 2 jam
sctelah pemberian perlakuan.

Ternyata dari penelitian ini bahwa efck hipoglikemia dari air rebusan daun Mesona palustris

Bl. addah nyata pada waktu 0,5 dan 1,5jam terhadap pembcrian glukosa (P < 0,05) dan pada waktu
1,5 jam terhadap pembcrian sediaan pati beras (P < 0,05).

(No.270) MESONA PALUSTRISBL —

Uji efek air rebusan daun Mesonapalustris Bl. terhadap absorps
glukosa dan sukrosa pada tikus putih
ZULFASTIAN,1989; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Amirmuslim Malik Ph.D; Drs. Radjudin Dahlan M.Pharm

Tdah dilakukan penditian tentang efek air rebusan daun Mesona paluxtris Bl. terhadap
absorps glukosadan sukrosa pada itkus putih jantan strain LMR secara in vivo.

2 ml air rcbusan daun Mesona palustris Bl. yang ditambah dengan 2 ml glukosa 10 % blv
atau 2 ml sukrosa 20% blv diberikan langsung ke lambung tikus. Sampd darah sebanyak 0,1 ml
diambil pada ssat 1/2; 1, 15 dan 2jam setelah pemberian meblui ekor tikus dan kadar glukosa darah
ditcntukan dengan metoda orto-tofuidin pada panjang gclombang 630 nm.

Air rebusan daun Mesona palustris Bl. dapat memperlambat absorps glukosa dan sukrosa
serta dapat menurunkan kadar glukosa darah. Efck penurunan kadar glukosa darah setelah pemberian
air rebusan daun Mesona palustris B\. untuk glukosa Icbih besar padawaktu 1/2jam (P<0,01) diikuti



waktu 1 dan 15 jam (P < 0,05) dan ada kccendrungan penurunan walaupun tak bermakna secara
statislik pada waktu 2 jam.

(No.271) MESONA PALUSTRISBL.

Uji efek air rebusan daun cincau hitam (Mesonapalustris Bl.)
dengan campuran pati beras, pati gandum, dan pati sagu
terhadap kadar glukosa darah tikus putihjantan
ENDJELBERTUS TJANDRA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Amirmuslim Malik Ph. D; Dra Lisma Ch.

Tclah ditcliti efck air rebusan daun Mesona palustris Bl. lanpa dan dcngan campuran pali
bcras. pati gandum dan pati sagu padatikus putihjantan strain LMR secara in vivo

Efck penurunan terhadap respon glukosa darah "postprandial™ sclclah pcmbcerian 2 nil
suspens pati sagu 10 % bfv dengan campuran 2 mi air rebusan daun Mesona palmtns Bl. Ichih besar
pada waktu 1 jam (P < 0,05) dibandingkan tanpa air rebusan daun Mesona palustris Bl. Disamping
itu untuk periode waktu 0,5 dan 1,5 jam dari bahan yang sama tcrdapat kccendrungan penurunan
walaupun secara statistik tak bcrmakna.

Penggunaan pati sagu dan pati gandum yang discrtai dengan pcmberian air rebusan daun
Mesona palustris BL, untuk periodc waktu 0,5 jam Icbih berefck incnurunkan kadar glukosa darah
"post-prandia” (P < 0,05), dibandingkan dcngan pali beras tanpa air rebusan daun Mestma palustrix
BI.

(No.272) MICHELIA CHAMPACA L.
Isolas akaloida dari kulit batang Michelia champaca L.
TRIZAYENNI,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: DR. Adek Zambrud Adnan; Dra. FauziaRozani

Telah dilakukan pemeriksaaan akaloida dari kulit baang Michelia champaca L. Isolasi
dilakukan secara maserasi dengan melanol dan fraksinasi decngan pertoleum eter, kloroform dan
kloroform yang telah dibasakan. Dari fraksi kloroform yang telah dibasakan ditemukan adanya dua
noda yang positif dengan presks DragendorfF. Sctclah dilakukan pecmisahan dan pcmurnian dengan
kromatografi kolom dan rekristdisas, didapatkan satu macam kristal alkaloida berbentuk jarum
warna kuning dengan jarak lebur 279-280° C. Pcmeriksaan KLT dengan fasa diam plat pra lapis
slikagel 60 GF,y dan fasa gerak kloroform-metanol (8:2) memberikan Rf 0,87. Spektrum UV - VIS
memberikan maks. dalam MeOH 204 ; 245 ; 266 ; 306 dan 414 nm. Spektrum IR memberikan pita
absorbs pada 1630 ; 1580; 1300; 1250; 1040, 1110 dan 950 cm™

Dari data Spektrum UV - VIS dam IR diduga bahwa alkal oida terschut mempunyai gugus C =
O, C=N, GO, CN dan C=C-H aromatik serta diperkirakan termasuk gotongan akaloida
oksoaporfma.

(No.273) MIMOSA PUDICA L.

Pengaruh ekstrak daun putri malu (Mimosapndica Linn.) terhadap
batu kandung kemih yang diinduksi padatikus putihjantan
METRI WALOU991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Rusdi M.S.; Drs. SuryaDharmaM.S.



Tclah dilakukan penclitian tentang cfck ekstrak daun putri malu (Mimoxa pudica Linn.)
tcrhadap berat balu kandung kemih yang diinduksi pada tikus putih jantan.

Batu kandung kemih dibuat secara induksi sclama 10 hari dengan mclctakkan benang sulera
untuk opcras keddam kandung kemih tikus pcrcobaan. Sctclah induksi, tikus percobaan diberi 2
mililitcr larutan ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica Linn.) sclama 7 hari berturul-lurut secara
oral. Pada hari ke 18 batu dikcluarkan. dikcringkan dan ditimbang sampai bcra konstan. Efck
diuresis dari ekstrak-diamati decngan mcngukur volume urin sctiap hari sclama pembcerian ckstrak
daun putri malu (Mimosa pudica Linn.).

Berdasarkan percobaan, ternyata ekstrak daun putri malu ini pada konscntrasi 25 % b/v dan
50 % biv memmjukkan adanya efek mcnghancurkan batu kandunga kemih dan pada pembcrian
larutan ckstrak daun putri malu dengan konscntrasi 10; 25 dan 50 % b/v mcnunjukkan cfck diuresis.

(No.274) MOMORDICA CHARANTIA L.
Pengaruh rebusan herba pare alas (Momordica charantia L.)
terhadap kadar glukosa darah tikus
L.M. SRI\WOELAN,1987; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sabikis Apt,

Pare das (Momordica charantia L.) mcrupakan tanaman bentuk semak. nicmanjat, tclah
lama digunakan olch masyarakat dalamjamu tradisional untuk pcngobatan diabetes.

Tujuan penelitian ini untuk menguji secara laboratorium cfck rebusan herba pare aas 40 %
b/v dengan dosis 20 mi/kg bb terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus menurut uji tolcransi
glukosaora dibandingkan dengan uji tolbutamida 0.50 % biv dcngan dosis 10 mi/kg bb.

Rencana penclitian digunakan rancangan rambang lugas. Hewan percobaan sebanyak 18
ckor tikus putihjantan strain Wistar, umur lebih kurang 3 sampai 4 bulan bb. antara 200 sampai 300
0, dibagi secara acak alas 3 kelompok. Tiap kelompok secara oral diberi perlakuan : kelompok
pertama diberi air suling 20 mi/kg bb., kelompok kedua diberi rebusan herba pare alas 40 % blv
dengan dosis 20 mi/kg bb., kelompok ketiga diberi suspens tolbutamida 0,50 b/v dengan dosis 10
ml/kg bb. Uji dilakukan dcngan toleransi glukosa oral. Hcwan percobaan ditambahkan glukosa
dcngan dosis 1,75 g/kg bb. Kadar glukosa darah tikus ditetapkan padajam ke -I sampai jam kc +6
secara speklrofotomctri menurut mctode Nelson Somogyi.

Hasil penclitian didapatkan bahwa rebusan herba pare das 40 % bfv dengan dosis 20 mi/kg
bb. dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus sehesar 62,53 %. Pemberian suspens tolbutamida
0,50 % b/v dengan dosis 10 mi/kg bb. dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus sehesar 119,42 %.
Pada analisis secara gtatistik dengan uji "Tukey" dengan taraf kepercayaan 95 % menunjukkan hasil
yang signifikan. Rebusan hcrba pare alas (Momordica charantia L.) 40 % b/v dengan dosis 20 mi/kg
bb. dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus kira-kira setengah kali penurunan yang diakibatkan
olch pemberian suspens tolbutamida 0,50 % b/v dengan dosis 10 mi/kg bb.

(No.275) MOMORDIA CHARANTIA L.
Daya analgetika beberapa fraksi buah pare hijau
(Momordia charantia Linn) pada mencit betina
SOPHIA SOENJANDARI,1991; FF UGM
Pembimbing:Dr.C.J.Soegihardjo Apt.; Drs.Imono Argo Donatus SU. Apt.

Telah diiakukan penelitian tentang besarnya daya analgesik senyawa triterpen dalam fraksi
buah pare tcrhadap mencit betina.



Pendlitian ini dikcrjakan mengikuti rancangan ambang lugas pola scarab. Semhilan puluh
ekor mencit bctina dibagi menjadi cnam kclompok sama banyak. Kclompok | diberikan pcrlakuan
asam asgtat 0.5 % dengan dosis 50 mg/kg bb. secarai.p. schagai kontrol. Kclompok H dibcri air .1768
mg/kg bb. Kelompok HI diberi pcrlakuan polivinilpirolidon 10 % dengan dosis 3768 mg/kg bb.
Kelompok 1V diberikan pcrlakuan asctosd 1 % dalam polivinilpirolidin 10 % dengan dosis 3768
mg/kg bb. Kelompok V dibcri perlakuan fraksi ctil asetat 1884 % dalam polivinipirolidin 10 %
dengan doss 3768 mg/kg bb. Kclompok VI diberi perlakuan n-butanol 1884 % dalam
polivinilpirolidin 10 % dengan dosis 3768 mg/kg bb. Perlakuan pada kelompok 1. 111. IV. V dun Vf
dibcri secara ordl.. Sctelah hewan uji mendapa perlakuan sesuai dengan kcloni poknya.sclanjulnva
diamati jumlah geliatnya secara interval waktu 5 menit sclam 1 jam. Dengan pcrsamaan Handdcrshol
dan Forsait (1959) dapat dipcroleh % anagetika.

Terjadinya cfek analgctik sari buah pare dicvaluasi berdasarkan jumlah kumulatif gcliat
asetat mencit sclama satu jam dan % daya analgetikanya. Pcrbedaan potens analgetika antar
kelompok pcrlakuan yang dJdapat dianalisis dengan satistik dengan analisis varian satu jalaii
kemudian diadakan uji Tukcy dengan taraf kcpcrcayaan 95 %.

Hasil pcnelitian menunjukkan kelompok perlakuan fraksi clil asetat dan fraksi n-butanol
buah pare mcmiliki daya analgetika schesar 52,58 + 2,85 %, schaliknya fraksi n-butanol memocriakn
daya analgetika sebesar 4265 + 2.03 % . Prosentasc perbedaan daya analgetika fraksi ctil asetat
terhadap asstosal adalah 1059 % dan daya analgetika n-butanol mcmpunyai pcrbedaan dengan
asctosal schesar 27.48 %. Hasil terscbut menunjukkan potensi analgcljk fraksi ctil asetat pada dosis
3768 mg/kg bb. setingkat dengan asctosal pada doss 1092 mg/kg bb. dan potensi analgetika fraksi
n-butanol pada dosis 3768 mg/kg bb. Iebih rendah dari pada asctosal pada dosis 109.2 mg/kg bb.

Hasil tersebut didukung pula dengan analisis KLT pada fraksi ctil asetat maupun fraksi
n-butanol buah pare. Padafraks dil asstat mempunyai komponen senj'awa triterpen Ichih banyak dari
pada fraks n-butanol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prapcriakuan triterpcn fraksi
ctilasctat dan fraks n-butanol buah pare mampu mcmbcrikan daya analgetika dengan potensi
analgetika lebih besar pada fraksi etil asetat.

(No.276) MOMORDICA CHARANTIA L.

Efek hipoglikemik endapan perasan buah pare
(Momordica charantia L.) padatikus putihjantan
MUHAMMAB NIZAR,1991; FF UGM
Pembimbing: DR. Suwidjijo Pramono Apt.; DR. Ngatidjan MSc.

Diabetes millilus atau pcnyakit kencing manis merupakan gangguan metabolismc
karbohidrat, karena kekurangan insulin baik relatif maupun absolut. Usaha pcngobatan dilakukan
dengan pcmbcrian obat anti diabetes ord atau parcntral. tetapi pcngobatan ini memerlukan biaya
relatif lebih mahal dan tidak sduruh masyarakat dapat menjangkaunya.Pengobatan kencing manis
dengan obat tradisional sudah lama digunakan oleh masyarakat, misalnya buah pare (Momordica
charantia L.) banyak dischut-schut mempunyai khasiat menyembuhkan pcnyakit kencing manis.

Pada pcnelitian terdahulu disebutkan bahwa sari buah pare dapat menurunkan kadar glukosa
darah kelinci percobaan. Untuk rnengetahui fraksi mana dari perasan buah pare tersebut yang
berkhasiat menurunkan kadar glukosa darah diperlukan peneitian lebih [anjut.

Pendlitian ini dilakukan pada tikus putih (Raitus rattus) jantan galur Widar dengan
rancangan rambang lugas. Pada uji tolerans glukosa ord (UTGO) digunakan 18 ekor tikus putih
jantan normal yang dibagi secara acak menjadi 3 kelompok, masing-masing terdiri dari 6 ekor. Tiap
kdlompok akan menerima perlakuan dengan ar suling atau endapan buah pare atau tolbutamida
secaraord. Pada uji diabetes millitus terganuing insulin (DMTI) digunakan 18 ekor tikus pulihjantan
yang dibagi secara acak menjadi 3 kelompok masing-masing terdiri dari 6 ekor. Kelompok diabetes
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ini dibuat dengan suntikan aoksan 100 mg/kg bb intra vena 48 jam sebclura perlakuan.
Masing-masing kclompok akan mecncrima perlakuan air suling atau cndapan perasan buah pare
sccara oral atau insulin sccara subkutan. Perlakuan diberikan scsudah pengukuran kadar glukosa
darah puasa. Untuk pcngukuran ini tikus putih jantan normal atau diabetes dipuasakan sclama 16jam
sebelumnya, tetapi tetap diberi minum sccukupnya. Kadar glukosa darah scbelum dan tiap 30 menit
sclama 3 jam sesudah perlakuan diukur dengan mctode Nelson Somogyi dan dibaca pada
spektrofotometcr pada panjang gelombang 7502 nm. Data yang bcrupa kadar glukosa darah
digunakan untuk membuat kur\'a yang menghubungkan waktu dcngan kadar glikosa darah. Luasa
dacrah dibawah kurva dihitung dan dibandingkan antar kclompok dengan analisa varian satu jalan
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95 %.

Hasil pcnelitian mcnunjukkan bah\va cndapan perasan buah pare 300 g/kg bb. tidak
mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah sccara bermakna (P > 0,05) pada tikus putihjanian
normal maupun diabetes.

(No.277) MOMORDICA CHARANTIA L.
Efek hipoglikemik fraksi air dari perasan buah pare
(Momordica charcwfia L.) padatikus putih jantan

SUWAD1.1991; FF UGM
Pembimbing:DR. Suwidjijo Pramono Apt.; DR. Ngatidjan MSc.

Pare merupan tanaman yang banyak tunibuh didaerah tropis. Buahnya banyak dimanfaalkan
untuk sayuran. Oleh semcnlara penduduk buah pare digunakan untuk mcngobati penyakit kencing
manis (diabetes millitus).

Banyak penclitian membuktikan bah\va buah pare mempunyai khasiat sebagai penurun kadar
glukosa darah. Namun dari bagian manakah, fraksi air atau fraksi cndapan dari perasan buah pare,
yang berkhasial sebagai penurun kadar glukosa darah perlu dilakukan pendlitian Iebih lanjut. Unluk
itu dilakukan penclilian efek hipoglikemik fraks air dari perasan buah pare dengan menggunakakn
hcwan uji likus putihjantan galur Widar.

Pcnelilian ini menggunakan metode uji. yailu uji lolerans glukosa ora dan uji dicbctes
millitus tergantung insulin. Pada uji tolerans glukosa oral digunakan 18 ekor tikus yang dibagi
menjadi 3 kelompok masing-masing 6 ekor. Kelompok | diberi pcrlakuan air suling, kelompok |1
diberi fraks air dari perasan buah pare dan kelompok 111 diberi suspens tolbulamid. Dcmikian juga
pada uji diabetes mellitus tcrganlung insulin digunakan 3 kelompok (masing-masing 6 ekor tikus).
Kelompok | diberi perlakuan air suling, kelompok 11 diberi fraks air dari perasan buah pare,
kelompok I11 dibri suntikan insulin sub kutan.

Pada uji diabetes mellitus tergantung insulin ini, sebelumnya tikus dibuat diabetes terlchih
dulu dengan disuntik aloksan 100 mg/kg bb. sccara intra vena: Setelah hewan uji diberi perlakuan,
setigp 30 mcnit selama 3.jam diukur kadar glukosa darahnya dengan mctode Nelson Somogyi.
Intcnsitas \varna yang terbentuk diukur sergpannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 750,2 nm. Kadar glukosa darah yang diperoleh dibuat kurva hubungan antara kadar
glukosa darah dengan waktu pengambilan sampd. Dari kurva tersebut dilakukan perhitungan luas
daerah di bawah kurva (LDDKO-180) setelah dikembalikan ke nilai awalnya. Selanjutnya dilakukan
andisa statistik dengan analisa varians satu jalan dan uji Tukey dengan taraf kcpercayaan 95 %.
Sclain itu dilakukan uji kualitatif kandungan kimiafraksi air dari perasan buah pare dengan KLT.

Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa fraksi air dari perasan buah pare dosis 200 g/kg bb
tidak menunjukkan efek hipoglikemik secarabcrmakna (P > 0,05).



(No.278) MOMORDICA CHARANTIA L.
Pengaruh ekstrak pare (Momordica charaanlia L.) terhadap
oermatogenes's pada mencit (Mus musathts) jantan
NUNUK SITI RAHAYU,1991; KB UGM
Pembimbing : Dr. Sukarti Moeljopawiro; Dr. Jusup Subagja MSc.

Daam uji antifertilitas dikctahui bahwa pemberian ekstrak buah pare terhadap tikus dan
mencit menunjukkan adanya penghambatan spennatogenesis dan pcnurunan kadar testotcron.
Didapatkanjugainformasi bahwabiji dari buah parejugabersifal spermisid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah dan hiji pare {Momordica
charantia L.) terhadap spennatogenesis pada mencit (Mas musculus); unluk mengetahui kualilas
spenna yang dihasilkan mencit sctclah pemberian ekstrak buah dan biji pare dan untuk mengetahui
bagaimanakah keadaan spennatogenesis dan kualitas spenna apabila perlakuan dihentikan.

Penelitian ini menggunakan hewan uji bcrupa mencit (Mas masculux) jantan yang dibcri
perlakuan ekstrak buah dan biji pare secara ord. Jumlah mencit schanyak 78 ekor yang terbagi dalain
3 kelompok, 2 kelompok dengan pcrlakuan ekstrak buah dan biji 1 kelompok dcngan perlakuan
ekstrak biji. Kelompok dengan perlakuan ekstrak buah adalah kelompok Al sdama 1 bulan dan AM
selama 2 bulan. Tiap kelompok terdiri dari 5 sub kelompok yang dosisnya berbeda, yaitu 250, 350.
450 dan 550 mg/kg bb. dan sub kelompok kontrol. Sedangkan untuk ekstrak biji adalah kelompok B,
terdiri dari 3 sub kelompok yaitu sub kelompok 1, dosis 250 mg/kg bb. sdama 1 bulan, sub kelompok
2, dosis 250 mg/kg bb. sdama 2 bulan dan sub kelompok 3 mcrupakan kontrol. Tiap sub kelompok
terdiri dari 6 ekor mencit. Kelompok B niempakan uji pendahuluan untuk ekstrak biji.

Setdlah masa perlakuan dilakukan analtsa sperma terhadap schagian jumlah mencil tiap
kelompok, yang mciiputi : kecepatan, motilitas dan morfblogi sperma epididymis, serta dilakukan
pcnghitungan sd  spermatogenik  (spermatogonium, spermetosit, spermatid, spermatozod) dari
prcparat mikroskopis jaringan tcstis. Schagian mencit tetap dipelihara sdama satu bulan tanpa
perlakuan dan diadakan analisayang sama dengan kelompok perlakuan.

Diperaleh hasil bahwa pada kelompok Al dan Bl belum memperlihatkan pengaruh akibat
perlakuan terhadap kualitas sperma dan sd spermatogenik. Pengaruh ekstrak pare ini terlihat nyata
pada perlakuan kelompok All dan B2 yang ditandai dengan pcnurunan kualitas sperma dan jumlah
o gpermatogenik. Sd spermatogenik yang paling tcrpengamh oleh perlakuan adalah sd spermatid
dan spermatozoa. PenUrunan tersebut berbanding lurus dengan peningkatan dods, kecuali untuk
motilitas sperma. Satelah perlakuan dihentikan, ternyata terjadi pemulihan kembdi terhadap
kualitas sperma maupun jumlah s spermatogenik mendckati kontrol. Hal ini memberikan scdikil
gambaran adanya reversihilitas dari pengaruh ekstrak Momordica charantia L.

(No.279) MOMORDICA CHARANTIA L.
Uji banding efek hipoglikemik ekstrak air buah paria bodas dan paria hejo
(Momordica charanthia Linn.) pada mencit diabetes aloksan
DEWIRETNO KUSTIANI,I1992, JF FMIPA UNPAD
Pembimbing: Prof. DR. Sidik; Drs. Ahmad Muhtadi MS.

Telah dilakukan uji banding efek hipoglikemik ekstrak air buah paria bodas dan buah paria
hgo (Momordica charantia Linn.) pada mencit jantan diabetes aloksan, dengan tolbutamid sebaga
pernbandinganti digbetik ord.

Ke dalam 1000 ml air mendidih sdlama kurang lebih 15 menit dimasukkan 100 g serbuk
buah, kemudian disaring dengan "buchner" hingga didapat ekstrak kental 200 ml dan dikeringkan
dengan "freeze dryer" hingga diperoleh serbuk kering 93 g dari masing-masing buah paria bodas dan
buah paria hegjo.
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Ekstrak air buah paria bodas dan buah paria hcjo masing-masing diberikan sccara oral pada
mencit jantan diabetes doksan dengan dosis 15 ghkg bb. dan 1 gkg bb. sclania tujuh liari
berturut-turut. Kemudian diperoleh hasil bahwa penclitian ckstrak air buah paria bodas baik pada
pada 15 g/kg bb. dan 1 g/kg bb. menunjukkan pcnurunan kadar glukosa darah pada masing-masing
dogstersebut addah 17,813 % dan 10,276 %.

Sedangkan pemberian ckstrak air buah paria hcjo dengan doss yang sama juga
menunjukkan penurunan kadar glukosa sebesar 3,041% pada dosis 1,5 g/kg bb. dan 24.050 % pada
dosis Ig/kg bb. Dari hasil penclitian terbukti bahwa ckstrak air buah paria hcjojauh Ichih tinggi cfck
hipoglikemiknya dibandingkan ekstrak air buah paria bodes.

(No.280) MORINDA CITR1FOLIA L
Efek fraks etil asetat buah pace (Morinda citrifa/ia L)
terhadap pertumbuhan Saphyloccoats aureus in vitro.
ESTER,1992;FFUGM
Pembimbing:Dr.Sudarsono Apt.; dr.Kusnijo

Pendlitian mengenal efek fraks etil asetat buah Pace (Morinda citrifolia L) tcrh-adap
pertumbuhan Staphyloccocus aureus in vitro, ini dilakukan dalam rangka pengujian antibaktcri
senyawa turunan kumarin yang terkandung daam fraks el asgtat yang kcmungkinan akan
bermanfaat bagi pengobatan sehingga dapat menambah manfaat buah Morinda citrifolia L (pace)
ditinjau dari nilai terapinya.

Sdlama ini schagian besr masyarakat Indonesia tclah menggunakan tumbuhan tersebut
untuk berbagai pengobatan penyakit sepcrti darah tinggi, batuk. Dari penelitian yang sudah ada dapat
diketahui adanya aktifitas antibaktcri dari fraks etil asstat buah pace yang beris komponen yang
terdgpat didalamnya (antrakinon 15,3 %, iridoid 7.5 % dan 9,5 % steroid triterpen 6,9 % dan turunan
kumarin 27,8 %).

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap faksi etilasetat buah pace yang
mengandung senyawa iridoid dan senyawa turunan kumarin. Hasl akhir dari penyarian berupa
senyawa turunan kumarin dan senyawa ini diuji aktifitas antibaklerinya terhadap bakteri gram positif
Saphylococcus aureus dengan berbagal kadar. Inkubasi dilakukan selama 24 jam 37° C, pengamatan
aktivitas dilakukan dengan mengukur diameter hambatan pertumbuhan Saphylococcus aureus
invitro. Identifikas komposs sari etil asetat dilakukan dengan KLT dengan berbagal percaks yang
coook untuk senyawa tertentu. Pendekatan struktur senyawa turunan kumarin dilakukan dengan
metode spektrofotometrik.

Informasi yang dapat diberikan dari hasif penclitian ini adalah bahwa fraksi etil asstat yang
mengandung paling sedikit 3 macam golongan senyawa dengan 65,7 % turunan kumarin dapat
mecnghambat  pertumbuhan-Staphyhcoccus aureus. Kadar (b/v) tcrendah yang dapat menghambat
pertumbuhan Saphylococcus aureus yailu 20 mg/ml dengan diameter hambatan pertumbuhan ssbcsar
7,5 mm.

(No.281) MORINDA CITRIFOLIA L
Efek hipoglemik perasan air buah pace (Morinda citrifolia L) pada tikus putih
NEKTARINDRATI,1991; FF UGM
Pembimbing :Dr.CJ.Soegihardjo Apt.; Dr.Lukman Hakim MSc. Apt.

Untuk membuktikan efek hipoglikemik buah pace (Morinda citrfolia L) secara farmakologi,
tclah dilakukan efek hipoglikemik perasan air buah pace sccara ord pada keompok tikus didbetes
militus tak tergantung insulin (DMTTI) dan diabetes militus tergantung insulin (DMTI).
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Penclitian ini dilaksanakan mcnurul  rancangan rambang lugas, dengan menibag
sekelompok tikus menjadi 6 kclompok, masing masing 5 ekor. Tiga kelompok mcrupakan kclompok
DMTTI dengan pcriakuan yaitu: Kelompok kontrol negetip diberikan 10 ml/kg bb. air ; pcrasan air
buah pace 25 ml/kg bb.; kontrol positip suspend tolbutamida 0,5 % dosis 10 mi/kg bb. Tiga kelompok
lain mcrupakan merupakan kclompok tikus DMTI dengan pcriakuan yaitu: Kelompok kontrol negatip
diberi 10 ml/kg bb. air; perasan air buab pace 25 mi/kg bb. Kedua kclompok dengan pcmbcrian

sceara oral; Kontrol positipinsulin 0,65 |I/kgbb. disuntikkan sccaraintra peritoneal.

Efck hipoglikemik perasan air buah pace diamati dengan menctapkan kadar glukosa darah
menggunakan melode OToluidin pada menrt ke O, 15, 30, 45. 60, 90, 120 dan 180. Adanya cfck
hipoglikemik perasan air buah pace dinyatakan dari penurunan luas daerah kurva (LDDK ""). Kadar
glukosa darah yang dibandingkan dengan kclompok kontrol negatip air.sctclah diuji secara statistik
(Andisavarian satujalan uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95 %).

Hasl penclitian menunjukkan bahwa pada tikus DMTTI perasan air buah pace hanya
menurunkan harga LDDK "* ° sehesar darah 2,2 %, dimana secara statistik penurunan ini tidak
bermakna.(q hitur.g < q tabel). Terhadap kelompok DMTI perasan air buah pacejustru menunjukkan
kenaikan kadar glukosa sebanding dengan bertambahnya waktu. Dari data tersebut diperolch
kesmpulan bahwa perasan air buah pace lidak mempunyal efek glikemik pada kondisi pcrcobaan
yangdigunakan.

Dctcks adanya asam organik dalam buah pace dilakukan pengujian sccara kromatografi
lapis tipis dengan fase diam lempeng sellulose menggunakan fase gerak butanol-asamformal - air
(4:1:5) vlv, dcteks dilakukan dengan pcnyemprotan larutan bromphenol-blue. Scbega senyawa
pcmbanding digunakan asam sitrat, asam tartrat dan asam oksalat.

Dengan melihat bercak benvarna kuning yang tampak pada lempeng tampak bahwa dalam
buah pace terdapat asam organik. Asam organik yang tampak bukan merupakan salah satu komponcn
senyawa pembanding.

(No.282) MORINDA CITRIFOLIA L.
Uji aktivitas antibakteri fraks etilasetat
dan fraks ar buah pace (Morinda citnfolia Linn)
ENOANG PRASETIANINGSIH,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sudarsono Apt; dr.llyas

Penclitian mcngenai: Uji aktivitas antibakteri etilasetat dan fraks air buah pace (Morinda
citnfolia L) ini dalam rangka menggdi kemungkinan manfaat nila tergpi buah pace.

Pengujian dilakukan dengan menyari senyawa yang terkandung dalam buah pace segar
menggunakan blender dan "Liquid liquid continuous extraction”.Has akhir penyarian adaah 2 fraksi
yaitu fraks ar dan dan fraks ctil asta. Berbagai kadar dari kedua fraks dibcrlakukan pada bakteri
gram positip (Staphylococcus aureus ) dan gram negatip (Escheria call). Inkubas dilakukan seama
24 jam dan pengamatan dilakukan dengan mengiikur daerah hambatan yang teijadi. Hasl penelitian
ini menunjukkan bahwa kadar (b/v) sari minimum dan kadar (b/v) sari maksimum yang menyebabkan
luas derah hambatan konstan (penambahan kadar (b/v) sari tidak memperluas daerah hambatan.
Identifas komposs sari yang poten dilakukan dengan KLT. Diteks dilakukan dengan berbagai
peresks yang cocok untuk senyawa tertentu, isolas bercak,pengujian dilakukan dengan UV
spektrofotometer dan TLC scanner.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa kadar (b/v) minimum untuk fraks elil asstat adalah
543 untuk Staphylococcus aureus 543 untuk Escheria coli sedang fraks air addah 852 untuk
Saphylococcus aureus dan 12,78 untuk Escheria col i .scdangkan fraks air addah 21,30 untuk S
aureus dan 21,30 untuk E.colL Dari buah ditemukan 2 buah senyawa iridoid, saii senyawa
antrakinon.satu buah turunan kumarin dan sebuah triterpen sterol , masing-masing terbagi marata
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pads ftsksl air dan fraks etilasctat. perbedaan yang ada hanya pada fraksi iridoid yang didapat delara
bentuk glikosida scdang pada fraksi etilasetat tidak.

(No.283) MORINDA CITRIFOLIA L.
Penelitian fitokimia terhadap buah dan
akar tumbuhan pace (Morinda citrifolia Linn)
SUPRIYANTO,1989; FF UGM
Pembimbing :Dr.Sudarsono Apt.; Drs.Wahyono SU.Apt.

Salah satu tanaman obat yang digunakan adalah Morinda citrifolia L. Naraun sampal saat ini
informasi ilmiah mengenai kandungan kimianya mash perlu diteliti. Tujuan penelitian ingin
mengetahui kandungan senyawa buah dan akar segar Morinda citrifolia L.

Penyarian dengan melanol 80 %, isolasi dengan KLT dan identifikasi dengan TLC scanner
dan spektrofolometer UV.

Had! penelitian menunjukkan bahwa dalam buah terdapat 3 macam senyawa iridoid (yang
pcrtama mempunyai harga Rf dan pola spektrum yang sama dengan aspcrulosid kedua mcrupakan
iridoid daiam bentuk bukan glikosida dan ketiga merupakan iriudoid gJikosida yang mempunyai
gugus fenolik dengan glukosa sebagai gulanya ). | buah antrakinon yang mempunyai gugus fcnol dan
karbolinil, 1 buah turunan kumarin, 8 senyawa triperten, dan saponin. Didalam akar didapatkan 2
buah senyawa iridoid.7 buah senyawa antrakinon, 1 buah senyawa turunan kumarin dan 8 buah
Ssenyawa triperten.

Diubah dan naskah adi oleh: Lucie Widowati

(No.284) MORINDA CITRIFOLIA L.
Usahaisolas dan identifikasi salah satu komponen akaloid
dari ar perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia Linn.)

SUWARNO,1987; FF UGM
Pembimbing: Dr.Sasmito Apt.; DraAmini MSc. Apt.

Telah dilakukan penelitian mengenai usaha isolad dan identifikasi sdah satu komponen
akaloid dari air perasan buah mengkudu.

Isolas diiakukan dengan penyarian kloroform dalam suasana asam. Setelah dilakukan rcaks
pcngendapan dengan bcbcrapa pereskd untuk akaloid temyata sai kloroform hasil isolas
memberikan reaks yang positip terhadap peresks untuk akaoid.

Hasl analisis dengan KLT dengan fase diam slika gd G dan berbagal macam fase gerak
hasilnya menunjukkan bahwa sari kloroform hasil isolad mengandung suatu macam komponen
dkaoid. Demikianjuga halnya dengan hasil andisis dengan kromatografi cairan ges

Hasl analisis dengan spektrofotometri UV memberikan pita sergpan pada panjang
gelombang 248 nm dan 280 nm. Sedangkan analisis dengan spektrofotometri IR memberikan pila
sergpan pada bilangan gelombang 1500, 3000, 2960, 2890, 1735, 1675, 1465, 1410, 1390, 1265,
1120-1000, 860, 800, 740 cm " . Sedangken andisis dengan spektrofotometri massa menunjukkan
bahwa hasl isolas mempunyai bobot molekul 353.

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa senyawa
hasil isolas addah dkaoid yang terdiri dari satu macam komponen yang mengandung gugus inti
benzen, -C=0, -C=N,-C-0O-. -C-N dan |ebih dari satu gugus metil.
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(No.285) MORINDA CITRIFOLIA L.

Daya melarutkan ekstrak akar mengkudu (MoHnda citrifolia Linn)
terhadap batu ginja dan beberapa garam kalsium secarain vitro
RITA MEURAKSA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing;Dra.Fauzia Rozani Apt.; Drs.Harrizul Rivai MS.

Telah dilakukan penctitian mengenai daya melarutkan ekstrak akar mengkudu (Morinda
citrifolia Linn.) terhadap batu ginjal dan beberapa garam kalsium secara in vitro.

Ekstrak dibuat secara sokictes dengan menggunakan mctanoL dan air suling. Balu ginjal
dan garam garam kalsium schanyak 100 mg dilarutkan kcdalam masing-masing ekstrak akar
mengkudu (Morinda citrifolia Linn.) dengan konscntrasi 0 %; 0, % ; 1% dan 2%. Sctclah diinkubas
selam 24 jam pada suhu 37 £ 2° C ditentukan kadar kalsium yang tcrlarut secara komplcksomctri.

Hasl penciltian ini mcnunjukkan bahwa ekstrak akar mengkudu dengan kadar 05 %:. | %
dan 2 % dapat meningkatkan kelarutan batu ginja dan garam-garam kalsum lainnya, dimana
ekstrak metanol lebih besar daya mclarutkannya dari pada ekstrak air.

(N0.286) MORINDA CITRIFOLIA L.

Uji mikrobiologi ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia Linn.)
terhadap beberapa bakteri penyebab infeksi tenggorokan secarain vitro
ZULKIFLI1,1991I;JF FMIPA UNAND
Pembimbing :Dr.A.Aziz Djama MSc. DTM & H.; DraZadiar Apt.

Tclah dilakukan penclitian uji mikrobiologi ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia
Linn.) terhadap baktcri bakteri penyebab infcks tcngggorokan secara in vitro.

Setelah dilakukan pencucian terhadap ekstrak etanol memakai pelarut petroleum eler dan
kloroform. tcrnyala ekstrak sisa dapat mcnghambat pertumbuhan  bakteri  Sreptococcus alfa
haemolyticux, Klebxiella pneumoniae , Saphyllococcus attreus dan Saphylococcus citreus, yang
diisolasi dari usapan lenggorokan, pcnderita infcksi tenggorokan yangberobat di-Rumah Sakit Dr.M.

Djamil Padang Sumatra Barat.

(N0.287) MORINDA CITRIFOLIA L.

Uji efek ekstrak polar akar mengkudu (Morinda citrifolia Linn.)
sebagal laksan pada mencit putihjantan secarain vivo
ASRIANTO,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing : Dra.Junuarti Jubahar; Dra.Suhatri MS.

Teah dilakukan uji laksatif ekstrak polar akar Morinda citrifolia Linn terhadap mencit pulih
jantan secarain vivo.

Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak polar akar tumbuhan dapat berefck sebaga laksan
yang ditandai dengan perubahan konsstend, berat dan frekwens feses hewan percobaan. Kemudian
dilanjutkan dengan penentuan panjang lintasan kimus dengan menggunakan suspens norit dalam
gom arab schaga indikator. Pada percobaaan ini ekstrak daun sena digunakan sebagai pcmbanding
dan akuades s=haga kontrol.

Setelah dilakukan uji statistik baik terhadap efek laksan maupun panjang lintasan kimus
ternyata bahwa dogs 600 mg/kg bb. ekstrak polar akar mengkudu memberikan efek yang lidak
berbeda nyata (P - 0,950) dengan dosis 600 mg/kg bb. ekstrak daun sena.
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(N0.288) MORINDA CITRIFOLIA L
Pemeriksaan efek anthelmintik perasan buah mengkudu
(Morinda citrifolia Linn.) terhadap nematoda domba
ICHSAN MUCHTAR DJ,1991; JFFM I PA Ul

Tclah dUakukan penclitian pemcriksaan cfek anthelmintik dari perasan buah mengkudu
{Morinda citrifolia Linn.) terhadap infeks nematoda pada domba lokal.

Pemeriksaan yang dilakukan meliputi perhitungan telur cacing tiap gram tinja, penimbangan
berat badan dan pemeriksaan gambaran darah (hcmatokrit sa darah merah, set darah putih dan Hb).

Hasil pendlitian mcnunjukkan bahwa perasan buah mengkudu dengan dosis Ig/kg bb. efcktif
untuk mengobati infeksi nematoda domba.

(No.289) MORUSALBA L.
Pengamh degeras daun murbai (Moms alba Linn.)
terhadap terkanan darah hewan percobaan anjing
FRANSISKUSA. TEJAKUSUMA,1981; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penditian pengaruh digeras daun murbei {Mows alba Linn.) terhadap
tekanan darah hewan percobaan anjing.

Pendlitian ini meliputi degerad daun murbei dengan kepekadan 10 %, 20 % dan 40 % ,
ternyata masing- masing kcpckatan menunjukkan penurunan tekanan darah yang tidak sama; makin
pekat sediaan daun murbei terschut maka daya untuk menurunkan tekanan darah makin besar.

(N0.290) MORUSALBUSLL.
Komposisi kimia buah murbei pada berbagai tingkatan umur panen
N.SETYOWATI INDARTO, Y. SUDIYANI, R. HARAHAP,1991; P3BIOL

A study was carried out to observed the chemica compositions of mulberry {Mows alba L.)
fruits at various maturity levels. This experiment was using RCBD with 5 levels on stages of maturity
(16, 18, 20, 22 and 24 days after anthesis), each with 5 replicates.

The result indicated that the highest water content was 90,57 % for 18 days old fruit, and the
highes redducing sugar and vitamin C contents were 6,78 %, respectively, for 24 days old fruit and
the pH is 315, The highest acetic, mdic, citric, lactic, dleic and tartaric acids contents were 7,21,
8,04; 841; 1081; 33,89 and 9,00 % respectively. There was a tendency that the natural acids of fruits
was increased to the 24 days old of fruit, therefore the fruits harvested 24 days after anthesis was better
than that of the other harvesting times.

(N0.291) MURRAYA PANICULATA (L.) JACK.
Struktur histologis endometrium Mus mtiseufas setelah pemberian
ekstrak akar Mitrrayapaniculata pada kehamilan awal
IDA KUSUM A,1992; FF UGM
Pembimbing: Dr. SM. Issoegianti R.; Drs. Mammed Sagi M.S

Ekstrak akar Kiurraya paniculata (L.) Jack, memiliki pengaruh terhadap proses reproduks
individu beting, yaitu bersifat anti impiantasi. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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ekstrak akar terschut terhadap cndomctrium mencit (Mas muxculus) schubungan dengan dugaan
bahwa ekstrak tersebut bersifat estrogenik.

Pendlitian dilakukan dengan obyek mencit betina berumur kurang lebih 2 bulan schanyak 40
ekor. Hewan-hewan tersebut dibagi menjadi kelompok kontrol mumi. pemberian pelarut (minyak
wijen), pcmberian edradioli benzoas dan pembcrian eksirak akar Murraya paniculata. Ekstrak akar
Murraya paniculata diberikan secara ora dengan dosis 06 g/kg bb. daiam 0.63 ml minyak wijcn.
pada kehamilan hari ke 1 dan ban ke 2. Pada kehamilan hari ke 7, hewan dikurbankan. Kemudian
dilakukan pengamatan terhadap epitelium, sa-sd stroma, sct-sdl kelenjar rahim dan pola vaskularisasi
cndometrium sertadiukur ketebaan endometrium dan ukuran sd-sd stromanya.

Akibat pemberian ekstrak akar Murraya paniculata terhadap cndometrium mencit,
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan vaskularisss menuju rahim dan terjadi hemoragi pada
endometrium, sroma endometrium mengalami oedema, terjadi hiperplas pada epitelium dan
perubahan pada sd-sd kelenjar rahim. Perubaban-perubahan tersebut serupa dengan pcrubahan yang
terjadi pada endometrium hewan yang diperlakukan dengan estradiol sehingga dapat dinyatakan
bahwa ekstrak akar Murraya panuculata bersifat estrogenik terhadap mencit.

(No.292) MURRAYA PANICULATA (L.) JACK.
Pemeriksaan efek analgetik ekstrak-ekstrak daun kemuning
(Murrayapaniculata Jack.) pada mencit putih
DEWI NURJANNAH SB,1992; JF FMIPA Ul

Kemuning (Murraya paniculata Jack.) telah dikenal sebaga obat tradisional yang
mempunyai berbaga macam khasat sdah satu diantaranya adalah sebaga analgetik. Untuk
menambah informas ilmiah mengenai khasiat kemuning maka dilakukan penelitian mengenai efek
andgetik ekstrak petroleum benzen, ekstrak kloroform dan ekstrak etanol 95 % dari daun kemuning
(Murrayapaniculata Jack) pada mencit putih galur Swiss:CBR.

Pengujian dilakukan dengan metoda peritoneal test (writhing test) dengan menggunakan
larutan asam asetat 3 % sSebaga pembangkit rasa sakit yang diberikan secara intra peritoneal.
Pemberian bahan uji diberikan secara ora 30 menit ssbelum pemberian asam asdtat ip. Sebaga
pcmbanding digunakan asgtosaf (1,3 nig/20 g bb. niencrt). Efck analgerrfr tfftenrofcan tercte&rfem
penumnan jumlah peregangan (writhing) yang terjadi.

Hasll percobaan menunjukkan bahwa ekstrak petroleum benzen dan ekstrak kloroform dari
daun kemuning tidek mempunyai khesiat andgetik. Ekstrak etanol 95 % dari daun kemuning dengan
dosis 72 mg; 21,6 mg dan 648 mg tiagp 20 g bb. mencit mempunyai efek anagetik. Terdapat
hubungan dosis dan efek yaitu dengan meningkatnya dosis maka efek analgetik ckstrak tersebut akan
semakin kuat. Ekstrak etanol 95 % dari daun kemuning dengan dosis 64,8 mg/20 g bb. mencit
menpunyai efek anagetik yang tidak berbedanyata dengan asstosd dosis 1,3 mg/20 gbb. mencit.

(No.293) MUSA BRACHYCARPA BACK.
Pengaruh ekstrak pisang kluthuk (Mitsa brachycarpa Back.)
terhadap ulkus lambung tikus karena sdisilat
SWI TIANDRASARI,1991;, FF UGM
Pembimbing: Dr. Suwijiyo Promono Apt.; Dr. Ngatidjan MSc.

Daging buah pisang klutuk Qvfusa brachycarpa Back, Myrtaceae) oleh Ralph -(1984)
dibuktikan dapat menccgah dan menyembuhkan ulkus lambung tikus yang disebabkan oleh aspirin.
Untuk mengetahui efek kuratif, efek propilaks dan efek sekretori, diuji ekstrak air buah pisang,
ekdtrak air buah pisang, ekstrak dkohol dan fraks air hasil fraksinas ekstrak alkohol.
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Penelitian dengan metode kuratif mcnunjukkan bahwa ketiga ckstrak pisang kluthuk dapat
menurunkan junilah uikus lambung tikus yang dissbabkan karena aspirin, tetapi tidak dapat
menurankan junilah perdarahan pada lambung tikus. Kemarapuan ketiga ekstrak pisang kluthuk
daam menurunkanjumlah ulkus lambung tikus tidak berbeda secara bermakna <P > 0,05) dan antara
ketiga ekstrak pisang kluthuk dengan kontrol aluminium hidroksida tidak berbeda secara bermakna
dalam menurunkanjunlah ulkus lambung tikus yang disebabkan karenaaspirin (P> 0,05).

Dai pendlitian dengan metode propilakd mcnunjukkan juga bahwa ketiga ekstrak pisang
kluthuk dapat menccgah timbulnya ulkus lambung tikus yang disebabkan karena aspirin, tetapi tidak
dapat menccgah timbulnya perdarahan pada lambung tikus. Ketiga ekstrak pisang kluthuk tidak
berbeda secara bermakna dalam mencegah timbulnya ulkus lambung tikus (P > 0,05) demikian juga
antara ketiga ekstrak pisang kluthuk dengan kontrol simetidin tidak berbeda secara bermakna dalam
mencegah timbulnya ulkus lambung tikus yang disebabkan karena aspirin (P > 0,05). Dengan metode
anti sekretori dapat diketahui bahwa ekstrak pisang kluthuk dapat menurunkan volume sekres gctah
lambung secara bermakna (P < 0,05), tetapi tidak nicnaikan pH getah lambung secara bermakna (P >
0,05).

(N0.294) MUSA PARADISIACA L.

Kultur beberapa meristem pisang raja (Musaparadisiaca var. sapientum)
pada medium Murashige-Skoog dengan penambahan BA dan NAA
MELATU992 ;JB FMIPA UNANO
Pembimbing: Dra. Netty WS. MS.; Dra. Walyati Burhan MSc.

Untuk mengetahui respon pertumbuhan  meristem pisang rgja (Musa paradisiaca var.
sapientum) pada medium Murashige-Skoog dengan penambahan BA dan NAA telah dilakukan
penditian dan bulan Desember 1991 sampai dengan April 1992 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan
Biologi FMIPA Umverstas Andalas. Penelitian dengan metoda deskriptif dengan mengkulturkan
potongan bebergpa meristem yang bcrasa dan apika meristem pucuk, meristem dasar, apika
meristem bunga. Masing-masing perlakuan penambahan BA dan NAA adalah: 2 ppm BA, 5 ppm
BA, 2ppmBA + 1 ppmNAA, 5 ppm BA + 1 ppm NAA.

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan BA dan NAA terhadap pertumbuhan beberapa
meristem pisang rgja (Musa paradisiaca var. sapientum) menghasilkan respon tumbuh yang baik dan
dapat dilihat dan persentase tumbuhnya mencapai 100 %. Sumber ekspian berupa apika meristem
pucuk memberikan respon berupa tunas dan akar. sumber ekspian berupa meristem dasar memberikan
respon berupa pemanjangan dan ekspian, kalus dan akar, sumber ekspian berupa apikd meristem
bunga memberikan respon berupa pemanjangan dan kalus.

(N0.295) MUSSAENDA PHILIPPICA L.
Pemeriksaan pendahuluan kandungan kimia
daun nusa indah (Mussaendaphilippica L.)
SITIHASANAH NASUTION,1987; JF FMIPA USU
Pembimbing: Drs. H.M. Jskandar Lubis Apt.; Dra. Sti Aman M.S. Apt.

Tanaman Mussaenda philippica L. (nusa indah) mudah diperoleh dan sering ditanam sebaga
tanaman bias. Daunnya mcmpunyai sifat psikotropik dan dapat menekan sstem sargp pusat; dilain
pihak daun ini pernah disalah gunakan dalam campuran rokok. Tujuan pendlitian adalah untuk
mengetahui dan mengisolas kandungan kimia dan tanaman lerschut.

Pendlitian mcliputi pcmcriksaan mikroskopik serbuk daun, uji pendahuluan scrbuk daun,
ekdrakg, andisa KLT dan isolas serta identiftkas senyawa kimia. Pemeriksaan pendahuluan
menunjukkan adanya senyawa akaoida saponin dan triterpcn/stcroida.
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(No.296) MUSSAENDA PHILIPPICA A. RICH.
|solas dan identifikes senyawa golongan flavonoid dari
brakteaMussaendaphilippica A. Rich, cultivar "Dona aurora’
TRI PRIHATIN SAYEMPROBO,1987; FF UNAIR

Daun dan bunga Mussaenda philippica A. Rich, cultivar "Dona aurord" (nusa indah),
brakteanya berwama putih mengandung senyawa golongan flavonoid Flavonoid gpa yang terkandung
terscbut bclum diketahui denganjeas

Isolas menggiuiakan metode Charaux-Paris menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam
fase eter, fase clil asctat dan fase n-buUnol. Havonoid dari fase il asdtat diisolad dengan
kromatografi ccpat cara vacum menggunakan-fase diam campuran ar metanol dengan berbagai
macam perbandingan, dipcroleh senyawa A, berupa krigta jaram berwarna kuning. Havonoid dari
fase n-butanol diislas  dengan kromatografi keitas preparatif menggunakan fase gerak
n-butanol-asam asetet-air (4:1.5), diperoleh senyawa B berupa serbuk amorf berwarna kuning.
Identifikes dengan spektrofotometer ultra lembayung (Hitachi 557) menunjukkan bahwa senyawa A
maupun senyawa B mcrupakan flavonoid golongan flavonol yang merapunyai gugus OH pada atom C
nomor 5, 7, 3 dan 4. Scdangkan senyawa had| hidrolisanya (senyawa A, dan senyawa B,) merupakan
flavonoid golongan flavonol yang mempunyal gugus OH padaatom C nomor 3,5,7,3* dan 4.

Dari data tcrsebut dapat diketahui bahwa baik senyawa A maupun senyawa B mempunyai
gugus gula terikat pada atom C nomor 3. Identifikas dengan kromatografi 1apisan tipis menunjukkan
bahwa senyawa A berbeda dengan senyawa B, keduanya merupakan derivad mlin (dibandingkan.
dengan rutin pembanding).

(No.297) MYRISTICA FRAGRANSHOUTT
Efek sedatif seduhan hiji paa (Myristica fragrans Houtt.) pada mencit
UMI SAPTA RINI, NURFINA AZNAM,1980; FF UGM
Pembimbing: dr. RH. Yudono; drs Sarjoko Apt.

Tclah dilakukan penclitian mengenal efek sedatif/penurunan aktivitas pada mencit sesudah
diberi seduhan serbuk biji paa fyfyristicafragrans Houtt.) secara ora dengan kadar 80%, 60%, 40%.
Biji alayang digunakan diambil dari pasar.

Sebaga pembanding digunakan larutan natrium phenobarbital dengan dosis 90 mg, 765 mg
dan 45 mg/kg bb, secara oral. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penyaring
pasir (sand filter) dan dengan melihat penurunan aktivitas. Dengan metode penyaring pasir diamati
volume pasir (ml) sebelum dan sesudah diberi obat.

Ternyata ada beda yang signifikans antara sebelum dan sesudah diberi seduhan biji pala pada
konscntras 80% dan 60%, sedang pada konsentrasi 40% beda itu tidak signifikan, mungkin karena
konscntrasi yang terlalu kecil. Untuk kontrol beda volume pasir antara sebelum dan sesudah
pembcrian 1ml air tidak ada bedayang signifikan. Pengamatan aktivitas dalam ha ini dihitung waktu
pcmberian sampa tenang, juga sampa menutup mata dengan posis tubuh tertentu. Terlihat beda
yang signifikan dalam kecepatan timbulnya efek dari masing-masing konsentras, semakin tinggi
konsentras semakin cepat timbulnya efefc.

(No.298) NOTHOPANAX SCUTELLARIUM MERR.
Pengaruh biji kapas, pasak bumi, ginsengjawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putihjantan
SURYO KARTAWINATA,1987;FF UGM
(Uhat No.21)
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(No.299) OCIMUM BASILICUM BACK.
Isolas citral dari minyak atsiri yang diperoleh dari
daun kemangi (Ocimum basilicum, L f citratum Back.)
DWIANDAYANU987;, FFUGM
Pembimbing: Dra. Amini MSc Apt.; Dr. Sasmito Apt.

Telah dilakukan isolad dan identifikasi salah satu komponen penyusun minyak atsiri dari
daun kemangi (Ocimum bairilicum L.f. citratum Back.) dengan mctodc KLT, kromatografi cairan gas.
spektroskopi UV, speklroskopi 1R dan spektroskopi massa

Untuk memperolch minyak atsiri dari daun kemangi, daun kemangi dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan kemudian disuling dengan cara penyulingan air dan uap. Dcdtilat dipisahkan
dari air yang ikut terdetilas dan iapak-tapak air yang ada dalam minyak atsiri dihilangkan dengan
natrium sulfat anhidrat. Minyak atsiri yang diperoleh dengan cara penyulingan air dan uap ini
mcmpunyai hargaindeks bias 1,4854.

Pcmeriksaan komponen minyak atsiri dilakukan dengan cara KLT dengan fasc gcrak
campuran benzena : elilasetat (19 : 1) dan fase diam silika gd GFy dan didctcks dengan
vanillin-asam sulfal diketahui bahwa komponen pcnyusunan minyak ada 7 komponen. Sedangkan
pada pemeriksaan KG dimana sebagai fase diam Carbowak 20 M dan gas helium schagai fase gerak
diketahui ada 13 komponen pcnyusun minyak atsiri. Dengan membandingkan harga Rf dan waktu
retens masing-masing komponen tersebut tcrhadap senyawa standar maka diketahui adanya cilral
dalam minyak tersebut yaitu : 5,97 menit dan 6,7 menit dan pada kromatografi lapis tipis dengan fase
gerakbanzena : etilasctat (19:1) mempunyai RfO.53 scdangkan dengan fase gerak hcksan : etilasctat
(96:4 ) mempunyai harga Rf 0.25.

Citral diisolusi dari minyak atsiri secara kimiawi, yaitu dengan mengikat citral pada senyawa
natrium bisulfit yang akan terbentuk kristal. Kemudian diregencrasi dengan larttan soda. Kemurnian
hasil isolas (isolat) diperiksa secara KLT pada silika gd dan dengan 2 macam fase gerak. Dan
identifikasi dilakukan secara KLT dengan didcteks dibawah sinar ultraviolet 254, dan discmprot
dengan vanillin-asam sulfat dan anisddehid-asam sulfal. Juga dilakukan pemeriksaan dengan
kromatografi cairan gas dan sclanjutnya diperiksa sespektroskopi UV dalam etanol, spcktroskopi IR
dan spcktroskopi massa

Hasl penelitian menunjukkan bahwa isolat murni yang diperoleh mempunyai bercak ungu
dibawah sinar UV 254 dan mcnjadi hijau setelah discmprot dengan vanillin-H,SO, dan menjadi
abu-abu sctclah disemprot dengan anisaldchid-H,SO<. Pada pemeriksaan kromatografi cairan ges
diperoleh bercak tunggal dengan waktu retens 7.1 menit. Sedangkan pada pemeriksaan spektroskopi
ultraviolet senyawa terschul mempunyai puncak serapan pada 238 nm. Dari pemeriksaan spektroskopi
inframcrah diketahui senyawa tersebut memiliki gugus C=0O, C-H adchid dan C-H alifatis (-CH"-,
-CHs). Dari pemeriksaan spektroskopi masa diketahui bahwa senyawa tersebut mempunyai berat
mofckul sebesar + 152. Dan indek bias semyawatersebut: 1.43497.

Bcrdasarkan data-data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa senyawa yang diisolasi
adalah senyawa sitral yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut @ mempunyai harga Rf yang hampir
sama dengan senyawa standar; mempunyai waktu relensi yang hampir sama dengan senyawa standar;
mempunyai sergpan maksimum pada panjang gelombang 238 nm sesuai dengan data kepustakaan
yang ada; memiliki spektra inframerah dengan gugus-gugus yang sama dengan senyawa standar
yaitu gugus-gugus : C=0, C-H adehid dan C-H dlifatis; data spektroskopi masa menunjukkan bahwa
senyawatersebut mempunyai bobot molekul 152; senyawatersebut memiliki indeks bias : 1.48497.



(N0.300) OCIMUM GRATISSIMUM L.

Pendlitian sifat fiska dan kimia sarta khasiat antibakteri
minyak asiri daun sdasih mekah (Ocimum gratissimum Linn.)
STI NURROKHMAH,1987; FF UGM
Pembimbing: Dra. Kunsumardiyah, SU. Apt.; Drs. Wahyono SU. Apt.

Tdah dilakukan penelitian terhadap hasl isolas minyak asri daun sdash mekah yang
diperolch dengan penyulingan dengan air dan ugp. Penelitian yang dilakukan meliputi pengukuran
tetapan fiska, pemisahan komponen-komponen minyak asiri dan pemeriksaan kimiawinya scrta
khasiat anlibakterinya. Pengukuran tetapan fisika meliputi pengukuran bobot jenis dan indeks bias.
Pemisahan komponen-komponen minyak atsiri daun sdash mekah dan pemeriksaan kimiawinya
dilakukan dengan KLT dan kromatografi cairan ges sedang pemeriksaan khasiat antibakterinya
dilakukan terhadap bakteri Staphyl ococcus aureusdan Eschericia coli dengan metode dilusi calir.

Dari hesl islas minyak atsri daun sdash mekah diperolch rendemen 1,875% dan bobot
daun kcring. Pengukuran tetgpan fisika diperoleh minyak atsiri daun sdash mekah diperoleh bobot
jenis sehesar 0,9388 dan indeks bias sehesar 1.5230. Pemisahan komponen minyak atsiri daun selasih
mekah dilakukan dengan cara KLT. Sebega fase diam silika gd GF ys dan fase gerak heksan-etil
asetat (5:5). Detekd dengan lampu UV panjang gelombang 254 nm, temyata terlihat 4 bercak yang
mengalami  pemadaman dengan satu bercak utama yang mempunyai intensitas paling bcsar.
Pemeriksaan kimiawinya dilakukan dengan pcnambahan penampak bercak uap iodum, fluoresein
bromin, larutan anisddehid-asam sulfat, larutan 2.4 DNP pada lempeng kromatografi yang telah
dikembangkan. Komponen utama penyusun minyak atsiri daun sdash mekah adalah senyawa
organik, merupakan hidrokarbon tidak jenuh mempunya gugus karbonil dan mempunyai harga Rf
hampir sama dengan harga Rf senyawa eugenol. Pada pemeriksaan khasiat antibakteri, terbukti
minyak atsiri daun sdlash mekah mempunyai khasiat antibakteri terhadap bakteri .V. aureus dan E.
coli. Minyak atsiri daun sdas mekah mempunya KHM dan KBM terhadap bakteri S. aureus
masng-masing sebesar 1/32 dan 5% v/v dan 1/16 dari 5% v/v. Sedang terhadap bakteri E. coli
mempunyal KHM dan KBM masing-masing sshesar 1/16 dari 5% viv.

(No.301) OPIORRIZA BRACTEATA KORTH.
Isolas akaloida dari tumbuhan Ophiorriza bracteata Korth
NOVERSA EVRAYOZA,1992; JF FMIPA UNAND

Tdah dilakukan isolas dkaoida dari tumbuhan Opiorriza bracteata Korth. Dari percobaan
ini didapat satu akaoida kuartener yang berbentuk masakental colkat kekuningan.

Dari reaks warna dengan seri amonium sulfat dan dari data spekiroskopi yang tersedia
diketahui senyawa ini adalah dkaoida indol kuartener yang mempunyai gugus CH-CHs; dalam
molekulnya.

(N0.302) OPHIORRIZA LONGIFLORA BL.
Isolas dkaoida dari tumbuhan Ophiorriza longiflora Bl.
ECYA ROZA1992; JF FMIPA UNAND

. Tdah dilakukan pcnelitian isolas dkaoida dari herba tumbuhan Ophiotreza longijlora Bl.
Dari pendlitian ini didapatkan akal oidabasayang berbentuk kristal kekuningan dengan titik leleh 228
% C dan dalam bentuk kristal garam sulfat yang tidak berwarna dengan jarak ldeh 255-256° C.
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Dan rcakd warna dengan sen (IV) amonium sulfai dan dari data spectroskopi yang tersedia
diketahui senyawa ini mempunya kerangka indol. Identifikas banding langsung dengan
tctrahidroalstonina, menunjukkan bahwa senyawaini addah (+) - tctrahidroafstonia.

(No.303) ORTHOSIPHON ARISTATUS (BL) MIQ.
Karalterisas senyawa nonflavonoid dalam Orthosiphon aristatus (Bl.) Mig.
BRMA FATIMAH,1991; JF FMIPA ITS
Pembimbing: Dr. Kosash Padmawinata; Dr. Komar Rudan

Telah dilakukan pemeriksaan filokimia ckstrak etanol Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq
(Labiatee), secara kromatografi lapis tipis dengan adsoiben glika gd, pengembang kloroform-ctil
asdtat (6:4) dan penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol. Basil percobaan menunjukkan
adanya 13 bercak, dua diantaranya diidcnfifikasi schaga sincnsclin dan kromen. senyawa kromen
diisolas dengan cara maseras dan ckstraks sinambung mcnggunakan pelarut etanol 93% dan
masing-masing mcmberikan hasil 1,19% dan 1,37%. Pemurnian senyawa kromen dilakukan dengan
cara kromatografi kolom dan kromatografi lapis tipis preparatif dan dipcriksa secara spektrofotomctri
UV dan IR.

(No.304) ORTHISIPHON ARISTATUSMIQ
Pengaruh infus daun tempuyung dan infus daun kumis kucing
terhadap kelarutan kalsum batu ginja secarain vitro
AGUSTRI CAHYONQ,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. Ediati Sasmito Apt.

Penyakit batu ginja adalah penyakit yang sudali lama dikena dikalangan masyarakat, dan
juga bukan merupakan masalah yang baru bagi para pencliti. Telah dilakukan penelitian untuk
mengetahui adanya hubungan antara kadar kalium dalam infus daun tempuyung (Sonchus arvensisL.)
dan infus daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus Mig.) dengan kadar kalsum batu ginja yang
terlarut. Dan juga membandingkan daya larut kedua infus tersebut, dalam bcberapa kadar tertentu,
terhadap kalsum batu ginjal secarain vitro.

Untuk menentukan batu ginja yang mengandnng kalsium dilakukan andisis kualitatif
dengan spekirofotometer inframerah. Scdamg untuk menentukan kadar kdium dan kadar kalsium
dilakukan analisis dengan spektrofotometer sergpan atom. Kadar infus yang dipergunakan adalah 0,5;
1 25; 5; 7 dan 10 %. . Pada andisis varian satujaan, diperoleh F uji lebih besar dari F labd, maka
berarti dari populas terdapat perbedaan mean yang bermakna. Hasl uji Scheefe, S uji lebih besar dari
pada S labe. Ha ini menunjukkan bahwa pcrbedaan antara dua mean didalam populas bermakna.
Untuk membandingkan dua has| rata-rata dari kadar kalsium batu ginja yaag terlarut dari infus daun
tempuyung dan infus daun kumis kucing, dilakukan uji t. Pada uji t diperoleh | hitung lebih besar dari
t labd. Berarti dua hasl ratarrala tersebut berbeda secara signifikan.

Pada kadar infus 05, 1, 25; 5; 7,5 dan 10 % kadar kalium yang terdapat ddlam infus daun

tempuyung adalah 4,90 £ 0,03; 9.75 + 0,02, 11,85 +0,03; 1312 + 0,03; 1376 + 0,05 dan 1383 +
0,03 ppm. Sedangkan kadar kaium yang terdapat diddam infus daun kumis kucing addah 4,07 +
0,04; 5,14+ 0,04; 8,36+ 0,06; 1345+ 0,03; 14,33+ 0,04 dan 14,58+ 0,04 ppm.
Pada kadar infus yang sama, kadar kalsum batu ginjd yang terlarut ddam infus daun tempuyung
adaah 2047 + 1,12; 39,81 + 144; 11089 + 389; 12507 + 160, 19608 + |,04.dan 212,06 + 156
ppm, sedangkan infus daun kumis kucing berturut-turut adalah 2,73 + 0,79; 2451 + 073; 6451 +
1,03 127,14 + 0,84; 200,05 £0,93 dan 217,96 + 0,95 ppm.
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Jadi hasil penclitian menunjiikkan balnva kadar kalsium batu ginjal yang tcrlamt dalam infus
daun tcmpmung dan infos daun kumis kucing dipcngaruhi oleh kadar kalium dalam infus dan
kemungkinan adanya senyawa lain yang menambah kelarutan kalsium batu ginjal. Dan pada kadar
infus 0.5; 1 dan 25% kadar kalsium batu ginjal yang terlarut dalam infus daun tcmpuyung lebih baik
dari infus daun kumis kucing. Scdangkan kadar 5; 7.5 dan JO % kadar kalsium batu ginjal yang
terlarut dalam infus daun kumis kucing lebih baik dan pada infus daun tcnipuyung.

(N0.305) ORYZA SATIVA L.
Pengaruh pemberian pupuk P terhadap pertumbuhan dan
produksi padi gogo (Oryzct sativa L.) pada tanah ultisol.
DESNIWAR,1992; JB FMIPA UNAND

Pengaruh pemberian pupuk P terhadap pertumbuhan dan produksi padai gogo (Otyza saliva
L.) diuji pada tanah ullisol dari bulan agustus 1990 sampai Fcbruari 1991 dirumah kasa kcbun
percobaan Sitiung dan Laboratorium Bdittan Sukarami Solok. Mdodc penclitian yang digunakan
adalah rancangan acak Icngkap (RAL) dengan 10 pcriakuan yailu variclas Arias dan Lain Tawar
dengan pemberian pupuk P: 0; 45 ; 90 ; 135 dan 180 kg P,Oj/ ha.

Dari hasil penclitian didapatkan bahwa pemberian pupuk P bcrpengaruh mcningkatkan
pertumbuhan dan produksi padi gogo varietas Arias dan Laut tawar. Varictas Arias lebih responsif
terhadap pcmupukan P pada tanah ultisol dibandingkan dengan varietas Laul talvar. Pemberian pupuk
P berpengaruh meningkatkan jumlah anakan aktif dan produktif. bcrat kering jcrami. jumlah gabah
dan bobot gabah per pot scrta total scrgpan N, P dan K lanaman dan tidak berpengaruh terhadap
tinggi lanaman, saat muncul malai, bobot 1000 butir, persentase gabah hampa dan berat kering akar
tanaman padi gogo. Varietas Arias mempcrlihatkan pertumbuhan dan produks yang lebih baik
terhadap pemupukan 90 kg POy ha. padatanah ullisol.

(No.306) PAEDERU FOETIDA L.

Uji daya antibakteri fraks air dan fraksi etilasetat
daun sembukan (Paederiafoetida L.)
KESTRI HARJANTM992; FF UGM
Pembimbing: Dr. Sudarsono Apt.; dr. Kusniyo

Sdah satu tumbuhan liar dari suku Rubiaceac yang belum banyak diperliatikan peneliti
adalah tumbuhan sembukan (Paederia foetida L.). Di Indonesia tumbuhan ini sccara tradisional
digunakan antara lain untuk upaya pengobatan kurap, disentri. sakit gigi. sariawan, radang mata,
radang telinga. Dalam kaitan untuk memanfaatkan tumbuhan liar tersebut. telah dilakukan pcnelitian
mengcnai daya antibakteri dari fraksi air dan etilasetat daun sembukan yang dipcroleh dari dagrah
Patangpuluh Yogyakarta. Juga dilakukan pemeriksaan kandungan kimia fraksi tersebut untuk
memperoleh gambaran komponen senyawa yang berefek antibakteri.

Frakd air danfraks etilasetat diperoleh dengan cara penyarian serbuk kering daun sembukan
dengan berbagal pelarut organik menggunakan alat blender dan liquid-liquid cotinuous extraction. Uji
daya anti bakteri dilakukan terhadap Escherichia colt dan Staphylococcus anreus dengan melodc
difiis (sumuran). Pemeriksaan kandungan kimiadilakukan dengan metode KLT . diidentifikasi
dengan berbagai pereaks diagnostik dan ditegaskan dengan TLC Scanner atau spcktrofotomcter UV.

Dari hasl pendlilian diketahui bahwa fraksi air maupun fraksi clilasctat menujukkan aklivitas
hambatan terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphyhcoccus aureus. Dalam fraksi
ar terdapat paing sdikit dua senyawa iridoid dan dua. senyawa flavonoid, fraks etilasetat terdapat
paling sedikit satu senyawa iridoid dan lima senyawa flavonoid.
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(No.307) PANDANUS CONOIDEUSL.

Kandungan minyak dan komposis asam lemak pada
Pandanus conoideusL. dan P.jiulianettii M.
TRI MURNINGSIH,1992; P3BIOL

Oil content and fatty acid compodgtion in Pandanus conoideus L. and P. jiulianettii M
Observation on the composition of fatty acids in oil of Pandanus conoideus L. (buah merah, red firuit)
and P. jiulianettii M. (kelapa hutan, wild coconut) have been caried out by using gas chromatography
and comparation their spectra datawith the known fatty acids data. The result showed that ol content
in P. conoideusL. (3593%) and P. jiulianettii M. (51,32%). Their chromatogram indicated the oleic
acid was the major component in the oil of those ecies

(No.308) PANGIUM EDULE REINW
|dentifikasi pendahuluan kandungan lamia dan isolas salah satu komponen
bijl pucung (Pangium edule Reinw.) yang beredar di pasar Beringharjo Y ogyakarta
ENOANGTEMUNINGS H,1988, FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sidarto Apt,

Pucung (Pangium edule Reinw) salah satu anggota dari familia Hacourtiacese, terkend
sangat beracun karena seluruh bagian tumbuhan mengandung asam sianida hasl hidrolisa dari
glikosida danogenik yang disebut ginokardin. Setdah melaui pengolahan tertentu, orang sering
memanfaatkan biji pucung sebagai bahan makanan untuk tujuan pcngobatan. Namun belum ada
penelitian yang tuntas mengenai kandungan kimia dalam biji tersebut.

Tdah dilakukan penditian tentang biji pucung yang dipasarkan mengena identifikas
pendahuluan kandungan kimig KLT dan spektroskopi UVt. Penyari;m dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan penambahan arang jerap dan tanpa penambahan arang jerap. Selanjutnya kedua hasil
penyarian diperlakuan serba sama.

Dai hasil uji pendahuluan diduga dalam biji tersebut tcrdapat alkaloida (podtif dengan
peresks Dragendorf, Mayer dan Wagner) dan glikosida Sanogenik (resksi asam pikrat terhadap asam
Sanida). Seta tidsk mengandung sgponin, antranoid, kardenolida, tanin, flavonoid dan
leukoantoganidin. Sedangkan golongan steroida dan polifcnol masih diragukan keberadannya

Untuk memisahkan senyawa yang diduga merupakan akaoida dilakukan dengan KLT,
dengan fasediam dlika gd GF x5, dan tiga Sstem fase gerak yaitu :

All = toluen-asston-metanol-amonnia pekat (40:40:6:2 viv) ; A12 - klorofom-metanol (85:15 v/V);
Al13 = N-propanol-asam formiat-air (90:1:9 v/v)..  Antara kromatogram hasil penyarian dengan
penambahan arang jerap dan tanpa penambahan arang jerap tidak menunjukkan perbedaan baik
jumlah bercak, warna flouresens pada UV A, 365 nm maupun intensitasnya Dari ketiga ssem
pengembang masing-masing menunjukkan tiga bercak dengan harga Rf sebaga berikut:

All =0,56,0,64, dan0,85; A12 =0,44, 0,51 dan 0,65; A13=0,55,0,67 dan 0,74

Identifikas selanjutnya terhadap isola-isola murni dilakukan dengan metode spektroskopi
UV menggunakan pearut metanol. Hasl uji spektroskopi UV memperlihatkan tiga macam spektra
maka daiam sampe diduga mengandung tiga macam senyawa alkaloida. Berdasarkan panjang
gelombang maksimum kemungkinan dalam sampd mengandung senyawa-senyawa ssbaga berikut:
Senyawa | K maksimum 202 nm: fenil, fenil-N"H3; A, maksimum 237 nm: fenil-N-asetat

\H

Senyawall A, maksmum 208 nm: fenil-metil; SenyaNaIII K maksimum 205 nm banding fenil-metil;
A, maksimum 220 nm: OC-OO



(No.309) PERSEA AMERICANA MILL
Pengaruh infus daun berbagai jenis apokat (Persea americana Mill)
terhadap daya larut batu ginjal kalsium
ESTI MUMPUW,1989; FF UGM
Pembimbing: DR. Ediati S Apt.; DR Sasmito Apt.

Dart penclitian tcrdahulu sudah dapat dibuktikan bahwa infus daun apokat dapat digunakan
untuk pengobatan penyakit batu ginjal sccara tradisiona. Batu ginjal mengandung garam kalsium
sebagal sdah satu komponen terbesar. Untuk dapat mempcrolch jenis batu ginjal yang mengandung
banyak kalsum terscbut dilakukan analiss kualitatif dengan menggunakan spcktrofolomcter |IR.
Spektra yang dipcrolch dibandingkan dengan standar spckirogram dari "Analyse dcs cafculs par
spectrofotomcetric infrarouge avantagces et limitcs dc la methode'”.

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengctahui adanya perbedaan kemampuan mclarutkan
kalsium batu ginjal dari infus daun tiga jcnis apokat (Persea americana Mill) yaitu jenis. hijau
panjang, hijau bundar dan butler. Sclain itu ingin dikctahui juga kcraungkinan adanya pcngaruh
kandungan kalium yang terdapat dalam infus terhadap kelanitan kalsium batu ginjal.

Penelitian ini dilakukan dengan tcrlcbih dahulu menctapkan kadar kalsium infus (10%).
kemudian dilakukan pcnctapan kadar kalsium batu ginja yang larut dalam infus (10,0 ml) sctclali
perendaman scrbuk batu ginjal (1500 mg) sclama 3 jam pada suhu 37 "C mcnggunakan
spekirofotometer scrapan atom pada panjang gclombang 422,7 nm untuk kalsilum dan 7665 unluk
kalium.

Hasl penclitian menunjukkan adanya perbedaan kadar kalium infus dan kadar kalsium batu
ginjal yang larut infus dari kctigajcnis daun tanaman apokat. Sclain itujuga lcrdapa intcraksi anlura
banyaknya kalium yang tcrkandung dalam infus der.gen kclarulan kalsium batu ginjal. Urulan
banyaknya kandungan kalium dan kclarutan kalsium batu ginja dari infus daun kctigajcnis apokat
adalah : paling besar daun apokat jenis butler, kemudian jenis hijau panjang dan paling kecil jenis
bundar.

(No.310) PERSEA AMERICANA MILL
Uji efek ekstrak daun pokat (1'er.sea americana Mill)
terhadap batu kandung kemih buatan pada tikus putihjantan
SASRA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Rusdi MS.; Drs. Harrizul Rivai MS.

Telah dicobakan efck ekstrak daun Persea americana Mill sebaga pcnghancur batu kandung
kemih buatan pada tikus putih jantan. Batu kandung kemih buatan dipcrolch dengan cara induksi
dengan mcletakkart benang sutra operas kedalam kandung kemih tikus pcrcobaan. Setelah bcnang
sutra berada dalam kandung kemih selama tujuh hari, terhadap hewan pcrcobaan dibcrikan ekstrak
metanol melalui ora 7 hari bertunit-turut sekaligus diukur volume urin yang diekskresikan sclama 5
jam. Setelah setiap pcmberian ekstrak dan berat batu ditimbang pada hari ke 8 tcrnyata fraksi 9sa
ekstrak metanol mempunyai efek menghancurkan batu kandung kemih dibandingkan dengan kontrol
yang hanya diberikan akuades. Efek menghancurkan dari dosis terendah sampa dosis tertinggi tidak
berbeda nyata sedangkan efck diuresis maksima pada doss 50 mg/ 100g bb. Uji dtatistik lerhadap
percobaan mcnunjukkan bahwa efek menghancurkan batu kandung kemih tidak berhubungan sccara
langsung dengan efek diuresis.



(No,311) PHAEANTHUS SUMATRANA MIQ.
Isolas alkaloida dari daun tumbuhan Phaeanthm sumatrana Mig.
SAKBAN,1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr Dayar Arbain Apt.; Dr. Adek Zamrud Adnan Apt.

Dari daun scgar tumbuhan Phaeanthus sumatrana Mig. telai dapat diisolas sali alkaloida
ulama berbentuk kridal tidak berwarna denganjarak Icleh 113-114° C.

Dari data spektroskopi dapat diketahui bahwa scnyawa ini mempunyal rumus molckul Cy H?
Oj N danjuga diketahui adanya gugus fungsi mctoksil. hidroksil, di metilamina dan trans-olefin.

(No.312) PHASEOLUS RADIATUSL.

Pengaruh pemberian Dharmasri 5 EC terhadap pertumbuhan dan
produksi kacang hijau (Phaseolus radiatus L.)
SUHARDIN HUTABALIAN,1990; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Walyati Burhan MSc.; Dra. Netty WS, MS.

Penclitian tentang pengaruh pemberian Dharmasri 5 EC terhdap pertumbuhan dan produksi
kacang hijau (PhaseolusradiatusL.) telah dilakukan dari bulan April sampai dcngan bulan Juni 1990
di rumah kawal dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Univcrsilas Andnlas.
Padang. Pcnelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lcngkap (RAL) dengan cnam
pcrlakuan dan limaulangan.

Hasil yang dipcroleh menunjukkan bahwa pemberian Dharmasri 5 EC 200 ppm dan 250 ppm
dapat meningkatkan linggi tanaman. dan pemberian 100 ppm dan 150 ppm Dharmasri 5 EC dapal
meningkatkan jumlah daun majemuk dan cabang utama. Sclain itu hasil penciltian mcnunjukkkan
bahwa pemberian Dharmasri SEC 50 ppm sampai dcngan 250 ppm dapat meningkatkan luas daun
majemuk pada saat tanaman berumur 28 hari dan 35 hari. meningkatkan kandungan kloropil lotal,
jumlah polong bernas, berat biji kering dan berat kering total tanaman.

(N0.313 S2) PHASEOLUSVULGARISL.

Uji efek ekstrak kental buah Phaseolus vu/garis Linn.
terhadap kadar glukosa darah tikus
AHMAD MUHTADI,1987; SF FPS ITB
Pembimbing: Dr. Ny. N.C. Soegiarso

Tdah diuji aktivitas anti hiperglisemi dari ekstrak kental buah Phaseolus vutgaris Linn.
pada tikus putih jantan diabetes yang dischabkan adoksan, demikian pula respon yang sama dari
ekstrak yang dibcrikan pada tikus hiperglisemi yang disebabkan glukosa. Untuk pembanding
digunakan klorpropamid sebagai standar antidiabetik oral.

Pada tikus diabetes aoksan, ekstrak diberikan secara oral dengan dosis 1 g/lkg dan 1,5 g/kg
bb. selama tujuh hari, menyebabkan penurunan kadar glukosa darah yang berarti. Penurunan kadar
glukosa darah dimulai dari hari ketiga sampai dengan hari ketujuh setelah pemberian ekstrak yang
mana cfcknya kurang kuat bila dibandingkan dengan klorpropamid (22,5 mg/kg bb.).

Ekstrak buah Phaseolus vulgaris Linn, ketikadibcrikan secara oral kepada tikus hiperglisemi
yang disebabkan glukosa, dcngan dosis*yang sama pada tikus diabetes doksan, didapatkan sama-sama
efektif terhadap penurunan kadar glukosa darah bila dibandingkan terhadap kelompok kontrol.
Kenaikan maksimum kadar glukosa darah ditujukan padajam pcrtama setelah pemberian secara ord,



dan kemudian turun dibawah kadar awal padajam ketiga. Dari penelitian ini disimpulkan bahwabuah
phaseolusvulgarisL. berkhasiat sebaga antidiabetik.

(No.314) PHASEOLUSVULGARISL.
Pengaruh sari air buncis (Phaseolus vulgarisLinn)
terhadap kadar gtukosa darah tikus putih
PRIHATIWI SETIATI1991; JF FMIPA Ul

Telah dilakukan pendlitian pengaruh sari air buah buncis (PhaseolusvulgarisLinn.) terhadap
kadar glukosa darah tikus putih Wistar, dengn metoda tcstolerans glukosaord.

Sai buah buncis diberikan secara ord dengan dosis 0,4; 4 dan 40 g/IO0O g bb. Tolerans
glukosa tikus normal yang diberi sari air buncis dengan ketiga dosis tersebut dibandingkan dengan
toterans glukosatikus norma yang hanya diberi glukosadan air sebegal kontrol,

HasiInya menunjukkan bahwa sari ar buncis dengan dosis 0,4 ¢/100 g bb. dan 4 ¢/100 g bb.
dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus pada 1 jam setelah perlakuan, walaupun secara statistik
tidak bermakna. Sedangkan sari air buncis dengan dosis 40 ¢/100 g bb. menurunkan kadar glukosa
darah tikusyang bermakna secara satistik (P< 0,01 dan P< 0,05).

(No.315 2) PHOBE CUNEATA BLUME
Isoles dan identifikas senyawa kimia dari
Phoebe cuneata Blume (Lauracese)
YUSNIATU990; K FPSITS

Phoebe cuneata Blume addah sdah satu spedes dari 174 gpesies tumbuhan yang termasuk
genus Phoebe (famili Lauraceag), yang behim pernah dilaporkan kandungan kimianya.

Penydlidikan kandungan kimia dari Phoebe cuneata Blume dilakukan terhadap kulit akar,
dengan cara mengisolasinya menggunakan heksan kemudian mcianol untuk pcmisahan dkaoidnya.
Pemisahan atas komponen-komponennya dilakukan menggunakan kromatografi kolom.

Dari fraks heksan didapatkan kristd putih dengan titik leleh 139140 ° C. Uji dengan
Lieberaian Buchard memberikan hasil positip untuk geroid. Andisa spektroskopi UV, IR, 'H dart
BCNMR menunjukkan bahwa senyawa ini addah p stosterol. Dari fraks akaloid aonfenolik
didapat kristal berwarna kuning kecoklatan dengan titik leleh 190° C ( mengurai), dan ternyata masih
merupakan campuran.

(No.316 S2) PHOEBE CUNEATA BL.

Isolas dan karakterisas alkaloid dari Phoebe cuneata Bl.
dan triterpenoid dari Litsea elliptica
ALFINUS,1990;STUIH KIMIA FPSITB
(LihatNo.251)

(No.317) PHOEBE GRANDIS(NESS) MERR
Isolas alkaloida dari kulit batang Phoebe grandis (Ness) Merr
NILA YOSVTTA,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dr. Dayar Arbain Apt.; Drs. Rusjdi Djamal Apt.



Telah dilakukan percobeen isolas dkaoida dari kudit batang Phoebe grandis (Ness) Mcrr.
Percobaan isolas  akaloida langsung dari alkaloida kasar belum berhasil dilakukan, scdangkan
pcmisahan hasil asetilas alkaloida kasar dari kulit batang Phoebe grandis (Ness) Merr. menghasilkan
asetil 'Alkdoida A" berbentuk amorf dengan berat molekul 439.

SpektrumUV asetil 'dkaoida A' dalam etanol mempcrlihatkan sergpan maksimum pada
panjang gelombang 212 nm, 277 nm dan .307 nm. spektrumlRmemperiihatkan adanya gugus fungsi
CO, CGOC, CO (eder) dan C=C (Ar), spektrum 'H RMI mcniperlihatkan adanya sinyal umum
iintuk proton-proton dengan gugus fungs aromatik. alifatik, Ar-OMe -N-COCH, -COCK,, dan
metilendioks. Walaupun turunan dkaloida daam bentuk asetil ini mempcrlihatkan hanya satu noda
pada analisis KLT, tetapi spektrum 'H RMI dan hasil kromatograft gas memperlihatkan bahwa
senyawa ini bclum murni.

(No.318) PHOEBE RIGIDA MIQ.
Isolasi alkaloida dari daun Phoebe rigida Mig.
DIAN HANDAYANI,1990; JF FMIPA UNAND
Pembimbing; DR. Dayar Arbain Apt.; Drs. Rusjdi Djama Apt.

Teah diisolas dua akadoida utama dari tumbuhan Phoebe rigida Mig., dkadoida A
berbenluk masa kekuningan, dalam bentuk garam bromida berbentuk kristal jarum lidak berwarna,
tidak meleleh tapi terurai pada 267 -270 ° C. Alkaloida B berbentuk kristal jarum tidak berwarna,
dengan titik leleh 205-207 "C.

Spektrum UV akaloida A dalam metanol mempcrlihatkan serapan maksimum pada panjang
gelombang 220 nm dan 290 nm, spektrum IR memberikan serapan pada bilangan gelombang; 3500
cm? (regangan OH atau NH). 2860 cm™ (regangan -CH2J. 1760 cm™ (regangan CO), 1680 cm
(regangan C=0). 1460 cm™* (lentur CH) dan 1230 cm (regangan C-O. eter).

Spektrum UV adkaoida B dalam metanol mempcrlihatkan serapan maksimum pada panjang
gelombang 208 nm dan 285 nm, spektrum IR memberikan sergpan pada bilangan gelombang; 2960
cm™ (regangan CH), 1660 cm” (regangan CO). 1360 cm™ (lentur CH), 1260 cm™ (regangan C-O-,
dcr), 980 cm™ (lentur NH).

(N0.319) PHYLLANTHUSEMBLICA L.
Identifikasi triterpenoid kulit batang kemlaka (Phyllanthus emblica Linn.) dan
pengaruhnya terhadap kadar glukosa darah kelinci
ALEX WIJAYA KARSIWAN,1992; FF UBAYA
Pembimbing: DR; Noor CholiesZaini; Dra. LuciaEndang W. Apt.

Penelitian di India menyebutkan bahwa Phyllanthus vikosux Roxb ex Willd, mempunyai
khasiat sebagal antidiabctes. Di Indonesia terdapat jenis yang lain yaitu Phyllanthus emblica Linn-.
(kemlaka) dimana sdah satu komponennya adalah triterpenoid. Telah dilakukan penelitian kulit
batang kemlaka yaitu untuk menentukan struktur triterpenoid hasl isolasinya dan pengaruhnya
terhadap kadar glukosa darah kellinci.

Metode isolasi triterpenoid menurut mctode yang digunakan Yuna/ar Maujang. Kristal hesl
isoles dengan reaks warna Lieberman-Buchard dan Carr-Price menghasilkan larutan berwarna ungu,
hat-ini nienunjukkan suatu triterpenoid. Pengukuran kadar glukosa darah meggunakan mctode
GOD-perid (metode enzimatis) dalam 2 macam keadaan yaitu tanpa tolerans glukosa dan tolerans
glukosa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :



2. Pada pcrcoboan dengan tolerans glukosa menunjukfcan bahwa @ a tidak ada pengaruh terhadap
penurunan kadar glukosa darah kclinci anlara pcmberiah triterpenoid dengan takaran 100 mg/kg bb.
dibandingkan dcngan kontrol. b. adanya pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah kelinci
antara perobcrian triterpenoid 250 mg/kg bb. dibandingkan dengan kontral.

Diubah dari naskah adi oleh : B. Wahjocdi

(N0.320) PHYLLANTHUSNIRURI L.
Efek antibakteri dekok herba meniran (Phyllanlhus niruri L.)
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
(koleks Lab. Mikrobiologi, FKU UGM) serta skrining fitokimianya
ELVA ANNISA,199i; FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sudarta Apt. SU; Dr. Kusniyo

Herba meniran (Phyllanthus niruri L.) merapakan tanaman dari famili Euphorbiacese, dalam
masyarakat banyak digunakan sebaga obat diuretik. Selain itu herba meniran dapat juga digunakan
untuk mengobati diare, pcnyakit kencing nanah. borok, mulas, busung, gonorhoe dan ekstrak daunya
berkhasiat antibiotika untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus.

Telah dilakukan penelitian efek antibakteri dekok herba meniran dengan fconsentaras (0, 1,
15 2,3 4,5 6,7, 8 9, 10) % b/v, kemudian dituang padaMuller Hinton agar yang ditanami dengan
bigkan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan diamatt diameter zone radikalnya.
Terhadap herba meniran dilakukan pemeriksaan kandungan kimia terhadapsebe as golongan senyawa,
dengan fase diam dlika gd GK” dan fase gerak il asctat-metanol-air (100:135:10) v/v untufc
pemeriksaan (glikodda antrakuinon, albutin, glikosda jantung ,zat pahit, dkaoid, flavonoida,
saponin. tanin), fase gerak toluenaetil asatat (93:7) viv untuk pemeriksaan (minyak atgiri, kumarin,
vaepotriat) dan fase gerak dietileter-toluena (1:1) v/v untuk pemeriksaan kumarin. Khosus untuk
pemeriksaan terhadap minyak atsiri dilakukan Tanur Tas

Hasl penelitian menujukkan bahwa dekok herba meniran 2% blv dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dengan diameter zona radikal (12,74 + 0,25) mm, sedangkan terhadap
E. coli tidak menghambat.

Hasl penditian terhadap kandungan kimia herba meniran mcnunjukkan daam herba
meniran kemungkinan mengandung senyawa-senyawa golongan minyak atsiri, flavonoid, zat pahit,
arbutin, glikosda antrakuinon, senyawa golongan fenol dan tanin. Dari senyawa-Senyawa tersebut
kemungkinan yang berefek sehaga antibakteri adalah minyak atsiri, flavonoid atau senyawa golongan
fenol.

(No.321) PHYLLANTHUSNIRURI L.
Usahauji ekstrak air Phyllanthus niruri L terhadap
kadar HBeAg, HBsAg, SCOT dan SGPT bebek yang
diinfeks virus hepatitis B manusia
M. DADANG KUSUMA,1992;JF FMIPA UNPAD

Pengaruh ekstrak an Phyllanthus niruri L. terhadap kadar HBeAg, HBsAg, SGOT,dan SGPT
pada bebek yang diinfeks virus hepatitis B, belum dapat dibuktikan pada pendlitian ini karena gaga
dalam meginfeks hewan percobaan dengan virus hepatitis B asal manusia.

Percobaan penginfefcsian dilakukan dengan cara menyuntikkan serum pasien penderita
hepatitis virus B yang ditandai oleh adanya HBeAg kepada 2 kelompok bebek betina yang berasia 7
bulan, 2 kelompok kelinci betina yang berasa 3-4 bulan dan 2 kelompok anak bebek jantan ing
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beliga 7-14 hari. Pctanda infcksi virus yang digunakan adaah HBsAg dan HBCAg dcngan
mecnggunakan metodc EUSA dan SCOT. SGPf dengan mcnggunakan standar yang yang
di optima lisa 9 analisis otomatis. Pcngambilan sampe da rah dilakukan sctclah hcuan percobaan
disuntik dengan serum yang mengandung HBV dan diinkubas dafam sdlang waklu tertentu.

Hasil pcrcobaan menunjukkan bahwa pada pcngukuran HBeAg. HBsAg, SCOT dan SGPT
behek dewasa dan kelinei tidak menunjukkan terjadinya replikas virus dan kerusakan scl hati. respon
antibodi sebaga jawaban infcks virus juga tidek terjadi yang ditunjukkan dcngan ncgatipnya
anti-HBc, anti-HBs dan anti-HBc. Pada pcngukuran HBsAg dan HBcAg anak bcbek juga tidak
menunjukkan tcrjadinya replikas virus hepatitis B.

(N0.322) PHYSALISANGULATA L.

Pengaruh perasan buah ceplukan (Physalisangulata L.)
terhadap efek hepatotoksik karbon tetraklorida pada tikus putihjantan
YUNIARTO,19S7; FF UGM
Pembimbing: Drs. Mulyono Apt.

Tclah dikctahui penclitian untuk mengctahui pengaruh perasan buah ceplukan matang
terhadap cfck hepalotoksik karbon tctraklorida (CCl,) pada tikus putih jantan. Schanyak 95 ckor tikus
sccaraacak dibagi nicnjadi 19 kclompok.

Kelompok |, sccara oral diberi air suling schanyak 10 mi/kg bb, biarkan 24 jam. Tikus
kclompok 11, sceara ord dibcri 4 ml perasan buah ceplukan maang sctigp 12 jam schanyak 6 kali,
biarkan 36 jam. Tikus kclompok 111-VIII. sccara ora diberi CCl,, schanyak 1.25 mi/ kg bb. biarkan
berturuHurut 12, 24, 360 48 dan 72 jam. masing-masing untuk keompok I11-VII1.Tikus
kelompokIX-XI1V, dibcri perasan buah ceplukan matang seperti kclompok 11, biarkan 12 jam,
kemudian dibcri CCl, seperti kelompok HI-VIII. biarkan 12, 24. 36. 48. 60, 72 jam masing-masing
untuk kelompok I1X-XIV. Tikus kclompok XV-XIX. dibcri CCl, seperti kelompok [11-VIH. biarkan
sdama 12 jam. kemudian secara ord dibcri 4 ml perasan buah ceplukan matang sctigp 12 jam.

" berturut-turut schanyak 1 2. 3, 4. dan 5 kali, masing-masing untuk kelompok XV-XIX dan biarkan
lagi 12jam, Sclclah masing-masing kelompok mcndapat perlakuan. kemudian diukur aktivitas SGPT
nya secaa kolorimctri Rcitman-Frankcl serta dilakukan pemceriksaan histologis sol-sdl  heparnya
dengan metodc pengecalan hemal oksilin-cosin.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa perasan buah ceplukan matang tidak dapat mengurangi
tctapi dapat mcmpcrecpa penycmbuhan kerusakan sitotoksik hepar tikus putih jantan akibat
pcmbcrian CCl, dosis toksik.

(No.323) PHYSALISANGULATALL.
Pengaruh infusa akar ceplukan (Physalisangulata L.)
terhadap efek hepatotoksik karbon tetraklorida (CCly)

padatikus putihjantan
DOROTHEA KUNTARTI YUDARINI,1987;FF UGM
Pembimbing: Drs. Mulyono Apt.

Telah dilakukan penclitian tentang pengaruh infusa akar ceplukan (Physalis angulata L.)
terhadap efek hepnloloksik karbon tctraklorida (CC14) padatl kus putih Jantan gaI ur Wistar, mengikuti
rancanganambanglugas. v -'e Vo

85 ekor likus sccara rambang dibagi mcnjadl 17 kelompok, mas ng masing terdiri 5 ckor
tikus. Padakelompok 1 dibcrikan air suling 10 mi/kg bb. Kelompok 11 diberi infusa 5 ml. kelompok I11
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-V dibcri CCl, 1.25 ml/kg bb. kemudian dibiarkan berlurut-Uirut 24 jam (111). 4Sjmn (IV) dan 72 jam
(V). Kclompok VI-VIII diberi infusa: 10% (VI). 20% (VI1), 40% (VIM) scbanvak 5 ml. 2 kali sciiari
sclama 6 liari, sclclah itu diberi CCI 4 1.25 mi/kg bb. dan dibiarkan 24 jam. Kclotnpok IX-X1 dibcri

CCl, 125 ml/kg bb. diikuti pcmbcrian infusa 20% sclang 12jam. kemudian dianalisisjam ke 24 (1X),

jam kc 48 (X) danjam kc 72 (X1). Tikus kclompok XI1F-XJV dan kclorapok XV-XVII dipcrlakukan
scperti kelompok  1X-XJ perbedaan pada kadar infusa yang digunakan : 40% (XH-XI1V) dan 60%
(XV-XVII). Pcmberian secara oral. . Kemudian dilakukan pemeriksaan aktivitas cii/im GPT sccarn
kolorimetri  Reitman-Frankcl scrta pcmceriksaan histologi  scl-scl heparnya sctclah dicat dengan
hcmatoksilin cosin. Data aklivilas cnzim GFI' dianalisis secara statistik analisis varian satu jalan
dilanjutkan dengan uji Tukcy taraf kcpercayaan 95%. Data histologi scl hepar dianalisis secara
kuanlitalif dibandingkan kontrol.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pra perlakuan infusa akar ceplukan 10: 20 dan 40 %
dapat mcngurangi cfek hcpatotoksik CCI, 125 mi/kg bb. pada tikus putih janfan. Scdangkan
pcmbcrian infusa akar ccplukan 20: 40 dan 60 % tidak bcrpengaruh terhadap cfck hepalotoksik CCl,
1.25 ml/kg bb. pada tikus putili janlan.

(N0.324 2) PIIYSALISMINIMA L.

Uji efek anti implanlasi dari ckstrak daun Physulis minima Linn.
terhadap likus betina
SAIFULBAHRU987; SF FPSITB
Penibimbing: DR Ny. N.C. Soegiarso

Tclah dilakukan pengujian dari cksirak daun Physalis minima Linn., dibual secara sokslclasi
dengan ctanol 95 persen Icrhadap cfck anti implantasi.

Pcrcobaan ditakukan pada likus-tikus putih betina gaiur Wistar dari kclompok kontrol dan
kclompok yang dibcrikan scdiaan yang diuji. Pcmberian oral cksirak sclama lujuh hari schclum
kchamilan dengan dosis 35 g dan 7.0 g/kg bb., menghasilkan pcngurangan implanlasi sebesar 74.04
dan 90,40 pcrsen dibandingkan terhadap kclompok kontrol.

Pcngurangan implantasi yang Ichih besar diberikan pada dosis 7,0 g/kg bb. jika dibandingkan
dengan dosis 35 g/kg bb. Juga tidak ditcmukan abnormalitas yang nyata pada anak-anak tukus yang
bamdilahirkan

Hasil-hasil yang dipcrolch mcnunjukkan balnva cfck anli implantasi yang bermakna (P 0,05)
dari ckstrak. kemungkinan dischabkan oleh scnvawa tcrgolong steroid yang terckstraksi dengan ctanol
95%.

(No.325) PICRASMA JAVAN1CA BL.
Isolasi dan transforniasi kimia triterpenoida akar
Picrasmajavanica Bl.
YULFIARTI,1989; JF FMIPA UNAND
Penibimbing: DR. Dayar Arbain Apt.; Drs. Zulharmita MS. Apt.

Telah berhasil diisolasi dua scnvawa tritcrpenoida dari akar Picrasmajavanica Bl. secara
mascrasi dengan incumol. fraksinasi dankromal ografi.

Bcerdasarkan spcktnim UV danIR , kedua senyawa lerschut diduga mcngandung ikatan
rangkap dan gugus fungsi hidroksil. Senyawa pcrtama mirip dengan scrryawa trilcrpenoida yang tclah
dilaporkan dari kulit batang Picrasmajavanica BI.

Transformasi kimia dilakukan bcrupa rcaks oksidasi, asctilasi dan ben/oilasi. Karaktcrisasi
slruklur dilakukan dcngan cara pcnentuanjarak Icbur, pcngambilan spektnim UVdan IR.
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(N0.327) PINUSMERKUSITJUNGH.
Pengaruh cara pengeringan terhadap kadar dan sifat-dfat fisika minyak pinus
yang diperoleh dari daun I'itws nterknsii
ANTONI1INGAN TARIGAN,1989; JF FMPA USU

Tclah dilakukan pcmeriksaan pengaruh cara pengeringan terhadp kadar dan sifat-sifal fisika
minyak pinus yang diperoleh dari daun Pinus merkusii. Setclah dilakukan analisa stalistik dcngan
mcnggunakan analisavariansi mode rancangan acak |cngkap lernyata menunjukkan adanya pcngaruh
cara pengeringan terhadap kadar bobot jenis. rolas optik dan keiarutan minyak pinus. Scdangkan
indcks bias lidak mcmpengaruhi cara pengeringan. Untuk mclihat perbedaan dari masing-masing
pcrlakuan cara pengeringan digunakan uji bcda nyata terkecil terltadap kadar minyak, bobal jenis,
rotas optik dan kelarutan minyak pinus, ternyata mcnunjukkan adanya perbedaan dari masing-masing
perlakuan cara pengeringan.

(No.328) PIPER BETLE L.
Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan sirih
terhadap gula darah tikus putih
DWI KUTSIATUN.1991; FF UGIM
(LihatNo.14)

(No.329) PIPER BETLE L.

Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan daun sirih
terhadap kolesterol serum darah tikus putih
SOESIE ISTYORINU990; FF UGM
(LihatNo. 15)

(N0.330) PIPER BETLE L.
Membandingkan daya antibakteri infus sirih
dengan minyak sirih secarain vitro
HENNY KURNIAWATI,I983; FF UGM
Pembimbing: Drs. Kismonohadi Apt.; dr. M Mustafa

Tclah dilakukan penclitian membandingkan daya antibakteri infus sirih dengan minyak atsiri
secara in vitro. Peda penclitian ini untuk mengetahui daya antibakteri infus sirih dan minyak sirih
digunakan uji scnsitivitas mctodc difusi terhadap Staphylococcus aureus dan Kscherichia coli.
Terhadap S aureus, infus sirih 5 % mempunyai /.one radka 2.1 mm; 10 % mempunyai zone radikal
3,9 mm; 15 % mempunyai zone radikd 11,6 mm dan 25 % mempunyai zone radikal 16,0 mm; 35 %
mempunyai zone radikal 196 mm dan 50 % mempunyai zone radikal 22.4 mm. Jadi infus sirih 15 %
merupakan iafus yang paling efektif untuk membunuh S. aureus. Terhadap E. coli, infus sirih 5 %
mempunya zone radikal 0.8 mm; 10 % mempunyai zone radikal 1.8 mm; 15 % mempunyai zone
radika 34 mm; 25 % mempunyai zone radika 7,2 mm; 35 % mempunyai zone radika 9,0 mm dan
50 % mempunyai zone radikal 9.8 mm. Jadi infus sirih 25 % merupakan infus yang paling efektif
untuk membunuh K, coll.

Infus sirih -15 % mempunya kadar minyak atsiri 0,16 % sedang 25 % mempunyai kadar
minyak atsiri 0,28 %. Maka untuk membandingkan daya antibakteri infus sirih dengan minyak sirih.
terhadap S aureus. infussirih 15 % dibandingkan dengan minyak atsiri 0,16 % dan terhadap K. coli.
infus sirih 25 % dibandingkan dengan minyak sirih 0.28 %,
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Dari penciltian dipcrolch hasil bahwa icrhadap vV (wrens infussirih nicmpunyai /one radik;il:

sampcl | = 119 mm; sampc 1 = 118 mm; sampcf Il = 11.8 mm dan larutan minyak sirih
mcmpunyai zone radikal: sampcl 1 =89 mm; sampcl |1 - 89 mm; sampcl 11 = 9.1 mm. Tcrhadap E.
coli infus sirih mcmpunyai zone radikal : 1 = 7,4 mm; sampcl |1 =75 mm:; sampcl 11 = 7,4 mm dan

larutan minyak sirih nicmpunyai zone radikai: sampcl | =53 mm; sampcl 11 = 5.1 mm; sampcl |11 =
52 mm. Sehingga dapa disimpulkan bahwa infus sirih mempunyai daya aniibaktcri yang Icbih besar
daripada minyak sirih.

(N0.331) PIPER BETLE L.

Daya antibakteri minyak sirih (Piper belle Linn.) terhadap
Saphylococcm aureus dan  fescherichia coli .svrta identifikasi
secara kromatografi lapis tipis dan kromatografi gas .
DHIAH SANTI NURINGSIH,1992; FF UGM.
Pembimbing: Drs. B. Sudarto SU Apt.

Tanaman sirih (Piper hetle Linn.) mcrupakan tanaman famiti Pipcraccac. dalam niasyarakaf
antara lain digunakan untuk obat gatal. sakil gigi. sariawan. baluk. pcncuci luka dan kumur.
Penclitian tcntang tanaman sirih biasanya dischabkan minyak atsirinya yang kcnningkinan besar
mcmpunyai cfck anti baklcri.

Tclah dilakukan penclitian untuk mcngctahui perbedaan potensi anli bakteri minyak sirili
yang diperolch dengan mctode distilasi air dan uap air. mclode ckstraksi dengan cter pada air sisa
destilas maupun campuran minyak dari dua mctodc tcrscbut terhadap baktcri Saphylococcits aurcus
dan Eschcricha coli scrta identifikasi dengan KLT dan kromal ografi gas.

Untuk mencapai tujuan terschut dibuat larutan minyak sirih dalam larutan polictilen glikol 5
% dcngan konsentrasi (0.3; 0,6; 1,3, 25; 5; 10; 50) % v/v kemudian dituang pada Muller Hinton agar
yang telah ditanami biakan baktcri Saphylococcus aureus dan Escherichia coli dan diukur diameter
hambatannya. Tcrhadap minyak sirih dilakukan pcmtsnhan komponcn secara KLT dan kromatografi

Andlisa varian satu jalan dan uji Schcfie pada scmua konscntrasi mcnunjukkan baluva
terhadap Staphylococcus aureus minyak sirih yang dipcrolch dengan metode ckstraksi sisaair distilasi
mcmpunyai daya antibaktcri Icbih besar dari pada minyak sirih hasil dcstilasi langsung maupun
campurannya. sedang terhadap Kscherichia coli daya antibaktcri kctigajcnis minyak tcrscbut sama
besar. Ada perbcdaan komponen- komponen kctigajcnis minyak secara KLT dan gromatografi ges.

(No.332) PIPER BETLE L.
Pemanfaatan minyak atsiri daun sirih (Piper belle L.)
sebagal penolak serangga.
EFFIYANTU989; FFUGM.
Pembimbing: Dr. M. Makin Ibnu Hadjar Apt.

Untuk mcngclahui minyak asri dapat berfungs sebagal penolak serangga. maka tclah
dilakukan pcnelitian mengenai uji aktivitas minyak terscbut sebaga penolak scrangga dengan hcvan
uji lipas (Periplaneta australasiae Fabr). Dari penclitian ini diharapkan adanya scnyawa aktiTyang
berfungsi sebagal penolak scrangga didalam minyak sirih {piper betle L.) yang merupakan allcrnatif
lain dalam mengaUisi kcrugian yang disebabkan oleh scrangga disamping penggunaan inscktisida
yang sangat beracun yang tclah meluas pcmakaiannya sclamaini.
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Untuk mecndapatkan minyak sirih maka dilakukan destilas uap dan ar dengan bahan baku
daun drih. Lau diuji aktivitasnya dengan menggunakan 20 buati tabung yang berlubang dikedua
ujungnya dengan panjang 20 cm dan diameter bagian ddam 25 mm. Setclah diketahui hasilnya
postif, maka kandimgan minyak srih dipissh dengan mctodc KLT preparatif. Terakhir diuji
masing-masing spot dari hasl KL T preparatif terhadap scrangga uji.

Bcrdasarkan hasll percobaan dipcrolch minyak sirih dengan rendemen 0,19 + 0,03 % v/b.
Terbukti bahwa minyak sirih dapat berfungs schagai penolak serangga dengan dosis terendah yang
mash menunjukan aktivitas adadah 2,30 mg pecrkondis percobaan. Dan ada tiga spot yang aktif
schaga penolak scrangga. spot dengan Rf 0.59. 0.75 dan 0.86 dengan dosis masing- masing adalah 1
mg perkondis percobaan. Sehaga fase gerak digunakan campuran toluol - ctil asctat (9:1) sorlafasc
diam slika gd GFu

(N0.333S2) PIPER BETLE L,
Evaluas aktivitas antibatuk ekstrak air daun sirih ( Piper belle Linn)
HELMI ARIFIN,1990;SFFPS ITB.
Pembimbing: Dr.Ny.N.C.Soegiarso; Dr.Andreanus A.Soemardji.

Sudah dilakukan cvaluasi aktivitas antitusif dan ckspckroran/mukolitik ekstrak air daun sirih
(Piper betle Linn.).

Evauas efek anlitusif dilakukan mcmirul mctodc Charlicr dengan modifikassi  pada
dctcktornya pakai voltmeter dan lusigen dibcrikan dalam bentuk aerosol. Ternyala ekdrak air daun
sirih dapa menurunkan frekucnsi batuk pada pcmbcrian doss 562.34 mg/kg. tctapi tidak ada
pengaruh terhadap intcndtas batuk. Evaduas pengaruh ekstrak pada produks mukus saluran napas
dilakukan menurut mclodc Rosbach sccara trachcotomi. Ternyala ckstrak air daun sirih dapat
menginduks produks mukus saluran napas pada pcmbcrian doss 316,23 mg/kg.

Efek ekdrak terhadap kckentalan mukus dicvaluasi dengan mclode rheology sceara in vitro,
dan hasiinya terlihat bahwa kckentalan mukus scmakin rendah dengan naiknya konsentrasi ckstrak.
Percobaan juga dilakukan terhadap efek antimikroba ckstrak pada bebcrapa galur baktcri penychbab
infcks tenggorok. Hasilnya menunjukkan bahwa ckastrak air daun sirih memiliki cfck antimikroba
terhadap Haemophilas influenzas, Saphylococcux aureus dan Streptococcus haemoliticus beta.

(No.334) PIPER BETLE L.
Pengaruh larutan infusum daun sirih terhadap
waktu perdarahan ekor mencit yang diberi praperlakuan dengan aspirin
RETNO LAKSMININGSIH S,1990; LF FK UNAIR

Aspirin yang digunakan pada percobaan ckor mencit mempunyai cfck mcnimbulkan
perpanjangan waklu perdarahan. Mckanisncnya adalah dcngan adanya cfck hambatan pada
skloksigenas yang mcngakibatkan hambatan pada trombiksan A2.

Daun sirih yang diberikan secara lokal mempunya efek hcmodatik, seperti yang sering
digunakan pada pendarahan hidung. Daun sirih yang digodok, banyak dipakai schagai obat kumur
atau pangobatan lain. Dalam hdl ini, ingin dibuktikan gpakah daun Srih yang digodok, larutannya
dapat digunakan schaga oba untuk memperpendck waktu perdarahan. Untuk ilu digunakan mencil
jantan sthagal binatang percobaan.
et Sebanyak 28 ekor mencit, dibagi menjadi 4 kelompok, masing- masing terdiri dai'L?.. ekor.
Keompok 1 tanpa aspirin, schaga kontrol; kelompok 2 Aspirin-air; kelompok 3 Aspirin larutan Sirih
20 % ( LS 20 ); kelompok 4 Aspirin larutan sirih 40 % (LS40). Aspirin dibcrikan secara oral. 400
mg/kg bb, selama cmpat hari pada kelompok 2. 3. dan 4. sedang kelompok 1 tak diberi aspirin. Pada
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hari fce-4, ujung ekor mencit dipotong, ckor mencit kelompok 1 dan 2 dimasukkan daam air dan
kelompok 3 dan 4 dimasukkan daam larutan siih 20 % (LS20) dan larutan sirih 40 % (LSAQ).

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa waktu pcrdarahan kelompok 4 dalam (L$40) ternyata
paing singkat. Antara kelompok 1 (kontrol) dan kelompok 2 betbeda bermakna (P < 0,05). Waktu
perdarahan dcngan prapcrlakuan aspirin Ichih panjang dibandingkan dengan kelompok kontrol;
sedangkan antara kelompok 3 dan kelompok 4 juga berbeda bermakna (P < 0,01). Waktu perdarahan
daam LSO lebih singkat dari pada ddam LS20. Larutan infusum daun sirih yang mengandung asam

tanin bersifat adstrigen dan styptics secara loka dapat memperpendek waktu perdarahan.

(No.335 P) PIPER BETLE L.
Pengaruh penyimpanan daun sirih sebagal obat kumur terhadap
akumulasi plak gigi dan pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguis
INDAH TIT1EN SUPRIHATI DKK.,1990; FKG UGM

Pendlitian ini dilakukan untuk mcngctahui pengaruh penyimpanan inrusa daun sirih terhadap
konsentras bahan antiseptik dalam daun sirih, dan juga pengaruhnya terhadap akumulas plak gigi,
dan terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguis. Ditdliti juga pengaruh bahan stabi lisator
minyak atsiri ddam infusa daun sirih terhadap akumulasi plak gigi. dan terhadap pertumbuhan
bakteri Sreptococcussanguis.

Pendiitian ini tcrbagi menjadi 3 sub pendlitian yang masing-masing saling berkait dan
berhubungan yaitu : Pendlitian laboratoris kimiawi, pendlitian laboratoris mikrobiologis dan penelitian
klinis Kedokteran gigi. Dipakai 2 macam infos srih, dengan atau tanpa CMC. Infus-infus tcrscbut
bisa langsung digunakan dalam pendlitian atau dissmpandulu sdama 1 ;2 ; 4; 8 dan 12 minggu.
Pengukuran kadar munyak atsiri daam infus srih digunakan ala TLC scaner. Skor plak gigi
diperiksa pada 30 subyek anak, yang berkumur dengan infus sirih dan akuades, sdama 1 nicnil,
dengan menggunakan Indeks PHP. Diulang dengan menggunakan infus sirih yang telah disimpan.
Pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguis dihitung dengan menggunakan bakteri tersebut yang
diisolas dari plak gigi. Bakteri dikontakkan dengan 2 macam infus sirih dan akuades sdama 1
mcnit.

Kesimpulan yang didapat menyatakan bahwa : ada perbedaan skor plak gigi yang bermakna
antara fcumur akuades dengan kumur infus sirih maupun sirih 4 CMC. Ada pengaruh penyimpanan
sirih yang sangat bermakna ( P < 0,001 ) pada skor plak gigi, pada penyimpanan 8 minggu dan 12
minggu, demikian juga untuk sirih + CMC. Waktu penyuiipanan berpengaruh pada kadar minyak
atsiri dalam sirih maupun sirih + CMC . Waktu penyimpanan infus sirih tidak berpengaruh terhadap
angka keraatian bakteri S. sanguis sedang untuk sirih + CMC terdapat berbedaan yang bermakna
antara penyimpanan 8 minggu dengan penyimpanan sebeumnya ( P< 0,05 ).

(No.336 LP) PIPER BETLE L.
Efektivitasirigas ar Srih pada perawatan abses
AHMAD SYAEFI,1990; FKG UGM

Daun girih (Chavica auriculata Mig) mengandung zat yang berkhasat sebaga anti
mikroba. Ddam penditian ini akan dilihat apakah air sirih 15 % efektif sebaga bahan irigas pada
perawatan abses periodonta dengan tindakan bedah flap periodonta.

Penditian dilakukan terhadap 60 eetnen gigi yang mengdami abses periodonta dan
dilakukan bedah flap periodonta di Laboratorium Periodonsia Fakultas Kedokteran gigi Universitas
Gagah Mada, Yogyakata. Usa penderita antara 15 sampa 40 tahun, tanpa dibedakan jenis
kelaminnya. Elemen gigi untuk sampel, ditentukan gigi-gigi posterior rahang atas kecuai molar 111.

19%5



Sampci dibagi 2 kdlompok : 30 sampd diiriges dengan air grih, dan 30 sampe diirigasl akuabidcs
sdlama tindakan bedah dan pada kontrol pertamayaitu scminggu pasca bedah. Seluruh sampel diamati
kesehatan gingiva dengan Gingiva Index dan Loe dan Sincss pada akhir minggu I, II, IV dan VIII
pasca bedah. Pengukuran kedalaman pocket periodonta dengan probe, dilakukan schelum dan
sesudah bedah flap yaitu akhir minggu ke VIII.

Pada skor Gl diandisa dengan menggunekan andisa varians (Anava), sedang data
kedalaman pocket diandisa dengan uji t. Kesmpulannya bahwa ada pcrbedaan bermakna skor Gl
kelompok perlakuan dan kedlompok kontrol dalam 4 kai hah pengamatan setelah bedah flap, sehingga
air srih dinyatakan efektif sebagal bahan irigas pada pcrawatan abses periodontal dengan bedah flap.

(No.337) PIPER CUBEBAE L. F.
Membandingkan daya antibakteri infus kemukus dengan
minyak kemukus kemukus secarain vitro.
SUSILAWATM983; FFUGM
Pembimbing: Drs.KJsmonohadi Apt.; dr.M.Mustafa; Drs. Poedjono Apt.

Tdah dilakukan pendlitian membandingkan daya anti baktcri infus kemukus dengan minyak
kemukus secara in vitro. Bahan yang digunakan untuk penclitian adalah buah yang telah tua, tctapi
belum masak dari tanaman Piper cubeba, yang diperolch dari Kecamatan Kaligesing Kabupaten
Purworegjo.

Sampd diambil dari 3 kdlompok tanaman, seteah dilakukan pengeringan tiap kelompok
dibagi 2 bagian. Bagian pertama dibuat sediaan infus dan pada bagian kcdua didedtilas untuk
memperoleh minyak asirinya. Untuk membandingkan daya antibakteri infus kemukus dengan minyak
kemukus, dilakukan uji sendtivitas terhadap Escherichia colt dan Staphylococcus aureus dengan
metode diffusi

Dari penclitian ini dapat dismpulkan: Konsentrasi infus kemukus yang mempunyai daya
antibakteri optika terhadap E. coli dan S aureus addah 25 %. Terhadap E. coli daya antibakteri
infus kemukus (Zone radika sampel 16,2 mm ; 11 6,1 mm ; Il 6,3 mm) lebih besar dari pada daya
antibakteri minyak kemukus (zone radikd sampd | 4,3 mm ; 1l 44 mm ; 11l 4,5 mm). Terhadap S.
aureus daya antibakteri infus kemukus (zone radikd sampd 1 41 mm ; 11 41 mm ; 1l 43 mm)
lebih besar dari pada daya antibakteri minyak kemukus (zone radika sampd | 30 mm; 11 29 mm;

[ 3,0 mm).

(No.338) PIPER CUBEBAE L.F.
Pengaruh ekstrak buah kemukus (Piper cubebae,L.f.)
terhadap trakea marmot secarain vitro
SRI PURWANINGSIH,1989; FF UGM.
Pembimbing: Dr.C.J.Soegihardjo Apt.; Drs. Mulyono Apt.

Buah kemukus merupakan obat tradisond yang telah lama digunakan oleh nenek moyang
kita. Dari bebergpa pustaka telah disebutkan bahwa buah kemukus berguna sebaga obat asma,
ekspektoran, antidiarc, dan antibakteri. Sdain itu, buah kemukus juga digunakan untuk campuran
daam jamu asamadari pabrifc X. Agar pada penggunaan secara tradisona dapat benar- benar aman
dan dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu dilakukan penditian agpek farmakologi dan fitokimia.

Pada pendlitian ini dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui  aktivitas biologi dari buah
kemukus, hasil yang diperoteh ternyata buah kemukus mempunyai aktivitas dengan uji anti kolinergik
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dan antihistaminik. Baik Iraks hcksana maupun ctanol dapat mcngurangi cfck dari mctakofin dan
histamin, sclain itujuga dapat menggeser kurva log dosis respon dari obat terschbut.

Dengan uji antikolinergik, semua zona dari fraksi hcksana aktif, tctapi yang paling akiif
adalah zona l. Hal ini tampak dari pcnurunan kurvama schesar 21 % dengan konscnlrasi yang Ichih
kccil (05 mg/ml). Pada fraksi ctanol zona yang aktif adalah zona Il (1,67 mg/ml). dengan
pengurangan cfek sebesar 13 %.

Scdangkan dengan uji antihistaminik. zona | dari fraksi hcksanajuga lebih aktif. dengan
pengurangan cfk schesar 37 %. Kemudian padafraks ctanol ternyata scmua zona aktif, tctapi zona 1V
(0,75 mg/ml) paling aktif. Dari kurvanyatampak adanyapcngurangan cfck schesar 83 % .

(N0.339) PIPER NIGRUM L.
Pengaruh pemberian seduhan serbuk buah lada hitam
(Piper nigrum L.) terhadap hepatotoksisitas parasetamol pada mencit jantan.
SUNARYO SARWONO,1988; FF UGM.
Pembimbing: Drh.Daryono MSc.Phd.; DR.C.J.Soegihardjo Apt.

Telah dilakukan pcnelitian tentang pengaruh pembcerian seduhan serbuk buah lada hitam
(Piper nigrum L.) terhadap hepatotoksisitas parasctamol.

Penelitian ini dikcrjakan mengikuti rancangan rambang lugas pola searah. Dua puluh lima
ekor mencit jantan galur Swiss umur 40-60 hari, bcrat badan 25-32 g, sccara rambang dibagi
nicnjadi lima kclompok sama banyak. Kclompok | dibcri perlakuan seduhan serbuk lada hitam dosis
305,76 mg/kg bb. (kadar jamu 12 %) sckdi dalam schari.Keompok |1 diberi perlakuan seduhan
serbuk lada hitam dan parasetamol sccara bersamaan dengan dosis masing-masing 305,76 mg/kg bb.
(kadar jamu 12 %) dan 250 mg/kg bb.. sekali dalam sehari. Kclompok 111 diberi perlakuan
parasctamol dengan dods 250 mg/kg bb. sekai dalam schari. Kcdompok 1V diberi praperlakunn
seduhan serbuk lada hilam sclama lima hari berturut-turut dengan dosis 305.76 mg/kg bb. (kadarjamu
12 %) kemudian diberi parasctamol dosis 250 mg/kg bb. Kelompok V diberi perlakuan seduhan
serbuk lada hitam dosis 305.76 mg/kg bb. sclama limahari berturut-turut.

Setdlah scluruh hewan uji mendapat perlakuan sesuai dengan kelompoknya. kcmudian
dilakukan pengambilan darah meladut vena opthalmicus ditentukan aktivitas Glutamat -Piruval-
Transaminase (GPT) nya. Sctclah itu hewan uji dibedah, organ hati diambil dan selanjutnyadilakukan
pemeriksaan histologis pada organ terscbut. Data aktivitas GPT dianalisa sccara statistik dengan laraf
kepcrcayaan 95 %, sedang hasil pemeriksaan histologis scl sd hali dianalisa sccara kualilatip.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pada kclompok perlakuan dengan seduhan serbuk tada
hitam, baik 1 kali pemberian maupun pemberian lima hari berturut-turut memmjukkan aktivitas GPT
schesar 15, 64 dan 16,63 i/l scrta pemcerksaan histologisnya menunjukkan keadaan sd-sd hati yang
normal. Scdang pada kclompok perlakuan parasctamol dan pada kelompok yang diberi perlakuan
seduhan serbuk lada hilam sclama lima hari berturut-turut kemudian dibcri parasetamol. temyala
aktivitas GPT nya 124,18 f.i/1 dan 124,63 |i/l jadi ternyata bcsarnya hampir mencapai 9 kali aktivitas
GPT kclompok yang diberi seduhan serbuk lada hitam dan pada pemeriksaan histologis dijunipai
adanya kerusakan sel (nckrosis) disckitar vena sentral. Pada kelompok yang diberi seduhan serbuk
lada hitam dan parasstamol sccara bersamarsama besarnya aktivitas GPT 2041 |/, jadi terlihal
adanya pcnurunan sccara drastis aktivitas GPT secara normal, pemeriksaan hitologisiiyapun
menunjukkan keadaan scl-sdl hati yang normal.

Dengan dcmikian dapat disimpulkan bahwa seduhan serbuk lada hitam dosis 305.76 mg/kg
bb yang dibcrikan sccara bersama-sama dengan pemberian parasdlamol dosis 250 mg/kg bb. ternyata
dapat menghambat proses hcpatotoksis pada binatang mencit.
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(No.341) PITHECELLOBIUM DULCE ( ROXB.) BTH.
Pemeriksaan farmakognosi dan isolas flavonoid
daun Pithecellobium dulce ( Roxb.) Bth.
ANG LIYUNANG,1992; FF WIDMAN
Pembimbing: Drs.Moh.Alisyahbana Apt. MS.; Dra,Sri Harti Apt.

Telah dilakukan penclitian makroskopik, mikroskopik. organolcplik. skrining dan isolasi
kandungan kimia dari daun Pithecellobittm dulce (Roxb.) Bth. Bahan dikutnpulkan dari Kcbun Raya
Punvodadi padabulan April 1991.

Pada pemcriksaan makroskopik didapatkan daun yang bcrwarna hijau, bcrupa daun
majemuk, menyirip genap helaian anak daunnya duduk berhadapan. ujung dan pangka daun tuitipul,
tctapi rata, tulang daunnya menyirip. Pada pcmeriksaan mikroskopik didapatkan stomata tipe parasitik
pada epidermis atas dan bawah daun. tipc daun dorsiventral. scrabut kristal. kristal kalsium ok sal at.
berkas pembuluh dengan pcnchadan spiral. Pada pcmeriksaan organolcptik didapatkan scrbiik yang
berwarna hijau kccoklatan, rasa pahit dan tidak berbau.

Dari hasl skrining fitokimia. dikctahui bahwa daun Pitheceliobiwn dulce (Roxb.) Bin.
mcngandung senyawa golongan glikosida saponin. glikosida flavonoid dan scnyawa polifcnol. Isolasi
glikosida flavonoid dari daun Pithecellohium dulce (Roxb.) Bth. dilakukan dengan cara ckstraks dan
mcnggunakan mctanol 80 %, mctodc yang dipakai adalah Charaux-Paris dkk.

Pcmisahan komponcn hasil isolasi dilakukan dengan cara kromalografi kolom dan fasa diam
yang digunakan adalah Aviccl "mikrokristal" cellulose scdang fasa gerak yang digunakan mctanol :
air (75 25). . Rckristalisass  mcnggunakan dua macam pclarut yaitu mctanol-kloroform, kcmudian
kristal yang dipcrolch diidcntifikasi dengan rcaks \varna. KLT dan spcktrofotomrtri sinar UV. Dari
hasil isolad glikosida flavonoid daun PitheceUobium dulce (Roxb.) Blh. dipcrolch krisial yang
berbentuk amorf, warna putih kekuningan, dengan panjang gclombang maksimum 264 nm.

(N0.342) PITHECOLOBIUM JIRINGA (JACK) PRAIN.
Pengaruh rebusan dan ekstrak etanol kulit batang
pohon jengkol (Pithewlobiumjiringa (Jack.) Prain. ex King.
terhadap kadar glukosa darah kelinci.
BAMBANG WISPRIYONO,199I; JF FMIPA Ul.

Jengkol (Pithecolohiumjiringa (Jack) Prain. ex King.) mcrupakan salah satn tanaman yang
dipakai schaga obat tradisional, tctapi sset ini bclum banyak penclitian ilmiah terhadap tanaman
jengkol. Salah satu efck tanaman jengkol yang banyak digunakan dimasyarakal adalah untuk pcnyakit
diabetes mellitus. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada efck hipoklikemik papagan
kulit batang pohon jengkol padakelinci dengan metode tcs tolcransi glukosa sccaraoral.

Papagan kulit batang pohon jengkol dibcri secara oral dengan menggunakan sonde lambung.
Kelinci dibagi atas 4 kelompok. Kelompok pertama dibcri air dengsan volume pecmbcrian 1 mi/kg bb..
kelompok kedua diberi suspens tolbutamid 250 mg/kg bb., Kelompok ketiga diberi rebusan papagan
kulil batang pohonjcngkol konsentrasi 10 % b/v dengan dosis 1 mi/kg bb., kelompok kcempat dibcri
ekstrak etanol papagan kulit batang pohon jengkol konsentrasi 200 % b/v dengan dosis 1 mi/kg bb..
Tolcrans glukosa kelinci percobaan  yang diberi papagan kulit batang pohonjengkol dibandingkan
dengan tolcrans glukosa kelinci percobaan yang diberi air schegal kontral.

Hasll satistik mcmperliliatkaii  rebusan papagan kulit batang pohon jengkol tidak
mcmperlihatkan cfck hipoglikemik yang bermakna; kccuali padajam ke 3 terhadap kelompok  kontrol
dan padajam ke 4 terhadap kelompok ekstrak ctanol.



(N0.343) PLANTAGO MAJOR
Uji daya antibakteri ekstrak daun sendok terhadap Staphylococcusaur etts
dan Shigella sonnei dibandingkan dengan klorampenikol base
MERIANA SUGIARTO,1992; FF WIDMAN
Pembimbing: Dra. Dien Ariani L.; Dra. Mangestuti Agil MS.

Di Indonesa terdapat banyak lanaman yang dapat digunakan schaga obet tradisional telapi
hanya bchcrapa yang telah disdlidiki, secara ilmiah, sehingga untuk keefektifan dan keamanannya
masih memcrlukan pengujian Ichih lanjut.

Daun sendok adalah salai satu tanaman yang dapat digunakan untuk pcngobatan terhadap
diarc. Pada kcscmpatan ini dilakukan penelttian tcntang daya antibakteri ckstrak daun sendok dalatn
pelamt etanol 96 % terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella sonnei. Ekstraks dilakukan dengan
menggunakan refluk dan fiftrat yang didapat dipekatkan dengan vaccum rotary evaporator, sehingga
didapat ekstrak dengan konscntrasi 10 g/ral. Ekstrak ini kemudian dienccrkan hingga didapat ekstrak
dengan konscntrasi 1 ; 15, 2; 2,5 dan 3 g/ml. Kemudian dilakukan uji daya antibakteri mcnggunakan
metodc difusi dengan sumuran. Data yang didapat dianalisa dengan Anava Rambang Lugns. Dari
hesil pcrcobaan diketahui bahwa ckstrak daun sendok menunjukkan daya antibakteri terhadap .S
aureusdan S. sonnei padakonscntrasi | g/ml sampai 3 g/ml.

(N0.344) PLANTAGO MAJOR L.
Pengaruh infus daun Phntago major L. (daun sendok)
terhadap daya larut kalsium batu ginjal secarain vitro

ROCHMAN YUUANTO,I989; FF UGM
Pembimbing: DR. Ediati S. Apt.

Telah dilakukan penelitian untuk mempelgjari pengaruh infus daun sendok (J*lantago major
L.) terhadap daya larut kalsium batu ginjal secarain vitro, yang sclamaini dalam literatur discbutkan
dapat dipakal schagai obat batu ginjal.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar infusyang dapat melarutkan maksimum
batu ginja, scrta mengetahui hubungannya dengan kadar kalium dalam infus. Daya larut dihitung
dengan cara mengukur kadar kalsium yang larut dalam infus 0,5, 1 25 5; 75 10% dengan
mecnggunakan spektro sergpan atom, demikian juga kandungan kalium diukur dengan menggunakan
aa yang sama.

Kandungan kimia dari batu ginjal dapat diketahui dari analisa kualitatif terhadap sampel batu
ginjal dengan menggunakan spekiro IR. Spekiro analisa yang dihasilkan kemudian dibandingkan
dengan spektro standart dari "Anadyse decs cdculs par spectrometrie infrarouge e timitcs de la
methode'".

Hasil pcnetapan kadar kalsium yang larut dlam infus sebaga berikut: infus0,5 %, 4822 +
10,22 ppm dengan standart devias 8,21 ppm, infus 1 %, 102 + 22,25 ppm dengan standart devias
24,83 ppm, infus 5 %, 324,34 + 1654 ppm dengan Sandart devies 13,27 ppm, infus 7,5 %, 43806
+ 32,36 ppm dengan standart devias 26,03 ppm, infus 10 %, 374,57 + 27,16 ppm dengan standart
devias 17,08 ppm.

Hasil pcnetapan kandungan kalium dalam infus adalah sebegai berikut:
inrus 05 %; 347,74 + 20,10 ppm dengn standart devias 19,16 ppm, infos 1% 452,48 + 35,24 ppm
dengan standart devias 3359 ppm, infus 25%; 66684 + 1833 ppm dengan standart devies 17,52
ppm, infus 5 %; 711,87 + 6,07 ppm dengan standart devias 5,79 ppm, infus 7,5 %; 870,95 + 4,84
ppm dengan standart devias 4,61 ppm, infus 10 %; 892,35 + 4,56 ppm dengan sandar devied 4,34

ppm.



Dengan andisa varians satu jalan, diketahui bahwa terdapat berbedaan varians kadar
kalsum yang nyata (F-uji 465,25 Ftabd (5; 24; 0,05) = 2,62). Hadl uji t setdah andisa varian
(dengan metode scheffe) menunjukkan bahwa antara mean kadar infus, terdapat perbedaan yang
nyata.

Dengan andisavarian satu jalan, diketahui bahwa terdapat perbedaan varians kadar kaliurn
yang nyata (F-uji 927,99 Ftabd (5; 30; 0,05) = 2,53). Hasll uji t setelah anattsa varian satu jalan
(dengan metode schefee), menunjukkan bahwa antara infus 75 % dengan 10 % tidak terdapat
perbedaan yang nyata. Infus daun sendok dapat melarutkan maksimum batu ginjal pada kadar 7,5 %.
Pada kadar yang lebih tinggi kalsium yang terlarut mengalami pcnurunan.

(No,345) PLUCHEA INDICA (L.) LESS.
Uji aktivitasantibakteri danidentifikasi minyak atsiri daun Plucheaindicaless
ATOC ERA\WATI,1992;FF UGM
Pembimbing: Dra. Wahyuningsih Apt.; Drs. B. Sudarto SU Apt.

Dilakukan suatu penelitian aktivitas anti bakteri dari minyak atsiri daun beluntas terhadap
dua bakteri uji, yaitu Saphylococcus aureus yang mewakili gram positip dan Escherichia coli yang
mewakili gram negetip. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metoda difusi cara sumuran pada
media Muller Hinton agar menggunakan berbagai konscnlaras minyak atsiri dalam polidilen glikol.

Identinkas komponen minyak atsiri sccara kualitatif dengan KLT menggunakan fasc gerak
heksana-etil asetat (86:14 v/v) dan heksana-etil asetat (96:4 viv), penampak bercak anisddehida-asam
sulfat pekat, vanilin-asam sulfat pekat, UV 254 nm, UV 366 nm. Juga digunakan kromatografl gas
dan tanur Tas dengan fase gerak dan penampak bercak yang digunakan sama dengan KLT.

Hasil penelitian menunjukkan konsentras minyak alsiri dalam polietilen glikol sghesar 5 %
viv ternyata dapat menghambat pertuntbuhan bakteri S. aureus dan konsentrasi minyak atsiri dalam
polietilen glikol sebesar 20 % v/v dapat menghambat pertuntbuhan bakteri E. coli.

Hasil identifikas minyak atsiri secara KLT dengan fase gerak heksana-etilasetat (86:14, v/v)
ternyata memberikan hasil pemisahan yang lebih baik dibandingkan dengan fase gerak heksana : etil
asgtat (96:4, viv) yaitu dengan dihasilkannya bercak yang lebih banyak. Dcteks dengan UV 254 nm,
Fe Clj dan penampak bercak anisaldehida-asam sulfat pekat menunjukkan adanya senyawa turunan
terpen yang mengandung gugus fenol. Dengan kromatografi ges dapat pula diketahui komponen
pcnyusun minyak atsri daun beluntas adalah sebanyak empat befas.

(N0.346) PLUCHEA INDICA (L.) LESS.
Efek hipoglikemik campuran ekstrak bawang putih dan
daun beluntas pada tikus putih.
DESAK KETUT ANDIKA ANDAYANI,1989; FF UGM
(LihatNo.16)

(No.347) PLUCHEA INDICA (L.) LESS
Isolas minyak atsiri dari daun beluntas
SRI DWI ASTUTU985; FF UGM
Pembimbing; Dra. Amini MSc. Apt.; Dra Koensoemardijah Apt.

Teah dilakukan pendlitian tcntaug isolas minyak atsiri dari daun beluntas (Pluchea indica
Less). Tujuan pendlitian adalah memperoleh isola minyak atsiri dengan metode penyulingan air dan
uap, mengetahui rendemen minyak asiri daun beuntas yang dihasilkan dengan metode tersebut,
menentukan indeks bias minyak atsiri, mengetahui jumlah komponen senyawa di dalam minyak atsiri
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daun bcluntas dcngan KLT dan kromatografi cair gas scrta iiiainbandingkannya dcngan scnyinva
stand'ir.

Dari penelitian ini dipcroich hasil rendcmen minvak atsiri 0.11 %; indcks bias 1,4448. Pada
KLT decngan penyerap silika ged GF, pelarut hcksanactilastat yang Ichih baik adalah pada
pcrbandingan 86:14 dan dihasilkan 7 komponcn pcnyusun minyak atsiri; 2 diantara 7 koniponcn
terschut mempunyai hRf mendckati pcmbanding camphor dan alpha pincne yaitu 65,3 dan 86,3.
Dcngan pclarut benzen - EtOAc (95;5) dipcroich 13 komponcn yang mempunyai berbaga macam
warna bhila discniprot dengan percaks vanillin asam sulfat. Kromatogram gas dengan gas pcmbaua
helium, kolom carbowax 20 M 10 % 1 m dan suhu program 100 "- 200 ° C dihasilkan 13 komponcn
minyak atsiri. Dua dari 13 komponcn terscbut mempunyai waktu rctens rlalif terhadap cter sania
dengan camphor dan alpha pinene yaitu 892 dan 167. Dari hasil pcnelitian ini dapal diambil
kesimpulan bahwa minyak atsiri daun bcluntas dapat dipcroich dengan penyulingan air dan uap yang
dikombinasi dcngan ckstraksi; pcmisahan komponen pcnyusun minyak atsiri belunlas dapat dilakukan
dengan K.LT dan kromatografi cairan ges, dari data KLT dan kromatografi cairan ges minyak alsiri
daun bcluntas mengandung camphor dan apha pincnc.

(N0.348) PLUCHEA INDICA (L.) LESS.

Pengaruh campuran ekstrak bawang putih dan daun beluntas terhadap
kadar kolesterol serum darah tikus putih
NURGUNAWAN,1989; FF UGM
(Lihat No. 25)

(N0.349) PLUCHEA INDICA (L.) LESS.
Studi flavonoid sulfat dari daun beluntas (Phtchea mdica Less)
TASLIM,1992; JF FMIPA UNAND

Dari daun beiuntas (Pluchea indica Less) telah diisolasi suatu flavonoid sulfat, bcrbentuk

antorf, kuning, mclclch pada suhu 257-260° C.
Dari data kromalografi kertas, spektrum 1R dan UV, rcaksi kimia dan spektroskopi scrapan
atom dikclahui bahwa senyawa hasil isolas adalah lurunan ilavonol sulfat yaitu kuersetin 3-kalium

bisutfat.

(N0.350) PLUCHEA INDICA (L.) LESS.
Studi isolasi dan penentuan struktur molekul senyawa
kimia dalam daun tanaman beluntas (Pluchea mdica (L.) Less)
ADITYA GIRINDA W.,1992; JK FMIPA Ul

Pluchea indica (L) Less mcrupakan suatu tanaman semak yang tumbuh tcrsebar di dacrah
tropis termasuk Indonesia. Daun tanaman bcluntas di Indonesia secara turun temurun digunakan
untuk mengobati pcnyakit bau badan. Bebergpa spesies dari genus Pluchea telah diteiiti kandungan
kimianya. diantaranya ada yang mengandung senyawa yang bcrsifat sebagai obat kanker.

Pcnelitian  ini bertujuan untuk mengisolas  dan  mencntukan  struktur  molekul
senyawa-senyawa kimia, yang tcrdapat dalam daun tanaman beluntas. Isolas senyawa-senyawa kimia
dari daun tanaman ini dilakukan dengan cara ekstraksi dalam pclarut n-hcksana dan mctanol.
Sclanjutnya komponcn-komponcn yang terdapat dalm fraksi-fraksi tcrsebut dipisahkan dengan
menggunakan kromatografi kofom dan KLT, UPLC. dengan silika gel sebaga fasa diam fasa
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gcraknya campuran pclarut n-hcksana dan clil asctat. Komponcn-komponen yang sudah inurni
ditcnlukan strukturnya dengan nicnggunakan spektrofotomcter IR, spektromcter resonansi magnclik
(Proton dan 13 C) scrta spektromceter massa.

Senyawa-senyawa yang berhasil diisolas dan diidcnlifikasikan adalah: 6-hidroksidanimar
-6-cn-3 asctat dan scnyawa dammadicno!.

(No.351) POGOSTEMON PATCHOULI PELL. VAR SUAVIS HOOK
Isolasi dan uji aktivitas penolak serangga komponen
minyak atsiri dari tanaman nilam (Pogostemon patchouli Pell. var. suavis Hook)
INAYATI,1990; FF UGM
Pembimbing: Dr. M. Makin Ibnu Hadjar Apt.

Untuk pcngendalian serangga penggangu perlu dilakukan penclitian guna mencari senyawa
yang efcktif dan aman. Datam penclitian ini tclah diiakukan uji aktivitas pcnolak serangga minyak
nilam dan pcnentuan komponen yang bertanggung jawab das aktivitas terschut. Dari penclitian ini
diharapkan akan ditcmukan senyawa altcrnatif sebagai pcngendali serangga pcngganggul.

Telah dilakukan isolas dan uji aktivitas sebagai penolak serangga dari minyak atsiri yang
tcrkandung dalam lanaman nilam (Pogostemon patchouli Pellet, var suavis Hook.) Bahan tanaman
bcrupa daun yang sudah dikcringkan dipcroleh dari Baiai Penetilian Tanaman Obat Tawangmangu.

Isoles minyak dilakukan dcngan cara  dedtilas air uap sclama 7 jam. Pcmisahan
komponen-komponen minyak dengan KLT  preparatif; fasc diam silika gd GF vy fasc gerak
toluol:clil asetat (9:1) dan toluol-ctil asctat-metanol (7:2:1). Analisis komponcn aklif dcngan
menggunakan kromalografi gas, kondisi analisis : kolom carbowax 20 M 10 %; dctcktor FID: suhu
kolom terprogram 125° - 225°C dengan kcnaikan 7.5 °C/menit, sulm injcksi 240 "C; gas pcmbawa
N, (30 ml/menit); H, 0,9; O/udara 1,8, range 103; attenuasi 256. Uji aktivitas penolak serangga
menggunakan 20 tabung gclas yang bcrlubang pada kedua ujungnya, dcngan panjang 20 cm dan
diameter bagian dalam 25 mm. sebagal serangga uji digunakan kccoajenis Periplaneta auxtralasiae
(Febr).

Berdasarkan penclitian dipcrolch hasil sebagai berikut: kadar minyak nilam 2.60 %, destihit
berupa cairan agak kuning, bcrbau harum tajam yang khas dan tahan lama; doss terkccil yang
membcrikan aklivitas sebaga pcnolak serangga 0,8 mg per kondisi percobaan. Scdangkan komponcn
yang bertanggung jawab sebagai pcnolak serangga adalah senyawa dengan harga Rf 0,79 pada KLT
dcngan fasc gerek loluol-€lil asctat-metanol (7:2:1) dan senyawa dcngan harga Rf 0,85 pada KLT
dengan fase gerak toluol-ctil asctat-mclanol (7:2:1). Pada analisis dengan ge, komponen dengan harga
Rf 0.79 mcmbcrikan sualu puncak (waktu rctens 16.1 mcenit). Scdangkan komponen dengan harga Rf
0,85 mcmbcrikan enam puncak.

(N0.352 S2)POL Y GONUM BARBATUM L.
Stud! kandungan kimia Polygomtm harbatum L.
DINA ASLYA,1989;FPS ITB

Polygonum mcrupakan salah sdu genus Polygonacese yang lazimnya mcmiliki kandungan
antrakuinon, flavonoid, kromon, stilbcn, steroid dan asam-asam fcnol.

Tanaman Polygonum barbatum L. (famili Polygonaceag) adalah salah sau spesics yang
terdapat di Indonesia yang belum pernah diungkapkan kandungan kimianya, baik antrakuinon,
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flavonoid, maupun fcromon. Pada pendlitian ini, pengkajian kandungan kimia dari batang Po/ygonum
barbatum L., dilakukan dengan mengisoles bahan tanaman yang telah kering.

Isolas dari bahan kering dan pemisahan melaui kolom kromatografi dan KLT preparatif
menghasilakan scnyawa 2-metil-3-hidroksikroman. Penetapan struktur dari senyawa ini dilakukan
dengan cara-caia spektroskopi.

Pemisahan senyawa-senyawa yang lanit dalam etil asetat menghasilkan suatu senyawa berupa
padatan coklat dan kuning yang mengandung gugus hidroksil, katbonil dan ester yang belum dapat
diidentifikas Icbih lanjut.

(No.353) PSIDIUM GUAJAVA L.
Pengaruh antibakteri dekok daunjambu biji (Psidium guajava L.)
terhadap Staphylococcus an feus dan Escherichia coli
(koleks Lab. Mikrobiologi FK UGM) serta skrining fitokimianya
PRIMA YUNIARTU991; FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sudarto Apt. SU.; Dr. Kushiyo

Tdah dilakukan uji antibakteri dckok daunjambu biji terhadap dua baktcri uji dan skrining
fitokimia kandungan daun jambu biji. Uji daya antibakteri dilakukan dengan mctodc difusi cara
sumuran pada media Muller Hinton agar, menggunakan dckok daun jambu biji dengan berbagai
kadar, terhadap bakteri Saphylococcus aureus dan Escherichia coli. Skrining fitokimia dilakukan
dengan metode KL T terhadap golongan senyawa akaloida, glikosida anlrakuinon, aibutin. glikosida
jantung, zat pahit, flavonoid, saponin, minyak atsiri, kumarin dan valepotriat, raenggunakan fasc diam
dlifca gd GF »4 dan varias sstem fasc gerak paling banyak dua macam, scdangkan untuk tanin
hanya dilakukan uji mikrokimiawi.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa dckok daun jambu biji dapat menghambat pertumbuhan
bakteri 5'. aureus dengan perkiraan kadar terendah yaitu 2 % b/v dengan diameter hambatan (11,4 +
0,5 mm, tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli sampa batas kadar 10 % biv.
Skrining fitokimia baru dapat memberikan gambaran tentang keberadaan senyawa tanin, minyak
atgiri, flavonoid dan kemungkinan senyawa golongan aibutin. Adanya minyak atsiri didukung oieh
resks postif dengan peresks semprot anisaldehida-asam sulfat pekat, vanillin-asam sulfat pekat dan
asam fosfomolibat. Keberadaan senyawa flavonoid didukung oleh resks positif terhadap deteks di
bawah UV 366 nnt, uap amoniak dan peresks aluminium klorida. Keberadaan senyawa arbutin

didukung oleh resks positif terhadap peresks semprot fast blue sdt dan berlin biru.

(No.354) PSIDIUM GUAJAVA L.
Studi pengaruh dergjat halus daun jambu biji (Psidium guajava L.)
terhadap hasl penyarian tanin secarainfundasi dengan pelarut air
RUTH MERY NANCY,1987; JF FMIPA UNHAS

Tdah dilakukan penditian studi pengaruh dergjat haus daunjambu biji (Psidiumguajava L.)
terhadap hasil penyarian tanin secara infundasi dengan pelarut air. Pendlitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sgauh raana pengaruh ukuran serbuk daunjambu biji terhadap hasil penyarian tanin.

Pendlitian ini mcnggunakan bebergpa varias dergjat halus bahan baku yaitu : Daun jambu
biji rgjangan dengan ukuran antara 1,5 - 3 mm.; serbuk daun jambu hiji yang diayak dengan ayakan
No. 40; serbuk daun jambu biji yang diayak dengan ayakan No. 50; serbuk daun jambu biji yang
diayak dengan ayakan No. 80; serbuk daunjambu biji yang diayak dengan ayakan No. 100.
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Penyarian dilakukan dengan cara infundasi nicnggunakan pclarut air dan hasil ckstraksi
kemudian ditetapakan kadar taninnya dengan cara permanganomciri sebanyak 5 kali tilrasi. Dari hasi!
titras dilakukan perhitungan kadar sebagai perscntase. Data yang dipcerolch dianalisis scecara statistik
nicnggunakan model rancangan analisis varian.

Hasl pendlitian menunjukkan bahvva kadar tanin rata-rata dari daun jambu hiji rgjangan
dengan ukuian antara 15 - 3 mm dan dari serbuk daunjarabu biji yang diayak dengan ayakan No. 40,
50, 80 dan 100 bertunit-turut adalah 7,95; 1318; 14,38; 15,85 dan 17,14 %. Dcngan uji F pada taraf
kepercayaan 0,05 dan 0,01 hasil terschut mempcerlihatkan adanya pengaruh yang nyata dari serbuk
daun jambu biji terhadap hasil pcnyarian tanin. Grafik hubungan antara kadar tanin dengan ukuran
serbuk daun jambu biji menunjukkan bahwa raakin kecil ukuran serbuk daun jambu biji makin bcsar
kadar tanin yang dipcrolch.

(No.355) PSIDIUM GUAJAVA L.
Pengamh infus daun Psidium guajava Linn, terhadap bakteri
Eschericia coli secarain vitro
MURNI SIREGAR,1984; JF FMIPA USU

Daun Psidiumguajava Linn (jambu biji) digunakan oleh penduduk secara tradisonal sebagai
obat diare dan lain-lainnya. Untuk ini telah dilakukan penelitian terhadap infus daun Psidium guajava
L. pada bakteri penyebab diare yaitu Escherichia cali.

Ternyata bahwa infus daun Psidium guajava L. dengan doss 5 % dapat menghambat

pcrtumbuhan bakteri E. coli dan setara dengan tetrasiklin HC1 pada konsentrasi

(No.356) PSIDIUM GUAJAVA L.
Pemeriksaan kadar tanin dan ciri-ciri morfologi anatomi
daun berbagai kultivar jambu biji (Psidittm guajava L.)

MELIATI SOETANTO,1992; FF WIDMAN
Pembimbing: Drs. 1.G.K. Artawan; Drs. J. Soemartojo

Tdah dilakukan pcmeriksaan kadar tanin dan penelitian makroskopik-mikroskopik daun
jambu biji berdaging buah merah, berdaging buah kuning, bcrdaging buah puiih, jambu sukun dan
jambu bangkok yang diambil dari Kebun Kaya Purwodadi Lawang.

Pemerikssan kadar tanin dilakukan dengan metode Permanganoraetri dan penelitian
makroskopik dilakukan dengan melihat ciri-ciri morfologi daun serta pcugukuran rata-rata panjang
dan lebarnya, sedang penelitian mikroskopik dilakukan dengan pengamatan serbuk dan pembuatan
irisan tegak lurus costa daun dalam media air, klora hidrat serta pewaraaan dengan floroglusin HC1 P
dan pengambilan gambar dengan menggunakan foto mikroskop Nikon AFX-1IA Japan tips labophot-2
dari jambu biji berdaging buah merah, berdaging buah kuning, berdaging buah putih, jambu sukun
danjambu bangkok.

Hasil penelitian menunjukkan kadar tanin pada daun jambu sukun temyata paling tinggi.
Juga bentuk dan teba daun kelimakultivarjambu biji tersebut berbeda satu sama lain. Pada pendlitian
serbuk nampak trikom daun jambu sukun jauh Ichih banyak dibandingkan keempat kultivar jambu
biji. Maka ada pcrbedaan kadar tanin dan morfologi anatomi daun dari berbaga kultivarjambu biji.
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(No.357) PSIDIUM GUAJAVA L.
Daya antibakteri daunjambu biji (Psidiumguajava L.) dari Selarong
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia colt
(koleks Lab. Mikrobiologj FK UGM) secarain vitro
MARU LUSA SUSI HARIYATI,1992; FK UGM

Tdah dilakukan pendlitian daya antibakteri infusa daun jambu biji (Psidium guajava L.)
terbadap Staphylococcus aureus dan Eschericia coli secara in vitro. Metode yang digunakan adalah
mctode difusi cara sumuran dan sebega kontrol digunakan akuades steril. Pengamatan dilakukan
dengan mengukur zone hambatan yang tetbentuk disckitar sumuran yang diis infusa.

Konsentras infusa daun jambu biji yang digunakan adalah 5, 10, 15, 20, 25, 50 dan 80 %
dan masing-masing sumuran ditetes infusa sebanyak 0,1 ml. Masing-masing infusa dilakukan uji
sengtivitas terhadap S. aureus diperoleh hasil semakin besar konsentrasi infusa maka zone hambatan
yang terbentuk juga semakinluas. Infusa daun jambu biji pada konsentras 5 % menghambat
pertumbuhan S aureus dengan diameter rata-rata 9,33 + 0,816 mm. Pada konsentras infusa 10 %
menimbulkan hambatan dengan diameter ratarata 11,80 + 1472 mm. Konsentras infusa 15 %
mampu menimbulkan hambatan dengan diameter ratarrata 1350 £ 0.837 mm. Pada konsentras
infusa 20 % menimbulkan diameter ratarata 1533 1,033 nm. Konsentras infusa 50 %
menimbulkan diameter hambatan rata-rata 19 + 1,256 mm dan pada konsentrasi 80 % infusa daun

jambu biji menimbulkan diameter hambatan rata-rata 21 + 2,191 nun. Sedangkan pada K. coli
diperalen hasil negatip, artinya tidak terbentuk zone radikal disekitar sumuran.

Dengan uji datigik student t-test dapat ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermaknaantaradaya antibakteri infusadaunjambu biji terhadap <S'. aureus dan E. coli (P < 0,05).

(N0.358) PSOPHOCARPUS TETRAGONOLOBUS (L.) DC
Isolas dan identifikasi kandungan fraksi eter
biji Psophocarpus tetragonohbus (L.) DC.
AM.HIMAWAN LISTIYANTO,1987; FF UGM
Pembimbing: Dr. Suwidjijo Pramono Apt.

Tdah dilakukan isolad dan identifikes kandungan kimia fraksi eter biji kecipir atau
(Psophocar pus tetragonohbus (L.) DC., dengan metode kromatografi kertas, KLT dan spektroskopi
uVv.

Biji kecipir yang telah tua dikeringkan, diserbuk dan disari dengan air panas. Filtrat yang
diperoleh dismpan dalam lemari es satu minggu, kemudian diuapkan sampa kering dan dilarutkan
dalam mctanol. Setelah penguapan mctanol, ekstrak kering yang diperoleh dilarutkan kembali dalam
ar panas dan selanjutnya dikocok dengan eter.

Kandungan kimia fraks eter diisolas secara kromatografi kertas preparaif dua tahap,
dengan fase gerak air dan dimurnikan secara KLT preparatif sdulosa dengan fase gerak air.
Kemurnian isolat dipcriksa secara KL T prepartif pada sdulosa, dengan berbagai macam fase gerak.
Identifikasi isolat dilakukan secara KLT bidimens, dengan deteks bercak dibawah sinar ultraviolet
366 nm dan uap amoniak. Juga dilakukan penyemprotan dengan peresks panampak bercak, antara
lain sitroborat. p-nitroanilin diazotas, kalium heksasianoferat (111) dan bes (HI) klorida, asam sulfat
pekat, kalium hidroksida mctanolik. Selanjutnya diperiksa secara spektroskopi UV dalam metanol dan
setclah penambahan natrium hidroksda

Hadl pendlitian menunjukkan bahwa isola murni yang diperoleh berflurosens biru di bawah
sinar UV 366 nm dan berubah menjadi biru terang sstdlah diuapi amonia. Sedangkan dengan pereaks
yang lain tideak memberikan resks postip. Pada pemeriksaan spektroskopi ultraviolet, senyawa
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tersebut mempunyal puncak serapan pita |l pada 256 nm dan pita | pada 350 nrn. Puncak tersebut
tidak mengalami pembahan dengan penambahan natrium hidroksida

Berdasarkan data tersebut digtas, dismpulkan bahwa senyawa yang diisolas mcrupakan
suatu flavonoid, yang mempunyai ciri-ciri sebagal berikut: mempunyai harga Rf pada dacrah aglikon
isoflavon  berdasaifcan data kepustakaan; mempunyal flurosens dibawah snar UV 366 nm yang
sua dengan ciri senyawa  isoflavon tertentu dan  tidak memberikan pergeseran spektra dengan
penambahan natrium hidroksida.

(360) PTEROCARPUS INDICUS WILLD.

Skrining fitokimia serta efek dari daun Ipomoea crassicaitlis Rob. dan daun
Pterocarpusindicus Willd. terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan
SELMA ARSIT SELTO SIAHAAN,1986; FF UGM
(Lihat No. 223)

(No.361) PUNICA GRANATUM L.
Pendlitian pendahuluan pada kulit buah Punica granatum Linn
B. PRAYOG!,1990; JK FM1PA ITS

Punica granatum L. (delima) bukan tanaman adi Indonesia, melainkan berasal dari Asia
Barat (Iran). Di Indonesia sudah sgak lama ditanam untuk diambil buahnya atau ditanam scbaga
tanaman obat. Ada dua niacara tanaman delima yaitu; delima putih dan delima merah. Delima putih
lebih banyak digunakan sebagal obat.
Hasl penditian C. Tanret 1920 menunjukkan bahwa kulit akar delima mengandiing beberrapa
senyawa golongan dkaoid Penelitian farmakologi kulit buah delima yang dilakukan di Jurusan
Fames FMIPA 1TB menunjukkan adanya pengaruh terhadap kesuburan pada Wnatang percobaan
tikus.

Analids fitokimiabeibaga bagian dari buah delima menunjukkan adanya golongan senyawa
alkaloid triterpenoid dan glikosida.

Pendlitian ini merapakan langkah awa daam rangka mempelgjari komponen-komponen
manadari kulit buahyang beikhasia terhadap kesuburan.

(No.362) PUNICA GRANATUM L.
Gambaran antimikroba dari kulit buah delima putih (Punicagranatom var. AlbaL.)
terhadap Candida albicans, Escherichia coli, Saphylococcusaureus,
Bacillus cereus dan usaha pembuatan sediaannya
SRI INDRARINI,1991; JF FMIPA UNPAD
Pembimbing:Drs. Zainal Alim; Dra. Marline Abdassah MS.

Teah dilakukan pendlitian mengena uji daya antimikroba dari ekstrak ar dan ekstrak
metanol kulit buah delima putih {Punica granatum var. Alba L.) terhadap Candida albicans,
Escherichia coli, Saphylococcus aureus dan Bacillus cefeus.

Hasl pengukuran dacrah hambat menunjukkan bahwa ekdrak ar dan eksrak metanol
mempunyai daya anti mikroba terhada S. aureus dan B. cereus, tetapi tidek mempunya daya
antimikrobaterhadap C. albicansdanE. coli.

Sedigen pit yang dibuat dari ekstrak metanol kulit buah delima putih memenuhi ketentuan
yang ditetapkan Farmakope Indonesiaedis 111



(No0.363) QUERQUSLUS TANIA LAMK.
Mencari titik tangkap farmakologis infus dari apa yang
disebut buah majakan terhadap proses koagulas darah ayam
KUSDIYONO SLAMET, HARDOY O BUDI DHARMANTO,1980; FF UGM
Pembimbing: Prof.dr. Ahmad Muhammad Djojosoegito;
Drs. Taruno Djpjodiningrat Apt.

Telah dilakukan penclilian proses koagulas darah ayam strain Byline jantan, berat + 1,5 kg
dan umur £ 2-3 bulan, dari infus 10 % buah mgakan yang diperolen dari pasar Bering Hajo,
Kotamadya Jogjakarta. Pcmberian bahan secara parenteral melaui venajugularis.

Hasinya menunjukkann adanya pemendckan waktu koagulas darah, penurunan kadar protein
totd, kadar globulin dan berkurangnya jumlah trombosit serta menaiknya kadar abumin dan
fibrinogen.

Diubal?dari naskah adi oleh: B. Wahjoedi

(No.364) RAPHANUSSATIVUSL.
Pemeriksaan efek akar lobak (Raphanus sativus L.)
terhadap batu kandung kemih buatan pada tikus putih
SANDRA LKA,1992; JF FMDPA Ul

Teah dilakukan pendlitian mengena efek akar lobak (Raphanus sativus Linnn.) terhadap batu
kandung kemih buatan padatikus putih.

Pada percobaan ini, batu kandung kemih dibuat dengan menempatkan bcnang sutra ("Mersilk”
3-0 dengan panjang 1 cm) kedalam kandung kemih tikus. Setdlah empat betas hari penempatan inti
perasan akar lobak diberikan secaraord sdama 7 hari berturut-turut. Sehari setelah pemberian terakhir
tikus dimatikan, kemudian batu kandung kemihnya diambil melaui prosedur operasi dan ditimbang.

Hasl percobaan mecnunjukkan bahwa efek penghancuran terhadap batu kandung kemih teriihat
pada dosis 12 g; 12 g dan 60 g/200 g bb. Semakin tinggi dosis yang diberikan daya penghancuran
terhadap batu kandung kemih semakin besar.

(No.365) RAUWOL FIA SUMATRANA JACK.
Isolas dkaoida dari daun Rauwolfia sumatrana Jack
ABD. KHOLIK HRP.,1990; JF FMBPA UNAND

Telah diisolas satu dkaoida utama dari daun segar Rauwolfia sumatrana Jack, berupa kristal
jarum tidak benvarna dengan jarak ldeh 240-241° C. Hasl uji dengan perceks warna serium (1V)
ammonium sulfat dan ferri klorida menunjukkan adanya kerangka indol dan gugus fungs fenol.

Pembuatan turunan diiakukan dengan resks cderifikas seperti asdilas dan benzoilas
terhadap gugus -OH fenol serta penggaraman dengan asam pikrat.

Karakterisas lebih lanjut terhadap dkaoida ini dan turunannya dilakukan dengan penentuan
jarak |deh, pengambilan spektrum ultraviolet, inframerah, 'H RMI, *C RMI dan massa menunjukkan
dkaoida ini mempunyal proton aroraatik, difatik, olefenik, gugus fenol dan gugus ester karboksilat
dengan metil dengan rumus molekul
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(No.366) RICINUSCOMMUNISL.
Uji antibakteri dan identifikasi flavonoid dari
daunjarak kepyar (Ricinus communisL.)
ERNA PRAWITA SETYOWATI,1992,FF UGM
Pembimbing: Dra Wahyuningsih Apt.; Dr. C.J. Soegihardjo Apt.

Ricinus communis L- merupakan tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia dan mudah
diperbanyak dengan biji. Sdama ini yang banyak dikena dan dimanfaatkan dari tumbuhan ini adalah
dari bijinya sedangkan dari daunnya belum banyak dikend. Sesuatu penelitian menyebutkan adanya
scnyawa flavonoid didalam tumbuhan Ricinus communis L. Sdlah satu aktivitas dari flavonoid seperti
kitaketahui addah anti bakteri.

Untuk meinentukan scnyawa flavonoid yang mcmpunyai daya anti bakteri dari tumbuhan
Ricinus communis L. maka dilakukan ekstraks serbuk daanRicinus communisL. dengan caramascras.
Eksraks dilakukan dengan merendam serbuk sdama 2 kai 24 jam dengan pelarut metanol 80 % dan
50 %. Sai metanol yang didapat (hasil campuran filtrat metanol 80 % dan 50 %) setelah dipckatkan
kemudian diekstraks lagi dengan petroleum cter dan etil asatat.

Masing-masing fraks (fraks petrolium eter, air, dan el asetat) dilakukan uji antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ternyata hanya fraksi il asetat sgja yang
paling berpotens sebagal antibakteri terhadap kedua jenis bakteri tersebut. Terhadap fraks etil asetat
dilakukan pemisahan dengan kromatografi kertas preparetif dengan fase diam kertas Toyo dan fase
gerak asam asdtat 15% dan dari pemisahan tersebut didapatkan 4 bercak A, B, C dan D. Setelah dibcri
uap amonia dan pereskd Stroborat hanya bercak A dan 6 sgja yang merupakan senyawa flavonoid.

Uji anti bakteri terhadap S. aureusdan E. coli dari bercak A dan B menunjukkan hanya bercak
B sgayang berpotens sehagal anti bakteri terhadap keduajenis bakteri tersebut sedangkan bercak A
tidak berpotens sebaga anti bakteri. Analisis dengan spcktofotomcler UV pada flavonoid B dengan
penambahan peresks geser NaOH, NaOAc + HjBOs; dan AICIj + HC1 menunjukkan bahwa flavonoid B
kemungkinan besar merupakan senyawa flavonol yaitu: 5,7,4-trihidroks flavonol (3-OH-tersubgtitusi).

(N0.367) SAPINDUS RARAC DC.
Studi pendekatan pengaruh ekstrak daging buah lerak
(Sapindusrarac DC.) terhadap motilitas dan
viabilitas spermatozoamanusiain vitro .
KUS SUBAGIJA,1992; FFWIDMAN
Pembimbing: Prof.Drh. 1.G.B. Amitabadan Drs. Moh. AlisyahbanaMS Apt.

Tdah dilakukan penditian ekstrak daging buah Sapindus rarac DC. terhadap pengaruh
motilitas dan viabilitas oermatozoa 16 orang pria.

Konscntrad spermatozoa masing-masing adaah 0,625; 0,3125 dan 00781 %. Anadisajumlah
dan matilitas sperma dilakukan sddah sperma mengdami liqufakd, yaitu 20-30 nicnit setclah
gakulas. Andiss data menggunakan Anava rancang acak sempurna, kemudian dilanjutkan dengan uji
HSD (5 %).

Dari hadl pendlitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daging buah Sapindus rarac DC. pada
konsentras  0,625; 0,3125; 0,1561 dan 0,0781 % dapat mampcngaruhi moetilitas dan viabilitas
gpennatozoa (P < 0,01).

Diubah dari naskah adi oleh: B. Wahjoedi

208



(No.368) SESBANIA GRANDIFLORA PERS.
Perbandingan daya antibakteri ekstrak kulit batang turi merah
dan kulit batang turi putih terhadap Escherichia coli,
Shigellasonnel, Staphylococcus aureus dan Bacillussuhtilis
CONNIE HARTONO,I992; FFWIDMAN
Pembimbing: Dra. Dien Ariani L.; Dra. Si Harti Apt.

Kulit batang turi mcrah dan kulit batang turi putih secara cmpiris digunakan olch masyarakat
untuk pengobatan diarc daa discntri sehingga perlu dilakukan suatu penelitian untuk membandingkan
daya anti baktcri ekstrak kulil batang turi merah dan ekstrak kulit batang turi putih terhadap bcberupa
balkleri penyebab gastroenteritis yailu: E . coli, S sonnet yang mewakili baktcri gram negdlif scrta V.
aureus dan B. subtilis yang mcwakili bakteri gram postif dengan mctodc difusi secara perforasi. Untuk
pendlitian ini digunakan ekstrak yang dibuat secara perkolasi dengan pelarut etanol 95 %. Konscnirasi
yang digunakan adalah 1 ; 2 dan 3 g/ml.

Hasl percobaan menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang turi merah tidak mcnunjukkan daya
anti baklcri terhadap bakteri-bafcteri terschut, sedangkan ekstrak kulit batang turi putih hanya
menunjukkan daya antibckteri terhadap S. aureus dan B. subtilis padakonscntrasi terschbut diatas.

(N0.369) SDARHOMBIFOLIAL.
Efek antimikroba ekstrak daun sidaguri (Sda rhombifolia L.)
terhadap Staphylococcus aureus dan Candida albicans
serta skrining fitokimianya
HERNI HARTI,1992; FF UGM
Pembimbing: Drs. Didik Gunawan SU. Apt.; dr. M. Amin Romas

Telah dilakukan pencHtian tentang aktivites antibakteri dan antifungi daun sidaguri scrta
skrining fitokirniama dengan tujuan mempcerolch bukti ilmiah tentang khasiat daun sidaguri terhadap S
aureus dan C. albicans, scrta memperoleh gambaran tentang kandungan kimia daun sidaguri.

Uji mikrobiologis dilakukan dengan terlebih dahulu mengekstraks daun sidaguri dengan 3
macam pelarut, yaitu petroleum eter (PE), etanol 80 % dan air. Ekstrafc etanol sclanjutnya diekstraks
kembali dengan il asctat. Ekstrak-ekstrak diuapkan dan dilarutkan dalam PEG 400. Uji antibakteri
dilakukan dengan metode difiis cara sumuran terhadap S. aureus dengan kadar ekstrak (50, 40, 30, 20,
10) mg/ml, sedangkan terhadap C albicans dilakukan dengan mctodc dihis padat dimana ekstrak uji
dicampurkan kc dalam bahan pcmbuat media sehingga didapat konsentras 80 % dan 40 %.

Skrining dilakukan dengan metode KLT terhadap ekstrak yang telah dibuat untuk golongan
scnyawa : dkadoid, flavonoid, kumarin dan sgponin menggunakan fase diam Silika gd GF,y dan sistem
fase gerak bervanas. Havonoid juga dideteks dengan fase diam sdnlosa dan fasc gerak asam astta
20% untuk fraks ar. Gula dideteks dengan fase gerak butanol-asam asdtat-air dan fase diam sclulosa

Hasl penditian menunjukkan, bahwa ekdrak PE dan fraks el asctat mash mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus pada konsentresi terkecil yang diujikan yaitu 10 mg/ml dengan
diameter hambatan berturut-turut untuk ekstrak PE dan il asetat addah (8,2 + 0,7) mm dan (13,0 +
0,6) mm. Eksrak PE, pada konsentras 80 % mempengaruhi pertumbuhan C. albicans, yaitu
mengurangi kepadatannya, sedangkan fraks etil asetat mampu mengurangi pertumbuhan pada kedua
konsentras yang diujikan. Skrining fitokimia baru dapat ntenibcrikan gambaran tentang keberadaan
senyawa akaoid, flavonoid, triterpenoid, steral dan gula.
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(N0.370) SOLANUM CAPSCOIDESALL.
Andlisis kimia solasodin dalam kultur jaringan Solatium capsicoides All.
YURI PERTAMASARI,1991; JF FMIPA Ul

Metode kultur jaringan tanaman akfair-akhir ini banyak dikembangkan untuk mcmproduksi
metabolit sekunder, khususnya senyawarsenyawa seroid untuk kepcrluan kontrascps ord. Untuk
mendapatkan kandungan solasodin yang mekama banyak dilakukan modifikes media dengan
penambahan zat pengatur tumbuh yang dapa mempengaruhi pertumbuhan kultur dan kandungan
metabolit sekunder.

Tujuan penditian ini adaah untuk mengidentifikes dan menentukan kadar solasodin dalam
kultur jaringan biji Solarium capsicoides All., yang ditanam pada media Murashige Skoog dengan
penambahan zat pengatur tumbuh kinctin dan asam 24-dikloro fenoks asdtat. Identifikas dilakukan
dengan kromatografi lapistipis (KLT) menggunakan 3 macam eluen, yaitu: kloroform-metanol (19:1),
Horofonn-etil asetat ( 9:1), dan hcksan-ctil asetat (8:2), sedangkan penentuan kadar dilakukan dengan
kromatografi cair kirterjalinggi (KCKT) menggunakan efuen metanol absolut.

Has| penditian mcnunjukfcan bahwa kalus dan plantlet Solatium capsicoides All. mengandung
adkadoida geroid solasodin. Penambahan kinetin dan asam 2,4-dikloro fenoks asstat masing-masing 1
ppm membentuk kalus dan gantlet dengan kadar yang paling tinggi, yaitu 1,23-1,43 % berat kering.
Penambahan asam 2,4-dikloro fenoks asetat 1 ppm membentuk kalus dengan kadar solasodin 1,00 -
t]),elrES ‘T(ob_erat kering, sedangkan pemberian kinetin 1 ppm terbentuk plantlet dengan kadar 0,62-0,66 %

a kering.

(No.371) SOLANUM CAPSICOIDESALL.
Penetapan kadar soiasodin dari biji dan daun Solanum capsicoides All.
secara kromatografi car kinerjatinggi
REFINA MARIANA,1991; JF FMIPA Ul

Solasodin merupakan akaloida steroid yang dapat digunakan ssbaga bahan dasar untuk
pembuatan hormon-hormon gerroid Senyawa ini dapat ditemukan dalam bcberapa geses Solanum
yang tersebar luas di Indonesia, scperti: Solanum capsicoidesAll.

Tujuan pendlitian ini addah untuk mengetahui kadar solasodin yang terdapat di dalam biji dan
daun Solanum capsicoides All. dengan cara Kromatografi Car Kinerja Tinggi (KCKT). Solasodin
diisolad dengan kloroform, setdah dilahikan proses hidrotisis dengan menggunakan asam klorida
encer, dan kemudian ditetapkan kadanrya dengan cara KCKT, dengan metanol absolut sebagal fasa
gcrak,

Hasl penditian ini meminjukkan bahwa kandiingan solasodin : (1) daam biji — 1,44 -154 %
dari berat kering; dan (2) dalam daun = 0,087-0,097 % dari berat kering.

(No.372) SOLANUM INDICUM L.
Pengaruh ekstrak akar terung ngor (Solanum indicum L.) terhadap aktifitas
enzim serum glutamat oksatoasetat transaminase (SGOT) dan serum
glutamat piruvat transaminase (SGPT) padatikus putihjantan
YUFRI ALDI,1989; JF FMIPA UNAND
Pembimbing:Drs. Rusdi MS. Apt.; Drs Mardius Syarif MS. Apt.

Teah dilakukan pendlitian mengenai pengaruh ekstrak akar tefong ngor (Solanum indicum L.)
terhadap aktivitas serum glutamat oksdoasctat transaminase (SCOT) dan serum glutamat piruvat
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transaminase (SGPT) pada tikus putihjantan dengan metoda spektrofotometri. Ekstrak akar terong ngor
(Solomon indicum L.) dibcnkan meldui ord, 24 jam setdah pemberian CC141,25 mi/kg bb. dengan
dosis 5 ml/200 g bb. terhadap 3 kelompok tikus yang terdiri dari 5 ekor tigp kelompok. Kadar ekstrak
yang diberikan untuk kelompok 1, I1 dan 11 berturut-tunit adalah 4; 11,3 dan 32 %. Kelompok kontrol
terdiri dari 5 ekor tikus diberi CCI, 1,25 mi/kg bb. dan tidak diberi ekstrak, sedangkan 5 ekor lagi
shaga kelompok normal tidak diberi CCl, dan ekdrak. Aktivitas enzim diukur setedah 24 jam
pemberian ekstrak akar tcrong ngor (Solatium indicum L.).

Ternyata dari hasil penditian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak akar terong ngor
(Solanum indicum L.) sebanyak 5 mi/200 g bb. dengan kadar 4; 113 dan 32 % mcnyebabkan
penurunan aktifitas enzim SCOT dan SGPT yang bennakna.

(N0.373) SOLANUM INDICUM L.
Pengaruh sumber nitrogen terhadap kecepatan pertumbuhan
dan profil kandungan steroid kalus Solanum indicant L.
DWI NULIYANTINI,1989; FF UNAIR

Tdah dilakukan penditian pada kalus Solanum indicum L. tentang studi pembentukan kalus
dan deteks kandungan steroidnyajuga tclah dilakukan isolas dan identifikas sterolnya.

Sehubungan diadakannya usaha untuk pencarian sumber bahan dasar seroid, maka perlu untuk
mclakukan penelitian mengenai sumber nitrogen yang ada dalam media MS (Mushige-Skoog) yaitu
KNO; dan NHANOj pengaruhnya terhadap kecepdan pertumbuhan dan profil kandungan seroid kalus
SolanumindicumL.

Penanaman dan perbanyakan kalus Solanumindicum L. dilakukan pada komposis mediaMS =
kinetin 2 ppm + 2,4-D 0,5 ppm + GA, 0,5 ppm perbanyakan kalus ini digunakan untuk memperoleh
sgiumlah kaus yang cukup untuk ekstrakd. Indeks yang dihasilkan dari varias konsentras nitrogen
dua kalinya dan setengahnya ternyata tidak menunjukkan kenaikan yang berarti, media normad MS
yang divarias dengan hormon kinetin 2 ppm + 24-D 05 ppm ditambah GAj 05 ppm tetap
menunjukkan indeks pertumbuhan rata-rata tinggi.

Dari ekdraks dengan KLT kiedgd Fuy, duen nheksan«ilasgtat (82) dan
kloroform-«tilasatat (9:1), dengan penampak noda anisadehid diperoleh profil geroid relaif sama.

(No.374) SOLANUM LYCOPERSICUM L.
Pengaruh beberapa konsentras cytozyme crop plus dan
pupuk ureaterhadap pertumbuhan vegetatif tomat (Solanum lycopersicum L.)
FEW ANTONI,1992; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. H. Zuraida Dawair; Dra. Netty WS, MS

Penditian tentang pcnganih beberapa konsentaras Cytozyme Crop Plus dan pupuk Urea
terhadap pertumbuhan vegetatif tomat (Solanum lycopersicum L.) varietas Intan telah dilakukan dari
bukan Me sampa dengan faulan Juli 1991 di rumah kawat dan Laboratorium Fsologis Tumbuhan,
Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Anddas dan Laboratorium Pendlitian dan Pengembangan Industri,
Departemen Perindustrian Sumbar. Pendlitian ini menggunakan rancangan acak lengkgp dalam
faktoria dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan addah fektor A takaran pupuk urea, A, tanpa
pupuk urea, A" 100 kg/ha, A3 200 kg/ha, A, 300 kg/hadan taktor B konsentrasi Cytozyme Crop Plus, B,
tanpa Cytozyme Crops plus, B,1,25 ml/1, Bs 250mi/!, B, 3,75 mi/L

Dari penditian ini didapatkan bahwa pada pemberian pupuk urea 100 kgfoa sampai dengan
300 kg/ha meningkatkan jmnlah daun, kadar khloropil dan kadar nitrogen daun dan pemberian pupuk
urea 200 kg/ha dan 300 kg/ha menurunkan berat kering akar dan pemberian pupufc urea 300 kg/ha
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menurunkan bera kering bagian atas tanaman. Peinberian Cytozyme Crop plus 1,25 ml/1 sampai
dengan 3,75 mi/1 mcningkatkan jumlah daun, kadar nitrogen daun, panjang akar dan memperccpa
waktu pembungaan, konsentras 3,75 ml/1 menumnkan berat kering bagian atas lanaman. Didapatkan
interaks antara pupuk urea dan Cytozyme Crop plus pada parameter kadar nitrogen daun, waktu
pembungaan dan panjang akar dan kombinas perlakuan yang tetbaik adelah A"By (pupok ures) 200
kg/hadan 2,50 ml/1 cytozymce Crop plus.

(No.375) SOLANOM TUBEROSUM L.

Kultur jaringan pucuk tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)
Cingkariang pada medium Murashige dan Skoog
YELNITrnS1990; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Netty W.S. MS,; DraZuraidaDawair

Pendlitian tentang kuttur jaringan dari ujung pucuk tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)
Cingkariang pada medium Murashige dan Skoog (MS) dengan pcnambahan 0,2 ppm NAA, 2 ppm
kinetin dan beberapa konsentras giberdlin (A =0 ppm, B = 0,05 ppm, C - 0,1 ppm, D = 0,15 ppm dan
E = 0,2 ppm) tclah dilakukan dari bulan Juni sampa Nopember 1989 di Lab. Fisologi Tumbuhan dan
Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan Biologi FMIPA Universites Anddas serta Laboratorium Kultur
Jaringan Bda Benih Induk Tanaman Hortikoltura Lubuk Mtnturun Padang.

Dai hesl penditian didgpatkan bahwa potongan ujung pucuk yang ditanam pada semua
perlakuan dapat memperlihatkan respon berupa perpanjangan, yang sdanjutnya dikulturkan pada
generas kedua dengan medium yang sama. Perlakuan C dengan pcnambahan 0,2 ppm NAA, 2 ppm
kinetin dan 0,1 ppm giberdin satedah dikulturkan sdama dua minggu dapat memperlihatkan respon
berupa tunas mikro. Perlakuan A, B, D dan E belum mampu membentuk tunas rmikro dan akhirnya
mati. Umbi mikro dapat terbentuk dengan penambahan 25 ppm kumarin ke ddam medium.

(N0.376) SOLANUM TORVUM SW.
Pemeriksaan pendahuluan kandungan kimiayang terdapat dalam
buah rimbang (Solanum  torvum Sw.)

SYAFEI MUCHTAR,1987; JF FMIPA USU

Tetah dilakukan ekstraks, isolas dan identifikes senyawa kimiadari buah rimbang (Solanum
torvum Sw.), dimana pada pemerikssaan pendahuluan kanrfungan kimia menunjukkan adanya
dkaoida, glikosida, saponin dan triterpen/steroida

Ekstraks dilakukan secara sokletas bertingkat dengan pelarut petroleum eter , kloroform dan
etanol. Dari hesl pemerikssan ekdrak, bahwa pada ekstrak petroleum eter dan  kloroform
masing-masing diperoleh tiga macam triterpenv/steroida dan pada ekstrak etanol diperoleh satu macam
deroida-dkaoida

Sdah sau senyawa golongan seroida tdah diisolas dari ekstrak petroleum eter secara KLT
preparatif, dimana senyawa steroidayang diperoleh mempunyai tttik leleh 175-180° C.

(No.377)SOLANUM WRIGHTNn BENTH.
|s0las solasodina dan senyawa geroid lainnya dari
" -f-v bud& Solanumwrightii Benth
RINI BAHTIAR,1987; FF WTOMAN



Tumbuhan Solatium wrightii Benth. tcrmasuk famiiia Solanaccac. Adanya kandungan steroid
dalam Solanum wrightii dapat digunakan schagal balian dasar kontrascpsi.

Tujuan penclitian adalah mencliti kandungan solasodina dan scnyawa steroid lainnya dari buah
Solatium wrightii. Dari pcrcobean skrining fitokimia dibuktikan adanya kandungan scnyawa alkaloida
deroid dalam buah tcrscbut. Dengan nictode isolas sccara perkolass dan pemurnian  dengan
kromatograft kolom, maka dapat dihasilkan solasodina dan senyawa steroid lainnya. Rckristalisasi
dengan mctanol membcrikan kristal solasodina berwarna putih dan scrryawa stcroida lainnya benvarna
kuning.

Identifikas kristal dcngan reaks warna menurut Salkowski. Briggs et all. dan KLT diduga
bahwa krigad pertama tcrschut adadah solasodina Pada anadlisa spcktrofotomcler JR - dengan
menggunakan solasodina pcmbanding dapat dikatakan bahwa solasodina yang didapat cukup nmrni.

(No.379) 30NCHUS ARVENSIS L.

Pengaruh ekstrak air dan ekstrak alkohol daun Sonchitsarvenxis L.
terhadap volume urin tikus in vivo dan pelarutan batu ginjal in vitro
GIRI HARDIYATMO,I988; FF UGM
Pembimbing Drs.B.Sudarto Apt ;Dr.Suwijiyo Pramono Apt.

Tclah dilakukan penclitian dua macam mckanismc kcrja ekstrak air dan ckstrak alkohol daun
tempuyung terhadap batu ginjal, yaitu efck diurctik dan pcmbentukan komplcks kandungan kimia aklif
dengan komponcn batu ginjal.

Penclitian cfek diurctik dilafcukan menurut cara Kagawa, menggunakan binatang pcrcobaan
tikus pulih jantan. berat badan antara 1SO-200 g dan dipuasakan +18 jam pra pcrlakuan. Pcmbcerian
bahan secara oral dan urin ditampung 5 jam sctclah pcmbcrian.

Penclitian daya mclamtkan batu ginja mclalui pcmbentukan komptcks kandungan kimia aktif
dengan komponen batu ginjal, dilakukan sccara in vitro. Batu ginjal yang memiliki dergjat halus 40-80
sebanyak 250 mg direndam dalam ckstrak yang diuji sdlama 6 jam. suhu 37" C. Ditentukan kadar
kalsium secara kompleksomctri. Kemudian ckstrak yang terbukti dan yang lebih baik mempunyai daya
mclaratfcan batu ginja dianalisis menggunakan KLT dcngan fasc diam sdlluiosa dan fasc gerak asam
astat 30 %, dibandingkan dcngan ckstrak yang bclum digunakan untuk mercndam batu ginjal.
Scdangkan batu ginjal yang terbukti dapat dilarutkan oleh ekstrak daun tempuyung in vitro dan satu
batu ginjal yang bcrhasil kcluar bersama urin olch penderita penyakit batu ginjal yang telah minum
rebusan daun tempuyung. dianalisi's komposisinya menggunakan spektromctri infra mcrah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun tempuyung tidek secarajclas mempunyai cfek
diurctik, tctapi mempunyai daya mclarutkan batu ginjal. Daya mclarutkan batu ginjal oleh ekstrak air
daun tempuyung lebih baik daripada ekstrak alkoholnya Hasl analisis KLT menunjukkan bahwa pada
ckstrak air yang telah digunakan untuk merendam batu ginjal muncul satu bercak yang berbeda (Rf =
0,60) dibandingkan ckstrak air scbelum perendaman. Scdangkan analisis spektrometri infra mcrah
menunjukkan batu ginja baik yang telah diteliti dapat dilarutkan oleh ckstrak daun tempuyung maupun
yang keluar bersama urin penderita diperkirakan salah satu komponennya adaah kal sium oksdlat.

(No.379) SONCHUSARVENSISL.
Pengaruh praperlakuan flavonoid dalam beberapa fraksi daun
Sonchus arvensis L. terhadap hepatotoksisitas karbon tetrakl orida pada mencit jantan
ATIEK LIESTYANINGSIH|jI991;FF UGM
Pembimbing: Dr C.J. Soegihardjo, Apt.; Drs. Imono Argo Donatus, SU, Apt.
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Telah dilakukan penclitian tentang pengaruh praperlakuan flavonoid dalam fraksi daun
tempuyung terhadap hepatotokssitas karbon tetraklorida.

Penclitian ini dikerjakan mengikuti rancangan acak pola searah. Delgpan puluh ekor mencit
dibagi menjadi 13 kelompok, tiap-tiagp kelompok terdiri 59 ekor mencit. Kelompok | mcrupakan
kelompok kontrol diberi perlakuan CMC; kelompok 11 diberi perlakuan karbon tetraklorida doss toksis:
kelompok 111, V, VII, IX. XI, dan XIII, diberi praperlakuan berturuKumt legaon, fraks etil asdtdt,
fraks n-butanol, fraks air daun tempuyung, infus daun tempuyung. dan sai etil asdtat biji Slybum
marianum kemudian diberi karbon tetraklorida; kelompok 1V, VI, VIII, X, dan XII, diberi perlakuan
Seperti kelompok sebelumnya tetapi tanpa diikuti pemberian karbon tetraklorida

Terjadinya efek anti hepatotoksk daun tempuyung dicvaluas berdasarkan perubahan aktifitas
GPT-plasma dan andisis histotogi o hati. Perbedaan aktifitas enzim GPT antar kelompok perlakuan
yang didapat diandisis secara statistik dengan analisis varian satu jalan, kemudian dilanjutkan dengan
uji Tukey taraf kepercayaan 95%. Sedangkan data histologi sl hati dianalisis secara kualitatif.

Hasl penclitian menunjukkan, kelompok perlakuan dengan fraks etil asstat mampu
menghambat hepatotoksisitas karbon tetraklorida. Hd ini ditunjukkan oleh adanya penurunan aktifitas
GPT-plasma kurang lebih 47,26% terhadap aktifitas GPT kelompok Il. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa praperlakuan flavonoid fraksi etil asetat daun tempuyung mampu menghambat
hepatotoksisitas karbon tetraklorida.

(N0.380) SONCHUS ARVENSISL.
Pengaruh infus daun tempuyung dan infus daun kumis kucing
terhadap kelarutan kalsium batu ginjal secarain vivo
AGUSTRI CAHYONO,1990; FF UGM
(Lihat No.304)

(No.38i) SONCHUS ARVENSISL.
Pemeriksaan glikosida flavonoid dari daun tanaman
tempuyung Sonchttsarvensis Linn
JAMALUDIN MALIK,W2; JF FMIPA ITB
Pembimbing: Prof. Dr. Kosash Padmawinata

Telah ditditi senyawa glikosda flavonoid daun tempuyung (Sonchus arvensis Linm;
Compositae) dari ckstrak etanol 95 % telah didetekd secara kromatografi lapis tipis dua senyawa
flavonoid, yang dengan spektrofotometri UV, salah satu diduga flavon.

(No.382) SPILANTHESACMELLA L.
Efektifitas minyak atsiri bunga Spilanthes acmella L.
terhadap bakteri penyebab infeksi gigi
EDWIN,1992; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan isolas dan uji efektifltas secara biologi minyak atsiri bunga Spilanthes
acmella L. terhadap bakteri penyebab infeks gigi secarain vitro.
ite:/ Ternyata bunga Spilanthes acmella L. mengandung 0,1% v/b rm>yakatsi4 ~an. minyak atsiri,
ini dgpat menghambat pertumbuhan bakteri Caries Denties.  Bakteri penyebab Caries Denties ini
diisolas  dari gigi pasen yang berobat ke RSUP Dr. M. Djamil Padang. Yaitu: Streptococcus alpha
haemolyticus, Staphylococcus aureus, dan Saphylococcus albus.
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V0.383P) STEPHANIACORYMBOSABL.
lion of Protostephanine fron Sephania corymbosa
INI SYAHBIRIN DKK.,1991; JK FMfPA ITB

\ has been isolated from the stems of Sephania corymhosa (Bi.) Walp. and
properties.

(N0.384)STERCULIA FOETIDA L.
irmakognosi dan skrining kandungan kimia dari
biji Serctiliafoelida Linn.
SUI MING,1992; FFWIDMAN
ng: Drs. M. Alisyahbana Apt. MS.; Dra Sri Marti

lenclitian farmakognosi lerhadap biji Xtercidia foetida Linn. scc;n;i
pikroskopik dan skrining fltokimia dari biji.SV<vcH/mdiwtitla Linn,
organolcpiik, bijinya bcnvarna hitam. lidak bertxm dan lidak berasa
rna coklat. tidak bcrasa dan berbau khas. Pada pcmcriksaan makroskopik
ivarna hilam, kulit licin scdikil berkeripul. jumlah biji 10-16 hnlir. kulii

[ikroskopik dari biji didapatkan epidermis, parcnkim kulit mar biji. lapisan
idcngan palisade mengandung lignin dan berlumen scmpil. endospermiunt.
dan cotyledon. Pada pemcriksaan skrining fuokimia biji Mftvc-w/w foctida
lavonoid dan scnyawa polifcnol.

A3852) STERCULIAJAVANICAR.BR
A ulan ekstrak air biji pronojiwo (Sterctiliajavanica R.Br.)
.adap sistem saraf pusat pada mencit dan tikus putih
BIDAYATU990; SK FPSITB
Pembimbing: DR. N.C. Soegiarso

Jakukan penclitian efck stimulan ekstrak air biji pronojiwo fiterculiajavanica R.Br).

an saraf pusat (SSP) pada mencit dan tikus putih.
> pembcrian ord ekdtrak air biji pronojiwo dosis 448,22; 672,33 dan 100850 mg/kg bb.
i stimulan. Efck tcrschut tcraraati dari pcningkatan aklivitas motorik, rasa ingin tahu.
kctangkasan dan nilai ambang kclclahan pada mencit. Pcningkatan aktivitas motorik pada tikus terlihat
pada pembcrian oral ckdrak air biji pronojiwo pada doss 317,75; 470,63 dan 705.90 mg/kg bb. Dosis
terkecil memberikan efck stimulan yang bermakna (P = 0,05) pada mencit adalah 672,33 mg/kg bb..

sedang padatikus 470,63 mg/kg bb.

(No.386) STEVIA REBAUDIANA BERTONI
Respons pertumbuhan potongan daun dan pucuk

Sevia rebaudiana Bertoni pada medium Murashige dan Skoog
EDRIMA WILSA,1990; JB FMIPA UNAND

Pembimbing: Dra. Netty WS, MS; Dra. Walyati Burhan MSc.
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Pendlitian untuk mendapatkan komposisi konsentrasi /at pengalur tumbuh yang scsuai bagi
pertumbuhan kalus dan pertumbuhan pucuk dan kandungan steviodda yang tcrbentuk dari kultur
potongan daun dan pucuk Stevia rebaudiana. (elan dilakukan dari bulan April sampai Agustus 1989. di
Laboratorium Baa Pendlitian Tanaman Hortikultura Lubuk Minturun Padang. Pada penclitian ini
digunaklan medium Murashige dan Skoog (MS) dengan pemberian 2.4-D dan kinctin dengan kisaran
konsentras 10"'M - 5x10* M. Pengamalan dilakukan delapan minggu untuk kalus dan enam minggu
untuk potongan pucuk.

Dai hasil penelilian didapatkan bahwa pemberian 2.4-D sga dcngan konsentrasi 10"~M. 10"
M, SxXIO*M mampu menginduks kalus dengan pertumbuhan yang baik. Pemberian kinctin sga pada
konsentras 10"*M dan 5xW* M memperlihalkan perkembangan pucuk yang baik dcngan lerbentuknya
tunas samping dan wama daun hijau tua.

Hasl andisis kwafitatif dan kwantitatif dari kalus didapatkan adanya stcviosida yang
didapatkan pada pcrlakuan F (107 M, 2.4-D) dan P (10* M, 2.4-D). sedangkan untuk pucuk pada
perlakuan D (10™ M kinetin).

(No.387) STROBILANTHUS CRISPUSBL.
Pemeriksaan ekstrak etanol daun keji beling (Strobi/anfhtf.s crisptts Bl.)
terhadap penghambatan pertumbuhan batu kandung kemih buatan pada tikus putih
ERA TJANDRAWINASTUTU992; JF FMIPA Ul

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh penghambatan pertumbuhan batu kandung kemih
buatan pada tifcus putih galur Wistar derivat ekstrak kering daun keji beling (Strobilanthus crispus 81)

Susgpens ekdtrak kering daun keji beling (Strobilanthus crispus Bl.) daam 05% CMC
diberikan secara oral pada tikus yang belum mempunya batu kandung kemih. sdama 7 hari. Batu
kandung kemih dibuat dengan cara memasukkan benang sutra kedaam kandung kemihnya yang
berfungs sebaga inti.

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa dods 323 mg/200 g bb. tidak menghambat
pertumbuhan batu kandung kemih. Pada pemberian dengan dosis 32,3 mg/200 g bb. dapat menghambat
pertumbuhan batu kandung kemih. Pemberian dosis 323 mg/200 g bb- terlihat menghambat
pertumbuhan batu kandung kemih, tetapi secara Satistik tidak berbeda bermakna.

(No.388) SYMPHYTUM OFFICINALEL.
Pemeriksaan kualitatip kandungan alkaloida dan allantoin dalam daun comfrey
(Symphytwn gfficinale L.) secara kromatografi lapis tipis
NURUL CHOTIMAH,1983; FF UGM
Pembimbing: Drs. S. Brotosisworo Apt.; Drs. Soedarsono Apt.;
Drs. Subagus Wahyuono Apt.

Tdah dilakukan pemeriksaan kualitatif kandungan dkaoida dan dlantoin didalan daun
comfrey (Symphytum gfficinale L.). Daun dikeringkan antara 40 - 60° C, setelah kering dibuat serbuk
dan diayak dengan ayakan B-40. Sdanjutnya disari dalm aat sokdet berturut-turut dengan penyari:
petroleum eter, kloroform, kemudian serbuk dibasahkan dengan NaOH 5 % dan diekstraks dengan
kloroform, untuk menarik akaoida dan diekstraksi dengan metanol untuk menarik alantoin.

Sari NaOH/kloroform diugpkan dan dilarutkan ddam etanol 50 % kemudian disaring
menggunakan AljOs, pdarut diugpakan dan dilakukaKLT dengan fase diam.sHika gd GF ., dan fase
erak n-butanol-asam asetet glasiaf-air (3:1:1). Satu spot diantaranya mcmberi \\arna coklat nicrah

dengan reagen Dragendorf dengan Rf 0,46. Terhadap sari etanol 50 % dilakukan preparatif KLT dan
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hasiinya dilakukan resks warna dan resks pengendapan untuk alkaoida, tcrnyata membcri hasi) positif
untuk alkaloida

Sai metanol diuapkan dan diiakukan KLT dengan fase diam dan fasc gcrak scperti pada
dkdoida seianjutnya discmprot dengan pcresks warna untuk alantoin dan dibandingkan dengan
pembanding dlantoin, mcmberi resks pogtif dengan Rf 0,24. Dari hasl| diatas dapat dipcrkirakan
bahwa didalam daun comfircy (Symphytum officinale L.) mengandung akaoida dan allantoin.

(N0.390) SYZYGIUM CUMINI (L.) SKEELS
Isolas dan identifikasi zat warna dari kulit buah duwet
(Syzygium ctanini (L.) Skeds)
KARYANTO,1987; FF UGM
Pembimbing: Dra. Koensoemardiyah Sudarto Apt.; Dr. C.J. Soegihardjo Apt.;
Wahyono Apt.

Telah penclitian yang berjudul: Isoles dan udcentifikas zat warna dari kulit buah duwct
(Syzygium cumini (L,) Skedls). Ddam pendlitian tcrschut diiakukan pemisahan dengan menggunakan
kromatografi Kcrtas preparetif. Isolas dari kulit buah dengan menggunakan cara Ranganna (1978) ini
memberikan bereak tunggal yang berckor schingga pemisahannya tidak scmpurna. maka dibuat ekstrak
dari buah scgar. Dari ekstrak buah scgar ini pcngamatan menggunakan kromatografi kertas preparatif
dan KLT membcrikan 3 bercak yaitu bercak A, B. dan C pada kromatografi kertas dan bercak 1. 2 dan 3
padaKLT.

Hasl penclitian spektroskopi UV/VIS dari bercak A. B dan C pada kromatografi kertas
mempunyai harga panjang gclobang maksimun 535 nni, tctapi setelah ditambah pcresks almunium
kloridabercak B dan C mengalami pergeseran sebesar 5 nm dan 7 nm kcarah panjang gelombang yang
lebih panjang (batokromik) sedangkan bercak A tidak mengalami pergeseran. Sedangkan hasil analisis
KLT fase diam sdulose menggunakan fase gerak forcstaldan HOAc-HCI  kctiga bercak yaitu 1,2 dan 3
scmuanya berwarna merah jambu. Harga Rf untuk fase gerak forestal masing-masing 86,6; 76,1; 64,3
sedangkan untuk fase gerak HOAC-HCI harga Rf masing-masing 30.8; 255 dan 19,1. Pengembangan
menggunakan fase gerak BAW bercak 1 dan 2 benvarna merah jambu bercak 3 warna ungu dan harga
Rf masing-masing 37,8; 20,5 dan 105.

Uji aglikon diiakukan dengan mengnidrousis cicgraic dan ouan segar UcmuOian dianalisis
menggunakan KLT dengan fase diam sdulosa. Untuk fase gerak foresta dan HOAc-HCI ketiga bercak
yaitu bercsk 1, 2 dan 3 semua berwarna merah jambu. Harga Rf untuk fasc gerak forestal
masing-masing 61,7; 48,1 dan 33,7; harga Rf dengan fase gerak HOAc-HCI masing-masing 43.0; 34.8
dan 27,8. Pcngcmbangan dengan fase gerak BAW bercak 1' dan 2 warna merah jambu scdang bercak 3
warna ungu, harga Rf mcsing-masing adalah 56,4; 48.1 dan 39,3.

Hasl uji gula berdasarkan harga Rf dan resks warna diperoleh harga Rf dan wama bercak
yang mirip gula pembanding fruktosa untuk uji gulaini digunakan KLT dengan fase diam sehilosa dan
fasc gerak etil asetat-air-pirimidin (100:25:35 v/v). Untuk penampak bercak digunakan peresks anilin
ftalat.

(No.391) SYZYGIUM CUMINI (L.) SKEELS
Efek daunjamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap
Saphylococcus aureus dan Escherichia coli serta skrining fitokimianya
ANINDITO WIDYANTORO,1989; FF UGM
Pembimbing: Drs. Didik Gunawan SU. Apt.; dr Ilyas, Dra. Si Mulyani Apt.
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Usaha untuk mecngembangkan potens oba-obat alamiah dari tanaman yang lumbuh di
Indonesia, maka telah dilakukan pcnelitian icrhadap aktiviias ckstrak daun jarablang (Syzygiitm
cumini (L.) Skeds) dalam mecnghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Kscherishia coli dan
mengenal kandungan kimianya.

Ekstrak diperoleh dengan cara sokdclas scrbuk daun sccara bertahap yaitu perlama kali
serbuk di sokdetad dengan petroleum eter sampai jernih, setclah itu scrbuk diambi! dan dikcringkan.
Serbuk di sokdetes lagi menggunakan ctanol 80 % sampai jernih. Scrbuk diambil dan dikcringkan
kemudian diinfus dengan air.

Pemeriksaan aklivitas ckstrak daun dalam mcnghambat pcrtumbuhan bakteri dilakukan
dengan metoda difusi (sumuran). Konscntras yang digunakan adalah 3 . 4 dan 6 g/ml. Bcsarnya
aktrvitas dapat dilihat dengan melihat diameter hambalan masing-masing ekstrak dari masing-masing
konsentrasi. Pemeriksaan kandungan kimia ekdrak meliputi scnyawa golongan trilcrpen. fcnol.
flavonoid, tanin dan gula Kemudian serbuk diuji kandungan scnyawa yang mudah mcnguap.
pengujian dilakukan dengan KL T. Untuk tanin pcngujian ditambah dengan uji tabung.

Hasl penditian menunjukkan bahwa ekstrak daun jamblang mcmpunya  aktiviias
menghambat pertumbuhan S. aureusdan E. coli. Ekstrak etanol dan ckstrak air memberikan aktiviias
hambatan terhadap S. aureus dan E. coli pada konsentrasi 3 , 4 dan 6 g/ml. Berdasarkan hasil KLT
dan TAS oven, dengan peresks spesifik serta dengan uji tabung menunjukkan bahwa daun Syzygiwn
cumini (L) Skeds mengandung paling scdikit 5 scnyawa golongan tritcrpen. 4 scnyawa flavomoid. 1
senyawa fenol, tanin, gula bebas, gula terikal dan senyawa yang mudah menguap. Adanya scnyawa
flavonoid, fenol dan tanin menunjukkan ekdrak daun jamblang mempunyai aktiviias menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureusdan E. coli.

(N0.392)TALINUM PANICULATUM GAERTH.
Pengaruh biji kapas, pasak bumi, ginseng jawa, bawang putih,
pegagan dan mangkokan terhadap libido tikus putihjantan
SURYOKARTA\VINATA,I991; FFUGM
(LihatNo.21)

(N0.393) TAUINUM PANICULATUM GAERTN
Studi taksonomi dan isolas salah satu kandungan kimia dari
Talinumpaniculatwn Gaertn
YULI SUBIAKTO,1989;FF UNAIR

Taliinum paniculatum Gaertn atau ginseng jawa dalam bidang pengobatan tradidiona
dipaka sebagal obat penguat syahwat, anti peradangan dan anli pembengkakan. Dalam penelitian ini
diteliti mengena identitas makroskopik mikroskopik tanaman segar, skrining kandungan kimia akar
tanaman dan isolas salah satu kandungan kimia akar tanaman.

Metode penelitian identitas makroskopik dengan memeriksa ciri-ciri morfologi tanaman,
mikroskopik dengan memeriksa ihsan dah tanaman segar yang meliputi daun, batang, akar. Skrining
kandungan kimia dengan metode reaks warna. pengendapan pengocokaru KLT. Isolas sdah satu
kandungan kimia tanaman dengan ekstraks, pemisahan dan pemurnian dengan kjomatografi kolom.
KLT preparatif, identifikes hasil yang meliputi pemeriksaan KLT. titik Iebur, spektra UV, spekira
1R pektraNMR, spektramassa

Hasl pendlitian identitas makroskopik : bunga berwarna merah ungu, mulai mekar setelah
lewa terigah maam, buah benvarna.kuning cokla, biji berwarna hitam, daun tunggd tertetak duduk
dan menyebar, berwarna hijau suram dengan permukaan bawan berwarna lebih pucat. batang bulat
berwarna colkat kekuningan, akar berbentuk tombak, berwarna colat tua kekuntngan.
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Identitas mikroskopi tanaman : daun tipc dors ventral, stomata tipc parasitis, tcrdapat pada
lapisan epidermis atas dan bawah. jumlah stomata epidermis bawah lehili banvak. berkas
pengangkutan tipc kolatera teifouka tcrdapat kristal bentuk rosct/bintang. Batang mcmiliki berkas
pengangkutan tipc kolateral terbuka tcrdapat Ca oksda tipc rosct. Akar mcmiliki  berkas
pengangkutan tipc radial dimana letak xttem dengan floem berganlian.

Hasl penditian skrining kandungan kimia ada bagian akar tanaman terdapat saponin.
triterpervsteroid, senyawa polifenol. minyak atsiri. Hasil isolas sdah sau kandungan kimia
didapatkan zat bentuk amorf, dengantitik lebur 55-58 ° C. pada pcktra UV memiliki puncak panjang
gelombang maksimum pada 205 nm, spcktra IR terdapat gugus OH, C-H, C-C spcktra NMR
terdapat proton pada R-CH, dan proton pada RX'H,, dari spcktra massa dipcrolch puncak-puncak
dengan berat molekul total 520 dengan pembanding lupcot didapatkan harga Rf yang lebih tinggi
demikian juga harga Rf terhadap pembanding stigmesterol. Bcrdasarkan data yang ada dapat
dismpulkan senyawa yang terisolad mcrupakan senyawa triterpenoid.

(N0.394 S2) TALINUM TRIANGULARE (JACQ)WILLD
Pemeriksaan pendahuluan kandungan kimia tumbuhan
Talimim triangttlare (Jacq) Willd
MISRA,1992; SF FPSITB
Pembimbing:Prof. Dr. Ny. lwang Soediro; Prof. Dr. Kosasih Padmawinata

Pemeriksaan pendahuluan fcandungan herba ginseng Sumatcra Talinum triangulare (Jacq)
Willd. (Portulacaceae) menunjukkan adanya flavonoid saponin, tanin dan steroid. Dalam abu sisa
pijar ditemukan kalium (41.44 %), natrium (10,03 %). kalsium (2.21 %). magnesium {550 %) dan
bes (0,32 %). Dadam fraks n-heksanaetil asetat (60:40. 50:50, 40:60) yang diperolch dari
kromatografi car vekum efcstrak n-heksana. ditemukan steroid. Senyawa tersebut dikarakterisas
secara spektrofotometri UV dan IR. spektrometri NM R dan spektrometri massa.

Hasiinya identik dengan hasil yang diberikan olen campuran stigtnasteral dan sitostcrol. Dari
karakterisas isola ekstrak metanol secara spektrofotometri UV ditemukan asam para-hidroks
benzoat. Hasl hidroliss-asam fraks n-butanol, setdah diresksikan dengan berbaga peresks dan
ditentukan secara spektrofotometri UV, menunjukkan adanya senyawa flavonoid yang diduga
kamferol dengan glukosa sehagai glikonnya.

(N0.39%5 &) TALINUM TRIANGULARE (JACQ) WILLD
Evaluas efek stimulan susunan saraf pusat ekstrak daun
dan batang Talinum triangulare (Jacq) Willd.
ERLINA RUSTAM,1991; SF FPSITB
Pembimbing:Dr. Ny. N.C. Soegiarso

Telah diteliti afctivitas farmakologi ekstrak daun dan batang muda Talinum triangulare (Jacq)
Willd dengan da "Automatic Hole Board" dan Tedeschi's actograph” pada mencit jantan Swiss
Webster dan tikusjantan Widtar.

Pada pengpisan awd, ekdrak air menunjukkan efek stimulan susunan saraf pusat pada
mencit jantan. Pemberian ekstrak dengan dosis 0,89 g/kg sampa 2,00 g/kg bb. menunjukkan
pehingkatan aktivitas motorik dan rasa ingin tahu secara nyata (P = 0,05) pada mencit dan tikus.
mengurangi efek hipnotik barbiturat dan memproteks efek ptosis yang dimduks dengan reserpin.
Daoss ord terendah ekstrak yang memberikan ekstrak yang memberikan efek simulan adaah 1,33
o/kg bb. pada mencit dan 0.89 g/kg bb. padatikusjantan.
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(No.396) TEPHROSIA CANDIDA (ROXB) DC.
Pemeriksaan kandungan kimia daun sudamala
(Tephrosia Candida (Roxb) D.C.
| MADE AGUS GELGEL WIRASUTA.1992;JF FMIPA ITB
Pembimbing:Dr. Soedoro Soetarno ; Dra. Siti Kusmardiyani, MSc.

Teah ditditi kandungan kimia daun sudamala (Tephrosia Candida (Roxb) D.C,,
Lcguminosae) yang diperolen dari Baii.

Hadl skrining fitokimia menunjukkan adaiya senyawa golongan seroid atau triterpcnoicl
flavonoid dan saponin dari golongan flavonoid terdapat senyawa flavon atau flavonol 3-0 tersubstitus.
Dari ekstrak n-heksana yang diperoleh secara ckstraks sinambung diisolas kristal put ill, yang diduga
senyawa seroid atau triterpenoid dengan gugus hidroksil. Berdasarkan uji hayati "Brine Shrimp”,
toksisitas tertinggi diberikan oleh ekstrak n-heksana (LC 5 - 17,4 ppm). Uji hemolisis darah scgar
terhadap senyawa yang diduga golongan senyawa saponin tidak memberikan hasil positif.

(No.397) TERMINALIA CATAPPA L.
Studi farmakognos dan fitokimia daun Terminalia catappa L.
KIKI RESPATI SRIWIJAYANTI,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan pemerikssan farmakognos dan fitokimia daun Terminalia catappa L.
Pemeriksaan farmakognosi meliputi makroskopik dan mikroskopik daun dan serbuk daun, sedangkan
fitokimia méliputi skrining kandungan kimiadan isoled.

Daun tanaman ini mengandung sgponin, sapogenin-steroid dan tanin tipe katenin. |sofasi
dilakukan dengan ekstraksi menggunakan elanol 80 %, kcmudian dengan hcksana. Pemurnian dengan
kromatografi kolom dan KLT preparatif memperoleh kristal jarum waraa putih yang diidentifikasi
dengan KLT mendapatkan tiganoda

(N0.398) THEOBROMA COCAO L.

Respons pertumbuhan potongan jaringan daun kakao (Theobroma cocao L.)
pada medium Murashige dan Skoog dengan penambahan 2,4-D, IAA dan BA
MUSWITA,1992;JB FMIPA UNAND
Pembimbing:Dra. Netty WS. MS ; Dra. H. Zuraida Dawair

Penelitian tentang rcgpon pertumbuhan potongan jaringan daun kakao (Theobroma cacao L )
pada medium Murashige-Skoog (MS) dengan penambahan asam 2,4 dildorophenoxy asetat (2,4-D),
asam idole asetat (IAA) dan benzyladenin (BA) telah dilakukan dari bulan Oktober 1991 sampai
Februari 1992 di Laboratorium Fisologi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMEPA Universitas Andalas.

Pendiitian dilakukan dengan metode diskriptif dengan penambahan 2,4-D dan IAA dengan
konsentrasi 5.10’M, 5.10" M dan BA dengan konsentrasi 5.10" M, 5.10° M. dan 5.10* M baik secara
tunggal maupun kombinas.

Dari hasil penelilian didapatkan bahwa penambahan 5.10’ M sampai 5.10"° M 2,4-D. 510"
M sampai 5.10"- M BA bak secara tunggal maupun kombinas keduanya dapat menghasilkan kalus.
Kalus juga dihasifkan dengan penambahan 510" M IAA dan 5.10" sampa 510" M IAA yang
dikombinaskan dengan 510" M BA. Kaus yang dihasilkan bertekstur renyali dan kompak dengan
wama-putih dan putih kehijauan. Penambahan 2,4-D lebih bak dibadingkan dengan IAA daam

pembentukan kaus.



(N0.399) TINOSPORA CRISPA (L) MIERSEX HOOK F. & THEMS
Uji fraks ekstrak batang brotowali Tinosporacrispa (L) Miers ex Hook F & Thems
terhadap beberapa bakteri penyebab diare secarain vitro
MUHAMAD ISKANDAR,1990; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan penclitian uji mikrobiologi fraksi ckstrak batang brotowali (Tinospom cm/*/
(L) Miers ex Hook F & Thems. Terhadap beberapa baktcri penyebab diare secarainvilro.

Ternyata fraks ekstrak kloroform dan fraksi ckstrak ctanol memberikan daya hambat
terhadap pertumbuhan beberapa bakteri penyebab diare, yang diisolasi dari fcses beberapa pasicn yang
dikirim ke Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Univcrsitas Andalas Padang.

Fraks ekstrak kloroform pada konscntras 10; 30; 50 dan 70 % memberikan daya hambat
terhadap baktcri: Escherichia coli. Salmonella typhi, Klebsiel/a sp. Scdangkan fraksi ckstrak ctanol
memberikan daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi pada konscntrasi 50 %.
70 %.

(N0.400)TINOSPORA CRISPA (L.) MIERS.
Pengaruh infus dari batang Tinospora crispa (L.) Miers ex Hook F. & Thorns
dan kulit batang A/S/'onia scholaris (L.) R.Br. terhadap suhu tubuh tikus putih
yang dibuat demam dengan pemberian vaksin DPT
TITIN WIDHIARTI,1990;, FFWIDMAN
(Lihat No.33)

(No.401 S2) TINOSPORA TUBERCULATA BEUMEE
Uji efek anti implantasi post koitus ekstrak kering batang bratawali dan
ekstrak kental rimpang temulawak terhadap tikus hamil
HAMONANGAN ARITONANG,1986; SF FPS ITB
(Lihat No. 151)

(N0.402) TINOSPORA TUBERCULATA BEUMEE.
Penapisan efek hipoglikemik dan fitokimia Tinospora tnberailata Beumee,
Indigofera sumatrana Gaeertn dan Borreria laevis Griseb.
HARYANI,1992; JF FMIPA UNPAD
(Lihat No.69)

(No.403) TITHONIA DIVERSIFOLIA A.GRAY
Efek ekstrak daun kembang bulan (Tithonia diversifolia A. Gray.) terhadap
Candida albicans dan Staphylococcus aureus serta profil kromatografinya
ASRI SULISTUOWATI SUROSO,1992; FF UGM
.Pembimbing: Drs. Didik Gunawan SU. Apt.; dr. Muhammad Amin Romas

Tdah dilakukan uji mikrobiologi terhadap hambatan pertumbuhan Candida albicans dan
Saphyhcoccus aureus oleh ekstrak petroleum eter dan fraks etil asdtat daun kembang bulan
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(Tithonia diversifolia A. Gray), sota pemeriksaan golongan kimia yang terdapat didalam d;iun
tanaman tersebut.

Pemeriksaan golongan kimia tanaman dan aktivitas menghambat pertumbiihan C. albiaw*
dan S. aureus dilakukan dengan cara terlebih dahulu mengekstraksi scrbuk kering memakai alat
sokdet mengganakan pel arut petroleum eter dilanjutkan dengan etanol 80 %. scrta dibuat ckstrak
airnya dengan carainfusa. Ekstrak etanol diekstraks cair-cair menggunakan etil asctét.

Dari ckdrak petroleum eter, fraks etil asctet, fraksi air dan ekstrak air dilakukan uji
mikrobiologi. Uji mikrobiologi terhadap C albicanx dilakukan dcngan mctode dilusi padal,
menggunakan media Sabouraud. Konscntrusi ekstrak yang digunakan adalah 40 % dan 80 %.
Pengamatan dilakukan 24 jam satdlah penanaman. Secara kualitatif, pada konscntrasi 80% ckslrak
petroleum eter dan fraks etil asstat menghambat secara nyata, scdangkan pada konscntrasi 40 %
terjadi pengurangan kcpadatan pertumbuhan (dibanding kontrol). Freks air dan ekstrak air tidak
menghambat pertumbuhan C. albicans. Uji mikrobiologi terhadap S. aureus dilakukan dengan metodc
sumuran, menggunakan media Mullcr-Hinton Pengamatan dilakukan 24 jam setelah penanaman.
Hanya ckstrak petrolium eter dan fraks etil asctat sgja yang membcrikan hambatan pertumbuhan V.
aureus.

Pemeriksaan golongan kimia tanaman dilakukan dengan metode KLT menggunakan
berbagal varias komposis pelarut dan peresks warna. Hasil pemeriksaan golongan kimia tanaman
mcnunjukkan bahwa tanamaa ini mengandung sedikitnya 12 senyawa terpcnoid, 14 senyawa
ftavonoid dan gula. Dauru dengan metode KLT, tidak terdcteks adanya alkaloid dan triterpenoid.

(No.404) TOONA SURENI (BLUME) MERR1L
Andisis fitokimia daun suren J'oona sureni (Blume) Merril, Mefiaceae
ALU99L;JFFMIPAITB
Pembimbing: Dr. Soediro Soetaro; Dr. Komar Ruslan

Telah dilakukan pemeriksaan fitokimia daun suren. Toona sureni (Blume) Merrill
(Médliaceag). Penapisan kimia mcnunjukkan adanya golongan senyawa kuinon, tanin katckat dan
terpcnoid/steroid. Dengan metode KL T dan spektrometri ekstrak etanol ditcmukan senyawa golongan
monolerpenoid/seskuiterpenoid, triterpenoid, kuinon dan senyawa golongan tanin. Minvak atsiri dari
daun diperiksa secara kromatografi gas dan menunjukkan adatrya 13 komponcn.KLT minjak asiri
mcnunjukkan adanya empal senyawa golongan monotcrpenoid/scskuitcrpenoid. Terhadap fraksi-fraksi
ekstrak danoi 95 % dilakukan uji hayati "Brine Shrimp" dan diperolch LCy berturuHiirul, fraksi
hcksan = 1,04 ppm, fraksi klorofonn = 2,21 ppm. fraksi etil asdat = 494 ppm dan fraksi etanol =
038 pm

(N0.405 S2) TRIGONELLA FOENUM-GRAECUM L.
Efek ekstrak kering biji Trigotiellafoenum-graecum Linn
(Leguminosae) terhadap spermatogeness tikus
SRI ADI SUMI\VI,1988; STUDI FARMASI FPSITB
Pembimbing; Dr. Ny. N.C. Soegiaro

Chronic administration of liofilized pure extract of Trigoneilafoenum-graecwn Linn, seads
(250 mg/kg/day oraly for 22 days) to normal, castrated and to testostcron propionat combined trested
adult mae rats of Wigtar strain, significantly (P < 0,05) reduced the weight of the genitd organs
(testes, epididymides, seminal vesicle) aswell as their body weight, and thetotal protein. An increase
in the tota cholesterol and alkali phosphatase level was observed. The increase, of total cholesterol
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level in the testcs resulted from tissue damage of tcdes, assuming this high cholesterol level in
circulaion might be responsible for the phatology of the seminiferous glands.

It was suggested that oral administration of dry extract of Trigonclla foenum-graecum Linn.
sadds affected the fertility of male rats by inhibiting their spermatogenesis.

(N0.406 2) TRISTANIA SUMATRANA MI1Q.
Pemeriksaan kandungan kimia kulit batang sbeloesoei
(Tristatua sumatrana Miqg., Myrtaceae)

AHMAD MUSIR,1986; SF FPS ITB
Pembimbing: Dr. Kosasih Padmawinata; Dr. Soediro Soetarno

Telah diisolas dan diidentifikas senyawa kimia dari kulit batang sbeloesoel (Thstania
sumatrana Mig., Myrtaceae). Pemeriksaan kimia pcndahuluan menunjukkan adanya flavonoid. lanin,
saponin, sterol dan triicrpcna. Sedangkan dari abu kulit batang telah ditemukan kalium, natrium, besi,
magnesium dan kalsium.

Dai ekstrak petroleum cler telah diisolas senyawa tritcrpena pentasiklik yang diduga
sehaga lupeol dan senyawa sterol dinyatakan sebagai p-sitosterol yang diidentifikasi dengan alat
spektrofotometer UV, spektrofotometer |R. spektromelcr NMR dan spektrometer messa

Senyawa flavonoid yang diisolas dari ekstrak ctanol telah dapat diidentifikas dengan
spektrometer ultraviolet sebagal suato glikosda flal'on.

(No.407 S2) TRISTANIA SUMATRANA MIQ.

Uji efek antifertilitas ekstrak kering kulit batang "kayu kasai"
(Thstania sumatrana Mig., Myrtaceae) terhadap tikus putih betina
M. YANIS MUSDJA,1987; SF FPSITB
Pembimbing: Dr. Ny. N.C. Soegiarso

Telah dilakukan pengujian efek antifertilitas ekstrak kering batang kayu kesa (Tndanta
sumatrana Mig., Myrtaceae) terhadap tikus a bino batina strain Widar.

Pcmberian ekdrak yang dilarutkan dalam akuades dilakukan sccara oral dengan dosis 300
mg, 600 mg dan 1200 mg/kg bb. terhadap tikus sdlama 1-7 hari sebedlum hamil dan dilanjutkan 1-10
hari sesudah kehamilan menyebabkan penguranganjumlah implantas yang bermakna pada P = 0,01.
Sedangkan sebagal aktivitas anti implantas hanya dosis 1200 mg/kg bb. yang menghasilkan schesar
60 % serta doss 300 mg dan 1200 mg/kg bb. menghasilkan anti implantas masing-masing 0 % dan
20 %.

Pemberian ekdrak tidak menyebabkan pengurangan nafsu makan dan tidak mengganggu
kesehatan dari ihduk tikus serta tidak menyebabkan adanya cacat fisk pada anak-anak tikus yang
diamati sampai berumur satu bulan.

(N0.408 2) TRISTANIA SUMATRANA MI1Q.
Studi teratogenitas ekstrak air kayu kasai (Tristania sumatrana Mig.)
terhadap mencit secara makroskopis
ALMAHDY A. 1990, SF FPSITB
Pembimbing: Dr. Ny. N.C. Soegiarso
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Telah dilakukan studi tentang teratogen ckstrak air kayu kasa Q'ristania swnatrana Mig.)
terhadap mencit galur SwissWebder. Ekstrak diberikan secara oral dengan dosis 0, 600, 1200 dan
2400 mg/ kg pada hari ke enam sampai hari ke lima bclas kchamilan.

Untuk memperoleh foetusnya, separuh jumlah masing-rnasing kelompok dibunuh schari
schelum melahirkan. Penurunan jumlah foetus yang bermakna terlinat pada kcdua kelompok dosis
yang diberikan. Dua pertiga juralah foetus direndam dalam larutan aizarin racrah dan sisanya dalam
larutan Bouin. Tidak terlihat -kelainan tulang rangka. Cleft paate terlihat pada semua kelompok yang
diuji, namun bas| terschut tidak bennakna setclah diandisa dengan menggunakan chi-kuadrat P.0,05.
Ssa induk mencit dibiarkan melahirkan secara spontan. Tingkah laku anak diamati saat disapih,
berusa satu dan satu setengah bulan. Penurunan jumlah anak yang bermakna terlihat pada kcdua
kelompok hewan yang diberikan dosis tinggi.

Secara datidtik tidak terdnpat kelainnan yang bermakna, baik pada fetus dan anak sampai
berusa sau setengah bulan, sehingga dapat dikatakan bahwa, ekstrak air kayu kasa tidak
mcnunjukkan sifat teratogenitas terhadap mencit.

(No.409) TURPINIA SPHAEROCARPA HASSK
Isolas alkaloida dari kulit batang Twpinia sphaerocarjia Hassk
SAFITRI.1991; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan isolas alkaloida dari kulil batang Turpinia sphaerocarpa Hassk. secara
masrad dengan metanol dan fraksmasi dengan kloroform.

Pemisahan dan pcmurnian dilakukan dengan kromatografi kolom dan rckristalisas.
didapatkan dua macam kristd akaloida yang benvarna kmiing. KLT dari akaoida pcriama
mempunya Rf 0,62 dengan cluen kloroform-melanoi (9:1) dan dikristalkan schagal garam pikrat,
kemudian direkristalisas dengan metanol. Spektnim UV dalam metanol mcmberikan K max 224,
244, 283 dan 360 nm. spektrum IR memberikan pita absorbs pada 3490, 3150, 2990. 1640 dan
785720 am'. Alkaloida kedua mempunyai Rf 048 dengan eiuen kloroform-metanol (9:1) dan
dikristalisasi dengan kloroform-petrol. Spektrum UV dalam metanol memberikan A, max 232. 252,
283 dan 360 nm, spcktrum *R memberikan pita serapan pada 3450, 2950 dan 2870. 1600, 1500 dan
1410, 1300 dan 1150 serta 780-740 cm'.

Dari data spcktrum UV dan IR diduga bahwa akaloida pcrtama mempunyai gugus amina
sckundcr dan gugus amida, akaloida kedua mempunyai gugus amina sckundcr, fenol dan gugus mctil.

(N0.410) UNCARIA GAMBIR ROXB
Uji mikrobiologi ekstrak daun dan ranting Uncariagambir Roxb dibuat
secaratradisional terhdap beberapa bakteri penyebab diare secarain vitro
ZULFADLI,1989; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan penelilian uji mikrobiologi ekstrak daun dan ranting Uncaria gambir Roxb
terhadap beberapa baktcri penyebab diare secarain vitro.

Ternyala ekstrak daun dan ranting Uncaria gambir Roxb dapat menghambat prtumbuhan
bakteri penyebab diare, yang diisolas dari faeses beberapa pasicn yang dikirim fce Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran UNiversitas Andal as Padang.

Ekstrak yang diperoleh dengan penyarian secara tradisional, memberikan hambatao yang
baik pada pertumbuhan baktcri gram negatif dari bakteri percobaan.
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(No.411) UNCARIAGLABRATA DC.
Isolas alkaloida dari kulit batang tumbuhan Uncaria gtahrata DC.
MAGDA MINA PUTRI,1991; JF FMIPA t'NAND
Pembimbing: Dr. Dayar Arbain Apt.; Drs. Mardius Syarif MS

Telah diisolas cmpa dkaloida dari kulit batang tumbuhan Uncaria glabrata DC
(Rubiacese). Salah satu dari dkaoidaini yang disimpulkan dengan alkaloida M, ichili dikaraktcrisasi
dengan lengkap.

Alkaloida M-, ini berupa krislalisasi jarum tidak berwarna dcngan jarak Iclch 206-207" C
mecnycrap cahayaJV pada panjang gdombang maksmum 284 nm (log ¢ = 3,737). Dan pciiycrap
cahaya inframcrah pada bilangan gelombang 3240. 1720. 1630 cm' nicmpcrlihatkan adanya gugus
fungs NH, C=0, CO-N.

Spektrum *H RMI senyawa ini mempcerlihatkan adanya sinyal unium untuk prolon-prolon
dengan gugus fungsi aromatik. alifatik, metil. mctoksi. proton amina dari indol. Spektrum" C RM!
menunjukkan adanya lima atom kuartcrner, sepuluh atom tcrsicr, cmpat atom sckundcr dan dua atom
primer. Data spcktroskopi dari cahaya ini adalah sangat mirip dengan deata spektroskopi unkarina E.

(N0.412) VERNONIA CINEREA LESS.
Isolasi komponen dari herba Vernonia cinerea
BUDI RAHARDJO,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan determinasi tumbuhan terhadap herba Vernonia cinerea di "Herbarium
Bogoriensis' Bogor. Dan selanjutnya dari herba Vernonia cinerea yang dipcrolch dari Surabaya dan
sekitarnya dilakukan isolas komponennya. Sebcdum diisolas, herba Vernonia cinerea dikcringkan
dan diserbuk, serta diayak dengan ayakan By, Selanjutnya scrbuk terschut dimaseras dengan pelarul
metanol, kemudian bant diekstraksi secaraperkolasi dalam alat perkolator. Ekstraks dilakukan secara
bertahap, hingga 500 mg perkolat yang keluar terakhir diuapkan tidak meninggalkan sisa, diuapkan
sampa diperoleh ekdrak kental. Sdanjutnya dari ckstrak yang dihasilkan dilakukan identifikas
komponennya dcngan KL T dengan memakai fasa diam : Kicselgel 60 Fay E.Merck tebd 0,2 mm dan
fasagerak : heksan ; bensena (3: 1,5 1,9: 1) (v/v) serta pcnampak noda percaks Anis-aldehid. Dari
had| identifikas komponen, ternyata ekstrak terscbut dengan berbagal fasa gerak menunjukkan 3
noda

Untuk memisahkan komponen-komponen dari ekstrak yang diperoleh, dilakukan dengan
metode kromatografi kolom dengan fasa diam : Kiesdlgel 60 E. Merck ukuran 35-70 mesh dan fasa
geraknya : heksan - bensena (5:1) (vv). Dai fraksi yang diperoleh, kemudian dilakukan analisa
komponen dengan KLT, fraksi-fraks dengan noda yang sarua dikumpulkan menjadi satu. Dari 300
fraks hasil penampungan, fraksi 175 - 225 menunjukkan satu noda dengan harga Rf = 0,24 dan fraksi
245 - 275 juga menunjukkan satu noda dengan harga Rf - 0,21, setdah itu ldu diugpakan sampai
didapatkan kristal. Dari kristal yang diperoleh dilakukan uji kemurnian dengan kromatografi lapisan
tipis dengan fasa diam : Kiesdgd 60 F”, E. Merck tebad 0,2 mm dan fasa gerak : heksan - bensena
(5: 1) (viv), heksan - kloroform (5:1) (v/v) sertapenampak noda peresks Anis-aidehid.

Dari hasl kromatogram yang diperoleh, ternyata baik krista | dan Il dengan berbagai fasa
gerak tetap menunjukkan 1 noda Ini berati bahwa kristal terssout adalah mumi terhadap
kromatografi. Langkah sdanjutnya dari kristad yang sudah murni tersebut dilakukn identifikasi
dengan resks warna : tes Licbermann- Burchard, tes Sdkowski maupun dengan tctapan fisik. Untuk
kristal.l dan Il setelah dilarutkan ddam Ktoroforra, dengan tes Liebermann-Burchard membcrikan
wama : merah, merah-ungu, ungu, dengan tes Salkowski menunjukkan cincin coklat: Scdangkan pada
penentuan tetapan fisik, titik leleh kristal | adalah: 181 -183°C dan krigta 11 adalah : 187 - 190°C.

Data spektroskopi kristal | dan H menunjukkan Spektrum ultraviolet pada serapan panjang
gelombang yang sam, yaitu pada 242 nm. Demikianjuga data spektrum inframerah baik kristal | dan
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kristal 11 menunjukkan puncak-puncak pada daerah yang sama, yaitu pada dacrah : 2750. 2700, 1660,
un 130 190 110, 1060, 990, 950, 890, 850, 630 o'

Disamping dcngan nietodc kromatografi kolom. petnisahan koinponcn dari ekstrak dapat juga
dilakukan dengan mctode adsorps arang pengaktif dengan pclanit air yang ditambah arang pcngakli T
sccukupnya, dipanaskan sampai mendidih dan disaring. Pekerjaan ini diulang-ulang tcrus sanipai
didapatkan larutan jernih dan tidak benvarna, baru kemudian diuapkan sampai didapalkan iarulan
jernih dan tidak berwarna, baru kemudian diuapkan sampa didapatkan kristal I11. Sclanjutnya
dilakukan rckristalisas dalam aceton - air. dan kemudian baru dilakukan uji kemurnian dengan KJLT
dengan fasa diam : KJeselgel 60 Foy E. Merck tcbd 0,2 mm dan fasa gerak : mclanol, kloroform -
mctanol (2:8) (v/v) scrta penampak noda doapaki uapjodium. Dari hasil kromatogram yang dipcrolch
ternyatakristal 111 dengan berbagai fasa gerak tetap menunjukkan 1 noda. Ini berarti bahwakristal 111
yang diperoleh adalah murni terhadap kromatografi. Langkah sdlanjutnya dari kristat yang sudah
murni tersebut kemudian dilakukan identifikas dengan uji Benedict, dan penentuan tctapan fisik.
Lanitan kristal 111 setelah dihidrolisis dengan 2 N HCI, kemudian ditambah dengan larutan Benedict,
dididihkan + 3 menit akan menunjukkan endapan yang berwarna merah bata. Scdang pada
penentuan tetapan fisik, titik Idleh kristal HI adalah 154-157°C.

(No.413) VITEX AGNUSCATUSLL.
Pembandingan kandungan kimia Buah Vitex Irifo/ia L.
(legundi) dengan buah Vitex agmts castus L.
JALALUDDIN SIMAMORA,1992;JF FMIPA 1TB
Pembimbing:Prof. Dr. Midian Sirait; Dr. H. Moesdarsono

Telah dilakukan pcmbandingan fitokimia buah Vitex trifolia L. yang tumbuh di Indonesia
dengan buah I'itex agnus castus L. dari Jerman. Pemcriksaan pendahuluan kandungan kimia ckslrak
menunjukkan adanya senyawa dkaloid, flavonoid, lamn gaat, kkuinon dan steroid/triterpcnoid.
Dengan metodc kromatografi lapis tipis, reeks warna dan reaks pengendapan menunjukkan bahwa
kandungan kimia dari kedua tanaman hampir sama. Dari ekstrak ctanol 95 % tclah diisolas suatu
senyawa flavonoid yang dengan cara kromatografi lapis tipis dan spckrofotomctri ultraviolet, diduga
[utcolin-7-glukosida.

(No.414) VITEX PUBESCENSL.
Penapisan aktivitas farmakodinamik ekstrak daun laban (VilexpubescensLinn.)
JUKI WALTRA,1992, JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs. Rusdi MS. Apt.; Dra. Suhatri MS. Apt.

Tclah dilakukan penclitian untuk mengetahui aktivitas farmakodinamik dari ekstrak daun
laban (Vitex pubescens Linn.) dengan menggunakan mctode pcnapisan hipokratik terhadap mencit
putihjanlan. Penelilian ini dipcrtgjam dengan uji-uji spesiflk seperti uji perpanjangan waktu tidur dan
uji efek analgesik dari fraksi butanol daun laban (VitexpubescensLinn.).

Hasil pcnapisan hipokratik menunjukkan bahwa ekdrak etanol memiliki aktivitas pcnekanan
sistim saref pusat, relaksas otot, parasmpatomimetik, simpatolitik dan analgesik. Fraks bulanol
memperpanjang waklu tidur nicncil yang diinduksi dengan pentobarbital natrium dosis 35 mg/kg bb.
(P < 0,001), tctapi tidak mcmpengaruhi waktu induks tidur bcrmakna (PM),0l). Fraks bulanol
mecmberikan cfck analgesik yang ditujukan dengan adanya pengurangan jumlah gcliatan yang
diinduksi ctcngan asam asctat 1% v/v (P < 0,0001).



(No0.415) VITEX PUBESCENSL.

Pengaruh pemberian ekstrak akar laban (Vitexpubescens Linn.)
terhadap tolerans glukosa secara ord pada kelinci putihjantan
RUSDIL ANWAR,1991; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: DR. dr. Nursal Asbiran ; Dra. H. Lisma Ch. Apt.

Tdlah dilakukan penditian tentang pengamh ekstrak akar laban (yitex pubescens Linn)
terhadap uji tolerans glukosa secara oral pada kelinci, Ekstrak dibuat secara maserasi dengan
menggunakan pelanit eanol, kemudian difrakstnas memakai pelarut petroleum cter dan kloroform.
Kadar glukosa darah kdinci ditcntukan dengan mcloda enzimatis dcngan menggunakan alat
spektrofotometer.

Dari hasl percobaan menunjukan bahwa fraksi petrolium etcr dan fraksi kloroform Udakk
mcmbehkan efek terhadap perubahan kadar glukosa darah kelinc sedangkan fraksi dsa ada
memberikan efek.

Efck pcnurunan kadar glukosa darah sctelah pemberian faraksi ssa dari akar laban (I'ilex
pubescensLinn.) dengan dods04 ; 0,8 dan 16 g/kg bb, secarabermaknapada 05; 1 dan 1,5jam (P
< 0,05), dibandingkan dengan kontrol, sedangkan padajam ketiga sctelah pemberian sampcl tidak ada
perbedaan yang bermakrta.

(N0.416) VITEX PUBESCENSL.
Isolas fiavonoid dari kulit batang laban (Vitexpubescens Linn.)
DACHRIYANUS1991;JF FMIPA UNAND
Pembimbing: DR. Amri Bakhtiar, MS. Apt. dan Drs. Asram Ahmad, Apt

Dai kulit batang laban (Vitex pubescens Linn.) telah diisolas suatu fiavonoid utama
berbentuk amorf kuning terurai pada suhu 258-263 ° C. Dari data kromatografi kertas. spektrum IR
dan UV diduga senyawa hasil isolas adalah turunan 8-C-glikosil-5,7.3',4'-tctrahidroksillavoii-

(No.417) VITEX TRIFOLIA L.

Uji daya antehnintik ekstrak daun gelundi {Vitex trifolia Linn.)
terhadap cacing Ascaridiagalli Schrank secarain vivo
NINA DEWI,1991;JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Asmi Ilyas Apt.; Dra. Nuzulia Irawati MS.

Teah dilakukan penelitian mengenal Uji daya antelmintik dari ekstrak daunlegundi  (1'itex
trifolia Linn.) terhadap cacing Ascaridia galli Schrank secara in vivo. Pendlitian ini dilakukan pada
ayam petelur dengan memakai lamtan eosin 2 % b/v terayata 61 ckor positip mengandung telur cacing
Ascaridia galli Schrank (61 %). Pengobatan dilakukan dengan pemberian secara oral ekstrak fraksi
ssa daun legundi (Vitex trifolia Linn.) yaitu dosis 100 ; 200 ; 300 ; 400 dan 500 mg/kg bb dan
patcn-X schaga pcmbanding sertaakuades sebagai kontrol.

Hasl percobaan menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan berbeda sangat nyata dengan
kontrol pada tingkat kepercayaan 1% dan berbeda nyata antara sesama perlakuan pada tingkat
kepercayaan 5 %. Tetgpi doss 500 mg/kg bb. dan 400 mg/kg bb. berbeda tidak nyata dengan paten-x
0,3 ml/kg bb. pada tingkat kepercayaan 5 %
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(N0.418) VITEX TRIFOLIA L.
Pembandingan kandungan kimia Buah I'itex trifolia L.
(legundi) dengan bnah Vitex agnm castiis L.
JALALUDDIN SIMAMORA,1992;JF FMIPA ITB
Pembimbing:Prof Dr. MidJan Sirait; Dr. H. Moesdarsono
(LihatNo0.413)

(No.419) VITEX TRIFOLIA L.

Pengaruh infus Andrographidis herba dan Vitecis trifoliae folium
tehadap suhu tubuh marmut yang dibuat demam
ENDARTI YONOANDJU990; FF WIDMAN

(Lihat No.42)

(No.420) ZEA MAYSL.

Pengaruh infus tongkol jagung (Zea mays L.) muda
terhadap daya larut batu ginjal kalsium secara in vitro
SUKENSRI HARDIANT0J989; FF UGM
Pembimbing: DR. Ediati S. Apt.; DR. Sasmito Apt.

Tdah dilakukan penciltian uiituk mcmpclgjari daya larut bau ginjal kalsium dalam infus
tongkoi jagung (Zea mays L.) muda sccara in vitro. Tujuannya adaiah untuk mengctahu kadar inrus
yang tcpat untuk mclarutkan batu ginja kalsium.

Batu ginjal yang didapat sccara opcrasi, dianalisis sccara kudlilatif dengan spektromceter IR.
Hasil spektrayang dipcrolch dibandingkan dengan slandar. Dibuat infus dengan kadar 05; 1; 2,5; 50;
75, 100 %. Daya larut dihilimg dengan mcngukur kalsum yang larul menggunakan spektromclcr
scrapan atom. Dilctapkan pula kandungan kalium dengan spekirometer scrapan atom.

Hasl pcnetapan kadar kalium yang larut dalam infus adaiah sebagai berikut: infus 0,5% =
17,93 + 2,945 ppm dengan dandar devias 2,806 ppm, infus 1% = 2559 + 5,631 ppm dengan standar
devias 4,536 ppm, infus 2.5% = 24,59 + 3,469 ppm dengan standar devias 2,795 ppm, infus 5.0% =
92,70 £ 15098 ppm dengan standar devias 12,814 ppm, infus 7,5% = 54,70 + 13048 ppm dengan
standar devias 10,511 ppm. infus 10.0% = 46,99 + 6,404 ppm dengan standar devias 6,101 ppm.

Has| penetapan kandungan kalium dalam infus adaiah sebega berikut: infus 05 %= 12,11
+ 5366 ppm dengan standar devias 5,110 ppm, infus 1% - 37,26 + 3,900 ppm dengan standar
devias 3,375 ppm. infus 25% - 44,01 + 3,025 ppm dengan standar devias 2,882 ppm, infus 50 % =
270,06 £ 8,043 ppm dengan standar devias 7,665 ppm, infus 7,5% - 769,04 £ 17,575 ppm dengan
standar deviad 16689 ppm, infus 100% = 804,81 + 17.5/5 ppradengan standar devias 16,745 ppm.

Dengan andlisis varian satujalan, diketahui bahwa terdapat peibedaan variang kadar kalium
yang nyata ( F uji 7267 > F tabcl 259. DB: 526, P. 0,05). Hasl uji t setclah andisis varian (Uji
scheeflc) menunjukkan bahwa antara infiis 05 % dengan infus 1 %; infus 05 % dengan infus 25 %;
infus 1% dengan 2,5 % dan infus 7,5 % dengan 10 % tidak terdapat perbedaan mean yang nyata.

Dengan analisis varians satu jalan, diketahui bahwa terdapat perbedaan variansi kadar
kalium yang nyata ( F uji 74588 > F labe 253. DB = 5.30; P = 005). Hasl uji t sdlelah analisi
varian (uji Scheeffe) mcnunjukkan bahwa antara infus 1% dengan infus 25 % tidak terdapat
pcrbedaan mean yang nyala. Batu ginjal kalsium mcmpunyai daya larut paling besar-dalam infus
tongkol jagung muda dengan kadar 5 %. Pada kadar infusyang lebih tinggi daya lanitnya mengal ami
pcnurunan.
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(N0.421)ZEAMAYS
Isolas dan identifikasi asam Hnoleat dari jagung
EMLI,1992; JF FMIPA UNAND

Telah dilakukan isolas asam Hnolcat dari minyak jagung yang dipcroicli dengan cara
ckdraks embriojagung menggunakan petroleum eter schagai pearul.

Minyak jagung hasil ekstraksi dihidroiisa dengan KOH/elanol, sabun yang didapat dibcbas
asam lemaknya dengan H,SO4 4 N. Asam Icniak dimurnikan dengan KLT preparatif menggunakan
fasa diam dlika gd 60 GF x5, dan fasa gerak kloroform-ctanol membcerikan Rf 0.63 unluk asam
linolcat.

Asam linolcat hasil isolas mempunyai bilangan iodium 180,046; indek bias 14695 pada
suhu 20 °C dan spektrum IR mcnunjukkan adanya gugus -OH, CH,. C=0 dan ikatan rangkap OC
Kadar asam linoleat has! isolas didapat 90,32 % dan waktu relensi 2,83 mcnit ditentukan dcngan
kromatografi cair kinerja tinggi sebagai fasa gerak asctonitril-air (3:1) dan kolom Bondapak C18.

(No.422) ZEA MAYSL
Pengolahan minyak lemak dari biji jagung kuning
asal Bulukumba untuk bahan makanan
AISYAH BAU KUNENG,1980; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penclitian minyak lemak dari biji jagung kuning asd Bulukumba yang
diproses, untuk digunakan schagai bahan makauan dengan cara penyariau menggunakan alat sokslci
dengau pelarut petrolium eter, dimana diperolch kadar rata-rata 18,73 %.

Minyak lemak yang diperoleh kemudian ditentukan sfat-silst fisika dan kimianya schelum
dan sesudah pemurnian serta pcmeriksaan komponcn\komponcen yang terdapat dalam minyak lemak,
secaraKL T menggunakan adsorben slika gel G, larutan pcmbilas lepas campuran petrolium etcr, cter.
asam adtat glaid dengan perbandingan 70:30:2 dan penampak noda uap iodium, larutan asam
fosfomolibdat 10 % dalam etanol 95 %. Hasl dari pemeriksaan kemumian kemudian dibandingkan
dengan persyaratan minyak makan.

(No.423) ZINGIBERAMARICANSBL.
Kontrol efektifitas berbagai cara pembuatan ekstrak Zingiber amaricans BI.
ditinjau dari kandungan kurkuminoid, minyak atsiri dan flavonoidnya
" TRIASTUTU987;, FF UGM
Pembimbing: Dr. Suwidjijo Pramono Apt.

Telah dilakukan penclitian kontrol efektifitas berbagai cara pembuatan ekstrak Zingiber
amaricans BI. ditinjau dari kandungan senyawa kurkuminoid, minyak atsiri dan flavonoidnya.
Pendlitian ini dimaksudkan untuk iriencari metode pembuatan ekstrak yang tcpat baik ditinjau dari
s5gi pengobatan maupun segi praktis dan ekononiisnya.

Metode yang digunakan ddam penclitian ini addah KLT bak secara kuaitatif dengan
mclakukan detcksi bercak kandungan kimia maupun secara kuantitatif dengan membandingkan
intensitas warna bercak. Dcteks senyawa kurkumonoid dilakukan dengan menggunakan fase diam
dlika gd GFy4 fase gerak kloroform-metanpl.(15;1, v/v) dan warnanya yang kuning dibawah sinar
biasa kemudian bcrubah menjadi kuning branye setelah disemprot dengan peresks asam
borat-metanol. Deteks senyawa flavonoid dilakukan dengan sistem kromatografi yang sama dengan
kurkuminoid tctapi dengan mencatat warna coklat gelap dibawah sinar ultra violet pada panjang
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gelombang 366 nm dan bcrubah menjadi coklat kuning sctclali diseniprot dengan peresks sitroborat.
Scdangkan deteks komponen minyak atsin dilakukan dengan menggunakan fase diam silika gd GF
ks, fase gerak heksan-etil asetat (85:15, v/v) dan warna pemadaman dibawah sinar ultra violet pada
panjang gelombang 254 nm yang kemudian dilanjutkan dengan pengamatan tcrhadap timbutnya
warna ungu setelah disemprot dengan peresks anisaldchid-asam sulfat.

Hasl| pendlitian memmjukkan bahwa urutan kuatnya intensitas warna bercak kettga gotongan
kandungan kimia yang dideteks adalah pada ekstrak |, ekstrak |11 dan yang terakhir ekstrak [1. Lain
dari pada itu secara kuditatif ekstrak tersebut juga mempunyai bercak kandungan kimia yang paling
lengkap. Dari hesil tersebut dapat dismpulkan bahwa urutan cfektifitas cara pembuatan ekstrak
Zingiber amaricans adalah cara perkolas dengan etanoi 95 %, blender tcrhadap rimpang segar dan
yang paing tidak efektif adalah blender terhadap rimpang kering yang telah direndam dengan air

panas.

(No.424) ZINGIBERAMARICANSBL.
Isolas dan identifikasi flavonoid dalam rimpang
lempuyang emprit (Zingiber americam BI.)
DARWATU986; FFUGM
Pembimbing: Dr. Suwidjijo Pramono Apt.

Telah dilakukan pendlitian isolas dan identifikes flavonoid dalam rimpang lempuyang
emprit (Zingiber amaricans Bi.).dengan metode kromatografi kertas, KLT dan spektroskopi UV.

Isolat murni yang dipcrolch memberikan panjang gelombang maksimal 265 nm dan 346 nm
pada pemeriksaan spektroskopi UV. Hd ini mengarah pada fiavon atau flavonol. Hidrolisis isolat
flavonoid dengan HC1 6 % tidak menyebabkan perubahan struktur senyawa flavonoid tersebut.
Dengan demikian flavonoid tersebut merupakan suatu aglikon.

Dari hasl andisadata yang diperoteh, baik dari hasil isolas (kromatografi kertas, KLT) dan
identifikasi dengan pemeriksaan spektroskopi UV dengan peresks-peresks diagnostik, maka dapat
dismpulkan bahwa dadlam fraks eter rimpang Zingiber amaricans 8L terdapat suatu aglikon fiavon
atau 3 flavonol yang tersubgtitus olch alkil pada poss 3 dan mempunyai gugus hidroks bebas pada
poss 5, 7 dan 4.

(No.425) ZINGIBER AROMATICUM VAL.

Pengaruh minyak atsiri rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromaticwn Val..)
terhadap kadar mukus lambung tikus putih betina
ANDRIA,1992; JF FMIPA UNAND
Pembimbing: Drs.Rugjdi Djamal Apt.; Drs.Surya Dharma MS.

Telah dilakukan pendlitian mengenai pengaruh minyak atsiri rimpang lempuyang wangi
(Zingiber aromaticwn Val.) terhadap kadar mukus lambung tikus putih betina.

Minyak asiri rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromaticwn Val.) diberikan secara oral
dengan dods 125 rag/kg bb. sdtigp hari sdama 4 hari. Sébaga pembanding digunakan indometasina
pada dosisyang sama.

Hasl penelitian mcnunjukkan bahwa minyak atsiri rimpang lempuyang wangi (Zingiber
aromaticum Vd:) dengan dosis 125 mg/kg bb. menurunkan kadar mukus lambung dibandingkan
terhadap kontrol (P < 0.01); Apabila dibandingkan'dengan indometasina ternyata minyak atsiri ini
mempunya kemampuan yang lebih besar (P < 0,01).



(N0.426) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Isolas ensim proteolitik dari rimpang Zmgiber officinale Rose.
danuji dayaantelmintiknya
RIYAST1TI,1987; FF UGM
Pembimbing: Drs. Taroeno Apt.; Dr. Sasmito Apt.

Dalam rimpang Zingiber officinale Rose, tcrdapat zat yang dapa melunakkan dagtng.
schiiigga ada kemungkinan adalah cnsira proteolitik yang dapat digunakan schagai obat anti cacing.
Telah diketahui pula bahwa diddam 2. officinale terdapat minyak atsiri yang dapat digunakan schagai
obal Schistosomiads yang hasilnya berhcntinya pendarahan dalam urine juga berkurangnya jumlah
tclur dalam urine, percobaan ini dilakukan sccara in vivo dengan probandus anak-anak SD di Afrika
Sclatan (Kucera. 1975).

Tujuan dari penclitian ini adalah mengisolasi enzim protealitik yang tcrdapat dalam rimpang
Z. officinale Rose, dan menguji daya antelmintiknya, yang dilakukan secara in vivo. Hasil dari
penclilian ini diharapkan dapat mcmantapkan penggunaan jahe schagai obd anti cacing secara
tradisional. Tahap penclitiannya adalah sebaga berikut:

Isolasi en/im dari rimpang jahe dengan buffer fosfat pH 6 kemudian diisolas dengan aseton, sctclafi
terlebih dahulu dibuat pH 5,0. Endapan asclon didclcks sccara clckiroforesis. unluk mcngclalmi
protcinnya secara kualitatif. Langkah selanjutnya adalah mcnctapkan kadar protcinnya, dcngait
mcnggunakan mctodc Lo\vry dan pereaks chiocaltcau. Sctclah diketahui kadar protcinnya kemudian
ditclapkan aktivitas proteolitiknya. Aktifitas proteolitik dari en/Jm digambarkan schagai "mg. TCA
soluble peptides'/menit/mg protein enzim.

Selanjutnya dilakukan uji daya antelmintik dari cnzim dengan hewan uji Ascaridia gatli
Schrank. sccara in vivo. Ascaritfia gatli hidup dalam usus ayam. Ayam diirUcksi dengan 150 tclur
cacing yang tclah infcktif dan ditunggu sclama 3 minggu sampa telur lelah menjadi cacing devinsa
muda dan sudah menctap di usus halus ayam. Ayara yang tclah tcrinfcks cacing kemudian diobali
dengan larutan 125 % cn/im yang volumcnya 3 , 6 dan 12 ml. Scdangkan schagai pcmbntiding
digunakan piperasin sitrat, yang sudah diketahui cfcknya sebagal obat cacing Sctclah salu liari dari
pcngobatan ayam discmbclih, cacing yang masih hidup dalam uus halus dihitung. Data yang didapat
dianalisa dengan anavadan uji Dunnett.

Hasil pcnelitian mcnunjukan bahwa enzim yang berasal dari rimpang jahe mengandung
protein dengan kadar 29.0529 % dan aktifitas proteolitiknya 0,14962 mg. TCA soluble
pcptidcs/menit/mg. protein enzim. Dari uji daya antelmentik dipcroleh hasil schaga berikut: larutan
cnzim dengan volume 6 ml dan 12 ml mempunyal perbcdaan tidak signifikan, sedangkan torutan
cnzim dengan volume 3 ml mempunyai perbcdaan yang signifikan dengan larutana kontroi 5 nil
pipcraxin sitrat.

(N0.427) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.

Pengaruh proses pengeringan rimpang jahe (Zingiber officinale rose)) terhadap
kualitas ismpHsia, ditinjau dari sifat organoleptik simplisia serta
kualitas dan kuantitas minyak atsirinya
MULJONO,1991; FF UBAYA
Pembimbing: DR. Noor Cholies Zaini; Drs. Tri Windono MS.

Tclah dilakukan pendlitian untuk mcngctahui pcngarun media perendam rimpang jahe
terhadap kwalitas simplisisa ditinjau dari sifat organoleptis simplisia scrta kuantitas dan kualiias
minyak atsirinya.

Jahe dipcrolch dari desa Gerbo, kecamalan Purwodadi, kabupaten Pasuruan, bcrumur 11
bulan dan tclah diidentifikasi laksonomi oleh Balai Kcbun Raya Purwodadi.
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Metode penciltian. Rimpang jahc yang sudah dibersihkan diiris-iris mcmbujur. Sebagaian untuk
kontrol, sebagaian direndam dalam alkohof mendidih dan akuadcs mendidih niasing-masing sciama
15 menit. Kemudian dikeringkan dalam oven panas 35'- 65 ° C sampai kadar air maksimum 12 %.
Radar air ditcntukan dengan dat Sartorius Moisture Content Balance, rendemen minyak dengan ala(
nukrodestilas sedang penctapan kualitas minyaknya didasarkan pada pcngamaUm indeks bins, warna
danjumlah noda hasil KLT.

Dari hasil pendlitian dapat disimpulkan sebagal berikut:

1 Perendaman dgpat memperccpat proses pengeringan, selain itu perendaman dalam akuadcs
mendidih menghasilkan tampilan warna Smplisia yang paling baik, yaitu berwarna coklat pucat.

2. Ditinjau dari rendemen minyaknya, kelompok kontrol menghasilkan rendcmecn minyak
tertinggi, yaitu rata-rata sebesar 3,41 %, disusul kelompok akuades dan kelompok alkohoi.
masing-masing rata-rata schesar 2,61 % dan 2,45 %.

3. Organoleptis minyak dan warna scrtajumlah noda yang dihasilkan dari KLT. kcliga kelompok
tidak ada perbcdaan.

4. Berdasarkan pengamatan indeks biasnya, minyak yang dihasiikaii dari kctiga kelompok
memenuhi syarat indeks bias minyak jahe yang telah ditetapkan olch "EOA". yaiiu schesar nD?"
1,4830 sampai 1,4940.

5. Berdasarkan analisis kromatografi gas - spcktrometer massa pada noniar scan 1 sampai 6007
sciama 100'00 menit, jumlah komponen penyusun kelompok kontrol schanyak 39 komponcn,
kelompok alkohoi dan kelompok akuades masing-masing berjumlah 41 komponeii. Komponcn
utama ketiga kelompok terletak pada nomor scan 800 sampai 2400. Jumlah komponen utama
dari kelompok kontrol adalah sebesar 7 komponen, kelompok alkohoi 5 komponcn dan
kelompok akuadcs schanyak 9 komponen. Dari hasil analisis spektrometer massa, komponen
utamaminyak jahe dalam penelitian ini mempunyai berat molekul ("puncak ion moickular")

196, 202, 204 dan 205.
Diubah dari naskah adi olch: B. Wahjocdi

(N0.428) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh cara pengenngan terhadap rendemen, sifat fisis
dan susunan kimia dari minyak atsiri jahe (Zingiber officinale Rose.)
ASIANI WIDAYATI,1992; FF UGM
Pembimbing: Dra. Kgesoemardiyah SU. Apt.; Dra. Si Mulyani SU. Apt.

Telah dilakukan penelitian hasil isolas minyakatsiri rimpang Zingiber officinale Rose (jahe)
liadl penyulingan uap dan air. Pendlitian yang dilakukan adalah pengaruh cara pcngcringan rimpang
Zingiber officinale Rose, terhadap rendemen, sifat fisis dan susunan kimia dari minyak atsiri jahe.

Rimpang Zingiber officinale Rose, mengandung minyak atsiri yang dapatdiisolas dengan
cara pcnyulingan uap dan air. Sebelum dilakukan penyulingan, rimpang terlebih dahulu dikeringakan
dengan 3 macam cara: yaitu pengenngan sinar matahari langsung, oven serta dengan. ditutup kain
hitam. Minyak dari hasil isolas ditetapkan sifat fisisnya, antara lain bobot jenis dengan alat
piknometer, indeks bias denga refraktometer Buslomb dan sudut putar dengan polarimeter. Susunan
kimia dari minyak atsiri jahe dilakukan dengan KLT dan kromatografi gas-cair. Pada KLT sebagai
fase gerak digunakan n-heksanaietil asatat perbandingan (18:2) dan (17:3), fasc diam silika ged GF
24, detcks dengan UV 254; 2,4 DNP dan anisaldehid-asam sulfat pekat . Identifikasi dengan KGC
sebagal kolom digunakan carbowax 20 % 2M, detektor FID.

Dari hadl pendlitian isolas diperoleh rendemen 2,24 % cara pengeringan langsung sinar
matahari, 1,81 % cara pengeringan oven dan 258 % cara pengeringan dengan ditutup kain hitam.
Bobot jenis dari 3 macam pengeringan adalah : 1,0531 cara pengeringan langsung sinar matahari,
0,9072 pengeringan oven serta 0,8945 pengeringan dengan ditutup kain hitam. Besarnya indeks bias
minyak atsiri 1,5285 cara pengeringan langsung sinar matahari. 1,5208 cara pengeringan oven dan
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15200 cara pengcringan ditutup kain hitam. Scdangkan sudut putar dari minyak atsiri cara
pengeringan langsung Snar matahari 13,05.15,09 cara pengcringan oven dan 22.77 cara pengcringan
dengan ditutup kain hitam.

Dai hasil KLT dengan dicks UV 254 muncul 1 bereak: 24 DNP muncul 1 bercak dan
dengan anisaldchid asam sulfat pckat muncul 6 bercak baik pengcringan sinar matahari langsung,
oven maupn ditutup kain hitam. Pencntuan susunan kimia dengan KGC muncul 24 puncak untuk cara
pengcringan langsung sinar matahari, 25 puncak cara pengcringan oven dan 26 puncak cara
pengcringan ditutup kain hitam.

(No429) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.

Pengaruh daerah tempat tumbuh terhadap susut pengeringan serta
kadar dan kualitas minyak atsiri dari rimpang jahe (Zirjgiber officinale Rose.)
RATNAWATM992; FF UBAYA
Pembimbing: DR. Noor Cholies Zaini; Drs. Tri Windono MS.

Kornponcn kimia bahan lama termasuk jahc sukar dipcrolch kualitas tetap yang dipengaruhi
banyak faktor antara lain iklim. cara pengumpulan, pengeringan dan pcnyinaran.

Telah dilakukan penclitian untuk mengetahui kadar dan kualitas minyak atsiri, serta susut
pengeringan rimpangjahc (Zingiber officinale Rose) ditinjau dari dacrah linggi pcrmukaan laut.
Bahan dipcrocich dari dacrah Bangkalan - Madura (15m DLP). dacrah Samarinda (200 m DLP) dan
Batu - Malang ( 875 m DLP).

Kualitas minyak adri ditcntukan dengan uji bobot jenis. indeks bias. KLT dan kromatografi ges.
Penctapan susut kering dan kadar minyak atsiri sesuai dengan mctode Farmakope Indonesiacdis 111.

Dari hasil penclitian dapat dismpulkan bahwa : tinggi tcmpat tumbuh dari pcrmukaan laut
dapa mcmpengaruhi mutu rimpang jahe khususnya ditinjau dari bobot susut pengcringan serta kadar
dan kualitas minyak atsiri rimpang jahe (Zingiber officinale Rose). Makin linggi tcmpat tumbuh
makin bcsar susut pengcringan dan makin kectl kadar minyak atsirinya.

Diubah dari naskah adli olch: B. Wahjocdi

(N0.430) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Respons pertumbuhan kultur meristem tunasjahe merah
(Zingiber officinale Rose.) pada medium Murashige dan Skoog
dengan penambahan BA dan NAA
ENRETTY SELFIRA,1992; JB FMIPA UNAND
Pembimbing: Dra. Netty WS. MS; Dra. H. Zuraida Dawair

Penclitian tentang respons pertumbuhan kultur merissem tunas jahe merah (Zingiber
officinale Rose)) pada medium Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan benzyl adenin (BA)
dan asam naftalcn asctd (NAA) tdah dilakukan dari bulan Oktober 1991 sampal Pebniari 1992 di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas. Penditian ini
dilakukan secara deskriplif dengan pemberian konsenlras 5 x 10° M; 7,5 x 10°M dan 10* M BA
yang dikombinasikan dengan 5 x 10" M, 10°® M dan 15 x 10° M NAA dengan 10 ulangan pada
gcnerasi pertama. Pada generasi kedua (subkultur) hanya dipakal BA dengan konsentras direndahkan
yaitu 4,4 x 10° M sampa 17x 10* M BA.

Dai hasi pendlitian didgpatkan bahwa pemberian BA dan NAA mcmberikan respons
tumbuh yaitu 100 %. dimana terbentuk tunas adventif dan akar kecuali pada perlakuan 5 x 10" M BA
dan 10" M NAA akar belum terbentuk. Pemberian kombinas 75 x KV°>M BA dan 10 M NAA
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merupakan kombinas yang baik dalam pembentukan tunas adventif denganjumiah terbanyak. Pada
gcneras kedua pemberian BA dapat merangsang pembenlukan tunas dan akar dan pada pcrlakuan 1.7
x 10°M BA didapatkan jumiah tunas terbanyak.

(No.431) ZINGIBER OFFICINALK ROSC.
Studi perbanyakan tanaman Zingiber officinale Roscoe
melaui teknik kulturjaringan dan analisis pendahuluan
kandungan minyak atsirinya
YUDARINA STARESMI,1991; JF FMIFA UNPAD
Pembimbing: Prof. DR. Sidik; Drs. Daya Pamudji DEA Phys.

Tdah dilakukan penclitian kultur jaringan terhadap tanaman jahe (Zingiber officinale
Roscoe). Pendlitian bertujuan untuk mendapatkan teknik perbanyakan vegctatif secara in vitro, scrta
untuk mcmantau pembentukan mctabolit sekunder pada plantlet.

Perlakuan media tumbuh dengan konsentras zat pengatur tumbuh yaitu NAA schesar 2 ppm
dan BA ssbesar 0,5 ppm menghasilkan plantlet dengan rata-ratajumiah tunas 3,2 buah dan rata-rata
jumiah baka rimpang 39 buah. Media dengan konsentras NAA sebesar 0,5 ppm dan BA sebesar 2
ppm menghasilkan plantlet dengan rata-ratajumiah tunas 4 buah dan rata-ratajumiah baka rimpang
34 buah.

Andids kimia pendahuluan denganKLT menunjukkan adanya 4 bercak yang be rasa | dari
rimpang hasil kultur jahe, yang mcmpunya harga HRf yang sama dengan bercak yang berasal dari
rimpang jahe dam. Kromatogram ini dianalisis Iebih lanjut dengan TLC Scanner, mcnunjukkan
adanya 3 puncak yang berasal dari rimpang hasil kultur jahe.

(N0.432 P) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.

Pembenan zat pengatur tumbuh dan pupuk daun

daam budidayajahe merah
SAEFUDIN,I1991; P3BIOL

The Atonic growth regulaor, Bayfolan, Hyponex and Gancbsil-D foliar fertilizers were
applied to study their effects on growth, yield and assentid il content for red ginger (Zingiber
officinale var. Rubra). The RCBD Split-Plot Design was used 3 levels of dosages (zero dosage,
medium dosage which is the recommended and high dosage which is onctwice as much as the
recommended dosage) and 4 replications.

The result showed that the application of growth regulator and foliar fertilizers in medium
and high dosage were only effective on the amount of leaves, while their effect on the shoot growth,
plant height, rhizome yield and essentid oil were not sgnificant. The Atonic growth regulator gave
better effect on the rhizome yield (121,61 gr/clump) and essentid oil content (3,92%) than the three
foliar fertilizers. The lowest yield was found in using Gandasil-D.

(N0.433P) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Analisis kandungan minyak atsiri dan pati jahe merah
has| panen bebagal macam cara budidaya....
RITA DWIRAHAYU, MINDARTI HARAPINI,1991; P3BIOL
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The analysis of volatile oil and starch content of rhi/.omc of red ginger Mingiher officinal?
var Rubra) harvested from various culture tcenique was conducted using destilation and Luff Schrool
methods.

The result showed that dccrcament of the volume of watering decreased the volatile oil and
starch content. The treatment of soaking with different level of coconut water concentration affected
the volatile ail and gtarch content a hough the rcspons were not regular. The application of fertili/cr of
NPK a the rate of 110 - 140 - 180 up through 150 - 180 - 220 kg/ha improved the volatile oil and
starch content while the level of shading also influenced the volatile oil and starch content. There were
dso an indication that plant grown in the pot tend to produce lower volatile il content than that in the

Held.

(No.434 P) ZINGIBER OFFICINALE ROXB.
Pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan dan produksi
jahe merah (Zingiber officinale var. Rubra)

TITI JUHAETM991; P3BIOL

The experiment was carried out to study the cffct of fertilizer on the growth and production of
red ginger. The level of fertilizers were (in kg/ha urcaTSP-KCI) 0-0-0, 110-140-180, 120-150-190.
130-160-200, 140-170-210 and 150-180-220. and arranged in Randomized complete Wok Design with
6 replicates.

The result showed that, at harvesting time of 8 month aflcrplanting plant height, number of
plant/bush, shoot fresh weight and rhizome fresh weight were not significanly affected by the
treatments, but shoot dry weight and rhizome dry weight were. The highest level of fertilizers, i.e,
150-180-220 kg/ha urea-TSP-KCl showed the highest shoot dry weight and rhizome fresh weight. Up
through the highest level of fertilizers in this experiment, red ginger still showed good rcspons.

(N0.435 P) ZINGIBER OFFICINALE ROXB.
Pengaruh tingkat naungan, media tanaman dan pemupukan
terhadap pertumbuhan dan produksi
jahe merah (Zingiber officinale Roxb. var Rubra.)

N. SETYOWATI INDARTO,1991; P3BIOL

The study was carried out in order to evaluate the effect of shade sage, media and fertilizers
on the growth as well as the productivity of red ginger (Zingiber officinale Roxb. var Rubra). The
work was dizonc in the field of the Trcub Laboratory, Research and Development Centre for
Biology-LIP. Bogor, and it was designed according to the split-split-plot design. The shade was the
main plot which were condsted of O; 20; 40; 60 and 80%, whereas the media were the subplot such as
pure sand, soil and sand, and pure soil. The fertilizer were the sub-sub plot such as N, K. and the
mixture of N and K with 2 replicated

The results indicated that the shade of 80% tend to improve the vegetative growth of ginger,
meanwhile, the shede of 20% was increasingthc rhizome production. Therefore, it was suggested using
light shade in cultivativc red ginger. The soli was the best media for ginger cultivation rather than the
others and the mixture of N and K. fertilizer tend to incrcase-the rhizome production.
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(N0.436 P) ZINGIBER OFFICINALE ROXB.
Pengaruhjarak tanam dan umur panen
terhadap pertumbuhan dan produksi rimpang jahe merah
WAHYU WIDIYONO,1991; P3BIOL

Red ginger (Zingiber officinale Roxb. var Rubra)) were planted a 60 x 15 cm, 60 x 10 cm
and 60 x 60 cm planting digtance and harvested at age 5, 7 and 9 months. The results showed thet the
weder the plant spacing was the higer the rhizome weight was, and the lighter the tuber weight per
hectare was. The best result was obtained at planting distance of 60 x 15 cm harvested at 9 months
old. i.e, 23488 kg per hectare. When harvested at the age of 7 months, the plants planted at the above
planting distance still gave acomparably hight yield, i.e. 19.719 kg per hectare.

(No437) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pemeriksaan pendahuluan efek anti jamur dari
Zingiber offlcinale Roscoe terhadap jamur Trichophylon
mentagrophytes, Trichophyton nthrum, dan Microsixtrwn canis
EMA VIAZA1991; JF FMIPA Ul

Telah dilakukan penelitian efek anti jamur dari Zingiber officinale Roscoe terhadap jamur
Trichophyton mentagrophytest Tricophyton rubrum dan Microsporum canis, dengan menentukan zona
hambatan pertumbuhanjamur sccara cakram dan kadar hambat minimal sccara pengenceran tabling.

Dari hasil pendlitian diperolen jamur Trichophyton mentagrophylex, T. rubrum dan
Microsporum canis memberikan kadar hambat minimum sebega berikut : 6,25 ; 125 dan 6,25
nig/ml. Berdasarkan zona hambatan yang diperoleh, efek anti jamur tertinggi diberikan terhadap
jamur Trichpphyton mentagrophytes, kemudian disusul Trichophyton rubrum dan Micrasporum canis.

(No.439) ZINGIBER PURPUREUM ROXB.
Andigs fraks akttf antemintik rimpang Zingiber pitrpnrettm Roxb.
SRI HARDANI,1988;FF UGM
Pembimbing: Drs, Taroeno Apt.; Dr. C.J. Soegihardjo Apt.;
Drs Djoko Suhardjono M.Sc. Apt.

Telah dilakukan pendlitian tcntang "Analisis Fraks Aktif antelmintik Rimpang Zingiber
purpureum Roxb". Andiss yang dilakukan adalah dengan jalan memisahkan komponen hidrokarbon
dan komponen teroksgenas dari minyak atsiri rimpang Zingiber purpureum Roxb. secara
kromatografi kolom metode Ikan. R (1969). Dari fraks komponen terschut kemudian dilakukan uji
daya antelmintik secara in vitro modifikes metode Lamson dan Brown (1935) dengan memakai
hewan uji eating Ascaridiagalli Schrank. Ddam metode ini cacing denganjumlah tertentu direndam
dalam komponen hidrokerbon dan komponen teroksgenas yang dilarutkan dalam media glukosa
sdine 5 %, pH = 55. Konsentrasi yang digunakan addah 800 mg % b/v dan diinkubasikan dalam
inkubator pada temperatur 42 ° C. Efek yang diamati addah berdasar jumlah cacing yang mati dan
pengamatan efek dilakukan setigp periode waktu tertentu, sampa kematian 100 % cacing (indeks
antelmintik relatif). Kemudian efeknya dihitung berdasar rata-rda waktu kematian 100 % cacing
(jam). Sehaga pembanding digunakan pipcrasin sitrat,'minyak atsiri Zingiber purpureum Roxb. dan
terpenin 4-0l.

Andisis hasil dilakukan dengan satistik rancangan acak lengkap, and isis varians klasifikas
tungga (P=0,05) dilanjutkan uji Tukey (Q - 0,05).
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Hasl uji daya antclmintik mcnunjukkan bawha raUi-rata waktu kcmatian 1(K)% berbeda
secara nyata untuk komponcen tcroksigenasi biJa dibandingkan dengan pipcrasin sitrat dan komponcn
hidrokarbon. Tetapi bila dibandingkan dengaa minyak asri Zingiher purpureum Roxb. dan tcrpinco
4-0l maka perbcdaannya tidak bermakna. Scdangkan komponcn hidrokarbon berbeda secara nyala
bila dibandingkan dcngan piperasin Strat, komponen tcroksigcnas maupun terpenin 4-ol. Rata-rata
waktu kenigtian 100 % cacing untuk komponcn hidrokarbon = 16,7 + 0570 jam: Komponcn
teroksigenasi= 25 + 0.177 jam: minyak atsiri Zingiker purpureum Roxb. = 4.45 + 0.247 jam:
pipcrasin sitrat = 47.6 £ 1670jam; tcrpincn 4-ol = 1.1 £0.137 jam

(No.440) ZINGIBER PURPUREUM ROXB.
Daya antelmintik fraksi teroksigenas minyak
atsiri bengle (Zingiber pitrpureum Roxb.)
| NYOMAN SUMASADA,1989; FF UGM
Pembimbing: Drs. Taroeno Apt. ; Drs. Djoko Suhardjono M Sc.Apt

Tclah ditcliti daya antelmintik faraksi trilcrpen-4-ol. yang rnenjadi komponcen tercksigenasi
utama dari minyak atsiri benglc (Zingiber purpureum Roxb.). Uji daya dilakukan tcrhadap cacing
Ascaris, Ascaridiagaili Schrank secarain vitro dan invivo.

Fraks tcrpen-4-ol dipcroleh dengan cara destilas fraksi, dengan pengurangan tckanan dari
minyak atsiri bengle. Dengan anaiisis kromatografi ges, diambil fraks yang beris lerpen-4-ol dan
dilakukan kromatografi kolom dcngan fasc diam slika gd 60 (70-230 ASTM) dan diclus dengan
hcksana, campuran hcksana + dictil eter (1+1) dan terakhir dengan dictil cter. Anaiisis kromatografi
gas menunjukkan, kadar fraks tcrpen-4-ol hasil adalah 99,8 %.

Uji in vitro dilakukan dcngan merendamjumiah tertentu cacing didalam suatu sari kadar dari
fraksi terpcn-4-ol, minyak atsiri bengle, residu destilasi dan pipcrasin sitrat, schaga pcmbanding (n =
5). Kemudian diinkubas sclama waktu yang tclah ditentukan dan diamati jumlah cacing yang mati
padatiap kadar. LDy dihilung dengan andiisis probit. Potcns relatif masing-masing zat uji dihitung
dengan cara membandingkan nilai LDj,, nya dengan nilai LDjo piperasin sSitrat. Besarnya potens
relatif (mean £ 1.e) dengan P 0.95 dari fraks lerpinen-4-ol, minyak atsiri bengle, dan residu distilasi,
berturut-turut: 167,79 + 47,26 %, 11585 + 4,95 %dan 10558 + 1458 %. evaluas dilakukan dengan
membendingkan potens relatif di antara zat uji dengan membandingkan potens relatif di antara zat
uji dengan uji varian satu jaan, dilanjutkan ujit dengan P= 0,95. Hasl uji menunjukkan potcns
rclatif fraks terpinen-4-ol berbcda sangat nyata dengan minyak atsiri bengle dan resdu destilas.
Scdang residu destilas lidak berbeda nyata dengan minyak atsiri bengle.

Uji invivo dilakukan dengan cara memberi perlakuan kcpada kelompok ayam (h = 6) yang
tcrinfcksi cacing secara buatan pada hari ke 42 satdah ditnfeksi telur cacing: kelompok | 100 mg
piperasin gtrat/ekor, kelompok 1l 300 mg minyak bengle/ekor; kelompok 111 300 mg fraksi
terpinen-4-ol/ekor, kelompok 1V 3 ml larutan glukosalin 5% sebagai konlrol; secara oral. Diamati
jumlah tclur per gram tinja selama 4 hari sebelum dan 4 hari sesudah perlakuan, kemudian dipotong
dan dihitung d9sa cacing dalam usus ayam, yaitu jJumlah cacing yang tidak berhasil dimatikan olch
obat. Didgpat prosentase penurunan jumlah tclur cacing (mean £ 1.€) dengan P 0,95 dari perlakuan
piperasin gtrat, minyak atsri bengle dan fraks tcrpinen-4-ol berturut-turut: 99,08 + 1,76 %, 27,91 +
8,86 % dan 66,02 + 24,30 %. Sedangkan Ssacacing berturut-turut 0,2 + 0,4 ckor. 15 + 159 ekor dan

118 + 55 ekor. Ssacacing padakontrol 22 + 88 ekar.

Evaduas hadil uji in vivo dilakukan membendingkan prosentase penurunan jumlah telur dan
ssacacing di antara perlakuan dengan uji varian satu jalan, dilanjutkan uji t dengan P=0,95. Hasll uji
menunjukkan prosentase penurunan jumlah telur cacing antara ketiga perlakuan: piperadn dtrat.
minyak atsiri bengle dan farks terpinen-4-ol berbeda secara nyata. Sedang sisa cacing: perlakuan
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fraks terpincn-4-0! berbeda nyata dengan kontrol dan berbeda sangat nyata dengan piperasin sitral,
tetapi tidak berbeda nyat dengan minyak asiri bengle; minyak atsiri bengle scndiri tidak berbeda nyala
dengan kontrol. Adapun besarnya cacing yang dapat dimatikan bila dibandingkan terhadap kontrol
dengan perlakuan piperasin sitrat, minyak atsiri bengle dan fraksi lerpinen-4-ol berturut-turut; 99,23
%. 31.82 % dan 46.36 %.

(No.441) ZINGIBER PURPUREUM ROXB.
Isolas dan identifikasi flavonoid dari
rimpang Zingiber purpNreum Roxb.
SYAFRIZAL EFFENDI,1990; FF UGM
Pembimbing: Drs. R.M. Taroeno Djojodiningrat Apt.; DR. Suwidjijo Pramono Apt.

Tciah ditakukan isolad dan identifikasi sadah sdu flavonoid dalam rimpang Zinglber
purpureum Roxb. Penyarian dilakukan dengan mctanol. kemudian dipckatkan dan dilarutkan dalam
air panas. Sari air panas difraksinasi dengan benscn, cter dan etil asetat, kemudian dipcriksa
kandungan flavonoidnya dcngan KLT.

Flavonoid yang tcrdapal dalam fraks etil asctat diisolas dcngan KLT prepsiralif
menggunakan fasc diam silika gd GFy, dan fase gerak campuran kloroform-mctanol (90:10 v/v).
Diambil pila bcrwarna ungu padam di bawah sinar UV 366 nm (Rf = 0,94). Isolat flavonoid ini rclalif
sudah murni setelah dipcriksa dengan KLT duan dimens, fase diam sdlulose dan fase gerak | BAW,
fasc gerak |1 HOAc 15 %. Kemudian isolat flavonoid hasil hidrolisis alau sari aglikon dan sari air
yang diduga mengandung gula.

Identifikasi gula dilakukan sccara KLT dengan fase diam sclulosa dan fasc gerak ctil
asctat-piridin-air (12:5:4 vlv, fasc atas) scrta TBA, dengan pecmbanding gula-gula standar. Ternyata
tidek terdapat gula di dalam sai air hasil hidrolisis tcrsebut. Isolat flavonoid yang dipcrolch
mcmberikan serapan maksimum pada panjang gelombang 267 nm dan 310 nm (bahu), pada
spektroskopi UV. Sedangkan isolat aglikon hasil hidrolisis memberikan serapan maksinnim pada
panjang gelombang 267 nm dan 311 nm (bah") Analisis dilanjutkan dengan menggunakan pcrcaks
diagnostik NaOH. A1Cl; A1C!/HCL NaOAc dan NaOAc/H,BQ..

Dari anatisis data yang telah dilakukan. baik dcngan KLT maupun dengan spektroskopi UV
menggunakan pcresks-peresks diagnogtik, maka dapat dismpulkan bahwa flavonoid hasil isolas
adalah suatu isoflavon dengan kemungkinan adanya gugus OH bebas pada kedudukan 3 dan 4' dari
cincin A masih hams ditcntukan lebih lanjut ada tidaknya gugus OH bebas pada C-5.

(No.442) ZINGIBER SP.
Membandingkan efektifitas dari beberapajenis Zingiberaceae
yang merupakan komposs "jamu cacingan” terhadap Ascaris lutnbricoidesL.
ARMAWATI ANWAR,1992; JF FM1PA UNAND
Pembimbing: Dr. H. Djohar Ismail; Drs. Rugjdi Djamal Apt.

Teldi dilakukan penelitian terhadap berbandingan efektifitas dari beberapa jcnis
Zingiberaceae yang merupakan komposis Jamu "cacingan” terhadap penurunan jumlah telur Ascaris
lumhricoides L.. Simplisia yang dibcrikan adalah Curcumae heyneanae rhizoma, Curcumac rhizoma,
Curcumae aerugiuosa rhizoma dan Zingiberis americcmsis rhizoma dengan dods masing-masing
0.250;0,500; 1 :2dan4qg:
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Penelitian ini dilakukan terhadap murid-murid Sckolah Dasar Ncgeri No. 23. Kclurahan
Pasir Sebelah, Kotamadya Padang. Dari pcmceriksaan terhadap 140 orang, tcrnyata 131 orang (93.57)
mendcrita Ascariass. Dari smplisasmplisa yang dibandingkan ternyala pada dosis yang sama
memberikan hasil yang berbcdatidak nyata pada taraf kepcrcayaan 5 % dan scmakin tinggi dossyang
dibcrikan scmakin tinggi efek anthelmintik yang ditimbutkan dcngan menghilung jumlah tclur
sebdum dan sesudah pembcenan smplisa,

Pemberian  Zingiberis americansis rhizoma memberikan hasil yang kurang cfektif
dibandingkan dengan pembcnan Curcumae aeroginosa rhizoma dan Curcumae heyneanae rhizoma
sedangkan apabila dibandingkan dcngan Curcumae rhizoma memberikan efck yang tidak berbeda
nyata. Pemberian Curcumae aeroginosa rhizoma, Curcumae rhizoma dan Curcumae heyneanae
rhizoma memberikan efek yang berbeda tidak nyata pada taraf kepcrcayaan 5 %.

(No443) LAIN-LAIN
Uji pencemaran mikrobiologi dan aflatoksin dalam ramuan obat tradisional.
WAHYUNM988; FF UGM.
Pembimbing: Dr. Suwijiyo Pramono Apt.

Oba tradisond atau jamu yang mengandung banyak komponcn kimia mempunyai sifat
kelcmbaban yang berbeda beda sehingga memudahkan untuk ditumbuhi oleh jamur. Disamping itu
banyaknya kuman kuman penyebab penyakit yang tersebar diudara memungkinkan untukterccmarnya
jamu oleh kuman.

Untuk melindungi konsumen jamu terhadap bahaya yang tidak dikchendaki, dilakukan
penelitian yang dapat mengurangi kontaminas kuman pada jamu dan analisis zat zat yang
dikeluarkan olehjamur terutama aflatoksin dengan metode khromatografi lapistipis.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa sterilisas jamu dengan uap alkohol dapat mengurangi
jumlah kuman kontaminan yang jauh lebih besar jika dibanding dengan Sterilisas uap akuadcdtilata.
Disamping itu kandungan kimia yang terlarut dalam akohol juga lebih sedikit dari pada dalam
akuadedtilata, Pemeriksaan aflatoksin dalam jamu dengan metode khromatografi lapis tipis masih
terganggu oleh kurkuminoid sehingga hanya marapu mendctcks aflatoksin pada kedar 1.0 Jig per 10
gram jamu. Dimana kadar tersebut jauh lebih besar dari kadar yang dipcrbolchkan ada dalam jamu

yaitu 0,2 (Ig per 10 gjamu.

(No.444) Pengaruh suhu pengeringan terhadap penurunan angka kuman
serbuk jamu hasil gerilisas dengan uap akohal.
STI SA'DIYAH,1991;, FF UGM.
Pembimbing : Dr. Suwijiyo Pramono Apt.; dr. Suparwoto Sdeh

Sterilisas serbuk jamu dengan uap alkohol terbokti dapat menurunkan angka kuman serbuk
jamu. Diduga pengeringan pada suhu tertentu maupun meningkatkan efektifitas akohol dalam
menurunkan angka kuman serbuk jamu.

Telah dilakukan penelitian pengeringan serbuk jamu hasl derilisss dengan uap alkohol
Saraa tigajam pada suhu 50 dan 70 ° Cdsus, masng-masing sdama 20 menit .Penghitungan
jumlah koloni kuman yang terdapat dalam serbuk jamu dilakukan dengan metode piring petri, deteks
jamur. yang terdapat dalam serbuk jamu dengan pcmbiakan pada media Sabouroud's dfan deteks
komponen serbuk jamu yang rysak sdama proses pemanasan dengan metode khromatografi lapis
tipis

: Hasl penditian menunjukkan bahwa pengeringan pada suhu tersebut nianipu menurunkan
angka kuman serbuk jamu hasl genlisss. Andids varians satu jaan dari empat perlakuan yakni
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serbuk jamu tanpa sterilisasi, sterilisas 3 jam, sterilisas 3 jam + pengeringan 50° C dan sterilisasi 3
jam + pengeringan 70 °C menunjukkan adanya perbedaan yang signif)can. Uji pasangan perlakuan,
menggunakan uji t , dari masng masing perlakuan diperoleh basil bahwa ada perbedaan yang
significan antara sterilisasi + pengeringan dengan yang tanpa sterilisas, namun tidak ada perbcdaan
yang nyata antara sterilisas 3jam dengan yang distcrilisasi 3jam + pengeringan.

Sehingga dapat diambil kcsimpulan bahwa pengeringan scrbuk jamu hasil serilisas dengan uap
alkohoE pada suhu terschut tidak menambah efektifitas uap alkohol dalam menumnkan angka kuman
scrbuk jamu.

(No.445) Pengaruh beberapa komponen penyusun
jamu galian singset terhadap gambaran hematologik
dan lambung tikus serta deteks kandungan minyak atsirinya
RUKMINI LASTRINI E.S,1988; FF UGM
Pembimbing:Drh. Charles Rangga Tabbu M.Sc.; Dr. Suwidjijo Pramono

Tclah dilakukan pendlitian tentang pengamh beberapa komponen penyusun jamu galian
singset lerhadap gambaran hematologik dan lambung tikus sapih tikus bctina keturunan Wistar yang
dibuat obcis dengan mengikuti rancangan "Split plot”.

Pendlitian ini menggunakan 30 ekor tikus bctina dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok |
merupakan hewan uji dengan berat badan normal, sedang kelompok |1 dan kelompok HI merupakan
hewan uji yang dibuat obeis. Sdama 70 hari baik hewan uji kdompok I, |1 dan HI diberi diit normal.
Disamping itu hewan uji kdlompok | dan kdompok 11 diberi air suling schanyak 5,0 ml perhari,
sedang hewan uji kelompok HI diberi scdiaan jamu galian singsst dengan dods 7060 mg/kg bb.
melalui secara oral. Sdama 70 hari tersebut, dilakukan pemeriksaan hematologik yang meliputi kadar
volume Kkorpuskuii, kadar protein plasma total, kadar hemoglobin, jumlah sd darah merah scrta
jumlah sd darah putih dengan interval waktu 14 hari. Pada akhir percobaan dilakukan pemeriksaan
lambung secara makroskopis maupun mikroskopis dengan pewvamaan hematoksilin-eosin. Disamping
itu juga dilakukan deteks kandungan minyak atsiri dari jamu galian sngset dengan Tas Oven,
dedtilasi dan ekstrak alkohol 95 % kemudian dilanjutkan dengan kromatogr afi lapisan tipis.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa jamu galian sngsst secara umum tidak merubah
gambaran hematologik hewan uji, kecuali pada hari ke 70 sstdah pcmberian jamu galian singset
rata-rata menaikkan kadar hemoglobin. Sedangkan pada pemeriksaan lambung secara makroskopis
maupun mikroskopis tidak menunjukkan adanya perubahan patologik tertentu. Jadi pcmberian jamu
galian singset tidak ber penganih terhadap lambung hewan uji. Dari KLT diperoleh hasil bahwa dalam
jamu galian sngst masih mengandung minyak atsiri dalam konsentras rendah yang berasal dari
rimpang bengle dan rimpang lempuyang pahit.

(N0.446) Pemeriksaan jamur dan aflatoksin pada ekstrak jamu yang
berasal dari bahan basah dan kering setelah penyimpanan.
LILY SURYANI,1985; FF UGM
Pembimbing : dr. Mohamad Amin Romas, Dra. Si Mulyan Apt.

Untuk mengontrol kwalitas eksrak jamu dari cara pengolahan yang berbeda, dilakukan
penditian adanyajamur yang tumbuh terutamajamur penghasi aflatoksin di dalam ekstrak jamu yang
dibuat dari bahan basah dan bahan kering, setdlah penyimpanan di dalam kapsul sclama 4 bulan.

Pemeriksaan jamur dilakukan setiap bulan, dengan cara menanam ekdrak pada media
saboraud dan diinkubasi pada suhu kamar 5-7 hari. Jamur yang tumbuh diamati secara hiakraskbpir
dan mikroskopis atau jika perlu diidentifikas secara™ Bide culture”.
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Jikadalam pemeriksaan diketemukan jamur penghasil ailatoksin inaka percobaan dilanjutkan
dengan khromatografi lapisan tipis terhadap kemuitgkinan adanya aflatoksin. Sari klorolbnn jamu
dianalisa secara bertingkat pada silika gd G dengan fase gerak kloroform-meianol (97 : 3, v/v)
dilanjutkan dengan toluen-etil asctat-asam format ( 6:3:1. v/v ). Deteks aflatoksin dilakukan dibawah
gnar ultra violet pada panjang gdlombang 366 nm kemudian dilanjutkan dengan peresks asara suifal
20 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur yang diduga penghasil aflatoksin yang tunihuh
pada ekstrak jamu yang berasal dari bahan basah yaitu jamur Aspergillus sp dan Penicillium .y,
dengan jumliah yang lebih banyak terdapat pada ekstrak jamu yang bcrasa dari bahan kering
dibandingkan dengan ekstrak jamu yang bcrasal dari bahan basah. Selain itu juga lumbuh jamur
Helminthosporium sp, Mycelia sterila* Candida up dan Homodendrum sp.

(No.447) Isolas kandungan fraksi aktif dari jamu asma
SRI SULISTYANINGSIH,1983; FF UGM
Pembimbing:Dr. Suwidjijo Pramono Apt.; Drs. B. Sudarto Apt.

Telah dilakukan penelitian isolas kandungan fraksi aktif dari jamu asma. Jamu asma yang
diperoleh dari pabrik X diisolasi bertahap dengan heksan. etanol dan air. Masing-masing ekstrak yang
didapat dilakukan uji farmakologi. Hasl uji farmakologi didapat ekstrak yang paling aklif adalah
ekdrak heksan, dengan aktivitas kompetitif.

Dari ekstrak heksan tersebut dilakukan kromatografi lapisan tipis preparatif. dibagi dalam
empat pita. Masing-masing pita dilakukan uji farmakologi. didapat fraksi yang aktif adalalt pita 1V
dengan aktivitas kompetitif dan non kompetitif. Kemudian dilakukan perbanyakan sampcl dengan
kromatografi kolom, dengan fase gerak heksan-etil asetat (70:30).

Dai hasil kromatografi kolom dilakukan kromatografi lapisan tipis preparatif dibagi dalam 8
pita. Pembagian didasarkan atas bercak-bercak yang terjadi setelah adanya penycmprotan dengan
anisaldehid-asam sulfat. Dari masing-masing pita yang diperoleh dilakukan identifikasi pendahuluan
dengan penyemprot peresks : anisaldehid asam sulfat asam sulfat pckat, brom kresol hijau. 2.4
dinitrofenilhidrasin, fluoresein bromin dan juga dilakukan pengukuran panjang gelombang
maksimum dengan spektrofotometer ultraviolet.

Hasil yang diperoleh didapat bahwa fraks aktif dalam jamu asma mcmpunyai aklivitas
kompetitif dan non kompetitif dan. merupakan senyawa yang mempunya gugus-gugus antara lain :
fenol, asam karboksilat, adehid atau keton, hidrokarbon terpenoid.

(No0.449 P) Formulasi sediaan fitoterapi anthelmintika
dan pengujian klinisnya
KOESDIANTO TANTULAR DKK,1990; PPOT UNAIR

Infeks cacing yang ditularkan melalui petantaraan tanah masih merupakan merupakan
masalah kesehatan masyarakat di Indonesa. Prevlens berbaga cacing usus dari tahun kctahun
berkisar antara 60-90 %. Program pemberantasan cacing oleh pemerintah masih terbatas sekai pada
anak balita, ibu menyusui dan karyawan-karyawan di proyek-proyek vita sga Anthelmintika yang
beredar dipasaran Indonesia cukup bervariasi, namun harganya tidak terjangkau olch rakyat jelata.

Telah diketahui banyak tumbuhan obat yang pernah dan atau masih digunakan secara
tradisional sebagal anthelmintika di Afrika, Asia, Amerika Latin; sduruhnya diketahui ada 105
tanaman yang berkhasiat anthelmintik. Sebagian diahtaranya yang tumbuh di Indonesi dan raasih
digunakan sebaga anlhelmintik adalah : Curcuma aeruginosa, Curcuma heyneana, Quiscatis indica
dan Curcubita moschata. Pada umumnya secara tradisona digunakan perasan rimpang tanaman
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terschut dengan ukuran sederhana scperti satu jari. sctengah rimpang dan lain schagainya. Dan
uraumnya tidak pula dinvatakan pcnggunaan obet tcrhadap cacing apa.

Perlu dicarikan ateniatif obat cacing lain yang berasal dari tumbuh-tutnbuhan yang sudah
dikenad mempunyal khasiat anthclmintik dan tumbuh berlimpah ruah di buini Indonesia. Dari balion
tumbuhan masuig-masing Curcubita moschata. Ouiscalis indica. Curcuma heyneana dan Curcuma
aeruginosa akan dibuat formulas! sediaan fannasi ini sclanjutnya akan dilakukan uji klinik tcntang
dosis optimum, efek samping dan cfektivius anthclmintik tcrhadap investas berbaga jenis cacing
usus manusia. Sebagai pcmbanding hasil uji klinik dipaka liasil pcngobatan dengan menggunokan
mebendazol 500 mg schagai dosis tunggal.

Tujuh puluh scmbilan murid D di Surabaya yang menderita infcksi A. lumbricoidesdan T.
trichiura dibagi 4 kelompok yang seimbang dan masing-masing kclonipok diobati dengan Curcuhita
moschata, Quiscalis indica. Curcuma heyneana dan Curcuma aeruginosa. Kelompok pcmbanding
terdiri dari 25 murid SD Tanggulangin yang menderita A. lumbricoides. T, trichiura dan cacing
tambang diobati dengan mebendazol 500. Pada awd penclitian ini dods sediaan fitofarma yang
dipaka untuk kc-4 sediaan adalah 15 ml suspens yang sctara dengan 25 g bahan scgar. diberikan 2
hari berturut-turut.

Hasil uji klinik menunjukkan semua sediaan yang diuji mudah dapat diterima. cfck samping
yang timbul sangat minimal. CR dalam pengobatan infeksi A. lumbricoidex, untuk masing-masing
Curcubita moschata. Quiscalis indica. Curcuma heyneana dan Curcuma aemginosa adalah
berturut-turut 19, 26, 40 dan 55 %. Secara statistik ternyata hanya Curcuma aeruginosa sga mencapai
CR setara dengan mchendaTol, namun demikian karena angka ERR bervarias antara 72.5 % - 87,7 %
menandakan bahwa ke-3 fitofarma lainnya mempunyai daya anthclmintik yang cukup baik.
Disarankan untuk memakai dosisyang lebih tinggi dalam penelitian/uji klinik Icbih lanjut dikcmudian
hari. Efektivitas terhadap pengobatan infcksi T. trichiuria mencapal angka CR yang bervarias antnra
73-83 %, semua angka CR ini secara dtatidlik tidak berbeda bermakna dari CR yang dicapni
mebendazol. Juga dalam pengobatan infeksi T. trichiura perlu dilakukan uji Ichih lanjut dengan
mclibatkan juga infcks sedang sampal berat. Terlihat "efek ovicida" pada Cucurbila moschata dan
Quiscalisindica perlu dicvaluasi Icbih scksama lagi dikemudian hari.

(No450 P) Identifikasi bahan ramuanjamu yang diperdagangkan
di Kotip Purwokerto.
YAYU WIDIWATI MS,1991; FB UNSOED

Penclitian terhadap bahan ramuan jamu yang diperdagangkan di pasar-pasar manpun
toko-tokojamu di Kotatip Purwokerto dilakukan dengan metode survey.

Dari hasil pcnelitian dipcroleh 51 jenis tumbuhan bahan jamu yang termasuk 45 marga dari
26 suku. Bahan-bahan jamu tersebul berupa akar, rimpang, batang kulit, daun herba, bunga, buah dan
biji.

(No.451 P) Survay pembuatanjamu gendong di Kodya Surabaya
SRI HARTI DKK.,1992; PPOT FF W1DMAN

Telah dilakukan survey pembuatan jamu gendong di kodya Surabaya untuk mengetahui cara
pembuatan dan segda sesuatu yang terkait denganjamu gendong.
Survey dilakukan dengan wavvancara langsung. Pengambilan sampel secara Cluster dari Surabaya
Utaia (14), Surabaya Timur (4) dan Surabaya Selatan (18).

Dari survey dapat dismpulkan bahwa:
1). Sebagian peramu jamu gendong bcnunur 50 th. kestes, tidak berpendidikan formal dan
pengaamannya 10 th. keatas. 2). Pada umumnyanieramu 7 macamjamu: snom, bcras kencur, cabe
puyang, pahitan. gepyokan. kunci dankuda laos. 3). Bahan baku diperoleh dari pasar di daerah



Surabaya atau kota /daerah lain. 4). Ala-adat yang digunakan adalah alat-alat dapur scdcrhana dan
dd tersebut dtcuct dengan air sumur. 5). Tempa pcramuan dan lingkungannya . menumt Krilcria
WHO pada umumnya masih kurang. 6). Caramcramu ada 3 macam. yaitu:
a. bahan baku dipotong-potong, dirchbus. disaring ditambah bahan tambahan (sinom.pahilan).
b. bahan baku diba uskan. disaring. dipcras, ditambahn bahan tambahan (bcras kencur. cabe
puyang, gcpyokan, kunci).
c. bahan baku dihaluskan, direbus, dipcras. ditambah bahan tambahan (misal: kuda laos).
7). Keguanaan jamu gendong pada umumnya dikclompokkan mcnjadi 3, yaitu untuk mcmclihara
(menyehatkan tubuh, mengobati  penyakit dan untuk wanita. 8). Pcngctahuan pcranm  tcrhadap
pcngobatan penyakit Icrtentu sangat terbatas.
Diubah dari naskah adi olch: B. Wahjocdi

(N0.42 P) Pemeriksaan cemaran mikrobajamu gendong, bahan baku dan
ar yang berasal dari produsen di kotamadya Surabaya
DHIEN ARIANJ L., B. LUCIA Y.; ASMAWATI,1992; PPOT FF WIDMAN

Di Surabaya, jamu gendong diproduksi pada tempat-lempat yang pcmukiman pcenduduknya
padat dengan sanitasi lingkungan dan higicnc yang rcndah, sehinggadapat berpcngaruh lerhadiip
kualitas produksinya.

Telah dilakukan penclitian untuk mengctahui kualitas mikrobiologi jamu gendong schagai
produk jadi, bahan baku serta air yang berasd dari produsen. Sampel diambil dari 6 produsen dari
wilayah Surabaya, 4 produsen dari Surabaya Timur dan 8 produsen dari Surabaya Sclatan. PcnelHian
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi U.K. Widya Mandala. Surabaya.

Uji kualitas mikrobiologi menurul Pedoman Persyaratan Cemaran Mikroba dalam Oba
Tradisional, Dit.Jen.POM, 1986. Untuk jamu bentuk cairan dipcrlukan 6 macam pcngujian yang
terdiri atas Angka Lempeng Total, MPN Coliform, kapang dan khamir, uji Stapliylococcus aureus.
Salmonella dan Vibrio choleras.

Berdasarkan analisis basil penciitian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pcdoman diatas.
jamu gendong, bahan baku dan air dari produsen di kotamadya Surabaya tidak memenuhi pcrsyaratan
Diubah dari naskah adi oleh: B. Wahjoedi

(No.453 P) Identifikasi bahan bakujamu gendong di kotamadya Surabaya
SOEMATOYO DKK.,1992; PPOT FF WIDMAN

Jamu gendong merupakan warisan ncnck moyang kita dan ibrmulasinya umumnya
diwariskanjuga secara turun temurun secara lisan sehingga dokumen yang autentik dari formula dan
cara pcmbuatannya sulit diperoleh atau sedikit bervarias. Telah dilakukan pcnelitian untuk
mengetahui apakah bahan jamu gendong diambil dari jenis tanaman aslinya dan bagaimana ciri
khusus/penting spesics tanaman yang dipakai dilihat dari sudut anatomi, morfologi dan organoleptik.

Mctodologi penclitiannya addah bahan baku dari bermacam-macam jamu gendong dari
kotaraadya Surabaya. Pengambilan sampe secara "Cluster proportional random sampling”. Dari 77
penjual jamu diambil 41 sampe masing-masing 14 dari pasar Surabaya Utara, 9 dari pasar Surabaya
Timur dan 18 dari pasar Surabaya Selatan. Dari sdigp formula dilakukan identifikasi makroskopik,
organoleptik dan mikroskopik. Pada pembuatan irisan dilakukan dengan metode parafis, untuk scrbuk
dilakukan dalam medium air dan karbohidrat; pcwarnaan dengan floroglusin + HCL

Dari hasil pcnelitian dapat disimpulkan bahwa:

1 Bahan-bahan yang dipakai untuk pembuatan jamu gendong adalah benar beresd dari tanaman
aslinya. 2. Ciri-ciri khas/pcnting (organoleptik) dari bahan baku jamu gendong dikctemukan pada
bahan-bahan yang berasd dari suku Zingiberaceae, Piperacese, Apocynacese, Menispcrmaccae,
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Acanthacese, Loganiacese dan Caricaceac. Ciri-ciri khas mikroskopik dan makroskopik tidnk jclas
berbeda.

(No.454 P) Studi pustakatanaman penyusunjamu gendong
MOH. ALISYAHBANA DKK.,1992; PPOT FFWIDMAN

Telah diiakukan studi pustakalanaman penyusun jamu gendong untuk menciaah kandungan
senyawa, aktivitas biologis serta cara isolag, identifikasi dan karaktcrisasi scnyaua kandungan. Ifal
ini diiakukan karcnainformas tentang hal tcrscbut masih kurang.

Metodologinya adalah mclakukan survey tcrhadap jamu gendong dari hasil ramuan pcnjgja
sendiri yang dikonsumsikan dj kota Surabaya Dari hasil survey dikctcmukan 26 macam jamu
gendong dan yang umum dijgakan ada 7 macam formula. Dari kc 7 bentuk formula tcrscbul
diketemukan 25 gpesies tanaman penyusun.

Dari survey ini dapat disimpulkan bahwa:

1 Golongan senyawa minyak atsiri dikctcmukan pada banyak tanaman yang mcnyusun jamu
gendong, disusul golongan alkaloid, saponin, gula. vitamin dan /at pahit.

2. Antimikroba merupakan aktivitas biologis pada banyak tanaman yang menyusun jamu gendong.
disusul sebagai anti inflamasi. karminativa. antifungi. hipotcnsiva, antispasmodik dan hipoglikcmik.
Diubah dari naskah adli oleh: B. Wahjocdli

(N0.456) Obat tradisional di Kecamatan Panggang, Gunungkidul
sikap penduduk, jenisdan penggunaannya
NING RASWANI,1987; FF UGM
Pembimbing: Drs. B. Sudarto Apt.; Dr. Suwijiyo Pramono Apt.

Telah diiakukan penelitian di Kecamatan Panggang, Gunungkidul tetang pcnggunaan
obat-obat tradisona dengan tujuan untuk mengctahui sejauh mana perscps masyarakat terhadap obat
tradisional. Untuk itu tclah diiakukan pengumpulan data dengan kuisioncr dan wawancara terhadap
respondea

Disamping mengupayakan pengobatan dengan cara lain, hampir senua rcsponden pcrnah
menggunakan obat tradisona untuk mengobati berbagal macam penyakit baik akut maupun kronis
dengan dasan utama obat tradisond mudah didapatkan, Lidak perlu pembeli dan yakin akan
kegunaan dan daya sembuh obet tradisional!

Jenis penyakit berpcngaruh terhadap aktivitas penggunaan obat tradisional, lama sakit dan
tindakan pengobatan pertama. Secara bersama-sama tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat
ekonomi berpengaruh terhadap cara-cara pengobatan yang diiakukan. Tingkat pcngctahuan responden
terhadap obat modem lebih kecil dari pada obat tradisional.

Schagian besar jenis bahan obat tradisional yang digunakan oleh rcsponden tclah sesuai yang
tercantum dalam literatur. Jenis bahan obat tradisiona yang banyak digunakan oleh responden adal ah:
rimpang temulawak, kunyit, temuhitam dan jahe serta pepaya (daun, bunga, kulit batang dan akar).

(No.457 P) Uji aktivitas antibakteri dan antifungi beberapa
tanaman suku Compositae
DARMAWAN,1992; FF UGM
Pembimbing: Dr. Subagus Wahyuono Apt.; Dra. Koensoemardiyah SU Apt.
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Pengctahuan pengobatan dengan obat Iradisional yang banyak dilakukan masyarakat Icbih
banyak didasarkan pada dugaan dan basil pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun. Untuk
itu perlu dilakukan penclitian sceara ilmiah untuk raenguji kchenarannya, sekdigus dapat mcnambah
kekayaan ilmu pengetahuan dan sumber obat tradisiona.

Telah dilakukan penelitian pendahuluan terhadap 5 jenis tanaman (Ageratwn conizoidesL.,
Cosmos caudatus H.B.K... Ifelianthus annuus L., Pluchea indica Less, dan Wedelia bijlora D.C.) suku
Composilae secaga antibakteri dan/atau antifungi. Terhadap sari metanol dan sari dikloromctana 5
tananian tersebut dilakukan uji antibakteri (Staphylococcus aureus dan Escherichia coli) dan
antifungi (Candida albicans) sccara kualitatif dengan standan antibakteri kloramfcnikol dan standart
anti fungi nistatin. Idcntifikas senyawa dilakukan dengan anaisis KLT dengan bcherapa percaks
diagnostik.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa sai metanol W. bijlora D.C. mcmiliki aktivitas
antibaklcri Saphylococcus aureus pada kadar 103 dan 2.103 meg/ml. Berdasarkan hasil KLT dengan
beberapa pereaks diagnostik, deteks UV 254 dan UV 366 nm menunjukkan bahwa sari metanol H".
hijlora D.C. mengandung senyawa glikosida flavonoid dan triterpen.

(No458) Uji aktivitasanti bakteri dan antifungi bebergpa
tanaman suku Solanaceae
JULI SANTOSO,1992; FF UGM
Pembimbing: Dr. Subagus Wahyuono Apt.; Dra. Soensoemarduyah SU. Apt.

Tanaman suku Solanaceae merupakan tanaman obat tradisional yang telah lama dikcnal
masyarakat Indonesia. Sdama ini tananian suku Solanaceae sccara turun temurun telah digunakan
sebagai obat: bisul, kolera, sakit gigi, borok, katimumul. jcrawat, demam dan koreng. Namun hingga
kini bclum ditemukan data-data ilmiah tcntang khasiatnya sebagai antibakteri dan antifimgi.

Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri dan antifungi beberapa tanaman
suku Solanacese terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. sertajamur Candida
albicans untuk mengctahui ada tidaknya aktivitas antibakteri dan antifungi pada sari dikloromclana
dan sari metanol tanaman suku Solanacese.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mascras serbuk kering dari campuran bagian daun,
batang. bunga dan buah dengan pclarut diklorometana, yang dilanjutkna dengan pcnyarian 9sa
dengan pelarul metanol. Sari diklorometana dan sari metanol diuji aktivitasnya terhadap bakteri gram
positif (Staphylococcus aureus), bakteri gram negatif (Esherichia coli) dan jamur Candida albicans
dengan mcnggunakan metodc dilusi padat.

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa sari diklorometana dari tanaman Datura metel L.

mnmpu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada kadar 1.10° fig/ml. Sedangkan sai
mctanolnya mampu menghambat Candida albicans pada kadar 2.10° fjgftnl.

(No.459) Tumbuhan paku (Pteridophyta) yang berguna sebagai obat
penyakit kulit secara tradisional
SRI HART1NI,1992; FB UGM
Pembimbing: Dra. Sri Sulastri Dalidjan

Penelitian tentang tumbuhan paku (Pteridophyta) yang berguna sebagai obat penyakit kulit
sccara tradisional bertujuan untuk mengena jenis-jenis tumbuhan paku yang berguna sebagai obat
penyakit kulit sccara tradisional, mengetahui kedar rninyak atsri dari jenisjenis tumbuhan paku
tersebut, dan untuk mengetahui susunan anatomi batangjenis-jenis tumbuhan paku yang mengandung
minyak atsiri. Daara penelitian dilakukan inventarisas terhadap jenis-jenis tumbuhan paku yang
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dapa dipergunakan sebaga obat penyakit kulit. Sdain itu juga dilakukan analisis kimia untuk
mengetahui kadar minyak atsiri, scrta pembuatan preparat irisan penampang melintang batang
jenisjenis tumbuhan paku yang mengandung minyak atsiri guna mengetahui ada tidaknya sd atau
kelenjar yang menghasilkan minyak tcrsebut.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa dari hasl inventarisas diperofeh 16 jenis tumbuhan
paku yang tergolong dalam 7 suku, 4 bangsa, 3 kelas dan 2 divid. Dari 16 jenis tersebut sebagian
besar termasuk dalam suku Polypodiaseee. Dari hesl andlisis kimia menunjukkan bahwa hanya 9
jenis yang mengandung minyak atsiri. Selaginella wiHdenowii (Desv) B. mempunyai kadar minyak
atsiri terbesar yaitu 0,143 % dan jenis Pterisensiformis Burm. mempunyai kedar minyak atsiri terkecil
yaitu 0,014 % Peda irisan penampang melintang batangnya tidak dijumpai adanya sd ckskrcs yang
kemungkinan merupakan gl penghasil minyak asiri tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa jenis Selaginella willdenowii (Desv)
Backer merupakan jenis yang paling banvak mengandung minyak atsiri.

(No.462 P) Penelitian aktivitas biologis tanaman obat Indonesia
melalui beberapa pendekatan immunologis
SUTARJADI DKK.,1990; PPOT UNAIR

Eksploras tanaman obat sebagai immumomodulator telah dilakukan di Eropa secara intensif
melalui pendekatan etnofarmakognosi dan kemotaksonomi. Eksplores sgenis di Indonesia penting
dilakukan karena i mmunomodulator berkaitan erat dengan penyakit infeksi dan penyakit lainnya.
Eksploras dengan pendekatan etnofarmakognos dapat dilakukan karena ada beberapa buku lama
yang memuat daftar tanaman obat beserta khasiatnya, sehingga dengan memperhatikan indikas
pemakaiannya secara empirik yang berkaitan dengan sistem immun dapatiah dipakai sebaga latar
belakang cksploras. Untuk itu dipcrlukan dasar pengetahuan immunologis dan patogcnesis. Data
penelitian yang dilakukan tcntang tanaman obat yang berkhasiat immunomodulalor, baik segi kimia
maupun taksonomi perlu juga diperhatikan.

Sebaga lanjutan studi pusteka, dipilih 5 jenis tanaman obat yang telah umum dan scring
digunakan di Indonesia scrta mempunyai indikes pcmakaian berkaitan dengan sistem immun, untuk
diuji bioaktivitasnya sebaga immunomodulator, yaitu @ 1 Piper betle (daun srih), 2. Xingiber
aromaticum (rimpang lempuyang \vangi) 3. Andrographis paniculata (daun sambiloto) 4, Allium
sativum (bawang putih) 5. Oldenlandia corymbosa (daun lidah ular).

Aktivitas immunomodulasi ditcliti meldui 3 jenis uji yang telah umum dipaka yaitu uji
aktivitas pada sisem fagositosis (‘Carbon Clearance Testh), uji daya respon immun sduler (DTH =
"Delayed Type Hipersenguvity, anti critrosit domba) dan uji daya respon immun humoral (MHA =
Mikrotitration Hemaglutinin Antieritrosit domba). Semua uji dilakukan pada hewan coba mencit.
Bahan uji berupa fraksi larut air yang diberikan intra peritonial dan fraks tak larut air yang diberikan
scaaord.

Berdasarkan uji bioaktivitas yang telah dilakukan dapat dismpulkan sebaga berikut:

1 Daun Piper betle bersifat immunomodulator, mcnyebabkan stimulas respon immun humoral,
supres respon immun sduler. Fraks tak larut air (secara ord) doss 30 mg/25 g bb.  mencit
menyebabkan stimulas Sstem fagositos's sedangkan dosis yang lebih tinggi cenderung supres. Fraks
larut air (Lntraperitoncal) menyebabkan stimulas.

2. Rimpang Zingiber aromaticum bersifat immunomodulator, menyebabkan stimulas respon immun
humoral, supresi respon immun sduler. Dogs 30 mg/25 g bb. mencit fraksi tak larut air (secara oral)
mcnyebabkan stimulasi sistem fagositosis sedangkan dosis yang lebih tinggi cenderung supres. Fraks
larut air (intra peritoned) pada dosis kecil tersebut menyebabkan supres sistem fagositos's sedangkan
dodsyang lebih tinggi cenderung stimulas.
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3. Herba Andrographis panicuiata bersifat immunomoduiator, menyebabkan stimulasi rcgpon immun
humoral. Fraksi tak larut air (secara oral) menychbabkan stimulasi sistem fagositosis, suprcsi rcspon
seluicr. scdangkan fraks larut air (intra peritoneal) menyebabkan Suprcs Sstem fagositoss.

4. Altium sativum bersifat immunomoduiator. menychabkan stimulas respon immun humoral, suprcsi
rcspon immun scluler. Fraksi tak larut air (secara oral) menyebabkan stimulas sistem fagositosis
scdangkan fraks larut air (intra peritoneal) menyebabkan suprcs.

5. Daun Oldenlandia corymbosa bersifat immunomoduiator, menyebabkan stimulas respon immun
humoral dan suprcs sistem fagositosis. Fraks tak larut air (secara oral) menyebabkan stimulasi rcspon
immun scluler scdangkan fraksi larut air (intra peritoneal) tidak menyebabkan efck.

Sebagai kclanjutan penelitian masih dipcrlukan penelitian bioaktivitas dengan bcberapajenis
uji yang lain dan penelitian fitokimia mencari zat aktif schagai konfinnasi sebelum percobaan klinik.
Eksploras tanaman oba Indonesia yang bersifat immunomoduiator perlu dilakukan secara intensif
mengingat banyaknya jenis tanaman dan untuk itu diperlukan kerjasama pendlitian scrta tukar
menukar informasi para pencliti.

(N0.463 P) Penyebaran tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai
tanaman obat di hutan lereng setatan gunung Slamet
Baturaden KPH Banyumas Timur
SULISTIYANI DKK.,1988; JB UNSOED

Hutan schagal salah satu bagian dari ckosistim bumi sangat penting pcranannya bagi
kcsgjahteraan dan kemakmuran manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat
dikctahui dari fungsi hutan, antara lain schaga pcrlindungan tanah dari bahaya cros, pcngaturan tata
air, sumbcr plasma nutfah, pendidikan rekrcasi. olah raga dan lain-lain. Pcran lain yang tak dapat
diabaiakan adalah sumbangannya yang berharga dalam bidang kcschatan, tcrutamajenis tumbuhan
yang berpotensi schagai tanaman obat.

Dengan scmakin meningkatnya kebutuhan akan tanaman oba. maka scmakin banyak
usaha-usaha untuk menggali kekayaan hutan sebagal sumber plasma nutfah. Untuk itu tclah dilakukan
penelitian mengcnai tumbuhan bawah yang berpotens sebagai tanaman obat dan pola penycbarannya
di hutan lereng gunung Slamet Baturaden K.PH Banyumas Timur pada ketinggian 1300 meter diatas
permukaan laut.

Dari hasil penelitian didapatkan 106 jcnis tumbuhan bawah. scdang yang berpotens schagai
tanaman oba hanya 14 jenis (13,21 %). Diantara 14 jcnis yang berpotens sebagai tanaman obat.
Alpinia malaccemdx. Oplismenus hurnami. Polvgonum chinensis, Dichoreafebrifiiga scrta Symplocox
fasdculata mcrupakan jenis-jenis yang sering dijumpai. Pola pcnycbaran tumbuhan bawah yang
berpotens schagai tanaman obat bersifat mengclompok. Pola penycbaran ini sangat berkaitan dengan
adanya kompetis intcrspesifik.

Apabila dikaitkan dengan jumlah individunya yang sedikit untuk masing-masing jenis. maka
secara kescluruhan tumbuhan bawah yang berpotens sebagal tanaman obat pada lokas penelilian
(ketinggian 1300 meter diatas permukaan laut) sangat rcndah.

(No.464) Estimasi kadar sterol total dari biji berbagai
tanaman famili Fabaceae secara densitometri
TITIEN INDRIANA,1991;: FF UNAIR

Tclah dilakukan penelitian tentang kandungan sterol dari biji Phaseolus radiatus Linn.
Phaseolus wvulgaris L., Sesbania grandiflora Pers, Crotalaria striata DC. dan Psophocarphus

tetragonnlobus (L) DC. yang kesemuanya diambil di pasaran.
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Metode yang digunakan pada penclitian ini adalah niclodc densilomelri  kcrcna
pelaksanaannya rclatif cepat dan sedcrhana sedang scnsilivitasnya tinggi. Serbuk dari biji yang akan
dicstimas kadar sterolnya, ditimbang schanyak 3 g lalu diekstraks dengan larutan petroleum cter pa
Ekstrak keriitg yang didapatkan ialu dilarutkan dengan kloroform sampai 5 ml. lafu disaring.

Setelah larutan sampcl siap maka dilakukan analisa kualitatif dan kuantitatir tcrhadip
pcrbandtngan yang akan dipakal yaitu ditostcrol. Analisis kualitatif dilakukan dengan reaks \\arna
Lichennan Burchard dan Salkowski yang membcrikan hasil positif. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan memaka kromatografi gas. Sclanjutnya pada sampc dilakukan analisis kualitaliC dengan
menentukan panjang gelombang maksimum, kromatogram mcnunjukkan hasil yang sama yaitu
panjang gelombang maksimum, yaitu panjang gelombang maksmumnya 395 nm. Sctclah ilu
dilakukan analis kuanlitatif dengan cara tncnotolkan larutan sampcl schanyak 50 mikrolilcr p;idn
lempeng kromatografi.

Penotolan dilakukan masing-masing tiga kali. Pada tiap lempeng scldu discrtakan
pcmbanding stosterol. yang besarnya berVarias antara 550 mikroliter. Setelah lempeng dicluasi
dengan eluen n-heksan-etil asctat (7:3 w/u). Eluas dilakukan scjauh 8 cm. Sctclah ilu lempeng
dikeringkan dan disemprot dengan pcnampak noda metanol dalam asam sulfat |ckat (1:1) lalu
lempeng dipanaskan dalam oven yang bersuhu 78-80 ° C sdama 5 menit. Noda yang lerjadi diukur
luas arcanya dengan alat denstometer. Dari data luas areanya dengan alat dcsitomcler. Dari data luas
area yang didapalkan dibuat kurva bakunya sehingga didapatkan pcrsamaan garis Y= bX + a Bcrat
sterol dalam sampcl dapat dicari dengan memasukkan luas area dari noda sampel kc datam Y. maka
berat sterol dalam sampel akan didapatkan schega X.

Dai hasil penclitian ini diketahui bahwa kadar Phaseolus radiatus L. adalah 0,042675 +
0,0085%4; Phaseolus vulgaris L. adalah 0.0400180 + 0,019776; Sesbania gramliflora Pers adalah
0,0101070 + 0,019776; Crotalaria striata DC. adalah 0,044100 + 0,11443 dan Psophocarpus

tetragonohbus (L.) DC. adalah 0,0286 + 0.003817.
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INDEX NAMA LATIN TANAMAN OBAT

Abelmoschus manihot L. Medic 151
Acanthus HticifolisusL. 151

Acasia auriculifor A Cunn cxBth.1,51
Achraszapotal,. 152
AcornscalamusL. 152

Actinodaphne glabraftl. 152
Actinodaphne gtonwrato Noes. 153
Actinodaphne sesquipedalisWall. 153
Aervasangulnolenta Bl. 153

Xgave amanienstsTtel. ft Novell. 154
Alliumascalonicum L. 1,54
Alliumfistulosum L. 2,55

MItm Adrtvwm L. 2,3,55,56,57,58,59,60,
61,62,63,64,65

Alpiniagalanga L. 4,66
Alstoniascholaris(L.) R. Br. 4,66,67
Alstonia 9. 4

Alyxia reinwardtii Bl. 4,67

Amomum cardamomum Will. 4,68
Ampehcissus thyrsiflora 4,68
Anacardium occidental L. 4,5,69
Andrographispaniculata Nees. 570,71
Annona cherimola Mill. 5,71

Annona muricata L. 5,72
Annonarettculata L. 5,72,73
Annona . 6,73

Annona squamosa L. 6,74,75
ApiumgraveolensL, 6,75

Arachis hypogea L. 6,76
Arcangelisigjlava L- Merr. 6,76
Ardisia sumatrana MJg. 7,77
Artocarpuselasticus Reinw. 7,77
AverrAoa*/fl«*| L. 7,78
Avicenniamarina Vierh. 7,79
Avicennia ojficinale L. 7,79,80
Bambusa vulgaris Scrad 7,80
BarleriaprionitisL. 7,81

Blumea balsamifera D.C. 881
Borreria laevis Gridd). 8,82
BosenbergiapanaurataRoti). 882
Brastica oleracea L. 883
Bruceajavanica (L.) Merr. 884

Bupleuntmfalcatum L. 884
Caesalpiniapulcherrima Swatz. 884
Caesalpinia sappan L. 885

Ccmanga odorata Hook. 985
Capsicum annum L. 985
Cariccpapayal., 98687

Cassia atatal.. 987

Cassia Siamea Lamk. 933
Catharanthus roseus G. Doa 9,89
Cetba pentandra Gaerth. 9,90
Centella asiatica (L.) Uiban. 109091

Cephaelisipecacuanha A. Rich. 1092
Chihcarpus denudatos BI. 1092
Chondanthus splendens Hass 1093
Chrysanthemum indicum L. 1093
Cinchona lidgeriana Moens et

Trimen 1094

Cinchona succirubra Pavon &
Klotzsch 11,94

Cinnamomum burnami BL 11,95
Citrus aurantifolia Swingle 11.%
Citrusmaxima L, 11,9

Clausena harmandiana (Kena) Pierreex
Quill 11,9

Clerodendron calamitosum L. 1197
Clerodendron serration Spreng 1197
Clerodendron siphonanthus RBr. 11,93
Clinacanthasnutans (Bnnn F.)

Lindau. 11,98

Cnestispalala (Lour.) Merr. 11,9
CocosnuciferaL. 12,99
CodiaeumvariegatumBL 12,100

Coffea robustalxod. 12,100,101
Cqasp. 12,101

Colaacuminata Schott. & BndL 12,101
Co/aw/ffrfa Schott. & Endl. 12,102
Colew ambonicus Lour. 12,102
Cosmoscaudt;ftttH.B.K. 13,102
Co5ft/s speciosus Smith. 13103104
Cryptocarya densiflora Bl. 13105
Cryptocarya laevigata Bl. 13106
CucumissativusL. 13,105,106
Curcuma aeruginosa Rojd). 14,107,108
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Curcuma domestica Vad. 14,108,109,
110,111
Curcuma heyneana Vd. 15111112
Curcuma mangga Vd. 15112113
Curcumasp. 15114
Curcuma xanthorrhiza Roxb. 16,114,115,
116,117,118119
Curcumazedaoria Rose 17,119
Cymbopogon citratus Stapf. 17,119
Cymbopogon nardus (L.) Rendle. 17,119
Cymbopogon winterianus Jowwit 17,120
Cyperusrotundus'L 17121
Daturatnetelt. 18122
Dehaasia tomeniosa (Bl.) Kosterm. 18123
Dendrophthoepentandra'Miq. 18,124
DesmoschinensisLovi. 18125
Dillenia ovata Wall. Cat. 18125
Dioscoreaalatal. 18125
Dioscorea hispida Dennst. 19126
Dioscorea 9. 19,126
Drymoglossum heter ophyllum Chr.19,127
Dysoxylttmgaudichaudianum (Juss) Mig.
19,127
Eichhomia crassipes Soims 19128
Elaeisquineensis Jacg. 19,128
EtephcmtophusscaberL. 19,128,129
Elettaria cardamomumMaton. 20,129
Emilia sonchifolia <L.) DC.ex Wight.20,129
Erigeran linifoliusw&A. 20,130
Erythrina lithosperma Mig. 20,130
Erythrinasp. 20,131
Eugenia caryophyllata Thumb. 21,131
Eugenia cumini Druse. 20,131
Eugeniapofyantha Wight. 21,132,133
EuphorbiaantiquorumL. 21,134
Euphorbiaprwifolia Jacg. 21,134,135
Eurycoma tongifolia Jack. 21,135
Evodia Cf. tnchotoma (Lour.)Planch.22,135
Foenlculumvulgare Mill. 22,135,136
Gardenia augusta Merr. 22,137
GliricidiamoculataHBK. 22,137
Gliricidiaseptum (Jacq) Steud 22,138
G/jvme max (L.) Merr. 22,138,139,140
Gfycine sofa Benth. 22,140
GossypiumarboreumL. 23140
GrewiapaniculataRaxb. 23140
Gynuraprocumbens(LQvr.) Merr. 23,
140,141,142
ffedyotis corymbosa (L) Lamk. 23142
Hemigraphiscolorata Hal. 23,143144
HeritieralittoraUsDfyaod. 23,144
Hibiscus mutabilisL. 24,145
Hyptis suaveolens Point. 24,145
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Imperata cylindrica (L.) Beauv. 24,146

Indigofera sumatrana Gaertn. 24,146

| pomaea batatas Poir. 24,146

| pomoea crassicaulis Rob. 24,147

Jathropa curcasL. 24,147

Jitrf/c/agendsrasraBurmF. 25148149

Kaempferiagalangal.. 25150
Kaempferia pandurata Roxb, 25151
Kalanchoepitmata (Lamfc.)Pers. 25151

Kleinhovia hospita L. 25,152

Lagerstroemiaspeciosa (L.) Pers 25152

LansiumdomesticumJade. 26,153
Lantana camaral. 26,153

LawsoniamermisL. 26,154

Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit.
26,154,155

Leucas lavandulaefolia JE.Smith,
56,755

Litsea accedentoidesK& V. 26,156
Litsea amara Bl. 26,156

Litsea cordatalack (Hook) F. 27,157
Litsea cubeba Pers 27,157

Litsea diversifolia Bl. 27,158

Litsea elliptica Bl. 27,159

Litseafirma (Bl.) Hk.f 27,160

Litseaglutinosa (Lour.) C.B Robinson
27,160

Litseamonopetala (Rog).) Pers 28,161

LoranthusgfobosusRQjfo. 28,161

Mangiferaindica L. 28,162

Manihot utissima Pohl 28,162

Massoia aromatica Becc. 28,163

Meigyne virgata (Bl.) Mig. 28,163

Melaleuca leucadendron L. 28164

Afefla (ft/6/a Cav. 29,165

Merremia mammosa L. Halier F. 29,165

Mesonapalustrisftl. 29,166,167

Michelia champacal. 29,167

Mimosapudica L. 29,167

Momordica charantia L.29,30.
63,168,169,170,171

MorindacitrifotiaL. 3031172173,
174,175,176

Morusalbal. 31,176

Murraya paniculata Jack. 31,176,177

Musa brachycarpa Back 31,177

Musaparadislaca'l. 31,178

Mussaettdaphilippica A. Rich. 32178179
Myristicajragans Houtt 32,179
Nothopanax scutellarium Merr. 32179
OcimumbassHicumL. 32,180
OcimumgratissimumL. 32,181



Ophiorrhiza bracleata Korth. .12.181
Ophiorrhiza longijlora Bl. 32,181
Orthosiphon aristalus Mig. 32,182
Oryzasativa L. 33,183
Paederiafoetida L. 33,183
PandanusconoideusL. 33,184
Pangiwn edule Renw. 33.184
Persea americana Mill. 33,185
Phaeanthus sumatrana Mig. 33,186
PhaseolusradiatusL. 33,186
Phaseolusvulgarise. 33,186,187
Phoebe cuneata BI. 34,187
Phoebegrandis Nees 34,187
Phoebe rigida Mig. 34,1838
Phyllanthusemblica L. 34,189
Phyllanthusniruri L. 34,189
Physalisangulata L. 34,190
Physalisminima L. 35,191
Picrasmajavanica BI. 35,191
Pimpinellapruatjan Molk. 35
IVwi/s merkusii Juflgh. 35192
Piperbetlel. 35,192,193,194,195
Piper cubeba L. 36,196
Piper nigrum L. 36,197
Pithecellobium dulce (Roxb) Bth. 36,198
Pithecellobiumjiringa (Jack) Praia 36,198
Plantago major L. 37,199
Plucheaindica (L,) Less 37,200,201
Pogostemon patchouli Pdll, 37,202
Polygonum barbatum L. 37,202
Psidiumguajaval.. 37,38,203,204,205
Psophocarpus tetragonolobus (L) DC.
38,205
Pterocarpusindicus Willd 38,206
Punicagranatum L. 38,39,206
Quercuslusitanica Lamk. 39,207
RaphanussativusLV 39,207
Rauwolfia sumatrana Jack. 39,207
RicinuscommunisL 39,208
Sapindus rarac DC. 39,208
SesbaniagrandiJJora Pers. 39,209
Sfda rhombifolio L. 39,209
Solatium capSicoides All. 40,210
Solanum indicum L. 40,210,211
Solarium lycopersicum L. 40,211
Solanum toberosutn L. 40,212
Solanum torvum Sw. 40,212
Solanum wrightii Benth. 40,212
Sonchusan'ensis L. 4041,213,214
Soilanthes acmella L. 41,214
Sephania corymbosa Bl. 41,215
Serculiafoetida L. 41,215
Serculiajavanica R.Br. 41,215

Stevia rebaudiana Bcertoni. 41.215
Strobilanlhus cri.spa BI.41,216
Symphytuin officinale L. 42,216
Syzygium aromaticum L. 42,216
Syzygium cumini (L.) Skccls. 42.217
Talinum paniculatutn Gacrth. 42.218
Talinum triangularc (Jacq.) Willd.
42.219
Tephrosia Candida (Roxb) D.C. 42.220
Terminalia catappa L. 43,220
Theobroma cacao L. 43,220
Tinospora crispa (L.) Micrs. 43.221
Tinospora tuberculata Bcumcc. 43,221
Tithonia diversifolia A. Gray 43,221
Toonasureni (Blume) Mcrril. 43,222
Trigone/lafoenum graecam L. 44,222
Tristania sumatrana Miq. 44,223
Turpinia sphaerocarpa Hask. 44.224
Uncariagambir (Hunter) Roxb. 44.224
Uncaria glabrata DC. 44,225
Vernonia cinerea Less. 44,225
I'7tejf agnus castus L. 44,226
Vitex pubescenx L. 44,226,227
Inl&llo L. 45,227,228

maw L. 45,228,229
Zingiber ammericans Bl 45,230.
Zingiber aromaticumVal. 46,230
Zingiber officinale Rose. 46,/47,231
232,233,234,235,235,237
Zingiber purpureum Roxb. 47,237.238
Zingiber 9. 48,238
Lain-lain 48-50, 239-248
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Abd Rasyid Thdib 364
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Addinabr Sinuraya 4,68

Adi StyawanBudiman27,157
AdityaGirindaW. 37,201
AdjiWidodo27,157

Adlis Santooi 27,160

Adriani 19,128

Aflachah 2,57

Afriza 4,27,159

Agnes Indrawati 1094

Agus Tri Cahyono 32,41,182,214
Agusdini Banua Saptaniagsih 21,134
AhmadMuhadi 33,186
Ahmad Musir 44,223
AhmadSyaefi 35195

Aisyah Bau Kuneng 45,229
Alex Wijaya Karswan 34,189
Alfinus 27,34,159,187

Ali 43222

Almady A. 43,223

Amin Lctai 8383

Ana Rahayu Wibowo 9,89
Anan Suparman 5,73
Aiiasfada Adriani 3,65
Andria 46,230

Ang Liyunang 36,198

Anik Dwiyanti 28,164
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Antoni Ingan Tarigan 35,192
Arien Darraantari 8,81

Aris Hidayat 9,87
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Annawati Amvar 48,238
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Asani Widayanti 46,232
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Asrianto31,175
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AtikPunvani20,131
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Atik Sunar Widayati 22,138
AuiiaNur Rahmah 16,116
Azanul Akbar 1093
AzwarAbidin22,139

B. Prayogi 38,206

Bagijo Soergjo 986
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Beni Warman21,133
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58,200

Desniwar 33,183
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Didiet Etnawati 25,148
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E.R. Retna Mratarsh 11,94
EcyaRozza32,181
EdrimaWwilsa41,215
Edwin 41,214

Effiyanli 35193
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Elfia 14,16,108,118
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ElvaAnnisa 34,189
EmaViaza 47,236

Emli 45,229

Endah Eny Riayati 14,107
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Fenny Ennita 49

FeriAntoni 40,211

Feri SoviaErsani 13102
Fifilianti 19

Fransiscus A. Tcjakusuma 31,176
Ganda Mauli Simorangkir 10,92
Gin Hardiyatmo 40,213
Gunawan Setyabudi 7,79
Guspaiyanti 17,119

Gustini Syahbirin dkk. 41,215
Hamonangan Aritonang 16,43,118,221
Handy 6,74

Hariyadi23,141

Haryani 824,82,146
Haryono24,145

Hasan Bagi Daulay 27,158

HelmiArifin35,194

Hening Herawati 35

Henny Kurniawati 13,35,104,192
Heny Suiyanti 13104
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HerU Hasan 12,100

Heroi Hartati 39,209
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Isman 18,125
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[ta'Yukimartati 15,112
JalaJuddin Simamora 44,45,226,228
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Johanes Seoo Tjahjadi 7,80
JokoL estari26,155

Jon Haizuzi Umar 3,61

Jukwati 27,157

Juli Santoso 49,245

Julianti Indrayana 13104

Juri Waltra 44,226
KailinWijayal ,52

Kayanto 42,217

Kasmirui Ramlan Sinaga 12,101,102
Katrin 9,85

KcstriHaijanti 33,183
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Kinteki Rarastri 9,87
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Kussudiyono Samet & Hardoyo
Budi D. 39,207
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Lukas Muliyono 884
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Murni Siregar 38,204
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Nurwisa 7,77
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Pektriwisna 1,53
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